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1. DATA PROYEK 
1.1. Profil Perusahaan 
PT. Hutama Karya (Persero) yang selanjutnya disebut KONTRAKTOR, berkomitmen 
untuk melindungi karyawan, aset, dan lingkungan. Rencana Manajemen Kesehatan, 
Keselamatan Kerja, Keamanan dan Lingkungan Proyek (HSSE Plan) dilakukan sebagai 
pemenuhan untuk proses peningkatan yang berkelanjutan. 


Implementasi dari HSSE Plan dalam proyek ini adalah sebagai berikut : 
e Memastikan keamanan, kesehatan dan kesejahteraan personil di seluruh aktivitas 
proyek. 
e Melindungi aset dan peralatan untuk memastikan kelangsungan ekonomi proyek. 
e Memastikan bahwa semua kegiatan sesuai dengan hukum setempat, hukum nasional 
dan hukum internasional yang berlaku serta untuk pemenuhan kebutuhan SMK3LL PT. 
Pertamina (Persero). 


Profil Kontraktor : 


Nama Perusahaan : PT. Hutama Karya (Persero) 

Direktur Utama : Budi Harto 

Manajer HSSE Perusahaan : Tri Wibowo 

Manajer QHSSE Divisi EPC : Reza Faisal 

Alamat : Gedung HK Tower, Lantai 12, Jl. Letjend. 
M.T. Haryono Kav.8, Cawang, Jakarta 13340 

Telepon/ Fax : “62-21 8563568 / +62-21 8510742 


PT. HUTAMA KARYA (Persero) sebagai BUMN yang bergerak di industri konstruksi 
menerapkan Sistem Manajemen Hutama Karya yang mengacu pada Standar Internasional, 
termasuk ISO 9001:2015 (Sistem Manajemen Mutu), ISO 45001:2018 (Kesehatan & 
Keselamatan Kerja), ISO 14001:2015 (Sistem Manajemen Lingkungan), sesuai dengan 
Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja dan Peraturan Pemerintah No. 
50 Tahun 2012 tentang Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja. Sistem 
Manual Manajemen Hutama Karya adalah sistem yang dapat mendorong semua potensi dan 
sumberdaya guna untuk mencapai Visi, Misi & Tujuan Owner, dan mendukung penuh upaya 
untuk memenuhi harapan pelanggan melalui cara-cara inovatif dan profesional, yang sejalan 
dengan standar-standar Internasional. 


РТ. Hutama Karya (Persero) yang selanjutnya disebut HK pada awalnya adalah 
perusahaan milik Hindia Belanda (Hollandsche Beton Maatshappi/) yang dinasionalisasi pada 
tahun 1961 berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 61 Tahun 1961 tanggal 29 Maret 
1961 dengan nama PN Hutama Karya. Status kepemilikan berubah menjadi Perseroan 
Terbatas berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 14 tahun 1971 Akta Perusahaan 
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Terbatas No. 74 tanggal 15 Maret 1973, bersamaan dengan Akta Perubahan No. 48 tanggal 8 
Agustus 1973 yang keduanya dibuat dihadapan Notaris Kartini Mulyadi SH. 


1960 Tonggak penting dalam transformasi Hutama Karya dari kepemilikan “Hollandsche 
Beton Maatshappif' menjadi PN. Hutama Karya. Sejak fase transformasi, Hutama 
Karya telah menghasilkan karya konstruksi bersejarah dan monumental seperti 
Monumen Pancoran dan Gedung DPR / MPR RI. 


1970 Menandai dimulainya teknologi Beton Pra Tekan di Indonesia, di mana Hutama 
Karya telah memperkenalkan sistem Pra Tekan BBRV dari Swiss. Sebagai wujud 
dari keberadaan teknologi ini, Hutama Karya membentuk divisi khusus. Dalam 
dekade ini Hutama Karya mengubah setatusnya menjadi РТ. Hutama Karya 
(Persero). 


1980 Mengantisipasi tantangan bisnis konstruksi yang berkembang dan kometitif, PT. 
Hutama Karya (Persero) telah membuat terobosan diversifikasi bisnis dengan 
mendirikan Unit Bisnis Haka Pole yaitu Pabrik Tiang Penerangan Jalan Umum dari 
berbagai jenis baja segi delapan (octagonal) dan ekspansi bisnis ke luar negeri 
dan awal inovasi teknologi dengan penemuan Teknik “Sosrobahu” oleh Dr. Ir. 
Tjokorda Raka Sukawati. 


1990 Sejalan dengan perkembangan inovasi yang berkelanjutan dna mengikuti 
kemajuan teknologi konstruksi yang berkembang pesat, PI. Hutama Karya 
(Persero) telah mampu menghasilkan produk-produk teknologi tinggi dalam bentuk 
Jembatan Bentang Panjang (Jembatan Kabel Gantung, Jembatan Balanced 
Cantilever, Jembatan Baja Lengkungan). PT. Hutama Karya (Persero) telah 
memenuhi standar internasional dalam hal kualitas dengan akuisisi ISO 9002: 
Sertifikasi 1994 


2000 Era Milenium dimana dinamika ekonomi semakin cepat, PT. Hutama Karya 
(Persero) telah merevitalisasi dirinya dengan mengembangkan bisnis untuk sektor 
swasta dengan pengembangan: Gedung Bertingkat Tinggi (Bakrie Tower, 
Apartment), Infrastruktur (Jalan Tol). Seiring dengan perkembangan ini, kualitas, 
keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan tetap menjadi perhatian utama PT. 
Hutama Karya (Persero). Ini dibuktikan dengan mempertahankan ISO 9001: 2008 
dan memperoleh OHSAS 18001: 1999 dan ISO 14001: 2004. 


2010 Sesuai dengan perkembangan legislasi yang selalu meningkat, PT. Hutama Karya 
(Persero) tetap berkomitmen untuk memenuhinya, terutama terkait Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3), antara lain Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 tentang 
Keselamatan Kerja, dan Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang 
Penerapan Keselamatan Kerja dan Sistem Manajemen Kesehatan. 
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Ruang lingkup implementasi Sistem Manajemen Kontraktor mencakup semua 
persyaratan yang diberlakukan oleh ISO 45001: 2018, ISO 14001: 2015, UU No. 1 Tahun 
1970 dan Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 dan persyaratan hukum lainnya mulai 
dari proses pemasaran-produksi hingga pengiriman ke pelanggan, didukung oleh proses 
pendukung lainnya, seperti: document control, bukti kontrol kerja, tinjauan manajemen, 
pelatihan / rekrutmen, pengadaan dan penyimpanan, pemeliharaan peralatan berat, kontrol 
peralatan inspeksi, pengukuran / pengujian, kontrol produk , ketidaksesuaian, dan tindakan 
pencegahan, mengendalikan keluhan pelanggan, audit internal, dan penggunaan teknik 
statistik. 





HSSE Plan Proyek Open Access Refinery Unit VII — Kasim, Distrik Seget, Kabupaten 
Sorong, Propinsi Papua Barat adalah referensi untuk memenuhi komitmen dalam memenuhi 
kepuasan pelanggan dan terlibat dengan semua kegiatan di Proyek dengan mengendalikan 
setiap risiko untuk aspek Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lindung Lingkungan (КЭШ) 
sehingga menghasilkan proses kerja dan produk yang berkualitas baik, sehat dan aman bagi 
manusia dan lingkungan. Sistem Manajemen Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lindung 
Lingkungan (SMK3LL) ini merupakan integrasi dari sistem manajemen Keselamatan 
Kesehatan Kerja (SMK3) dan sistem manajemen Perlindungan Lingkungan (SMLL) yang 
sebelumnya diimplementasikan dengan sistem yang terpisah. Tujuan dari integrasi sistem 
manajemen SMK3 & Lindung Lingkungan adalah untuk dapat memperoleh sistem manajemen 
yang ringkas, praktis dan efektif serta mengikuti perkembangan teknologi informasi. 


Dalam melaksanakan pekerjaannya, Manajemen Kontraktor beserta para karyawan, 
Subkontraktor dan personil, dan pihak-pihak yang terlibat dalam Engineering, Procurement & 
Construction (EPC) Proyek Open Access Refinery Unit VII — Kasim, telah mengikuti 
berdasarkan Rencana Manajemen Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lindung Lingkungan 
(HSSE Plan) dan peraturan yang diatur dalam undang-undang, regulasi, dan hukum yang 
berlaku di Negara Indonesia. 


Catatan: 
e Lihat Lampiran 1.a Profil Perusahaan Kontraktor 
Lampiran 1.b Daftar Pengalaman Kontraktor 


Lampiran 1.c Sertifikat PT. Hutama Karya (Persero) 


1.2. Gambaran Umum 

Kegiatan utama proyek ini meliputi pembangunan : 4 ( empat ) buah Crude Storage 
Tank kapasitas 110 MB dan new jetty kapasitas 50.000 DWT lengkap dengan fasilitas 
pendukungnya, antara lain sistem perpipaan, sistem pemompaan, sistem kelistrikan, sistem 
Instrumentasi, sistem pig-launcher, fasilitas loading arm, fasilitas metering, fasilitas oily water 
pit & slope oil pit, fasilitas HSE, fasilitas pemadam kebakaran, pembuatan jalan & saluran, 
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fasilitas penunjang lainnya serta penambahan platform & pump house / pompa fire di platform 
existing dan lain-lain yang terkait dengan proyek ini. 

Rencana Manajemen Keselamatan & Kesehatan Kerja dan Lindung Lingkungan ( 
RMK3LL ) Proyek Open Access Refinery Unit VII — Kasim, Distrik Seget, Kabupaten Sorong, 
Propinsi Papua Barat merupakan acuan untuk memenuhi komitmen dalam memenuhi 
kepuasan pelanggan dan berhubungan dengan seluruh kegiatan pada Proyek dengan cara 
mengendalikan setiap risiko terhadap aspek Keselamatan & Kesehatan Kerja dan Lindung 
Lingkungan (K3LL) sehingga akan dihasilkan proses kerja dan produk yang berkualitas, sehat 
dan aman baik terhadap manusia maupun lingkungan. Sistem Manajemen Keselamatan & 
Kesehatan Kerja dan Lindung Lingkungan (SMK3LL) ini merupakan integrasi dari sistem 
manajemen Keselamatan & Kesehatan Kerja (SMK3) dan sistem manajemen Lindung 
Lingkungan (SMLL) yang sebelumnya dilaksanakan dengan sistem terpisah. Tujuan 
dilakukannya integrasi sistem manajemen K3 & Lindung Lingkungan adalah agar dapat 
diperoleh sistem manajemen perusahaan yang ringkas, praktis dan efektif serta mengikuti 
perkembangan teknologi informatika. 

Dalam pelaksanaan pekerjaannya, Manajemen Kontraktor dan Karyawan, Subkontraktor 
dan personil, serta pihak yang terlibat dalam Proyek Open Access Refinery Unit VII — Kasim, 
Distrik Seget, Kabupaten Sorong, Propinsi Papua Barat mengikuti rencana manajemen 
Kesehatan, Keselamatan Kerja dan Lindung Lingkungan (HSE Management Plan) dan 
peraturan yang ditetapkan di dalam perundang-undangan, peraturan, dan hukum yang berlaku 
di Negara Indonesia. 





1.3. Ruang Lingkup Kerja Proyek 
Lingkup pekerjaan dari proyek ini adalah membangun Open Access Refinery Unit VII — 
Kasim, Distrik Seget, Kabupaten Sorong, Propinsi Papua Barat yang meliputi : 
e Detailengineering dan technical development berdasarkan technical dokumen (Front End 
Engineering Design/ FEED) hingga Procurement. 
е НАХОР studi berdasarkan detail engineering dan paket informasi vendor. 
e Pembangunan 4 (empat) buah Crude Storage Tank kapasitas 110 MB dan new Jetty 
kapasitas 50.000 DWT lengkap dengan fasilitas pendukungnya, antara lain : 
> sistem perpipaan, 
sistem pemompaan, 
sistem kelistrikan, 
sistem instrumentasi, 
sistem pig-launcher, 
fasilitas loading arm, 
fasilitas metering, 
fasilitas oily water pit & slope oil pit, 
control room, fasilitas HSE dan fasilitas pemadam kebakaran (fire house station) 
pembuatan jalan & saluran, 


V V V V VW V уу V 
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> fasiltas penunjang lainnya serta penambahan platform & pump house (termasuk 
fire pump) dan lain -lain yang terkait dengan proyek ini. 

> Inspeksi dan Pengujian, Sertifikasi untuk peralatan dan instalasi sesuai peraturan 
MIGAS. 

> Pre-commissioning, Commissioning, dan Start-up. 


Ruang lingkup implementasi sistem manajemen Kontraktor ini mencakup semua 
persyaratan yang diberlakukan oleh ISO 45001:2019, ISO 14001:2015, UU No.1 tahun 1970 
dan SMK3 PP No. 50 tahun 2012 dan persyaratan perundangan lain mulai dari proses 
marketing-produksi sampai penyerahan ke pelanggan, yang didukung oleh proses pendukung 
lainnya, seperti: pengendalian dokumen, pengendalian bukti kerja, tinjauan manajemen, 
pelatihan/ rekruitmen, pengadaan dan penyimpanan, pemeliharaan alat berat dan ringan, 
pengendalian peralatan inspeksi, pengukuran/ pengetesan, pengendalian produk, 
ketidaksesuaian, dan tindakan pencegahan, pengendalian keluhan pelanggan, audit internal, 
dan penggunaan teknik statistik. Implementasi sistem manajemen Kontraktor merupakan 
keputusan strategis perusahaan yang bertujuan agar semua kegiatan pekerjaan yang 
dilakukan berdasarkan sistem manajemen Kontraktor dapat berjalan dengan lebih efektif, lebih 
efisien, dan lebih produktif dengan terus mengupayakan peningkatan yang 
berkesinambungan. 


1.4. Tanggung Jawab 

Dokumen ini berisi tentang referensi umum untuk akuntabilitas, program manajemen 
dan manual kerja yang aman, lindung lingkungan, Pengadaan & Konstruksi (EPC) Proyek 
Open Access Refinery Unit VII — Kasim. 


Tujuan dari referensi ini adalah untuk menstandarkan elemen dasar dari program HSSE 
dan mengevaluasi persyaratan minimum dari KLIEN. Spesifikasi Sistem Manajemen 
Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lindung Lingkungan dibuat sebagai referensi untuk 
KONTRAKTOR. KONTRAKTOR akan merencanakan dan mendokumentasikan Sistem 
Manajemen Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lindung Lingkungan (HSSE Plan) termasuk 
struktur organisasi, rencana, tanggung jawab, implementasi, prosedur, proses, dan sumber 
daya yang harus dikembangkan, diimplementasikan, dicapai, ditinjau dan efektif dalam 
pelaksanaan kegiatan proyek. 


HSSE Plan menggambarkan sistem manajemen risiko yang menunjukkan bahwa risiko 
yang terkait dengan kegiatan operasi di lapangan akan diminimalisir. Tujuan dari HSSE Plan 
adalah: 

е Implementasi Sistem Manajemen Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lindung 
Lingkungan (SMK3LL / HSSE PLAN) untuk menghasilkan kualitas dan tampilan terbaik 
dari aspek Keselamaan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan. 
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e Mencegah kerusakan pada aset bernilai / barang berharga, menghindari kecelakaan 
terhadap pekerja di lokasi proyek. 

e Mengidentifikasi peraturan, standar, prosedur dan referensi HSSE yang akan dilakukan 
di lokasi proyek, dan 

e Menyediakan mekanisme untuk memantau, meningkatkan dan implementasi HSSE di 
lokasi kerja. 


1.5. Referensi 

Dokumen yang digunakan dalam Sistem Manajemen HSSE Plan sesuai dengan 
spesifikasi Owner PT. Pertamina (Persero), Kontraktor, Hukum Negara Indonesia, dan standar 
terkait lainnya. Kode, standar, dan referensi termasuk tetapi tidak terbatas pada berikut : 


% Undang — Undang 
e Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja 
e Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan 
e Undang-Undang No. 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah 
e Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Raya 
e Undang-Undang No. 23 Tahun 1997 Tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup 
e Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 
e Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika 
e Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan 
e Undang-Undang No. 40 Tahun 2004 Tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja 


% Peraturan Pemerintah 

e PP No. 7 Tahun 2019 Tentang Penyakit Akibat Kerja 

e PP No. 18 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Bahan Limbah Berbahaya dan Beracun 
(B3) 

e PP No. 41 Tahun 1999 Tentang Pengendalian Pencemaran Udara 

е РР Мо. 43 Tahun 1993 Tentang Sarana dan Prasarana Jalan 

е РР Мо. 74 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun 

e PP No. 50 Tahun 2012 Tentang Sistem Manajemen Kesehatan Keselamatan Kerja 
(SMK3). 

е PP No. 51 Tahun 1993 Tentang Analisis Dampak Lingkungan 

e PP No. 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian 
Pencemaran Air 

е РР Мо. 84 Tahun 2015 Tentang BPJS Kesehatan 

e PP No. 85 Tahun 1999 Tentang revisi Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1999 
Tentang Bahan Berbahaya dan Beracun Pengelolaan Limbah 

e РР No. 86 Tahun 2013 Tentang BPJS Ketenagakerjaan 
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* Peraturan Presiden 
e Perpres No. 7 Tahun 2019 Tentang Penyakit Akibat Kerja 


% Keputusan Menteri Lingkungan Hidup & Menteri Pertambangan 

e Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 112 Tahun 2003 Tentang Baku Mutu Air 
Limbah Domestik 

e Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 13 Tahun 1995 Tentang Standar Emisi dari 
Sumber Stationary. 

e Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996 Tentang Standar Baku 
Mutu Kebisingan 

e Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. Tahun 2003 Tentang Pedoman Perijinan 
Kebutuhan dan Proses dan Pedoman Studi Tentang Pembuangan Air Limbah ke Air 
atau Sumber Air 

e Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 17 Tahun 2001 Tentang Jenis Rencana 
dan / atau Kegiatan Usaha yang harus Dilengkapi dengan Analisis Mengenai 
Dampak Lingkungan. 

e Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 35 Tahun 1993 Tentang Standar Emisi 
Gas dari Kendaraan Bermotor. 

e Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 49 Tahun 1996 Tentang Standar Tingkat 
Getaran. 

e Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi Republik Indonesia No. 103. K / 088 / 
М.РЕ / 1994 Tentang Pengawasan Manajemen Lingkungan dan Pemantauan 
Lingkungan (RKL-RPL) 


% Petunjuk dan Keputusan Ketua Bapedal 

e Keputusan Ketua BAPEDAL No.056 Tahun 1994 Tentang Pedoman Mengukur 
Dampak Penting. 

e Keputusan Ketua BAPEDAL No. 01 / BAPEDAL / 09 / 1995 Tentang Tata Cara dan 
Persyaratan Teknis Penyimpanan dan Pengumpulan Bahan Berbahaya dan Beracun 
Limbah Bahan. 

e Keputusan Ketua BAPEDAL No. 255 / BAPEDAL / 08 / 1996 Tentang Tata Cara dan 
Persyaratan Menyimpan dan Mengumpulkan Minyak Pelumas Bekas 

e Petunjuk dari Ketua BAPEDAL No. 08 / SE / 02 / 1997 Tentang Penyerahan Minyak 
Pelumas Bekas 

e Keputusan Ketua BAPEDAL No. 03 / BAPEDAL / 09 / 1995 Tentang Persyaratan 
Teknis Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun Limbah Bahan. 

e Keputusan Ketua BAPEDAL No. 02 / BAPEDAL / 09 / 1995 Tentang Dokumen Bahan 
Berbahaya dan Beracun Limbah. 
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e Keputusan Ketua BAPEDAL No. 03 tahun 1998 Tentang Penentuan Kemitraan di 
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun. 

e Keputusan Ketua BAPEDAL No. 02 / BAPEDAL / 01 / 1998 Tentang Tata Cara 
Pengawasan Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun 


% Keputusan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi 

e Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 05 Tahun 1996 Tentang Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

e Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 08 / MEN / VII / 2010 Tentang 
Alat Pelindung Diri 

e Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 612 / MEN / 1989 Tentang 
Persiapan Bahan Berbahaya Data Keselamatan Kesehatan 

e Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 75 / MEN / 2002 Tentang 
Efektivitas Standar Nasional Indonesia No. SNI 04-0225-2000 Tentang Persyaratan 
Umum Instalasi Listrik (PUIL 2000). 

e Keputusan Menteri Tenaga No. 51 / MEN / 1999 Tentang Persyaratan Mengenai 
Fisik Faktor Standar di Tempat Kerja. 

e Keputusan Menteri Tenaga No.187 / MEN / 1999 Tentang Pengendalian Bahan kimia 
berbahaya di Tempat Kerja. 

e Keputusan Menteri Tenaga No. 03 / MEN / 1999 Tentang Kesehatan dan 
Persyaratan keselamatan dari Lift untuk Pribadi dan Transportasi Material 

e Keputusan Menteri Tenaga No. 01 / MEN / 1989 Tentang Kualifikasi dan Persyaratan 
Crane Operator. 

e Keputusan Menteri Tenaga No. 05 / MEN / 1985 Tentang Lifting dan Alat 
Transportasi. 

e Keputusan Menteri Tenaga No. 03 / MEN / 1985 Tentang Kesehatan dan 
Keselamatan Asbes Penggunaan. 

e Keputusan Menteri Tenaga No. 04 / MEN / 1980 Persyaratan Tentang Instalasi 
Pemadam Api dan Pemeliharaan. 

e Keputusan Menteri Tenaga No. 01 / MEN / 1980 Tentang Kesehatan dan 
Keselamatan Konstruksi Keputusan Pekerjaan Menteri Tenaga. 

e Keputusan Menteri Tenaga No. 02 / MEN / 1992 Tentang Tata Cara Penugasan, 
Tugas dan Kewenangan Kesehatan dan Spesialis Keamanan. 

e Keputusan Menteri Tenaga No. 04 / MEN / 1987 Tentang Kesehatan dan Komite 
Keselamatan dan Prosedur Spesialis Keamanan. 

e Keputusan Menteri Tenaga No. 03 / MEN / 1998 Tentang Tata Cara Pelaporan 
Kecelakaan dan Investigasi. 

e Keputusan Menteri Tenaga No. 01 / MEN / 1982 Tentang Compressed Cylinder. 

e Keputusan Menteri Tenaga No. 03 / MEN / 1982 tentang Dinas Tenaga Kesehatan. 
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e Keputusan Menteri Tenaga No. 05 / MEN / 1996 Tentang Sistem Manajemen 
Kesehatan dan Keselamatan. 

e Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. 7 Tahun 1964 Tentang Persyaratan Kesehatan, 
Kebersihan dan pencahayaan di Tempat Kerja. 

e Direktif Menteri Tenaga No. 01 / MEN / 1997 Tentang Faktor Kimia Standar di 
Tempat Kerja. 

e Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 02 / MEN / 1980 Tentang 
Kesehatan Karyawan Check Up di Implementasi Keselamatan. 

e Keputusan Menteri Tenaga No. 333 / MEN / 1989 Tentang Diagnosa dan Pelaporan 
Kerja Penyakit. 

e Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja No.01 Tahun 1997 Tentang Nilai Ambang Batas 
Faktor Kimia di udara Lingkungan Kerja, dst. 





% Keputusan Menteri Kesehatan 
e KEMNKES No. HK.01.07/MENKES/413/2020 Tentang Pedoman Pencegahan dan 
Pengendalian CORONAVIRUS DISEASE 2019 (COVID-19). 


% Surat Edaran GUGUS COVID-19 
e SE Gugus Tugas No. 9/2020 Perubahan Atas Surat Edaran Nomor 7 Tahun 2020 
Tentang Kriteria dan Persyaratan Perjalanan Orang Dalam Masa Adaptasi Kebiasaan 
Baru Menuju Masyarakat Produktif dan Aman Corona Virus Disease 2019 


(COVID-19). 
* Definisi 

Owner/Klien : PT. Pertamina (Persero) 

Kontraktor : Konsorsium PT Hutama Karya (Persero) — РТ Gerbang 
Sarana Baja 

Proyek : Engineering, Procurement, Construction (EPC) Open Access 
Refinery Unit VII — Kasim, Distrik Seget, Kabupaten Sorong, 
Propinsi Papua Barat 

Subkontraktor : Organisasi yang menyediakan layanan kepada Kontraktor 
untuk proyek di lapangan. 

HSSE Training : Program untuk memastikan bahwa semua personil 
menerima Pelatihan Keselamatan, Kesehatan Kerja dan 
Lindung Lingkungan yang memadai. 

Identifikasi Bahaya, : Suatu kegiatan mengidentifikasi bahaya dan menganalisis 

Penilaian dan risiko yang timbul dari bahaya dengan pengendalian resiko 


Pengendalian Risiko tertentu yang direkomendasikan. 


ЕРС PEMBANGUNAN OPEN ACCESS DI 


(GERBANG) 
PT. PERTAMINA (PERSERO) RU-VII KASIM GERBANG, 


Inovasi Untuk Solusi PT GERBANG SARANA BAJA 
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Bahaya 


Kecelakaan 


Insiden 


Near-miss 


Tanggap Darurat 


Lingkungan 


Aspek-aspek Lingkungan 


Dampak Lingkungan 


Lingkungan Kerja 


Sumber, situasi atau tindakan dengan berpotensi melukai 
seperti cedera pada manusia, sakit atau kombinasi dari 
keduanya. 

Kejadian tak terduga yang mengakibatkan luka berat, patah 
tulang, cedera atau kefatalan (kematian) dan kerugian- 
kerugian lainnya. 

Kejadian yang tak diinginkan yang dapat menimbulkan 
kerugian seperti cedera dan penyakit akibat kerja. 


Suatu insiden yang tidak menyebabkan cedera, penyakit 
akibat kerja atau kematian dapat disebut sebagai “nyaris 
terjadi”. 

Tanggung jawab, prosedur dan metode tanggap darurat 
yang diterapkan selama periode konstruksi. 

Kondisi sekitar dimana Organisasi beroperasi meliputi udara, 
tanah, sumberdaya alam, flora, fauna, manusia, dan 
interaksinya. 

Kegiatan, produk, atau layanan organisasi yang dapat 
berinteraksi dengan lingkungan. 


Setiap perubahan pada lingkungan, baik yang merugikan 
atau bermanfaat, yang keseluruhannya ataupun sebagian 
disebabkan oleh aspek lingkungan organisasi. 


Lokasi atau tempat kerja yang meliputi ruangan, lapangan, 
pekarangan, manusia, hewan dan tumbuhan serta 
lingkungannya yang berhubungan dengan pekerjaan. 


% Singkatan 

APD Alat Pelindung Diri 

EPC Engineering, Procurement, Construction 

ERT Emergency Response Team 

HIRARC Hazard Identification, Risk Assessment and Risk Control 

HSE Health, Safety and Environment 

ISO International Standard Organization 

JHSEA Job Health Safety Environment Analysis/ Analisis 
Keselamatan Kerja dan Lingkungan 

KPI Key Performance Indicator 

OHSAS Occupational Health And Safety Assessment Series 

P2K3 Panitia Pembina Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 
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P3K : Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan 

PPE : Personal Protective Equipment 

SIKA (Surat lin Kerja : Surat Ijin Kerja Aman / Perizinan Kerja Aman Permit Kerja di 

Aman) PT. PERTAMINA (Persero) RU VII 

SNI : Standar Nasional Indonesia 

TKO : Tata Kerja Organisasi 

SDS ` Lembar Data Keselamatan 

Subkontraktor : Peserta Lelang yang ditunjuk oleh Kontraktor untuk 
memberikan layanan kepada Kontraktor 

Vendor : Pabrikan peralatan atau agen dari perusahaan, peserta lelang, 


Kontraktor yang dimaksudkan untuk mengajukan penawaran 
untuk pekerjaan ini. 

Risk : Suatu keadaan yang tidak pasti dan terdapat unsur bahaya, 
akibat atau konsekuensi yang bisa terjadi akibat proses yang 
sedang berlangsung maupun kejadian yang akan datang. 


PT. PERTAMINA (Persero) RU VII - KASIM 

Near miss : Sebuah insiden di mana tidak ada properti rusak dan tidak ada 
cedera pribadi yang berkelanjutan, tetapi ketika ada sedikit 
perubahan waktu atau posisi, kerusakan dan / atau cedera 
dapat terjadi. 


Owner 


First Aid Kecelakaan Kerja Menimbulkan Cidera yang hanya 


memerlukan P3K (Tergores, Memar, Iritasi Mata) 
LTI ` Kecelakaan kerja yang menimbulkan kerugian : 
1.Kerugian Aset 2 1.000.000 USD 


2.11! 
: Tingkat frekuensi waktu yang hilang akibat cidera adalah 

LTIFR . | | 

jumlah cedera yang menyebabkan hilangnya waktu bagi 

karyawan dan Kontraktor per juta jam kerja. 

Perhitungan : (Total LTI / Total Man Hours) x 1.000.000 
TRIR : TRIR adalah indeks yang menunjukkan laju insiden tercatat 

total yang terjadi selama proyek berjalan terhadap manusia, 


per satu juta jam bekerja 
МТС ` Kecelakaan kerja yang menimbulkan kerugian : 
1.Kerugian Aset 2 10.000 s.d 100.000 USD 


2. MIC (Medical Treatment Case), Menimbul cidera yang 
memerlukan perawatan medis yang lebih lanjut 


Fatality ` Kecelakaan kerja yang menimbulkan Kematian pada tenaga 
kerja 
MIGAS : Instansi pemerintah untuk Minyak dan Gas Bumi 
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2. HSSE POLICY & OBJECTIVE 

2.1. Komitmen Pimpinan Perusahaan terhadap HSSE 

Kontraktor percaya bahwa HSSE merupakan tanggung jawab semua Line Management 
dan untuk mencapai zero accident diperlukan partisipasi serta komitmen dari semua 
jajaran/pihak baik di Kantor Pusat maupun area Proyek. Kontraktor berkomitmen untuk 
mencapai tujuan tanpa kecelakaan & insiden, tanpa membahayakan pekerja/orang, 
Vendor/Subkontraktor, pihak ketiga dan tanpa merusak lingkungan dalam bisnis Engineering, 
Procurement and Construction (EPC), serta didasarkan pada hukum dan peraturan yang 
berlaku. 





Untuk mencapai target K3LL, Kepala Proyek & Manajer HSSE akan menetapkan jadwal 
HSSE Meeting yang dihadiri oleh Project Management Team (Kepala Proyek, Manajer 
Konstruksi, Manajer HSSE, Manajer QA/QC, Site Superintendent/Supervisor dan perwakilan 
manajemen Subkontraktor). Dalam meeting tersebut, pihak Site Management terdiri dari 
Kepala Proyek dan Manajer HSSE akan menyampaikan komitmennya atas K3LL dan kondisi 
K3LL, Kinerja K3LL, permasalahan K3LL yang perlu ditindaklanjuti dan menjalankan program 
K3LL untuk mencegah terjadinya kecelakaan dan tercapainya target K3LL. Antara lain: 


e Manajer Proyek akan melakukan pengawasan terhadap kontrak, memastikan di lokasi 
proyek bahwa komitmen K3LL ditaati oleh semua pekerja proyek. 


e Manajer Proyek akan berpartisipasi dalam pelaksanaan kick off meeting untuk 
menyampaikan persyaratan/ketentuan K3LL yang harus dilaksanakan oleh setiap 
Subkontraktor. 


e Selama pelaksanaan pengerjaan, Manajer Proyek akan bertindak sebagai ketua P2K3 di 
Site Project yang akan memimpin rapat dan memberikan lesson and learn dengan topik 
yang terkait dengan masalah K3LL kepada setiap pengawas Subkontraktor. 


e Manajer Proyek dan para Supervisor akan berpartisipasi dalam penyiapan dan review Job 
Safety Analysis (JSA) dengan pekerja sebelum dimulainya kegiatan. JSA akan 
diinformasikan oleh Supervisor lapangan setelah diverifikasi oleh K3LL dan disetujui oleh 
Konsultan atau pemilik Proyek. 


е Supervisor bertanggung jawab dalam memberikan instruksi, panduan dan tahapan 
kegiatan kepada pekerja dibawah koordinasinya, setiap instruksi harus jelas dan dapat 
dimengerti/ dipahami. 


e Manajer Proyek secara berkala akan meninjau laporan kinerja keselamatan kerja 
termasuk subkontraktor, memantau program HSSE, Near misses, insiden dan cedera 
serta mengkomunikasikan rencana tindakan koreksi. 


e Supervisor akan memastikan setiap peralatan dan perlengkapan yang diperlukan 
tersedia, peralatan dan perlengkapan tersebut sudah dilakukan inspeksi sebelumnya dan 
mendapat perawatan yang baik sehingga aman untuk digunakan. 


A 
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Manajer Proyek akan memeriksa laporan bulanan kinerja K3LL, termasuk laporan 
bulanan setiap Subkontraktor. Manajer Proyek akan melakukan evaluasi dan 
menganalisa setiap kejadian / insiden baik itu kecelakaan yang berakibat luka maupun 
yang sifatnya hampir celaka (near miss) dan menyiapkan tindakan perbaikan untuk 
mencegah terulangnya hal yang sama serta dikomunikasikan dengan pihak pemilik 
proyek (Owner). 


2.2. Pernyataan Kebijakan HSSE 
Kebijakan HSSE merupakan refleksi untuk mencapai tujuan proyek tanpa kecelakaan 
dan insiden, tanpa membahayakan pekerja/orang serta berkomitmen untuk : 

e Mematuhi semua ketentuan peraturan perundang-undangan dan persyaratan lain yang 
relevan, untuk mencapai keselamatan, kesehatan, perlindungan lingkungan, dan 
kepuasan pelanggan yang terintegrasi dengan proses bisnis. 

e Memberi wewenang kepada semua karyawan dan pekerja untuk berhenti bekerja 
karena Unsafe Action dan Unsafe Condition serta melibatkan mereka dalam proses 
pengambilan keputusan tentang masalah Kesehatan, Keselamatan, Keamanan & 
Perlindungan Lingkungan. 

е Mencegah terjadinya bahaya yang dapat menyebabkan insiden, penyakit akibat kerja, 
dampak lingkungan untuk mengembangkan perlindungan lingkungan. 

e Memastikan semua karyawan dan mitra bisnis lainnya memiliki kompeten dengan 
memberikan pelatihan yang memadai. 

e Konsisten dalam melakukan perbaikan terus-menerus dari implementasi sistem 
manajemen dan menjadikan kebijakan ini sebagai kerangka acuan dalam menentukan 
tujuan dan sasaran Owner. 

Catatan: 


2.3. 


Lihat Lampiran 2.а Kebijakan SMK3LL Kontraktor 
Lampiran 2.b Kebijakan SMK3LL Proyek 
Lampiran 2.c Komitmen Top Manajemen Proyek 


Tujuan HSSE 


Kontraktor akan berkomitmen untuk tujuan berikut: 


Semua personil yang dipekerjakan pada proyek harus menilai kesehatan, keselamatan 
dan perlindungan lingkungan. 


Menyediakan forum yang efektif untuk komunikasi HSSE dan secara berkesinambungan 
memperbaiki Prosedur dan HSSE Plan yang membentuk Sistem Manajemen HSSE. 
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e Tidak ada karyawan/pekerja yang menderita cedera atau sakit yang timbul dari 
pekerjaan mereka di proyek. 


e Semua personil akan dibina dengan tepat, kompeten, dan memiliki rasa tanggung jawab 
atas pekerjaan mereka. 


e Meminimalkan risiko paparan bahaya melalui penggunaan Identifikasi Risiko, Penilaian 
Risiko dan Bahaya (HIRADC) 


e Memberikan manajemen yang kompeten untuk pelaksanaan pekerjaan yang aman 


Kebijakan Lingkungan sesuai dengan tujuan dan sasaran ISO 14001 dan Analisis 
Mengenai Dampak Lingkungan. Kebijakan ini berupaya untuk memenuhi persyaratan yang 
berlaku untuk Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) mengenai udara, air, tanah 
dan kebisingan. Untuk mewujudkan tujuan ini, Kontraktor akan: 


e Menilai sensitivitas lingkungan dari lokasi operasi potensial dan dampaknya pada 
lingkungan lokal dan regional. 


e Membatasi timbulan sampah dan emisi buangan dengan menangani risiko tumpahan, 
kebocoran, dan buangan tidak sengaja. 


e Mempertahankan rencana kesiapsiagaan dna tanggap darurat. 
e Menunjukkan komitmen kami melalui keunggulan lingkungan. 
e Responsif terhadap sikap dan keprihatinan publik. 


e Memastikan bahwa inspeksi, audit, tinjauan, dan tindakan tindak lanjut telah 
direncanakan dan dilakukan. 


e Mendorong kepedulian dan menekankan tanggung jawab setiap karyawan terhadap 
lingkungan serta untuk memastikan melakukan operasi yang tepat. 


Tim Manajemen Kontraktor akan terus memantau dan melaporkan kondisi, mengurangi 
risiko sekecil mungkin dan menghentikan kondisi kerja yang tidak aman. Jika ada bahaya 
yang tidak dapat sepenuhnya dihilangkan, personil di proyek tempat kerja akan disarankan 
dan dilatih mengenai risiko yang mungkin terlibat. Untuk mengejar komitmen tersebut, 
Manajemen Kontraktor dan masing-masing staf akan melakukan kegiatan mereka dengan 
mempertimbangkan kebijakan yang telah disebutkan. 


Catatan: 
e Lihat Lampiran 2.d Sasaran HSSE Kontraktor 


3. DRUG & ALCOHOL POLICY 
Kontraktor akan memastikan semua karyawan dan mitra bisnis lainnya kompeten 
dengan memberikan pelatihan yang memadai sesuai dengan tugas, dan lingkungan kerja 
yang bebas dari alkohol, narkoba, segala jenis senjata ilegal. Kontraktor berkomitmen untuk 
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membangun tempat kerja yang aman, sehat dan produktif. Tempat kerja di bawah kendali 
Kontraktor akan bebas dari alkohol, narkoba, dan senjata serta zat terlarang. Penyalahgunaan 
obat-obatan terlarang, alkohol dan membawa senjata atau penggunaan atau kepemilikan 
obat-obatan terlarang di lokasi Owner sangat dilarang. Setiap karyawan yang menggunakan 
obat untuk diresepkan, wajib memberi tahu petugas medis untuk memverifikasi jika dia dapat 
bekerja sementara di bawah pengaruh obat tersebut. 


Kontraktor berhak untuk melakukan pencarian atau melakukan tes untuk menentukan 
keberadaan alkohol, narkoba atau membawa senjata. Karyawan yang menolak untuk 
mengikuti tes alkohol dan/atau obat-obatan dapat dikenakan tindakan disipliner yang dapat 
menyebabkan pemutusan hubungan kerja. 


Kontraktor memiliki hak untuk meminta pengujian penyalahgunaan zat dari semua 
karyawan, seperti karyawan Sub-Kontraktor, sebagai syarat dan permintaan ketika 
dipekerjakan untuk proyek lokasi. Kontraktor berhak untuk mewajibkan tes kepada karyawan 
secara acak, termasuk karyawan Sub-Kontraktor, untuk melakukan tes narkoba kapan saja 
saat berada di lokasi kerja. Karyawan yang dilaporkan bekerja dalam keadaan mabuk yang 
jelas atau telah menggunakan narkoba akan dipulangkan serta kedapatan memiliki obat- 
obatan di lokasi kerja harus diberhentikan. 


Catatan: 
e Lihat Lampiran 3a. QHSE//QHSE//W/035, Rev.2 Instruksi Kerja Larangan Minuman Alkohol, 
Obat Terlarang dan Senjata 
Lampiran 3b. Kebijakan Larangan Minuman Alkohol, Obat dan Senjata (OA) 
Lampiran 3c. Jadwal Sidak Drug Alcohol & Senjata 


4. STRUKTUR ORGANISASI HSSE PROYEK 

4.1. Organisasi 

Komite HSSE di lokasi proyek termasuk Manajemen Proyek seperti Supervisor / Officer 
dan Subkontraktor yang memiliki beberapa tanggung jawab untuk mendukung program HSSE 
berdasarkan HSSE Plan. Manajemen Kontraktor bertanggung jawab untuk mempromosikan 
standar dan aspek HSSE dan memiliki komitmen untuk mengembangkan dan memelihara 
sistem, prosedur, rencana, dan program selama durasi proyek. Sehingga, tujuan dan sasaran 
HSSE Owner dan Kontraktor akan tercapai. Bagan organisasi seperti HSSE Perusahaan, 
Proyek, Divisi, dan Komite HSSE dapat dilihat di bawah ini : 


Catatan: 

e Lihat Lampiran 4.a Perubahan Struktur Organisasi Perusahaan 
Lampiran 4.b Struktur Organisasi Proyek 
Lampiran 4.c Struktur Organisasi HSSE Proyek 
Lampiran 4.d Struktur Organisasi P2K3 Proyek 
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4.2. Peran dan Tanggung Jawab 
4.2.1. Manajer Proyek (Project Manager) 
e Memastikan prosedur HSSE proyek dan HSSE Plan / program dilaksanakan. 


e Memastikan semua persyaratan hukum dan peraturan telah dipatuhi dalam semua 
dokumen proyek HSSE yang berlaku. 


e Berpartisipasi dalam orientasi / induksi proyek. 


e Manajer Proyek sebagai pimpinan tertinggi dalam komite keselamatan Panitia 
Pembina Keselamatan Kesehatan Kerja (P2K3). 


e Memantau kinerja proyek HSSE dan memantau pelaksanaan HSSE Plan untuk 
memastikan implementasi yang tepat. 


e Bertanggung jawab untuk meninjau insiden/cedera dan kejadian near miss serta 
mengkomunikasikan rencana tindakan perbaikan kepada Owner. 


е Berkomitmen dan bertanggung jawab untuk mencapai sasaran dan tujuan HSSE Plan 
yang jelas untuk proyek tersebut. 


e Akan memastikan bahwa Manajer Konstruksi, semua Superintendents / Supervisors, 
dan semua personil dilatih untuk menjadi HSSE Leaders. 


e Bertanggung jawab atas implementasi dan kepatuhan terhadap kebijakan lingkungan. 
e Menjadi panutan HSSE Leaders yang baik kepada bawahan. 


e Memastikan pemilihan dan persetujuan Vendor dan Subkontraktor melalui proses 
seleksi subkontraktor / CSMS yang telah sesuai dengan peryaratan HSSE. 


4.2.2. Manajer Konstruksi (Site Operational Manager) 
e Untuk membantu Manajer Proyek di semua tingkatan / area penerapan Sistem 
Manajemen HSSE. 


e Construction Manager bertanggung jawab terkait untuk keselamatan semua pekerja 
proyek. 


e Bertanggung jawab dan berpartisipasi dalam menghadiri program Tool Box Meeting 
dan Weekly Safety Talk. 


e Menyediakan kendaraan dan transportasi lainnya untuk digunakan sesuai keperluan 
pekerjaan. 


e Memastikan semua sub-unit kerja dapat mencapai Key Performance Indicator mereka. 


e Bertanggung jawab atas seluruh aktivitas dan mengikuti serta memenuhi sistem 
perizinan (Permit to Work / PTW). 


e Bertanggung jawab dalam melaksanakan program K3LL dan prosedur yang 
ditetapkan. 


е Bertanggung jawab atas seluruh pekerja termasuk Subkontraktor untuk menaati serta 
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memenuhi kebijakan K3LL. 


e Bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua Project Management Team 
sudah mendapat sosialisasi dari Rencana Program K3LL Proyek. 


e Bertanggung jawab untuk memastikan bahwa seluruh pekerja telah mengikuti 
pelatihan yang bersifat mandatory sebelum melaksanakan pekerjaan, sesuai dengan 
Training Matrix. 


e Construction Manager dapat / akan bertindak sebagai ketua di dalam P2K3. 


e Memilki wewenang untuk menghentikan setiap pekerjaan atau kegiatan yang 
berbahaya dan dapat menimbulkan kecelakaan kepada para pekerja atau bisa 
mengakibatkan hilangnya/ rusaknya peralatan, fasilitas dan lingkungan. 


e Menginvestigasi dan melaporkan semua kejadian near miss dan kecelakaan kepada 
Pemilik Proyek. 


e Melaksanakan program K3LL untuk konstruksi. 


e Berwenang untuk mengambil tindakan / teguran terhadap setiap pelanggaran atas 
peraturan K3LL oleh pekerja Kontraktor atau Subkontraktor 


e Bertanggung jawab atas semua perlengkapan yang akan digunakan pada kegiatan 
konstruksi, melakukan pemeriksaan untuk memenuhi persyaratan K3LL sebelum 
mobilisasi. 


e Memastikan setiap temuan, bahaya, kondisi tidak aman, dan tindakan tidak aman 
sudah dikendalikan dan dipantau. 


e Mendukung pelaksanaan program K3LL. 


e Memastikan sertifikasi setiap peralatan yang dikeluarkan oleh pemerintah masih 
berlaku selama konstruksi berjalan. 


e Bertanggung jawab untuk memastikan bahwa APD diberikan untuk semua pekerja. 
e Menjadi peran contoh yang baik dalam pelaksanaan K3LL kepada bawahannya. 


e Memimpin Site Management Walkthorugh di lokasi proyek. 


4.2.3. Manajer Engineering dan Manajer Procurement 

e Memastikan staf engineering dan pengadaan mengidentifikasi bahaya HSSE yang 
dilaksanakan selama proses konstruksi, operasi commissioning, dan pemeliharaan, 
dan mengevaluasi konsekuensi potensial mereka. 


e Memastikan staf teknik menyiapkan salinan dari peraturan dan persyaratan 
Perusahaan terkait HSSE, dan berkomunikasi terhadap personil bersangkutan. 


e Memastikan semua spesifikasi, desain/gambar teknik diperiksa sebelum diterbitkan 
untuk keperluan konstruksi sesuai standar dan kode yang berlaku. 
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e Memastikan intensitas komunikasi diantara Manajer Proyek, Manajer Pengadaan, 
Manajer Konstruksi, Manajer Pengendalian Proyek dan Manajer K3LL / HSSE terkait 
Engineering, Procurement, dan Construction. 


e Memastikan pemilihan dan persetujuan Vendor dan Subkontraktor melalui proses 
seleksi subkontraktor / CSMS dan yang telah sesuai dengan persyaratan HSSE. 


e Memastikan semua material yang dibeli sesuai dengan spesifikasi (standar dan kode) 
dan persyaratan gambar/desain HSSE. 


e Memastikan semua dokumen pembelian dapat ditelusuri dan material yang dibeli 
dikirimkan ke lokasi yang sesuai dengan prosedur manajemen transportasi. 


e Memastikan semua material datang tepat waktu dan dalam kondisi yang baik. 


4.2.4. Manajer Project Control 

e Memastikan anggota pekerja pengendali proyek menyiapkan peraturan dan 
persyaratan Perusahaan untuk pengendalian proyek berkaitan HSSE dan 
mengkomunikasikannya kepada personil yang bersangkutan. 


e Memastikan penetapan pengendalian atau tindakan pengurangan resiko terhadap 
bahaya yang dapat diantisipasi dan memastikan memasukkannya Ке dalam 
pengendalian pekerjaan proyek. 


e Memastikan terjalinnya komunikasi dengan Manajer Engineering, Manajer Pengadaan, 
dan Manajer Konstruksi berkaitan aspek penting HSSE mengenai pekerjaan 
pengendalian proyek yang ditunjukkan selama tahapan pengendalian pekerjaan 
proyek. 


4.2.5. Manajer HSSE (HSSE Manager) 

e Menyusun dan memastikan Manajemen Proyek melaksanakan penilaian resiko 
berkaitan dengan aspek HSE proyek. 

e Melaksanakan Audit dan Inspeksi HSE, dan memastikan seluruh Prosedur HSE 
tersedia di lokasi Proyek. 

e Melaksanakan dokumentasi terhadap semua kegiatan HSE dan menjaga data statistik, 
seperti Jam Kerja Proyek, Analisis Kejadian, dan lain-lain. 

e Menyusun kebijakan, tujuan, target, deliverables, program dan indikator kinerja HSE 
khusus Proyek/ Kontrak yang mencakup pekerjaan engineering, fabrikasi dan 
konstruksi. 

е Set-up kebijakan proyek dan prosedur sesuai Rencana HSE dan Keamanan dengan 
penekanan khusus pada operasi berbahaya. 

е Set-up program untuk melaksanakan pemenuhan jangka pendek dan panjang tujuan 
proyek HSE dan memotivasi partisipasi karyawan secara aktif. 

e Menyusun dan melaksanakan program inspeksi berkelanjutan dan pelaporan temuan 
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dan rekomendasi pada manajer yang sesuai atau Sub-kontraktor untuk tindakan 
perbaikan segera. 

e Melakukan Rapat Komite HSE Bulanan dihadiri oleh Pengurus proyek Kontraktor, 
manajemen Subkontraktor dan staf HSE baik untuk Kontraktor maupun Subkontraktor, 

e Pengawasan pelatihan HSE sesuai dengan Rencana Manajemen HSE. 

e Memastikan Investigasi semua kecelakaan, cedera, kebakaran, kerusakan harta, dan 
lainnya yang terkait insiden HSE dan menyelesaikan laporan yang relevan. 

e Bertanggung jawab atas klasifikasi kecelakaan/ penyakit kerja dan menindaklanjuti dan 
manajemen kasus. 

e Memastikan dan mengevaluasi kebutuhan dan permintaan HSE, pertolongan pertama, 
dan perlengkapan proteksi kebakaran yang diperlukan di setiap lokasi pekerjaan, dan 
memastikan peralatan HSE memenuhi standar dan dalam kondisi baik. 

e Menampilkan dan mempertahankan bahan publikasi di papan pengumuman proyek 
berupa poster, tanda-tanda HSE dan spanduk dan mendistribusikan literatur HSE. 

e Memastikan Pemantauan limbah berbahaya proyek program dan Program HSE. 

e Mengawasi harian proyek dan audit Subkontraktor kegiatan, peralatan dan fasilitas 
sesuai dengan persyaratan HSE, 

e Menyusun dan menjadi Tim Investigasi Kecelakaan dan Tim PERUSAHAAN untuk 
menyelidiki status dan penyebab kecelakaan, dan menetapkan langkah-langkah untuk 
mencegah kecelakaan serupa terjadi kembali, 

e Pemantauan dampak kegiatan pembangunan terhadap lingkungan sekitar. 

e Menyusun dan meninjau "laporan harian kemajuan HSE" sebelum diserahkan kepada 
PERUSAHAAN dan "instruksi untuk tindakan korektif" yang disiapkan oleh Pejabat / 
Pengawas HSE, menyiapkan "Laporan Mingguan" termasuk semua insiden dan 
nearmiss yang terjadi selama seminggu untuk direview oleh Manajer Proyek yang akan 
direkapitulasi dan diteruskan ke PERUSAHAAN, dan menyiapkan " Laporan Bulanan 
HSE " dan "Status Laporan Kecelakaan" untuk laporan kepada Manajer Proyek, 
PERUSAHAAN dan kantor KONTRAKTOR. 





4.2.6. Koordinator HSSE (HSSE Coordinator) 
e Menyiapkan rencana program K3LL proyek. 


е Bertanggung jawab atas pelaksanaan Sistem Manajemen K3LL Perusahaan. 


e Bertanggung jawab untuk mensosialisasikan rencana program K3LL proyek kepada 
seluruh pekerja. 


е Bertanggung jawab kepada manajemen dalam memenuhi standar K3LL Pemilik 
Proyek/ Project Owner. 


е Mengevaluasi dan meningkatkan secara berkala rencana program K3LL proyek. 


e Meyakinkan bahwa rencana program K3LL proyek sudah mengadopsi manual 
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Contractor Safety, prosedur K3LL Pemerintah dan Pemilik proyek. 


e Persyaratan pencegahan kemungkinan terjadinya kecelakaan. 


e Menanamkan kesadaran K3LL kepada seluruh pekerja proyek, mengamati 
pelaksanaan aturan-aturan keselamatan dan cara bekerja aman serta mengambil 
langkah positif untuk menjaga kondisi yang aman di tempat kerja. 


e Memastikan Program Audit K3LL dilaksanakan. 


e Melakukan dan memimpin pelaksanaan investigasi atas kejadian near miss dan 
kecelakaan. 


e Menyiapkan dan menempatkan personil HSSE secara penuh untuk proyek. 
e Bertanggung jawab untuk menyiapkan program lindungan lingkungan. 


e Meyakinkan dalam memenuhi peraturan, standar yang dikeluarkan oleh Pemerintah 
Indonesia, Owner Project, dan standar lainnya. 


e Menjadi peran contoh yang baik dalam hal K3LL kepada bawahan. 


e Mengidentifikasi ketentuan dan persyaratan lainnya. 


4.2.7. HSSE Officer 
e Menyiapkan Pre-Mobilization Checklist. 


e Menetapkan Working Procedure (WP) dan dokumen/ prosedur HSSE lainnya yang 
berhubungan. 


e Mengatur administrasi dokumentasi HSSE, statistic, contohnya: Project Man-hours, 
statistik insiden beserta analisis dan lain sebagainya. 


e Mempersiapkan Emergency Drill Scenario dan Rescue Plan untuk pekerjaan dengan 
resiko tinggi. 

e Melaksanakan dan menyusun Site HSSE Committee Meeting/Rapat P2K3. 

e Membantu HSSE Manager terkait semua aktivitas HSSE di proyek. 


4.2.8. HSSE Supervisor 
е Bertanggung jawab atas kegiatan HSSE ditempat kerja. 


e Menetapkan Working Procedure (WP) yang berhubungan dan dokumen HSSE lainnya 
yang berhubungan. 


е Mengkoordinasi dan menginvestigasi kecelakaan serius apapun/insiden dan 
kehilangan yang telah terjadi di tempat kerja. 


e Melaksanakan dan menyusun pertemuan Site HSSE Committee (P2K3). 
e Mengatur jadwal inspeksi di tempat kerja sesuai jadwal yang telah ditetapkan 


е Berkoordinasi dengan tim konstruksi untuk berbagai macam critical activities. 
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e Mempersiapkan skenario emergency drill. 


e Bertanggung jawab atas dokumentasi, tinjauan, track dan tren insiden, cedera dan 
kehilangan waktu kerja dalam catatan yang sudah ditetapkan. 


e Mengatur administrasi dokumentasi HSSE, statistic, contohnya: Project Man-hours, 
statistic insiden dan analisis. 


e Bertanggung jawab dalam memastikan bahwa program lingkungan (environmental 
program) dilaksanakan. 


e Bertanggung jawab dalam mempersiapkan dan mengembangkan Program audit dan 
jadwal di lokasi proyek. 


e Bertanggung jawab dalam memastikan seluruh supir dan operator memenuhi 
persyaratan HSSE : 
- Mempunyai fisik, mental, dan kemampuan psikologis yang baik. 
-  Supir/operator berpengalaman, diperiksa secara medis, dan menyelesaikan 
driving test. 
- Mempunyai surat izin dari pemerintah, perusahaan dan lainnya yang relevan. 
- Mempunyai surat izin mengemudi untuk membawa kendaraan. 


4.2.9. HSSE Inspector 

e Membantu Manajer HSSE untuk memeriksa semua perancah, sistem konstruksi 
kelistrikan, alat berat, mesin, alat, kendaraan, dan peralatan lainnya akan digunakan 
dalam proyek Open Access sesuai kompetensi. 

e Membuat laporan inspeksi dan mengkomunikasikan dengan manajer HSSE. 

e Melakukan inspeksi rutin di area proyek Open Access. 

e Memiliki kualifikasi atau sertifikasi sebagai Inspektur untuk masing-masing bidang. 
Misalnya, Inspektur untuk perancah haruslah seorang Inspektur Perancah yang 
berkualitas atau bersertifikat. 


4.210. Subkontraktor 
е Memenuhi/mentaati Working Procedure (WP), Work Instructions (МІ) yang 
berhubungan dengan kegiatan konstruksi. 


е Memastikan pencapaian KPI pada tingkat yang memuaskan, manajemen 
Subkontraktor harus melakukan pemeriksaan/tinjauan pada setiap laporan K3LL 
sebelum menyerahkannya kepada Kontraktor bila target KPI K3LL tidak tercapai. 


е Bertanggung Jawab untuk melaksanakan Site Specific Plan dan prosedur. 


e Bertanggung Jawab untuk menyediakan perlengkapan yang cukup, terpelihara dan 
tersedianya operator. 


е Bertanggung jawab untuk penyimpanan semua bahan berbahaya di lokasi proyek. 
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e Memastikan semua bahan kimia yang disimpan, ditangani, dan disimpan sesuai 
dengan persyaratan MSDS dan K3LL. 


e Melakukan Inspeksi/pemeriksaan K3LL secara rutin. 

e Menyiapkan petugas K3LL secara waktu penuh (full time) untuk di proyek. 

e Melaksanakan Pre Job Safety Meeting (PJSM) dan menjelaskan Job Safety Analysis 
(JSA) kepada pekerjanya. 

e Melaksanakan pelatihan K3LL untuk pekerja-pekerja sesuai dengan persyaratan yang 
berlaku. 

е Merkoorielaporkan semua kecelakaan, dan kejadian near miss dengan segera kepada 
Construction Manager Kontraktor. 

e Berpartisipasi dalam pelaksanaan investigasi untuk setiap kejadian (kecelakaan dan 
near miss). 

e Memastikan bahwa seluruh pekerja sudah mengikuti pelatihan yang mandatory 
sebelum memulai pelaksanaan pekerjaan. 

e Memelihara kebersihan dan kerapihan di lokasi kerjanya. 

e Memastikan semua peralatan dan perlengkapan yang digunakan dalam keadaan baik 
dan sudah diperiksa serta dinyatakan baik. 

e Menyediakan Alat Pelindung Diri (APD) dan selalu tersedia setiap saat. 

e Menjadi peran contoh yang baik dalam hal K3LL kepada bawahan. 

e Memenuhi semua standar Pemilik proyek sesuai dengan perjanjian kontrak. 


e Bertanggung jawab dalam melaksanakan program lingkungan. 


4.2.11. Environmental Coordinator 
е Berkoordinasi dengan Klien dana Pihak ketiga / institusi pemerintah lainnya. 
e Bertanggung jawab untuk mengelola Program Lingkungan berikut: 
- Identifikasi limbah 
- Penanganan limbah 
- Pemisahan dan penyimpanan limbah, wadah untuk pengumpulan limbah (jenis, 
ukuran, penempatan, pemeliharaan, dan jadwal) 
- Pencatatan manifestasi limbah 
- Metode transportasi dan opsi / rencana pembuangan 


e Dokumentasi lingkungan dan pengendalian inventaris. 


Melakukan inspeksi terjadwal untuk semua area dan memastikan program lingkungan 
diimplementasikan 
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4.2.12. Paramedis 

e Paramedis berada di bawah struktur Manajer HSSE 

e Membantu Manajer HSSE sebagai anggota Tim Tanggap Darurat untuk memberikan 
bantuan medis 

e Membantu Manajer HSSE untuk melakukan pemeriksaan kebersihan dna kesehatan 
bulanan di area proyek 

e Melakukan pemeriksaan kesehatan medis pekerja sebelum beraktivitas di ketinggian. 





4.2.13. PERMIT Officer 

e Melakukan registrasi PERMIT/SIKA sesuai jenis pekerjaan dan memastikan 
kelengkapan dokumen pendukung PERMIT serta dokumentasi semua PERMIT. 

e Memastikan ketersediaan PERMIT/SIKA di site. 

e Melakukan Audit PERMIT Mingguan dan Bulanan bersama team HSSE di site. 

e Bertanggung jawab memberikan arahan dan pelatihan terkait dengan tata cara 
pengisian dan alur pengesahan PERMIT ke semua Subkontraktor dan Vendor. 

e Membantu Manajer HSSE dalam menentukan mapping pekerjaan di site, terkait 
dengan SIMOPS. 


4.214. Security Coordinator 

e Memastikan semua implementasi prosedur keamanan dalam kegiatan sehari-hari. 

e Sebagai point contact harian terkait keamanan. 

e Memastikan semua aplikasi ijin masuk dan keluar dilengkapi dengan informasi yang 
diperlukan. 

e Memastikan Subkontraktor dan Vendor melampirkan semua dokumen yang diperlukan 
untuk memfasilitasi aplikasi. 

e Memastikan hubungan komunikasi antara Subkontraktor dengan Otoritas Lokal yang 
relevan telah dibangun. 

е Mengorganisasikan pertemuan rutin dengan KONTRAKTOR, Operator dan Otoritas 
Lokal yang relevan untuk mengikuti perkembangan kondisi keamanan. 


4.2.15. Suppliers / Vendors 
e Memenuhi standar pemilik proyek sesuai perjanjian/ kontrak. 


е Melaporkan semua kejadian near miss dengan segera kepada petugas КЗ 
Kontraktor. 


e Memelihara kebersihan dan kerapihan dengan baik. 


e Memastikan bahwa semua bahan kimia disimpan ditempat khusus, ditangani sesuai 
dengan persyaratan MSDS dan K3LL. 


е Tanggung Jawab seluruh personil (Pekerja) dalam aspek HSSE 
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e Melaksanakan aspek HSSE berkaitan dengan pekerjaan di lokasi proyek dan tugas 
yang diberikan, 

e Wajib mengikuti meeting/ pertemuan dan inspeksi untuk memastikan pemahaman 
yang baik tentang rencana HSSE proyek ini. 

e Melaporkan kondisi dan tindakan tidak aman kepada Supervisor yang tepat. 

e Menggunakan peralatan keselamatan dan APD yang ditetapkan sesuai kebutuhan dan 
setiap saat serta memastikan keselamatan diri, orang di lingkungan sekitar, dan aset 
Perusahaan. 

e Bertindak sebagai mentor kepada rekan kerja yang baru masuk. 

e Melaporkan semua insiden/ kejadian, sesegera mungkin dan memastikan keselamatan 
bersama di sekitar area kerja. 





4.2.16. Semua Personil / Pekerja dalam Aspek HSSE 
e Melaksanakan aspek HSSE berkaitan dengan pekerjaan di lokasi proyek dan tugas 
yang diberikan. 


e Wajib mengikuti meeting/pertemuan dan inspeksi untuk memastikan pemahaman yang 
baik tentang rencana HSSE proyek ini. 


e Melaporkan kondisi dan tindakan tidak aman kepada Supervisor yang tepat. 


e Menggunakan peralatan keselamatan dan APD yang ditetapkan sesuai kebutuhan dan 
setiap saat serta memastikan keselamatan diri, orang di lingkungan sekitar, dan aset 
Perusahaan. 


e Bertindak sebagai mentor kepada rekan kerja yang baru masuk. 


e Melaporkan semua insiden/ kejadian, sesegera mungkin dan memastikan keselamatan 
bersama di sekitar area kerja. 


5. HSSE PERFORMANCE INDICATOR (КР!) 

KPI (Key Performance Indicator) merupakan sasaran dan target HSSE dimaksudkan 
untuk memberikan pengukuran strategis sebagai indikator keberhasilan atau kegagalan 
sebuah Perusahaan/Kontraktor, dan itu adalah inti dari tujuan kinerja manajemen. KPI dapat 
menciptakan keharmonisan bisnis di antara berbagai tingkatan dalam suatu organisasi, baik di 
tingkat unit bisnis, departemen, dan individu. Dalam tingkat operasional, KPI dapat 
dihubungkan dengan informasi yang dipegang oleh Perusahaan/Kontraktor untuk memberikan 
gambaran umum dampak dari opsi strategis utama berdasarkan kinerja operasi. 


Keberhasilan dalam kinerja manajemen tergantung pada strategi yang efektif dalam 
penetapan dan penerapan Sistem KPI. Standar HSSE akan diukur dan dievaluasi terus 
menerus selama masa kontrak proyek berjalan. Standar tinggi HSSE yang ditetapkan oleh 
Kontraktor digunakan sebagai kriteria kontrol untuk kinerja yang lebih baik, kontrol kualitas, 
dan menekan biaya produksi. Manfaat KPI di tingkat operasional, seperti: tools untuk 
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mengevaluasi Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah diterapkan. Selain itu, KPI juga 
sangat bermanfaat bagi Perusahaan/Kontraktor untuk mendapatkan sumber daya keuangan 
yang diperlukan untuk ekspansi bisnis atau investasi. 


Catatan: 
e Lihat Lampiran 5. Key Performance Indicator (KPI) HSSE Proyek 


6. WORK SITE HAZARD & RISK ASSESSMENT 

Owner, Kontraktor dan semua pihak eksternal yang terkait dengan implementasi proyek 
harus melakukan manajemen risiko dalam rencana anggaran dan rencana kerja. Penilaian 
manajemen dan risiko disiapkan oleh semua unit kerja yang akan dilaporkan kepada mereka 
yang bertanggung jawab atas setiap tingkat manajemen risiko proyek. Dalam hal ini, Manajer 
Proyek bertanggung jawab dalam pengadaan dan pengendalian manajemen risiko di lokasi 
kerja / proyek. Berikut ini adalah proses manajemen risiko yang dilakukan dalam 3 (tiga) tahap 
dan berlanjut: 


1) Proses awal 
- Membangun lingkungan internal 
- Penyusunan konteks 


2) Proses inti 
- Melakukan penilaian risiko 
- Memberikan tindak lanjut (respon & pengobatan) untuk risiko 


3) Proses pendukung 
- Melakukan peninjauan risiko 
- Monitoring 
- Komunikasi 
- Konsultasi 


- Dokumentasi 

Penilaian risiko adalah proses yang mencakup identifikasi risiko, analisis risiko, dan 
evaluasi risiko untuk menentukan tingkat paparan risiko dan menentukan tingkat prioritas 
risiko. Risiko harus diidentifikasi dan dianalisis di setiap tempat kerja sebelum mulai bekerja 
baik risiko rendah maupun tinggi. Dalam pelaksanaan proyek, perwakilan HSSE dari 
Kontraktor dan Subkontraktor menyiapkan Analisis Keselamatan Kerja / Job Safety Analysis 
(JSA) dan dokumen Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control (HIRARC) untuk 
setiap pekerjaan utama untuk meminimalkan potensi bahaya sebelum pekerjaan dimulai dan 
telah mendapatkan persetujuan dari Owner. Beberapa pekerjaan yang mengimplementasikan 
proyek HIRARC termasuk pekerja galian, bekerja pada ketinggian, pengelasan, radiasi, 
electrical, bekerja di atas air, dll. Selain itu, ada beberapa kegiatan yang memerlukan sistem 
manajemen risiko yang lebih rinci: 
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е Bekerja di atas air. 
е Aspek lingkungan, 
е Kondisi darurat, 
e Area yang terbatas, 
е Interaksi personil dengan aspek teknologi, pabrik, dan peralatan, 
е Interaksi kendaraan berat dan kendaraan ringan, 
е Bekerja di ketinggian. 
Catatan: 
e Lihat Lampiran 6.a S-Curve Proyek 
Lampiran 6.b SR/SK/P/002, Rev.3 Prosedur Identifikasi Risiko dan Peluang SMK3LL dan 
JSA 


6.1. Metode Pengendalian Bahaya 








Risk Identification 


= Elimintion Г 
К Чак орд Risk Analysis & Risk As 
= Engineering Control isk Analysis & Risk Assesment 
- Administration - ا‎ 
Control | Risk Control & Evaluation 
" Personal Protective 
Equipment =. 


Implementation 
Gambar 1. Flow Chart Manajemen Risiko — ЕЕЕ 


Terdapat 5 hierarki kontrol untuk mengurangi bahayarrisiko, yaitu: 

1) Eliminasi yaitu, menghilangkan bahaya akibat kemungkinan kesalahan manusia 

2) Substitusi yaitu, mengganti bahan, proses, operasi ataupun peralatan dari yang 
berbahaya menjadi lebih tidak berbahaya 

3) Pengendalian Teknik (Engineering control) yaitu, pemisahan bahaya dengan pekerja 
dengan bantuan unit mesin atau peralatan 

4) Pengendalian Administrasi yaitu, pengendalian metode kerja yang kurang aman dalam 
bentuk peringatan, label, instruksi, tanda, dll. 

5) Alat Pelindung Diri (APD) 
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Pencegahan kerugian adalah kebijakan dan prosedur sistem yang diterapkan oleh 
Kontraktor untuk mengantisipasi, menghilangkan, atau mengendalikan tindakan, dan 
kesalahan pengawas yang mengizinkan kerja sehingga menyebabkan kecelakaan, cedera, 
atau kehilangan personil, waktu, dan peralatan. Penilaian risiko adalah sistem yang digunakan 
untuk menilai insiden / peristiwa yang mungkin terjadi pada personil, aset, dan lingkungan 
sehingga dapat menentukan nilai risiko dan kerugian. Preliminary Hazard Identification Risk 
Assessment and Risk Control (HIRARC) dilakukan untuk mengidentifikasi potensi bahaya, 
masalah prosedur, dan persyaratan keselamatan yang dapat memengaruhi konstruksi, biaya, 
atau jadwal. Acuan metodologi yang digunakan sesuai dengan tempat kerja / proses kegiatan, 
peraturan pemerintah, standar, dan persyaratan kontrak. Berikut ini adalah contoh 
pengendalian risiko di setiap lingkup pekerjaan : 





6.1.1. Electrical 
e Semua peralatan yang terkait dengan sektor kelistrikan harus memenuhi standar 
keselamatan yang disyaratkan. Peralatan harus mematuhi peraturan yang berlaku dan 
memenuhi peraturan standar industri. 


e Instalasi sementara yang terkait dengan area pemasangan kabel listrik harus 
mencakup sistem grounding. 


e Bahaya yang timbul dari listrik statis dan kilat akan dipertimbangkan di dalam JSA, 
dengan mengambil perhitungan yang sesuai untuk menghindari bahaya. 


e Log Out Tag Out (LOTO) akan digunakan di semua titik isolasi untuk menunjukkan 
tujuan, tanggal, dan orang yang bertanggung jawab atas isolasi. Peralatan harus 
diperiksa dan ditandai setiap 3 bulan. 

Referensi : QHSE/QHSE/W/007, Rev. 1 Instruksi Kerja Lock Out & Tag Out 


6.1.2. Penanganan Manual (Manual Handling) 


Pekerjaan konstruksi yang berkaitan dengan penanganan dan pergerakan material 
yang besar, berat dan rumit. Prosedur kerja Kontraktor harus secara spesifik menjelaskan 
mekanisme penanganan risiko secara manual. Peralatan dan muatan harus dipindahkan 
dengan bantuan mesin yang sesuai. 

Referensi : QHSE/QHSE/W/024 Rev. 2 Instruksi Kerja Manual Handling 


6.1.3. Scaffolding 

Perancah harus diawasi oleh personil yang kompeten atau disertifikasi oleh MIGAS / 
Depnaker. Salinan semua sertifikasi kompetensinya harus disimpan oleh Kontraktor dan 
mudah diperoleh jika diperlukan. Semua perancah harus ditandai dan sudah dilakukan 
pengecekan oleh orang yang berkualifikasi. Perancah hanya diperbolehkan perancah 
tabung/pipa dengan material galvanis bermutu tinggi. Perancah yang tidak diperbolehkan 
adalah kerangka perancah dan perancah yang terbuat dari kayu, bambu. Semua perancah 
harus diperiksa dan ditandai oleh orang yang berkompeten sebelum digunakan. Personil 
harus menggunakan /anyard ganda saat bekerja di perancah. Jika perancah telah 
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dinyatakan aman, petugas pemeriksa harus membubuhkan tanda tangan dan tanggal 
pemeriksaan dengan Green Tag (Brankas) yang digantung. Semua tangga yang digunakan 
harus bebas dari kerusakan, tangga aluminium tidak boleh digunakan untuk pekerjaan 
listrik. Referensi : QHSE/QHSE/W/033 Rev. 2 IK Pekerjaan Perancah / Scaffolding 


6.1.4. Bekerja di Ketinggian 

Setiap pekerjaan pada ketinggian tidak boleh dilakukan tanpa pengawasan dari pihak 
berwenang baik kegiatan rutin maupun non-rutin. Setiap pekerjaan di ketinggian tidak boleh 
dilakukan tanpa izin untuk bekerja di ketinggian. Penerbitan izin kerja dilakukan oleh 
Manajer Konstruksi / Manajer HSSE / Site Safety Supervisor. Verifikasi penyelesaian 
pekerjaan dilakukan oleh Manajer HSSE / HSSE Engineering / Site Safety Supervisor. 
Perlindungan terhadap bahaya jatuh harus disediakan setiap saat ketika bekerja di 
ketinggian. Perlindungan harus diberikan secara permanen atau sementara pada platform 
kerja dengan handrail, atau perangkat perlindungan jatuh. Semua aktivitas kerja pada 
ketinggian harus sesuai dengan standar yang relevan dan persyaratan peraturan lainnya. 
Pekerja harus menerima pelatihan untuk bekerja di ketinggian dan harus menggunakan full 
body harness sebelum bekerja di ketinggian. Personil yang bekerja pada ketinggian di atas 
1,8 m harus diatur secara ketat untuk menggunakan full body harness untuk pencegahan 
jatuh. Penekanan harus ditempatkan pada perlindungan bahaya jatuh utama seperti 
perancah, pagar pelindung, dan jaring pengaman. Jika kondisi angin sangat kuat untuk 
menangani aktivitas kerja, maka pekerjaan harus dihentikan sampai intensitas angin turun. 
Pelatihan internal yang terkait dengan bekerja di ketinggian harus dilakukan. 

Referensi : QHSE/QHSE/W/020 Rev. 3 Prosedur Bekerja di ketinggian (Working 
at Height) 


6.1.5. Sistem Bertekanan (Pressured System) 

Semua tabung silinder harus memiliki perangkat pelindung katup, baik penutup dilas 
atau diberi sekrup. Jika stempel disediakan, harus dipasangkan lagi jika silinder tidak 
digunakan. Tabung bertekanan gas harus disimpan dalam posisi berdiri, diikat dan 
diamankan di dalam rak penyimpanan tabung bertekanan gas. Tabung silinder tidak boleh 
terkena panas, terutama untuk bahan asetilena yang berpotensi berbahaya dari aspek 
keselamatan. Penggunaan gas bertekanan harus disertai dengan standar Disnaker / 
MIGAS, terkait dengan prosedur untuk menyimpan, menggunakan, mengangkut proses, dll. 


Tabung silinder tidak dapat digunakan jika terdapat keraguan tentang kondisi dan 
isinya. Pada masalah ini: katup harus dipasangkan, tabung silinder harus ditandai dengan 
tanda "JANGAN DIGUNAKAN", dan tabung silinder harus dikembalikan ke supplier jika ada 
kerusakan. Tabung silinder, katup, regulator dan selang harus diperiksa sebelum pekerjaan 
dilakukan dan hanya peralatan dengan kondisi baik yang dapat digunakan. Untuk 
mencegah cairan aseton keluar dari tabung asetilena, beberapa ketentuan berikut ini harus 
dipatuhi: tekanan yang mengalir oleh regulator tidak boleh melebihi 9 psi. 
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Referensi : QHSE/QHSE/W/029 Rev. 2 Instruksi Kerja Penggunaan Tabung 
Bertekanan 


6.1.6. Safe Work Permit / Surat Izin Kerja Aman (51КА) 

Akses ke lokasi proyek Kontraktor terbatas untuk personil yang berwenang, dan 
sebelum proyek, pengunjung harus mendapatkan persetujuan. Suart Izin Kerja Aman 
(SIKA) harus sesuai dengan persyaratan prosedur Owner. Izin kerja harus disiapkan 
sebelum mulai bekerja dan tersedia saat bekerja. Semua instruksi keselamatan dalam 
surat tersebut harus dipatuhi oleh setiap staf yang bertugas sebelum pekerjaan dimulai. 
Berikut adalah beberapa pekerjaan yang memerlukan Izin Kerja Aman, yaitu: 


- Pekerjaan panas dan dingin (Pengelasan dan pemotongan), 
- Pekerjaan galian, 

- Radiografi, 

- Pekerjaan pada ruang terbatas, dll. 


Sistem izin kerja memberikan dasar untuk mengelola, mengendalikan, berkomunikasi 
dan mendokumentasikan kegiatan kerja. Semua pekerjaan dalam proyek harus 
mendapatkan izin untuk bekerja sebelum pekerjaan dimulai dengan menggunakan formulir 
/ sistem prosedur perizinan yang disahkan oleh Owner. Pengumpulan izin kerja harus 
dilampirkan dengan Analisis Keselamatan Kerja atau Job Safety Analysis (JSA) dan 
Lembar Data Keselamatan Bahan atau Material Safety Data Sheet (MSDS) yang terkait 
dengan pekerjaan tersebut. 

Catatan: 

e Lihat Lampiran б.с SR/SK/W/026, Rev.0 Instruksi Kerja Izin Kerja 
Lampiran 6.d QHSE/QHSE/P/019 Rev. 0 Prosedur Penyusunan HSE Ijin Kerja dan 
JSA 


6.2. Analisis Keselamatan Kerja / Job Safety Analysis (JSA) 

Analisis Keselamatan Kerja atau Job Safety Analysis (JSA) harus dilakukan sebelum 
memulai pekerjaan baru dalam perencanaan, pengendalian, komunikasi dalam aspek HSSE. 
JSA adalah teknik yang berfokus pada tugas-tugas pekerjaan untuk mengidentifikasi bahaya 
sebelum terjadi. Hal ini berfokus pada hubungan antara pekerja, tugas, alat, dan lingkungan 
kerja. JSA adalah alat untuk mengkomunikasikan bahaya dan risiko yang terkait dengan 
pekerjaan tertentu kepada mereka yang akan melakukan pekerjaan bersama dengan 
prosedur dan kontrol yang diperlukan untuk mengurangi risiko dan Alat Pelindung Diri (APD) 
serta izin yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan tersebut. Setelah bahaya yang tidak 
terkendali diidentifikasi, langkah-langkah diambil untuk menghilangkan atau mengurangi 
bahaya ke tingkat yang dapat diterima. 


Step 1 Identifikasi pekerjaan yang harus dilakukan. 
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Pimpinan kerja yang terlibat harus mengidentifikasi urutan detail pekerjaan 
yang akan dilakukan, termasuk HSSE Requirements untuk masing-masing urutan. 


Step2 Breakdown pekerjaan menjadi beberapa langkah. 
Membagi pekerjaan menjadi beberapa langkah urut dan didokumentasikan. 
Untuk memudahkan identifikasi risiko, uraian langkah-langkah harus didiskusikan 
dan dipahami dengan baik. Setiap orang harus memahami apa yang terjadi dan 
dimana lokasinya; apa yang dibutuhkan tiap orang; peralatan atau bahan apa yang 
digunakan; dan komponen lainnya yang terlibat. 


Step3 Identifikasi bahaya di setiap langkah. 
Membuat daftar di setiap potensi bahaya yang dapat menyebabkan 
kerusakan. Mempertimbangkan: 


e Menjelaskan bahaya yang dapat berkembang menjadi peristiwa yang tidak 
diinginkan. 

e Hal-hal yang bisa menimbulkan kesalahan. Diskusikan risiko yang dapat 
dipercaya menimbulkan bahaya, seperti: dalam hal APA bahaya bisa terjadi, 
BAGAIMANA itu bisa terjadi, dan MENGAPA itu bisa terjadi 


e Hal-hal yang diketahui salah di tempat lain (laporan insiden yang relevan) 


Juga, mempertimbangkan isu/masalah lain yang terkait dengan pekerjaan: 
e Kondisi cuaca, 
e Siang atau malam, 
e Pengalaman operator, 
e Operasi lain di area, 
e Reseptor lingkungan yang sensitif seperti saluran air, habitat asli, masyarakat 
dan lingkungan sosial lainnya. 


Catatan: 

Banyak JSA ketika dirujuk pada tahap selanjutnya sangat sulit untuk dipahami. 
Meluangkan waktu ketika mendokumentasikan JSA dengan hati-hati agar dalam 
mendeskripsikan kegiatan, bahaya, dan kontrol dalam bentuk form, orang lain akan 
mudah mengerti. 


Step4 Identifikasi langkah-langkah pengendalian dalam setiap bahaya. 

Perlakuan risiko harus sesuai dengan tingkat risiko yang diidentifikasi. Kehati- 
hatian harus diambil untuk memastikan tingkatan ini berada dalam kemampuan 
pekerja yang paling tidak mampu untuk dilakukan pekerjaan dan memungkinkan 
dapat menghambat kinerja potensial seperti kelelahan, cuaca buruk, visibilitas, dan 
kurang pengalaman, dll. 


Seluruh rentang kontrol (eliminasi, substitusi, dll.) harus muncul pada JSA 
tersebut, tidak hanya berdasarkan dari prosedur karena tidak efektif. Banyak kontrol 
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non-prosedur memerlukan tindakan sebelum pekerjaan dimulai (misal, pembelian 
peralatan (rambu, harness dll), pelatihan dan sertifikasi pekerja, desain ulang 
peralatan, pemasangan penghalang, dll.). 


Step 5 Peninjauan JSA dengan semua pekerja di tempat kerja 

Kelompok Kerja akan melakukan diskusi peninjauan akhir oleh Supervisor 
tentang JSA dan persetujuan untuk melanjutkan pekerjaan yang dilakukan selama 
Pre-job Safety Meetings. Pre-job Safety Meetings akan dilakukan di setiap lokasi 
kerja sebelum dimulainya kegiatan pekerjaan. Selama pertemuan ini, isi JSA akan 
dibahas secara rinci sedemikian rupa untuk memenuhi harapan. Dalam pertemuan 
ini, Supervisor memfasilitasi JSA dan mengajukan pertanyaan spesifik dari 
beberapa pekerja untuk mendapatkan masukan dari para pekerja mengenai 
perencanaan dan pelaksanaan pekerjaan dengan aman. Setiap anggota akan 
memberikan masukan, mengajukan pertanyaan, dan secara aktif mendengarkan 
selama diskusi JSA. Setelah menyelesaikan diskusi akhir JSA, semua komponen 
JSA didokumentasikan secara akurat pada formulir proyek JSA yang sesuai. JSA 
ditinjau dan ditandatangani oleh setiap anggota, dan persetujuan akan 
ditandatangani oleh Supervisor. 


Step6 Memastikan JSA ditinjau ulang secara berkala. 

JSA harus ditinjau secara berkala terutama setelah adanya perubahan dalam 
situasi kerja: setelah adanya insiden terkait: perubahan undang-undang dll. Pada 
umumnya JSA harus ditinjau setiap kali akan digunakan dalam lingkungan kerja 
baru (misalnya, JSA yang digunakan oleh subkontraktor untuk memasang perancah 
harus ditinjau pada awal setiap pekerjaan). 


JSA disiapkan pada pekerjaan yang sebaiknya dilakukan awal waktu dan 
disesuaikan dengan lokasi pekerjaan yang dilakukan oleh orang-orang yang 
melakukan pekerjaan. Kontrol yang dihasilkan dari JSA tersebut biasanya 
didasarkan pada prosedur atau instruksi kerja, karena hanya kontrol tersebut yang 
tersedia untuk orang yang melakukannya. Kekuatan utama JSA yang disiapkan 
pada pekerjaan adalah kemampuan untuk fokus pada risiko aktual (kondisi saat ini, 
sumber daya, pengalaman pekerja, dampak dengan pekerjaan atau orang lain, dll.) 
dari pekerjaan pada titik waktu tertentu. JSA juga dapat menjadi alat perencanaan 
konstruksi yang sangat penting, serta alat untuk melatih karyawan baru dalam 
langkah-langkah yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan mereka dengan 
aman. 


Pengawas lapangan bertanggung jawab untuk mengembangkan JSA untuk 
setiap pekerjaan sesuai tanggung jawab mereka. Kontraktor akan menyetujui JSA 
sebelum diterbitkan kepada Owner untuk persetujuan akhir. Kontraktor akan 
menyimpan daftar semua JSA selama proyek berlangsung. 
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Tabel 1 — Langkah-langkah untuk meninjau Job Safety Analysis (JSA) dalam Rapat 
Keselamatan Sebelum Bekerja 


1. Plan 


e Pekerjaan 
sebagaimana 
dibahas secara 


rinci dan spesifik, 


cukup 

mengidentifikasi 
pekerjaan yang 
akan dilakukan. 


Jika beberapa 
pekerjaan 
sedang 
dilakukan, JSA 
dipisahkan dan 
disiapkan untuk 


setiap pekerjaan. 


Lokasi Diskusi 


e Diskusi akhir JSA 


dimana 
pekerjaan akan 
berlangsung 


e Review akhir dari 


Supervisor dan 


persetujuan lisan 


untuk 
melanjutkan 
pekerjaan. 


ө Diskusi awal JSA 


e Langkah-langkah 
dasar pekerjaan 
dibahas dan 
dijelaskan dalam 
uraian secara 
berurutan. 


Langkah-langkah 
harus terintegrasi 
yang dibahas 
secara rinci untuk 
menggambarkan 
keakuratan seluruh 
proses penyelesaian 
pekerjaan. 


Kepemimpinan 
Supervisor 


e Supervisor tau Crew 
Lead dapat 
memfasilitasi JSA 
dan mengajukan 
pertanyaan spesifik 
dari beberapa 
pekerja untuk 
mendapatkan input 
mengenai 
perencanaan dan 
melakukan 
pekerjaan dengan 
aman. 


e Sumber energi dan 


bahaya khusus 
dibahas pada 
pekerjaan tsb: 
rencana selanjutnya 
untuk mengurangi 
bahaya yang dapat 
ditangani 
sepenuhnya (misal 
perizinan, bahan, 
peralatan, pelatihan, 
prosedur). 


Selain itu, potensi 
bahaya di area kerja 
dan sekitarnya, atau 
yang terkait dengan 
pekerjaan yang 
saling berdekatan, 
harus dibahas dan 
dimitigasi dengan 
baik. 


Partisipasi Anggota 


e Setiap anggota 


berhak menawarkan 
masukan, 
mengajukan 
pertanyaan, dan 
secara aktif 
mendengarkan 
selama diskusi JSA 
berlangsung. 


e Anggota dapat 


mendiskusikan 
komponen berbeda 


Identifikasi Lane DASA Identifikasi & Menghentikan 
Pekerjaan 9 Mitigasi Bencana Wewenang Kerja 


e Stop Work Authority 


(persetujuan untuk 
kegiatan apa yang 
akan dihentikan oleh 
pekerjaan) dan kondisi 
area kerja spesifik 
(misalnya alat atau 
peralatan yang salah, 
tidak cukup orang dan 
bukan orang yang 
tepat, kurangnya 
pemahaman yang 
jelas) serta kondisi 
area kerja (cuaca, 
pekerjaan yang 
berbatasan, keadaan 
darurat, kondisi alam) 
yang dapat 
menghentikan 
pekerjaan 


Dokumentasi 


e Semua kompoenen 


JSA didokumentasikan 
secara akurat pada 
formulir JSA proyek 
yang sesuai. 


e JSA ditinjau dan 


ditandatanganioleh 
setiap anggota dan 
persetujuan tanda 
tangan disediakan oleh 
Supervisor atau Crew 
Lead. 
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mungkin dalam JSA 

berlangsung jauh |» Supervisor meminta e Stop Work Authority 
dari lokasi proyek partisipasi aktif atau adanya 

(kantor proyek, semua anggota dan perubahan pada 
muster poin, mendorong anggota pekerjaan, perubahan 
gang box) tetapi untuk dapat tersebut 

diskusi lanjutan memimpin berbagai didokumentasikan 
JSA akan jenis komponen pada JSA. Perubahan 
diselesaikan di diskusi JSA. dicatat sebagai update. 
mana pekerjaan 

akan 


berlangsung. 


3. Assessment & Adjust 
Perubahan Kerja 


Supervisor mengunjungi kembali lokasi kerja dan menilai serta mengidentifikasi segala 
perubahan atau potensi perubahan untuk pekerjaan tersebut (misal perubahan pekerjaan atau 
peralatan & bahan, perubahan anggota, pengunjung). 


Pengawas menyusun kembali kru dan membahas langkah-langkah yang tersisa untuk pekerjaan 
dan bahaya yang terkait, termasuk langkah-langkah mitigasi tambahan untuk setiap perubahan 
atau potensi perubahan yang mungkin terjadi. 





Catatan: 
e Lihat Lampiran 6.e SR/SK/P/011, Revisi 0, Job Safety Analysis (JSA) dan Risk Assessment 
Lampiran 6.f. Kelengakapan Data Peralatan Kerja 


6.3. Alat Pelindung Diri (APD) 

Kontraktor harus memastikan bahwa Alat Pelindung Diri (APD) memadai dan jenis APD 
yang disetujui disediakan untuk semua pekerja serta memantau kepatuhan Subkontraktor 
dalam memberikan APD kepada pekerjanya. Semua APD yang diberikan kepada pekerja 
harus dicatat dan didokumentasikan. Catatan ini diperlukan agar dapat dilacak dan 
dipertanggungjawabkan. Kontraktor harus melakukan inspeksi terhadap Subkontraktor untuk 
memeriksa kondisi kelayakan APD. APD harus digunakan di lokasi proyek dan setiap individu 
tidak diperbolehkan untuk mengerjakan proyek tanpa menggunakan APD yang tepat. Berikut 
Ini adalah Alat Pelindung Diri (APD) yang harus digunakan setiap orang saat bekerja di lokasi 
proyek. 
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no. Jenis Pekerjaan Alat Pelindung Diri (APD) 


Г РЕКТАМІМА 


Doc No: OAS-HS-PRO-001 


Date: 01-Feb-2021 


PROJECT HSSE PLAN 





Aktivitas 

Bekerja di lokasi konstruksi yang 
memerlukan perlindungan dan kepala 
dibutuhkan atau dilokasi ada potensi 
bahaya benda jatuh 


Bahaya 

Objek bergerak atau jatuh yang dapat 
mengenai kepala atau kepala 
menyentuh benda keras di lapangan 


Aktivitas 
Bekerja di lingkungan konstruksi dimana 
membutuhkan perlindungan tubuh 


Bahaya 
Berhubungan dengan bahaya (abrasi, 
kontaminasi, panas/ api) 


Aktivitas 

Semua penanganan 
pekerjaan yang 
perlindungan tangan 


material atau 
membutuhkan 


Bahaya 

Berhubungan dengan bahaya suhu 
(panas atau dingin), tepi yang tajam 
atau kasar, abrasive, korosif, getaran 
yang berlebihan dan lain-lain. 
Perlindungan tangan juga dibutuhkan 
ketika pergerakan tubuh dapat membuat 
sebuah bahaya kepada pekerja 


Aktivitas 

Bekerja di daerah konstruksi di area 
yang membutuhkan perlindungan mata 
atau dimana ada resiko akan benda- 
benda yang terbang, partikel atau puing- 
puing. 


Bahaya 

benda bergerak atau terbang yang 
dapat mengenai mata atau kimia atau 
bahan berbahaya, bunga api, 
semprotan, debu atau cipratan. 


Head Protection 

Helm Keselamatan dengan logo perusahaan 
dan tali dagu, bagian luar safety helmet 
dilarang dilubangi maupun dicoret-coret, cek 
kondisi helmet rutin dan ganti bila ada cacat 
atau rusak 


ANSI/ ISEA 789.1-2003 atau setara 


Body Protection 

Minimum yang dibutuhkan adalah lengan 
panjang coverall (Cotton, logo perusahaan, 
nama individu, garis reflective) atau setara, 
rompi karyawan/ safety vest, rompi pekerja, 


ASTM F23 atau setara 


Hand Protection 
Sarung tangan (yang sesuai dengan tipe 
pekerjaan) 


BS EN 420-2003 + A1 2009 (Pekerjaan 


mekanik), ЕМ 374-1:2003 (pekerjaan 
kimia), EN 659:2003 (Kebakaran), EN 
12477-2001 (Pekerjaan Las), SNI-06- 
06552-2005 Atau setara 


Eye and Face Protection 


Kacamata Keselamatan 

Lensa Bening untuk daerah pencahayaan 
kurang (seperti di dalam ruang terbatas) 
Lensa Gelap untuk pencahayaan berlebih 
(seperti dilapangan siang hari) 

Safety Glass (clear, dark, day/sight, googles) 


ANSIISEA Z87.1-2003 atau setara 
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Hearing Protection 
Aktivitas Ear plugs 
Bekerja di daerah konstruksi yang Ear muff (dapat dipasang ke Helmet 
membutuhkan perlindungan telinga atau Keselamatan) 
daerah dimana terdapat tingkat 
kebisingan yang tinggi. 
ANSI/ASA 512.6-1997 atau setara 


Aktivitas 


Bekerja di luar ruangan di daerah 


konstruksi dimana dibutuhkan Foot Protection 


perlindungan kaki. Sepatu Keselamatan dengan pelindung baja 


Bahaya BS EN 345, 1993, SNI 7079-2009 atau 
pukulan, hancur, terpotong, benda jatuh, | setara 

benda tajam, paku, tumpahan bahan 

berbahaya atau masuk tank 


Aktivitas Fall Protection 

Bekerja di ketinggian di 1.8 m atau di Full body harness Single Lanyar Big Hook 

atasnya Full Body Harness Double Lanyard Big Hook 
(dengan shock absorber) 

Bahaya 

Jatuh dari ketinggian 
ANSI A10.14, ANSI Z 359.1- 1992, SNI, 
atau setara 


Aktivitas 

Bekerja di konstruksi, ruang terbatas Respiratory Protection 

atau daerah dekat uap berbahaya dan Alat pernapasan wajah dengan filter 
beracun dan debu ANSI Z88.2-1992 


Bahaya Filter Respirator set out BS EN 4275, 1997 
terpapar konsentrasi rendah dari uap atau setara 

berbahaya dan beracun dan partikel 

(debu) Air Line Mask BS en 139, 1995 atau setara 


Terpapar jangka pendek partikel Self Contained Breathing Aparatus BS EN 
berbahaya dan beracun selama 137, 1993 atau setara 
beberapa waktu 
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Aktivitas 
Bekerja di dalam dan memasuki ruang 
terbatas 


Detektor Multi Gas Pribadi 


Bahaya (lengkap dengan cylinder untuk kalibrasi) 


berkurangnya atau bertambahnya 
oksigen (Оо), gas beracun (H2S & СО) 
dan atmosfir mudah terbakar dan 
meledak 


Aktivitas 
Bekerja di malam hari, di atas 


permukaan air Life Jacket EN 396, 1994 and 399, 1994 


Buoyant Work Vest BS EN 393, 1994 atau 


Bah 
idi setara 


Kecelakaan akibat pencahayaan yang 
kurang di malam hari Tenggelam 





Catatan: 
e Lihat Lampiran 6.9 QHSE/QHSE/W/027, Rev.2 Instruksi Kerja APD, PPE Matrix 
Lampiran 6.h. Perijinan Peralatan Kerja 


7. TRANSPORT SAFETY MANAGEMENT 
Selama fase pelaksanaan, sebelum mobilisasi, skenario transportasi menggunakan 
matriks akan dikembangkan untuk memastikan bahwa Kontraktor mengetahui bagian mana 
dari persyaratan HSSE Owner yang dapat diterapkan pada moda transportasi mereka. 
Kontraktor harus memastikan semua kendaraan, kapal, dll. yang digunakan oleh Kontraktor 
memenuhi hal-hal berikut : 


e Memiliki jenis kapasitas dan ukuran yang benar untuk pemenuhan fasilitas-fasilitas. 


e Memiliki kemampuan тапиуег dan kemampuan servis yang baik, dilengkapi dengan 
peralatan keselamatan dan komunikasi serta memiliki prosedur pemeriksaan secara 
rutin. 


e Memiliki nomor identifikasi khusus yang terlihat di sisi kiri dan kanan 


e Memiliki akses gerbang yang valid dan dilengkapi dengan aksesoris keselamatan 
sesuai persyaratan HSSE (sabuk pengaman, alarm cadangan, pemadam api, kotak 
P3K, dll.) 


Kontraktor akan memastikan semua pengemudi / operator yang dipekerjakan untuk 
mengoperasikan kendaraan transportasi tersebut memenuhi hal-hal berikut : 


e Memiliki kemampuan fisik, mental, dan psikologis yang baik. 
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e Memiliki keterampilan khusus seperti pengalaman di medan lapangan dan iklim serta 
pengetahuan pertolongan pertama. 


e Memiliki surat izin (lisensi) dari Pemerintah dan semua jenis surat izin lain yang 
relevan. 


e Memiliki izin di lokasi untuk membawa kendaraan, kapal, dll. 


Departemen General Affair akan bertanggung jawab untuk mengendalikan 
kewaspadaan dan kesesuaian pengemudi dengan cara sebagai berikut : 


е Menjadwalkan dan mempertimbangkan waktu yang cukup bagi pengemudi untuk 
beristirahat. 


e Melakukan pengarahan (briefing) sebelum memulai pekerjaan. 


е Kontraktor akan membuat program inspeksi termasuk jadwal inspeksi selama durasi 
kontrak. 


e Program dan jadwal inspeksi harus dicatat dan dilaporkan secara berkala kepada 
Owner. 


Komitmen Kontraktor kepada Karyawan 


Kontraktor akan memberikan salinan dan mempromosikan penerapan kebijakan ini 
kepada semua karyawan, kontraktor, dan lainnya serta mengharapkan kepatuhan setiap saat 
dari berbagai pihak. Kontraktor melarang karyawan mengemudi dalam kondisi yang dianggap 
tidak aman dan/atau cenderung menciptakan kondisi tidak aman, stres, fisik tidak sehat, 
kelelahan, dan sebagainya. Semua pengemudi yang mengendarai kendaraan mereka untuk 
tujuan bisnis Kontraktor, akan menerima pelatihan yang memadai untuk dilatih mengendarai 
kendaraan dengan aman. Kendaraan akan disediakan oleh Kontraktor, baik dimiliki maupun 
disewakan, akan dipertahankan, dalam kondisi operasi yang aman dan akan diperlakukan 
sesuai dengan rekomendasi pabrikan. Kebijakan Keselamatan Berkendara (Driving Safety 
Policy) akan ditinjau setiap tahun untuk memastikan pemeliharaan sistem praktik mengemudi 
yang aman di lingkungan kerja. Informasi akan dikumpulkan tentang semua insiden yang 
terjadi ketika pengemudi melakukan pekerjaan Kontraktor untuk meningkatkan praktik, 
kebijakan, dan prosedur mengemudi yang aman. 


Konsekuensi Ketidakpatuhan dalam Mengemudi 


Kontraktor akan menegakkan Kebijakan Keselamatan Berkendara dengan berbagai 
tindakan disipliner termasuk pemutusan hubungan kerja atau pemutusan kontrak. Setiap 
kasus ketidakpatuhan akan diperiksa oleh Supervisor karyawan atau manajemen proyek. 
Catatan: 


e Lihat Lampiran 7.a HK-EPCHSE-SSP/013 Prosedur Transportasi dan Lalu Lintas 
Lampiran 7.6 I SR / SK / W / 032, Rev.O Instruksi Kerja Transportasi 
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8. PROSEDUR OPERASI DAN STANDAR KESELAMATAN 

8.1. Perencanaan & Program Kerja Proyek 

Sejalan dengan Kebijakan HSSE Owner secara umum, tujuan dan sasaran yang dicapai 
adalah tidak ada yang terluka, tidak ada aset / properti yang rusak dan hilang, serta tidak ada 
lingkungan yang rusak. Untuk mencapai tujuan dan sasaran kami, Kontraktor akan 
menerapkan semua persyaratan HSSE, menetapkan organisasi dan tanggung jawab HSSE, 
serta menetapkan kriteria dan program sasaran HSSE. Penentuan dokumen yang diperlukan 
(manual, prosedur, instruksi kerja, peraturan, standar & kode, formulir) akan diterapkan pada 
proyek, dengan memastikan tercapainya pelatihan yang memadai, memastikan bahaya dan 
risiko diidentifikasi, dinilai, dikendalikan dan ada catatan yang dipelihara, mengidentifikasi dan 
Rencana Audit dan Audit HSSE, dan memainkan peran aktif dalam mempromosikan 
kesadaran gas beracun seperti H2S. Dalam merencanakan pekerjaan proyek harus disertai 
dengan program kerja yang baik. Rencana kerja pada proyek ini adalah : 





e Pekerjaan Persiapan 

e Pekerjaan Engineering 

e Pengadaan Peralatan dan Bahan 

e Pekerjaan Inspeksi dan Uji Coba 

e Pekerjaan Penyelesaian Mekanik, Pre-Commisioning Test, Start Up dan 
Commisioning Test 

e Pekerjaan HSSE 


Catatan: 
e Lihat Lampiran 8.a Daftar Induk Prosedur 
Lampiran 8.b Daftar Peralatan HSSE 
8.2. HSSE Program 
Peraturan Kontraktor akan ditampilkan di setiap kantor sementara Kontraktor, 
Subkontraktor dan papan bulletin proyek. Berikut ini adalah beberapa ketentuan program kerja 
HSSE secara umum yang akan diterapkan di lokasi proyek : 


Suatu Analisis keselamatan kerja, lingkungan dan izin yang 
Job Safety Analysis : layak untuk dilihat, dipahami, dan ditandatangani sebelum 
pekerjaan dimulai. 


HSSE Orientasi / — Semua personel proyek diharuskan menghadiri program 
Induksi — Orientasi Kontraktor HSSE sebelum mengerjakan proyek. 
Laporan . Pekerja dapat melaporkan kondisi / tindakan tidak aman Ке 


Ketidakpatuhan — Supervisor / Departemen HSSE. 


ЕРС PEMBANGUNAN OPEN ACCESS DI 


(GERBANG) 
PT. PERTAMINA (PERSERO) RU-VII KASIM GERBANG, 


Inovasi Untuk Solusi PT GERBANG SARANA BAJA 


% 
A^ PERTAMINA 





PROJECT HSSE PLAN 
Date: 01-Feb-2021 Page No. 44 of 75 


Pelatihan 


Operator Peralatan 


Pengemudi truk dan 
Kendaraan 


Scaffolding 


Peralatan Bergerak 


Batas Kecepatan 


Udara Bertekanan 


Inspeksi 


Peralatan Elektrik 


Penggalian 


Personil Siaga (ruang 
terbatas/pengamat 


api) 


Semua pekerja dan personel dengan pekerjaan khusus akan 
diikutsertakan dalam pelatihan/training untuk meningkatkan 
kompetensi dan kepedulian terhadap Keselamaan Kerja. 


Harus memenuhi syarat atau sertifikasi sebelum bekerja, dengan 
menunjukkan sertifikat operator yang berlaku 


Personel proyek dilarang mengendarai muatan, fender, papan 
luncur, pintu belakang, atau kaki yang tergantung di sisi truk. 
Pengemudi dan penumpang harus mengenakan sabuk 
pengaman dan pengemudi truk dijamin tidak akan mulai berjalan 
sampai mematuhi semua peraturan dengan benar, 


Memenuhi standar proyek dan harus memiliki tag lengkap yang 
ditandatangani. Perancah dapat terlihat, sebelum pengerjaan 
menggunakan perancah diizinkan. 


Personel proyek dilarang mengendarai peralatan bergerak tanpa 
kondisi yang tidak memadai. 


Setiap kendaraan tidak melebihi batas kecepatan, 15 km/jam di 
sektar Office Temporary, area padat dan off-road area serta 60 











km/jam di jalan ramai. 





Personel proyek dilarang menggunakan udara bertekanan untuk 
meniupkan kotoran dari tangan, rambut, atau pakaian mereka 
serta tidak menyalahgunakan udara bertekanan untuk 
menyemprotkannya pada orang lain, 


Inspeksi dilakukan di area kerja guna memelihara keamanan 


Semua personel proyek kecuali teknisi listrik yang berwenang, 
jauhi perangkat dan kabel listrik setiap saat, dari segala bahan 
yang mudah terbakar. Merokok hanya diperbolehkan di area 
yang ditentukan dan dalam kondisi yang terkendali. Puntung 
rokok tidak boleh dibuang sembarangan tetapi ditempatkan di 
asbak abu / tempat sampah yang disediakan. 

Kontraktor menunjuk orang yang berkompeten untuk hadir dan 
mengawasi selama proses penggalian 


Personil siaga diminta untuk bertanggung jawab dan tanggap 
apa yang harus diakukan ketika keadaan darurat 
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Memperhatikan semua barikade dan memanfaatkan barikade 
tersebut ketika mengamankan area kerja 
Area kerja harus bersih dan bebas dari sampah/limbah setiap 
saat 
Personil proyek harus menggunakan fasilitas sanitasi di area 
Fasilitas Sanitasi : kerja. Personil yang ditemukan menyalahgunakan, mencemari 
atau merusak fasilitas akan diberhentikan dari proyek 
Personil proyek harus selalu mengetahui rute evakuasi dan 
mengetahui apa yang harus dilakukan ketika terjadi kasus 
darurat. Dilarang untuk bercanda, berkelahi, berlari, dan 
mendorong. Dilarang mabuk atau memiliki minuman keras, 
Keadaan Darurat . narkotika untuk dijual, diberikan, barter di area proyek. 
(Emergency) . Semua manajemen dan karyawan  Subkontraktor harus 
memahami standar keselamatan Perusahaan/Kontraktor serta 
mematuhi semua persyaratannya. Personil proyek yang tidak 
dapat mematuhi aturan dasar keselamatan akan dikenakan 
sanksi 





Barikade 


Houskeeping 


Catatan: 

e Lihat Lampiran 8.c HSSE Program 
Lampiran 8.d Instruksi Kerja Penggunaan APAR 
Lampiran 8.e Instruksi Kerja Penggunaan P3K 
Lampiran 8.f Lock Out and Tag Out (LOTO) 


8.2.1. Aspek Keselamatan 

HSSE Plan harus mengidentifikasi persyaratan untuk proyek dan dalam konsultasi 
dengan Owner apakah memerlukan perhatian khusus atau tidak (dalam Program HSSE) 
selama tahap konstruksi awal. Karena kondisi proyek dapat berubah, Engineering dan 
Construction Plan sangat diperlukan, yang dikembangkan selama fase rekayasa awal. 
Dalam tahap Detail Engineering dan Procurement, semua safety management terkait telah 
ditangani dan dimasukkan. 


Kontraktor harus bekerja sama dengan semua Subkontraktor mengenai masalah 
HSSE. Semua Subkontraktor dan Manajer Proyek adalah anggota Komite Proyek 
Kontraktor HSSE, dan menghadiri HSSE Monthly Meeting. Kinerja Proyek HSSE, termasuk 
review masing-masing Subkontraktor, dibahas pada HSSE Monthly Meeting. Pertemuan 
yang didokumentasi serta HSSE Monthly Meeting diadakan secara teratur sampai proyek 
selesai jika diperlukan. 

Subkontraktor bertanggung jawab untuk memberi tahu karyawan mereka agar 
mengetahui dan mematuhi persyaratan HSSE. Sebelum mulai bekerja, semua personil 
harus menghadiri HSSE Induction, yang akan menguraikan persyaratan yang dibutuhkan 
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proyek. Selama tahap konstruksi proyek, Supervisor harus mengelola kinerja Subkontraktor 
terkait dengan 5 (lima) pilar Program HSSE berdasarkan Program HSSE Kontraktor : 


1) Kebijakan, tujuan perusahaan dan tujuan Manajemen HSSE untuk memastikan 
komitmen semua personil terhadap Persyaratan Sistem Manajemen HSSE dan 
memastikan sistem peningkatan tetap berlanjut. 


2) Perencanaan terhadap tujuan, sasaran dan kebijakan HSSE mencakup hal-hal seperti 
berikut: 
e Lingkup pekerjaan 


е Lokasi dan kondisi proyek 
е Kondisi kesehatan pekerja/buruh 


e Identifikasi / kenali semua bahaya sesuai dengan Kategori Zona Bahaya di area 
operasi, karakter operasi pada work tool, kendaraan dan semua jenis peralatan 
yang digunakan. 


е Latar belakang orang-orang yang terlibat dalam konstruksi, sehubungan dengan 
Safety Awareness. 


е Kepatuhan terhadap Peraturan HSSE (Peraturan Nasional dan persyaratan dari 
Owner). 


e Compliance with HSSE Regulations (National Regulations and Owner 
reguirements). 


« SOP (Standar Operasional Prosedur) dan Prosedur Sistem Manajemen HSSE 
terkait. 


e Komitmen kebijakan HSSE oleh top management proyek. 


е Penyediaan prosedur kerja 


3) Implementasi HSSE 
Untuk memastikan bahwa HSSE Plan telah berjalan secara efektif, manajemen 
Kontraktor dan Owner perlu menyiapkan kemampuan dan sistem pendukung yang 
diperlukan untuk mencapai kebijakan, sasaran, dan tujuan HSSE yang meliputi: 


е Meningkatkan kepedulian terhadap safety dengan memiliki : 
-  Pesan-pesan Safety untuk setiap Construction Meeting, 
- HSSE Induction (dilakukan oleh perwakilan Owner), 
- Toolbox Meetings Harian. 
- Management Meeting, 
- Safety Forum 
- Safety Talk Mingguan. 


- Management Policy (ditunjukkan dengan brosur, banner, papan 
pengumuman, bulletin, safety memo, dll), 
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- HSSE training, 
- Promosi dan Penghargaan terkait HSSE. 


е Organisasi dan job desc yang memadai. 
е Inspeksi dan Perawatan 


е Penyediaan sumber daya: orang, bahan, peralatan/alat, fasilitas, dan dana. 
4) Pengukuran dan Evaluasi 
Organisasi harus mengukur, memantau dan mengevaluasi kinerja HSSE, dan 
mengambil tindakan preventif dan korektif, menggunakan teknik berikut: 


е Pengukuran dan Audit HSSE Performance 
e Indikasi ketidaksesuaian 
e Instruksi atau rekomendasi untuk tindakan korektif 


е Rekomendasi 


5) Review dan Tindakan Korektif 


Manajemen Kontraktor akan secara berkala meninjau dan meningkatkan Sistem 
Manajemen HSSE Owner, dengan tujuan untuk meningkatkan HSSE Performance 
yang mencakup : 


e Review tujuan HSSE, target, dan Sistem Evalauasi HSSE Performance 


е Mengevaluasi efektivitas Sistem Manajemen HSSE bersama dengan temuan 
audit yang diperoleh. 


8.2.2. Aspek Kesehatan 

Pencegahan adalah elemen utama untuk meminimalkan tingkat keparahan 
kecelakaan dan penyakit di tempat kerja. Namun, kejadian tak terduga dapat terjadi dan 
sangat penting jika dalam keadaan situasi darurat membutuhkan fasilitas medis yang dapat 
segera dikomunikasikan dan dikoordinasikan dengan Tim Tanggap Darurat, dalam konteks 
perawatan medis yang sesuai penanganan untuk seseorang yang terluka/sakit. Surat 
Pernyataan Medis dikeluarkan oleh pihak yang secara hukum diizinkan untuk melakukan 
Inspeksi. Kontraktor harus melakukan pemeriksaan kesehatan untuk semua pekerja yang 
akan dipekerjakan dalam kontrak kerja dan melampirkan bukti pemeriksaan kesehatan. 


Protokol dan prosedur pelaporan akan dikembangkan, diatur, ditetapkan dan 
disesuaikan dengan Fasilitas Medis Owner dan/atau dengan sumber daya medis darurat 
terdekat (klinik, puskesmas, rumah sakit). Rekaman data semua tindakan/perawatan harus 
disimpan dan disediakan untuk inspeksi. Ketika cedera terjadi yang memerlukan perawatan 
di luar kapasitas fasilitas (P3K) Kontraktor, Tim Paramedis harus membawa orang tersebut 
ke pusat medis proyek untuk diperiksa. Jika perlu, Tim Medis akan mengarahkan bagi 
orang yang terluka untuk diangkut menggunakan transportasi sampai ke klinik / rumah sakit 
terdekat untuk dapat ditangani lebih lanjut. 
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Pengetatan protokol kesehatan pencegahan penyebaran wabah pandemi Covid-19 di 
lingkungan proyek Open Access Refinery Unit VII sesuai dengan SE-012/E17000/2020-S0 
dan peraturan-peraturan terkait. Sebagai upaya Kontraktor dalam menciptakan 
perlindungan dan risiko penyebaran COVID-19 di lingkungan proyek Open Access Refinery 
Unit VII, bagi setiap Pekerja, Keluarga Inti Pekerja, Mitra Kerja, Tenaga Kerja Kontrak 
Volume, Kontraktor dan Tamu Refinery Unit VII, maka diberlakukan protokol dan 
persyaratan yang wajib untuk dilaksanakan. Semua tim Kontraktor, Mitra Kerja, Tamu dan 
calon Tenaga Kerja yang akan bekerja dan masuk di area proyek, wajib melakukan PCR 
Swab Test dengan hasil Tidak Terkonfirmasi. Bagi Pekerja, Mitra Kerja, Kontraktor maupun 
Tamu Perusahaan, wajib melaksanakan karantina di Hotel atau lokasi yang ditunjuk oleh 
Perusahaan (baik di Kota Sorong maupun di RU VII Kasim) selama minimal 2 (dua) x 24 
jam terhitung sejak pelaksanaan PCR Swab Test sampai dengan hasil PCR Swab Test 
disampaikan kepada yang bersangkutan. 

Lampiran 8.g Instruksi Kerja Mobilisasi Personil ke RU VII Kasim terkait 
Pandemi COVID-19 





9. KOMPETENSI PEKERJA 

Kontraktor bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua personil Kontraktor dan 
Subkontraktor memahami sepenuhnya aspek HSSE sebelum dimulainya pekerjaan. Bagian ini 
menguraikan jenis-jenis informasi dan pelatihan yang diperlukan untuk semua karyawan dan 
supervisor sebelum memulai dan selama bekerja, terutama untuk mengembangkan tenaga 
kerja lokal. Kontraktor akan memberikan salinan catatan pelatihan atau sertifikat kelengkapan 
untuk setiap karyawan, mendokumentasikan tanggal penyelesaian untuk setiap sesi pelatihan. 
Untuk Proyek ini, Kontraktor dan Subkontraktor akan ditugaskan untuk memberikan safety 
yang profesional dan berpengalaman untuk posisi HSSE dengan kualifikasi sebagaimana 
yang ditentukan dalam persyaratan kualifikasi Owner. 


Berikut ini adalah HSSE personil inti dan persyaratan kompetensi untuk keperluan 
Kontraktor EPC. Setiap personil harus disetujui posisinya oleh Owner sebelum kontrak 
pengajuan dan akan ditugaskan dengan kerja waktu penuh (full-time job). 

e HSSE Coordinator dan HSSE Engineer 
- Memiliki gelar S1 Teknik (minimum) 
- Memiliki pengalaman dalam proyek minyak dan gas minimal 5 tahun pengalaman 
- Memiliki pemahaman dan pengetahuan standar HSSE dalam industri minyak dan 
gas 
- Memiliki kemampuan untuk menyiapkan dokumen HSSE yang diperlukan untuk 
proyek 
Catatan: 


e Lihat Lampiran 9.a Kompetensi Pekerja 
Lampiran 9.b Sertifikasi Pekerja 
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10. HSSE INSPECTION / AUDIT 
10.1. HSSE Inspeksi 
Inspeksi yang dilakukan oleh Manajemen kepada Kontraktor dan Owner harus dapat 

memastikan bahwa persyaratan HSSE dilaksanakan oleh tim proyek, program ini akan 
dilakukan setiap 3 (tiga) bulan dan Site Management setiap bulan : 

е Eksekusi / Prosedur Kerja 

e Sistem Manajemen HSSE dan implementasinya 

e Kebijakan-kebijakan 

e Keterampilan dan kualitas pekerja. 





Inspeksi Umum Peralatan Konstruksi dan Alat Pelindung Diri (APD) : 
e Inspeksi mesin las, transformer dan rectifier 
е Inspeksi peralatan listrik 
e Inspeksi peralatan pengangkat 
е Inspeksi alat berat 
е Inspeksi kompresor udara 
е Inspeksi peralatan gas silinder bertekanan 
е Inspeksi Scaffolding 
е Inspeksi АРАН 
е Inspeksi Alat Pelindung Diri (APD) 

е Inspeksi detektor gas 
е Danlain-lain. 


Inspeksi Lingkungan : 
e Pemantauan kebisingan 
e Pemantauan debu dan emisi 
e Pemantauan kualitas air tanah 
e Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) 
e Sampah 
e Limbah tidak terjadwal 


Inspeksi ini dapat dilakukan dengan bekerjasama dengan pihak ketiga. 


Inspeksi Housekeeping dan Hygiene Industri : 
e Work shop 
e Penyimpanan bahan bakar 
e Tempat kerja 
e Gudang 
e Gudang bahan mudah terbakar 
e Pemakaian APD 


EPC PEMBANGUNAN OPEN ACCESS DI [ i L (СЕРВАМӘ) 
ЖЕ PERTAMINA PT. PERTAMINA (PERSERO) RU-VII KASIM | © К те = 





PROJECT HSSE PLAN 
Date: 01-Feb-2021 Page No. 50 of 75 


e Site Office 
e Dan lain-lain 


Jadwal Pemeriksaan : 
e Alat, peralatan dan APD (bulanan, mingguan dan harian) dan sebelum pengiriman 
ke lokasi proyek 
e Management Joint Safety Patrol (Mingguan) 
е Inspeksi Umum / Internal Audit (Bulanan) 


Inspeksi Kode Warna : 
е Alat pengangkat (crane, chain block, dll) 
e Perangkat pengangkat (sling, shackle, dll) 
е Peralatan listrik 
е Kabel listrik sementara 


Selain kode warna pada peralatan yang sudah dilakukan inspeksi, dipasang “Pass” 
yang ditandatangani oleh PIC HSE dari KSO HK-GSB dan Owner/PMC apabila 
dinyatakan layak. 


Catatan: 
e Lihat Lampiran 10.a HK-EPCHSE-P/008 Prosedur Inspeksi dan Evaluasi HSSE 
Lampiran 10.b Rencana dan Jadwal Inspeksi HSSE 


10.2. Audit 
10.2.1. Audit Kepatuhan Terhadap Hukum dan Peraturan 

Kontraktor akan melakukan program audit sebagai proses untuk menganalisis 
penerapan kepatuhan Sistem Manajemen HSSE dengan persyaratan hukum pemerintah 
lokal dan nasional. Proses audit akan dilakukan secara 6 (enam) bulanan untuk 
memastikan bahwa semua pembaruan peraturan hukum lokal dan nasional diserap Sistem 
Manajemen HSSE dan sedang dilaksanakan. Hasil audit ini akan dibagikan dengan Owner 
Proyek. 


10.2.2. Program Audit 

Kontraktor akan melakukan Program Audit untuk memastikan sistem HSSE 
dilaksanakan dan sistem HSSE efektif diterapkan, menegakkan HSSE Plan dan mematuhi 
Kontrak serta persyaratan perundang-undangan dan peraturan yang berlaku. Tujuan audit 
ini adalah untuk mengidentifikasi segala hal, yang telah diabaikan dalam sistem identifikasi 
dan koreksi sehari-hari dan untuk mengurangi risiko bahaya. Manajer HSSE bertanggung 
jawab untuk memastikan bahwa program Audit Bertingkat dilaksanakan tepat waktu. 


Audit terbagi menjadi 4 (empat) langkah : 
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e Tingkat 1 — Audit Perusahaan 
Program ini akan dilakukan oleh Perusahaan Kontraktor. Audit Internal Perusahaan 
ditujukan ke disiplin area seperti HSSE, Administrasi & Keuangan, Pengadaan, Quality 
Control, Konstruksi, Field Engineering, dan Kontrol Proyek. 


e Tingkat 2 — Audit HSSE Perusahaan 
Program ini akan dilakukan oleh HSSE Perusahaan, yang disebut Audit Internal HSSE. 
Audit Internal HSSE berfokus pada penerapan Sistem Manajemen HSSE Perusahaan. 


e Tingkat 3 — Audit Site Walkthrough 
Program ini akan dilakukan oleh Manajemen Kontraktor Lapangan, dan Subkontraktor 
secara bulanan, untuk memastikan bahwa semua kegiatan konstruksi dan kondisi 
lokasi mematuhi persyaratan HSSE. Instruksi untuk tindakan korektif akan dikeluarkan 
segera untuk semua unsafe action atau unsafe condition. Manajer Konstruksi akan 
menjadi pimpinan site walkthrough di lokasi proyek. 


e Tingkat 4 — Evaluasi Kinerja HSSE Subkontraktor 


Audit ini dilakukan oleh Koordinator HSSE untuk memastikan bahwa semua HSSE 
Performance Subkontraktor terpenuhi dan mematuhi persyaratan HSSE Kontraktor 
dan Owner secara bulanan. 


10.2.3. Audit Bersama 

Audit bersama antara Owner dan Kontraktor akan dilakukan di lokasi proyek dan 
dihadiri oleh Site Management dan personel lain yang terlibat atau disebut sebagai "Joint 
Safety Patrol”. Termasuk dalam proses kegiatan ini adalah audit mingguan yang 
dijadwalkan secara berkala dari lokasi (di mana Project Owner dapat berpartisipasi 
bersama), nama (atau posisi) personil Kontraktor dan Project Owner yang berpartisipasi 
dalam audit (misalnya, Manajer Proyek, Line Supervisor, Safety Manager dan personel 
lainnya) serta area fokus audit (misalnya, APD, Housekeeping, dll.). 


Manajer Konstruksi / Manajer HSSE bertanggung jawab untuk memastikan bahwa 
audit bersama dilakukan setiap minggu. Koordinator HSSE bertanggung jawab untuk 
menyiapkan dan mengembangkan program dan jadwal audit bersama di lokasi proyek 
termasuk tim audit yang terdiri dari Manajer Konstruksi, HSSE Coordinator, Subcontractor 
HSSE Supervisor, HSSE Superintendent, dan 2 personel yang ditunjuk dari tenaga kerja. 


Eksekusi lapangan dari persyaratan HSSE serta Sistem Management HSSE dari 
Subkontraktor dan Sub-subkontraktor akan diaudit. Semua temuan audit akan 
didokumentasikan oleh Kontraktor dan akan didistribusikan ke semua manajemen yang 
terlibat dalam proyek termasuk Project Owner. Sebagai bagian dari program audit 
Kontraktor, Kontraktor harus melibatkan personil yang kompeten dalam proses audit dan 
inspeksi sehari-hari. 
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10.2.4. Audit Sistem Manajemen HSSE Kontraktor 

Berkenaan dengan audit Sistem Manajemen HSSE Kontraktor, Project Owner akan 
melakukan audit HSSE Plan Kontraktor secara berkala. Kontraktor akan membantu 
memberikan semua bukti sebagaimana diminta oleh Owner saat audit dilaksanakan. 
Setelah hasil audit dikeluarkan oleh Project Owner, Kontraktor akan mengkomunikasikan 
hasil audit tersebut kepada semua manajemen Kontraktor dan Subkontraktor yang terlibat 
dalam proyek ini sebagai corrective action untuk dilakukan perbaikan. Manajer HSSE 
Kontraktor akan bertanggung jawab untuk menindaklanjuti semua temuan sebagaimana 
tercantum dalam Corrective Action Plan (CAP) sampai CAP ditutup. Audit ini akan 
dilakukan secara berkala dengan melakukan review hasil audit sebelumnya. 





10.3. Review 

Kontraktor akan memberikan proses tertulis resmi untuk meninjau kemajuan kinerja 
HSSE pada pekerjaan, mendokumentasikan dan memasukkan statistik cedera dan 
penyakit, matriks / KPI, temuan audit, investigasi temuan insiden dan nearmiss setiap 
bulan. Manajer HSSE bertanggung jawab untuk meninjau program dan bertanggung jawab 
untuk memastikan bahwa program tersebut diterapkan dalam proyek ini. Proses —proses 
yang ditinjau adalah sebagai berikut : 

e Manajer HSSE akan meninjau seluruh weekly and monthly report untuk memastikan 
bahwa semua item yang dilaporkan dipenuhi sesuai format yang diperlukan. 


e Koordinator HSSE akan menyiapkan laporan mingguan dan bulanan yang mencakup 
Kinerja HSSE, KPI Proyek, Inspeksi, dan Kegiatan HSSE. 


e Data dari site akan digabungkan, dilaporkan, dan diserahkan oleh Manajer HSSE 
kepada Project Owner dan akan disajikan pada Rapat Manajemen 


e Tinjauan akan dilakukan untuk menilai kekuatan dan kelemahan sistem, dan 
mengidentifikasi segala kebutuhan untuk perubahan kebijakan, tujuan, sasaran, dan 
rencana kerja. 


Catatan: 
e Lihat Lampiran 10.c SR/SK/P/008, Rev.1 Prosedur Internal Audit 
Lampiran 10.d Rencana dan Jadwal Internal Audit 


11. EMERGENCY RESPONSE & PROCEDURE 

11.1. Prosedur Tanggap Darurat 

Prosedur tanggap darurat disesuaikan dengan Standar dan Prosedur Perusahaan 
untuk semua potensi insiden yang terkait dengan situasi termasuk kebakaran, ledakan, 
gangguan cuaca, kecelakaan / cedera / penyakit yang memerlukan evakuasi medis, orang 
hilang, gangguan sosial, dan lainnya. Flowchart komunikasi berisi rincian flow komunikasi 
antara Kontraktor, Tim Penyelamat Darurat Perusahaan, Pemadam Api, Tim Medis (dokter 
/ perawat), Tim Evakuasi, Ambulans / Mobil Darurat, dll. 
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Jaringan komunikasi darurat menampilkan daftar personel dan pihak yang dapat 
dihubungi seperti, Perusahaan, layanan medis darurat, dan petugas pemadam kebakaran 
dengan nomor telepon lengkap dan alamat sehingga mudah untuk mendapatkan bantuan 
di lokasi konstruksi jika peristiwa tertentu terjadi. Rute evakuasi, peta lokasi, dan jaringan 
komunikasi darurat akan ditampilkan dengan jelas di lokasi-lokasi strategis di sekitar lokasi 
proyek seperti kantor utama Kontraktor dan Subkontraktor, kantor lapangan dan gerbang 
lokasi proyek. Rencana ini akan dikomunikasikan kepada semua manajer yang 
bertanggung jawab, mengawasi dan menjelaskan sepenuhnya kepada semua karyawan di 
pelatihan Orientasi HSSE yang diberikan oleh perwakilan Perusahaan kepada personel 
sebelum memasuki proyek. 





Catatan: 
e Lihat Lampiran 11.a SR/SK/P/004, Rev. 1 Prosedur Tanggap Darurat & Evakuasi 


11.2. Informasi Darurat 
11.21. Tim Tanggap Darurat 

Dalam keadaan darurat, penting untuk mengendalikan situasi tertentu. Situasi darurat 
dapat menyebabkan orang bertindak berbeda, mereka ingin tahu apa yang terjadi, 
mencoba membantu, sering bertindak tidak rasional yang dapat mempersulit upaya 
penyelamatan. Untuk alasan ini, Kontraktor akan membentuk Tim Tanggap Darurat / 
Emergency Response Team (ERT) di tempat kerja. ERT terdiri dari personel yang ditunjuk 
dan bertanggung jawab kepada Construction Manager. Mereka bekerja secara normal 
sampai keadaan darurat terjadi di mana mereka secara otomatis akan menjadi anggota 
ERT. Setiap anggota akan memiliki tugas yang tergantung pada jenis kedaruratan. 
Keanggotaan Tim Tanggap Darurat akan ditentukan oleh Manajer Konstruksi / Manajer 
HSSE. Anggota ERT akan menerima pelatihan untuk memadamkan api kecil, melakukan 
resusitasi jantung paru sampai paramedis tiba, menerapkan tourniguet sederhana untuk 
menghentikan pendarahan, melaporkan kepada petugas keamanan yang bertugas yang 
akan melaporkan kepada Manajer Konstruksi / Manajer HSSE. 


Catatan: 
е Lihat Lampiran 11.b Daftar Panggilan Darurat 
Lampiran 11.c Emergency Response Flowchart 


11.2.2. Nomor Panggilan Darurat 

Nomor panggilan darurat adalah daftar kontak darurat dari Perusahaan, Kontraktor 
dan personil Sub-Kontraktor yang memiliki peran dalam situasi darurat. Kontak dapat 
dalam bentuk komunikasi seperti telepon kantor / rumah, telepon seluler, saluran radio, dan 
tanda panggilan. Nomor kontak akan diperbarui dan dipasang di setiap tempat kerja 
(satpam, kendaraan, kantor Kontraktor, dil). 
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11.2.3. Sirene Darurat 

Sirene darurat untuk proyek ini akan digunakan untuk mengumumkan "Pengumuman 
Umum" kepada publik dengan sistem on-off switch, dan ditempatkan pada titik strategis di 
mana setiap orang dapat mendengar. Jika sistem on-off switch mengalami kegagalan dan 
tidak dapat berfungsi, sistem PA portabel yang akan digunakan sebagai pengganti. Tempat 
kerja yang tidak memiliki sistem listrik akan menggunakan sistem PA portabel. Prosedur 
alarm darurat hanya berlaku selama tahap konstruksi dan commissioning. Mengaktifkan 
sirene adalah wewenang Manajer Konstruksi dan sirene harus diuji secara teratur. 





11.2.4. Kronologi Insiden 
1) Dalam situasi darurat atau seseorang mengalami luka, orang/pihak yang 
menemukannya harus memberi tahu Tim Tanggap Darurat terdekat. 


2) ERT akan secara otomatis aktif sesuai dengan fungsi peran mereka dalam prosedur 
dan tidak terbatas pada pengendalian massa, memadamkan api kecil, memberikan 
pertolongan pertama untuk kasus-kasus terluka, membatasi dan memblokir area 
darurat seperti area evakuasi dan lokasi evakuasi. 

3) Pada saat yang sama, anggota ERT harus memberi tahu Petugas Keamanan yang 
ditugaskan untuk bertanggung jawab memberi tahu kepada Manajer Konstruksi. 

4) Setelah menerima informasi, Manajer Konstruksi akan memproses kondisi darurat. 
Manajer Konstruksi akan mengevaluasi situasi dan memutuskan langkah apa yang 
harus diambil dan akan menentukan area evakuasi. 

5) Dalam situasi yang tidak dapat dikendalikan oleh ERT, Manajer Konstruksi akan 
meminta tim bantuan darurat seperti ambulans dari Rumah Sakit atau lainnya. 


6) Jika Manajer Konstruksi memutuskan bahwa keadaan darurat adalah prioritas, maka 
akan dibentuk Emergency Control Center. Manajer Konstruksi juga bertanggung jawab 
untuk menentukan evakuasi proyek bila dianggap perlu (seperti gangguan sipil). 

7) Manajer Konstruksi mengendalikan Emergency Control Center melalui informasi satu 
pintu untuk Klien, Manajer Proyek, dan Kantor Pusat. 


8) Manajer Proyek harus melapor ke Client Center dan berkoordinasi dengan mereka. 


11.2.5. Cedera 
Langkah-langkah yang harus diambil ketika cedera terjadi dapat dilihat di bawah ini: 
1) Dalam kasus cedera, ERT akan memberikan pertolongan pertama dan membawa 
orang yang terluka ke klinik di lokasi proyek atau menunggu kedatangan paramedis. 
2) Mengangkut orang yang terluka hanya boleh dilakukan dengan menggunakan 
ambulans, kecuali dalam kasus banyak korban di mana setiap kabin kendaraan 
dapat digunakan jika ada peralatan bantuan medis kurang memadai. 
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3) Dalam cedera ringan, orang yang terluka dapat kembali bekerja setelah dirawat di 
klinik. Dalam kecelakaan besar atau serius, Construction Manager (CM) akan 
segera memberi tahu Perusahaan, Kantor Pusat dan lembaga lainnya jika 
diperlukan. 

4) Setelah orang yang terluka dirawat dan dievakuasi, Construction Manager akan 
membentuk penyelidikan dengan menutup lokasi kecelakaan dan membentuk tim 
Investigasi. 

5) Kontraktor akan menunjuk rumah sakit setempat untuk perawatan lebih lanjut dari 
orang yang terluka. 





Tahap investigasi adalah: 
a) Membentuk Tim Investigasi 


b) Persiapan untuk pemeriksaan 

c) Penentuan fakta 

d) Analisis Penyebab Masalah (Root Cause Analysis) 
е) Pengembangan rekomendasi 

f) Laporan investigasi 

g) Dukungan dari Manajemen 

h) Distribusi Laporan 


Follow up 
Catatan-catatan 


Waaa = —. 
N — 


11.2.6. Prosedur Evakuasi 
Instruksi Darurat Khusus akan dikembangkan sesuai tempat kerja. Langkah-langkah 


berikut harus diambil setelah situasi darurat : 

a) Identifikasi jenis sirene untuk menentukan jenis darurat dan catat jenis sirene untuk 
evakuasi. 

b) Mengidentifikasi arah angin sangat diperlukan, dan titik berkumpul (Muster point) diatur 
dalam arah angin yang berlawanan. Jika Muster Point tidak dapat dijangkau karena 
rute tidak aman, lanjutkan ke Muster Point berikutnya. 

c) Jangan menggunakan komunikasi radio kecuali bagi mereka yang perlu meneruskan 
Informasi darurat ke saluran darurat utama. 

d) Semua personil harus berkumpul di Muster Point yang ditentukan. Supervisor akan 
bertanggung jawab atas bawahannya dan melapor kepada Discipline Superitendent. 

e) Semua mesin harus dimatikan. Kendaraan yang memarkir dan memblokir peralatan 
darurat agar tidak memasuki lokasi kecelakaan. 

f) Semua izin kerja yang aman dibatalkan selama situasi darurat dan harus mendaftar 
ulang sebelum diizinkan untuk melanjutkan pekerjaan. Jangan kembali bekerja sampai 
situasinya diumumkan aman. 
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0) Muster point : 
- Muster Point harus ditentukan 
- Semua Muster Point akan ditandai dengan huruf kapital putih M ditengah-tengah 
bendera hijau 
- Perhatikan arah angin untuk menentukan Muster Point 


h) Setelah proses evakuasi, Supervisor akan melanjutkan ke Muster Point dan 
menghitung jumlah orang. Manajer Konstruksi yang dibantu oleh Supervisor akan 
mengoordinasikan jumlah orang. Orang yang hilang harus dilaporkan ke Manajer 
Konstruksi dan Koordinator HSSE dan bersama dengan pemimpin ERT akan memulai 
pencarian dengan tim penyelamat. Status evakuasi akan dilaporkan kepada Owner 
oleh Manajer Konstruksi / Manajer HSSE. 


i) Pusat Kontrol Darurat Proyek 
- Pusat Kontrol Darurat Proyek akan berlokasi di kantor Manajer Proyek di lokasi 
proyek untuk memberikan bantuan kepada Manajer Konstruksi dan Koordinator 
HSSE. 
- Tidak ada informasi yang akan dirilis kepada pihak luar, media atau institusi 
kecuali setelah persetujuan dari Owner 


11.2.7. Cuaca Buruk 
1) Petir 
a. Hindari karyawan dari sambaran petir, seperti bekerja di ketinggian, di dekat 
struktur baja, rak pipa, atap, proses struktur, kolom, antena, dil. 


b. Semua boom crane diturunkan, mengekstraksi boom teleskopik ketika cuaca 
tampaknya semakin buruk. Semua crane, tiang rigging dan ereksi harus memiliki 
landasan pacu di ujung tertinggi. 


с. Pastikan karyawan tidak bekerja di bawah atau di dekat struktur tinggi. Dilarang 
mengerjakan proyek saat hujan. 


2) Angin Kencang 
a. Jika terjadi angin kencang yang dapat membahayakan karyawan seperti 
menyebabkan ketidakstabilan dalam pekerjaan yang tinggi, pandangan terbatas 
karena debu, bahan tanpa keamanan dapat terbang, Supervisor harus 
menghentikan pekerjaan, berpindah ke tempat lain yang aman, menyimpan atau 
mengikat bahan-bahan tidak aman yang dapat terbang dan melukai orang, serta 
menunggu instruksi selanjutnya dari Manajemen Proyek. 


b. Jika hujan yang disertai badai dapat memperburuk keadaan sehingga dapat 
membahayakan pekerja, seperti ketidakstabilan, licin, daerah berlumpur, banjir, 
tanah longsor, dan runtuhnya galian, Supervisor akan segera menghentikan 
pekerjaan dan menunggu instruksi lebih lanjut dari Manajemen Proyek. 
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Badai 
a. Jika ada pemberitahuan badai, Manajer Konstruksi akan menghentikan sebagian 


atau seluruh kegiatan proyek. Semua Discipline Superintendents harus 
memastikan bahwa tindakan pencegahan yang diperlukan telah diambil sebelum 
meninggalkan lokasi konstruksi. Amankan semua bahan dan peralatan seperti 
tangga, palet, limbah, dll. serta putuskan sambungan listrik yang tidak perlu. 


3) 


b. Semua personil proyek harus tetap di tempatnya dan menunggu instruksi lebih 
lanjut dan jika memungkinkan segera meninggalkan daerah ybadai. Manajer 
HSSE akan mengumumkan kepada semua tim proyek untuk melanjutkan 
kegiatan hanya setelah dipastikan bahwa semua tindakan pencegahan dilakukan 
dengan aman serta tempat kerja dibersihkan dari puing-puing setelah terjadi 
badai. 


c. Apabila potensi bahaya badai yang mungkin terjadi seperti struktur yang tidak 
stabil, inspeksi fasilitas harus dilakukan oleh Supervisor dan setiap kerusakan 
harus dilaporkan kepada Koordinator HSSE untuk dilakukan pembersihan 
sebelum memulai kegiatan konstruksi secara normal kembali. 

Banjir 

a. Mengisolasi area untuk mencegah orang memasuki lokasi jika diperlukan, 
mengevakuasi semua personel dari area tersebut ke tempat yang tidak terkena 
banjir. 

b. Matikan listrik jika ada kemungkinan sengatan listrik. 

с. Hindari berjalan di tempat banjir karena bisa terkena penyakit yang disebabkan 
oleh air kotor. 

d. Pantau ketinggian air. Hubungi pemerintah setempat jika Anda membutuhkan 
bantuan untuk mengatasi banjir. 


Gempa Bumi 
Setelah atau ketika terjadi gempa besar, jika memungkinkN untuk 
membunyikan sirene untuk evakuasi, pekerja di gedung harus melakukan hal berikut 


a. Hentikan aktivitas. Tinggalkan bangunan melalui pintu keluar yang diarahkan 
oleh anggota Tim Tanggap Darurat. 


b. Tinggalkan barang pribadi. Jangan gunakan lift. 
Berjalan cepat ke Muster Point. 


d. Jangan berdiri di depan gerbang dan jangan berdiri di bawah benda yang 
tergantung. Ikuti arahan ERT, jangan memasuki gedung sebelum keadaan 
benar-benar dinyatakan aman. 


Pedoman berikut dapat menyelamatkan nyawa dalam situasi gempa : 
a. Personil di luar gedung harus menjauh dari gedung. 
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b. Mereka yang masih di dalam gedung untuk berlindung di bawah meja, koridor di 
dalam gedung, berdiri di dekat kolom. Jauhi perabot, jendela, dan rak. 


c. Setelah gempa bumi berhenti, cobalah meminta izin ERT untuk membantu orang 
yang terluka kecuali ketika bantuan ditolak. 


d. Jika memungkinkan dan aman, segera tinggalkan gedung. Jika Anda berada di 
lokasi, hindari struktur perancah. 


e. Berhati-hatilah saat ada pekerjaan mengangkat. Jika Anda berada di ruang 
terbatas, segera keluar (jika mungkin). 


11.2.8. Zat Berbahaya 


Beberapa bahan berbahaya seperti bahan bakar, minyak, asam, kaustik, pelarut, 
mudah terbakar atau meledak, dil. Dapat tumpah dari penyimpanan / wadah atau saat 
diangkut. Jika jumlah tumpahan lebih dari 50 liter atau 1/4 drum, harus dilakukan prosedur 
berikut : 


1) Tindakan yang diambil oleh Tim Tanggap Darurat (ERT) : 
e Pastikan lokasi tumpahan aman, tidak ada api terbuka atau sumber api. 


е Mengisolasi area untuk mencegah orang memasuki lokasi, mengevakuasi semua 
personel dari area tersebut. 


e Laporkan ke CM (Construction Manager) untuk meminta saran dan instruksi lebih 
lanjut. 


2) Tindakan yang harus diambil oleh Koordinator / Pengawas HSSE : 


e Mendatangi lokasi dan amati area tersebut. Jika memungkinkan, cari tahu jenis 
bahan tumpahan dan koordinasikan upaya penanggulangan darurat. Mencegah 
kebakaran dari ledakan, kecelakaan, atau kebocoran semakin parah, 
mengamankan area dengan menghalangi dan membatasi masuknya personel. 


e Beri tahu Paramedis jika masih ada bahaya bagi karyawan. Jika kecelakaan 
kebakaran atau ledakan akan segera terjadi, segera beri tahu Owner atau Tim 
Pemadam Kebakaran. 


e Instruksikan ERT untuk menggunakan APD yang benar untuk jenis bahan 
tumpahan. 


e Melindungi karyawan, menstabilkan situasi, dan memastikan korban (jika ada) 
untuk menerima perawatan medis, memadamkan kebakaran, mengoordinasikan 
ERI dan mengevakuasi personel dari area tersebut harus dilakukan sehingga 
lokasi berada dalam kondisi aman. 


e Mengurangi bahaya dengan menghentikan kebocoran atau tumpahan, bersihkan 
tumpahan. Tangani area yang mengandung tumpahan dan singkirkan 
sebagaimana telah ditentukan oleh peraturan yang berlaku. 
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e Hubungi Supervisor atau Subkontraktor untuk memastikan bahwa mereka 
mengetahui adanya kecelakaan. Instruksikan Area Inspector untuk menghalangi 
barikade dan mengontrol lalu lintas dan mengamankan lokasi. 


e Membentuk Tim Investigasi untuk menyelidiki dan membuat laporan investigasi. 


11.2.9. Ancaman Bom dan Demonstrasi 
Dalam hal menerima ancaman dan demonstrasi bom, gunakan prosedur berikut: 


a) Penerima panggilan harus bertindak dengan tenang dan berbicara dengan penelepon 
untuk mendapatkan informasi sebanyak mungkin. 


b) Coba cari tahu lokasi bom ditempatkan, dan waktu yang tepat bom itu akan meledak. 
Pada saat yang sama, dapatkan perhatian orang terdekat untuk mendekati Anda, 
tulis di selembar kertas apa yang terjadi. 


c) Jika ancaman melibatkan Owner, perintahkan seseorang untuk memberi tahu 
Manajer Konstruksi atau Manajer HSSE untuk segera memberi tahu polisi. 


d) Jangan membunyikan alarm atau sirene. Untuk ancaman demonstrasi oleh warga 
sekitar / pekerja, selalu berkoordinasi dengan satuan keamanan / security dan polisi 
jika perlu. 

e) Tinggalkan bangunan dan menjauh dari lokasi. Ikuti instruksi dari personel HSSE dan 
jangan kembali ke gedung sampai diumumkan dengan aman oleh Polisi. 


Rencana ini akan dikomunikasikan kepada Manajer, Supervisor dan bertanggung jawab 
serta menjelaskan pengawasan kepada semua pekerja ketika memberikan pelatihan 
Orientasi HSSE oleh perwakilan Owner saat pergi ke lokasi. 


Jalur Evakuasi 


Rute evakuasi tanggap darurat adalah rute yang didasarkan pada area aman, akses, 
dan titik aktivitas evakuasi yang dapat dilalui dan dicapai oleh Manajemen Darurat Proyek. 
Rute evakuasi tanggap darurat di area lokasi adalah melalui darat atau laut. Di jalur ini, 
efek dari perubahan alam dan cuaca serta efek dari bencana seperti jalan, kontur 
permukaan tanah, genangan air dan retakan/fraktur tanah untuk beberapa keadaan darurat 
tidak menghalangi mobilisasi para korban evakuasi dan penyelamatan para korban. Rute 
evakuasi, assembly point, dan jaringan komunikasi darurat akan ditampilkan di titik-titik 
utama di sekitar lokasi konstruksi dan di dalam kantor pusat Kontraktor dan Subkontraktor, 
kantor proyek, dan di gerbang proyek 


Kontraktor harus memiliki nomor penting yang dapat dihubungi dalam keadaan 
darurat. Nomor penting ini terdiri dari Rumah Sakit Rujukan, Pemadam Kebakaran, Polisi, 
Kantor Pusat, Komando Darurat dari Owner. Nomor penting ini harus dikomunikasikan 
kepada semua pekerja. 
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11.3. Emergency Drill 

Emergency Drill atau Pelatihan Tanggap Darurat dapat dilakukan selama fase 
konstruksi proyek. Dalam konsultasi dengan Owner dan Manajer Proyek akan mengadakan 
Pelatihan Tanggap Darurat, dan dilaksanakan setidaknya satu mobilisasi dalam waktu 12 
bulan. Ketentuan lain harus diterapkan di lapangan termasuk : 


e Kontraktor harus dilibatkan dalam mengembangkan dokumen penghubung untuk 
menyesuaikan Emergency Response Plan (ERP) Perusahaan untuk lokas-lokasi di 
proyek. 


е Mobilisasi pada proyek tidak akan diizinkan sebelum Perusahaan menyetujui ERP 
Proyek. 


11.4. Peralatan P3K 

Pertolongan pertama pada kecelakaan bertujuan untuk mencegah infeksi, mencegah 
cedera menjadi lebih buruk, dan mengurangi risiko cedera berkelanjutan. Pertolongan 
pertama dalam kecelakaan adalah tindakan pertolongan segera untuk penderita 
cedera/kecelakaan yang memerlukan perawatan medis sementara, sebelum pasien 
mendapatkan perawatan dari ahli medis resmi. 


Catatan: 
e Lihat Lampiran 11.d Peralatan P3K 


12. PROSEDUR PELAPORAN & INVESTIGASI KECELAKAAN 

Semua kecelakaan dan peristiwa yang berkaitan dengan pekerjaan yang melibatkan 
kematian, cedera, sakit, hampir meninggal, kerusakan properti, tumpahan atau pelepasan 
limbah ke lingkungan harus segera dilaporkan kepada Manajer Proyek. Perwakilan 
manajemen proyek harus memberi tahu HSSE Manajer di Kantor Pusat dan Owner dalam 
waktu 24 jam. Insiden harus diselidiki dan diklasifikasikan menurut prosedur Owner dan 
Kontraktor untuk menentukan kejadian dan penyebab terjadinya insiden. Penyebab utama 
harus ditentukan jika memungkinkan. 


Tindakan korektif harus diimplementasikan dan dilacak untuk mencegah insiden tersebut 
terjadi lagi. Kejadian ini harus menjadi "lesson learned" oleh Manajer HSSE dan dibagikan 
kepada semua anggota proyek sebagai peringatan tentang masalah keselamatan di tempat 
kerja. Semua kecelakaan dan insiden yang dilaporkan harus dirangkum dalam pelaporan 
proyek bulanan dan harus menjadi bagian dari data statistik HSSE. Hasil investigasi akan 
dibahas dalam komite HSSE. Investigasi kecelakaan akan dilakukan tanpa kecurigaan. 
Investigasi harus fokus pada menemukan fakta daripada menemukan kesalahan atau mencari 
sesuatu untuk disalahkan. 
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a) Data tentang investigasi peristiwa, analisis, laporan, dan catatan, merupakan elemen 
penting. Berikut ini adalah ringkasan dari analisis, laporan, dan catatan yang 
diperlukan oleh Kontraktor : 

e Pemberitahuan langsung tentang aktivitas pekerjaan. 
e Laporan inspeksi, investigasi insiden dan Nearmiss. 


e laporan perawatan medis dan catatan medis. 

e Pemantauan lingkungan dan kesehatan personil. 

e Catatan asuransi 

e Ringkasan bulanan dan analisis frekuensi kecelakaan dan tindakan / kondisi 
yang tidak aman 

e Pelatihan HSSE (Orientasi HSSE, Meeting tool box, safety forum, safety talk, dan 
pelatihan tanggap darurat) 


b) Hal-hal yang disebutkan di atas akan berharga jika diperoleh dari data yang akurat, 
koheren, dapat diverifikasi, dan andal. Tujuannya adalah untuk merekam dan 
menyimpan catatan yang berguna, yang memenuhi salah satu tujuan fungsional 
tersebut. 


c) Untuk penyelidikan peristiwa, Kontraktor dan Owner akan memimpin proses 
penyelidikan. 


Catatan: 
e Lihat Lampiran 12.a HK-EPCHSE-P/012, Rev 1 Prosedur Investigasi Kecelakaan 
Lampiran 12.b Prosedur Incident Investigation and Reporting (Rev. A) 


12.1. Berkaitan dengan Catatan Insiden 
e Manajer HSSE Kontraktor harus mencatat semua kasus kejadian untuk dijadikan 
referensi. Kontraktor harus mencatat dan mendokumentasikan semua peristiwa 
termasuk kasus Near miss dan First Ага untuk tujuan referensi dan audit. 


e Catatan semua pekerja dari Subkontraktor harus disimpan dari yang dirawat, pada 
lokasi dimana terjadi insiden/pertolongan pertama. 


12.2. Catatan Insiden 

Tujuan dari catatan insiden/kejadian adalah untuk memberikan catatan langsung dari 
semua perawatan dan catatan dari setiap kasus yang muncul selama kegiatan kerja setiap 
hari. Memelihara data catatan kecelakaan adalah tanggung jawab HSSE Manajer / HSSE 
Subkontraktor dari masing-masing Owner / Kontraktor. 
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12.3. Ringkasan dan Statistik Kecelakaan Bulanan 

Laporan ini disiapkan setiap bulan yang berisi ringkasan kasus yang muncul pada 
proyek termasuk peristiwa yang muncul pada bagian Subkontraktor di bawah tanggung 
jawab manajemen Kontraktor. 


12.4. Catatan Kerusakan / Kehilangan Properti 
Laporan kerusakan atau kehilangan properti harus didistribusikan ke : 


e Catatan asli ke Departemen HSSE 

e Satu catatan salinan ke Owner 

e Satu catatan salinan kepada Pemilik asuransi 

e Satu catatan salinan disimpan pada file HSSE di proyek 

e Laporan ini harus disiapkan oleh Manajer HSSE dari Kontraktor dan ditandatangani 
oleh Manajer Proyek. 


12.5. Catatan Insiden dari Peralatan dan Kendaraan 
Laporan ini harus dibuat untuk setiap peristiwa yang berkaitan dengan kendaraan 

bermotor ketika ada manusia yang terluka atau kerusakan properti. Laporan ini harus 
didistribusikan ke: 

e Catatan aslike Departemen HSSE 

e Satu catatan salinan ke Owner 

e Satu catatan salinan kepada Pemilik asuransi 

e Satu catatan salinan disimpan pada file HSSE di proyek. 


Laporan ini harus disiapkan oleh HSSE Manajer Kontraktor dan ditandatangani oleh 
Manajer Proyek. 


Tabel 1. Matrix Tim Investigasi 


Klasifikasi Insiden 


Tanggung Jawab 


Construction 
Supervisor 
HSSE Officer / 
Supervisor 


Catasthropic 


Adm. & Finance 
Manager 


Engineering 
Manager 





NEN 
хр 


w 
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HSSE Coordinator чл ا‎ po 
Project Manager X | Xx | 


HSSE Manager X 
Project / Corporate 
X ` x | [ — 


| General Manager | | General Manager | 





Board of Director 


13. HSSE COMMUNICATION 
13.1. Program Komunikasi HSSE 
1) Komunikasi Internal 
Secara internal, peran Sekretaris Komite HSSE / P2K3 adalah untuk memberikan 
panduan kepada manajemen mengenai rencana Operasi HSSE, agenda pertemuan 
Komite HSSE, mengelola dokumen terkait HSSE, melakukan arahan HSSE untuk 
semua karyawan baru termasuk Subkontraktor dan pemasok tenaga kerja, serta 
melaporkan semua masalah HSSE kepada Ketua P2K3. Sehingga dalam pelaksanaan 
proyek dimulai dari proses kerja, perencanaan, implementasi, pemantauan dalam 
menjaga sistem keamanan yang tepat, waktu dan biaya yang efektif. Tujuan Komite 
HSSE termasuk menerapkan jadwal inspeksi HSSE dan menyarankan metode 
keselamatan untuk mencegah kecelakaan, membantu dalam program pelatihan HSSE, 
melakukan penyelidikan pada peristiwa / kecelakaan untuk mencegah insiden serupa, 
melakukan pertemuan rutin, dan melakukan koordinasi yang baik antara Owner, 
Kontraktor, Subkontraktor dan pihak terkait lainnya. Komite ini harus mengadakan 
rapat komite keselamatan setidaknya sebulan sekali atau jika terjadi kecelakaan. 
Selain itu, anggota komite harus melakukan patroli keselamatan publik sebulan sekali. 
Keanggotaan Komite HSSE / P2K3 mencakup perwakilan dari Owner, Kontraktor dan 
semua Subkontraktor yang diketuai oleh Manajer Konstruksi / Manajer Proyek. 


2) Komunikasi Eksternal 
Kontraktor juga harus melakukan koordinasi eksternal dengan pihak eksternal 
seperti Pemerintah Daerah, rumah sakit setempat, klinik pemerintah daerah, pemadam 
kebakaran, dil. yang terkait dengan proyek. 


3) Meeting berkaitan dengan HSSE 
Meeting/rapat adalah salah satu langkah dalam memastikan komunikasi yang 
berjalan antara pekerja dan Supervisor secara komunikatif dan efektif dengan 
memberikan partisipasi karyawan dan penerimaan yang sama atas informasi penting. 
Rapat juga dapat membantu meningkatkan komunikasi kooperatif, mendorong kerja 
tim, dan meningkatkan peran kepemimpinan pengawas. Berikut ini adalah beberapa 
HSSE Meetings yang disampaikan oleh tim Komite HSSE proyek : 
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a. Daily Tool Box Meeting 
Tool Box Meeting dilakukan setiap hari oleh Supervisor dan anggota 
sebelum memulai pekerjaan mereka. Urutan terkait dengan pekerjaan, 
pencegahan kecelakaan, dan metode kerja yang aman dibahas pada pertemuan 
tersebut. Kegiatan ini dilakukan oleh Pimpinan / Manajemen dan dihadiri oleh para 
pekerja, personil HSSE Subkontraktor, dan pihak-pihak terkait lainnya. Pertemuan 
Ini dilakukan pada waktu tertentu (10-15 menit) dengan bukti kehadiran dan 
dokumentasi sebagai evidence. Beberapa agenda yang dapat diimplementasikan 
meliputi : 
e Identifikasi potensi bahaya di setiap aspek pekerjaan, peralatan, dan 
peralatan yang akan digunakan. 





e Mendiskusikan izin kerja dan membuat Analisis Lingkungan Keselamatan 
Kesehatan Kerja (JSA). 


e Mendiskusikan tindakan pencegahan kebakaran dan tindakan / kondisi yang 
tidak aman di lapangan. 


e Mendiskusikan kecelakaan dan pelajaran terbaru yang dipelajari. 


e Mendiskusikan pelanggaran dan kedisiplinan saat dibutuhkan. 


b. General Safety Talk (Mingguan) 

Rapat diadakan untuk menunjukkan partisipasi mereka dalam mendukung 
program HSSE proyek untuk setiap elemen dalam proyek. Rapat diadakan oleh 
masing-masing Supervisor / Pemimpin grup yang dilakukan setiap minggu (10-20 
menit) sebelum mulai bekerja. Agenda ini terkait dengan masalah dan solusi 
HSSE, mengumumkan informasi penting, peraturan terkait HSSE, dan 
meningkatkan kesadaran akan aspek HSSE di lingkungan proyek. 


c. Safety Meeting (Mingguan) 


Safety Meeting Mingguan dilaksanakan oleh kepala proyek atau anggota 
komite HSSE proyek. Agenda pada pertemuan ini terkait dengan tinjauan 
perkembangan proyek konstruksi, program HSSE, dan praktik kerja yang aman. 
Rapat umumnya dihadiri oleh Kontraktor, Subkontraktor dan pihak terkait lainnya. 
Risalah setiap pertemuan harus dipelihara dan laporan didistribusikan oleh 
Departemen HSSE setiap minggu. Tujuan utama dari pertemuan ini adalah untuk : 


e Melakukan inspeksi HSSE sebelum pertemuan, dan bertukar pendapat 
tentang masalah HSSE yang diamati atau diantisipasi. 

e Meninjau risalah rapat sebelumnya dan hasil tindak lanjut yang diminta pada 
rapat. 
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e Mengkoordinasikan dan mengendalikan setiap lokasi berbahaya dan kondisi 
kerja dengan Subkontraktor pada proyek. 


e laporkan status dan kinerja kegiatan HSSE oleh masing-masing 
Subkontraktor. 


e Pelaporan dan evaluasi dari kecelakaan sebelumnya, near miss dan 
tindakan pencegahan diambil. 


d. Safety Commitee Meeting / P2K3 (Bulanan) 

Rapat P2K3 Bulanan dilaksanakan oleh anggota Komite HSSE proyek atau 
mereka yang bertugas di proyek. Agenda pertemuan ini umumnya terkait dengan 
proyek HSSE, kegiatan dan kondisi yang tidak aman, Alat Pelindung Diri (APD), 
kondisi fisik dan pengembangan kinerja proyek, dan pemantauan implementasi 
Sistem Manajemen HSSE. Beberapa pihak yang terlibat termasuk Kontraktor 
Manajemen di Kantor Pusat, Manajer Konstruksi, Discipline Manager / 
Superintendent, Manajer HSSE, semua pimpinan Subkontraktor, Site Manager 
Subkontraktor, dan Perwakilan Owner. 


Pertemuan tersebut diketuai oleh Ketua Komite HSSE / P2K3 yang akan 
memimpin perbaikan dan kontrol aspek HSSE. Sekretaris akan mengatur Komite 
HSSE, mencatat risalah rapat, dan menginformasikan tentang pengembangan 
HSSE. Anggota akan membantu Ketua dalam mengimplementasikan Program 
Manajemen HSSE dan memberikan pengawasan berkelanjutan di lapangan 
tentang semua hal yang berkaitan dengan HSSE dan tempat kerja konstruksi. 


e. Safety Forum (Bulanan) 
Safety Forum adalah Forum Bulanan yang membahas brainstorming, HSSE 
Issue dan masalah umum/operasional yang dihadiri oleh Personel, Driver, dan 
Pengawas HSSE. Agenda pertemuan ini umumnya terkait dengan pencapaian 
kinerja Proyek HSSE setiap bulan dan mengevaluasi implementasi HSSE serta 
masalah umum / operasional yang ditemukan dalam proyek. 


4) Kampanye Sistem HSSE 
Kontraktor akan melakukan kampanye sistem HSSE yang berkelanjutan dan 
terkontrol. Kontraktor akan menyediakan / menempatkan HSSE Sign boards dan tanda 
yang sesuai di lokasi strategis, seperti pekarangan, lokasi kantor lapangan, fasilitas 
sementara, jalan, dan sebagainya. Beberapa sistem Kontraktor dapat 
diimplementasikan dengan sistem berikut, termasuk : 


e Orientasi HSSE / Induksi berkaitan dengan sistem proyek. 
e Tool box meetings. 


e Informasi keselamatan / peringatan, poster-poster berkaitan dengan HSSE. 
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e Papan informasi HSSE tentang perkembangan sistem HSSE, termasuk data 
proyek HSSE. 


e Penghargaan dari Program HSSE untuk staf / pekerja terbaik. 


e Buku pegangan Sistem HSSE. 
e Instruksi terkait dengan HSSE. 


e Poster yang meningkatkan kesadaran HSSE. 
Catatan: 


e Lihat Lampiran 13. Rencana dan Jadwal Komunikasi 


14. PENGELOLAAN SUBKONTRAKTOR 
14.1. Manajemen Subkontraktor 
Semua Subkontraktor dan personelnya harus memenuhi peran dan tanggung jawab 
mereka berkenaan dengan persyaratan HSSE baik dari HSSE Kontraktor maupun 
persyaratan HSSE Owner, serta aturan, prosedur, dan pelaksanaan pekerjaan yang sesuai 
dengan peran pekerjaan mereka. Peran dan tanggung jawab utama Personel 
Subkontraktor adalah untuk : 


a) Mematuhi semua prosedur, prosedur spesifik lokasi yang terkait dengan aktivitas 
kerja mereka. 


b) Menyediakan semua peralatan yang diperlukan, alat pelindung diri (APD), peralatan 
HSSE, dan pakaian yang sesuai dengan pekerjaan mereka termasuk 
Subkontraktor. 


c) Memberikan pelatihan HSSE yang diminta oleh Owner untuk para pekerjanya. 


d) Laporkan semua kecelakaan atau peristiwa sesegera mungkin langsung ke Komite / 
Perwakilan HSSE. 


e) Melakukan investigasi kecelakaan atau insiden di area kerja. 
f) Mengikuti semua pelatihan dan pertemuan HSSE yang diminta. 
9) Pastikan bahwa semua pekerja yang melaporkan bahaya telah dilatih. 


h) Pastikan bahwa semua peralatan dan peralatan yang digunakan bebas dari 
kerusakan fatal. 


i) Gunakan Alat Pelindung Diri (APD) jika diperlukan kapan saja. 
j Menjaga kebersihan dan kerapian lingkungan kerja. 
k) Mematuhi semua perjanjian. 


|) Menjadi contoh yang baik di bidang HSSE untuk bawahannya. 


Catatan: 
е Lihat Lampiran 14.a TP/PROD/P/005, Rev. 0 Prosedur Pengelolaan Subkontraktor 
Lampiran 14.b ITPIPRODIPI003IWO2, Rev. 0 Instruksi Kerja Penentuan Rekanan 
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14.2. Kompetensi Subkontraktor 

Kontraktor akan mengevaluasi dan mempekerjakan Subkontraktor di segmen 
pekerjaan tertentu sehingga mereka mematuhi Kebijakan HSSE Kontraktor dan Owner 
dengan ketentuan umum sebagai berikut : 


1) Pengadaan barang dan jasa harus menggunakan mitra / rekanan yang telah terdaftar 
dalam Daftar Rekanan. 


2) Pengadaan barang dan jasa untuk Subkontraktor / penyedia layanan dilakukan oleh 
Proyek dengan dukungan Kantor Pusat. 


3) Spesifikasi pekerjaan dan bahan yang dibutuhkan oleh mitra harus mengacu pada 
referensi yang ditetapkan. 


4) Seleksi dan evaluasi Rekanan dalam pengadaan material dan layanan yang dilakukan 
di Kantor Pusat atau Proyek harus efisien (tidak melebihi biaya standar dalam 
referensi), efektif (pengadaan sesuai kebutuhan), dan kompetitif (membuka peluang 
bagi mitra untuk mengajukan penawaran pengadaan bahan dan layanan sehingga 
harga, kualitas, waktu dan sistem manajemen HSSE / HSSE dapat bersaing), 
transparan (pemilihan dan evaluasi mitra terbuka oleh tim pengadaan), dan 
bertanggung jawab (penentuan mitra yang menang harus bertanggung jawab). 


5) Rekanan yang telah dinyatakan sebagai pemenang akan dikontrak oleh Kontraktor 
sesuai dengan kontrak standar dari format Kontraktor. 


6) Penilaian Kesesuaian Subkontraktor / Pemasok yang dinyatakan dalam Prosedur 
Penentuan dan Manajemen Mitra Subkontraktor. 


14.3. Aspek HSSE Subkontraktor 

Subkontraktor harus mengambil semua tindakan pencegahan yang diperlukan untuk 
melindungi semua personel, lingkungan, dan properti dari Owner, Kontraktor, 
Subkontraktor, dan pihak ketiga dari dampak kecelakaan. Subkontraktor harus mematuhi 
semua Undang-Undang keselamatan yang berlaku (internasional, nasional, regional dan 
lokal), peraturan (termasuk sistem izin kerja), dan standar operasi tambahan. Subkontraktor 
mengeluarkan rencana Manajemen HSSE sebagai bagian dari proposal penawaran. 
Dokumen HSSE Plan harus ditentukan oleh Subkontraktor, di mana ada penjelasan 
tentang persyaratan HSSE yang berlaku, dan bagaimana hal itu dapat diimplementasikan 
dan dipantau untuk kepatuhan terhadap peraturan dan sejalan dengan rencana Kontraktor. 


Subkontraktor harus bertindak menjaga kelestarian udara, air, hewan, dan tanaman 
dari implikasi kegiatan Subkontraktor dan meminimalkan gangguan apa pun yang mungkin 
timbul dari operasi tersebut. Subkontraktor harus mematuhi undang-undang nasional 
tentang kerusakan lingkungan yang dihasilkan dari pelaksanaan pekerjaan dan khususnya 
persyaratan lingkungan yang spesifik dan dapat berlaku untuk lokasi proyek dan 
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sekitarnya. Subkontraktor harus mengikuti sistem standar pelaporan Kontraktor. Setiap 
kecelakaan berbahaya, near miss yang melibatkan Owner, pekerja Subkontraktor, pihak 
ketiga, pekerja proyek, dan peralatan harus segera dilaporkan ke Kontraktor dalam waktu 
24 jam. 


Langkah efektif Subkontraktor dalam menghindari dampak lingkungan meliputi : 


1) Subkontraktor harus menyiapkan sistem dan rencana untuk program Keselamatan, 
Keamanan, Kesehatan dan Lingkungan yang relevan dengan rencana Kontraktor. 


2) Bekerja sama dengan Kontraktor untuk mengidentifikasi masalah signifikan dengan 
populasi yang terkena dampak. 


3) Subkontraktor harus menyediakan drainase, mengendalikan erosi, dan tindakan 
pengendalian sedimen untuk melindungi sumber daya air. 


Subkontraktor harus menjaga jalan umum bebas dari puing-puing, akibat dari 
mobilisasi kendaraan masuk dan keluar dari lokasi. Subkontraktor harus menyediakan 
fasiltas pencucian ban dan kendaraan di lokasi proyek. Mengenai tumpahan dan puing- 
puing di jalan, Subkontraktor akan melakukan kegiatan pembersihan dengan biaya sendiri. 
Subkontraktor bertanggung jawab untuk mengendalikan dan menangani dengan aman 
semua bahan potensial yang berbahaya bagi kesehatan dan disimpan di fasilitas tertentu. 
Subkontraktor harus memelihara data tentang semua zat berbahaya bersama dengan 
Material Safety Data Sheets (MSDS). Subkontraktor juga harus memberikan kepada 
Kontraktor salinan MSDS segera setelah dikirim ke lokasi. MSDS akan berisi informasi 
sebagai berikut : 


a) Identifikasi dan data bahan kimia . 

b) Aspek kesehatan (bahaya bahan kimia yang digunakan) 

c) Api dan ledakan (suhu titik nyala, rentang batas pembakaran, suhu penyalaan 
otomatis) 

d) Prosedur darurat (alat pemadam kebakaran, tumpahan, paparan personel, pertolongan 
pertama) 

e) Lingkungan (emisi gas buang ke atmosfer, tumpahan, prosedur netralisasi, 
pembuangan limbah) 

f) Prosedur transportasi 

0) Alat Pelindung Diri (APD) untuk digunakan. 

h) Persyaratan penyimpanan, dll. 

Subkontraktor tidak diizinkan untuk menghancurkan puing-puing dan limbah material 
di lokasi proyek dan sekitarnya dengan pembakaran terbuka. Subkontraktor melakukan 


pemisahan limbah Bahan Beracun dan Berbahaya (B3) dan tidak berbahaya (non-B3), 
limbah konstruksi atau limbah domestik sesuai dengan peraturan Kontraktor dan Owner. 
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Subkontraktor menyediakan tempat sampah atau wadah untuk limbah berdasarkan jenis 
limbah dan membuat jadwal untuk memantau, mengumpulkan, menyimpan dan membuang 
limbah. Subkontraktor memastikan bahwa limbah B3 tidak dibuang dengan sembarangan 
jika Subkontraktor tidak dapat melakukan pengelolaan limbah dan tidak memiliki lisensi 
resmi untuk pengelolaan limbah, maka mereka harus mendelegasikan pengelolaan kepada 
pihak ketiga yang berwenang untuk mengelola limbah ВЗ. 


Subkontraktor harus memiliki tempat yang cocok dan aman untuk 
mengkomunikasikan mengenai persyaratan keselamatan pengelolaan limbah berbahaya 
yang dapat mempengaruhi kesehatan. Memastikan peralatan yang tepat, tersedia Alat 
Pelindung Diri (APD) yang sesuai sebagaimana direkomendasikan dalam MSDS serta 
dapat digunakan kapan pun ketika zat tersebut dalam penanganan. Subkontraktor harus 
memastikan bahwa semua Zat disimpan sesuai dengan MSDS. Area penyimpanan bahan 
bakar dan bahan kimia harus mengikuti ISO 14001, dan dilengkapi dengan alat pemadam 
kebakaran dan tanda peringatan. Subkontraktor akan melakukan pekerjaan dengan cara 
tidak menghasilkan tingkat kebisingan yang melebihi tingkat yang diperbolehkan. 


Batas paparan untuk kebisingan adalah : 


1) Batas tekanan suara maksimum untuk peralatan konstruksi adalah 85 dBA diukur pada 
1 meter, tujuannya adalah untuk mempertahankan tingkat kebisingan di bawah 85 dBA 
di area kerja. 


2) Dosis kebisingan tidak boleh melebihi 85 dBA selama hari kerja. 


3) Tidak seorang pun akan memasuki area di mana tingkat kebisingan stabil di atas 115 
ОВА atau tingkat kebisingan impuls di atas 135 dBA tanpa perlindungan pendengaran. 


Subkontraktor tidak diizinkan untuk berburu binatang liar & langka di sekitar proyek. 
Semua karyawan harus diberitahu tentang larangan berburu satwa liar & langka pada 
Induction meeting. Bagi karyawan yang kedapatan berburu satwa liar & langka akan segera 
diserahkan kepada pihak yang berwenang. Bahan bakar, bahan kimia, pelumas, dan bahan 
berbahaya & beracun (B3) akan disimpan di area beton tertutup dan beraspal. 
Perencanaan sistem drainase harus dibuat untuk mencegah tumpahan kontaminasi dan air 
hujan. Area penyimpanan bahan berbahaya harus dipisahkan dari area lain dan harus 
memiliki lubang saluran atau titik pencucian minyak. Semua Subkontraktor harus patuh 
pada proses pra-kualifikasi Sistem Manajemen Keselamatan. Subkontraktor diharuskan 
sudah lulus melewati proses CSMS terlebih dahulu. 


Catatan: 
e Lihat Lampiran 14.c HSEHK FORM-079 Aspek Penilaian dan Seleksi Subkontraktor (CSMS) 
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15. PEMERIKSAAN KESEHATAN 
Owner memerlukan Medical Check Up (MCU) untuk semua pekerja yang akan 
melakukan pekerjaan. Pemeriksaan meliputi kegiatan berikut : 


a) Bekerja di ketinggian, 

Bekerja di ruang terbatas, 

Bekerja di atas air, 

Bekerja dalam kondisi udara yang terbatas, 
Bekerja di kantor, 


Semua pekerjaan di lingkungan Owner 
Pencegahan dan Pengendalian Pandemi 


о> o o о = 


Pemeriksaan Kesehatan (MCU) dilakukan di Rumah Sakit Owner atau Rumah Sakit 
yang ditunjuk / dirujuk oleh Owner dengan ketentuan sebagai berikut : 


e Pemeriksaan Kesehatan (MCU) untuk pekerja berdasarkan aktivitas kerja mereka 
dalam pekerjaan kontrak membutuhkan kondisi fisik yang fit dan dikaitkan dengan 
aktivitas kerja yang berpotensi terkena bahaya kritis. Hasil MCU dianggap valid untuk 
maksimum 12 bulan. 


e Dalam rangka pencegahan dan pengendalian wabah pandemi Covid-19 yang terjadi 
pada saat sekarang, EPC akan merujuk kepada surat KEMENKES No. 
HK.01.07/KEMENKES/413/2020 tanggal 23 Juli 2020, SE Gugus Tugas No. 9/2020 
serta peraturan-peraturan lain yang berlaku terkait pandemi Covid-19. 


e Sertifikasi kesehatan berdasarkan aktivitas pekerjaan dalam pelaksanaan pekerjaan 
kontrak tidak potensial terhadap bahaya kritis. Masa berlaku sertifikat kesehatan dapat 
berlaku hingga maksimum 6 bulan. 


e Jika masa berlaku hasil pemeriksaan kesehatan telah berakhir selama pelaksanaan 
pekerjaan kontrak, Kontraktor akan melakukan pemeriksaan kesehatan ulang terhadap 
pekerja kemudian menyerahkan hasil pemeriksaan medis baru kepada Direktur 
Pengawas Pekerjaan & Direktur HSSE Pertamina. 


Daily Fit to Work (Daily Check Up / DCU) merupakan kegiatan pengecekan kesehatan 
yang dilakukan setiap hari. program ini untuk memastikan semua pekerja yang datang dalam 
kondisi fit untuk bekerja, sehat, bugar dan tidak dalam kondisi sebaliknya misalkan sakit atau 
terpengaruh minuman dan obat-obatan terlarang. Jika kondisi fit, maka diharapkan bisa 
meminimalisir kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja atau potensi hal-hal berbahaya 
lainnya. 

Program Daily Fit To Work / DCU akan diadakan setiap harinya di posko Daily Fit To 
Work Kontraktor di proyek Open Access selama jam kerja dengan Tim medis terdiri dari 
perawat. 
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Pemeriksaan kesehatan yang akan dilakukan meliputi vital signs atau kesadaran umum, 
seperti pemeriksaan tekanan darah, denyut nadi, pemeriksaan pernapasan, pemeriksaan 
suhu, tes mata. bagi pekerja yang terbukti fit akan dipersilakan untuk bekerja sesuai tugasnya. 
Sedangkan bagi yang tidak fit, akan dianjurkan untuk beristirahat. 


Catatan: 

е Lihat Lampiran 15.а QHSE/QHSE/W/044, rev.1 Instruksi Kerja Pemeriksaan Kesehatan 
Lampiran 15.b QHSE/QHSE/W/053, rev.1 Instruksi Kerja Pengendalian Risiko Kesehatan 
Lampiran 15.c MCU Register 
Lampiran 15.d. Program Daily Check Up (DCU) Pekerja 


16. HSSE TRAINING 

Personel proyek akan diberikan pelatihan dan kualifikasi untuk kebutuhan kontrak dari 
spesifikasi Owner. Keterampilan khusus diperlukan untuk pekerjaan tertentu dan memiliki 
sertifikasi dari Pemerintah atau pihak lain, misalnya sertifikasi untuk riggers, operator crane, 
scaffolders dan sebagainya. Kontraktor harus memastikan bahwa personel yang bekerja 
dengan Kontraktor telah diberikan pelatihan keselamatan yang diperlukan terkait dengan 
tugas mereka sebelum dimulainya penyediaan layanan. Pelatihan wajib mencakup pelatihan 
yang diwajibkan oleh hukum, oleh peraturan Owner dan kebijakan Kontraktor HSSE sendiri 
serta Sistem Manajemen HSSE. Kontraktor akan menyerahkan salinan sertifikat yang relevan 
kepada Owner sebelum proses mobilisasi personel ke lokasi kerja. Pelatihan harus 
disertifikasi, materi sesuai dan memadai, dan penilaian telah dilakukan oleh Owner. 


Kontraktor bertanggung jawab untuk mengusulkan personel yang membutuhkan 
pelatihan tambahan atau pelengkap di bidang teknis atau HSSE sebelum melakukan 
pekerjaan. Personel Kontraktor dan Subkontraktor harus mencapai pelatihan wajib dari 
Kontraktor, seperti Orientasi HSSE, PPE, JSA / Identifikasi Bahaya, izin kerja, dan 
sebagainya. Setiap Personil akan diberikan tes setelah pelatihan untuk memastikan bahwa 
personil memahami dan mengetahui isi pelatihan. Kontraktor akan mencatat semua 
kebutuhan pelatihan semua personel Kontraktor, termasuk personel Subkontraktor. 


Matriks pelatihan HSSE harus mengidentifikasi pelatihan mana yang diikuti untuk semua 
personil, dan pelatihan yang wajib untuk diikuti personil tertentu saja. Matriks pelatihan HSSE 
untuk personel Kontraktor harus dibuat dan disetujui oleh Owner. Semua pelatihan HSSE 
harus dilakukan sebelum personel Kontraktor diizinkan untuk bekerja di dalam fasilitas Owner. 


Catatan: 
e Lihat Lampiran 16. HSSE Training Matrix 


17. PENGELOLAAN LINGKUNGAN 
Kontraktor dan Subkontraktor akan menggunakan metode environmental hygiene 
Industry yang komprehensif, prosedur untuk mengantisipasi, mengidentifikasi, mengevaluasi, 
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dan mengendalikan paparan di tempat kerja yang dapat menyebabkan penyakit, kurangnya 
kesejahteraan atau ketidaknyamanan. Program ini mencakup elemen-elemen berikut: 
Evaluasi dan pemeriksaan proyek, serta persiapan dan implementasi langkah-langkah 
pengendalian dari data yang dikumpulkan. 

Karyawan yang membutuhkan perangkat perlindungan pernafasan akan memenuhi 
semua persyaratan yang ditetapkan dalam sistem Kerja Praktik Aman. Poin utama dari 
standar ini adalah: karyawan harus dilatih dalam penggunaan dan keterbatasan peralatan, 
dan peralatan pernapasan harus bersih, diperiksa dan disimpan dengan cara sanitasi. Secara 
medis karyawan harus disetujui untuk menggunakan peralatan dan melakukan pekerjaan 
mereka dan harus menyelesaikan tes kesehatan tahunan. 

Jika kondisi kerja tidak memerlukan perlindungan pernapasan, karyawan tidak 
diperbolehkan menggunakan respirator. Pekerjaan akan dimonitor secara ketat untuk 
memastikan bahwa kondisi yang terkait dengan pekerjaan berlanjut. 

Kontraktor dan Subkontraktor akan membentuk program yang diperlukan untuk 
memastikan bahwa karyawan proyek bekerja dengan aman dalam kondisi yang relatif baik. 
Mengurangi dampak kesehatan yang merugikan yang dapat dihindari dengan kontrol teknis, 
praktik kerja, pelatihan, pemantauan dan perawatan berkala. Kontraktor dan Subkontraktor 
akan mematuhi hal-hal berikut: 





1) Minyak, lemak, bahan bakar, pelumas, cat, pelarut, asam atau alkali, bahan kimia, 
atau air yang terkontaminasi tidak akan diizinkan untuk dibuang langsung ke sistem 
drainase, atau di lokasi acak. 


2) Tumpahan produk minyak bumi, bahan kimia atau bahan lainnya harus segera 
dilaporkan ke Departemen Kontraktor HSSE dan tindakan penanggulangan 
tumpahan dan pembersihan harus segera dilakukan. 

3) Mencuci dan merawat kendaraan hanya dapat dilakukan di area yang ditentukan. 

4) Semua tangki penyimpanan dan pembongkaran bahan kimia, bahan bakar dan 
bahan serupa (kecuali peralatan pengisian bahan bakar dari tanker bahan bakar 
bermotor) harus diatasi atau area yang ditentukan. 

5) Proses pembersihan, pencucian, dan hidroblasting peralatan yang telah terpapar 
bahan kimia, minyak, asam atau kontaminan lainnya harus dilakukan di area 
limpasan kontainmen yang disetujui untuk jenis pekerjaan ini. 

6) Tidak akan ada pembakaran terbuka terhadap sikat, ban, bahan bangunan, minyak, 
dil. 

7) Penggunaan bahan atau bahan kimia beracun atau berbahaya, harus disetujui oleh 
Departemen HSSE Owner dan Kontraktor. 


1. Manajemen Sampah dan Limbah 
Rencana Pengelolaan Limbah harus mencakup persyaratan berikut: 
e Identifikasi limbah. 
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e Penanganan Limbah 
e Pemisahan dan penyimpanan limbah, wadah penumpukan limbah: 
- Tipe 
- Ukuran 
- Penempatan 
- Pemeliharaan 
- Jadwal Pengumpulan 





e Catatan Limbah 
e Alternatif daur ulang limbah 
e Metode transportasi dan pembuangan limbah 


2. Penanganan & Penyimpanan Limbah Berbahaya 
Kontraktor akan bertanggung jawab untuk sistem penyimpanan dan memastikan 
bahwa semua pekerja yang terlibat dalam kegiatan penanganan bahan berbahaya harus 
mengikuti prosedur / instruksi kerja. Bagian Logistik dan K3LL akan bertanggung jawab 
untuk memastikan semua prosedur dan dokumen material diperbarui. Informasi tentang 
bahan berbahaya akan dilakukan melalui : 
e Weekly Safety Talk yang dilakukan oleh tingkat Supervisor. 
e Tool Box Meeting yang dilakukan oleh Tim Konstruksi dan HSSE. 
e Pemasangan tanda-tanda keselamatan dan label pemasangan 
e Lembar Data Keselamatan Bahan (MSDS) 
e Memantau inventaris (baru atau limbah) menggunakan lembar pemantauan. 
e Melakukan inspeksi rutin oleh penyelia dan petugas K3LL dan ikuti ketentuan kode 
warna untuk bahan berbahaya sesuai dengan standar khusus : 
- Compressed Gas Cylinder 
- Manajemen Bahan Kimia Berbahaya 
- Penanganan dan Penyimpanan Bahan dan Cairan Mudah Terbakar 


3. Kewajiban Kontraktor dalam Pengelolaan Lingkungan di proyek Open Access RU VII 
Kasim 
Kontraktor akan bertanggung jawab untuk pengelolaan lingkungan selama tahap 
konstruksi, berikut tabel pengelolaan lingkungan : 
Tabel Dampak Lingkungan, Indikator dan bentuk Pengelolaan 


Dampak lingkungan Indikator 
| | Bentuk pengelolaan 
yang dikelola keberhasilan 





1 Kesempatan kerja Tenaga kerja helper | 1.Rekruitmen prioritas dari ring 1 
dari masy. ring 1 | (Distrik Seget, pulau Kasim Kab 


% 
A^ PERTAMINA 


Perubahan pola arus laut 


Pengurangan vegetasi dan 
fauna 


Penurunan kualitas udara 


Genangan air lokasi land 
clearing 


Timbulan 
domestik 
Timbulan limbah cair 


domestik (grey water & 
black water) 


Timbulan limbah B3 
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(50%) dan sesuai 
kualifikasi yg ada. 


Perubahan garis 
pantai dan kedalaman 
perairan pasca 
konstruksi. 

Jenis dan jumlah 
vegetasi yg ditanam 
kembali. 

Kualitas udara tidak 
melebihi BML. 


Tidak ada luapan air 
dan banjir. 


Tidak ada tumpukan 
sampah dan ceceran 
sampah. 

Tidak ada 
pencemaran karena 
air limbah domestik. 


Tidak ada tumpukan 
limbah ВЗ yg tidak 
tertangani. 


PT GERBANG SARANA BAJA 


Page No. 74 of 75 
Sorong). 


2.Membuat job description dan 
kontrak yg jelas. 

3.UMR setempat. 

4.BPJS. 

5.Pencatatan tenaga kerja. 

6.Info ke Kepala Distrik. 
Pemancangan diatas ponton (tidak 
menggunakan urugan sementara). 


Inovasi Untuk Solusi 


1.Menanam minimal 250 tegakan 
dg 10 varian tanaman lokal. 
2.Menambah rusa lokal minimal 10. 
1.Menutup terpal bak truk 
pengangkut material. 

2.Laju maksimal 20 km/jam dalam 
area land clering. 

3.Penyiraman area land clering dan 
cut & fill. 

1.Pembangunan drainase saat land 
clering dan cut & fill. 

2.Pembuatan sumur resapan. 
3.Penanaman vegetasi. 
1.Sosialisasi pengelolaan sampah 
2.Pembuatan tempat pembuangan 
sampah. 

1.Pembuatan basecamp dg fasilitas 
septic tank (black water). 

2.Grey water dialirkan ke pond 
untuk dioleh di WTP (berbeda dg 
pond eksisting). 

Pembuatan lokasi sementara untuk 
pengangkutan limbah B3 ke TPS 
B3. 





Referensi : Izin Lingkungan Kepmen KLHK SK. 240/MenLHK/Setjen/PLA.4/2018 (OA RU VII Kasim) 


Catatan: 


е Lampiran 17.a QHSE/QHSE/W/025, Rev2 Instruksi Kerja Pengelolaan ВЗ dan Limbah ВЗ 


а ЕРС РЕМВАМСУМАМ ОРЕМ АССЕ$$ ПІ (СЕРВАМӘ) 
ЖЕ PERTAMINA PT. PERTAMINA (PERSERO) RU-VII KASIM | isa = 





PROJECT HSSE PLAN 
Date: 01-Feb-2021 Page No. 75 of 75 


Lampiran 17.b QHSE/QHSE/W/040, Rev. 1 Instruksi Kerja Pengendalian Pencemaran Air & 
Tanah 
Lampiran 17.c QHSE/QHSE/W/041, Rev. 1 Instruksi Kerja Pengelolaan Pencemaran Udara 
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Perkembangan Industri konstruksi 
mempunyai peran strategis sebagai 
penggerak pertumbuhan ekonomi nasional. 
Langkah tepat dan cepat memanfaatkan 
peluang dan efisiensi kinerja perusahaan 
adalah kunci menghadapi persaingan lokal 
maupun global, baik dengan sesama badan 
usaha milik negara, sektor swasta maupun 


kontraktor asing.” 


PT Hutama Karya (Persero) adalah pengembang infrastruktur milik negara yang menyediakan jasa konstruksi umum, 
Investasi, pengembangan dan operasi jalan tol, manufaktur serta pengembangan properti dan kawasan. Jalan tol. 
jembatan, pabrik, pembangkit listrik bendungan, fasilitas irigasi, pelabuhan, bandara, kantor pemerintahan, gedung 


pencakar langit, dan hotel adalah beberapa proyek yang menghiasi portofolio perusahaan. 
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Selamat datang di Hutama perusahaan pengembang 


Karya, 


Infrastruktur milik negara yang menyediakan jasa konstruksi 


umum, Investasi, pengembangan dan operasi jalan tol, manufaktur 


serta pengembangan properti dan kawasan 


Dalam kondisi pasar yang terus beruban dewasa ini, tidak ada bisnis 


yang dapat menghindari perubahan. Organisasi sebesar Hutama 


Karya sekalipun tidak luput darinya. Perubahan sering kali datang 


tak terduga dan dapat merombak tujuan dan falsafah organisasi 


<егпагприап mengantisipasi 


dan menjalani perubahan adalah aset 
paling berharga dalam menjaga keberlanjutan perusahaan. Organisasi 
harus mampu menangkap gelombang perubahan dan menggapai 
peluang sehingga tetap berdaya saing dan sukses di masa depan, 

Peluang bagi Hutama Karya muncul pada tahun 2014, saat 
pemerintah Indonesia memberikan amanat untuk membangun Jalan 
Tol Trans Sumatera. Pulau Sumatera merupakan penyumbang kedua 
terbesarproduk domestik bruto (PDB) Indonesia.Sebagai bagian dari 


upaya negara Untuk merevitalisasi perekonomian dan infrastruktur, 
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serta meningkatkan keterhubungan dalam dan antarpulau di 
seluruh Nusantara, Hutama Karya ditugaskan membangun jalan tol 
sepanjang 2.765 kilometer yang menghubungkan kota-kota utama 
di Pulau Sumatera. Proyek ini telah berjalan dengan mulus dan 


segera memasuki tahap penyelesaian 


Hutama Karya memadukan inovasi dan kecepatan pada setiap 


aspek bisnisnya agar tetap menjadi bagian penting dalam program 


transformasi Indonesia. Dengan demikian, Hutama Karya dapat 


menjalankan kegiatannya di bidang infrastruktur sekaligus 


meningkatkan kapasitas dan kapabilitasnya sehingga proyek dapat 


diselesaikan dan diserahkan dengan cepat, tepat waktu, dan sukses | 


menjalankan amanat negara. 


Hutama Karya tengah mewujudkan visi menjadi pengembang 


nfrastruktur terkemuka Indonesia. Rekam jejak keberhasilan 


proyek, yang dliringi ketangkasan, Inovasi, serta kesungguhan 


untuk terus berkembang, menunjukkan kemampuan Hutama 


Karya untuk mencapai visi tersebut 
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Perjalanan 







Sejarah panjang PT Hutama Karya (Persero) dimulai dengan sederhana sebagai perusahaan konstruksi swasta. 


Paduan antara kelincahan beradaptasi dengan iklim bisnis yang terus berubah serta kegigihan, inovasi, dan 


layanan yang beragam menempatkan Hutama Karya sebagai salah satu pengembang infrastruktur terdepan 


di Indonesia. 






Sejarah Hutama Karya dimulai sebagai perusahaan konstruksi 


swasta, Kemampuannya beradaptasi dengan iklim bisnis yang 
terus berubah, selalu berinovasi, dan memberikan layanan bisnis 
yang beragam menempatkan Hutama Karya sebagai salah satu 


pengembang infrastruktur terdepan di Indonesia. 


Hutarna Karya adalan perusahaan pengembangan infrastruktur 
yang sepenuhnya dimiliki pemerintah Indonesia. Berdiri pada 
permulaan abad ke-20 sebagai perusahaan konstruksi swasta 


Belanda bernama East Indies’ Hollandsche Beton Maatschappij 
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Pada tahun 1960-an Perusahaan mengalami fase transformasi, yang 
berujung pada restrukturisasi organisasi dan kemudian nasionalisasi 
bisnis. Dalam periode tersebut, Hutama Karya menghasilkan sejumlah 
karya. Konstruksi monumental dan bersejarah, seperti Gedung MPR; 


DPR dan Tugu Pancoran 


Sejak awal berdiri, Hutama Karya selalu berceran dalam pengembangan 
infrastruktur nasional dan internasional. Munculnya: teknologi beton 
ргатесапа pada awal tahun 1570-an dan sistem BBRV, yaitu sistem 


kawat yang digunakan pada wadah dan kurungan reaktor beton yang 








dikembangkan sejak tahun 1949 oleh Birkenmeier, Brandestini, Ros dan 
Vogt empat orang insinyur berkebangsaan Swiss kemudian mendorong 
percepatan usaha Hutama Karya, vang melahirkan divisi khusus beton 


pratecjand 


Pada tahun 1980-an, Perusahaan memanfaatkan teknologi terobosan 
dan berbagai jenis baja astakona (segi delapan) untuk tang lampu 
penerangan jalan. Unit Bisnis HakaPole kemudian didirikan sebagai 
bentuk diversifikasi usaha Perusahaan 

Hutama Karya kemudian berinvestasi pada perluasan pasar di luar 
negeri dan berinovasi menggunakan teknologi baru seperti Sesrobahu 


f 


karya Dr. Ir. Tjokorda Raka Sukawati, Penyelesaian proyek-proyek penting 


berskala besar, seperti Gedung MPR/DPR, Jembatan Semanggi, Jalan 








Tol Akses. Tanjung Priok, Jembatan Ampera Palembang, Jalan Tol 
Bali-Mandara di Bali, dan jalan layang Metro Manila Skyway di Filipina 
semakin menegaskan reputasi Hutama Karya sebagai pengembang 
Infrastruktur tepercaya 


Hutama Karya juga menghasilkan jembatan-jembatan berteknologi 


tinggi, mulai dari jembatan kabel gantung dan kantilever dua sisi hingga 
lengkung baja dan pancang kabel serta berbagai pembangunan di 
sektor swasta seperti gedung pencakar langit (Bakrie Tower Apartments) 
dan infrastruktur (Jalan tol), Diraihnya sertifikat ISO 140012004, OHSAS 
180012007, dan ISO 9001:2008, membuktikan bahwa Hutama Karya 
mengedepankan kualitas dan mutu dalam setiap karyanya dan terus 


bertranstorrmnasi dari masa ke masa 
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"Menjawab Tantangan dengan 


Senantiasa Berinovasi" 


PN HUTAMA KARYA BERDIRI, 
KARYA TERBANGUN: 


GEDUNG PARLEMEN INDONESIA 
- TUGU PANCORAN 


LAHIRNYA DIVISI KHUSUS 
BETON PRATEGANG 


1961 
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Profil perusahaan Do 


Manajemen 


Hutama Karya DEWAN 
KOMISARIS 





Komisaris Utama 





Lukman Edy 


Wakil Kemisaris Utama 





Susdiyarto Agus Praptono Achmad Gani Gazali Musyafak 


PTS ATIS Kembara kemauan Imdeeendan 





Chairiah Wahyu Muryadi 


Kórmisaris p Kernisaris Independen 
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www.hutamakarya.com 


Dewan Komisaris qan Direksi bertanggung jawab dan 


berkomitmen menentukan arah strategis Hutama Karya. 


DEWAN 
DIREKSI 





Budi Harto 


Direktur Utarna 





Aloysius Kiik Ro 


Wakil Direktur Utama 
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Insan Hutama senantiasa mencari alternatif cara 
baru dalam pengelolaan aktivitas dan penyelesaian 


permasalahan. 
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* Menyukseskan mandat pemerintah untuk membangun dan 
mengoperasikan Jalan Tol Trans Sumatera. 


Ж Mengembangkan multibisnis berbasis infrastruktur melalui 
investasi bisnis, jasa, konstruksi, dan manufaktur yang mampu 
memberikan nilai tambah kepada Perusahaan dalam rangka 
mempercepat pertumbuhan ekonomi Indonesia. 


* Membangun kapasitas dan kapabilitas Perusahaan yang 
berkelanjutan dengan memperkuat modal SDM dan 
keuangan sekaligus menciptakan budaya keselamatan di 
lingkungan Perusahaan. | SAMT | 2123 
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Pi FOKUS PADA PELANGGAN 
1| Senantiasa mengutamakan kepentingan pelanggan (opc ни E E EEE A = 
| menyelaraskan jasa dengan kepuasan mereka. | | 


* INTEGRITAS 
Senantiasa menjalankan bisnis dengan standar moral dan | 
etika tinggi. 


ж PROFESIONALISME 
Senantiasa bertanggung jawab dan beroperasi 
sesuai persyaratan sistem manajemen dan 
praktik Good Corporate Governance (GCG) 

(pada setiap aspek bisnis. 
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Profil Perusahaan 





ПЫШ Га зай Palasi 


Profil 
Hutama Karya 


Kesuksesan Hutama Karya adalah berkat jalinan dan sinergi 


antara bisnis dan karyawan, serta komunitas yang bekerja sama 


dengan Perusahaan. 





“JALINAN YANG ERAT ADALAH KUNCI YANG 
MEMBUAT KAMI UNGGUL DALAM MELAKUKAN 


PEKERJAAN." 


Sebecal Badan Usaha Milik Negara (BUMN), lebih dari 75% 
pendapatan perusahaan diperoleh dari pekerjaan untuk kepentingan 
umum. Portofolio Hutama Karya meliputi lima kategori bisnis, yaitu 
pengembangan jalan tol, operasi dan pengembangan jalan tol, jasa 
konstruksi dan EPC, pengembangan properti, dan manufaktur. 
Perusahaan juga turut berkontribusi dalam pembangunan jalan 
raya, jembatan, pencakar langit, pembangkit listrik, serta berbagai 


bangunan penting lain di Indonesia, 


Bisnis utama Hutama Karya adalah konstruksi, pengoperasian, dan 
Investasi, Namun Perusahaan selalu mencari peluang bisnis dengan 
memperluas layanannya hingga mencakup jasa manajemen proyek 
dan manufaktur bahan bangunan, seperti aspal dan beton fabrikasi, 


demi peningkatan efisiensi dan penyederhanaan proses, 
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Peluang membangun Jalan Tol Trans Sumatera mengilhami 
Hutama Karya untuk memperberul visi, yaitu menjadi pengembang 
Infrastruktur terkemuka. di Indonesia. Transformasi Perusahaan, yang 
berangkat dari proyek jalan tol ini, menghasilkan perluasan cakupan 
bisnis yang signifikan hingga meliputi perencanaan, pendanaan, 
rekayasa teknik, pengadaan, konstruksi, dan pengoperasian serta 
pemeliharaan jalan tol. Agar dapat menawarkan kualitas yang lebih 
baik, solusi terpadu, serta melengkapi bisnisnya, Hutama Karya 
bekerja melalui anak-anak perusahaannya, yaitu Haksaston (bahan 
baku, manufaktur, dan pemrosesan), HK Infrastruktur konstruksi 
dan jasa pendukung, HK Bealtindo (konsesi dan investasil, dan HK 
Enterprise (pengoperasian, pemeliharaan, dan jasa terkait), Setiap 
anak perusahaan menjadi bagian dari proses hulu ke hilir rantai nilai 


Perusahaan. 


JASA KONSTRUKSI 


5 Pilar 5. | он 


Bisnis 





PENGEMBANGAN 
1. JALAN TOL 





PENGEMBANGAN 


4. PROPERTI 
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OPERASI DAN 
2. PEMELIHARAAN JALAN TOL 
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MANUFAKTUR 
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Ketika Negeri ini telah terhubung, tak ada lagi langkah yang urung. 
Ketika keragaman itu bersatu padu di jalan yang sama, 


saat itulah kekuatan bangsa ini nyata. 


Seperti “Nusantara”, satu kata, tanpa jarak, tanpa penyekat. 





Mnasqaq Kelak Falani 


Jaringan yang 
Saling Terhubung 


RIBUAN KILOMETER JALAN DIBANGUN UNTUK MENDUKUNG 
KONEKTIVITAS DAN PERTUMBUHAN EKONOMI 





Hutama Karya kini telah bertransformasi menjadi perusahaan konstruksi strategis milik negara dengan 
pendapatan melebihi Rp33 triliun. Hutama Karya telah mengembangkan dan membangun ribuan kilometer 
jalan yang menghubungkan banyak kota di seluruh Indonesia. Setelah rampung pada tahun 2024, proyek 
Jalan Tol Trans Sumatera akan menambahkan 1644 kilometer jalan ke portofolio Perusahaan, 





1, Jalan Tol Trans Sumatera 
2. Bendungan Keureuto, Aceh 
3. Ingasi Lhok Guci, Aceh 








Proyek 
Strategis 
Nasional 
yang sedang 
berlangsung. 






1. Bendungan Leuwikeris, Ciamis 
2, Bendungan Sindang Неша, Serang 
3, Mass Rapid Transit CP 106, DKI Jakarta 
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WWW nutamakarya com 


100+ PROYEK PENGEMBANGAN DI SELURUH INDONESIA 





Hutama Karya telah berhasil menyelesaikan lebin dari seratus proyek terkait PSN di tiga industri besar 
(infrastruktur, manufaktur, dan properti) di seluruh Indonesia. Selain pembangunan Jalan Tol Trans 
Sumatera, Hutama Karya juga mengelola pengoperasian Jalan Tol Lingkar Luar Jakarta Seksi 5 (JORR-S) 
dan Jalan Tol Akses Tanjung Priok (ATP), yang mencerminkan sifat transformasional sejati Perusahaan 
untuk menjadi pengembang infrastruktur terkemuka di Indonesia. Hutama Karya bangga menjadi mitra 


tepercaya pemerintah Indonesia dalam mewujudkan visi negara. 





1. Jalan Tol Manado-Bitung 
2, Makassar—Pare-Pare Railway 
3. Bendungan Ladongi, Kolaka Timur 





1. Jalan Tol Balikpapan-Sarnarinda 
2 Pos Lintas Batas Nasional. Entikona 





1. Bendungan Gongseng, Bojonegoro 1. Bendungan Bintang Bang, Sumbawa 
2. Bendungan Benda, Ponorogo 2. Bendungan Tanju š Mila, Dornpu 





Profil Perusahaan © 





Jalan Tol 
Trans Sumatera 














65 kilometer, 


s Sumatera, yang akan terbentang dari Aceh hingga Lampung sepanjang 2 
dirancang untuk mewujudkan konektivitas lebih baik di Sumatera dan meningkatkan pertumbuhan 


ekonomi di kawasan perbatasannya. Pemerintah Indonesia mengamanatkan Hutama Karya sebagai 


f 


qe Emo Pi wer prre! gx rA REIS za ji مام س‎ кг Че АЙЛ АЙ ia eed 73 А 
pengembang utama proyek Ini, yang diperkirakan selesai pada 2024 


Besarnya cakupan proyek Ini Gan dampakny 


а terhadap negara telah menggulirkan percepatan dan 


mengilhami, Hutama Karya Untuk bertransformasi menjadi pengembang infrastruktur, yang melahirkan 


FES am, um 


categori baru pada portofolio jasa-Bisnis Hutama Karya: Pengembang Jalan Tol. 
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lati ril Û Sion takan 


Jalan Tol 
Trans Sumatera 
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Di negara kepulauan yang memiliki 17508 pulau, sistem jaringan Sebagai pulau terbesar kedua di Nusantara dengan populasi 


jalan merupakan kebutuhan mendasar untuk menghubungkan melebihi 55 juta Jiwa, Sumatera memainkan peran penting dalam 
masyarakat dan pemiagaan dengan pekerjaan, layanan, pasar, perekonomian negara. Dianugerahi beragam potensi alam dan 
mengurangi biaya logistik, dan merangsang pertumbuhan komoditas berlimpah, mulai dari karet, minyak kelapa sawit, kopi, 
industri di Indonesia. Menjawab kebutuhan tersebut, pemerintah minyak bumi, batu bara, dan gas alam, pada tahun 2015 Sumatera 
menempatkan konektivitas tinggi sebagai salah satu prioritas menyumbang 22,21% produk domestik bruto (PCB) Indonesia, 
utama. Melalui Peraturan Presiden Mo. 100 Tahun 2014 yang terbesar kedua setelah Jawa, menurut Badan Pusat Statistik (BPS), 
kemudian diubah dengan Peraturan Presiden No. W? Tahun 2015, Oleh karena itu, kemajuan dan keberlanjutan perekonomian 
pemerintah memberikan amanat kepada Hutama Karya untuk Sumatera sangat penting untuk memastikan stabilitas dar 
membangun dan mengembangkan Jalan Tol Trans Sumatera perturnbuhan di kawasan tersebut, Jika pertumbuhan terhenti, 
perkembangan daerah sekitarnya pun akan terhambat. 

Jalan tol ini akan menghubungkan Lampung dan Aceh melalui 24 

ruas jalan berbeda yang panjang keseluruhannya mencapai 2765 


krn dan akan beroperasi penuh pada 2024. 
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Ruas Prioritas 
Jalan Tol Trans Sumatera 


Dari 24 ruas Jalan Tol Trans Sumatera, ada 8 ruas 


prioritas yang ditargetkan selesai рада akhir 2018, yaitu Medan-Binjal, Palermband-lndralaya, 


1 
e, 


Baksuheni-Terbanggi Besar, Pekanbaru-Dumiai, Terbanggi Besar-Pematang Panggang, Pematang Panggang-Kayu Agung, Kualatanjung- 


Tebing Tinggi-Parapat, dan Indrapura-Kisaran, Kedelapan ruas ini merupakan akses Utama penghubung pusat-pusat ekonomi dan industri 





A MEDAN- 





BINJAI 


Panjang 

Perkiraan Kecepatan 
Jumlah Lajur 

Jumlah Bagian 
Jangka Waktu Konsesi 


Biaya Investasi 
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25441 km 
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: 5 Lagian 
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40 tahun (sejak SPMK! 


Roz 500 triliun 


Most Valuable Infrastructure Developer 


“Proyek Jalan Tol Trans Sumatera membuka babak baru yang 
menjanjikan untuk konektivitas antarpulau dan pertumbuhan 
ekonomi Indonesia." 





A BAKAUHENI- 
TERBANGGI BESAR 





Panjang : 140,938 km 
Perkiraan Kecepatan :60 & 100 krn/iam 
Jurnlah Lajur 2х2 Lajur 


Jumlah Simpang Susun : 9 Simpang Susun 
Jangka Waktu Konsesi : 40 tahun (sejak SPMK) 
Biaya Investasi : Rp16, 785 triliun 


Profil Perusahaan е) 


р TERBANGGI BESAR- 
PEMATANG PANGGANG 


Panjang 

Perkiraan Kecepatan 
Jumlah Lajur 
Jumlah Simpang Susun : 
Jangka Waktu Konsesi 


Investasi 


KAYU AGUNG 


Panjang 

Perkiraan Kecepatan 
Jumlah Lajur 

Jumlah Simpang Susun: 
Jangka Waktu Konsesi 


Investasi 


PEMATANG PANGGANG- 


: 112,185 km 
{ЛОО &my/jam 


:2x2Lajur 


5 Simpang Susun 


: 40 tahun sejak SPME) 
: Rp1l,865 triliun 


77 km 
100 km/jam 
2 x 2 Lajur 


] Simpang Susun 


40 tahun (sejak SPMK) 


: HplO,OB5 triliun 
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PEKANBARU- 
DUMAI 


Panjang 

Perkiraan Kecepatan 
Jumlah Lajur 2X2 Lajur 
Jumlah Simpang Susun: 5 Simpang Susun 
Jangka Waktu Konsesi :40 tahun (sejak SPMK) 


Biaya Investasi Rp16.211 trillun 


PALEMBANG- 
TANJUNG API-API 


Ruas Palembang-Tanjung Api-Apt Zona Ekonomi Khusus 
Tanjung Apt-Api (KEK) (saat ini sedang dikembangkan) 
diharapkan menjadi pusat industri minyak sawit dan 
manufaktur ekspor. Ruas yang menghubungkan 
Palembang dan KEK Tanjung Api-Api sangat penting dalam 
menghubungkan Palembang dengan daerah ini 


P PALEMBANG- 


INDRALAYA 


Panjang 

Perkiraan Kecepatan 
Jumlah Lajur 

Jumlah Bagian 
Jangka Waktu Konses 
Biaya Investasi 


KISARAN- 





: 21,230 km 
ТОО Km/jam 
2 x 2 Lajur 
:5 bagian 


4G tahun (sejak SPME] 


: Bp 501 triliun 


TEBING TINGGI 


Panjang 

Perkiraan Kecepatan 
Jumlah Lajur 
Jurnlah Bagian 


Jangka Waktue Konsesi 


Investasi 


гр EXT б 
21,95 krr 


100krm/jam 


:2х2 Lajur 


: 3 bagian 


40 tahun (sejak SPMK) 


: Rp3,501 triun 
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STA. 404277,35 


PE 


KERJAAN OVERPASS 21 


Profil Perusahaan 
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Karya Infrastruktur 
dan Fasilitas Umum 








nfrastruktur untuk kepentingan umum adalah bagian penting dari perekonomian negara. Investasi 
dalam infrastruktur diperlukan untuk menciptakan jaringan yang- -menghubungkan rantai pasokan dan 


memobilisasi barang dan orang di seluruh negeri. Infrastruktur yang baik juga berdampak pada penurunan 


biaya logistik dan transportasi dalam jangka pendek maupun jangka panjang, serta menciptakan lebih 






ir] perekonomian sehingga berdampak pada peningkatan kualitas hidup warganya. 





He 


Hernani вові Bajas 


Karya Infrastruktur 
dan Fasilitas Umum 


Portofolio infrastruktur dan fasilitas urnurm Hutama Karya mencakup Hutama Karya bekerja dengan efisien, efektif, aman, dan 
lebin dari SO tahun pengalaman dan meliputi layanan konstruksi sipil berkelanjutan sehingga akan menjamin pengerjaan proyek yang 


skala kecil mau рып Desar, Seperti ruas jala n, Jembatan, bendu ngan, tepat waktu, hemat biaya can akan membuat proyek bernilai tambah 


pnr 


pelabuhan dan bandara. Karena sesuai target penyelesaian yang ditetapkan 


JEMBATAN PE 


Pengerjaan > 12015-201 
Value Of Contract : Rp2355, 








JEMBATAN KENJERAN, A JEMBATAN SAMOTA, 
Surabaya Nusa Tenggara Barat 


Klien : Pemerintah Kota Surabaya Klien Kementerian PUPR 
Pengerjaan : 2014-2015 Pengerjaan : 2016-2017 
Nilai Kontrak : Rp207 miliar Nilai Kontrak : Rp346 miliar 
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Utama Karya menawarkan konsep-konsep unik serta solusi yang 


= 


агпап, Inovatif, dan berkelanjutan untuk menjawab tantar: gan 


global yang m Eperi konektivitas pertumbuhan populas 


mT 


ndesak, 


[ 
D 
іл 


dan kendala sumber daya alarm. Perusahaan memiliki kapabilitas 


sumber daya, jaringan, dan tenaga manusia dari perusahaan teknik . 





dan konstruksi terkemuka yang memiliki pengetahuan redicna Dar 
dan lokal. Budaya Perusahaan turut aktif mendukung kolaborasi 


dan kepercayaan dalam membangun hubungan yang erat dengan 


- ты! 
а й 


pelanggan dan pemasok untuk menyelesaikan proyek secara efisien 
sekaligus memenuhi kebutuhan dan persyaratan mereka. Hutama 


Karya berpengalaman da arr) menghadirkan: 


— JEMBATAN 
HOLTEKAMP, 





Не 


Passani L anak Байан 
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PEMBANGUNAN JALAN TOL, 
Gempol-Pasuruan Seksi || 


Klien : PT Transmarga Jatim Pasuruan 
Pengerjaan : 2016-2018 
Nilai Kontrak : Rp417,8 miliar 
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Y MASS RAPID TRANSIT (MRT), 


Jakarta 

Klien : PT MET Jakarta 
Pengerjaan ; 2014-2019 

Nilai Kontrak : Rp4 S triliun 


т! Асай 





RRDP GIRIWOYO, 


Duwet 





Profil Perusahaan е 





A PEMBANGUNAN JALAN TOL, 
Gempol-Pasuruan Seksi || 


Klien : PT Transmarga Jatim Pasuruan 
Pengerjaan :2016-2018 
Nilai Kontrak : RpAT7,B miliar 

x -— 
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NEM < SIX SENSES, 


Uluwatu 

Klien : PT Cahaya Warna Prima 
Pengerjaan : 2016-2018 

Nilai Kontrak : RpllZ,á miliar 


BENDUNGAN MILA, 
Nusa Tenggara Barat 


Klien "Kementerian PUPR 
Pengerjaan 2015-2018 : 
Nilai Kontrak ' Rp2314 miliar 





> BENDUNGAN TANJU, 
Nusa Tenggara Barat 


Klien Kementerian PUPR 
Pengerjaan : 2015-2018 
Nilai Kontrak : Rp146 miliar 





& BENDUNGAN 


LEUWIKERIS, 

Paket 3 

klien ‚ Kementerian PUPR 
Jangka Waktu — :2016-2018 

Nilai Kontrak Rp385 miliar 
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Karya Arsitektur 
dan Bangunan 








zaman. Tak jarang | 


= 
Ф‘ і 


Bangunan merupakan karya arsitektur yang dapat merefleksikan suatu rentang 


kehadirannya menjadi ikon suatu kawasan. Hutama Karya lewat portofolionya mampu menawarkan jasa 


rancang bangun yang berkualitas dengan metode membangun yang aman serta hemat biaya-meliput 


berbagai properti milik pemerintah dan swasta dalam berbagai fungsi, mulai dari bangunan kantor 


pe. 


pemerintah, bangunan kantor swasta apartemen, hotel dan museum. 








Ic 


наны! ініні Вана 


Pengembang 
Tepercaya 





Tim ahli Hutama Karya, mulai dari arsitek. para insinyur dari 
A ANTAM TOWER, i : 


berbagai bidang, dan para operator pelaksana di lapangan 


Jakarta 
mempunyai pengalaman dan kemampuan dalam setiap elemen 
қ š proyek secara mendetail. Tim selalu berkomitmen untuk berkarya 
Klien : Menara Antam Sejahtera š 
Jangka waktu : 2012-2015 secara maksimal dalam melaksanakan proyek dari awal hingga 
Nilai Kontrak : Rp140 miliar selesai. Sinergi anak perusahaan juga mendukung efisiensi biaya 


dan kemudahan procurement dalam pelaksanaan konstruksi. 
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BAKRIE TOWER, 
Jakarta 

Кеп : Bakrie Group 
Jangka Waktu  : 2006-2008 
Nilai Kontrak : Rp630 miliar 





A NIFFARO APARTMENT, 


Jakarta 





кеп 
Jangka Waktu 
Nilai Kontrak 


: Putra Indonesia Bersama 
: 2009-2013 
Rp22 miliar 


Profil Perusahaan @ 


besrari Dana йагы 








A SENTRA TIMUR RESIDENCE, 


Jakarta 

Klien : Perumnas - Bakrie Penaripta 
Jangka Waktu : 2008-2014 

Nilai Kontrak Rp238 miliar 








A SENOPATI SUITES, 


Jakarta 

Klien : PT Mahkota Asiana Graha 
Jangka Waktu  : 2009-2011 

Nilai Kontrak : Rp200 miliar 








ALILA PECATU VILLA, 


Bali 

Klien : Alila Group 
Jangka Waktu — :2006 - 2008 
Nilai Kontrak : Bpi20 miliar 
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A THE GROVE APARTMENT, 


Jakarta 

Klien : Bakrie Group 
Jangka Waktu ‚ 2007-2011 
Milai Kontrak : Rp428 miliar 








A RSUD DEPOK, 


Jawa Barat 

Klien : Pemda Kota Depok 
Jangka Waktu 2016-2017 

Milai Kontrak : RES miliar 





А PANGHEGAR HOTEL, 
Jawa Barat 


Klien : PT Panghegar Kana Property 
Jangka Waktu : 2005-2011 
Nilai Kontrak : Rp500 miliar 


Profil Perusahaan @ 





Rekayasa Teknik, 
Pengadaan dan Konstruksi (EPC) 








Engineering, Procurement, and Construction (EPC) merupakanGajah-satu layanan bisnis Hutama Karya 
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(Engineering, Procurement, and Construction/EPC) 


Sejak 2015, Hutama Karya mengembangkan bisnis Engineering, Procurement, and Construction yang artinya Perusahaan akan menangani 
selurun pekerjaan secara komprehensif, mulai dari desain proyek, pengadaan barang, dan pembangunan. Fañasa pasar di sektor EPC sangat 
menjanjikan dan prospek perkembangan bisnis EPC nasional sangat cerah, Proyek EPC tersebut umumnya berupa pembangkit listrik, kilang 


MINA dan daas, serta polAiKkIndusir 
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A GRATI COMBINED CYCLE POWER PLANT (PEAKER) 


EXTENSION PROJECT 450 MW 
Pasuruan, Jawa Timur 


Pembangkit Listrik Tenaga Gas Uap (Peaker} 
Proyek Perluasan 450 MV 

Lokasi : Jawa Timur 

Klien : PT PLN (Persero) 

Jangka Waktu : 2016-2018 

Kapasitas 450 MW 
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Proyek Pembangkit Listrik 
Tenaga Mini Hidro 








EPC PLTM HARJOSARI (3x3,30 MW) 
& PLTM LAMBUR (2x3 MW) 





Lokasi : Jawa Tengah 

Klien ‘Indonesia Power 
Jangka Waktu : 2015-2019 
Kapasitas 3x53 MW 5 2x5 MW 





PLTM PARMONANGAN 





2x4,5 MW 

Lokasi "Sumatera Utara 

Klien : PT Seluma Clean Energy 
Jangka Waktu — :2015-2017 

Kapasitas "2145 MW 


Profil Perusahaan & 


= Proyek Pembangkit Listrik 
-` ‘Tenaga Uap 
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А PLTU JENEPONTO 
2x125 MW & JENEPONTO CFSPP EXPANSION PROJECT 2x135 MW 


Lokasi : Sulawesi Selatan 

Klien : PT Bosowa Energi 
Jangka Waktu : 2010-2012 dan 2016-2017 
Kapasitas :2x125 MW R 2x135 MW 


4 PLTU AMPANA 
2x5 MW 


Lokasi : Sulawesi Tengah 
Klien ‚РТР М (Persero) 
Jangka Waktu — : 2012-2019 
Kapasitas 1 2x3 MW 
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PLTU ТАКАГАВ, SULAWESI SELATAN 
2x100 MW 





Lokasi Sulawesi Selatan 
Klien : PT PLN (Persero) 
Jangka Waktu 2013-2018 
Kapasitas "21100 MW 


С Proyek Pembangkit Listrik 
m Tenaga Gas Uap 
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A PLTGU MUARA TAWAR BLOK 2, 3 & 4 ADD ON PROJECT 





Lokasi : Jawa Barat 
Klien : PT PLN (Persero) 
Jangka Waktu : 2017-Now 
Kapasitas ‘650 MW 





Profil Perusahaan 


pec m 


Г) Proyek Pembangkit Listrik 
m Tenaga Panas Bumi 





A PLTP DRAJAT 


1x55 MW 

Lokasi : Jawa Barat 

Klien : PT Indonesia Power 
Jangka Waktu : 2006-2007 
Kapasitas "1255 MW 


E Pabrik Industri 














« 

EPC PENGEMBANGAN 
DERMAGA 

PT PETROKIMIA 
GRESIK 


Lokasi “Jawa Timur 
Klien «РТ Petrokimia Gresik 
Jangka Waktu : 2011-2013 
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4 PEKERJAAN 
KONSTRUKSI PROYEK 
CEMENT MILL II 
MAROS 


Lokasi "Sulawesi Selatan 
Klien ‘PT Semen Bosowa Mares 


Jangka Waktu — 12012-2013 





| 
| 


- 4 е 
= EE 
sz r | : | 
-— — ЕТ. 
BB WR лә” 


tn ep " = 


iili 


i 


„г. =н 
ЦЕ 
all 








A PABRIK GULA 
DOMPU 


Lokasi : Nusa Tenggara Barat 
Klien : РТ Sukses Mantap Sejahtera 


Jangka Waktu =: 2014-2016 


Profil Perusahaan ©) 


= E HI ir? 
= Fasilitas Minvak dan Gas 


< af 





A BANYU URIP PROJECT INFRASTRUCTURE FACILITIES EPC-5 


Banyu Urip 





Lokasi : Jawa Tengah 
Klien : Mobil Сери Ltd 
Jangka Waktu : 201-2015 
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A JASA PERANCANGAN, 
PENGADAAN & KONSTRUKSI 
PEMBANGUNAN PIPA TRANSMISI 
GAS DARI MUARA KARANG-MUARA 
TAWAR 


sii 


k. 


E 


Muara Tawar 


Lokasi : Jakarta 
Klien : PT Pertamina Gas 
Jangka Waktu  : 2014-2016 


PEKERJAAN PEMASANGAN PIPA 
DISTRIBUSI PENERIMA PASOK LNG 


MEDAN & PENGADAAN MATERIAL 
Medan 


Lokasi ' Medan 
Klien ‚ PT PCN (Persero) Tbk 
Jangka Waktu : 2012-2014 


Profil Perusahaan Sa 






Lini Bisnis 
Hutama Karya 








Permintaan Yang semakin meningkat serta percepatan pertumbuhan industri di awal dasawarsa" iri 
mendereng Hutama Karya meraih peluang untuk membangun tiga anak perGsahaan Darú yaitu PT 
HER, PT Hakaaston, dan PT HKI. Jaringan anak-anak perusahaan yang terjalin erat Ini saling, bersinergi 
melengkapi bisnis perusahaan induk, PT Hutama Karya sehingga mampu memberikan pelayanan 


maksimal dari segenap lini bisnis sebagai solusi optimal yang hemat biaya bagi para klien. 





He 


Lini Bisnis 
Hutama Karya 
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НЕ, 


realtindo 








Ae IhgÉurtamakaryacorm 


PT HK 
Realtindo 


Ketika perekonomian Indonesia akhirnya tumbun di aknir tahun 1990-an dan awal 2000-an. Hutama 
Karya memanfaatkan peluang tersebut untuk memasuki dunia properti. Peningkatan pertumbuhan 
ekonomi negara secara langsung memberikan dampak peningkatan industri properti yang cukup 
signifikan. Perusahaan mengembangkan usahanya dan secara resmi mendirikan anak perusahaan 


pertamanya PT HK Realtindo di tahun 2010 


Hanya dalam waktu lima tahun, HK Realtindo telah menjadi pesaing berat dalam industri properti d 
Indonesia. HK Realtindo terus menghasilkan proyek pengembangan berkualitas tinggi yang melampaui 
harapan klien berbagai grayak properti seperti Menara H Rasuna Said, H Residence MT Haryono, dan 


Kubikahomy di BSD. 


Untuk mendukung pertumbuhan perusahaan, НК Realtindo melaksanakan beberapa tindakan 
strategis, antara lain penerbitan surat utang jangka menengah {MTN} sebesar Rp550. miliar di tahun 
2015 yang mencerminkan optimisme perusahaan di mata investornya. Selain itu, HK Bealindo tetap 


berpegang pada komitmennya terhadap pengembangan properti, dengan merencanakan ІРО 


sebelum tahun 202 





Profil Perusahaan © 
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Dasi D атай Байын 


PT 
Hakaaston 





lm Ы І 


— ib E Wan sebagai bagian dar rencana б engembhangan usaha Hutama Karya yang 
құз ak di bidang usaña aspal beton (hot HIN, beton ready THs, Konstruksi, Gan perdagangan. 
PT Hakaaston adalah anak perusahaan Hutama Karya yang bergerak dalam usaha penyediaan ber bagai 
macam produk untuk keperluan pembangunan sarana jalan — RI алшы Ө 
| в 
пагкігаап lain-lain. Pada awalnya, Hutama Karya memiliki beberapa pabrik cencamburasaspal [Asphalt 
Mixing Plant! AMP). Di tahun 2010, semua AMP milik Hutama Karya digabungkan dan dilebur dalam 


nama РТ Hakaasten 


Sejalan dengan terus bertumbuhnya pasar infrastruktur di Indonesia, Hakaaston diberi mandat untuk 
menjelajahi dan menembus pasar-pasar baru. Produk yang dihasilkan meliputi aspal beton, aspal 
dingin (aspal emulsi), lapisan fondasi agregat kelas А dan kelas В, batu pecah untuk campuran beton, 
dan perdagangan khususnya aspal dan semen. Perusahaan juga melayani jasa penghamparan dan 
pemadatannya. Lokasi unit-unit produksi memilik AMP [Asphalt Mixing Plant), Stone Crushing Plant, 


alat penghamparan, dan alat-alat laboratorium yang memada. Lokasinya saat ini tersebar di Jawa, 


Sumatera dan NTB 


gg 


85. 
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‚РТ HK Infrastruktur (HKI) adalah kontraktor spesialis pembangunan jalan, jembatan, dan konstruksi 


nirastruktur lainnya. Berusansan ini dikenal lewat kontribusinya dalam pembangunan Jalan Tol Cinere 
у [ ] 


lacjorawi!, Mojokerto-kertosono, Jalan lol [rans Sumatera ruas Palembang-Indralaya dan Pekanbaru 


Perusahaan Ini didikan pada tahun 2015 sebagai bagian dari rencana Hutama Karya untuk memperluas 
portcrolio perusahaan dalam layanan teknik sipil, segera setelan commissianting proyek Jalan Tol Trans 


Sumatera. НК Infrastruktur berasal dari Divisi Jalan dan Jembatan Hutama Karya yang telah lama berdiri, 
namun kemudian menjadi perusahaan mandiri demi memenuhi kebutuhan usaha. Didirikannya HK 


Infrastruktur adalah langkah penting caci Hutama Karya dalam transformasinya untuk tidak hanya 


menjadi perusahaan konstruksi, tetapi berevolusi menjadi pengembang kelas dunia paling bernilai di 


Tol Trans 
Sumatera Ruas 
Palembang-Indralaya 





Profil Perusahaan Ө 
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Prestasi 
Perusahaan | 








Prestasi yang diukir oleh Hutama Karya tidak lepas dari peran dan dukungan sumber daya manusia yang 


baik. Kinerja perusahaan tentunya berjalan lancar bila para karyawan perusahaan mendapat perhatian 


dalam bidang kesejahteraan dan kesehatan, serta mempunyai kesempatan mengembangkan kompetensi 


ciri melalurprogram beasiswa, sertifikasi, dan pendidikan lanjutan di institusi pendidikan tinggi baik di 


dalam maupun di luar negeri 
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Prestasi 
Perusahaan 


Sertifikat K3 
Depnakertrans 2017 DG 





Sertifikat K3 Sertifikat K3 
Depnakertrans 2017 KP Depnakertrans 2017 
Wil. | 





Sertifikat 43 Sertifikat KI 
Depnakertrans 2017 Depnakertrans 2017 
Wil. 3 Wil. 4 
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Sertifikat KS 
Depnakertrans 2017 EPC 





Sertifikat K3 
Depnakertrans 2017 
WiL 2 





Sertifikat KS 
Depnakertrans 2017 
wil. 5 


Perusahaan telah menerima banyak penghargaan atas kepemimpinannya 
dalam bidang teknik sipil dan pencapaiannya yang luar biasa antara lain dalam 
bidang infrastruktur, konstruksi, teknik, dan pemasaran. 


2018 





Zamrud CSR dalam acara 
Nusantara CSR Awards 2018 oleh La 
Tofi Schoold of CSR 





Best Contribution Bank Guarantee 
2018 oleh PT Bank Negara 
Indonesia (Persero! Tok Kantor 
Cabang Mege Kuningan 





Penghargaan Pelaporan 
BUMN Hadir Untuk Negeri 
(BHUN) Terbaik 2017 





Penghargaan SNI Award 2018 
PT HAKAASTON Peringkat 
Perak 





Peringkat 5 Kategori Perusahaan 
Tbk non Keuangan dalam 
Indonesia Enterprise Risk 
Management Award 2018 


SOE With Best Performance tn Toll 
Construction — Apresiasi Indonesia 
untuk BUMN 2018 oleh Warta 
Ekonomi 


Bronze Award dalam acara 
Penganugerahan BUMN CSR 
Award Provinsi Bali 2018 oleh DPD 
RI Utusan Provinsi Bali 





Top 5 Popular Company in 
Construction Sector - indonesia 
Public Relations Awards 2018 oleh 
Warta Ekonomi 


Profil Perusahaan @ 
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Sumber Daya 
Manusia 








Sebagai perusahaan Yang mempekenakan ribuan karyawan, Hutama,,karyasmembanggakan aset 
terbesarnya yaitu suatu tim yang terdin Gan insinyur, arsitek, serta тепааа аһ! di bidang konstruksi dan 


Operasional: Profesionalisme, dedikasi/pengetahuam,dan ketekunan mereka Lelah membantu Perusahaan 


untuk memenuhrpermintaan bisnis yang terus meningkat. Sesuai perkembangan zaman, di era teknologi 


ini рага karyawan sudan didukung dan menggunakan. teknologi dalanamutinitas pekerjaannya. Selain 


tent = 5 = loai di bidang Utama bisnis Hutama Jarwa, Saat ini penerapan teknolog 
tentunya penguasaan teknologi di bidang utama bisnis Hutama Karya, saat ini | | gi 


informasi dan komunikasi diperlukan dalam dunia bisnis sebagai alat bantu dalam upaya memenangkan 


persaingan. 
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Sumber Daya 
Manusia 


"Kualitas layanan dan produktivitas karyawan digerakkan oleh tenaga kerja profesional 
berkualifikasi yang menjunjung tinggi nilai-nilai perusahaan." 


Bagi Hutama 


Karya, Sumber daya manusia adalah aset yang 


paling berharga. Oleh karena itu, Perusahaan menyusun berbagai 


kebijakan untuk mengelola modal manusia serta berbagai 


program pengembangan yang menyeluruh dan terintegrasi demi 


meningkatkan kualitas dan kompetensi қатуаууаппуа. 


@ 
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Program pembinaan yang menyeluruh adalah komponen penting 


dalam strategi perusahaan Hutama Karya dan merupakan kunc 
untuk mencapai visi dan misi Perusahaan, Melalui sistem pengelolaan 
modal manusia, yang mencakuo proses konsultasi, pengembangan, 


аап pelibatan, Hutama Karya memupuk kompetensi dan budaya 


kinerja yang kuat 





Profil Perusahaan 
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Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja 








Budaya keutamaan dalam bidang kesehatan dan keselamatan kerja telah-tertamam dalam nilai-nilai 
inti Hutama Karya melalui pengalamannya selama bertahun-tahun. Keselamatan kerja adalah prioritas 
pertama dan utama bagi Hutama Karya. Kesejahteraan karyawan dan masyarakat sekitar tempat 


|| [| HM 


Perusahaan beroperasi merupakan hal yang sangat penting yang tidak boleh dikorbankan. 


Hutama Karya menerapkan panduan keselamatan kerjanya dengan sangat, ketat. Panduan tersebut 
memerinc! protokol yang harus dilakukan saat bekerja dan mempraktikkan budaya akuntabilitas untuk 
memastikan keselamatan karyawan dan proyek; Melalui langkah-langkah pencegahan. kecelakaan yang 
telah diintegrasikan ke dalam program Perusahaan, tingkat kecelakaan pada proyek yang telah rampung 


menjadi sangat rendah. Hutama Karya percaya bahwa satu-satunya cara menuju sukses adalat,saat 


manusia dan lingkungannya selamat, 
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“Komitmen Hutama Karya dalam aspek Kualitas, Kesehatan, dan Keselamatan Kerja serta Lingkungan 


Hidup (QHSE) merupakan bagian penting dalam mencapai kepuasan pelanggan. 


— ^ N к ыа 
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komitmen Hutama Karya dalam aspek kesehatan dan keselamatan 
kerja, keberlanjutan lingkungan hidup, serta kepuasan pelanggan 
tidak dapat disangkal lagi. Secara proaktif, Perusahaan mematuhi 
dan memenuhi semua peraturan, undang-undang, dan persyaratan 
yang berlaku atas kegiatan Perusahaan, serta memberlakukan 
langkah-langkah ketat untuk mencegah terjadinya kecelakaan 
yana dapat menyebabkan cedera, penyakit, atau polusi, Perusahaan 
secara berkala dan tepat waktu menilai dan memitigasi terjadinya 
risiko terhadap kualitas, kesehatan kerja, dan lingkungan hidup 
demi menghasilkan proses kerja dan kualitas produksi yang optimal 


dengan tetap menjaga kesehatan dan keselamatan manusia 
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serta linakungan hidup, Selain itu, Hutama Karya secara saksama 
mengendalikan penggunaan sumber daya alam serta faktor-faktor 
lain yang dapat menimbulkan dampak negatif ternadas lingkungan 
hidup. 

Hutama Karya mendorong keterlibatan masyarakat dalam 
Perusahaan serta peningkatan sistem manajemen secara terus- 
menerus melalui pelatihan yang diselenggarakan secara rutin bagi 
seluruh Karyawan Untuk memastikan kepatuhan terhadap kebijakan 


Perusahaan dalam bidang OHSE serta etika kerja 


Profil Perusahaan 









Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan 








mengembangkan 
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Isaha Kecil 


ng kemitraan dan pertumbuhan ekonomi 








Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan 


Penyerahan simbolis bantuan Untuk masyarakat Jampang Kulon Sukabumi, Jawa Barat 





Standar keunggulan dalam 
menyelesaikan pekerjaan Hutama Karya menjalankan usahanya dengan tanggung jawab 
secara sosial, ekonomi, dan lingkungan. Riwayat keselamatan kerja 


Perusahaan yang sangat baik mencerminkan komitmen yang 


[е 


Hutama Karya beroperasi dengan standar keunggulan, dan setia 


proyek yang dijalankan Perusahaan mengikuti standar etika yang mendalam terhadap kesehatan dan keselamatan karyawannya 


te) 


tinggi. Integritas dani profesionalisme Hutama Karya, digabungkan serta lingkungan hidup. Hutama Karya juga secara proaktif 
dengan komitmennya terhadap kualitas, serta didukung oleh riwayat mengintegrasikan keberlanjutan dalam setiap strateginya dar 
keselamatan kerja yang telah terbukti merupakan kebanggaan bekerja sama dengan klem untuk mengembangkan rencana 
tersendiri bagi Perusahaan kerja yang memastikan semua proyek dijalankan secara aman dan 

beretika, bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan, juga 


dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai perusahaan. 
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Komitmen kuat terhadap lingkungan dan balas jasa 


terhadap masyarakat 


sebagai konstruks 


Pertumbuhan  Hutarna Karya за! perusahaan 


sebagian besar didukung oleh praktik-praktik lingkungan hidup 
yang berkelanjutan dan pembangunan masyarakat. Perusahaan 
memahami pentingnya relasi harmonis antara bisnis, lingkungan, 
dan masyarakat. Oleh karena itu, budaya Perusahaan mencakup 
komitmen keberlangsungan lingkungan gan 


untuk menjaga 


sumbangsih terhadap kesejahteraan sosial. Secara aktif, Perusahaan 


terus mengembangkan berbagai program pengelolaan lingkungan 


dan tanggung jawab sosial Perusahaan 
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Hutama Karya memberlakukan standar dan panduan ketat untuk 
meminimalkan dampak terhadap lingkungan. Tim lingkungan 
hidup Perusahaan yang terdiri dari tenaga ahli Gan Ilmuwan 
melakukan survei dan penilaian untuk melestarikan air dan energi, 


mengoptimalkan sumber daya, serta menjaga lingkungan hidup 


Selain menerapkan praktik berkelanjutan, Hutama Karya menyusun 


program untuk meningkatkan keahlian masyarakat sekitarnya 


Perusahaan juga secara proaktif melibatkan masyarakat setempat 


serta menginvestasikan waktu, uang, dan tenaga demi memastikan 


terciptanya dampak positif bagi pertumbuhan perekonomian 


setempat. 
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Profil Perusahaan @ 


MAINTENANCE OF RQADS AND BRIDGES, TIMOR LE 








PT Hutama Karya (Persero) 

Kantor Pusat 

HK Tower 

Jl. Letjen MT. Haryono Kav. 8, Cawang 
Jakarta-13340 

T. 021-8193708 

Е. 021-8196107 


Inovasi Untuk Solusi 


PT HUTAMA KARYA (PERSERO) PROJECT EXPERIENCE 


Project Owner 
NO Project Name Project Type Location Contract Number and Date 


A. POWER PLANT PROJECT 


Project Value (include PPN 


letion D 
1096) Completion Date 








PLTU 2 x 125 MW Jeneponto 


Pembangunan PLTM Silau 2 Simalungun 


Proyek Pembangkit Listrik Tenaga Mini Hidro 
(PLTM) Cirompang Kapasitas 8 MW di 
Kabupaten Garut 


PLTU Cilacap 1 X 660 MW 


Proyek Pemb. PLTU Kendari (1 x 10. MW) 


Banyu Urip Project Infrastructure Facilities EPC-5 


Pembangunan Jaringan Gas Bumi untuk Rumah 
Tangga di Cilegon, Banten 


Pembangunan Jaringan Gas Bumi untuk Rumah 
Tangga di Surabaya, Jawa Timur 


Jasa Perancangan, Pengadaan dan Konstruksi 
Pembangunan Pipa Transmisi Gas Dari Muara 
Karang - Muara Tawar 


Pembangunan Pabrik Minyak Kelapa Sawit 
(PMKS) Kapasitas 30 Ton TBS/ Jam Dapat 
Diekspansi Ke 40 Ton TBS/ Jam Kebun Simpang 
Gambir Kabupaten Mandailing Natal 


Pekerjaan Konstruksi Proyek Cement Mill II 
Maros 


Civil Construction Subcontract of 
Indocement P14 10000tpd 


Pabrik Gula Dompu 










PLTU Ampana 2 X 3 MW 





EPC Coal Fired Power Plant 


EPC Hydro Power Plant 


EPC Hydro Power Plant 


EPC - Coal Fired Power Plant 


EPC Coal Fired Power Plant 


EPC Building and Flyover 


EPC Gas Pipeline 


EPC Gas Pipeline 


EPC Gas Transmision Line 


EPC - Civil Works 


Jawa Barat 


EPU 


EPC Coal Fired Power Plant 


Sulawesi 


Sumatera Utara 


Jabar 


Cilacap 


Sulawesi 


Jateng 


Cilegon 


Surabaya 


Sumatera Utara 


Sulawesi Selatan 


PT Indocement Tunggal 
Prakarsa Tbk 


NTB 





Sulawesi Tengah 


PT. Bosowa Energi 


PT. Bersaudara Simalungun Energi 


PT. Tirta Gemah Ripah 


PT. D&C ENGINEERING COMPANY 


PT. PLN ( Persero ) 


KYK Building Jl. Cideng Barat No 32-33 Jakarta Pusat 


Jl. Penjernihan Raya No. 38 Jakarta 10210 


Jl. Tubagus Ismail Depan No. 1.A Bandung. 40134 


Desa Karangkandri, Kel. Kalisabuk, Kec. Kesugihan, Kab. 
Cilacap 


Jl. Trunojoyo,Blok М.1/135 Keb. Baru, Jakarta Sel 


B. OIL AND GAS PROJECT 


Mobil Cepu LTD 


Kementrian ESDM RI 


Kementrian ESDM RI 


PT. Pertamina Gas 


Wisma GKBI Jl. Jend Sudirman No.28 Jakarta 10210 


Gedung Oil Centre Lantai 1 
JL. MH. Thamrin No. 55 Jakarta 10350 


KH. Zainul Arifin No. 20 Gedung F Jakarta 11140 


Gedung Oil Centre Lantai 1 
JL. MH. Thamrin No. 55 Jakarta 10350 


C. INDUSTRIAL PLANT PROJECT 


Pejabat Pembuat Komitmen 


PT. Perkebunan Sumatera Utara 


PT Semen Bosowa Maros 


PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 


PT Sukses Mantap Sejahtera 


Jl. Let. Jend. Jamin Ginting KM.13 , No. 45 Medan 
Telp. (061). 8364468 


Jl. Jenderal Sudirman No.5 Makassar 90113 


Citeureup, West Java, Indonesia 


Jl. Pasar Pagi No. 49 RT 003/RW 002 Kel. Roa Malaka, Kec 


Tambora, Jakarta Barat 


D. EPC CIVIL (JETTY) PROJECT 


EPC Ramba Jetty & Dolphin Strengthening Project EPC Oil & Gas Jetty Palembang ConocoPhillips 





Ratu Prabu 2 Building, 1st, 6th — 14th floor, Jalan TB 
Simatupang, Kav. 1B Jakarta 12560, Indonesia 


A. POWER PLANT PROJECT 


PT. PLN (PERSERO) UIP XII 





Desa Sabo Kec. Ampana Tete, Kab. Tojo Una-una, Sulawesi 
Tengah 


Л. Rawa Melati Blok A-1 No.5, Kelurahan Tegal Alur, 
Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barat 





E09026-CM-06-0001-008 
(Tgl. 27 August 2010) 


02/SPP/BSE/VIII/2008 
(11 Agustus 2008) 


TGR 04/SPP/PLTM- 
'"CRP/TGR/VIII 
(4 Agustus 2011) 


DC-CLPII-2013-011 
(11 Juli 2013) 


011.PJ/041/KIT SULMAPA/ | Rp 
2011 
(19 Mei 2011) 


46,525,089,864.00 


67,031,250,000.00 


124,268,516,919.00 


170,141,950,000.00 


150,955,843,435.00 


C-3208020 
(6 Desember 2011) 


2,381,126,087,484.35 


046/PG2240/Jargas/2016-S0 | Rp 62,200,000,000.00 


(29 Februari2016) 


002500.P/Pembangunan/SB/P | Rp 
РКЛІ/2016 
(29 Februari2016) 


SP-272/PG0330/2014-S0 
(28 Mei 2014) 


285,212,000,000.00 


859,405,450,355.39 


27/PPK/SPK/PT-PSU/08 
Tgl. 7 Nov 2008 


64,238,553,000.00 


Kontrak 126,802,763 ,684.30 


Nomor/Tanggal 66,590,000,000.00 


01/HK- 
SMS/CONT.01/111/2014 
(Tgl. 20 Maret 2014) 


103,871,205,000.00 


Wednesday, July 11, 2012 


Monday, March 14, 2011 


Friday, April 1, 2016 


Monday, November 23, 2015 


Saturday, January 30, 2016 


Friday, September 18, 2015 


Saturday, December 31, 2016 


Saturday, December 31, 2016 


Saturday, December 31, 2016 





Saturday, January 0, 1900 


Saturday, January 0, 1900 


Friday, January 29, 2016 


Wednesday, May 18, 2016 





CS16703664 Rp 63,110,300,000.00 Monday, November 30, 2015 
(10 Oktober 2014) 








020.PJ/121/RINGSULMAPA/ | Rp 138,066,672,480 


APLN/2011 








3 [Takalar CFSPP 2 x 100 MW EPC Coal Fired Steam Power Sulawesi Selatan PT. PLN ( Persero) Л. Trunojoyo,Blok М.1/135 Keb. Baru, Jakarta Sel No. 032.PJ/041/DIR/2013 Rp 3,011,019,084,204 2018 


Plant 28 Februari 2013 
m | E ше а. c a ШЕ, уа нин са uM боо reer er p E э 
Extension Project 450 MW Plant (Peaker) KIT/2015 
a i 25% боо Aa nan = ae мии ош Ии ` СТРИИ Еа” 1 а c 
Construction (EPC) PLTM Harjosari (3X3,30 (15 Oktober 2015) 
MW) dan PLTM Lambur (2X4,00 MW) 
ae з sae Dll: 1 BOUT EAT A IUS pute reme mm ngain — M uM а Eo TS ГЕТ o ы Е 
CFSPP Project Plant (9 Juni 2016) 
mE š E CORE Tenit A Pe Ha RC. WÜ 3 7 9-7 E г 3... Ҙ2..,. е aa e EV s Ue CV aa ТТ ЯЯ 
With Net Dependable Capacity Of 600 — 850 
MW, Semarang Central Java 
8 [Muara Tawar Combine Cycle Block 2,3 and 4 Add | EPC Combined Cycle Power Muara Tawar West Java PT. PLN (Persero) Л. Trunojoyo,Blok M.I/135 Keb. Baru, Jakarta Sel 0125.PJ/DAN.02.01/DIR/201 | Rp 5,398,298,641,219 2019 
On Project Plant Add On 7 
(29 Maret 2017) 


В. OIL AND GAS PROJECT 


Gas Pipeline Development for CCPP Tanjung Batu EPC Gas Pipeline Kalimantan Timur - Utara PT. PLN (Persero) Jl. Trunojoyo,Blok М.1/135 Keb. Baru, Jakarta Sel ا‎ Rp 235,636,999,000 2018 
Kaltimra Project 


C. INDUSTRIAL PLANT PROJECT 


Pembangunan dan Pengadaan Konstruksi Proyek EPC Clinker Storage, Silo Maros, Sulawesi РТ. Semen Bosowa Маго$ Desa Baruga, Kec. Bantimumng, Maros 90561, BSWHK2013/01 469,782,223,071 
Clinker Plant Line-2 Jl. Jenderal Sudirman No. 5 (18 Februari 2013) 

Makassar 
Pekerjaan Pembangunan Clinker Storage, Trass EPC Clinker Storage, Trass Banten PT Semen Indonesia (Persero) Jl. Veteran Gresik 0600/HK.06/733010/10.2015 | Rp 73,480,000,000 
Gypsum Storage dan Clinker Gypsum Transport, Gypsum Storage dan Clinker (Tgl. 01 Oktober 2015) 
Proyek Pembangunan Cemen Grinding Plant Gypsum Transport 
Cigading 


Pekerjaan Pembangunan Slag Silo & Pondasi Mill | EPC Slag Silo & Foundation Cilegon PT Krakatau Semen Indonesia Graha Sucofindo Lantai 3 Jalan Jenderal A. Yani nomor 106 | 07/DU-KSI/KONTR/V/2016 | Rp 27,390,000,000 
Mill Cilegon - Banten 42421, Phone : 462 254 378336 Fax : 462 254 (Tgl. 16 Mei 2016) 
378337 


EPC Pembangunan Pabrik Gula Djatiroto EPC Sugar Plant Djatiroto PT PN XI JI Merak No 1 Surabaya 60175 XA-KONTRA/16.195 7790,909,090,909 
Lumajang Telp 031-3524596 (Tanggal 23 Desember 2016) 
Fax 031-3532525 
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NO OWNER / CLIENT NAME PROJECT NAME BUILDING LOCATION YEAR TON 
1 IPT Bluescope Lysaght Indonesia PT Pabrik Kertas Leces (Persero) Coal Storage Building (Fabrication Only) Probolinggo 2010 160 
2 |PT Alstom Power ESI Muara Tawar Power Plant Power Plant (Fabrication Only) Muara Tawar 2010 84 
3 IPT Geoservices Ltd. CNOOC Oxygen & Acetylene Cilinder Basket (Fabrication Only) Jakarta 2010 45 
4 IPT Harmoni Satya Sukses Container Chassis 45 FT Container Chassis (Fabrication Only) Jakarta 2010 210 set 
5 IPT MHE — Demag Pertamina Monorail (Fabrication Only) Jakarta 2010 
6 ІРТ Bluescope Lysaght Indonesia PT Alam Sutera Living World (Fabrication Only) Tangerang 2010 204 
7 IPT Meindo Elang Indah Petrochina Jabung International, Ltd Warehouse (Fabrication Only) Jambi 2010 400 
8 IPT. Cipta Mega Arief Sejati PT. San Fang Indonesia Workshop / Factory Cikande 2010 1,171 
9 | PT Bluescope Lysaght PT Impact Pratama PT Impact Pratama (fabrication only) Jakarta 2010 300 
10 | Gereja Santo Gabriel Gereja Santo Gabriel Gereja Pulo Gebang 2010 315.00 
11 | Hirochiku Asia (Thailand) co.Ltd PT. Mitra Metal Refractory replacement for 5 unit C II — 510 S Holimesy Karawang 2010 5 unit 
12 | PT Indocement Tunggal Prakarsa PT Indocement Tunggal Prakarsa Modifikasi Overhead Crane Citeureup 2010 1 unit 
13 | Hirochiku co.Ltd PT Kyowa Indonesia HM III — 1500 Melting Furnace Cikarang 2010 2 unit 
14 | PT Cipta Selaras PDC Danau Sunter Ext. Astra Int! — Daihatsu PDC Extension Sunter 2010 1,243.00 
15 |PT Ciptamega Arief Sejati PT San Fang Indonesia Factory Cikande 2010 1,172.00 
16 |PT San Fang Indonesia PT San Fang Indonesia Rack Cikande 2010 195.00 
17 IPT Ciptamega Arief Sejati PT Tong Hong (Workshop) Cikande 2010 335.00 
18 IPT Bluescope Lysaght Indonesia PT Sukanda Jaya Diamond — (fabrication only) Cibitung 2010 159.00 
19 IPT Sukanda Jaya PT Sukanda Jaya Diamond — (Erection only) Cibitung 2010 159.00 
20 IPT Multi Saka Abadi PT Multi Saka Abadi Warehouse Tahap 2 (civil+Steel) Bt. Gebang 2010 50.00 
21 IPT Mandalika Sakti PT CahayaMandiriPerkasa Pabrik Kelapa Sawit (fabrication only) Jakarta 2010 200.00 
22 |PT Platinum Ceramics Ext. Factory Factory Cikarang 2010 442.00 
23 | PT Bluescope Lysaght Indonesia Universitas Brawijaya Tennis Court (fabrication only) Malang 2010 87.00 





GS) PT. GERBANG SARANABAJA 







































































PROJECT LIST YEAR 2010-2015 
NO OWNER / CLIENT NAME PROJECT NAME BUILDING LOCATION YEAR | TON 
24 (PT. ICI Paint Indonesia Garuda Project Warehouse Cikarang 
25 (Universitas Gunadharma Lapangan Futsal Jakarta 
26 IPT Zentha Maharddhika Giant Buaran Steel Structure Bekasi 
27 IPT Nusa Raya Cipta PT Puninar Pacific Factory Cakung 
28 (PT Bintang Putra Bangunan PT Kideco Jaya Agung Workshop (Fabrication Only) Kalimantan 
29 IPT Kreasi Usaha Jaya PT. Citra Anugerah Karya Workshop (Fabrication Only) Cikarang 
30 IPT Bluescope Lysaght PT ICA Alumina Warehouse (Fabrication Only) Cikarang 
31 IPT SMCC Utama Indonesia PT Shinko Plantech Steel Structure Works For Condenser Tower Cikarang 
32 IPT SMCC Utama Indonesia PT Kramayudha Tiga Berlian New Factory Pulo Gadung 
33 IPT AIKO Tekindo Sakti Е Roll Plate Only Jakarta 
34 [PT Anugerah Cipta Selaras - Castilleted Beam (Fabrication Only) Jakarta 
39 IPT Indonakano PT Sunchirin Industries New Factory Karawang 
36 PT Titan Cipta Sinergy PT. Chevron Geothermal Indonesia Building Shelter (Fbarication Only) Bogor 
37 IPT Duta Megah Persada : Office Building (fabrication Only) Jakarta 
38 |PT Krakatau Engineering Zero Reformer Pipe Rack (Fabrication Only) 
39 |PT Bluescope Lysaght Indonesia PT. Freeport Warehouse (Fabrication Only) 
40 |PT Hamparan Alam Baruna Indonesia Gudang Pupuk Ext. Warehouse — Main Warehouse - Utility 
42 |PT. Epiterma Mas Indonesia KMT Project Pipe Rack (Fabrication Only) 
43 |PT Cipta Selaras PT. Astra Daihatsu Motor Canteen & Mushola 2011 330.12 
44 |PT Bahas Rekastya - Gudang Central (Fabrication Only) 2011 118.00 
45 IPT Murinda Iron Steel Gudang Garam Steel Structure (fabrication Only) 2011 510.00 
46 |PT Gasuma Federal Indonesia MFSGU - Tuban Steel Structure 2011 194.24 
47 |PT Bhakti Nugraha Yuda Energy PLTU Batu Raja 2 x 10 MW Main Power Batu Raja 2012 1,328.00 
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NO OWNER / CLIENT NAME PROJECT NAME BUILDING LOCATION YEAR TON 

48 IPT Indonakano PT Sekiso Industries Indonesia Expansion Factory Karawang 2012 50.36 
49 IPT Indonakano PT Sugiura Indonesia New Factory Karawang 2012 200.00 
50 IPT Bluescope Lysaght Tupperware Steel Structure (fabrication Only) Cikarang 2012 410.00 
51 IPT Bluescope Lysaght PT SGI Indonesia Factory — Steel Structure (fabrication Only) Cikarang 2012 400.00 
52 IPT SMCC Utama Indonesia PT Toshiba Consumer Product Indonesia New Warehouse (Fabrication Only) EJIP-Cikarang 2012 206.89 
53 IPT Leighton Contractors Indonesia Coca Cola Erection works Cibitung 2012 1,159.00 
54 IPT Jaya Obayashi PT SGI Indonesia Erection works Cikarang 2012 683.80 
55 IPT Bluescope Lysaght Coca Cola Fabrication works Cibitung 2012 1,159.00 
56 IPT SMCC Utama Indonesia PT Katsushiro Indonesia New Factory and Office Cibitung 2012 605.58 
57 IPT Cipta Selaras VDC — BMW Parkir Jakarta 2012 676.63 
58 IPT Intraco Lestari PT Siemens Indonesia Built Up/ Welded Beam (Supply and Fabrikasi) Cilegon 2012 102.47 
59 (Universitas Gunadharma - Gedung Kelas Baru — Kampus G Jakarta 2012 142.73 
60 IPT. Surya Cipta Swadaya Technopark New Factory (Erection Only) Karawang 2013 816.94 
61 IPT. Takenaka Indonesia HPM 2” Factory New Factory Karawang Timur | 2013 663.92 
62 IPT. Paramita Bangun Sarana PKE Extention Fabrikasi Rafter (Fabrication Only) Lampung 2013 61.22 
63 IPT. Paramita Bangun Sarana PT. Paramita Bangun Sarana 2 Unit Tanki Kapasitas 3450 MT Jakarta 2013 3 Unit 
64 IPT. Paramita Bangun Sarana Marunda Refinery Plant New Warehouse (Fabrication Only) Bekasi 2013 1,388.89 
65 IPT. Paramita Bangun Sarana LAMPUNG PHASE || Tower Unloading (Fabrication Only) Lampung 2013 44.35 
66 IPT. SMCC Utama Indonesia PT. SANKYU New Warehouse Karawang 2013 37.68 
67 IPT. SMCC Utama Indonesia PT. Kramayuda Tiga Berlian Warehouse Cibitung 2013 915.18 
68 IPT Bluescope Lysaght Indonesia Fujicon Office (Fabrication Only) Sumedang 2013 362.48 
69 IPT. Platinum Ceramics Industri PT. Platinum Ceramics Industri Warehouse Karawang 2013 803.00 
70 IPT Bluescope Lysaght Indonesia Petrosea pw4 Warehouse (Fabrication Only) Jakarta 2013 92.51 
71 IPT Bluescope Lysaght Indonesia Coca Cola Steel Structure (Fabrication Only) Semarang 2013 480.00 
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NO OWNER / CLIENT МАМЕ PROJECT NAME BUILDING LOCATION YEAR TON 
72 IPT. Samudra Teknindo Hydraumatic PT. Indonesia International Expo Steel Structure (fabrication Only) BSD 2013 900.00 
73 IPT. Paramita Bangun Sarana Tarjun Phase IV Power Plant 2x 10 MW (Section 2) (Fabrication Only) Kal Sel 2013 181.16 
74 |PT. Jaya Obayashi PT. Isuzu Astra Motor Indonesia GA SHOP 100 m x 195 т = 19500 m2 karawang 2013 1,088.68 
75 IPT Murinda Iron Steel PT Murinda Iron Steel Pipa dia 5" (139.7 x 3,5 ) Incl. Drain Hole (fab. Only) Cikarang 2013 200.00 
76 |PT Incasi Raya Group PT. Selago Makmur Plantation Physical Refinery Cilegon 2013 1,052.70 
77 |PT Meindo Elang Indah Salamander Energy Ltd. EPCI of Kerendan Gas Facilities (Fabrication Only) 2013 152.00 
78 |PT Leighton Contractors Indonesia Coca Cola — Semarang Warehouse Coca Cola (Erection only) Semarang 2013 603.19 
79 |PT Leighton Contractors Indonesia Coca Cola — Semarang Fire Water Storage Tank Semarang 2014 

80 |PT. Meindo Elang Indah EPCI for GG New Field Development EPCI for GG New Field Development Balongan 2014 130.00 
81 |PT. Silkar National Cikarang Listrindo Coal Fired Power Plant Babelan 2014 577.77 
82 IPT. P&G PT. Procter & Gamble Operation Indonesia PEMB Bidding Guide of P & G Karawang 2014 737.00 
83 IPT. Bluescope Lysaght Indonesia PT. JFE Galvanizing Indonesia Shimizzu (Erection on;y) Cibitung 2014 800.00 
84 IPT Leighton Contractors Indonesia Evoluzione Tyres Indonesia Moto Plant Project Factory Subang 2014 800.00 
85 IPT. P&G PT. Procter & Gamble Operation Indonesia FC Production Building — PEMB (Erection Only) Jakarta 2014 1,279.68 
86 IPT. Multi Kreasi Develindo PT. NS Bluescope Indonesia Shearing and Building Installation Cilegon 2014 210.73 
87 IPT Leighton Contractors Indonesia Fontera — Borobudur Warehouse , Locker & mushallah,Chemical & Hazardous Cikarang 2014 145.43 
88 IPT Murinda Iron Steel Puri Matahari Fabrikasi Truss Jakarta 2014 200.00 
89 IPT Muri Agung Abadi Furukawa Fabrikasi Tappered & Welded, Column Karawang 2014 70.00 
90 IPT Murinda Iron Steel PT Murinda Iron Steel Fabrikasi Truss Jakarta 2014 200.00 
91 IPT Murinda Iron Steel NUTRIFOOD Jasa Fabrikasi Steel Structure + Painting 3 coats Cibitung 2014 513.69 
92 IPT. Paramita Bangun Sarana Tarjun Phase IV Erection Dry Coal Sheed Building, Kal Sel 2014 106.00 
93 IPT. Silkar National Cikarang Listrindo CAB BUILDING Babelan 2014 275.89 
94 IPT Waagner Biro Indonesia Mahakam Bridge Jembatan Kutai 2014 139.16 
95 IPT. Paramita Bangun Sarana Tarjun Phase IV Shop drawing Solvent Extraction Plant Kal Sel 2014 1,407.13 
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PROJECT LIST YEAR 2010-2015 

NO OWNER / CLIENT NAME PROJECT NAME BUILDING LOCATION YEAR TON 
96 IPT Andika Wijaya Sarana Kampus STIN Sarana Prasana Kampus Sentul 2014 121.72 
97 IPT. Dwipa Bhirawa Persada Kampus STIN Mess Putri Sentul 2014 86.24 
98 IPT. Silkar National Cikarang Listrindo Pipe Rack Babelan 2014 218.74 
99 IPT. Paramita Bangun Sarana Tarjun Phase IV Biodiesel Kal Sel 2014 951.32 
100 IPT. Wijaya Karya Jembatan A45 Welded Beam Cileugsi 2014 109.25 
101 IPT. Oriental Sheet Piling MRT Bracket & Temp. Support Beam Jakarta 2015 197.25 
102 IPT. Multi Saka Abadi PT. Multi Saka Abadi Gudang Tinta + Building 6 Bekasi 2015 160.00 
103 IPT. Wijaya Karya PT. Wijaya Karya Roll Siku, Roll WF, Roll Pipe Jakarta 2015 

104 IPT. Paramita Bangun Sarana golden chemical renewable Fa Alchohol Tank Farm Pipe Rack lubuk gaung - 2015 1,219.00 
105 |Penta Ocean Construction Co.,Ltd PT. Asahimas Chemical Pipe Rack - Phase - 6 Expansion Cilegon 2015 800.00 
106 |PT. Buana Abadi Sejahtera PT. Buana Abadi Sejahtera Stasiun Kebayoran (Fabrikasi dan painting) Kebayoran 2015 450.00 
107 |Univ. Gunadarma Univ. Gunadarma Rumah Kumpul Lenteng Agung 2015 196.87 
108 |PT. Cipta Selaras Toko Roti Orion Toko Roti Solo 2015 307.28 
109 IPT . Citra Karsa Dinamika PT. Tetra Pak New Building (erection) Cibitung 2015 423.00 
110 |PT. Gunung Garuda Steel PT. Gunung Garuda Steel Jembatan Truss B50 (fabrikasi) 2015 135.89 
111 |PT. Wijaya Perdana Gedung SESKOAL Gedung Theater Kelas Gabungan Seskoal Cipulir 2015 321.76 
112 |PT. Fabs Indonesia Fabs Production Facility (Erection) Cikande 2015 225.07 
113 |PT. Silkar National PT. Cikarang Listrindo Babelan Coal Fired Power Station (19 Building) Marunda 2015 124.16 
114 |PT. Procter & Gamble PT. Procter & Gamble Warehouse Center (erection) Karawang 2015 1,227.24 
115 |PT. Paramita Bangun Sarana PT. Paramita Bangun Sarana Biodiesel Plant (fabrikasi) Marunda 2015 2,331.80 
116 |РТ. Modern Widya Tehnical PT. Modern Widya Tehnical Treated Water Plant (fabrikasi) ОК! 2015 313.68 
117 IPT. Gunung Steel Cobstruction PT. Wahana Sentra Sejati (Jasa Fabrikasi) Harco Glodok (fabrikasi) Glodok 2015 5,000.00 
118 (Univ. Gunadarma Univ. Gunadarma Auditorium & facade Jakarta 2015 500.00 
119 IPT. Wijaya Karya PT. Wijaya Karya Fabrikasi Welded Beam - Proyek Jemb. A25 Brantas Jakarta 2015 46.17 
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NO OWNER / CLIENT NAME PROJECT NAME BUILDING LOCATION YEAR TON 
120 IPT. Bakti Nugraha Yuda Energy PT. Bakti Nugraha Yuda Energy Silo Kap. 150 CBM Jakarta 2015 29.57 
121 (Panitia Pembangunan GKP Pulogebang Gedung Karya Pastoral Santo Gabriel Gereja Jakarta 2015 250.00 
122 IPT. SLP Internusa Karawang PT. SLP Internusa Karawang Warehouse Blok A2 (erection) Karawang 2015 793.74 
123 |PP-Taisei Indonesia Construction Asahimas Batch Warehouse Warehouse ( Erection) Cikampek 2015 180.59 
124 |Gereja St. Kim Tae Gon Gereja St. Kim Tae Gon Gereja Jakarta 2016 160.00 
125 IPT. Silkar National PT. Cikarang Listrindo Conveyor Bridge Babelan-Bekasi 2016 525.00 
125 IPT. SMCC Utama Indonesia PT. Maxxis International Indonesia New Factory Deltamas-Cikarang | 2016 3,050.00 
126 IPT. Cipta Selaras Auto 2000 - Cabang Way Halim Fabrication & Erection Lampung 2016 176.00 
126 IPT. Danwoo Steel Sejati PT. Danwoo Steel Sejati Shoes Factory Brebes 2016 500.00 
127 |РТ. Silkar National PT. Cikarang Listrindo Workshop & Warehouse Babelan-Bekasi 2016 145.00 
127 |РТ. Phinisi Sulawesi The Rinra Hotel Makasar Cinema Makasar Makasar-SulSel 2016 164.00 
128 IPT. Wijaya Karya Industri & Konstruksi PT. Wijaya Karya Industri & Konstruksi Welded Beam 2016 131.00 
128 IPT. Cipta Karsa Dinamika PT. Metro Pearl Indonesia Shoes Factory Purwakarta 2016 744.00 
129 IPT. Tokyu Construction Indonesia Jakarta Mass Rapid Transit MRT Jakarta 2016 1,862.00 
129 IPT. Mutiara Endikat Hotel Santika Palembang Atap Baja Hotel Santika Palembang 2016 154.00 
130 IPT. Satyaraya Keramindoindah PT. Satyaraya Keramindoindah Platform Structure Tangerang 2016 178.00 
130 IPT. Kobe Boga Utama PT. Kobe Boga Utama Fabrication & Installation Building Structure Tangerang 2016 520.00 
ATMI Cikarang ATMI Cikarang Dormitory ATMI (22m x 40 m) Cikarang 2017 127.00 
Tokyu — Wika Joint Operation Jakarta Mass Rapid Transit Lebak Bulus Station Lebak Bulus 2017 100.00 
PT. Jaya Obayashi PT. Tokyuland Indonesia Apartement Jakarta 2017 107.00 
PT. Cipta Selaras Lexus Gallery Pluit Fabrikasi & Instalasi Jakarta 2017 278.00 
PT. Cipta Baja Trimatra Gudang MMP Blok AE3 Warehouse 6 Jakarta 2017 597.00 
PT. SMCC Utama Indonesia PT. Maxxis International Indonesia New Factory — Bldg. 139 Deltamas-Cikarang| 2017 607.00 
PT. Murinda Iron Steel PT. Murinda Iron Steel Built Up H Jakarta 2017 255.00 


«ІЗДІЛІ 9) PT. GERBANG SARANABAJA 


PROJECT LIST YEAR 2010-2015 


NO OWNER / CLIENT NAME PROJECT NAME BUILDING LOCATION YEAR| ТОМ 


PT. Paramita Bangun Sarana Tissue Culture Phase II Steel Structure Sentul City-Bogor | 2017 500.00 





PT. Sarana Abadi Makmur Bersama Warehouse 50mW x 102 mL Warehouse PT. Sarana Abadi Makmur Jakarta 2017 248.00 


























PT. GERBANG SARANABAJA 
Experience List Of Pressure Vessel & Tanks 



































EGUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. REKAYASA INDUSTRI 
PROJECT Pembangunan Rock Muffler Sistem & Fasilitas Produksi Panas Bumi Dieng HIMPURNA CALIFORNIA ENERGY LTD. 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? G MATERIAL WEIGHT ' 
ҮЕАВ үп) (Ko ) | Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2002 1930 9070 19 30 13,76 : A516 Gr 70 / SA 106 ' 1 45149 AM SCRUBBER V - 101 (MDR - GSB - 0001 
EGUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. REKAYASA INDUSTRI 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? G MATERIAL WEIGHT ' 
ҮЕАВ mm (Kg ) тү Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2002 24 50,292 9,52 A 333 Gr 6 STD Depnaker Flare Stack T1-Z-1420 (MDR-GSB-0002) 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. REKAYASA INDUSTRI 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? G MATERIAL WEIGHT ' 
ҮЕАВ шш (Kg ) 'TY Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK ы SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2003 1500 5000 A 516 Gr.70 13392 Depnaker Air Receiver Tank == -GSB-0012) 


Te rr oF 
DL єт jj 
стт ч | [| ст j| TI T j JT 














EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. YUDISTIRA HAKA PERKASA 
PROJECT MINI LPG PLANT - CILAMAYA PROJECT | ENDUSER | PT. YUDISTIRA НАКА PERKASA 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? G MATERIAL WEIGHT ; 
ҮЕАВ (mm) (Ko ) | Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2003 914 2.760 12,7 : : - A 240-304 É 1 : BP Migas ILP Separator(V-201) (MDR-GSB-0014) 
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ЕОШРМЕМТ PRESSURE VESSEL CLIENT PT. YUDISTIRA HAKA PERKASA 
PROJECT MINI LPG PLANT - CILAMAYA PROJECT | ENDUSER | РТ. YUDISTIRA НАКА PERKASA 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / ст? G MATERIAL WEIGHT i 
YEAR my (Kg ) Q'TY Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK E SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2003 18" 3.760 12,7 A 106 Gr.B 1412 ЫШ. Feed Gas Filter Separator = xs E -GSB- mm 


aj киш [ow | o I m T | |o ин: | p oe mem 
ms me [wem [ wm | - | m | — | ea — — 
am и. шш иик жининин ишкин: жшн HELL ee ea 























EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. TRIPATRA 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? G MATERIAL WEIGHT ' 
ҮЕАВ үа) (Ko ) | Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2004 - - - - - - - - - - Piping Shallow Gas Project (Project No. 482-VI-04-12) 
EGUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. ADIMAS KERTAJAYA 
PROJECT 488-AK | ENDUSER | РТ TOTAL INDONESIA 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? б MATERIAL WEIGHT ' 
ҮЕАВ om) (Kg ) 'TY Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2005 1067 3048 50,8 2,605 1440 SA 516-70N 6.310 Migas Three Phase Separator 2 Units (Project No. 488-AK) 
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EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. INDAH SRI REJEKI 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? G MATERIAL WEIGHT i 
YEAR и (Kg ) 'TY Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2005 2,282 20 35,188 18 SA 516 - 70 1 8,755 LPG Semi Transport Tank (Project Мо. 501-Gas) 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. WAHANA KARSA SWANDIRI 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? G MATERIAL WEIGHT ' 
ҮЕАВ m (Kg ) | Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2005 36" 6.190 12,7 SA 516-70 3120 4 — No. 524 - = 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT РТ. ODIRA ENERGY PERSADA 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? G MATERIAL WEIGHT i 
YEAR m (Kg ) Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2005 1,067 2.843 12,7 Migas Air Receiver = 001) (Project No. 529- = 














EGUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. MANGGALA GITA KARYA 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? б MATERIAL WEIGHT i 
YEAR om (Kg | Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2006 609 3,048 127 251 450 - SA 516 - 70 à 1 868 Gas Scrubber (D-101) (Project No. 530-MGK) 
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EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. ODIRA ENERGY PERSADA 
PROJECT 542 - PBE LPG Plant - Tambun |  ENDUSER | PT. ODIRA ENERGY PERSADA 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? G MATERIAL WEIGHT i 
YEAR wan (Kg ) Q'TY Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2006 610 2.280 6,35 PV-GSB-056 ш Fuel Gas Scrubber 


aa пт жининин 
i [a зш 89 | [| | | [eser a 














EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. PRATIWI PUTRI SULUNG 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? G MATERIAL WEIGHT i 
YEAR om) (Kg TY Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2006 16" 22.000 шы Regulator Station 
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EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT DWIMULTI ESINDO 
PROJECT 571 - DME | ENDUSER | МОВТН BAHRIYA PETROLEUM Со. 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? G MATERIAL WEIGHT i 
YEAR ШШ (Kg ) 'TY Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2007 1397 4572 0,875 260 500 - A 516 - 70 - 1 5774 PV-GSB-086 Three Phase Separator Packaged 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT PROMATCON TEPAT GUNA 
PROJECT 572 - PTG |  ENDUSER | MEDCO E&P INDONESIA 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? G MATERIAL WEIGHT i 
YEAR шш (Kg ) QTY Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2007 16" PV-GSB-082 Fuel Gas Scrubber 























EGUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT HALLIBURTON INDONESIA 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? G MATERIAL WEIGHT i 
YEAR m (Kg ) ' Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2007 3518 4340 0,393 11929 1.050 - SA 516 - 70 : 1 4968,2 PV-GSB-085 Tank - P - Vert 
EGUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT DIMAS UTAMA 
PROJECT 581 - DUT | ENDUSER | PT TOTAL INDONESIA 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? G MATERIAL WEIGHT i 
YEAR mm (Kg ) 'TY Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2007 1,524 3.148 12,7 1779 225 SA 516-70 1 5619 PV-GSB-091 Two Phase Gas Scrubber ( VS-001A) 


2007 1,524 3.148 1779 E ams SA 516-70 ИШЕН Б 5619 PV-GSB-092 | [wo Phase Gas Scrubber ( VS-001B) 
2007 1,524 3.148 1779 [ i ж | $А 516-70 EA 5619 PV-GSB-093 | [wo Phase Gas Scrubber ( VS-001C) 











EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT PROMATCON TEPAT GUNA 
PROJECT 582 - PTG | ENDUSER | CHEVRON PACIFIC INDONESIA 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? G MATERIAL WEIGHT i 
YEAR mm (Kg ) 'TY Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2007 2,134 4.420 15,8 4961 70 $А 516-70 16,772 PV-GSB-087 Migas Slug Catcher (8084-V-0906) 


2007 2134 4.420 4961 E ——I SA 516-70 16,772 PV-GSB-088 | Migas | Slug Catcher (8086-V-0906) 
2007 2,134 4.420 4961 ГЦ ч | SA 516-70 ШВЕИ 16,772 PV-GSB-089 | Migas | Slug Catcher (8091-\/-0906) 
2007 2134 4.420 4961 L3 j => | $А 516-70 ШЕНЕ ЕЕ 16,772 PV-GSB-090 | Migas | Slug Catcher (8115-\/-0906) 
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EGUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT ODIRA ENERGY PERSADA 
PROJECT 542 - PBE LPG Plant - Tambun | ENDUSER | РТ ODIRA ENERGY PERSADA 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? G MATERIAL WEIGHT i 
YEAR и (Kg ) 'TY Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK m SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2007 1980 3148 SA 516 - 70 6533 Migas Inlet Gas Scrubber 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT ASIA REKSA JAYA 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? G MATERIAL WEIGHT i 
YEAR Ші (Kg ) | Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2007 273,05 1500 0,63 18.00 170 SA 106 GrB 168,82 Migas Economizer Header 
EGUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT ASIA REKSA JAYA 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? G MATERIAL WEIGHT i 
YEAR ш (Kg ) ' Manuf. Serial | 0 nad By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2007 2000 2800 76,2 388,5 1250 SA 516 Gr 70N 47.182.39 HP DRUM ( V-002 ) 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT ASIA REKSA JAYA 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? G MATERIAL WEIGHT i 
YEAR ү) (Kg ) | Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2007 213,05 1500 8,54 18.00 170 - SA-106 Gr B - 1 165,83 | | Migas Economizer Header 
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EGUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT GUNA PERTIWI CEMERLANG 
PROJECT KG Platform Modification | ENDUSER | STAR ENERGY (Kakap) Ltd. 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? G MATERIAL WEIGHT i 
YEAR my (Kg ) Q'TY Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2007 1067 2418 10 35.31 125 А 516 Gr 70 1 1209 PV-GSB-095 ш Air Receiver Tank (V-2400 А) 


2007 1067 2424 ою | 35.31 — | — А 516 Gr 70 ШИШКИН ЕЕ 1209 PV-GSB-096 Air Receiver Tank (V-2400 B) 
2007 1067 2418 NN 35.31 MSS A516 Gr 70 GT 1209 PV-GSB-097 Н, Air Receiver Tank (V-2410 А) 
2007 1067 2418 ШЕГЕН 35.31 Le 4 | А 516 Gr 70 | => ЕВ 1209 PV-GSB-098 Air Receiver Tank (V-2410 B) 















































EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT DENPO INDAH PERKASA 
р DIMENSION (тт) САРАСІТҮ PRESS (Kg / cm? б) MATERIAL | WEIGHT Manuf. Serial — a 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2008 1524 3558 15,8 2025 260 A 516 Gr 70 4029 PV-GSB-101 Migas SLUG CATCHER (PDT-V-001) 
2008 1600 2800 И ш 1771 E те, А 516 Gr 70 — 9552 PV-GSB-102 | Migas | МР GAS SCRUBBER (PDT-V-002) 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT REKAYASA INDUSTRI 
PROJECT WAYANG WINDU UNIT 2 GEOTHERMAL POWER PLANT | ENDUSER | NATCO JAPAN LIMITED 
a DIMENSION (mm) CAPACITY PRESS (Kg / cm? б) MATERIAL " WEIGHT Manuf. Serial — "а 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2008 1930 9070 28,16 1388 SA 516 Gr 70 18247 PV-GSB-099 | ASME/U STAMP [STEAM SCRUBBER VESSEL (VS-81-009) 
2008 1930 9070 ~ 28,16 1388 NECEM SA 516 Gr 70 — F) 18247 PV-GSB-100 | ASME/U STAMP |STEAM SCRUBBER VESSEL (VS-81-010) 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT.TRIGANA PUTRA MANDIRI 
PROJECT TANKI SOLAR KAPASITAS 8000 LITER | ENDUSER | PT.TRIGANA PUTRA MANDIRI 
e DIMENSION (mm) CAPACITY PRESS (Kg / cm’ G) MATERIAL A WEIGHT Manuf. Serial нне, er 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2009 1550 4106 6 8 75 І SS 400 : 1 1500 Migas SOLAR STORAGE TANK 8000 L ( V-101) 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT CHEVRON GEOTHERMAL SALAK, LTD. 
PROJECT WELLHEAD SEPARATOR ( VERTICAL ) |  ENDUSER | CHEVRON GEOTHERMAL SALAK, LTD. 
EI DIMENSION (mm) CAPACITY PRESS (Kg / cm? G) MATERIAL | WEIGHT Manuf. Serial йшй Бу w 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2009 2286 7412 19 33,56 200 : SA 516 Gr. 70 - 1 14453 PV-GSB-114 | ASME/U STAMP |WELLHEAD SEPARATOR (WSS-V-22) 
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EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. INDOTURBINE / PT.KHARISMA BAJA UTAMA 
EIE DIMENSION (mm) CAPACITY PRESS (Kg / cm? G) MATERIAL к | WEIGHT Manuf. Serial | — ET 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2009 1100 1032 19 3,58 550 SA 516 Gr. 70 1 4255 PV-GSB-124 Migas SOLAR CENTAUR 40 COMPRESSOR SUCTION SCRUBBER (V-020) 


[4 | 9 | - | $9» TO 














EQUIPMENT PRESSURE VESSEL/TANK CLIENT PT. YUDISTIRA ENERGY 
PROJECT LPG PLANT PONDOK TENGAH, BEKASI |  ENDUSER | PERTAMINA GAS 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (psi MATERIAL WEIGHT i 
YEAR ш) (psig) | Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2010 457 2388 1 0.43 600 $А516 Gr 70 839 PV-GSB-128 Migas V-102 DRY GAS FILTER 


5 9 - - 1 














ЕОШРМЕМТ PRESSURE VESSEL CLIENT PT. MENTARI GEMILANG ABADI 
PROJECT A01D PROJECT SSE | ENDUSER | PT. MEDCO E&P INDONESIA 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? G MATERIAL WEIGHT i 
YEAR Em (Kg ) QTY Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2010 812,8 2968 12 0,753 4,569 : SA 516 Gr. 70 : 1 1050 PV-GSB-159 Migas RBT-MAJ-110 CARBON FILTER VESSEL 
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EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT.GASPRO WAHYU WIDADA / JONNEL 
PROJECT SEMBERAH LIGATURE C-09 |  ENDUSER | VICO INDONESIA LTD. 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? G MATERIAL WEIGHT i 
YEAR a (Kg ) 'TY E im Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (M3) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Кд) umber 
2010 152,4 1727,2 "EE 0.036 8,437 : SA 106 Gr.B š 1 137,5 PV-GSB-157 Migas SB-F-90204 VERTICAL LP FUEL GAS FILTER 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT.GASPRO WAHYU WIDADA / JONNEL 
PROJECT SIMPLEX & DUPLEX GAS FILTER COALESCER | ENDUSER | PT. EUROASIATIC 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? G MATERIAL WEIGHT i 
YEAR шп) (Kg ) QTY e 5 Certified Ву DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (M?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) umber 
2010 152,4 1727,2 7,11 8,437 SA 106 Gr.B 137,5 PV-GSB-154 Migas TCG 2016 V 16C VERTICAL FUEL GAS FILTER SIMPLEX 
2010 1524 17272 ШЕ |” 8,437 = SA 106 Gr.B T ЕСЕ 137,5 PV-GSB-156 | Mga | ОММ 1042 VERTICAL FUEL GAS FILTER DUPLEX 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT.GASPRO SENTRACO 
PROJECT GAS FILTER SEPARATOR | ENDUSER | PT. INDOMUDA SATRIA INTERNUSA 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? б MATERIAL WEIGHT i 
YEAR шш (Ko ) тү " жш Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (M?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) umber 
2010 203,2 1879 10 0.072 27,06 : SA 106 Gr.B : 1 249,5 PV-GSB-158 Migas GFS-001 GAS FILTER SEPARATOR 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT.GASPRO WAHYU WIDADA / JONNEL 
PROJECT OIL / GAS SEPARATOR |  ENDUSER | VICO Indonesia Co. Ltd 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Kg / cm? G MATERIAL WEIGHT i 
YEAR (mm) (Kg ) ' ye c Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (M3) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) umber 
2011 1372 5053 15,8 250 3 SA 516 Gr.70 : 1 4455 PV-GSB-168 Migas MT-V-9425 OIL /GAS SEPARATOR 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. GASPRO SENTRACO 
PROJECT FUEL GAS CONDITIONING PACKAGE |  ENDUSER | Santos (Sampang) Pty Ltd. 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Psi MATERIAL WEIGHT i 
YEAR үт) (Psig) тү a a жш Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (M3) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) umber 
2011 168 1660 7,1 - SA 106 Gr. B - 1 137,5 PV-GSB-188 Migas 9501-F-101 A Fuel Gas Coalescer 


— [I 


2011 к н 1333 I3] — E $А 106 бг. В 137,5 PV-GSB-190 | Migas |9501-H-101 Fuel Gas Superheater 
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EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. GEARINDO PRAKARSA 
PROJECT CLOSED DRAIN TANK |  ENDUSER | HESS (INDONESIA-PANGKAH) LIMITED 
WERE DIMENSION (mm) CAPACITY PRESS (Psig) MATERIAL = WEIGHT Manuf, Serial —— — 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2011 1250 3500 25 774 SA 516 Gr.70 1 4708 Migas 138-T-01 CLOSED DRAIN TANK 
ЕОШРМЕМТ PRESSURE VESSEL CLIENT PT.SOTEK PRIMA MANDIRI 
PROJECT FOAM TANK CAPACITY 5000 L & 1500 L | ENDUSER | PT. PERTAMINA EP UBEP SANGA-SANGA & TARAKAN 
= DIMENSION (mm) CAPACITY PRESS (Psig) MATERIAL " WEIGHT Manuf. Serial ыа н 
DIA | LENGTH | THICK ы SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2011 1450 3100 SA 36 / SS 400 1250 PV-GSB-191 DEPNAKER  |CFT-01 CYLINDER FOAM TANK CAP. 5000L 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT.GASPRO WAHYU WIDADA / JONNEL 
PROJECT FUEL GAS HEAT EXCHANGER |  ENDUSER | VICO Indonesia Co. Ltd 
w DIMENSION (mm) CAPACITY PRESS (Psig) MATERIAL = WEIGHT Manuf. Serial s a 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2011 203 1000 8 884 815 SA 106 Gr. B SA 179 1 225 PV-GSB-219 Migas E- 2960 FUEL GAS HEAT EXCHANGER NILAM SATELLITE 42 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL/TANK CLIENT PT. YUDISTIRA ENERGY 
PROJECT MUDI SUKOWATI FLARE GAS UTILIZATION, TUBAN (EARLY PRODUCTION) PT. GASUMA FEDERAL INDONESIA 
ERE DIMENSION (mm) CAPACITY PRESS (psig) MATERIAL m WEIGHT Manuf. Serial — "ии 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2011 1727 4500 9,5 SA 516 Gr.70 PV-GSB-160-163 Migas T-112 A/B/C/D CONDENSATE TANK 
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EQUIPMENT PRESSURE VESSEL/TANK CLIENT PT. YUDISTIRA ENERGY 
PROJECT MUDI SUKOWATI FLARE GAS UTILIZATION, TUBAN (AMINE PACKAGE) | ENDUSER PT. GASUMA FEDERAL INDONESIA 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (psi MATERIAL WEIGHT i 
YEAR un (psig) Q'TY Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2011 1326 20800 25,4 29 SA 516 Gr.70 : 31204 PV-GSB-182 Migas V-4503 AMINE CONTACTOR 


650 - 1 

















EQUIPMENT PRESSURE VESSEL/TANK CLIENT PT. YUDISTIRA ENERGY 
PROJECT MUDI SUKOWATI FLARE GAS UTILIZATION, TUBAN (LPG PLANT) PT. GASUMA FEDERAL INDONESIA 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (psi MATERIAL WEIGHT i 
YEAR ШШ, (psig) | Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2011 3000 23994 22 SA 516 Gr.70 = 42046 PV-GSB-183-184 Migas Т-115 А/В LPG TANK 


: 260 : 2 
2011 1016 3330 19,05 (8 | 786,4 (4 | SA 516 Gr.70 [= et 2810 PV-GSB-203 | Migas |V-503 HP SEPARATOR 
2011 1220 2438 326,5 | => j SA 516 Gr.70 NG 1722 PV-GSB-205 | Муз {\-505 LPG REFLUX DRUM 
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2012 


ҮЕАВ 


E ATK) PT. GERBANG SARANABAJA 


EQUIPMENT 
PROJECT 


DIA 
152,4 





EQUIPMENT 
PROJECT 


DIA 





2012 406 


YEAR 


2012 


YEAR 


EQUIPMENT 
PROJECT 





DIA 
2225 


EQUIPMENT 
PROJECT 


DIA 





2012 914 


YEAR 


2012 


EQUIPMENT 
PROJECT 





DIA 
1624 


DIMENSION (mm) 
| LENGTH | 
17272 


DIMENSION (mm) 
| LENGTH | 








PRESSURE VESSEL CLIENT 
CAPACITY PRESS (Psig) MATERIAL 
THICK (M3) SHELL | TUBE SHELL | TUBE 
7,11 8,437 SA 106 Gr.B 
PRESSURE VESSEL CLIENT 
[  ULGASRLTERNLANSETTERRPANAGUANPS | ENDUSER | 
CAPACITY PRESS (Psig) MATERIAL 
THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE 
10 354,25 SA 106 Gr.B 


1383,5 


DIMENSION (mm) 
| LENGTH | 
6706 


DIMENSION (mm) 
| LENGTH | 
3000 


FLARE KO DRUM (D-200) 


DIMENSION (mm) 
| LENGTH | 
5100 


THICK (М?) 


19 


THICK 
9,5 


THICK 
12 


PRESSURE VESSEL 
AIR ACCUMULATOR 
CAPACITY 





29,35 


PRESSURE VESSEL 
MUD GAS SEPARATOR 
CAPACITY 
(CuFt) 
76,57 





PRESSURE VESSEL 


CAPACITY 
(L) 
11426 





PRESS (Psig) 
SHELL | TUBE 
792 
PRESS (Psig) 
SHELL | TUBE 
111,08 


PRESS (Barg) 
SHELL | TUBE 
10 


CLIENT 


MATERIAL 
SHELL | 
SA 516 Gr. 70 


TUBE 


CLIENT 


MATERIAL 
SHELL | 
SA 516 Gr. 70 


TUBE 


CLIENT 


MATERIAL 
SHELL | 
SA 516 Gr. 70 


TUBE 


am | 


2 


! | 


1 


отү | 


1 


отү | 


1 
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WEIGHT 
(Kg) 
137,5 


WEIGHT 
(Kg) 
409 


WEIGHT 
(Kg) 
10457 


WEIGHT 
(Kg) 
1388 


(Kg) 
3805 

















Experience List Of Pressure Vessel & Tanks 


PT.GASPRO WAHYU WIDADA / JONNEL 


Manuf. Serial 
Number 


PV-GSB-221,222 


PT. EUROASIATIC 


| Certified By 





Migas 


DESCRIPTION 


OMM 1042 VERTICAL FUEL GAS FILTER DUPLEX 


PT.GASPRO WAHYU WIDADA / JONNEL 


Manuf. Serial 
Number 


PV-GSB-228 


al Certified By 





Migas 


NLM-F-2990 


VICO INDONESIA LTD. 


am dir 


DESCRIPTION 


FUEL GAS FILTER NILAM SATELLITE #2 


PT.GASPRO WAHYU WIDADA / JONNEL 


Manuf. Serial 
Number 


PV-GSB-230 


Manuf. Serial 
Number 


PV-GSB-231 


Manuf. Serial 
Number 


PV-GSB-232 





VICO INDONESIA LTD. 


| Certified By 





Migas 


PT. BORMINDO NUSANTARA 
VICO INDONESIA LTD. 


| Certified By 





ASME U STAMP 


PT. TORINDO UTAMA SAKTI 


PT. PERTAMINA GAS AREA KALIMANTAN TIMUR 


WEIGHT 


Certified By 





ASME U STAMP |D-200 


DESCRIPTION 


AIR ACCUMULATOR 


DESCRIPTION 


MUD GAS SEPARATOR 


DESCRIPTION 


FLARE KO DRUM 


(IIM) РТ. GERBANG SARANABAJA 


Experience List Of Pressure Vessel & Tanks 



































EGUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. DWIMULTI ESINDO 
PROJECT VERTICAL GAS SCRUBBER (VS-001 - 008) |  ENDUSER | PT. PERTAMINA EP LIMAU 
WERE DIMENSION (mm) CAPACITY PRESS (Barg) MATERIAL = WEIGHT Manuf. Serial — ECITO 
DIA | LENGTH | THICK (L) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2012 732 2300 8 11129 17.92 Е ЅА 516 Ог. 70 - 8 785.6 PV-GSB-236-243 Migas VS-001~008 VERTICAL GAS SCRUBBER 
EGUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. TORINDO UTAMA SAKTI 
PROJECT VERTICAL LP SEPARATOR (KAG,GNK,BRG) | ENDUSER | PT. PERTAMINA EP REGION SUMATERA 
DIMENSION (mm) CAPACITY PRESS (Barg) MATERIAL Ей WEIGHT Manuf. Serial — НЕТКЕН 
DIA | LENGTH | THICK (L) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2012 1117.6 3048 10 ғ 13,97 : SA 516 Gr. 70 қ 4 1626.6 | PV-GSB-244~247 Migas SP-KAG,GNK,BRG VERTICAL LP SEPARATOR 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. PRATIWI PUTRI SULUNG 
PROJECT SUNGAI GELAM GAS STATION | ENDUSER | РТ. PERTAMINA UBEP JAMBI 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Psi MATERIAL WEIGHT i 
YEAR щш (Psig) | Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2012 610 2926 12.7 0.774 650 SA 516 Gr. 70 1331 PV-GSB-250 Migas SGL-V-102 FUEL GAS SCRUBBER 





























EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT.SOTEK HARTEK 
PROJECT FOAM TANK CAPACITY 6000 LITER |  ENDUSER | PT. PERTAMINA CIREBON 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Psi MATERIAL WEIGHT ; 
ҮЕАВ (mm) (Psig) | Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2012 1450 3100 6 5 ATM В SA 36 / SS 400 3 1250 PV-GSB-233-235 | DEPNAKER |CFT-01~03 CYLINDER FOAM TANK CAP. 6000L 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. ENECAL INDONESIA 
PROJECT 2 PHASE VERTICAL SEPARATOR & OIL TANK CAP. 8000 L |  ENDUSER | COAL SEAM GAS EXPLORATION & PRODUCTION SERVICES, LTD 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Psi MATERIAL WEIGHT ; 
ҮЕАВ д (Psig) тү Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2012 700 1150 9,5 0,54 325,08 SA 516 Gr. 70 864 PV-GSB-266 Migas VS-01 2 PHASE VERTICAL SEPARATOR 


2012 1300 6000 [Г = рл = 1 SA 36 /SS 400 — 2100 PV-GSB-267 DEPNAKER  |CFT-01 CYLINDER FUEL TANK 
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(ii) РТ. GERBANG SARANABAJA 


EQUIPMENT 


YEAR 


2012 


PROJECT 





DIA 
13000 


EQUIPMENT 


YEAR 


2012 


PROJECT 





DIA 
610 


EQUIPMENT 


YEAR 


2012 


PROJECT 


DIA 
3000 





EQUIPMENT 


YEAR 


2013 


PROJECT 


DIA 
457 





EQUIPMENT 


YEAR 


2013 


PROJECT 





DIA 
15000 


Experience List Of Pressure Vessel & Tanks 











PRESSURE VESSEL 
DIMENSION (mm) CAPACITY PRESS (Psig) 
| LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE 
5500 8 650 АТМ 
PRESSURE VESSEL 
DIMENSION (mm) CAPACITY PRESS (Psig) 
| LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE 
2943 9,5 0,774 600,63 
PRESSURE VESSEL 
LPG STORAGE TANK 
DIMENSION (mm) CAPACITY PRESS (Psig) 
| LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE 
72000 16 





PRESSURE VESSEL 

DIMENSION (mm) CAPACITY PRESS (Psig) 

| LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE 
ATM 





TANK 

DIMENSION (mm) CAPACITY PRESS (Psig) 

| LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE 
21000 ATM 


CLIENT 
MATERIAL WEIGHT 
Q'TY 
SHELL | TUBE (Kg) 
SA 36 / SS 400 s 1 
CLIENT 
MATERIAL WEIGHT 
Q'TY 
SHELL | TUBE (Kg) 
SA 516 Gr. 70 à 1 1522 
CLIENT 
MATERIAL WEIGHT 
Q'TY 
SHELL | TUBE (Kg) 
SA 516 Gr. 70 1 79500 


CLIENT 
MATERIAL | WEIGHT 
SHELL | TUBE (Kg) 
SA 106 Gr.B SA-106 Gr.B 1 80 


CLIENT 
MATERIAL WEIGHT 
Q'TY 
SHELL | TUBE (Kg) 
A36/SS400 1 55000 
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PT. LEIGHTON CONTRACORS INDONESIA 
PT. LEIGHTON CONTRACORS INDONESIA 














Manuf. Serial | Cottitied By DESCRIPTION 
Number 
PV-GSB-269 DEPNAKER ITK-01 FIRE WATER STORAGE TANK 
PT. FAJAR ADHISURYA PERKASA 
PT. FAJAR ADHISURYA PERKASA 
Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
Number 
PV-GSB-270 Migas |F-101 VERTICAL GAS FILTER / SCRUBBER 


PT. YUDISTIRA ENERGY 
PT. GASUMA FEDERAL INDONESIA 








Manuf. Serial | еніне By DESCRIPTION 
Number 
PV-GSB-271 Migs T-116A LPG STORAGE TANK 


PT. MENTARI GEMILANG ABADI 
PT. PERTAMINA EP 





manut sanal 3 Certified By DESCRIPTION 
Number 
PV-GSB-274 C-001 COIL PIPE 3/4" FOR SAMPLE POINT 


COIL PIPE 3/4" FOR SAMPLE POINT 


PT. PARAMITA BANGUN SARANA 
PT. PARAMITA BANGUN SARANA 








Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
Number 
PV-GSB-276 Depnaker (А STORAGE TANK CAP.3450 M.T 


PT. GERBANG SARANABAJA 
Experience List Of Pressure Vessel & Tanks 














EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. BETJIK DJOJO 
PROJECT LPG TANK CAP. 4 TON |  ENDUSER | PT. BETJIK DJOJO 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Psi MATERIAL WEIGHT i 
YEAR wa (Ра) тү Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2013 1720 3500 255,96 SA516 Gr.70 2912 PV-GSB-278 Migas ST-409 LPG TANK CAP. 4 TON 


2013 1720 3500 ЕЗЕЗІЗ ss 255,96 3 1 54516 Gr.70 — 2912 PV-GSB-279 Ме | ST-410 LPG TANK CAP. 4 TON 
2013 1720 3500 es | 255,96 ШК $4516 Gr.70 Кн 2912 PV-GSB-280 ST-411 LPG TANK CAP. 4 TON 
2013 1720 3500 ЕЦ 8 | 255,96 (4 | 54516 Gr.70 | = 17! 2912 PV-GSB-281 | Migas | ST-412 LPG TANK CAP. 4 TON 
2013 1720 3500 | Т e 255 96 ы | 54516 Gr.70 pos p] 2912 PV-GSB-282 ST-413 LPG TANK CAP. 4 TON 
2013 1720 3500 LOW T] 255.96 [= SA516 Gr.70 [=] 2912 PV-GSB-283 | Migas | ST-414 LPG TANK CAP. 4 TON 


EGUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. YUDISTIRA ENERGY 

















PROJECT MUDI-SUKOWATI FLARE GAS UTILIZATION | ENDUSER | PT. GASUMA FEDERAL INDONESIA 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Psi MATERIAL WEIGHT ; 
ҮЕАВ mm (Psig) | Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2013 711 6423 600 SA516 Gr.70 A213 TP304L | 1 4886 PV-GSB-284 Miis E-104B GAS COOLER 


2013 || 60 | 4715 — жи БЕСТЕН БЕ. ЕКСЕ SA516 Gr.70 A213 TP304L NUN 2471 PV-GSB-285 | Маз Е. 108В CONDENSATE STABILIZER CONDENSER 
2013 5 | 5257 о | - | | 10 | SA516 Gr.70 A213 TP304L ШИ 1725 PV-GSB-286 |. Migas [E 109B SWEET CONDENSATE COOLER 


























EGUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. TRIPUTRA 
PROJECT HYDROGEN STORAGE TANK 100 M3 | ENDUSER | РТ. PJB MUARA TAWAR 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Psi MATERIAL WEIGHT ' 
ҮЕАВ mn (Psig) | Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2013 | 3000 | 15000 | 20 | - | 255,96 | - | SA516 Gr.70 | - | 1 | 27464 | PV-GSB-287 | Depnaker |T-001 HYDROGEN STORAGE TANK 100 M3 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. VALE INDONESIA 
PROJECT AIR RECEIVER TANK |  ENDUSER | PT. VALE INDONESIA 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Psi MATERIAL WEIGHT ' 
ҮЕАВ үа) (Psig) тү Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2013 900 810 22 : 563,8 - SA516 Gr.70 à 1 964 PV-GSB-288 ASME Stamp  |AR-001 AIR RECEIVER TANK 
2013 900 810 22 à 568,8 5 SA516 Gr.70 : 1 964 PV-GSB-289 ASME Stamp JAR-002 AIR RECEIVER TANK 
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(Cia) РТ. GERBANG SARANABAJA 


Experience List Of Pressure Vessel & Tanks 














EGUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. BHUMI ARTHA PRIMA CEMERLANG 
PROJECT KARENDAN GAS FACILITIES | ENDUSER | SALAMNDER ENERGY (BANGKANAI) LTD. 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Psi MATERIAL WEIGHT i 
YEAR Шш (Ра) тү Manuf. Seral | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2013 324 2616 9,52 214,86 $А106 Gr.B 429 PV-GSB-290 Migas 60-F-001-A FUEL GAS FILTER 


















































2013 1359 8,18 98,118 SA106 Gr.B PV-GSB-294 Migas 68-F-001-B DIESEL FILTER 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. YUDISTIRA ENERGY 
PROJECT MUDI-SUKOWATI FLARE GAS UTILIZATION | ENDUSER | PT. GASUMA FEDERAL INDONESIA 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Psi MATERIAL WEIGHT i 
YEAR Шш (Ра) Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2013 | 762 | 3500 | 10 | - | 300 | І | SA516 Gr.70 | - | 1 | 1503 | PV-GSB-295 | Migas |V-701 B OIL SEPARATOR 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. YUDISTIRA ENERGY 
PROJECT LPG PLANT PONDOK TENGAH |  ENDUSER | PT. YUDISTIRA ENERGY 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Psi MATERIAL WEIGHT i 
YEAR um) (Ра) | Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2013 | 762 | 3500 | 10 | - | 300 | - | SA516 Gr.70 | - | 1 | 1503 | PV-GSB-296 | Migas |V-701 С OIL SEPARATOR 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. GEA GRASSO INDONESIA 
PROJECT TRANSFER VESSEL | ENDUSER | PT. UNILEVER INDONESIA 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Psi MATERIAL WEIGHT i 
YEAR om (Psig) | Manuf. Serial | gajeg By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2013 508 1000 12 a 290 290 SA516 Gr.70 SA106 Gr.B 1 198 PV-GSB-297 ASME Stamp  [TV-001A TRANSFER VESSEL 
2013 508 1000 12 à 290 290 SA516 Gr.70 SA106 Gr.B 1 198 PV-GSB-298 ASME Stamp |ТУ-001В TRANSFER VESSEL 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. MENTARI GEMILANG ABADI 
PROJECT PAPA F/S GLYCOL STILL COLUMN REPLACEMENT |  ENDUSER | PT. PHE ONWJ 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Psi MATERIAL WEIGHT i 
YEAR үп) vee) | Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2013 762 4220 12 : 50 - SA516 Gr.70 3 1 2120 PV-GSB-314 Migas PCP-V-40-01 GLYCOL STILL COLUMN 
2013 762 2137 12 В 50 1250 SA516 Gr.70 SA312TP316 | 1 2273 PV-GSB-315 Migas PCP-E-27-01 GLYCOL REFLUX CONDENSER 
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PT. GERBANG SARANABAJA 
Experience List Of Pressure Vessel & Tanks 











EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Psi MATERIAL WEIGHT i 
YEAR ШШ ш Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE E Number 
2014 1167 A36/SS400 PV-GSB-316 LPD AMONIA SCRUBBER 





























2014 7,11 A106 Gr.B PV-GSB-320 HPD-D AMONIA SCRUBBER 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT 
PROJECT | ENDUSER | PT. COCA COLA SEMARANG 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Psi MATERIAL WEIGHT ' 
ҮЕАВ ш (Ра) Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2014 13000 5700 8 650 ATM : SA 36 / SS 400 š 1 PV-GSB-321 DEPNAKER |ТК-01 FIRE WATER STORAGE TANK 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Psi MATERIAL WEIGHT ' 
ҮЕАВ (mm) ыш ' Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2014 | 16 | 3048 | 0,42 | - | - | 20 | A516.70 | COOPER | 1 | 1750 | PV-GSB-322 | І |АА-01 RADIATOR 
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(Cai) РТ. GERBANG SARANABAJA 


Experience List Of Pressure Vessel & Tanks 























EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT PT. YUDISTIRA ENERGY 
WERE DIMENSION (mm) CAPACITY PRESS (Psig) MATERIAL | WEIGHT Manuf. Serial — — 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2014 | 16 | 3048 | 0,42 | - | - | 20 | A516.70 | COOPER | 1 | 1750 | PV-GSB-323 | - |RA-03 RADIATOR 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT 
"а DIMENSION (тт) CAPACITY PRESS (Psig) MATERIAL "m WEIGHT Manuf. Serial — ни 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2014 3500 1200 A36/SS400 4780 PV-GSB-324 350 DW CURRENT SWIFT BUOY 350 DW 


som [om к | pom | [жэш | | rp ome [omes [һи шишти — — 
| xm | wm | s |. m | esa | - | r | 2 [Wes | a E _ 
mw| cm | wm | |. m | - | ^ | < se [ees | E _ 
| ms [ome | з | азн [| o ewe  —- аа атактан 000000 




































2014 2200 1500 A36/SS400 2692 PV-GSB-329 SW 220-05 LIGHT BUOY TYPE 220 SW 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Psi MATERIAL WEIGHT ' 
ҮЕАВ ү) үе) | Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA LENGTH THICK M? SHELL TUBE SHELL TUBE (Kg) Number 
(M) 
2014 1524 3048 60 Е 1350 à A516 70 à 1 PV-GSB-330 : 285-PV-935B PRODUCTION SEPARATOR 
2014 1219 3048 10 à 200 Е А516 70 : 1 PV-GSB-331 : 285-PV-939 INSTRUMENT AIR SCRUBBER 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Psi MATERIAL WEIGHT ' 
ҮЕАВ mm (Ра) | Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2014 | 1200 | 3048 | 10 | : | 250 | - | A516 70 | I | 1 | | PV-GSB-332 | < |V-100 VERTICAL SEPARATOR 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Psi MATERIAL WEIGHT ' 
ҮЕАВ ш (Psig) | Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2014 | 14" | 24 | STD | - | ATM | : | A106 B | - | 1 | | PV-GSB-333 | - | - SPAR BUOY 24 М 
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PT. GERBANG SARANABAJA 
Experience List Of Pressure Vessel & Tanks 



































EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT 
WERE DIMENSION (mm) CAPACITY PRESS (Psig) MATERIAL " WEIGHT Manuf. Serial тет — 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2014 16" 3048 STD : 200 : A106 B ы 1 PV-GSB-334 Е N-F-8575 FUEL GAS FILTER 
2014 3650 7900 14 Е 150 - А516 70 I 1 PV-GSB-335 І N-V-3740 KNOCK OUT DRUM 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT 
VEI DIMENSION (mm) CAPACITY PRESS (Psig) MATERIAL | WEIGHT Manuf. Serial — en 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2014 12” 3048 Sch.80 А 650 : A106 B А 1 PV-GSB-336 - GFS-001 SKID MOUNTED MP GAS FILTER SEPARATOR 
2014 20" 3048 Sch.40 - 650 I A516 70 f 1 PV-GSB-337 ы V-001 SKID MOUNTED MP GAS SCRUBBER 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT 
ше DIMENSION (mm) CAPACITY PRESS (Psig) MATERIAL | WEIGHT Manuf. Serial — ЕРТЕН 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2014 12" 3658 200 4000 PV-GSB-338 НЕ-01 DECOMPRESSOR HEAT EXCHANGER 











2014 1639 4000 PV-GSB-342 HE-05 2ND HEAT EXCHANGER 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT 
DIMENSION (mm CAPACITY PRESS (Psi MATERIAL WEIGHT i 
YEAR mm шш | Manuf. Serial | Certified By DESCRIPTION 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2014 | 20" | 1524 | Sch.STD | - | 276,2 | - | A106 B | - | 1 | | PV-GSB-343 | - |V-101 VERTICAL GAS SCRUBBER 
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(Cia) РТ. GERBANG SARANABAJA 


Experience List Of Pressure Vessel & Tanks 



































ЕОШРМЕМТ PRESSURE VESSEL CLIENT 
коп DIMENSION (тт) CAPACITY PRESS (Psig) MATERIAL = WEIGHT Manuf, Serial — КЕШЕН 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2014 | 1200x2200 4500 6 ATM A36 1 PV-GSB-344 Т-117А ELLIPSE WILD TANK 8000 LITER 
2014 | 1200x2200 4500 6 ATM A36 1 PV-GSB-345 І T-117B ELLIPSE WILD TANK 8000 LITER 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT 
a DIMENSION (mm) CAPACITY PRESS (Psig) MATERIAL | WEIGHT Manuf. Serial — w 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2014 | 16х14" | 10000 | Sch.80 | - | 2115 | | API 5L Gr.X65 PSL2 | - | 1 | | PV-GSB-346 | 12 EXPORT PIG RECEIVER 
EQUIPMENT PRESSURE VESSEL CLIENT 
VERE DIMENSION (mm) CAPACITY PRESS (Psig) MATERIAL = WEIGHT Manuf. Serial — пн 
DIA | LENGTH | THICK (М?) SHELL | TUBE SHELL | TUBE (Kg) Number 
2015 6" 2085 SCh.STD. A106 B 





PV-GSB-347 Gas filter Scrubber 
#REF! 
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21 


Experience List Of Pressure Vessel & Tanks - Tahun 2015 s/d 2017 


CV. Sarana Samudra Raya 


PT. Gaspro Sentraco 


PT. Alam Bersemi Sentosa 


PT. Yudistira Haka Perkasa 


PT. Graha Widya Abadi- PT Citra Dua Sejati 


PT. PGN SOLUTION 


PT. Duta Instrument Alfa Sakti 


PT. Trimitra Wisesa Abadi ESM Project 
DUMAI 


PT. Trimitra Wisesa Abadi ESM Project 
DUMAI 


PT. Citra Dua Sejati 


PT. REKAYASA INDUSTRI - CHEVRON 


PT. Gaspro Sentraco 


PT ADIGUNA Shipbuilding & Engineering 


PT BASUKI PRATAMA ENGINEERING 


PT. INAKO PERSADA 


PT. Trimitra Wisesa Abadi 


PT. Duta Instrument Alfa Sakti 


PT. SAS International 


PT. Citra Dua Sejati 


PT. Citra Dua Sejati 


CV. Sarana Samudra Raya 


Fabrication "Galvanize Pile Beacon 3M" (2 Unit) 


"Second Stage Separator" Fabrikasi Test/Production 
Separator 96" 


LPG Plant Cilamaya Pressure Vessel, Consist Of: REG, 
GAS HEATER E-600, 1 EA & DRY GAS FILTER F-601, 1 EA 


"Steel Water Tank, Cap. 500 


"Air Receiver & Vent Stack" 


Supply And Fabrication Gas Metering System 16" ANSI 
300# SCH. 40 


"Vessel" 


Supply & Fabrication Structure 


Supply & Fabrication Container For MMC Panel 


Supply & Fabrication Mounting Adaptor Motor 2 Unit - 
Darajat, Garut, Jawa Barat 


Supply & Fabrication Bare Vessel - PILONA 


"AIR RECEIVER TANK" (QTY 2-EA) 


Fabrication "ROLL SIKU" (100x75x6000mm) 


"Skid Interconnecting Piping Package" 


"Boiler Cap.5 Ton" 


"Existing Piping 4" (Pertamina E&P Simenggaris) 


Gas Metering System 6"-ANSI 600# 


"NOZZLE BURNER" 


"Knock Out Drum" 


"Light Buoy" (3 Unit) 
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. Trimitra Wisesa Abadi 


. Petrotec Rekayasa Dinamika 


. YUDISTIRA ENERGY 


. PERTAMINA RU II DUMAI 


. Alam Bersemi Sentosa 


. WIJAYA KARYA 


. Kokoh Semesta 


. SARANA SAMUDRA RAYA 


. REKIN - CHEVRON 


. GUNANUSA UTAMA FABRICATORS 


. TORINDO UTAMA SAKTI 


. TORINDO UTAMA SAKTI 


. PERTAMINA RU IV Cilacap 


. KOKOH SEMESTA 


. SAS International 


. Draco Internasional 


. Duta Instrument Alfa Sakti 


. KOKOH SEMESTA 


. Torindo Utama Sakti 


. Torindo Utama Sakti 


. Torindo Utama Sakti 


. SARANA SAMUDRA RAYA 


"Ducting Stainless Steel 304 


"Skid Interconnecting Piping Package + Air Receiver" 


Modif. Propane Condenser C/W Material etc. 


Pengadaan & Pemasangan Liquid Seai Drum C/W 
Accessories Di Area 915 Oil Movement Kilang RU || 
Dumai. 


"Scruber & Filter Package, S/B & Painting Piping" 


Roll Siku & Plate 


Rolling Plate X 2 


MOORING BUOY DIA 2600 MM ООХ 1900 MM 


INSTALL SKID & MOTOR CTDD 


PHE WMO EPSC1 Project VESSEL 12 Unit 


PEMBANGUNAN INSFRASTRUKTUR CNG ONLINE 
STATION BEKASI KAPASITAS 0,5 MMSCFD ". 
( Bare Vessel Scrubber 6"-150H ) 


" PEMBANGUNAN INSFRASTRUKTUR SPBG MOTHER 
STATION DI BALIKPAPAN KAPASITAS 1 MMSCFD ". 
( Bare Vesse Scrubber 8"-150# ) 


Penggantian Tanki 43T102 - CILACAP 


Press & Flangging Forming Head OD 2360 mm, THK 10 


mm This After Forming 8 mm 


Add Pekerjaan Fabrikasi Spool 7.5 D 


Bare Vessel Scrubber 16"-150# (2 Unit) & Instrument PSV 


Gas Metering System 2" - ANSI 600# 


ELLIPSIODAL HEAD OD 762 THK 22 MM (8 PCS) 


Gas Scrubber - Cirebon - Pertamina Gas 


Gas Scrubber - Semarang - Pertamina Gas 


Gas Scrubber - Tanjung Priok - Pertamina Gas 


SHALLOW WATER LIGHT BUOY (SW-240E) 
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Prepared By : WHS 


CV. SARANA SAMUDRA RAYA 


PT. GEMALA SARANAUPAYA 


PT. GEMALA SARANAUPAYA 


PT KIMIA YASA - ( PT. Betjik Djojo ) 


. KIMIA YASA - ( PT. Laban Raya Cakrawala ) 


. KIMIA YASA 


. TETRA PAK STAINLESS EOUIPMENT 


. INAKO PERSADA 


. DUTA INSTRUMENT ALFA SAKTI 


. PARAMITA BANGUN SARANA 


. DUTA INSTRUMENT ALFA SAKTI 


. BUANA NITTANINDO GAS 


PT DWI GASINDO 


. Hydroflex Indonesia 


. Hydroflex Indonesia 


. INAKO PERSADA 


. KOKOH SEMESTA 


. DWI MUTIARA SEJAHTERA 


. Hydroflex Indonesia 


. Witraco Perdana 


. KOKOH SEMESTA 


. KOKOH SEMESTA 


Jasa Fabrikasi Hook Light Buoy OD. 44.45 mm, Length : 


2000 mm (21 Unit) 


Pressing & Flanggin Ellipsoidal Head Diesel Fuel Tank OD. 
1600mm, Nom. Thickness 12.7mm / (2 Unit) 


Pressing & Flanggin Thorispherical Head (Utility Air 
Receiver ) ID. 1117.6mm, Nom. Thickness 9.525mm / (4 


Unit) 


TANGKI Cap 4 Ton - ST 415 (1 Unit) 


TANGKI Cap 4 Ton - ST 416 (1 Unit) 


TANGKI Cap 4 Ton - ST 417 & ST 418 (2 Unit) 


Shell Oval & Bish-End-Oval 


"Bare Vessel Air Instrument Tank" 


GAS FILTER-PETROCHINA BARE VESSEL SCRUBBER 6"- 


300# (2 Unit) 


PEKERJAAN FABRIKASI BAJA VESSEL TANKS (9 Unit) 
Tanks Gaung Oleochemical Project-Block 2 di DUMAI 


Supply & Fabrication Gas Metering System 2"-ANSI 3008 


1 Unit Propane Transport Tank 


Kapasitas : 10.000 kg (10 Ton) Volume : 23.212 Liter 


BUCKET PURIFIER & ВАК KOMPRESSOR 


Jasa Forming ((Bending Plate (4 Sheets)) 


CUTTING PLATE (2 Pcs) 


"Fabrication Piping & Skid For 2 Unit Air Compressor (1 


Lot) 


FORMING HEAD MATERIAL SUS 304 OD 2900 MM, THK 


12 MM (4 Pcs) 


Hydrogen Tank Cap. 25 m3 Dimension : Dia. 2150 mm 


OD X 6900 mm S/S 


ROLLING PLATE~316L~AS PER DWG (2 Pcs) 


Spreader Bar Cap 60 Ton (2 Unit) “ Load Test (disite) & 


Sertifikasi 


PEKERJAAN PRESS & FLANGING FORMING HEAD OD: 


2360 MM. THK 10 MM (10 Pcs) 


FORMING HEAD MATERIAL OD-2900 MM, THK-12 MM 
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PT. RAMAI JAYA ABADI 


CV. SARANA SAMUDRA RAYA 


PT. KOKOH SEMESTA 


PT. FEDSIN REKAYASA PRATAMA - PT. ALTON 


PT. Gaspro Sentraco 


PT. Hydroflex Indonesia 


PT Grand Kartech Tbk 


PT DRACO INTERNASIONAL 


PT TetraPak Stainless Equipment 


PT PARAMITA BANGUN SARANA 


PT HIDROFLEX INDONESIA 


PT Vastorindo Djaya Semesta 


PT ALGAS MITRA SEJATI 


CV. SARANA SAMUDRA RAYA 


. GASPRO SENTRACO 


. Gemala Sarana Upaya 


. GRAND KARTECH Tbk 


. HIDROFLEX INDONESIA 


. GRAND KARTECH Tbk 


. Tetra Pak Stainless Eguipment 


. Trimitra Wisesa Abadi 


PT PERTAMINA (PERSERO) RU IV CILACAP 


PT HIDROFLEX INDONESIA 


Fabrication Storage Tank (3 Unit) 


GALVANIZE PILE BEACON 7.5M (2 Unit) 


PEKERJAAN PRESS & FLANGING FORMING HEAD OD: 
2360 MM. THK 10 MM (10 Pcs) 


"Bare Vessel DEGASSER VESSEL & HYDROCYCLONE For 
Procedure Water Treatment Package" 


"Propane Heater" 


Fabrikasi Bending & Rolling Pipe 


Jasa FORMING HEAD TORISPHERICAL (3 Pcs) 


Bare Vessel Scrubber 16''-150# (1 Unit) 


"SKIRT SILO 120.000 L (3 Unit) 


Project Reparasi Spray Tower 


ROLLING PLATE 


Project MENARA ASTRA FIRETANK 


Fabrikasi MR/S Custody Model & Non Model 


" Galvanize One Pile Beacon 14 М" 


" ROLLING PLATE " 


Pressing & Flanging Ellipsoidal Head OD 1500 mm 
Thickness 4 mm (4 Unit) 


" Cutting — Bevel - TrialFitUp - Development Plate " 


“ FORMING ~ AS PER SPEC 1mm (L) & 2mm (L) “ 


“ JASA Forming Head Ellipsoidal (2 pcs) " 


" SUBCONT SCM - FORMING FABRIKASI LADDER “ 


Additional Work "Project Thermal Oil Heater" 


Penggantian COLUMN 91С403 Beserta Accessoriesnya Di 
Unit SRU - CILACAP 


ROLLING PLATE ^ 316 L~ AS PER DRAWING 788.45mm 
(L) 
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PT GRAND KARTECH Tbk 


PT Petrotec Rekayasa Dinamika 


CV. SARANA SAMUDRA RAYA 


CV. SARANA SAMUDRA RAYA 


PT Hidroflex Indonesia 


PT GRAND KARTECH Tbk 


PT GASPRO SENTRACO 


PT HIDROFLEX INDONESIA 


PT GRAND KARTECH Tbk 


CV. SARANA SAMUDRA RAYA 


PT PERTAMINA (PERSERO) RU IV CILACAP 


CV. SARANA SAMUDRA RAYA 


PT HIDROFLEX INDONESIA 


PT HIDROFLEX INDONESIA 


PT GRAND KARTECH Tbk 


PT KOKOH SEMESTA 


PT ADI JAYA MANDIRINDO 


PT KOKOH SEMESTA 


PT NINDYA KARYA 


PT GRAND KARTECH Tbk 


PT PABRIK MESIN TEHA 


PT GRAND KARTECH Tbk 


PT BASUKI PRATAMA ENGINEERING 


JASA Forming Head Torispherical (1 pcs) 


SKID & INSTRUMENT AIR COMPRESSOR PACKAGE (AIR 
RECEIVER TANK) 


Mooring Buoy Dia 3000 mm OD X 1900 mm Height (4 
Unit) 


Fabrikasi Bollard Double Pipe D219 


ROLLING PIPE (2 Unit) 


Jasa Forming Head Torispherical (4 Pcs) 


Service Retubing Propane Heater & Buthane Heater 


Forming As Per Specification 1.00 MM (L) 


Forming Head Ellipsoidal 


MOORING BUOY DIA 3000 MM OD X 2241.800 MM 
HEIGHT (4 UNIT) 


PENGGANTIAN TANKI 43Т-4 DI AREA 43 PERTAMINA 
(PERSERO) RU IV CILACAP 


GALVANIZED ONE PILE BEACON 14 M & GALVANIZED 
ONE PILE BEACON 7,5 M 


ROLLING PLATE SS304 


ROLLING - PIPE ASTM A106 GR B 


FORMING HEAD ELLIPSOIDAL 


FORMING HEAD ID 3010 MM 


MPU UNIT 


ROLLING PLATE 


DIESEL STORAGE TANK & AIR RECEIVER TANK 


JASA FORMING HEAD ELLIPSOIDAL 


JASA BODEM 


JASA FORMING HEAD THORISPHERICAL 
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Prepared Ву: WHS 


PT SARANA SAMUDRA RAYA 


PT MITRA GALPERTI 


PT GRAND KARTECH Tbk 


PT. PARAMITA BANGUN SARANA 


PT. PARAMITA BANGUN SARANA 


PT KOKOH SEMESTA 


PT YERRY PRIMATAMA HOSINDO 


PT PARAMITA BANGUN SARANA 


PT DUTA INSTRUMENT ALFA SAKTI 


PT HIDROFLEX INDONESIA 


PT INAKO PERSADA 


PT GRAND KARTECH 


PT GRAND KARTECH 


PT GEMALA SARANA UPAYA 


PT KOKOH SEMESTA 


PT GASPRO SENT RACO 


РТ GASPRO SENT RACO 


FABRIKSI BOLLARD DOUBLE PIPE D219 


WELDING NIPPLE 


FORMING REINFORCED PAD 


REPAIR SPRAY TOWER 


REPAIR SPRAY TOWER 


ROLL PLATE 


GASOLINE FILTER 


SILENCER OD : 844mm x 1000mm 


DRY GAS FILTER 24" 


DRY GAS FILTER 16" 


DRY GAS FILTER 8" 


BENDING PLATE 


ROLL PLATE 
FORMING HEAD 


AIR RECEIVER TANK (UTILITY AIR TANK) & 
PIPING AND SKID 


FORMING HEAD ELLIPSOIDAL 


FORMING REINFORCEMENT PAD 


FORMING HEAD ELLIPSOIDAL 


ROLLING PIPE 6" SCH 40 x6 M 


MACHINING TUBESHEET & MACHINING BAFFLE 


FLANGE ADAPTER 
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155 


CV SARANA SAMUDERA RAYA 


PT STAR ENERGY GEOTHERMAL 
(WAYANG WINDU) LTD 


PT STAR ENERGY GEOTHERMAL 
(WAYANG WINDU) LTD 


CV SARANA SAMUDERA RAYA 


PT BASUKI PRATAMA ENGINEERING 


PT INDUSTRI KOMPRESSOR 
INDONESIA 


PT DUTA INSTRUMENT ALFA SAKTI 


PT GRAND KARTECH 


PT PABRIK MESIN TEHA 


PT GRAND KARTECH 


PT GRAND KARTECH 


PT GRAND KARTECH 


PT EPITERMA MAS KONSTRUKSI 


PT GRAND KARTECH 


PT GRAND KARTECH 


PT EPITERMA MAS KONSTRUKSI 


PT PABRIK MESIN TEHA 


PT SARANA SAMUDERA RAKSA 


PT DUTA INSTRUMENT ALFA SAKTI 


CV TIRAMA PRATAMA 


PT DUTA INSTRUMENT ALFA SAKTI 


GALVANIZED ONE PILE BEACON 7.5 М 
AT MOSPHERIC TEST SEPARATOR 
REPAIR SCREEN BASIN 

MARINE LAMTERN SUPPORT 


ROLL SIKU 


RETUBING HEAT EXCHANGER 
GANTRY FRAME САР. 3 ТОМ 


FORMING HEAD ELLIPSOIDAL 
FORMING REINFORCEMENT PAD 
FORMING HEAD ELLIPSOIDAL 
FORMING REINFORCEMENT PAD 
FORMING HEAD TORISPHERICAL 
FORMING HEAD ELLIPSOIDAL 


ROLL PIPA 


JASA BODEM 


GALVANIZED ONE PILE BEACON 7.5 M (KUNING) 
& SHALLOW WATER LIGHT BUOY SW 220 
(HIJAU) 


GANTRY FRAME САР. 2 ТОМ 


ADJUSTABLE PIPE SUPPORT DIA 24" 


METER TUBE 18" SCH XS - ANSI 300 
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PT SARANA SAMUDERA RAKSA 


PT HIDROFLEX INDONESIA 


PT PABRIK MESIN TEHA 


PT GEMALA SARANA UPAYA 


PT GEMALA SARANA UPAYA 


PT GEMALA SARANA UPAYA 


PT RIZKY ANUGERAH ENGINEERING 


CV SARANA SAMUDERA RAYA 


PT SARANA SAMUDERA RAKSA 


PT SENTRA MEKANINDO TM 


PT GRAND KARTECH 


PT GRAND KARTECH 


PT RIZKY ANUGERAH ENGINEERING 


PT SARANA SAMUDERA RAKSA 


PT SARANA SAMUDERA RAKSA 


PT HIDROFLEX INDONESIA 


PT SK METALINDO 


PT ANUGERAH MORTAR ABADI 


PT DUTA INSTRUMENT ALFA SAKTI 


PT RIZKY ANUGERAH ENGINEERING 


PT SARANA SAMUDERA RAKSA 


PT TRIMITRA WISESA ABADI 





LIGHT BUOY SW240-E & PILE BEACON 5 M 


AIR RECEIVER TANK 


SHALLOW LIGHT BUOY SW-240E, GALVANIZED 
PILE BEACON 10M & 7,5 M 


GALVANIZED PILE BEACON 10 M 
FORMING HEAD ELLIPSOIDAL 
FORMING HEAD ELLIPSOIDAL 
RACK DOLLY RH & LH 
GALVANIZED PILE BEACON 7,5 M 
PILE BEACON 7.5 M 


FORMING CONES 


ELLIPSOIDAL HEAD 

METERING SYSTEM 16" - ANSI 300# SCH 40 
CUTTNG, BENDING PLATE 

PILE BEACON 10 M 


BARE VESSEL FILTER (CAP 6 T) / BOILER 
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193 


PT DUTA INSTRUMENT ALFA SAKTI 


PT RIZKY ANUGERAH ENGINEERING 


PT NATIONAL OILWELL VARCO 


PT RIZKY ANUGERAH ENGINEERING 


PT CITRA DUA SEJATI 


PT DUTA INSTRUMENT ALFA SAKTI 


PT SARANA SAMUDERA RAKSA 


PT GRAND KARTECH 


PT DWI TUNGGAL JAYA AGUNG 


PT DWI GASINDO 


PT NATIONAL OILWELL VARCO 


CV SARANA SAMUDERA RAYA 


PT BANGUN SARANA SINERGI 


PT CITRA DUA SEJATI 


PT TEGUH MANDIRI SARWA TUNGGAL 


PT WIKA INDUSTRI & KONSTRUKSI 


PAINTING FOR SPOOL AND USM 


CUTTNG, BENDING PLATE 


PIPIING SPOOL & SKID 


CUTTNG, BENDING PLATE 


AIR TANK, 60 GAL CAPACITY 


PILE BEACON 5 M 


FORMING HEAD ELLIPSOIDAL 


FABRICATION TANK & SKID 


ACETYLENE PURIFIER TANK 


ACCESSORIES SKID 


GALVANIZED PILE BEACON 7.5 M 


TRACK FRAME FOR RIG#4 


VESSEL & TANKI 


JAS PENGEROLAN PIPA 


JAS PENGEROLAN SIKU 
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Inovasi Untuk Solusi 


— 


5. 





POWER PLANT 


GAS POWER PLANT 


GRATI COMBINED CYCLE POWER 


PLANT (PEAKER) EXTENSION PERSEO 
PROJECT 450 MW 

PEKERJAAN SIPIL PEMBANGUNAN RT. 
COMBINED CYCLE INDRALAYA INDONESIA 
PALEMBANG 40 MW POWER 
MUARA TAWAR COMBINED CYCLE PT. PLN 
BLOCK 2,3 AND 4 ADD ON PROJECT (PERSERO) 


CCPP TAMBAK LOROK BLOCK 3 
POWER PLANT PROJECT WITH NET PT INDONESIA 


DEPENDABLE CAPACITY OF 600 — POWER 
850 MW, SEMARANG CENTRAL JAVA 
PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA GAS. РТ MEDCO 
RATCH POWER 
RIAU 275 MW 
RIAU 
COAL FIRED POWER PLANT 
PT. PLN 
TAKALAR CFSPP 2 X 100 MW 2. 
CILACAP EXPANTION 1 X 660 MW PT SUMBER 
CFSPP PROJECT SEGARA 
PRIMADYA 
CIVIL WORKS FOR JENEPONTO 
EXPANSION 2X135 MW CFSPP £ 
PROJECT 
PT. PLN 
PLTU KENDARI 1 X 10 MW ВКО, 
JAWA 9 & 10 IPP PROJECT WITH NET 
DEPENDABLE CAPACITY OF 2 x 1.000 FT 2. 


MW, SURALAYA - ВАМТЕМ 


EXPERIENCES LIST 


EAST УАУА 


SOUTH 
SUMATERA 


JAKARTA 


CENTRAL 
JAVA 


RIAU 


SOUTH 
SULAWESI 


CENTRAL 
JAVA 


SOUTH 
SULAWESI 


SOUTHEAST 
SULAWESI 


BANTEN 


USD 286,2 MILLION 


USD 2,3 MILLION 


USD 461,2 MILLION 


USD 372,2 MILLION 


USD 197,8 MILLION 


USD 311,4 MILLION 


USD 15,5 MILLION 


USD 53,1 MILLION 


USD 16,3 MILLION 


USD 1,855 MILLION 


COMBINED 
CYCLE POWER 
PLANT 


COMBINED 
CYCLE POWER 
PLANT 


COMBINED 
CYCLE POWER 
PLANT 


COMBINED 
CYCLE POWER 
PLANT 


GAS FIRED 
POWER PLANT 


COAL FIRED 
STEAM POWER 
PLANT 


COAL FIRED 
STEAM POWER 
PLANT 


COAL FIRED 
STEAM POWER 
PLANT 


COAL FIRED 
STEAM POWER 
PLANT 


COAL FIRED 
STEAM POWER 
PLANT 


2015 - 2018 


2007 - 2011 


2017 — 2020 


2017 — 2020 


2018 - 2020 


2013 - 2018 


2013 - 2016 


2016 - 2019 


2011 - 2016 


2018 - 2024 


COMPLETE 


ONGOING 


ONGOING 


ONGOING 


COMPLETE 


COMPLETE 


COMPLETE 


COMPLETE 


ONGOING 


CIVIL WORKS, 500 
COMPLETE KV AIS, BOP MECH & 


ELEC 


CIVIL WORKS 


CIVIL WORKS, BOP M 


E, ELECTRICAL 


CIVIL WORKS 


CIVIL WORKS 


CIVIL WORKS 


CIVIL WOKRS 


CIVIL WORKS 


ALL ЕРС 


CIVIL WORKS, 500 
KV AIS, ВОР MECH & 


ELEC 





KSO LOTTE- 
SAMSUNG-HK TO PT 
PLN (PERSERO) 


HK TO PT INDONESIA 
POWER 


KSO DOOSAN - HK 
TO PT PLN 
(PERSERO) 


KSO GE-MARUBENI- 
HK TO PT INDONESIA 
POWER 


KSO LOTTE-HK TO PT 
MEDCO RATCH 
POWER RIAU 


KSO CGGC - HK TO 
PT PLN (PERSERO) 


SUBCONTRACT HK TO 
PT D&C ENGINEERING 


SUBCONTRACT HK TO 
PT D&C ENGINEERING 


HK TO PT PLN 
(PERSERO) 


KSO DOOSAN — HK TO 
PT INDORAYA TENAGA 





Inovasi Untuk Solusi 


POWER PLANT 


ےا 


HIDRO POWER PLANT 


PT. 
PEMBANGUNAN PLTM SILAU 2 BERSAUDARA 
SIMALUNGUN SIMALUNGUN 
ENERGI 
PT. SELUMA 


PLTM PARMONANGAN 2X 4,5 MW CLEAN ENERGY 


PROYEK PEMBANGKIT LISTRIK 

TENAGA MINI HIDRO (PLTM) PT. TIRTA 
CIROMPANG KAPASITAS 8 MW DI GEMAH RIPAH 
KABUPATEN GARUT 


PEMBANGUNAN BENDUNGAN 

PELAPERADO DAN KELENGKAPANNYA | DEPT PU SDA 
PEKERJAAN ENGINEERING, 
PROCUREMENT, AND CONSTRUCTION | PT INDONESIA 


(EPC) PLTM HARJOSARI (3X3,30 MW) POWER 
DAN PLTM LAMBUR (2X4,00 MW) 

PEMBANGUNAN PEMBANGKIT LISTRIK PT BINA 
TENAGA MINIHIDRO (PLTM) GODANG 


PARMONANGAN 2 KAPASITAS 2 X 5MW ENERGI 
GEOTHERMAL POWER PLANT 


KONSTRUKSI LNFRASTRUKTUR 

PERBAIKAN & PEMBUATAN JALAN 

UTAMA, JALAN MASUK & LAPANGAN PT. PERTAMINA 
LOKASI GLUSTER А,В, & G, LOGISTIK GEOTHERMAL 
YARD, WATER PUMP STATION & ENERGY 
SARANA PROYEK GEOTHERMAL 

SUNGAI PENUH - JAMBI 


NORTH 
SUMATERA 


NORTH 
SUMATERA 


WEST JAVA 


WEST NUSA 
TENGGARA 


CENTRAL 
JAVA 


NORTH 
SUMATERA 


JAMBI 


USD 7,2 MILLION 


USD 16,3 MILLION 


USD 14,6 MILLION 


USD 17,8 MILLION 


USD 30,3 MILLION 


USD 10,1 MILLION 


USD 4,8 MILLION 


HYDRO POWER 
PLANT 


HYDRO POWER 
PLANT 


HYDRO POWER 
PLANT 


HYDRO POWER 
PLANT 


HYDRO POWER 
PLANT 


HYDRO POWER 
PLANT 


GEOTHERMAL 
POWER PLANT 


EXPERIENCES LIST 


2010 - 2012 COMPLETE 


2014 - 2017 COMPLETE 


2011 - 2016 COMPLETE 


DAM FOR 
1999 - 2004 HYDRO 
POWER PLANT 


2015 - 2019 ONGOING 


2018-2020 ONGOING 


2010 - 2011 COMPLETE 


ALL EPC 


ALL EPC 


ALL EPC 


CIVIL 
WORKS 


ALL EPC 


ALL EPC 


CIVIL 
WORKS 





HK TO PT. 
BERSAUDARA 
SIMALUNGUN ENERGI 


HK TO PT. SELUMA 
CLEAN ENERGY 


HK TO PT. TIRTA GEMAH 
RIPAH 


HK TO DEPT PU SDA 


HK TO PT INDONESIA 
POWER 


HK TO PT BINA GODANG 
ENERGI 


HK TO PT. PERTAMINA 
GEOTHERMAL ENERGY 





ic EXPERIENCES LIST 


Inovasi Untuk Solusi 


POWER PLANT 





E TRANSMISSION LINE 


PROYEK PEMB. T/L 70 KV, PLTU WAAI- PT. PLN TRANSMISSION CIVIL HK TO PT PLN 
1. PASO - SIRIMAO (PERSERO) MALUKU USD 9,0 MILLION LINE 2010 - 2014 COMPLETE WORKS (PERSERO) 
PEKERJAAN PENGEMBANGAN PT. PELABUHAN 
JARINGAN LISTRIK DENGAN DAYA 15 INDONESIA || 
TRANSMISSION CIVIL HK TO PT PELINDO II 
2. MVA UNTUK KEBUTUHAN (PERSERO) JAKARTA USD 11,2 MILLION LINE 2011 - 2013 COMPLETE WORKS (PERSERO) 


OPERASIONAL PELABUHAN TANJUNG CABANG 
PRIOK TANJUNG PRIOK 





Inovasi Untuk Solusi 


OIL & GAS PLANT 


EXPERIENCES LIST 








BANYU URIP PROJECT 


JASA PERANCANGAN, PENGADAAN 
DAN KONSTRUKSI PEMBANGUNAN 
PIPA TRANSMISI GAS DARI MUARA 
KARANG - MUARA TAWAR 


GAS PIPELINE DEVELOPMENT FOR 
3. CCPP TANJUNG BATU KALTIMRA 
PROJECT 


PENGADAAAN JASA PIPELINE 
CONSTRUCTION CONTRACTOR 


4. DISTRIBUTION BRANCHLINE PROYEK 


PENGEMBANGAN JARINGAN PIPA 


DISTRIBUSI DI JAWA BARAT (PAKET-18) 


PENGGANTIAN 24" CROSS COUNTRY 


9 PIPELINES PT PERTAMINA RU IV 
CILACAP 
6. EPC UPGRADING IPAL RU II DUMAI 


PEKERJAAN PEMASANGAN PIPA 
pa DISTRIBUSI PENERIMA PASOK LNG 
MEDAN DAN PENGADAAN MATERIAL 


EPC RAMBA JETTY & DOLPHIN 


° STRENGTHENING PROJECT 
PEMASANGAN PIPA TRUNK LINE DIA 
6",8", 10", 12", SCH. 40 UNTUK 

9 MENUNJANG OPERASI PRODUKSI 


MIGAS DI AREA OPERASI TIMUR 


PERTAMINA, DAERAH OPERASI HULU 


SUMBAGSEL 


INFRASTRUCTURE FACILITIES EPC-5 


MOBILE CEPU 


PERTAMINA 


PT. PLN 
(PERSERO) 


PGN 


PERTAMINA 


PERTAMINA 


PGN 


CONOCOPHIL 


LIPS 


PERTAMINA 


CEPU - EAST 


JAVA 


BEKASI – 


WEST JAVA 


EAST 


KALIMANTAN 


WEST JAVA 


CILACAP - 
CENTRAL 
JAVA 


DUMAI — 


RIAU ISLAND 


MEDAN — 
NORTH 
SUMATERA 


PALEMBANG 


- SOUTH 
SUMATERA 


PALEMBANG 


— SOUTH 
SUMATERA 


USD 231,1MILLION 


USD 65,4 MILLION 


USD 19,3 MILLION 


USD 8,2 MILLION 


USD 7,9 MILLION 


USD 8,9 MILLION 


USD 6,4 MILLION 


USD 5,1 MILLION 


USD 1,5 MILLION 


EPC - OIL & GAS 
INFRASTRUCTUR 
E FACILITES 


EPC - PIPELINE 


EPC - PIPELINE 


EPC - PIPELINE 


EPC - PIPELINE 


EPC WWTP 


LNG 
DISTRIBUTION 
PIPELINE 


EPC - JETTY & 
DOLPHIN 
STRENGTHENING 


PC — TRUNK LINE 
FOR OIL 


2011 - 
2016 


2014- 
2016 


2017 - 
2019 


2006 - 
2009 


2012 - 
2014 


2011 - 
2014 


2012 - 
2014 


2015 - 
2015 


2003 - 
2005 


COMPLETE 


COMPLETE 


ONGOING 


COMPLETE 


COMPLETE 


COMPLETE 


COMPLETE 


COMPLETE 


COMPLETE 


CIVIL WORKS 


ALL EPC 


ALL EPC 


ALL EPC 


ALL EPC 


CIVIL WORKS 


CIVIL WORKS 


ALL EPC 


ALL PC 


KSO REKIND — HK TO 
MOBILE CEPU 


KSO HK — MOELADI - 
PROMATCON TO PT 
PERTAMINA 
(PERSERO) 


KSO HK - MOELADI TO 
PT. PLN (PERSERO) 


HK TO PT PGN (PERSERO) 


KSO HK - TRUBA 
MANDIRI TO PT 
PERTAMINA 
(PERSERO) 


JO HK — MULTICOAT 
PRIMA ABADI TOPT 
PERTAMNA (PERSERO) 


KSO HK - DRARMA 
EMPAT LIMA ABADI — 
PT ILAMARU TO PT 
PGN (PERSERO) 


HK TO 
CONOCOPHILLIPS 


HK TO PT PERTAMINA 
(PERSERO) 








Inovasi Untuk Solusi 


10. 


Tr 


12. 


OIL & GAS PLANT 


PEMBANGUNAN JARINGAN GAS BUMI 
UNTUK RUMAH TANGGA DI SURABAYA, 
JAWA TIMUR 


PEMBANGUNAN JARINGAN GAS BUMI 
UNTUK RUMAH TANGGA DI CILEGON, 
BANTEN 


PEKERJAAN PEMBANGUNAN JARINGAN 
GAS BUMI UNTUK RUMAH TANGGA DI 
SEMARANG - JAWA TENGAH 


PEMBANGUNAN JARINGAN GAS BUMI 
UNTUK RUMAH TANGGA DI SIDOARJO 
JAWA TIMUR 


ESDM 


ESDM 


ESDM 


ESDM 


EXPERIENCES LIST 


SURABAYA 
— CENTRAL 
JAVA 


CILEGON — 
BANTEN 


SEMARANG 
- CENTRAL 
JAVA 


SIDOARJO - 
EAST JAVA 


USD 21,2MILLION 


USD 4,6 MILLION 


USD 3,8 MILLION 


USD 3,3 MILLION 


EPC — NATURAL GAS 
NETWORK FOR 
HOUSEHOLDS 


EPC — NATURAL GAS 
NETWORK FOR 
HOUSEHOLDS 


EPC - NATURAL GAS 
NETWORK FOR 
HOUSEHOLDS 


EPC — NATURAL GAS 
NETWORK FOR 
HOUSEHOLDS 








HK TO MINISTRY 


2016 COMPLETE ALL EPC OF ENERGY 


2016 COMPLETE | ALL EPC HK TO MINISTRY 


OF ENERGY 
2014 - HK TO MINISTRY 
2014 COMPLETE ALL EPC OF ENERGY 
2011 - HK TO MINISTRY 
2012 COMPLETE ALL EPC OF ENERGY 








Inovasi Untuk Solusi 


INDUSTRIAL PLANT 


EXPERIENCE LIST 








PEMBANGUNAN DAN PENGADAAN 
KONSTRUKSI PROYEK CLINKER PLANT 
LINE-2 


PEKERJAAN KONSTRUKSI PROYEK 


CEMENT MILL || MAROS 


CIVIL CONSTRUCTION SUBCONTRACT PT INDOCEMENT 


OF 
INDOCEMENT P14 10,000 TPD 


PEKERJAAN PEMBANGUNAN CLINKER 
STORAGE, TRASS GYPSUM STORAGE 
DAN CLINKER GYPSUM TRANSPORT, 


PROYEK PEMBANGUNAN CEMEN 
GRINDING PLANT CIGADING 


PEKERJAAN PEMBANGUNAN SLAG SILO 


& PONDASI MILL 


EPC PEMBANGUNAN PABRIK GULA 


DJATIROTO LUMAJANG 


PABRIK GULA DOMPU 


PEMBANGUNAN PABRIK MINYAK 


KELAPA SAWIT (PMKS) KAPASITAS 30 
TON TBS/ JAM DAPAT DIEKSPANSI KE 40 
TON TBS/ JAM KEBUN SIMPANG GAMBIR 


KABUPATEN MANDAILING NATAL 


PEMBANGUNAN PABRIK PAKAN IKAN 
DAN PAKAN UDANG DI SUKAMANDI, 


SUBANG — JAWA BARAT 


PT. SEMEN MAROS — 
BOSOWA SOUTH 
MAROS SULAWESI 
PT SEMEN MAROS — 
BOSOWA SOUTH 
MAROS SULAWESI 
BOGOR — 
TUNGGAL CENTRAL 
PRAKARSA TBK JAVA 
PT SEMEN CILEGON — 
INDONESIA BANTEN 
(PERSERO) 
PT KRAKATAU CILEGON — 
SEMEN BANTEN 
INDONESIA 
PT. 
PERKEBUNAN E 
NUSANTARA XI 
PT SUKSES DOMPU - 
MANTAP WEST NUSA 
SEJAHTERA TENGGARA 
PT. MANDAILING 
PERKEBUNAN NATAL - 
SUMATERA NORTH 
UTARA SUMATERA 
PERUM SUBANG - 
PERIKANAN WEST JAVA 


EPC CEMENT 


USD 69,4 MILLION. ^ SANT 
USD 13,8 MILLION Шош 
USD 9,6 MILLION ERO ЕМЕНІ 
USD 5,0 MILLION  . 
USD 2,0 MILLION . EMEND 


USD 64,5 MILLION SUGAR PLANT 


USD 9,1 MILLION SUGAR PLANT 


PALM OIL 
USD 5,7 MILLION PLANT 
FISH & SHRIMP 
USD 10,5 MILLION FEED PLANT 


2013 - 2016 


2012 - 2013 


2013 - 2016 


2015 - 2017 


2016 - 2017 


2018 - Now 


2014 - 2016 


2008 - 2012 


2017 — Now 


COMPLETE 


COMPLETE 


COMPLETE 


COMPLETE 


COMPLETE 


ONGOING 


COMPLETE 


COMPLETE 


ONGOING 


ALL EPC, CIVIL 
WORKS 


ALL EPC, CIVIL 
WORKS 


ALL EPC, CIVIL 
WORKS 


ALL EPC, CIVIL 
WORKS 


ALL EPC, CIVIL 
WORKS 


CIVIL WORKS 


CIVIL WORKS, 
MECHANICAL, 
ELECTRICAL 


ALL EPG, CIVIL 
WORKS 


ALL EPC, CIVIL 
WORKS 


HK TO PT. SEMEN 
BOSOWA MAROS 


HK TO PT. SEMEN 
BOSOWA MAROS 


HK TO PT 
INDOCEMENT 
TUNGGAL PRAKARSA 


HK TO PT SEMEN 
INDONESIA 
(PERSERO) 


HK TO PT KRAKATAU 
SEMEN INDONESIA 


KSO UTTAM - HK - 
EUROASIATIC TO 
PT. PN XI 


HK TO PT SUKSES 
MANTAP 
SEJAHTERA 


HK TO PT. 
PERKEBUNAN 
SUMATERA UTARA 


HK TO PERUM 
PERIKANAN 








EXPERIENCE LIST 





Inovasi Untuk Solusi 


INDUSTRIAL PLANT 





PROYEK EPC PENGEMBANGAN PT. PETROKIMIA GRESIK — HK TO PT. 
ш DERMAGA РТ. PETROKIMIA GRESIK GRESIK EAST JAVA | USD 28,5 MILLION EPC-PORT/JETTY 2011 - 2013 | COMPLETE ALLEPC ЬЕТНОКІМА GRESIK 

NEW JETTY FOR PT. SARANA CITRA — 

NUSA KABIL OFF SHORE AT | BATAM — HK TO PT. SARANA 
11 00000 DAMM CITRA NUSA | nny [elang | USD 22.1 MILLION | EPC-PORT/JETTY | 2009-2013 | COMPLETE ALL EPC 0. 

KABIL 

INDONESIA 

CONSTRUCTION OF HEAVY SKIDWAY 

FOUNDATION AND ENGINEERING, PT MC BATAM — HK TO PT MC 
non 2. RIAU ISLAND | USD 129 MILLION | EPC-PORT/JETTY 2006-2008 | COMPLETE ALL EPC hg AR 


OF BULKHEAD - CAPEX-R2837 


a 
Ag ^ PERTAMINA 


Jakarta, 09 Februari 2018 
No. 025 /120310/2018-50 


Perihal : Surat Keterangan Lulus Prakualifikasi CSMS 


Kepada 

PT. HUTAMA KARYA ( PERSERO ) 
JL. LETJEN MT. HARYONO KAV-8 
JAKARTA 


oetelah dilakukan assessment Prakualifikasi Contractors Safety Management System 
yang dilaksanakan pada tanggal 06 Februari 2018 oleh Tim Assessment CSMS 
Pertamina Kantor Pusat kepada PT. HUTAMA KARYA ( PERSERO ), dengan ini 
disampaikan penilaian hasil assessment sebagai berikut : 


ЕСЕ 1 Komitmen Manajemen 


26 

_ 27 
| 4 |Perlatan | 10 _ 
Identifikasi dan Pengelolaan Bahaya | j= 6 ° 
EU _ 
| 


Total Nilai 





Risk Category : High Risk 
Surat Keterangan CSMS ini berlaku sampai tanggal 06 Februari 2020 *) 


Direktorat Manajemen Aset 
% Manager Governance,Capability Assessment & Analytic, 


N satya Nugraha 


“) 1. Apabila Surat Keterangan CSMS telah habis masa berlakunya maka PT Pertamina akan 
melakukan kembali verifikasi dokumen dan assessment Prakualifikasi. 

2. Apabila dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian yang dilakukan oleh Kontraktor, maka 

PT Pertamina dapat mencabut Surat Keterangan Lulus Prakualifikasi CSMS kontraktor ini. 


Kantor Pusat 

Jalan Medan Merdeka Timur 1A 
Jakarta 10110 Indonesia 

T +62 21 381 5111, +62 21 381 6111 
F +62 21 384 6865, +62 21 384 3882 
www.pertamina.com 
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Audit result 91.56% for advanced level category 
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JASA KONSTRUKSI 


No. 201 
jang 
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Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Ke 


This is to certify that 


ЕТЕУ 
4. 
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SISTEM MANAJEMEN 
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 


Sektor industri / Sector of industry 
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Nama perusahaan / Name of company 


HEE ARRON IOS 


Kota Jakarta T 


1 
OCCUPATIONAL SAFETY AND HEALTH 


berlaku untuk 


11 
та 


inegara, 
Ini 
id 
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жік ізі 
wasu: 


Hasil pencapaian 91.56% untuk kategori t 
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This certificate is valid for 3 (three) years from the date of issue. 
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Alamat / Address 


Jl. Letjen MT. Haryono Kav. 8 Kel. C 
Kec. Jatinegara, Jakarta Timur, Prov 
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Menyatakan bahwa 
This is to certify that 
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Audit result 92,17% 


berlaku untuk 
This certificate is valid for 3 (three) years from the date of issue. 


OCCUPATIONAL SAFETY AND HEALTH 
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Hasil pencapaian 92,17% untuk kate 
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Has implemented an Occupational Safety and Health Management Syste 
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Sert 


, ASA A, | MEN Ad 2, T kt улул» tS, oP age rad,” IER WF a p ай Y 42 ЭРА paj VAR жу ae a OY L. Ler ats Wad "44^. „э ұтАЯТҰ ca 


gi 4 n 


` 7) " Ж. 7 F E i 9 v P á x jo "Ww g г 1 ^ 2 25 q Ў á T" 4 элү" а it - d T E г LA 4 — 2 en ыу مونم‎ А p бер > % 4 TUER s cens * ne ® | ТТ KA 

WAQ NAN UN UN ENNIUS н; BAANG EMOH RO NN ТА WANGIAN TANGAN NI ана ады ^ ш , EIEN NN LLL у , JAEN ТОМАР МР қ RAN жар еее sum ا‎ AN ppt MANAN 
LL A . * * к joie $ % j k 4 2 4 * еуі "mem + 4 * 4 1 4 Ai ; ; i m 1 Pu) 4 4 { 4% 434) š M. . ; a js ў T (tah i m ç * 4 {4 

[Í mae үн LAH | ОЛУ, i “ем обы? р ; А, А "pee cs "A 7 ; a “е чий)! Чан d n тен 


3 


АЖ, , ка M | PARES. i Ж MUR x | име > анан . j i A , | 5 | " PANA KAN 


ad 5 å x і i м ve Ү | f * ODIT 1 ] ril i и 36g ШАРУА, ү AM 1 ‚* 3 э; 3 ; Р #4 


; М A 1 жұ” Өте” 
—ÓÀM——Ó MAN SANGKAN Wilco ON ы A dna KEMANA MK PU ci AI 








з М j $ 
7%% APPS AR UG, 


4. ۴ а £ * > 4 А 4 м 
Afi ооа РЕ ЯНК. ү Pena ужен vir a Do nos doc PE A Po i PE AAL NYANYI 


awe POETS Pri apa a 


yw E ae EA sii 





Certificate 1D98/11771 


The management system of 


PT HUTAMA KARYA (PERSERO) 


DIVISI GEDUNG, DIVISI INFRASTRUKTUR, 
DIVISI ENGINEERING, PROCUREMENT& 
CONSTRUCTION (EPC), DIVISI OPERASI & 
PEMELIHARAAN JALAN TOL, 

DIVISI PENGEMBANGAN JALAN TOL 

Head Office: Jl. Letjen M.T. Haryono Kav. 8, Cawang, 
Jakarta Timur, 13340, Indonesia 

Operational Office: Gedung ANTAM Office Park Tower B, 
Jl. TB Simatupang No.1, Jakarta Selatan, Indonesia 





has been assessed and certified as meeting the reguirements of 


[50 9001:2015 


For the following activities 


š : : v ER Ole MULTIL A 
The scope of registration appears on page 2 of this certificate. NG FA, 


This certificate is valid from 4 February 2019 until 25 March 2020 and 
remains valid subject to satisfactory surveillance audits. 


Recertification audit due a minimum of 60 days before the expiration date. 
Issue 14. Certified since 7 January 1998 


This is a multi-site certification. 
Additional site details are listed on the subseguent page. 





Authorised by 
MANAGEMENT 
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t +44 (00151 350-6666 f +44 (0)151 350-6600 www.sgs.com 


HC SGS 9001 2015 0818 M2 
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This document is issued by the Company subject to its General Conditions of 
Certification Services accessible at www.sgs.com/terms. and. conditions.htm. 
Attention is drawn to the limitations of liability, indemnification and jurisdictional 
issues established therein. The authenticity of this document may be verified at 
http://www.sgs.com/en/certified-clients-and-products/certified-client-directory. 
Any unauthorized alteration, forgery or falsification of the content or appearance 
of this document is unlawful and offenders may be prosecuted to the fullest 

` extent of the law. 





Certificate ID98/11771, continued 


PT HUTAMA KARYA (PERSERO) 


DIVISI GEDUNG, DIVISI INFRASTRUKTUR, 
DIVISI ENGINEERING, PROCUREMENT& 
CONSTRUCTION (EPC), DIVISI OPERASI & 
PEMELIHARAAN JALAN TOL, 

DIVISI PENGEMBANGAN JALAN TOL 


ISO 9001:2015 


Issue 14 


Detailed scope 


Head Office, Division Office and Sites of the Construction of 
Foundations, Buildings, Civil engineering works, Highway and 
Bridges, Water projects, EPC Projects, Toll road development and Toll 
road operation for JORR-S and Acces Tanjung Priok 


Additional facilities 


Divisi Infrastruktur , 
Divisi Engineering, Procurement & Construction (EPC), 
Divisi Operasi & Pemeliharaan Jalan Tol, 


Divisi Pengembangan Jalan Tol: 


Jl. Letjen M.T. Haryono Kav. 8 Cawang, 

Jakarta Timur, 13340, Indonesia 

Operational Office: Gedung ANTAM Office Park Tower B, 
Jl. TB Simatupang No.1, Jakarta Selatan, Indonesia 


Divisi Gedung: 
Jl. Iskandarsyah I, No. 6, Kebayoran Baru, 
DKI Jakarta 12160, Indonesia 


This document is issued by the Company subject to its General Conditions of 
Certification Services accessible at www.sgs.com/terms, and. conditions.htm. 

Attention is drawn to the limitations of liability, indemnification and jurisdictional Page 2 of 2 
issues established therein. The authenticity of this document may be verified at 
http://www.sgs.com/enicertified-clients-and-products/certified-client-directory. 
Any unauthorized alteration, forgery or falsification of the content or appearance 
of this document is unlawful and offenders may be prosecuted to the fullest 
extent of the law. 
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Certificate 1D06/68151 


The management system of 


PT HUTAMA KARYA (PERSERO) 


DIVISI GEDUNG, DIVISI INFRASTRUKTUR, 
DIVISI ENGINEERING, PROCUREMENT& 
CONSTRUCTION (EPC), DIVISI OPERASI & 
PEMELIHARAAN JALAN TOL, 

DIVISI PENGEMBANGAN JALAN TOL 


Head Office: Jl. Letjen M.T. Haryono Kav. 8, Cawang, 
Jakarta Timur, 13340, Indonesia 

Operational Office: Gedung ANTAM Office Park Tower B, 
Jl. TB Simatupang No.1, Jakarta Selatan, Indonesia 





has been assessed and certified as meeting the requirements of 


ISO 14001:2015 


For the following activities 


The scope of registration appears on page 2 of this certificate. 


This certificate is valid from 4 February 2019 until 27 April 2021 and 
remains valid subject to satisfactory surveillance audits. 

Recertification audit due a minimum of 60 days before the expiration date. 
Issue 10. Certified since 27 April 2006 


This is a multi-site certification. 
Additional site details are listed on the subsequent page. 





Authorised by 
MANAGEMENT 
SYSTEMS 
SGS United Kingdom Ltd 0005 


Rossmore Business Park Ellesmere Port Cheshire CH65 3EN UK 
t +44 (0)151 350-6666 f +44 (0)151 350-6600 www.sgs.com 


HC SGS 14001 2015 0818 M2 
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This document is issued by the Company subject to its General Conditions of 
Certification Services accessible at www.sgs.com/terms_and_conditions.htm. 
Attention is drawn to the limitations of liability, indemnification and jurisdictional 
issues established therein. The authenticity of this document may be verified at 
http:/Avww.sgs.com/en/certified-clients-and-products/certified-client-directory, 
Any unauthorized alteration, forgery or falsification of the content or appearance 
of this document is unlawful and offenders may be prosecuted to the fullest | 
extent of the law. 





Certificate 1D06/68151, continued 


PT HUTAMA KARYA (PERSERO) 


DIVISI GEDUNG, DIVISI INFRASTRUKTUR, 
DIVISI ENGINEERING, PROCUREMENT& 
CONSTRUCTION (EPC), DIVISI OPERASI & 
PEMELIHARAAN JALAN TOL, 

DIVISI PENGEMBANGAN JALAN TOL 


ISO 14001:2015 


Issue 10 


Detailed scope 


Head Office, Division Office and Sites of the Construction of 
Foundations, Buildings, Civil engineering works, Highway and 
Bridges, Water projects, EPC Projects, Toll road development and Toll 
road operation for JORR-S and Acces Tanjung Priok 


Additional facilities 


Divisi Infrastruktur, 
Divisi Engineering, Procurement & Construction (EPC), 
Divisi Operasi & Pemeliharaan Jalan Tol, 


Divisi Pengembangan Jalan Tol: 


Jl. Letjen M.T. Haryono Kav. 8 Cawang, 

Jakarta Timur, 13340, Indonesia 

Operational Office: Gedung ANTAM Office Park Tower B, 
Jl. TB Simatupang No.1, Jakarta Selatan, Indonesia 


Divisi Gedung: 
Jl. Iskandarsyah I, No. 6, Kebayoran Baru, 
DKI Jakarta 12160, Indonesia 


This document is issued by the Company subject to its General Conditions of 
Certification Services accessible at www.sgs.com/terms and. conditions.htm. 

Attention is drawn to the limitations of liability, indemnification and jurisdictional Page 2 of 2 

issues established therein. The authenticity of this document may be verified at 9 

http:/Avww.sgs.com/en/certified-clients-and-products/certified-client-directory. 
Any unauthorized alteration, forgery or falsification of the content or appearance 
of this document is unlawful and offenders may be prosecuted to the fullest 
extent of the law. 
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Certificate ID19/04530 


The management system of 


PT HUTAMA KARYA (PERSERO) 


DIVISI GEDUNG, DIVISI INFRASTRUKTUR, 
DIVISI ENGINEERING, PROCUREMENT& 
CONSTRUCTION (EPC), DIVISI OPERASI & 
PEMELIHARAAN JALAN TOL, 

DIVISI PENGEMBANGAN JALAN TOL 

Head Office: Jl. Letjen M.T. Haryono Kav. 8, Cawang, 
Jakarta Timur, 13340, Indonesia 

Operational Office: Gedung ANTAM Office Park Tower B, 
Л. TB Simatupang No.1, Jakarta Selatan, Indonesia 





has been assessed and certified as meeting the requirements of 


ISO 45001:2018 


For the following activities 
The scope of registration appears on page 2 of this certificate. 


This certificate is valid from 4 February 2019 until 4 February 2022 and 
remains valid subject to satisfactory surveillance audits. 

Recertification audit due a minimum of 60 days before the expiration date. 
Issue 1. Certified since 4 February 2019 


This is a multi-site certification. 
Additional site details are listed on subsequent pages. 


Authorised by сір 
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t +44 (0)151 350-6666 f 444 (0)151 350-6600 www.sas.com 
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This document is issued by the Company subject to its General Conditions of 
Certification Services accessible at www.sgs.com/terms and. conditions.htm. 
Attention is drawn to the limitations of liability, indemnification and jurisdictional 
issues established therein. The authenticity of this document may be verified at 
http;//www.sgs.com/en/certified-clients-and-products/certified-client-directory. 
Any unauthorized alteration, forgery or falsification of the content or appearance 
of this document is unlawful and offenders may be prosecuted to the fullest 
extent of the law. — 








Certificate ID19/04530, continued 


PT HUTAMA KARYA (PERSERO) 


DIVISI GEDUNG, DIVISI INFRASTRUKTUR, 
DIVISI ENGINEERING, PROCUREMENT& 
CONSTRUCTION (EPC), DIVISI OPERASI & 
PEMELIHARAAN JALAN TOL, 

DIVISI PENGEMBANGAN JALAN TOL 





ISO 45001:2018 


Issue 1 


Detailed scope 


Head Office, Division Office and Sites of the Construction of 
Foundations, Buildings, Civil engineering works, Highway and 
Bridges, Water projects, EPC Projects, Toll road development and Toll 
road operation for JORR-S and Acces Tanjung Priok 


Additional facilities 


Divisi Infrastruktur, 
Divisi Engineering, Procurement & Construction (EPC), 
“Divisi Operasi & Pemeliharaan Jalan Tol, 

Divisi Pengembangan Jalan Tol: 


Jl. Letjen M.T. Haryono Kav. 8 Cawang, MANAGEMENT 
Jakarta Timur, 13340, Indonesia SYSTEMS 
Operational Office: Gedung ANTAM Office Park Tower B, 0005 
Jl. TB Simatupang No.1, Jakarta Selatan, Indonesia 





Divisi Gedung: 
Jl. Iskandarsyah I, No. 6, Kebayoran Baru, 
ОК! Jakarta 12160, Indonesia 


This document is issued by the Company subject to its General Conditions of 
Certification Services accessible at www.sgs.com/terms and conditions.htm. 

Attention is drawn to the limitations of liability, indemnification and jurisdictional Page 2 of 2 
issues established therein. The authenticity of this document may be verified at 
http://www.sgs.com/en/certified-clients-and-products/certified-client-directory. 
Any unauthorized alteration, forgery or falsification of the content or appearance 
of this document is unlawful and offenders may be prosecuted to the fullest 
extent of the law. 


Kantor Pusat 

HK TOWER 

Jl. Letjen MT. Haryono Кау. 8 
Cowang, Jakarta Timur-13340 


I P. (021) 8193708 
Inovasi Untuk Solusi E. pthk@hutomakarya.com 


KEPUTUSAN DIREKSI PT. HUTAMA KARYA (Persero) 
Nomor : 2425.1/KPTS/70.1/VIIU2020 
Tentang 


PENETAPAN HASIL REVIEW KEBIJAKAN SISTEM MANAJEMEN MUTU, 
KESELAMATAN, KESEHATAN KERJA & LINDUNG LINGKUNGAN (SMMK3LL) 
DAN SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN JALAN TOL (SMKJT), SERTA 
PENETAPAN KEBIJAKAN KHUSUS SISTEM MANAJEMEN MUTU, 
KESELAMATAN, KESEHATAN KERJA & LINDUNG LINGKUNGAN (SMMK3LL) 


Direksi PT. HUTAMA KARYA (Persero) 


Menimbang : 1. Bahwa dalam rangka proses improvement management sistem terkait 
pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu, Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan 
Lindung Lingkungan maka manajemen perlu melakukan review atas 
Kebijakan Sistem Manajemen Mutu, Keselamatan, Kesehatan Kerja dan 
Lindung Lingkungan yang terbit 17 Mei 2018. 


2. Bahwa PT. Hutama Karya (Persero) perlu menerbitkan Kebijakan Khusus 
Sistem Manajemen Mutu, Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lindung 
Lingkungan sebagai turunan Kebijakan Sistem Manajemen Mutu, 
Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lindung Lingkungan mengacu pada risiko 
yang muncul terkait keempat aspek manajemen sistem tersebut. 


3. Bahwa adanya perubahan struktur organisasi di PT Hutama Karya (Persero), 
maka perlu dilakukan review Kebijakan Khusus Sistem Manajemen Mutu, 
Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lindung Lingkungan. 


4. Bahwa untuk merealisasikan butir 1, 2, dan 3 diatas, perlu ditetapkan dengan 
Keputusan Direksi PT. Hutama Karya (Persero). 


Mengingat : 1. Anggaran Dasar Perusahaan PT. Hutama Karya (Persero) Akta Nomor 49 
tanggal 7 Agustus 2008 beserta perubahan-perubahannya. 


2. Keputusan Kementerian Badan Usaha Milik Negara Menteri Selaku Rapat 
Umum Pemegang Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Hutama Karya 
Nomor ; SK-182/MBU/06/2020, tanggl 05 Juni 2020, tentang Pemberhentian 
dan Pengangkatan Anggota Anggota Direksi Perusahaan Perseroan PT. Hutama 
Karya (Persero). 


3. Instruksi Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat nomor 
02/IN/M/2020, tanggal 27 Maret 2020 tentang Protokol Pencegahan 
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dalam Penyelenggaraan 
Jasa Konstruksi. 
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Inovasi Untuk Solusi 


Menetapkan 


Pertama 
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Kantor Pusat 

HK TOWER 

Jl. Letjen MT. Нагуопо Кау. В 
Cowang, Jakarta Timur-13340 
P. (021) 8193708 

E. pthkehutomakaryo.com 


ISO 9001:2015 tentang Sistem Manajemen Mutu merupakan pendekatan 
sistematis terhadap risiko, serta memasukan aspek manajemen risiko sebagai 
satu kesatuan yang tidak dipisahkan dari sistem sehingga diharapkan lebih 
proaktif mencegah dan mengurangi efek yang tidak dikehendaki dan 
mempromosikan perbaikan sistem berkelanjutan. 


ISO 14001:2015 tentang Sistem Manajemen Lingkungan untuk mendorong 
upaya dan melakukan pendekatan untuk pengelolaan lingkungan hidup dan 
sumber daya alam dan kualitas pengelolaannya diseragamkan pada lingkup 
global. 


. ISO 45001:2018 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 


untuk mengelola aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada setiap proses 
kerja di tempat kerja. 


. ISO 39001:2012 tentang Sistem Manajemen Keselamatan Jalan То! 


merupakan alat bantu bagi perusahaan dalam rangka mengurangi dan akhirnya 
menghilangkan risiko kematian, cedera serius yang berkaitan dengan 
kecelakaan lalu lintas jalan sehingga lebih efektif. 


MEMUTUSKAN: 


Menerbitkan Kebijakan Sistem Manajemen Mutu, Keselamatan, 
Kesehatan Kerja & Lindung Lingkungan (SMK3LL) dan Sistem 
Manajemen Keselamatan Jalan Tol (SMKJT) Serta Penetapan Kebijakan 
Khusus Sistem Manajemen Mutu, Keselamatan, Kesehatan Kerja & 
Lindung Lingkungan (SMK3LL) pada tanggal 03 Agustus 2020. 


Sebagai turunan dari Kebijakan Korporasi Sistem Manajemen Mutu, 
Keselamatan, Kesehatan Kerja & Lindung Lingkungan 
(SMMK3LL), maka ditetapkan kedalam Kebijakan Khusus Sistem 
Manajemen Mutu, Keselamatan, Kesehatan Kerja & Lindung Lingkungan 
(SMMK3LL) dan/atau Sistem Manajemen Keselamatan Jalan Tol 
(SMKJT), dan masing-masing Divisi / Anak Perusahaan / Proyek dapat 
menyusun kebijakan khusus berdasarkan risiko yang kemungkinan terjadi. 


Kebijakan Sistem Manamen Mutu, Keselamatan , Kesehatan Kerja & 
Lindung Lingkungan dan Sistem Manajemen Keselamatan Jalan Tol ini 
berlaku di Kantor Pusat / Divisi / Anak Perusahaan / Ruas, Cabang dan 
Proyek. 


Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila terdapat 
kekeliruan dalam penetapan ini, akan dibetulkan sebagaimana mestinya. 





Kantor Pusat 

HK TOWER 

Jl. Letjen MT. Haryono Kav. 8 
Cawang, Jakarta Timur-13340 


P. (021) 8193708 
Inovasi Untuk Solusi E. pthk@hutomokarya.com 


Keputusan ini untuk diketahui dan disampaikan kepada: 
a. Para Direktur 
b. SP : SPI : Рага EVP KP / EVP Divisi Operasional 
c. Para Direktur Anak Perusahaan 
d. DPP Sekar Hutama Karya 


Ditetapkan di :JAKARTA 
Pada tanggal : 10 Agustus 2020 
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Inovasi Untuk Solusi 


Dalam mencapai Visi menjadi Pengembang Infrastruktur Terkemuka Indonesia, seluruh 
Direksi dan Manajemen PT. HUTAMA KARYA (Persero) berkomitmen untuk: 


1. 


Mematuhi semua ketentuan peraturan perundangan dan persyaratan lain 
yang relevan serta pengendalian risiko dan peluang Sistem Mutu, K3, dan Lindung 
Lingkungan dan Sistem Manajemen Keselamatan Jalan Tol sesuai dengan tujuan 
dan konteks perusahaan serta mendukung arah strategis yang terintegrasi 
dengan bisnis proses, untuk tercapainya keselamatan, kesehatan, kepuasan 
pelanggan, perlindungan lingkungan termasuk pencegahan polusi dan komitmen 
spesifik lainnya yang relevan. 


Memberikan wewenang kepada seluruh karyawan & pekerja untuk menghentikan 
pekerjaan yang disebabkan perilaku tidak aman dan kondisi tidak aman, serta 
melibatkannya dalam proses pengambilan keputusan dalam permasalahan 
Keselamatan , Kesehatan Kerja & Lindung Lingkungan, partisipasi dan konsultasi 
melalui perwakilan pekerja. 


Menyediakan lingkungan kerja yang aman dan sehat, dan mencegah bahaya yang 
dapat menimbulkan insiden, sakit akibat kerja, meninggal dan cedera serius di 
jalan tol. 


Melindungi lingkungan mencakup pencegahan polusi, pemanfaatan berkelanjutan 
sumber daya, mitigasi perubahan iklim, perlindungan keanekaragaman hayati dan 
ekosistem. 


Menjamin seluruh karyawan dan partner bisnis loinnya kompeten dengan cara 
memberikan edukasi yang memadai. 


Konsisten melaksanakan peningkatan secara berkesinambungan terhadap 
penerapan Sistem Manajemen dan menjadikan kebijakan ini sebagai kerangka 
acuan dalam penetapan Tujuan dan Sasaran perusahaan. 






KEBIJAKAN SISTEM MANAJEMEN MUTU, KESELAMATAN KESEHATAN KERJA, LINDUNG 
LINGKUNGAN (SMMK3LL) DAN SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN JALAN TOL (SMKJT) 


POLICY STATEMENT OF QUALITY, HEALTH, SAFETY & ENVIRONMENTAL PROTECTION MANAGEMENT SYSTEM AND TOLL ROAD TRAFFIC SAFETY MANAGEMENT SYSTEM 


In achieving the Vision as Indonesia's Most Valuable Infrastructure Developer, Board of 
Directors and Management of PT. HUTAMA KARYA (Persero) commited to: 


1, 


Jakarta, 10 Agustus 2020 


“President Director 


Comply with all the provisions of laws and regulations and other requirements that 
are relevant and controlling risks and opportunities Quality, Health, Safety and 
Environment Protection Management System and Toll Road Traffic Safety 
Management System in accordance with the purpose and context of the enterprise 
апа supports the strategic direction that is integrated with business processes, to 
achieve safety, health, customer satisfaction, environmental protection including 
polution prevention and other relevant specific commitments. 


Authorize to all employees and workers to stop work due to unsafe behavior and 
unsafe conditions, and involve them in the decision making process on issues 
Health, Safety & Environmental Protection, participation and consultation through 
worker's representative. 


Provide safe & healthy working condition, and prevent hazards that can lead to 
incidents, occupational illness, death and serious injury on the toll road. 


Protect the environment include pollution prevention, sustainable use of resources, 
climate change mitigation, protection of biodiversity and ecosystems. 


Ensure all employees and other business partners are competent by providing 
adequate training. 


Consistent in conducting of continuous improvement af the management system 
implementation and make this policy as a frame of reference in determining the 
company's objectives & target. 





I | L KEBIJAKAN KHUSUS SISTEM MANAJEMEN MUTU, KESELAMATAN, KESEHATAN KERJA, DAN 


Inovasi Untuk Solusi 


LINDUNG LINGKUNGAN DAN SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN JALAN TOL 


SPECIFIC POLICY OF QUALITY, HEALTH, SAFETY & ENVIRONMENTAL PROTECTION MANAGEMENT SYSTEM AND TOLL ROAD TRAFFIC SAFETY MANAGEMENT SYSTEM 





Dalam mencapai Visi menjadi Pengembang Infrastruktur Terkemuka Indonesia, 
seluruh Direksi dan Manajemen PT. HUTAMA KARYA (Persero) berkomitmen 
untuk: 


1, Meningkatkan upaya antisipasi penyebaran COVID-19 pada karyawan dan 
pekerja untuk memperkecil risiko penularan di tempat kerja dan menjaga 
kelangsungan usaha, 


2, Menghindari stigma dan diskriminasi terhadap HIV/AIDS. 


3. Memastikan lingkungan kerja bebas dari minuman keras, narkoba, dan 
senjata ilegal. 


4, Meningkatkan kesadaran dan kompetensi pekerja agar dapat melaksana- 
kan pekerjaan secara benar, aman dan berwawasan lingkungan. 


5. Konsisten memberikan layanan berdasarkan Standar Pelayanan Minimal 
untuk pengoperasian jalan tol. 


6. Konsisten melaksanakan peningkatan secara berkesinambungan terhadap 
penerapan Sistem Manajemen dan menjadikan kebijakan ini sebagai 
kerangka acuan dalam penetapan Tujuan dan Sasaran perusahaan. 








& 


Jakarta, 10 Agustus 2020 


Len ПП! HARTO 
President Director 


In achieving the Vision as Indonesia's Most Valuable Infrastructure Developer, 
Board of Directors and Management of PT. HUTAMA KARYA (Persero) commited 
to: 


1 Increasing the efforts to anticipate the spread of COVID-19 to employees 
and workers to minimize the risk of transmission in the workplace and 
maintain business continuity. 


2, Avoid stigma and discrimination against HIV/AIDS. 


3, Ensure the work environment is free from alcohol, drugs, and illegal 
weapons. 


4, Increase the awareness and competence of workers so that they can carry 
out their work correctly, safely, and in an environmentally friendly manner. 


5, Consintent in providing services based on Minimum Service Standards for 
toll road operations. 


6. Consistent in making continuous improvements to the implementation of 
the Management System and make this policy as a reference in 
determining company goals and objectives. 





У <А РЕКТАМІМА ЖЕ.» 


KEBIJAKAN KESEHATAN, KESELAM АТАМ, KEAMANAN, DAN LINGKUNGAN (HSSE) 
EPC PEM BANGUNAN OPEN ACCESS DI KILANG PT. PERTAM INA (Persero) 
RU VII KASIM 


Semua tim proyek EPC Pembangunan Open Access Kilang RU VII KASIM memiliki visi untuk 
menyelesaikan proyek dengan sukses dan aman, kami berkomitmen untuk : 


1. Menempatkan Kesehatan, Keselamatan Kerja, dan Lingkungan sebagai prioritas utama. 

2. Peningkatan berkelanjutan kinerja HSSE berdasarkan persyaratan hukum, peraturan pemerintah, 
Sistem Manajemen Keselamatan Kesehatan Kerja (SMK3), ISO 45001, dan ISO 14001 yang 
disesuaikan dengan kondisi dan tingkat risiko yang diidentifikasi oleh tim proyek Open Access RU VII 
KASIM . 

3. Mencegah cedera dan penyakit akibat pekerjaan yang terkait dengan bahaya di tempat kerja. 

4, Mencegah pencemaran lingkungan dan dampak lingkungan pada semua operasi. 

5. Mematuhi persyaratan hukum dan persyaratan lain yang berlaku terkait bahaya yang diidentifikasi 
oleh tim proyek EPC Pembangunan Open Access Kilang RU VII KASIM . 

6. Menyediakan kerangka kerja untuk menetapkan dan meninjau tujuan HSSE. 

7. Dokumentasi, implementasi, dan pemeliharaan rencana manajemen HSSE yang terorganisir. 

8. Memfasilitasi Karyawan, vendor, dan subkontraktor untuk memberikan informasi mengenai semua 
aspek HSSE yang dilaksanakan di bawah kendali tim proyek EPC Pembangunan Open Access Kilang 
RU VII KASIM . 

9. Meninjau Rencana Manajemen HSSE secara berkala untuk memastikan tetap relevan dan sesuai 
dengan tim proyek EPC Pembangunan Open Access Kilang RU VII KASIM . 


Kebijakan ini harus didukung, dipahami, dan dilaksanakan oleh manajemen, karyawan, vendor, dan 
subkontraktor sesuai peran dan tanggung jawab mereka dalam tim proyek EPC Pembangunan Open 
Access Kilang RU VII KASIM . 


Jakarta, 18 Februari 2020 


|» 


Rudi Iryanto 


Т Машее Ргоуек Y ! 


У <А РЕКТАМІМА PI a 


KEBIJAKAN KESEHATAN, KESELAM ATAN, KEAM ANAN, DAN LINGKUNGAN (HSSE) 
KOMITM EN TOP MANAJEM EN 
EPC PEM BANGUNAN OPEN ACCESS DI KILANG PT. PERTAM INA (Persero) 
RU VII KASIM 


Top Manajemen di proyek EPC Pembangunan Open Access Kilang RU VII KASIM memiliki tiga (3) 
komitmen utama yang akan selalu dilaksanakan dan dipatuhi oleh semua kegiatan proyek, antara lain : 


1. Menetapkan Kesehatan, Keselamatan, Keamanan, dan Lingkungan (HSSE) sebagai prioritas dalam 
setiap pekerjaan untuk mencapai tingkat kualitas terbaik dan penyelesaian waktu yang optimal. 

2. Memberikan Keselamatan, Keamanan, dan kenyamanan dalam bekerja untuk semua tim proyek 
dan pemangku kepentingan di proyek, dengan mempertahankan keselamatan dan keamanan 
terbaik di setiap kegiatan. 

3. Meningkatkan tingkat Kesehatan, Keselamatan, Keamanan dan Lingkungan, untuk mencegah 
semua tindakan tidak aman, kondisi tidak aman, kecelakaan di tempat kerja, dan polusi lingkungan 
di tempat kerja. 
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HSE OBJECTIVE KONTRAKTOR 


Kontraktor berkomitmen untuk menyediakan tempat kerja yang aman dan sehat untuk bekerja dalam rangka melindungi 
kesejahteraan pekerja dan property di semua tingkatan yang terkait dengan pekerjaan PROYEK EPC PEMBANGUNAN OPEN ACCESS 
REFINERY UNIT VII KASIM - PT. PERTAMINA (PERSERO). 


Untuk memenuhi komitmen ini, Kontraktor akan menerapkan standar yang tinggi dengan berpedoman kepada HSE Objective berikut 
ini: 


1. Manajemen bertanggungjawab terhadap aspek keselamatan kerja dan lingkungan 

2. Tidak Adanya Kejadian Cedera di Area Kerja (Zero Incident work place) 

3. Tidak Ada Penyakit Akibat Kerja (Zero Workplace Illness) 

4 Tidak Ada Pencemaran di Area Kerja dan Lingkungan Sekitar 

s. Tidak Ada Kerusakan Properti/ Aset baik yang Dimiliki oleh PERUSAHAAN maupun KONTRAKTOR 

6. Tidak Ada Kejadian Kebakaran dan semua Orang/ Personil dengan Selamat 

; Setiap pekerja/ personil di area kerja bertanggungjawab terhadap aspek keselamatan diri dan sekitarnya 


Jakarta, 18 Februari 2020 


JA Rudi Iryanto A” 
q s Proyek4 1 





РТ. HUTAMA KARYA (PERSERO) 


inovasi untuk sous CONSTRUCTION SERVICES, EPC & INVESTMENT 





INSTRUKSI KERJA 


PELARANGAN KONSUMSI MINUMAN BERALKOHOL, 
OBAT TERLARANG & MEMBAWA SENJATA 


NO. DOKUMEN QHSE/QHSE/W/035, Revisi 2 
TERBIT 17 September 2018 
HALAMAN ISI LAMPIRAN 


DAFTAR ISI 


` ORIGINATOR | DISETUJUI 


LEVEL | STATUS DOKUMEN 


Dokumen tercetak MASTER sudah ditandatangani oleh yang berwenang. Dokumen yang berlaku adalah salinan 








9€«9090900000000900900000000020002000090900000900n000002000900000000900090000909000097090909»20009 
€e909200090009096060000990909909099090090090090000990009099000005000000000020900000000000000 
9€90000900000000000000800000009000000500900009000002020002000000050000202290000020002900 


KELENTUAN ————— 
BAGAN ALIR nana ann a 
KRONOLOGIS DOKUMEN ............................................ 


= A I^ = =з а 








R 














dalam bentuk soft copy pada prosedur.hutamakarya.com. atau dalam bentuk hard copy yang didistribusi oleh 
Divisi Sistem & Risiko dengan status “TERKENDALI 



















[:][ QHSE/QHSE/W/035, Rev 2 
(Tanggal |: 17 September 2018 
[:| 


1. TUJUAN | 


Instruksi Kerja ini dipakai sebagai pedoman untuk melarang konsumsi minuman beralkohol, obat- 
obatan terlarang dan membawa senjata. 
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|2. CAKUPAN 





Instruksi Kerja ini diupayakan berlaku untuk seluruh proses operasi di PT Hutama Karya (Persero), 







wajib dipakai apabila PT. Hutama Karya (Persero) menjadi pemegang mayoritas porsi dalam 
pelaksanaan proyek. 


3. DEFINISI 


a. Pengaruh minuman keras : karyawan / pekerja dianggap berada di bawah pengaruh 


minuman keras jika kandungan alkohol dalam darahnya (ВАС) mencapai 0.06 persen atau 
lebih (Tes dilakukan dengan alat uji pernafasan portable atau contoh darah) atau mereka tidak 
lulus tes kesadaran 

b. Blood Alchohol Concentration : Kandungan alkohol dalam darah dilihat berdasarkan jumlah 
ethanol per-gram dalam per-liter darah 

c. Sobriety test : untuk menentukan apabila indra seseorang terganggu sebagai akibat dari 
penggunaan obat terlarang, minuman keras atau sebab lain. 

d. Obat-obatan ilegal : Setiap jenis bahan-bahan alami atau produk olahan yang tergolong dalam 
zat-zat yang berada di bawah pengawasan Pemerintah Indonesia atau secara khusus dilarang 
sebagaimana tercantum di dalam kebijakan Perusahaan. Bahan-bahan ini termasuk namun 
fidak terbatas pada: Amphetamine, Methamphetamine, Kokain, Morfin, Cannabis (marijuana) 

e. Obat-obatan resep : Setiap jenis zat yang tidak terlarang, yang ditulis dalam resep oleh dokter 
yang memiliki izin praktek 

f Drug screen / pengujian kandungan obat obatan : Analisis urine untuk mengetahui keberadaan 
kandungan obat-obatan termasuk obat-obatan yang disebutkan di atas. 

g Positive drug screen / Pemeriksaan kandungan Obat - obatan yang menunjukan hasil positif : 
Analisis yang dilakukan guna memastikan keberadaan zat-zat terkontrol di dalam sistem 
(jaringan tubuh) orang. Batas toleransi nol berlaku untuk obat-obatan terlarang. Obat-obatan 
yang diresepkan secara legal yang digunakan dan telah dilaporkan sebagaimana mestinya 


tidak akan dianggap sebagai pemeriksaan kandungan obat-obatan yang menunjukkan hasil 
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positif. Pengujian obat-obatan dimaksudkan untuk menguji keberadaan kandungan obat- 
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obatan sebagaimana tersebut di atas dan obat-obatan terlarang lain. Pengujian ini dilakukan 
atas kebijakan perusahaan. 

h. Larangan membawa senjata : Dilarang keras membawa senjata api dan senjata tajam dapat 
dengan alasan apapun kedalam lokasi pekerjaan. Seseorang yang dicurigai membawa senjata 


api dan senjata tajam dapat dikeluarkan dari tempat kerja dan dituntut di ranah hokum 


4. REFERENSI 


Thi Undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan kena 
4.2 PP No. 50 Tahun 2012 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

43 SKB Menteri Tenaga Kerja dan Menteri PU no. Kep 174/Men/1986 dan no. 104/Kpts/1986 
tentang K3 Pada Tempat Kegiatan Konstruksi 


4.44 Permenaker No. PER.01/MEN/1980 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pada 

















Konstruksi Bangunan 
45 ISO 9001:2015 tentang Sistem Manajemen Mutu 
4.6 ISO 14001:2015 tentang Sistem Manajemen Lingkungan 
4.7 ISO 31001:2018 tentang Sistem Manajemen Risiko 
4.8 ISO 39001:2012 tentang Sistem Manajemen Keselamatan Jalan 
49 ISO 45001:2018 tentang Sistem Manajemen КЗ 


5. KETENTUAN | 


5.1. Obat-obatan terlarang dan Narkotika 













- Sangat dilarang untuk membawa obat-obatan tanpa ijin untuk alasan apapun juga ke 
dalam area kerja Hutama Karya (Perkantoran dan Proyek). 

- Seseorang yang terbukti membawa narkotika dan obat-obatan sejenis di area kerja 
dapat dituntut dimuka hukum. 

- Mengkonsumsi narkotika di tempat kerja baik saat bekerja atau istirahat merupakan 
pelanggaran terhadap peraturan pemerintah dan perusahaan. 

- Perdagangaan narkotika atau obat-obatan sejenis di area kerja dilarang dan dapat 


dituntut secara hukum. 


5.2. 


S. 


5.4. 
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- Seseorang yang mengaj ukan permohonan kerja harus dapat membuktikan bahwa 
mereka bukan pencandu atau ketergantungan obat-obatan 
- Setiap pelanggaran dari ketentuan tersebut akan diproses dan dituntut berdasarkan 
hukum yang berlaku. 
Minuman beralkohol dan minuman yang memabukkan lainnya 
- Seseorang yang dipengaruhi oleh alkohol dilarang untuk kerja dan harus dikeluarkan 
dari tempat kerja 
- Dilarang minum alcohol baik pada saat sedang bekerja maupun istirahat. 
-  Memperdagangkan minuman beralkohol dilingkung dilingkungan perusahaan adalah 
dilarang. 
- Setiap pelanggaran ketentuan ini, pekerja akan dikeluarkan. 
Larangan membawa senjata 
- Dilarang membawa segala macam senjata untuk alasan apapun ke dalam area kerja 
- Seseorang yang dicurigai membawa senjata api dan senjata tajam dapat dikeluarkan || 


dari tempat kerja dan dituntut dimuka hukum. 


Penggeledahan dan Pengujian Secara Acak 

Penggeledahan dan pengujian secara acak dilakukan dengan tujuan untuk memonitor 
penerapan peraturan Pemerintah dan spesifik prosedur ini di lingkungan kerja pada semua 
proyek. 

Ketentuan penggeledahan dan pengujian secara acak : 

1)  Penggeledahan dilakukan oleh security dibawah koordinasi personil PSMK3L. 
Penggeledahan dilakukan pada saat karyawan melintas di pintu gerbang proyek 
bersamaan dengan inspeksi pemakaian alat pelindung diri yang wajib digunakan. 

2) Karyawan yang ditemukan membawa minuman keras, narkotika, obat-obatan || 
terlarang, segala macam senjata akan dikeluarkan dari proyek 

3) Tujuan pengujian secara acak adalah untuk untuk mengatahui karyawan yang 
mengkonsumsi minuman beralkohol dan obat-obatan terlarang 

4) Karyawan yang diketahui telah mengkonsumsi alkohol dan narkotika akan langsung 
dikeluarkan dari proyek. | 

5)  Paramedis akan menerbitkan surat keterangan hasil pemeriksaan yang menyatakan 


bahwa pekerja yang diperiksa telah terbukti positif atau negatif mengkonsumsi 


alkohol maupun obat-obatan terlarang. 
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6) Catat hasil dari penggeledahan dan screening / random test serta melaporkan Kepala 
Proyek 
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KEBIJAKAN KESEHATAN, KESELAM АТАМ, KEAMANAN, DAN LINGKUNGAN (HSSE) 
LARANGAN KEBIJAKAN MINUMAN ALKOHOL, OBAT, DAN MEMBAWA SENJATA 
EPC PEM BANGUNAN OPEN ACCESS DI KILANG PT. PERTAM INA (Persero) 

RU VII KASIM 


Tim proyek EPC Pembangunan Open Access Kilang RU VII KASIM berkomitmen terhadap Kesehatan, 
Keselamatan, Keamanan, Lingkungan, dan Produktivitas di tempat kerja. 


Tempat kerja harus bebas dari minuman beralkohol, obat-obatan terlarang, dan segala jenis senjata. 
Penyalahgunaan obat-obatan terlarang, alkohol, dan senjata apa pun dilarang keras digunakan atau 
dibawa ke lokasi perusahaan. 


Setiap pekerja yang menggunakan obat yang diresepkan harus memberi tahu dokter atau tenaga medis 
perusahaan, untuk diverifikasi apakah dapat bekerja sementara di bawah pengaruh obat tersebut. 


Tim proyek EPC Pembangunan Open Access Kilang RU VII KASIM berhak untuk melakukan tes dan 
menentukan keberadaan alkohol atau obat-obatan terlarang atau membawa senjata. Pekerja yang 
menolak patuh pada pengujian alkohol dan narkoba dapat dikenakan tindakan disipliner yang dapat 
menyebabkan pemutusan hubungan kerja. 


Berdasarkan pemantauan dan pengujian alkohol dan obat-obatan terlarang, pekerja yang kedapatan 
mengkonsumsi minuman beralkohol, obat-obatan terlarang, dan membawa senjata akan diberhentikan 
dari proyek secara langsung. 


Jakarta, 18 Februari 2020 


|» 


“ЖА 
Rudi Iryanto 


"Genser Proyek 4 ! 


b Y 
7 کے‎ PERTAMINA 


OWNER : PT. PERTAMINA (PERSERO) RU VII - KASIM 


PERSON IN 
CHARGE/ 


AKTIVITAS/ KEGIATAN PENANGGUNG 
JAWAB 


HSSE Manager, 
1 |Sidak Narkoba / Alkohol / Senjata Koordinator 
Security 


Koordinator HSSE, 


RENCANA DAN PROGRAM HSE PROYEK 
KESELURUHAN STRATEGI DAN TARGET 


ED 


Inovasi Untuk Solusi PT GERBANG SARANA BAJA 


Proyek EPC Pembangunan Open Access Refinery Unit VII - Kasim, Distrik Seget, Kabupaten Sorong, Propinsi Papua Barat 


KONTRAKTOR 


SASARAN/ TARGET (ESTIMASI DURASI PROYEK: 35 BULAN ) 


| BULANKEA | КЕ-4 


BULANAN 


BULAN KE -6 BULAN KE -7 BULAN KE -8 BULAN KE -9 BULAN KE -10 


: KSO PT. HUTAMA KARYA (PERSERO) - PT. GERBANG SARANA BAJA 


== 


























| ШИ | 














d Disesuaikan dg 
Kondisi di site 


% PT PERTAMINA (Persero) RU VII - KASIM GERBANI 
7 Ad PERTAMINA PROYEK OPEN ACCESS са GERBANG 





BEES 
HSSE PLAN | 


ORGANIZATION PT. HUTAMA KARYA 


A. CORPORATE ORGANIZATION CHART STRUCTURE 





PRESIDENT 
DIRECTOR 
HUMAN CAPITAL & 
OPERATION OPERATION OPERATION 
FINANCE DIRECTOR DIRECTOR | DIRECTOR II DIRECTOR Ill اتا‎ T. 











a PT PERTAMINA (Persero) RU VII - KASIM GERBANG 
f PERTAMINA PROYEK OPEN ACCESS Hie QD 


BEES 
HSSE PLAN | 


B. REGIONAL OFFICE MANAGEMENT 





LEGAL, RISK 
MANAGEMENT, 
> CONTRACT ADM, & TI 





QHSE DEPT — 





BUSINESS 
DEVELOPMENT DEPT ENGINEERING DEPT 




















HSSE TEAM 


INTERFACE 
( KOORDINATOR 


a PT PERTAMINA (Persero) RU VII - KASIM ERBAN: 
[f ^ PERTAMINA PROYEK OPEN ACCESS ЕС GERBANG 


HSSE PLAN | 


STRUKTUR ORGANISASI 








PROJECT MANAGER 


= = a SECRETARY GENERAL SUPPORT 
H. COMMISIONING PROJECT CONTROL 
LEAD. PROCUREMENT LEAD. ENGINEERING & START UP TEAM OA / ОС TEAM 


PROCESS, SAFETY 
& FIRE, ROTARY 
EOUIPMENT, MECH- 
ANICAL STATIC, 
PIPING, ELECTRICAL 
INSTRUMENTAL & 
CONTROL, CIVIL 
& JETTY, IMPG 
ENGINEER 








GENERAL SUPPORT 
& ADMIN 












DOK. HANDLING 






















ОА/ОС INSPECTOR 


COORDINATOR & GROUP ОА/ОС 
SUPERVISER SUPERVISION ELECT, CIVIL,PIPING, 


MATERIAL CONTROL COMMISIONING MECH 


SITE MANAGER ав um DEPUTY SITE MANAGER 


Y f ^ / ب ي‎ / 
GENERAL CIVIL FIELD ENGINEER Еа | ADMINISTRATION & | SURVEYOR 


SUPERINTENDENT | GROUP ACCOUNTANT | GA & ADMIN | 





A 











A 





" М. 














ELECT, INSTRUMENT, 
CIVIL & JETTY, 
PIPING, PACKAGE, 
ROTARY, STATIC 





CIVIL, JETTY, ELECT, 


INSTRUMENT, SECRETARY, G.ADMIN, 


HOUSE KEEPER, 
OFFICE BOY, SECURITY 







MECH, PIPING, PIPELINE 






~ 


IF PERTAMINA OPEN ACCESS PERTAMINA RU VII KASIM Lie 






ызга Unta шас PT GERBANG SARANA BAJA 
KSO PT. HUTAMA KARYA (PERSERO) - PT. GERBANG SARANABAJA 


Document No. 
ocument No ORGANIZATION CHART 


HKGSB-EPC-PTM-BID-18-21 


10Ғ1 


RUDI ІКҮАМТО 


НР. 081264282824 


SECRETARY GENERAL SUPPORT 





TBA 








HEAD OF COMMISSIONING & 
| HEADOFHSSE | HEAD OF PROCUREMENT ENGINEERING MANAGER HEAD OF PROJECT. CONTROL: LEAD OF QA / QC GENERAL SUPPORT & ADMIN 


BUYER 
(PROC. ENGINEER I) 


AGUNG P.U ERWIN ANDIKA LAKSAMANA ABDULLAH BAHFEN 





ADMINISTRATION & 


LEAD OF ENGINEER PROCESS ACCOUNT 


PROJECT ENGINEER/ SCHEDULER 






























LOGISTIK LEAD OF ENGINEER SAFETY & 
PROC. ENGINEER II FIRE PROTECT PROJECT COST CONTROL TAX STAFF 
( ) 
FATIMAH AZZAHRA F KDP YUDHA ARMANDO TBA 
LEAD OF ENGINEER ROTARY 
EQUIPMENT 


CONTRACT 
ADMINISTRATION 


EXPEDITOR DOCUMENT CONTROL 














NURDIANSYAH 





TBA KDP 


LEAD OF ENGINEER 


MECHANICAL STATIC PROGRESS CONTROL 








ROMAKI HANUM UTIKA 


HP. 08116803294 





LEAD OF ENGINEER PIPING 





KDP 


HP. 081267296263 


LEAD OF ENGINEER 
ELECTRICAL 








JEFRI PIRADIPTA 


LEAD OF ENGINEER 
INSTRUMENT & CONTROL 





CAHYA SURYA HUTAMA 


LEAD OF ENGINEER CIVIL & 
JETTY 





DEWI SETYO 


HSE OFFICER CONTROL FIELD ENGINEER GROUP 








COORDINATOR COMMISSIONING & 


HSE Supervisor FIELD ELECTRICAL ENGINEER STARTUP 


QC INSPECTOR 











TBA SLAMET MULYONO MARIO PANUTTRA 





FIELD INSTRUMENT SUPERVISOR/ENGINEER 


SAFETYMAN ENGINEER COMMISSIONING & START UP 


GROUP QA/QC 








TBA ARIF ARDLIANSYAH 


FIELD CIVIL & JETTY 
ENGINEER 


BAYU AZWAR CIVIL CRUDE OIL JETTY PIPING & PIPELINE ELECT & INST MECHANICAL 
. ТВА ТВА ZILHERMAN 
Ç HP. 


TBA 
= ү у ee 


























FIELD PIPING ENGINEER 





TBA 


FIELD PACKAGE ENGINEER 





TBA 


FIELD ROTARY ENGINEER 





EKKI P. BUBUN 


FIELD STATIC ENGINEER 





TBA 


DRAFTER 





LIDYA FERGIE 







SITE/CONSTRUCTION 
MANAGER 


FIELD DOCUMENT GENERAL CIVIL 
CONTROL SUPERINTENDENT 


QUANTITY SURVEYOR 
SUPERVISOR GROUP 

















SECRETARY SURVEYOR GA & ADM 
TBA TBA TBA 


CIVIL GENERAL AFFAIR 








DELFI LUMONANG 


HOUSE KEEPER 








TBA 





ELECTRICAL & INSTRUMENT 





TBA 


MECHANICAL 





TBA 


PIPING 





PT. GERBANG SARANABAJA 
FABRICATION SUPERVISOR 
M. Luthfi Harahap 





SHOP FABRICATION & PRIMER PAINTING TEAM 


MARKING, CUTTING 
ROLLING 

SANDBLASTING 

PACKING READY TRANSPORT 





AN PT PERTAMINA (Persero) RU VII - KASIM GERBANG) 
7 Ad PERTAMINA PROYEK OPEN ACCESS < Q 


И 
HSSE PLAN | 


HSSE PT PERTAMINA (Persero) PROJECT MANAGER HSSE SUPPORTING 
RU-VII, Kasim Rudi Iryanto 
081264282824 HSSE DIVISION OFFICE 


HSSE MANAGER 
Achmad Zuhdi S. 
081330645986 


SECURITY HSSE COORDINATOR ENVIRONMENTAL 


COORDINATOR Samsurijal DG Tapala COORDINATOR 
0852-5601-3500 Nuzulul Lail 
0812-8868-1315 


SECURITY GUARD HSSE INSPECTOR HSSE OFFICER 
Herumanto / Aan Sandi Eka P. 
TBN TBN 0823-4768-9990 


PARAMEDIC FIELD HSSE SUPERVISOR PERMIT OFFICER 
Nur Habiba / TBN Tresno, Ade, Said, Wahyu Aidil P 
0823-9971-2182/TBN 0813-2790-0970/0812-8918- 0822-7952-5929 
4970/ 
0852 2000 1131/ 
081333390789 





AN PT PERTAMINA (Persero) RU VII - KASIM GERBANG) 
г РЕКТАМІМА PROYEK OPEN ACCESS < GIH 


И 
HSSE PLAN 


N/A Lampiran 4.d 





PROJECT ORGANIZATION STRUCTURE 
EPC PEM BANGUNAN OPEN ACCESS PT PERTAMINA (Persero) RU VII - KASIM 


STEERING COM MITTEE 
PT. HUTAMA KARYA (Persero) 





Head Office 


Site Office MANAJER PROYEK 
RUDI IRYANTO 


081264282824 





HUMAS PROYEK MANAJER HSSE 
TBN ACHMAD ZUHDI 5. 
081330645986 


MANAJER ENGINEERING MANAJER KONSTRUKSI 
GILANG SATRIO RAMSON TAMPUBOLON 
082131148462 0812-9518-394 


. 


МАМАЕВ QA/QC 


ie e b bis ADJI WASUTANTO 
i Е 0813-2000-1945 


MECHANICAL 
MANAJER ADMIN KEUANGAN TBN 
GEMPAR H./HARYADI HERU 
0852-7898-9991/0821-2174-0964 
SIPIL 
TBN 
MANAJER PENGADAAN 
ARIE SETYO ELEKTRIKAL & INSTRUMEN 
087830173410 TBN 


DEPUTY CM 





LOGISTIK & PERALATAN 
AGUNG P.U 


085640502676 





Jakarta, 22 Januari 2021 
KSO PT. Hutama Karya (Persero) - РТ. Gerbang Sarana Baja 


Rudi Iryanto ` 


руга РгоуеК г | 


(GERBANG) 


Inovasi Untuk Solusi PT GERBANG SARANA BAJA 


М 
ЖЕ PERTAMINA 
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EPC PEMBANGUNAN OPEN ACCESS DI KILANG PT. PERTAMINA (Persero) RU VII KASIM 
NAMA PERUSAHAAN : KSO PT HUTAMA KARYA (PERSERO) - РТ. GERBANG SARANA BAJA JANGKA WAKTU PEKERJAAN : 690 days (23 Months) 





JUDUL PEKERJAAN : EPC Pembangunan Open Access LOKASI PEKERJAAN : Sorong, Papua Barat 
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| s енот етан ровови gine аи || =] ma | ||] [шшш o 
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Kejadian Berdampak Pencemaran Lingkungan 


Kejadian Berdampak Kebakaran / Kerusakan Aset 


Security Accident" 


10 Pelaporan Kasus Covid-19 100% 
HSE Meeting 
HSE Talk / Briefing 


HSE Reporting 


со 


va 
93 PERTAMINA 





KEY PERFORMANCE INDICATOR (KPI) HSE < GERBANG) 


Inovasi Untuk Solusi PT GERBANG SARANA BAJA 


EPC PEMBANGUNAN OPEN ACCESS DI KILANG PT. PERTAMINA (Persero) RU VII KASIM 


NAMA PERUSAHAAN : KSO PT HUTAMA KARYA (PERSERO) - PT. GERBANG SARANA BAJA JANGKA WAKTU PEKERJAAN : 690 days (23 Months) 





JUDUL PEKERJAAN : EPC Pembangunan Open Access LOKASI PEKERJAAN : Sorong, Papua Barat 


| " Dokumen Kepatuhan Pengelolaan 
10 Kepatuhan terhadap pengelolaan Good Housekeeping 10096 #N/A [вр Good Housekeeping 
1 


Pelaporan HSE Non-Conformity (Unsafe Act & Unsafe Laporan Unsafe Action & Unsafe 
ДК 460 ЯМ/А 5 D 
Condition Condition 


100% МА | | 5 j|  - | % Tindak Lanjut 


KSO PT. HUTAMA KARYA (PERSERO) - 
PT. GERBANG SARANA BAJA PT. PERTAMINA (PERSERO) PT. PERTAMINA (PERSERO) 


Nama | 


Тапдда! : Januari 2021 Tanggal Tanggal 





Sign г 
In, 
J 
м Rudi Iryanto 
(y eoe Proyek Т? |. 


S-CURVE (BULANAN) 
> РЕКТАМІМА ENGINEERING, PROCUREMENT & CONSTRUCTION (EPC) =< 


PEMBANGUNAN OPEN ACCES PT.PERTAMINA (PERSERO) RU-VII KASIM 





TAHUN 2021 TAHUN 2022 


— Ы Жа 01 KN” 
| JAN | РЕВ | MAR | APR | МЕ | JUN | JUL | acr | SEP | OKT | Nov | DES | JAN | РЕВ | MAR | APR | MEI | JUN | JUL | AGT | SEP | OKT | Nov | pes | 


PREPARATION WORK | 0.0100 | 0.0659 
ENGINEERING & PROJECT MANAGEMENT 0.0099 | 0.1409 
PROCUREMENT 52.9921 

MATERIAL PIPE LINE & PIPING 8.5580 

MATERIAL MECHANICAL 21.6121 

MATERIAL FIRE FIGHTING EQUIPMENT 2.9312 

MATERIAL ELECTRICAL 5.4210 

MATERIAL INSTRUMENT 8.8253 

MATERIAL CIVIL 5.6446 
CONSTRUCTION 35.5312 

CIVIL CONSTRUCTION 8.1773 

JETTY CONSTRUCTION 5.4619 

MECHANICAL CONSTRUCTION 9.9395 

FIRE FIGHTING EQUIPMENT CONSTRUCTION 0.1965 

PIPE LINE & PIPING CONSTRUCTION 4.8368 

ELECTRICAL CONSTRUCTION 0.8458 

INSTRUMENT CONSTRUCTION 0.4782 

PAINTING 1.2566 

INSULATION 4.3386 
PRECOMMISSIONING & COMMISSIONING WORK | 


Total (I+II+IlII+IV+V) : 100. 0000] | 


8 — rs sss sss == 
——komuamrnevemarnosness | | ше) exe esem| өзі aan] жс) maa] uo зо manas] aa cara шг ssom| onan uem | тъз uan | эу жән) эми эмн sou 
[ eumemows E | | | || jJ | | Т | | | j | j| 
ИЕГИ OO moe | | | | L j L | L | C T T C T j L j — 
ИСТИ umo 1 | | j [T | [T | PT T PT T ее ә T T T | L j 2 


Keterangan: | | Idul Fitri 2021 & 2022 
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Disiapkan oleh, Menyetujui, Menyetujui, 
KSO PT. HUTAMA KARYA - PT. GERBANG SARANA BAJA PT. PERTAMINA (Persero) RU VII KASIM PT. PERTAMINA (Persero) RU VII KASIM 
RUDI IRYANTO RULLY FIRMANSYAH YULIANTO TRIWIBOWO 


Project Manager Project Manager General Manager 
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ID 
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0 

1 

1.1 
1.1.1 
1.1.2 
1.1.3 
1.1.4 
1.1.5 
1.1.6 
1.2 

1.3 
1.3.1 
1.3.2 
13.2.1 
1.3.2.2 
12.3 
1.3.2.4 
1.3.2.5 
1.3.3 
1.4 
1.4.1 
1.4.2 
1.4.2.1 
1.4.2.2 


1.4.2.2. 
1.4.2.2.. 
1.4.2.2.. 
1.4.2.2. 
1.4.2.2. 
1.4.2.2. 
1.4.2.2. 
1.4.2.2. 
1.4.2.2. 
1.4.2.2. 
1.4.2.2. 
1.4.2.2. 
1.4.2.2. 
1.4.2.2. 
1.4.2.2. 
1.4.2.2. 


1.4.3 
1.4.4 
1.4.5 
1.4.6 


Milestone 
Letter of Award 
Engineering Complete 
Start Construction 
Mechanical Completion 
Operational Acceptance 
Final Acceptance 
Project Management Document 
Engineering Work 
Pre Engineering Survey 
Detailed Design 
Mechanical 
Electrical 
Instrument 
Civil 
Piping 
Study HAZID & HAZOP 
Procurement 
Pipeline and Piping 
Mechanical 
Static 
Rotary & Package Machinary 
Crude Oil Tank Mixer for 5-T-40 
Crude Oil Tank Mixer for 5-T-41 
Crude Oil Tank Mixer for 5-T-42 
Crude Oil Tank Mixer for 5-T-43 
Crude Oil Transfer Pump 
Heavy Oil Transfer Pump 
Oily Water Pump for Crude Tank Area 
Residue Pumps 
Oily Water Pump for Jetty III Area 
Fire Water Main Pump (Jetty |) 
Fire Water Main Pump (Jetty III) 
Fire Water Jockey Pumps (Jetty I) 
Air Compressor 
Crude Receiving Loading Arm 
Product Loading Arm 
Gas Engine Generator 
Fire Fighting Eguipment 
Instrument 
Electrical 
Civil 


690 days Mon 02/03/2 


690 days 
690 days 
O days 

O days 

O days 

O days 

О days 

О days 
28 days 
165 days 
30 days 
120 days 
120 days 
120 days 
120 days 
120 days 
120 days 
15 days 
460 days 
210 days 
460 days 
200 days 
460 days 
280 days 
280 days 
280 days 
280 days 
13 mons 
13 mons 
13 mons 
13 mons 
13 mons 
11 mons 
11 mons 
11 mons 
190 days 
300 days 
300 days 
180 days 
250 days 
250 days 
260 days 
180 days 


Mon 02/03/2( 
Mon 02/03/2( 
Mon 02/03/20 
Thu 20/08/20 
Wed 29/04/2С 
Mon 29/11/21 
Thu 20/01/22 

Thu 20/01/22 

Mon 02/03/2( 
Mon 09/03/2( 
Mon 09/03/20 
Wed 08/04/2( 
Wed 08/04/2С 
Wed 08/04/2С 
Wed 08/04/2С 
Wed 08/04/2С 
Wed 08/04/2С 
Thu 06/08/20 
Tue 28/04/20 
Tue 07/07/20 
Tue 28/04/20 
Tue 07/07/20 
Tue 28/04/20 
Tue 07/07/20 
Tue 07/07/20 
Tue 07/07/20 
Tue 07/07/20 
Thu 28/05/20 
Thu 28/05/20 
Sat 27/06/20 

Thu 28/05/20 
Thu 28/05/2( 
Tue 28/04/20 
Tue 28/04/2€ 
Tue 28/04/20 
Wed 17/06/2С 
Mon 05/10/2 
Mon 05/10/20 
Sat 27/06/20 

Fri 08/05/20 

Sun 03/05/20 
Thu 28/05/20 
Tue 07/07/20 





yg 29/04 























Proyek Pembangunan Open Access di PT PERTAMINA (Persero) Refinery Unit VII Kasim 


Master Schedule Open Acces Sorong Rev 3 
Open Access RU VII Kasim 
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ID EE С E КЕК S ГЕК. ИР ТЭН ЭЖЕ! 5 Da a je PN E DU ee i 
86 11.4.6. al Concrete Pile 120 days me 07/07/20 — 
87 1.4.6.2 Steel Pipe Pile 160 days Mon 27/07/20 boo === = === 
88 1.4.6.3 Steel Structure 160 days Tue 07/07/20 ҙә. 
89 1.5 Construction 639 days Mon 02/03/2( 
90 11.5.1 Preparation Work 142 days Mon 02/03/7240 ri —_ 
91 15.1.1 Work Permit 120 days Mon 02/03/20 SS pmi 
92 1.5.1.2 Mobilization 140 days Wed 04/03/7240 D—Ó—7^ 
93 1.5.1.2. Personil 50days Wed 04/03/2C 5. 
94 1.5.1.2. Eguipment 120 days Tue 24/03/20 - 
95 1.5.1.3 Temporary Facilities 80 days Wed 04/03/2( |— — 1 
96 1.5.1.3. Site office 15 days Thu 23/04/20 b 
97 1.5.13. Direksi Keet 15 days Thu 23/04/20 b 
98 1.5.1.3. Mess 7 аауѕ Wed 04/03/2C жт 
99 1.5.1.3. Warehouse % Workshop Building 15 days Fri 08/05/20 = 
100 1.5.1.3. Sport Hall Center 15 days Wed 11/03/2С Тіс 
101 1.5.1.3. Laydown Area 15 days Fri 08/05/20 > 
102 1.5.1.3. Genset for Utilities 7 days Wed 11/03/2С M 
103 11.5.2 Civil Work 429 days Wed 29/04/2( 
104 1.5.2.1 Soil 45 days Wed 29/04/2( "I 
105 1.5.2.1. Cutting and Filling 25 days Wed 29/04/2C -— 
106 1.5.2.1. Compaction 20days Sun 24/05/20 | 
107 (1.5.2.2 Piling Work 40 days Mon 08/06/20 
108 1.5.2.3 Trenching 50 days Sun 16/08/20 rer 
109 1.5.2.3. Pipe U/G 30 days Sat 05/09/20 === 
110 1.5.2.3. Cable 30days Sun 16/08/20 
111 1.5.2.4 Sewer and Drainage 40 days Sat 18/07/20 
112 1.5.2.5 Road апа Paving 70 days Fri 07/08/20 ни 
113 (1.5.2.6 Fence and Gate 55 days Thu 14/05/20 р 1 
114 (1.5.2.7 Foundation Work 254 days Wed 08/07/2( 
115 (1.5.2.7. Crude Oil Tank 140 days Wed 08/07/2( к ——— 
116 1.5.2.7. 5-Т-40 50 days Wed 08/07/2С — 
117 1.5.2.7. 5-T-41 50 days Fri 07/08/20 | —— 
118 (1.5.2.7. 5-T-42 50 days Sun 06/09/20 p 
119 11.5.27. 5-T-43 50 days Тие 06/10/20 ЭН 
120: 1.5.2.7. Foam Bladder Tank 30 days Тие 06/10/20 эшш 
121 (1.5.2.7. Crude Oil Transfer Pump 40 days Mon 17/08/20 ) 
122 1.5.2.7. Heavy Oil Transfer Pump 40 days Sat 26/09/20 
123 (1.5.2.7.! Oily Water Pumps 40 days Tue 06/10/20 b 
124 1.5.2.7. Residue Pump 30 days Sun 15/11/20 ڪڪ‎ 
125 1.5.2.7. Compressor 35 days Wed 03/02/21 w 
126 (1.5.2.7. Marine Loading Arm 40days Wed 03/02/21 blo l 
127 1.5.2.7. Diesel Engine Generator 30days Wed 17/02/21 ma 
128 (1.5.2.7. Metering House 30days Sat 13/02/21 >» |! 
129 1.5.2.7. New Substation 45 days Mon 31/08/20 “С 
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ID 


130 
131 
132 
133 
134 
135 
136 
137 
138 
139 
140 
141 
142 
143 
144 
145 
146 
147 
148 
149 
150 
151 
152 
153 
154 
155 
156 
157 
158 
159 
160 
161 
162 
163 
164 
165 
166 
167 
168 
169 
170 
171 
172 
173 


TN tn ma 8 e 8 73 TWIN TW TR Tu Tm 7 Tr Tm 78 7m Um Um a l 1 
1.5.2. x Transformer 30 days m 15/10/20 
1.5.2.8 Pit and Pond 40 days Моп 31/08/20 _ MEN 
1.5.2.9 Temporary Pond 40 days Mon 17/08/20 bo 
1.5.2.1C Pipe Sleeper 125 days Sun 24/05/20 n === 
1.5.2.11 Retaining Wall and Oil Dike 50 days Sat 14/11/20 
1.5.2.12 Misc. Concrete Foundation 20days Mon 14/12/2C 
1.5.2.13 Steel Structure 190 days Fri 07/08/20 
1.5.2.13 Fabrikasi 40days Fri 07/08/20 
1.5.2.13 Installation Pipe Bridge 25 days Wed 16/09/2С 
1.5.2.13 Platform and Accessories 25 days Тие 19/01/21 
1.5.2.14 Building 171 days Sat 14/11/20 
1.5.2.14 New Substation 80days Sat 14/11/20 
1.5.2.14 Structural Framing 30days Sat 14/11/20 
1.5.2.14 Wall and Ceiling 25 days Mon 14/12/20 
1.5.2.14 Finishing 20days Fri 08/01/21 
1.5.2.14 Electricity 15 days Fri 08/01/21 
1.5.2.14 Fire & Fighting System 10days Sat 23/01/21 
1.5.2.14 Metering House 50 days Моп 15/03/21 
1.5.2.14 Structural Framing 20days Mon 15/03/21 
1.5.2.14 Wall and Ceiling 15 days Sun 04/04/21 
1.5.2.14 Finishing 15 days Mon 19/04/21 
1.5.2.15 Jetty 364 days Fri 03/07/20 
1.5.2.15 Pile Test 30 days Fri 03/07/20 
1.5.2.15 Jetty Head 180 days Sun 02/08/20 
1.5.2.15 Piling Work 45 days Sun 02/08/20 
15245 Installation Temporary Pile Bracing 30 days Wed 16/09/2С 
1.5.2.15 Preparation Pile Head 25 days Fri 16/10/20 
1.5.2.15 Headstock Formwork 30 days Тие 10/11/20 
1.5.2.15 Concrete Deck 50 days Thu 10/12/20 
1.5.2.15 Trestle 145 days Wed 16/09/2( 
1.5.2.15 Piling Work 40 days Wed 16/09/2С 
1.5.2.15 Installation Headstock 35 days Моп 26/10/20 
1.5.2.15 Installation Girder 30 days Mon 30/11/20 
1.5.2.15 Installation Piperack 40 days Wed 30/12/2C 
1.5.2. 15 Guardrail, Handrail and Accessories 20 days Wed 30/12/2C 
1.5.2.15 Brasting and Mooring Dolphin 205 days Mon 26/10/2( 
1.5.2.15 Piling Work 75 days Mon 26/10/2C 
1.5.2.15 Installation Temporary Pile Bracing 30 days Sat 09/01/21 
1.5.2.15 Preparation Pile Head 30 days Mon 08/02/21 
1.5.2.15 Headstock Formwork 30 days Wed 10/03/21 
1.5.2.15 Concrete Deck 40 days Fri 09/04/21 
1.5.2.15 Catwalk Support 144 days Sat 09/01/21 
1.5.2.15 Piling Work 40 days Sat 09/01/21 
15.2.15 Installation Temporary Pile Bracing 25days Thu 18/02/21 
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ID 
174 


175 
176 
177 
178 
179 
180 
181 
182 
183 
184 
185 
186 
187 
188 


189 
190 
191 
192 
193 
194 
195 
196 
197 


198 
199 
200 
201 
202 
203 
204 
205 
206 


207 
208 
209 
210 
211 
212 
213 
214 


m ane mam 8 8 Ta 5 78 78 IBAN 
1.5.2. Ti Preparation Pile Head 14 days m 15/03/21 

1.5.2.15 Headstock Formwork 30days Mon 29/03/21 " 

1.5.2.15 Concrete Deck 35days Wed 28/04/21 in 

1.5.2.1 Catwalk 65 days Wed 28/04/21 П 

1.5.2.15 Installation Catwalk 35 days Wed 28/04/21 p c 

1.5.2.15 Finishing 30days Wed 02/06/21 Pn 

1.5.3 Installation 291 days Sat 23/01/21 

1.5.3.1 Field Erected Tank 211 days Tue 13/04/21 

1.5.3.1. 5-Т-40 211 days Тие 13/04/21 

1.5.3.1. Installation Bottom 30 days Тие 13/04/21 T 

1.5.3.1. Bottom Liner 25days Thu 13/05/21 س‎ 

1.5.3.1. 2nd Bottom and Deck 30 days Mon 07/06/21 

1.5.3.1. Installation of Shell 65 days Wed 07/07/21 wa 
1.5.3.1. Installation Floating Roof 60days Wed 07/07/21 ega 

1.5.3.1. Installation Stairway, Platform and Ladder 30 days Fri 10/09/21 ` - 
1.5.3.1. Hydrotest 30 days Fri 10/09/21 “2 
1.5.3.1. Finishing 31days Sun 10/10/21 — 
1.5.3.1. 5-Т-41 211 days Тие 13/04/21 

1.5.3.1. Installation Bottom 30 days Тие 13/04/21 = 

1.5.3.1. Bottom Liner 25days Thu 13/05/21 а 

1.5.3.1. 2nd Bottom and Deck 30days Mon 07/06/21 ' 

1.5.3.1. Installation of Shell 65 days Wed 07/07/21 Za 
153.1, Installation Floating Roof 60 days Wed 07/07/21 МЕНЕН Естен 
1.5.3.1. Installation Stairway, Platform апа Ladder 30 days Fri 10/09/21 == 
1.5.3.1. Hydrotest 30 days Fri 10/09/21 “1 
1.5.3.1. Finishing 31 days Sun 10/10/21 — 
1.5.3.1. 5-Т-42 211 days Тие 13/04/21 

1.5.3.1. Installation Bottom 30 days Тие 13/04/21 = 

1.5.3.1. Bottom Liner 25days Thu 13/05/21 iim. 

15:21. 2nd Bottom апа Deck 30 days Mon 07/06/21 

1.5.3.1. Installation of Shell 65 days Wed 07/07/21 Hanum 
1.5.3.1. Installation Floating Roof 60 days Wed 07/07/21 Þ ESI EI aan 
1.5.3.1. Installation Stairway, Platform and Ladder 30 days Fri 10/09/21 umm 
1.5.3.1. Hydrotest 30 days Fri 10/09/21 М. 
1.5.3.1. Finishing 31days Sun 10/10/21 = 
1.5.3.1. 5-1-43 211 days Tue 13/04/21 

1.5.3.1. Installation Bottom 30 days Тие 13/04/21 = 

1.5.3.1. Bottom Liner 25days Thu 13/05/21 iim 

1.5.3.1. 2nd Bottom and Deck 30days Mon 07/06/21 ' 

1.5.3.1. Installation of Shell 65 days Wed 07/07/21 > нн 
1.5.3.1. Installation Floating Roof 60 days Wed 07/07/21 prep 3 
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ID 
215 


216 
217 
218 
219 
220 
221 
222 
223 
224 
225 


226 


227 
228 


229 
230 
231 
232 
233 
234 
235 
236 


237 
238 
239 
240 
241 
242 
243 
244 
245 
246 
247 
248 
249 
250 
251 
252 
253 
254 


EC E S S ЕЕККЕКЕСЕКИЕК КЕН le a lu i PN 
TEX Installation Stairway, Platform and Ladder 30 days = 10/09/21 
1.5.3.1. Hydrotest 30 days Fri 10/09/21 “1 
1.5.3.1. Finishing 31days Sun 10/10/21 -— 
1.5.3.2 Pig Launcher and Receiver 30 days Sat 13/02/21 سم‎ 
1.5.3.2; Installation for Crude Oil (5-V-10/11) 15 days Sat 13/02/21 En 
1.5.3.2. Installation for Heavy Oil (5-У-12/13) 15 days Sun 28/02/21 Бен 
1.5.3.3 Foam Bladder Tank 30 days Sat 23/01/21 سم‎ 
1.5.3.3. Installation 5-V-14 15 days Sat 23/01/21 am 
1.5.3.3.) Installation 5-У-15 15 days Sun 07/02/21 = 
1.5.3.4 Pump 145 days Wed 24/03/21 سس‎ 
1.5.3.4. Installation Crude Oil Transfer Pump (5-P-40 15 days Sun 01/08/21 Wa 
А/В) 
1.5.3.4. Installation Heavy Oil Transfer Pump (5-Р-41 15 days Тие 22/06/21 Yem 
A/B) 
1.5.3.4. Installation Residue Pump (5-Р-13 А/В) 15 days Тие 22/06/21 = 
1.5.3.4. Installation Oily Water Pump (5-Р-42; 7-Р-01) 15 days Thu 22/07/21 "wu 
1.5.3.4. Installation Fire Water Pump 20days Wed 24/03/21 her. 
1.5.3.5 Mixer 15 days Тие 13/04/21 r1 
1.5.3.5. Installation 5-A-40 A/B 15days Tue 13/04/21 Yu 
1.5.3.5. Installation 5-А-41 А/В 15 days Тие 13/04/21 
1.5.3.5. Installation 5-А-42 А/В 15 days Тие 13/04/21 т 
1.5.3.5. Installation 5-A-43 A/B 15 days Тие 13/04/21 
1.5.3.6 Installation Compressor (7-K-40) 5days Wed 10/03/21 Y 
1.5.3.7 Installation Marine Loading Arm (7-LA-01/02) 30 days Sun 01/08/21 “Есен 
1.5.3.8 Installation Diesel Engine Generator 10 days Тие 31/08/21 b^ 
1.5.4 Pipeline and Piping 270 days Mon 14/12/2( 
1.5.4.1 Installation Pipe Support 40days Mon 14/12/2C wa. 
1.5.4.2 Installation U/G Pipe 7days Тие 02/02/21 x 
1.5.4.3 Installation A/G Pipe on Pipe Sleeper 135 days Tue 02/02/21 —_ 
1.5.4.4 Tie in 15 days Thu 17/06/21 
1.5.4.5 Installation A/G Pipe on Pipe Rack 40 days Fri 02/07/21 — 
1.5.4.6 Test and Flushing 30days Wed 11/08/21 Е 
1.5.5 Instrumentation 141 days Thu 17/06/21 
1.5.5.1 Instrument Cable 45 days Sun 27/06/21 К ` 
1.5.5.2 Field Instrument 35 days Fri 06/08/21 s — 
1.5.5.3 DCS 15 days Mon 06/09/21 m 
1.5.5.4 Instrument Hook up 15 days Sun 22/08/21 _ 
1.5.5.5 Installation Metering System 10 days Sat 11/09/21 Жш 
1.5.5.6 Installation Pressure Safety Valve 5days Thu 17/06/21 š 
1.5.5.7 Installation On/Off Valve 10days Thu 17/06/21 эп | 
1.5.5.8 Installation Automatic Tank Gauging 20days Tue21/09/21 w 
1.5.5.9 Test and Calibration 25days Mon 11/10/21 Tm 
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ID WBS JTakNam ршайоп ба 1 |2 |3 |4 Is |6 |7 в |9 dho In |2 из [м lis [в lm lis l9 |20 |21 |2 |23 |24 


145 days Sun 23/05/21 


Electrical 


Installation LV Switchgear and MCC 
Installation Power Transformer 

Power Cabling and Termination 

DC Uniterruptible Power Supply (UPS) 
Cable Way 

Lighting System 

Grounding and Lightning Protection System 


Telecommunication System 
PAGA System 

Cathodic Protection System 
Electrical Equipment Testing 


Painting 
Insulation 


Precommissioning & Commissioning 


Precommissioning 


Power Energizing 
Pump Motor Solo Run 


Mechanical Run for Rotary Equipment 
Mixer Test 
Loop Check and Sequence Check 


Commissioning Work 


15 days 
10 days 
40 days 
30 days 
30 days 
30 days 
30 days 


20 days 
20 days 
25 days 
15 days 
45 days 
40 days 
98 days 
73 days 
0 days 

20 days 
20 days 
7 days 

20 days 
25 days 


Sun 23/05/21 
Mon 07/06/21 
Sun 27/06/21 
Sun 23/05/21 
Wed 07/07/21 
Fri 28/05/21 

Fri 06/08/21 


Fri 06/08/21 

Thu 26/08/21 
Sun 05/09/21 
Thu 30/09/21 
Fri 15/10/21 

Fri 22/10/21 

Thu 14/10/21 
Thu 14/10/21 
Thu 14/10/21 
Fri 15/10/21 

Wed 10/11/21 
Tue 30/11/21 
Tue 07/12/21 
Mon 27/12/21 
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1. TUJUAN 


Sebagai pedoman untuk melakukan Penilaian Risiko terkait Mutu, K3 & Lindung Lingkungan & | 
Pengendaliannya, Job Safety Analysis (JSA) | 


2. CAKUPAN 
| Prosedur ini seluruh kegiatan di PT Hutama Karya (Persero) baik di lingkup | 
Kantor Pusat , Wilayah / Divisi dan proyek-proyek. 


3. REFERENSI 
| 5 1. 


i 





Undang Undang No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
3.2. Undang Undang No. 32 tahun 2009 tentang Pengendalian dan Pengelolaan Lingkungan 
3.3. Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen K3 


3.4. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 5 tahun 2014 tentang Pedoman Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum 


3.5. ISO 9001:2015, Sistem Manajemen Mutu 
3.6. OHSAS 18001:2007, Sistem Manajemen K3, 


ISO 14001:2015, Sistem Manajemen Lingkungan 





37. 
|4. DEFINISI 


4. 
41. SISTEM MANAJEMEN K3 | 


| 4.1.1. Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko dan Pengendaliannya (HIRADC) 


Proses untuk mengetahui adanya suatu bahaya dan menentukan karakteristiknya 
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4.1.2. Bahaya (Hazard) 
Sumber, situasi atau tindakan yang berpotensi menimbulkan kerugian dalam terminologi luka- 
| luka atau sakit pada manusia, atau kombinasi dari itu semua. 
4.1.3. Sakit Penyakit 
| Kondisi fisik atau mental yang memburuk yang teridentifikasi, yang muncul dari dan / atau 
| diperburuk oleh aktifitas kerja dan / atau situasi terkait pekerjaan 
| 4.1.4. Insiden 
Terjadinya luka-luka atau sakit yang dikaitkan dengan-pekerjaan (tanpa memperhatikan 
keparahan) atau kematian yang terjadi, atau dapat terjadi 
| 4.1.5. Nearmiss 
| Sebuah kecelakaan yang terjadi tanpa ada luka-luka, sakit, atau kematian dapat dihubungkan 
sebagai sebuah "nyaris-celaka" atau "nyaris-terkena", "hampir celaka" atau "kejadian 
berbahaya" 
4.2.1. Kondisi Darurat 
Suatu kondisi darurat adalah suatu jenis insiden yang khusus 
4.2.2. Area Kerja 
Suatu lokasi fisik dimana aktifitas terkait dengan pekerjaan dilakukan dibawah kontrol 
| organisasi | 
| 4.2.3. Kegiatan Rutin 
x Kegiatan yang rutin , teratur dan tidak berubah 
4.2.4. Kegiatan Non Rutin 
Kegiatan yang dilakukan secara periodik, sesekali atau keadaan darurat, misal : 
e Pembersihan fasilitas atau peralatan 
e Proses modifikasi sementara 
e Pemeliharaan yang tidak terjadwal 
ө Visit off site ( misal kunjungan lapangan, kunjungan pemasok, kunjungan pelanggam) 
е Perbaikan 
e Kondisi cuaca ekstrim 
e Gangguan utilitas (misal listrik , air , gas, dll) 


e Pengaturan sementara 


| 4.2.2. 





4.2. 


4.2.1. 


4.2.3. 


| 43. 


4.4. 


. Pencegahan Polusi 


[seske R3 
|01 Desember 2016 — — 
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e Situai darurat 00 
Sistem Manajemen Lingkungan 


Identifikasi Aspek Dampak Lingkungan 

Mengidentifikasi aspek lingkungan kegiatan, produk dan jasa dalam lingkup sistem manajemen 
lingkungan, yang dapat dikendalikan dan yang dapat dipengaruhi dengan memperhitungkan 
pembangunan yang direncanakan, kegiatan , produk dan jasa yang baru atau yang diubah, dan 
pertimbangan siklus hidup (life-cylce perspective) 

Lingkungan 

Keadaan disekeliling dimana organisasi beroperasi, termasuk udara, air, tanah, sumber daya 
alam, flora, fauna, manusia, dan hubungan antar mereka. 

Aspek Lingkungan 


unsur dari aktivitas atau produk atau jasa organisasi yang dapat berinteraksi dengan lingkungan 


. Dampak Lingkungan 


Setiap perubahan pada lingkungan, apakah merugikan atau menguntungkan, seluruhnya atau 


sebagian yang dihasilkan dari aspek lingkungan organisasi 


Dapat termasuk antara lain : 

-  Pengurangan/ penghilangan sumber daya 

- Perubahan proses produk / jasa, penggunaan sumber daya yang efisien 
- Substitusi bahan dan energi 

- Penggunaan ulang 

- Pemulihan 


- Daur ulang 
Risiko (Risk) 


Risiko adalah efek dari ketidakpastian. (Definition; ISO9000:2015) 
Gabungan antara kemungkinan dari suatu kejadian yang berbahaya atau terpapar dan keparahan 


dari luka-luka atau sakit yang dapat disebabkan oleh kejadian yang berbahaya atau terpapar. 
Environmental Risk - Opportunity Assessment (ЕКОА) 


Kajian risiko lingkungan, berupa kajian risiko dari kemungkinan terjadinya dan konsekuensi 


dampak lingkungan yang terjadi, dari suatu usulan kegiatan atau proses kerja, mulai awal proyek 
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[— — sampai selesai proyek ни 
| 4.5. Life Cycle Perspective (perspektif siklus hidup) 


Tahapan yang saling berkaitan dari sistem produk atau jasa , dari mulai extraksi material mentah 
atau menghasilkan dari sumber daya alam, hingga pembuangan akhir. Umumnya ada 6 tahap 
siklus hidup: extraksi bahan mentah, disain, produksi / perakitan, transportasi, penggunaan oleh 
pelanggan, dan perlakuan pada produk di akhir masa pakai / pembuangan final. 


4.6. Risiko yang dapat diterima (Acceptable Risk) 
Resiko yang dikurangi sampai tingkat yang dapat ditoleransi oleh perusahaan dengan 
memperhatikan kewajiban terhadap undang-undang dan kebijakan SMMK3L. 


| 4.7. Penilaian Risiko (Risk Assesment) 


Proses mengevaluasi risiko yang timbul dari bahaya, yang memperhitungkan kecukupan dari | 


pengendalian yang sudah ada, dan menentukan apakah risiko dapat diterima atau tidak. 
4.8. Risiko Awal 
Penilaian risiko pada kondisi sebelum dilakukan pengendalian. 
| 4.9. Sisa Risiko 
Penilaian risiko pada kondisi setelah dilakukan pengendalian awal 
4.10. Job Safety Analysis (JSA) 


Suatu proses dimana bahaya yang ada di setiap langkah pekerjaan teridentifikasi dan 

| pengendalian bahaya dilakukan untuk mengurangi risiko terhadap personil dan lingkungan. 
5 KETENTUAN 

|  5.1.Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, & Pengendaliannya (HIRADC) 

5.1.1. Menetapkan tim penyusunan Identifikasi Bahaya , Penilaian Risiko & Pengendaliannya, | 

dan JSA . 









. Personil yang diberi tugas menyusun Identifikasi Bahaya , Penilaian Risiko & 





Pengendaliannya, dan JSA adalah orang yang pernah mendapatkan pelatihan Identifikasi 
Analisa Dampak Lingkungan dan JSA (kompeten) 
5.1.3. Identifikasi Bahaya , Penilaian Risiko & Pengendaliannya, harus ditetapkan dalam rapat 
pembahasan dan risalah rapat harus didokumentasi dan harus dikomunikasikan ke seluruh 


3,2,3, 
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karyawan pihak ketiga yang terkait. 


. Identifikasi Bahaya , Penilaian Risiko & Pengendaliannya harus sudah mulai dibuat pada 


saat tender diindikasi akan menang oleh Calon Kapro 


. Identifikasi Bahaya , Penilaian Risiko & Pengendaliannya secara periodik harus dimonitor 


dan diukur pengendalian risikonya secara periodik (minimal 6 bulan sekali) atau jika | 


terjadi kondisi tidak sesuai atau kecelakaan kerja atau terjadi perubahan manajemen. 


. Proses Identifikasi Bahaya , Penilaian Risiko & Pengendaliannya mempertimbangkan hal- | 


hal sebagai berikut: 

1. Kegiatan rutin & non-rutin (terkait dengan Sistem Manajemen K3) 

2. Aktifitas semua personil dan pihak ketiga yang terkait, yang berada atau masuk di 
lingkungan/area kerja (termasuk tamu/visitor) 

3. Perilaku manusia, kemampuan dan faktor lainnya 

4. Bahaya yang teridentifikasi dari luar lokasi kerja yang dapat mempengaruhi 
kesehatan dan keselamatan di area kerja 

5. Bahaya yang ditimbulkan di sekitar lokasi kerja terkait aktivitas kerja yang di 
dalam kondisi perusahaan 

6. Metode kerja termasuk peralatan, material, tenaga kerja, dan kondisi 
lingkungan kerja. 

7. Rencana perubahan untuk dalam perusahaan untuk aktivitas atau material 

8. Modifikasi termasuk perubahan sementara dan dampak dari perubahannya bagi 
operasi, proses dan aktivitas 

9. Peraturan dan persyaratan lain yang terkait dengan pekerjaan / proses bisnis 

10. Standar operasi prosedur yang berlaku dalam organisasi . 


11. Isu / trend kejadian kecelakaan / darurat Lingkungan di luar perusahaan 


. Hasil dari penilaian awal risiko terhadap potensi bahaya / aspek lingkungan dapat 


direduksi / berkurang dengan adanya pengendalian risiko awal (seperti sistem yang ada / | 


sedang berjalan) 


. Jika sisa risiko / residual risk masih dalam kategori MENENGAH — EKSTREM atau 


belum mencapai risiko yang dapat diterima (acceptable risk) maka harus ditetapkan 
pengendalian risiko lanjutan/tambahan sampai risiko dapat diterima. Hirarki pengendalian 
risiko tambahan dapat menggunakan hirarki pengendalian risiko K3LL 

Setiap terjadi revisi atau perubahan seluruh identifikasi potensi bahaya yang sudah 
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bersangkutan. 
5.1.10. Revisi dapat  ditandai dengan mewarnai huruf , memberi ketebalan huruf (bold), 


pencetakan miring pada pada point / item aktivitas yang mengalami perubahan serta 
penambahan nomor contoh : Identifikasi Bahaya , Penilaian Risko & Pengendaliannya | 


Tahun 2015, Revisi 1. 
5.1.11. Penilaian risiko/dampak mengacu pada Tabel 1 Klasifikasi Risiko di bawah ini : 










жм, 
= 
> š 
= 4 
S р 
2 3 
Е-Е 
< 






Severity (Keparahan) 


Keterangan Penilaian Risiko / Dampak : 





E : Ekstrim 
T : Tinggi 
M : Menengah 
R : Rendah 
m Untuk risiko menengah - ekstrim termasuk risiko yang sangat significant atau risiko dengan 
tingkat bahaya yang perlu dilakukan pengendalian risiko sesuai hirarki pengendalian risiko 
= Tingkat risiko Rendah adalah risiko yang dapat diterima atau tidak significant namun risiko 
ini harus tetap dimonitor 
= Untuk semua aktivitas/pekerjaan yang diatur dalam Undang-undang dan/atau Persyaratan lain 
dan atau terkait dengan Isu / Keluhan Lingkungan (I/K) maka pengendalian risiko/operasi 


harus mengacu pada Undang-undang dan/atau Persyaratan lain walaupun tingkat risikonya 


Rendah. 
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5.1.12. Kriteria Severity dan Probability : 


Tabel 1. KRITERIA SEVERITY / TINGKAT KEPARAHAN UNTUK КЗ: 


Cacat tetap / 
kehilangan fungsi / | Sakit kritis/ Meninggal Kerugian > Rp 1 miliar Ingatan terganggu 
Meninggal 


Memerlukan Rawat | Sakit berat /memerlukan $ 
inap di Rumah Rawat пар di Rumah aan asset Rp 500 jt Trauma 
Sakit Sakit кейігі 






Dapat diatasi Sakit sedang /dapat : ее 

dengan berobat diatasi dengan berobat oon asset Rp 10 jt - Rp 

jalan jalan 

Dapat diatasi Sakit ringan/ dapat Kerugian asset Rp 1 jt - Rp 

dengan P3K diatasi dengan P3K 10 jt Shock / kaget 

Kecelakaan tanpa š š Tidak berpengaruh terhadap 





Dapat terjadi apabila persyaratan tidak dipenuhi misal NAB, pengendalian 


| PROBABILITY | | з | Dapat terjadi pada kondisi abnormal, misal malam hari mati listrik, peralatan rusak, cuaca buruk 
| 2 | Dapatterjadi pada kondisi darurat 


Tidak terjadi dalam kondisi apapun 





5.1.13. Hirarki pengendalian risiko K3LL sebagai berikut : 
1. Eliminasi/Menghilangkan 
Menanggulangi bahaya/aspek dengan jalan menghilangkan atau menghapus barang alat | 
kerja/cara kerja yang dapat menimbulkan bahaya/aspek. 
2. Subtitusi/ Penggantian / Reduce 


Menanggulangi bahaya/aspek dengan jalan mengganti barang / alat / cara kerja yang dapat | 
menimbulkan bahaya dengan barang/alat/cara kerja yang lain yang tidak berbahaya, 
tujuannya adalah mengurangi bahaya atau potensi limbah. 

3. Enginering Control/Rekayasa dan Isolasi/ Reuse / Recycle 
Menanggulangi potensi bahaya/aspek dengan melakukan rekayasa ulang atau mengisolasi 


bahaya. Dapat juga berbentuk Daur pakai atau Daur ulang limbah. 
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4. Administrasi control / Administrasi 
Menanggulangi potensi Bahaya/aspek dengan membuat prosedur, instruksi kerja, 
pelatihan, dan lain-lain. 

5. APD (Alat Pelindung Diri) | 
Menanggulangi potensi Bahaya/Aspek dengan memberlakukan pemakaian APD bagi 
setiap pekerja. 


5.1.14. Untuk menetapkan nilai risiko ada 5 cara yang dapat ditempuh, namun tidak bersifat | 


mutlak, yaitu : 


PENGENDALIAN NILAI SEVERITY NILAI 
| SISA RISIKO PROBABILITY 
SISA RISIKO 


ELIMINASI 
2 SUBSTITUSI 


3 ENGINEERING Dapat diturunkan Dapat diturunkan 
CONTROL 

4 ADMINISTRATION Tidak dapat diturunkan Dapat diturunkan 
CONTROL 


PERSONAL Tidak dapat diturunkan Dapat diturunkan 
PROTECTIVE 
EQUIPMENT 





5.1.15. Potensi bahaya yang perlu dipertimbangkan adalah : 

1. Fisika (Physical hazard) : kebisingan, gangguan peralatan, ergonomic, traffic, runtuhnya 
konstruksi bangunan, benda jatuh, dsb | 

2. Kimia (Chemical hazard) : ledakan, terbakar,B3 dsb 

3. Elektrikal (Electrical hazard) : kontak langsung dengan aliran listrik hubungan arus 
pendek dsb 

4. Biologi (Biological hazard) : penanganan air limbah, kotoran rumah sakit, dsb 

5. Radiasi (Radiation hazard) : sinar UV, laser, dsb 

6. Ergonomi (Ergonomic hazard) : salah mengangkat, sikap duduk yang keliru, dehidrasi, 
dil 

7.Psikologi (Psycological Hazard) bekerja di tempat tinggi, interelasi antar karyawan, 


stress, dsb 
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5.1.16. Penyusunan Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, & Pengendaliannya (HIRADC) agar 


mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 


1, 
i. 


9. 


10. 


Kegiatan rutin & non-rutin (terkait dengan Sistem Manajemen K3) 

Aktifitas semua personil dan pihak ketiga yang terkait, yang berada atau masuk 
di lingkungan/area kerja (termasuk tamu/visitor) 

Perilaku manusia, kemampuan dan faktor lainnya 

Bahaya yang teridentifikasi dari luar lokasi kerja yang dapat mempengaruhi 
kesehatan dan keselamatan di area kerja 

Bahaya yang ditimbulkan di sekitar lokasi kerja terkait aktivitas kerja yang di 
dalam kondisi perusahaan 

Metode kerja termasuk peralatan, material, tenaga kerja, dan kondisi 
lingkungan kerja. 

Rencana perubahan untuk dalam perusahaan untuk aktivitas atau material 
Modifikasi termasuk perubahan sementara dan dampak dari perubahannya bagi 
Operasi, proses dan aktivitas 

Peraturan dan persyaratan lain yang terkait dengan pekerjaan / proses bisnis 


Standar operasi prosedur yang berlaku dalam organisasi . 


5.1.17. Setelah diperoleh potensi potensi bahaya (SMK3) maka memperkirakan konsekuensi yang 


akan timbul jika terjadi kecelakaan kerja atau ketidak-sesuaian, antara lain berupa: 


1, 


Kematian / cacat регтапеп 


2. Cedera / luka 
3. Sakit akibat kerja 


5.2. Penilaian Risiko dan Peluang Terhadap Lingkungan 


5.2.1. Personil yang diberi tugas menyusun Penilaian Risiko dan Peluang Terhadap Lingkungan | 


adalah orang yang pernah mendapatkan pelatihan Penilaian Risiko dan Peluang Terhadap 


Lingkungan dan JSA (kompeten) 


5.2.2. Penilaian Risiko dan Peluang Terhadap Lingkungan harus ditetapkan dalam rapat 


pembahasan dan risalah rapat harus didokumentasi dan harus dikomunikasikan ke seluruh 


karyawan dan pihak ketiga yang terkait. 


5.2.3. Penilaian Risiko dan Peluang Terhadap Lingkungan harus sudah mulai dibuat pada saat 


[seseo Rvs | 
“|01 Desember 2016 
"m 
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5.2.4. Penilaian Risiko dan Peluang Terhadap Lingkungan secara periodik harus dimonitor dan 
diukur pengendalian risikonya secara periodik (minimal 6 bulan sekali) atau jika terjadi 
kondisi tidak sesuai atau kecelakaan kerja atau terjadi perubahan manajemen. 

5.2.5. Penilaian Risiko dan Peluang Terhadap Lingkungan agar mempertimbangkan hal-hal | 
sebagai berikut: 

- Tahapan siklus hidup (life-cycle perspective) dari produk dan jasa 
- Regulasi 

- Kebijakan perusahaan 

- Data pemantauan 

- Paparan dalam pekerjaan 

- isu lingkungan 

- Laporan Audit penilaian atau tinjauan sebelumnya 

- Masukan dari karyawan dan pihak yang berkepentingan 

- Informasi dari konsultasi K3L karyawan 

| - Tinjauan proses dan kegiatan perbaikan di tempat kerja 

| - Informasi tentang praktik terbaik dan /atau bahaya khas di perusahaan yang sama 

| - Laporan kerusakan lingkungan di organisasi serupa 

e Informasi tentang fasilitas, proses dan kegiatan organisasi, termasuk 
:Design tempat kerja, rencana lalu lintas, site plan 
e Diagram alur proses dan manual operasi 
e Persediaan bahan berbahaya (bahan baku, bahan kimia, limbah produk 
dan sub-produk) 
e Spesifikasi peralatan 
5.2.6. Spesifikasi produk, lembar data keamanan bahan/MSDS, toksikologi dan data K3 | 
lainTahap menjalankan Penilaian Risiko dan Peluang Terhadap Lingkungan untuk setiap | 
proyek baru adalah: 
a. Kajian dokumen lingkungan proyek tersebut, bisa berbentuk AMDAL atau 
UKL/UPL. | 
b. Masukan pertimbangan pengendalian aspek lingkungan penting dalam dokumen 
lingkungan ke dalam form Identifikasi Aspek dan Dampak lingkungan. 








2257, 


3.2.8. 


3.2.91 
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c. Langkah selanjutnya memastikan pengendalian aspek lingkungan penting dalam 
dokumen AMDAL atau UKL/UPL tersebut, menjadi Tujuan, Sasaran & Program 
atau prosedur pengendalian biasa. 

d. Sosialisasikan langkah pengendalian Penilaian Risiko dan Peluang Terhadap 
Lingkungan dengan karyawan terkait proyek untuk memastikan penerapan | 
pengendalian aspek lingkungan tersebut 

Setiap terjadi revisi atau perubahan seluruh Penilaian Risiko dan Peluang Terhadap | 
Lingkungan yang sudah diidentifikasi akan tetap dimonitor dan dijadikan data base pada | 
unit kerja yang bersangkutan. 
Revisi dapat ditandai dengan mewarnai huruf , memberi ketebalan huruf (bold), 
pencetakan miring pada pada point / item aktivitas yang mengalami perubahan serta | 
penambahan nomor contoh : Penilaian Risiko dan Peluang Terhadap Lingkungan Tahun 
2015, Revisi 1. 

Penilaian risiko/dampak mengacu pada Tabel Klasifikasi Risiko Mutu & Lingkungan di 


bawah ini : 


5 Almost 
Certain 


4 Very 
Likely 


3 Likely 


Q 
O 
О 
= 
— 
ш 
x< 
— 


2 Unlikely 


1 Improbable 


1 2 3 4 5 
Negligible Slight Moderate High Very High 


IMPACT 
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5.2.10. Kriteria Severity dan Probability : 


Kriteria Tingkat Keparahan Untuk Lingkungan (Severity) 


Kebakaran Besar 
(»6jam, damkar) 


21000 liter 


2100-1000 
liter 


Kebakaran Sedang 
(<6jam, damkar) 


Kebakaran Ringan 
(APAR) emisi alat 
berat (>МАВ) 


»10 - 100 
liter 
21-10 liter 


Emisi kendaraan 
operasional (>МАВ) 


Semua emisi alat 
berat dan 
kendaraan 

operasional (<МАВ) 


Keluhan dari 
lingkungan sekitar 
(terus menerus) 


Keluhan dari 
lingkungan sekitar (» 3 
kali/bulan) 


Keluhan dari 
lingkungan sekitar (1 
kali/bulan) 


Keluhan dari 
lingkungan sekitar (1 
kali selama masa 
konstruksi) 


Tidak ada keluhan dari 
lingkungan sekitar 


Kerusakan Jalan, 
pencemaran air tanah, udara 
yang menyebabkan 
kematian atau biaya 
perbaikan lingkungan > Rp 1 
M 


Kerusakan Jalan, 
pencemaran air tanah, udara 
yang menyebabkansakit 
masal atau biaya perbaikan 
lingkungan Rp.500 juta- Rp 1 
M 


Kerusakan Jalan, 
pencemaran air tanah, udara 
yang tidak mengganggu 
lingkungan atau biaya 
perbaikan lingkungan Rp.1 
juta- Rp 10 juta 


Kerusakan Jalan, 
pencemaran air tanah, udara 
yang menyebabkan 
ketidaknyamanan atau biaya 
perbaikan lingkungan Rp.10 
juta- Rp 500juta 


Dampak yang terjadi 
minimal atau tidak ada 
perubahan berarti pada 

lingkunganatau biaya 

perbaikan « 1juta 


Waktu pemulihan 
lingkungan > 10 
tahun 


Waktu pemulihan 
lingkungan 1 tahun 
sampai 10 tahun 


Waktu pemulihan 
lingkungan 1 bulan 
sampai 1 tahun 


Waktu pemulihan 
lingkungan 1 minggu 
sampai 1 bulan 


Waktu kepulihan 
lingkungan dibawah 
1 Minggu 
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j an j К : 
Dapat terjadi apabila persyaratan tidak dipenuhi misal NAB, pengendalian risiko tidak dilaksanakan 


PROBABILITY ЕН Dapat terjadi pada kondisi abnormal, misal malam һап mati listrik, peralatan rusak, cuaca buruk 
KEMUNGKINAN 
| | Pa | Dapat terjadi pada kondisi darurat 


Ей Tidak terjadi dalam kondisi apapun 





5.2.11. Aspek lingkungan yang berasal dari kegiatan, produk dan jasa yang berpotensi akan 
mengakibatkan dampak lingkungan dapat mempertimbangkan antara lain: 
1. Emisi ke udara, 
. Pembuangan ke air, 
. Pembuangan ke tanah, 


. Penggunaan material dan sumberdaya alam, 


2 
3 
4 
5. Penggunaan energi, 
6. Pancaran energi, misal: panas, radiasi, getaran, 
7. Limbah dan produk samping, 
8. Tata guna lahan 
10. Kondisi lingkungan sekitar (badan air, emisi udara, kebisingan, dst). 
5.2.12. Pertimbangan harus diberikan untuk aspek lingkungan yang berhubungan dengan kegiatan 
perusahaan, produk dan layanan, seperti: 

1. Desain dan pengembangan fasilitas, proses, produk dan jasa; 
| Akuisisi bahan baku, termasuk ekstraksi; 
Operasional atau proses manufaktur, termasuk pergudangan; 
Operasi dan pemeliharaan fasilitas, aset perusahaan dan infrastruktur; 
Kinerja dan praktek penyedia eksternal lingkungan; 


Transportasi produk dan pelayanan, termasuk kemasan; 


Penyimpanan, penggunaan dan akhir setelah penggunaan produk; 


w i o We o D 


Pengelolaan limbah, termasuk penggunaan kembali, perbaikan, daur ulang 
dan pembuangan akhir 
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5.2.13. Kriteria lingkungan : —— 


1. Aspek lingkungan : Tipe, ukuran, frekuensi 
2. Dampak lingkungan : Skala, Kemungkinan, Durasi , Paparan 


5.2.14. Menentukan aspek lingkungan harus memperhitungkan: 


1. perubahan, termasuk perkembangan yang direncanakan atau baru, dan kegiatan baru atau 


diubah, produk dan jasa; 


2. kondisi abnormal dan situasi darurat yang dapat terjadi 


5.3. Penilaian Risiko dan Peluang Mutu (Quality Risk And Opportunity Assessment ) 


3:941; 


5.3.4. 


3.3.2. 


Penilaian Risko berkaitan dengan manajemen mutu diawali dengan Penilaian Risiko dan 
Peluang Mutu dan selanjutnya upaya tindakan terhadap risko mutu yang potensi timbul 
dalam setiap kegiatan operasional bisnis. Setiap Kepala Divisi PT Hutama Karya 
(PERSERO ) membuat identifikasi risiko dan peluang berkaitan dengan mutu, produk dan 


layanannya dengan menggunakan form terlampir. 


. Penilaian Risiko dan Peluang Mutu yang diidentifikasi tersebut meliputi seluruh aktifitas, | 


produk dan jasa yang dapat dikendalikan dan atau dipengaruhi. Penilaian ini diawali 
dengan mengetahui gambaran/ deskripsi Risiko atau Peluang, Penilaian Risiko dan 


penetapan prioritas, serta Tindakan untuk menangani Risiko atau Peluang. 


. Risiko atau Peluang Mutu diidentifikasi melalui pengetahuan tentang proses, proses 


kunci, sasaran kinerja proses, ketidakpastian, serta dampaknya, dan jenis isu terkait. 
Selanjutnya dilakukan penilaian tingkat Risiko yang mempertimbangkan Kemungkinan, 
Keparahan, nilai Risiko. 


Hasil penilaian selanjutnya ditentukan tingkat kepentingannya melalui Matrix Tingkat 


Kemungkinan dan keparahan. 
Tindakan menangani Risiko dapat dipilih berdasarkan: 


a. Pilihan Tindakan berupa : Diterima, Diturunkan, Dipindahkan, atau Dihindari 
(Accepted, Mitigate, Transfer, Avoid). 


b. Sasaran Mutu dan Rencana Tindakannya 


c. Pengendalian Operasional dan Rencana Kontingensi 
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|». . 5.3.6. Tindakan menangani Peluang dapat dipilih berdasarkan: 
a. Pilihan Tindakan berupa : Diterima (Accepted) atau Dihindari (Avoid). 
b.  Sasaran Mutu dan Rencana Tindakannya 
c. Pengendalian Operasional 


5.3.7. Risiko yang masuk kategori Medium dan High, harus diturunkan menjadi lebih rendah 
dengan upaya pengendalian risiko. Untuk Risiko masuk kategori Low, maka pengendalian 
resiko cukup “Diterima” dengan catatan tindakannya menggunkan opersional yang | 
sharusnya, menggunakan prosedur atau sejenisnya, sehingga tidak perlu ada perubahan x 
atau tambhan tindakn lainnya. Untuk risiko kategori Medium, upaya pengendalian adalah 
Diturunkan atau Dipindahkan dengan cara perubahan dokumen kerja sesuai dengan risiko 
yang harus ditangani secara memadai. Bila Risiko masuk kategori High, maka 
pengendalian risiko Diturunkan atau Dipindahkan dengan menetapkan Sasaran Mutu, dan 
memunəgkinkan untuk dilakukan perubahan dokumen kerja. 


5.3.8. Setelah dilakukan penilaian Risiko dan Peluang pada masing — masing bagian atau 
Department, wakil manajement Mutu akan membuat Summary atau Rekap semua Risiko 


dan Peluang yang ada diseluruh area Organisasi 


5.3.9. Penerapan program juga dievaluasi keefektifannya oleh masing-masing departemen dan 


dilaporkan ke MR. 


5.3.10. Hasil indentifikasi harus didokumentasikan dan dipelihara oleh setiap kepala departemen. | 
Identifikasi tersebut ditinjau setiap tahun atau bila ada perubahan dalam langkah kerja 


atau modifikasi proses kerja, sesuai dengan prosedur manajement perubahan. 
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Likelihood (Kemungkinan Terjadi) 


Kriteria penilaian untuk Kemungkinan Terjadi 













іі eng ; 
Unlikel 
| Pada keseimbangan, risikonya lebih mungkin terjadi daripada 
3 Likel tidak. 
Ini akan menjadi kejutan jika risiko tidak terjadi, baik 
| berdasarkan frekuensi masa lalu atau keadaan saat ini. 
| 4 Likel 









` | Description 
Im 
Very Li 


Sudah terjadi secara teratur, atau ada beberapa alasan untuk 
percaya itu pasti terjadi. 


D. Merusak 
Reputasi (D) dan Kepatul 





Impact (Dampak) 


Kriteria penilaian untuk Dampak 


















| E x Sangat Kecil, Tidak Sangat Kecil, ен Sangat Kecil, ж sung 
ШЕ Negligible ада Tidak ada Sangat Kecil, Tidak Ada Tidak Ada Sangat Kecil, Tidak Ada 
š Akan Sedikit Sedikit biaya ах š Masih Bisa Resiko Kecil Ketika Tidak 
i Menghabiskan Cukup ; 
шеше | ЫТ AE 
| Mutu р у pada Reputasi е 

Keluhan akan Banyak š Potensi bahaya ; 
| High Eskalasi dan Menghabiskan [vsu sesi emg terhadap ыле райа 
| Potensi Menyebar Biaya y Reputasi pap. Mbit 
| 4 Potensi Mamutus Merusak Mutu Merusak Ilegal Operasional potensi 
Very High Binya Kein каша | ан Ван 


Klasifikasi Tingkat Resiko Level (Classification of Risk Level) 


5 Almost 
Certain 


4 Very 
Likely 


3 Likely 


С) 
О 
О 
= 
= 
ш 
x 
aT 


2 Unlikely 


1 Improbable 


3 4 5 
Negligible Slight Moderate High Very High 


IMPACT 
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Job Safety m 


5.4.1. 
5.4.2. 


5.4.3. 


5.4.4. 


5.4.5. 


5.4.6. 


5.4.7. 


5.4.8. 


5.4.9. 


Menetapkan tim penyusunan JSA . 
Personil yang diberi tugas menyusun JSA adalah orang yang pernah mendapatkan pelatihan 
HIRADC (kompeten) 
JSA harus ditetapkan dalam rapat pembahasan dan risalah rapat harus didokumentasi dan 
JSA harus dikomunikasikan ke pihak ketiga yang terkait. 
JSA disampaikan dalam Tool Box Meeting (TBM) yang dilaksanakan setiap hari sebelum 
mulai pekerjaan 
JSA harus dibuat pada saat pekerjaan akan dilaksanakan dan harus dikomunikasikan kepada 
personil yang terkait seperti SOM, Pelaksana, Peralatan, Petugas K3 dan pekerja yang 
terkait. Bukti komunikasi JSA harus didokumentasikan. | 
JSA akan di review kembali jika terjadi perubahan metode kerja atau lingkungan kerja yang 
dapat berpengaruh terhadap keselamatan dan kesehatan kerja. 
JSA dibuat sesuai dengan pekerjaan yang akan dilaksanakan dengan mempertimbangkan 
metode kerja, peralatan, material, lokasi tempat kerja dan tenaga kerja. 
Kondisi aktual JSA mempengaruhi HIRADC. Contoh : jika JSA ada perubahan maka | 
HIRADC harus mengikuti perubahan yang terjadi di lapangan ( harus direvisi). | 
Proses pembuatan JSA : 

1. Item pekerjaan yang akan dilaksanakan 

2. Potensi bahaya dan aspek lingkungan 

3. Konsekuensi 

4. Efek K3 dan Dampak Lingkungan 

5. Checklist pemeriksaan kesiapan alat , APD, kondisi tenaga kerja, material yang 

digunakan dan lokasi kerja 
6. JSA harus disepakati oleh Pelaksana, subkont/mandor, dan K3 lapangan 


5.4.10. JSA harus dilampirkan dalam pemberian work permit 


5.4.11. JSA akan direview dan direvisi jika terjadi perubahan manajemen (metode kerja, peralatan, 


material, lokasi tempat kerja dan tenaga kerja) 
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6. BAGAN ALIR 


Menugaskan untuk mempersiapkan draft 
Identifikasi Bahaya dan !denfikasi Aspek 
Lingkungan 





Menyusun draft Identifikasi Bahaya dan 
Identifikasi Aspek Lingkungan 


HHI 


Kuda i 
ГГ as 


Membahas draft Identifikasi Bahaya dan 
Identifikasi Aspek Lingkungan dalam rapat 


Memeriksa final Identifikasi Bahaya dan 
Identifikasi Aspek Lingkungan 





p 


Menyetujui final identifikasi Bahaya dan 
Identifikasi Aspek Lingkungan 





Menyusun draft Tujuan, Sasaran & Program 
berdasarkan pemenuhan regulasi dan 
pengendalian dalam Identifikasi Bahaya dan 
Identifikasi Aspek Lingkungan 


Membuat kompilasi draft Tujuan, Sasaran, & 
Program 


Memeriksa Tujuan, Sasaran & Program 


Menyetujui Tujuan, Sasaran & Program 


Melakukan sosialisasi Identifikasi Bahaya & 
Identifikasi Aspek Lingkungan dan Tujuan, 
Sasaran & Program 


Membuat Pemantauan Tujuan, Sasaran & 
Program setiap bulan 


H3 | Hh A 









Melakukan review Identifikasi Bahaya dan 
Identifikasi Aspek Lingkungan minimal 6 
bulan sekali atau setiap ada perubahan 





| 


| 
| H 





Draft Tujuan, 


Usulan draft 





draft Tujuan, 








Pengumpulan 
data dari 
masing- Pemantauan 
masing unit Tujuan, Sasaran 
kerja dan Program 





Identifikasi 
Bahaya dan 
Aspek 
Lingkungan 


Identifikasi 
Bahaya dan 
Aspek 
Lingkungan 


Notulen 
pembahasan 
dan identifikasi 
Bahaya dan 
Identifikasi 
Aspek 
Lingkungan 


Usulan draft 


Draft 
Identifikasi 
Bahaya dan 
Identifikasi 

Aspek 
Lingkungan 


Identifikasi 
Bahaya dan 
Identifikasi 
Aspek 
Lingkungan 





Finalisasi 
Identifikasi 
Bahaya dan 
Identifikasi 

Aspek 
Lingkungan 


i 


Tujuan, Sasaran 
& Program di 


Sasaran & 
Program 


masing-masing 
unit kerja 





Tujuan, 
Sasaran & 
Program di 

masing- 

masing unit 
kerja 


Kompilasi draft 
Tujuan, Sasaran 
& Program di 
masing-masing 
unit kerja 





Kompilasi 


Sasaran & 
Program di 
masing- 
masing unit 


kerja Proses approval 


Apprroval 
Tujuan, Sasaran 
& Program 


Proses 
approval 


Program 
sosialisasi 


Bukti kerja 
sosialisasi 










Review 
Identifikasi 
Bahaya dan 
Identifikasi 

Aspek 


Lingkungan 
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7. KRONOLOGIS DOKUMEN 


DURUM 


ERBEN Perubahan dari prosedur Identifikasi, Sasaran & Program 29/03/2010 


Referensi ada penambahan 15/01/2015 
| ЕЖ Tambahan definisi 
| 3 Ketentuan mengalami perubahan 
| 2 


3 (5.1.11.) Penilaian Risiko (tabel I) mengalami perubahan 
(5.1.12. ) Kriteria Severity dan Probability mengalami perubahan 
7 (5.1.14) Tabel penurunan nilai severity dan probability mengalami 


perubahan 
(5.2.) Penjabaran Job Safety Analysis mengalami perubahan 


(5.3.) Tujuan sasaran dan Program mengalami perubahan 


ы (5.4.) Tambahan Manajemen Perubahan mengalami perubahan 
HEILE Perubahan Tabel Kriteria Probability 01/02/2016 
|] |%- Penambahan beberapa definisi 

Risiko & Pengendaliannya, Identifikasi Aspek Lingkungan, 


5 1.1.6. Penambahan proses penyusunan Identifikasi Bahaya , 
Penilaian Risiko & Pengendaliannya, Identifikasi Aspek 

| Lingkungan, Penilaian Dampak & Pengendaliannya 
| Penilaian Dampak & Pengendaliannya | 
ІШ Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko & Pengendaliannya | 
ер м Identifikasi Aspek Lingkungan, Penilaian & Pengendaliannya ШШ 
—— 
сы 















Pertimbangan dalam proses Identifikasi Bahaya , Penilaian 





Lampiran Identifikasi Bahaya 01/04/2016 
Lampiran Identifikasi Aspek Lin an 


| 3 Perubahan karena adanya ISO 9001:2015 dan ISO 01/12/2016 
5 14001:2015 
Untuk Tujuan, Sasaran, dan Program masuk ke Prosedur 
| Objective , Target & Program 
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8. LAMPIRAN 












Pee me aa ы E ea аныз sea QM MN on 
Dn ee TT 
| Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko & Pengendaliannya (HIRADC) Ұ 

| 

Penilaian Risiko dan Peluang Terhadap Lingkungan 


(Environmental Risk & Opportunity Assesment) 


Perspektif Siklus Hidup O ЕНІН 
| Form Job Safety Analysis 


| 
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Lampiran 1/5, dokumen no.: SK/SR/P/003Rev. 4 tanggal 01/12/2016 
Le P.T. HUTAMA KARYA(PERSERO) 


ume ss CONSTRUCTION SERVICES, EPC & INVESTMENT LE ONTO H 


Form BK1/SR/SK/P/002 


IDENTIFIKASI BAHAYA, PENILAIAN RISIKO DAN PENGENDALIANNYA 


SATUAN KERJA/PROYEK : 


KONDISI Е) ME 
OPERASI pu pe 
POTENSI (FERRI PENGENDALIAN PENGENDALIAN 
BAHAYA | KONSEKUENSI 1) | Risiko K3 LEGAL AWAL TAMBAHAN 
2 
в 


Disetujui oleh, Dibuat oleh, 

















aa! | 





т-.ео:ееебзеоеевтеввеее ез ее 067.0959 5858 е-е 


қасам”  Д14Дд/  — caidniscssdssnsssee e 
W/Kapro MSU / MSPDW / SOM / PSMMKSLL 
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Form BK2/SR/SK/P/002 
CONTOH 
PENILAIAN RISIKO DAN PELUANG TERHADAP LINGKUNGAN 


(ENVIRONMENTAL RISK & OPPORTUNITY ASSESMENT) 
REV 0/2017 








Pengendafan) Tanggap m 
Operasional | Dama »- 


— es ес кенше a ШЕГЕ 


E ІЕ 
| Fr = == = SEE Peter 


awa ты | 
= sal 
+ £ š my 
Konsumsi sumber 
E ii 
Menghasilkan limbah "T (йт | 1 

2 ó oli — iSeger Wee 

ii | | | — [immor || a mem war Ja s | et | wm TT | | 
| CEE Wek FFE eme] jmpeepem iioi TT 





















Disetujui oleh, Dibuat oleh, 


°“... 800900009000 508 90905000 600050 ооо осо т, 
ت‎ Y sn — P  —  —— OM" V е 


Kadiv SU/Ka. D/ 
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CONTOH 


Form BK3/SR/SK/P/002 
PENILAIAN RISIKO DAN PELUANG MUTU 
(QUALITY RISK AND OPPORTUNITY ASSESSMENT ) 
Revisi 0/2017 


Penilaian Risiko / Peluang 










Assesmen Risiko 

1 ed 

mm lah laporan PTS pa Par urunnya jumlah PTS 

Ғұзаз kepuasan pelanggan 

1 = 

a 
2 = MES M 

ренең 1. Kurangnya respon dan 


Disetujui oleh, Dibuat oleh, 





lain) 


INTERNAL (nilai, budaya, pengetahuan, kinerja, lain- 


Kadiv SU/Ka. D/ нн 
W/Kapro MSU / MSPDW / PSMMK3LL 
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CONTOH 


Form BK4/SR/SK/P/002 


TABEL SIKLUS HIDUP PRODUK / JASA 


Jenis aspek 
Contoh Aspek Lingkungan Penting (dikendalikan / Proses terkait Keterangan 
| = balai 2 t рек Galar дг РКО, НЅЕ Е » м a ШЕ 3 Wr к | 














Мо Tahapan Siklus Hidup 





) 






Д 
: 
: 
: 





En "ai listr 
B ; 

Debu .— 
| 


° 


sain 


P 
| | | 
L 

| 


3 Manufaktur/ Fabrikasi 


6 Akhir pakai produk 


Catatan: 
(*): hanya bisa dipengaruhi 


F 
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Form BK5/SR/SK/P/002 
JOB SAFETY ANALYSIS 


(Analisa Keselamatan Kerja) 












REVISION/R visi 
SIGNATURE 2 SIGNATURE 2 
Alat Pelindung Diri (APD) yang dibutuhkan dalam melakukan pekerjaan ini 


DATE OF ISSUED/Tanggal Pembuatan 
Sequence of Basic Job Steps Activity & Machine/Eguipment/Tool Potential Hazards Conseguence Recommendations to Eliminate/Reduce Personel Involve 


JOB DESCRIPTION/Deskripsi Pekerjaan : REVIEWED BY APPROVED BY : 
JOB NO./Nomor Pekerjaan Di review oleh Di setujui oleh 
SIGNATURE OF PIC/TTD PIC 

Involved in each step Potential Hazards 


AREA/Lokasi DATE OF REVIEWED ; DATE OF APPROVED : 
Tanggal review Tanggal review 
SAFETY EQUIPMENT (PPE) REQUIRED DOING THIS JOB : 
Urutan langkah dasar kerja Aktifitas & Mesin/Alat/Perkakas yang Potensi bahaya Konsekuensi Rekomendasi menghilangkan/ mengurangi Pelaksana 





terlibat dalam setiap langkah otensi bahaya 


Pembuatan Izin Kerja А 











Alat tidak layak pakai 
(rusak) 

Pekerja kurang ahli/tdk 
terampil 

Pekerja lalai APD 













IK. Penggunaan Alat Kerja 
Pemakaian APD (sarung tangan, baju 
kerja, helm dll) 

Training (pengarahan) pekerja 

Checklist/maintenance alat 
secara rutin 
Pemakaian APD (sarung tangan, baju 
kerja, helm, safety hardness, dll), training 
(pengarahan) pekerja. 
















PSMK3L & 
Peralatan 


mE 


Pekerja & 
Peralatan 


Terjepit alat bar bender / 


Pabrikasi besi : bar cutter 


Alat potong besi (bar bender/bar cutter) 









Preparation Material and Tools 
Persiapan bahan dan peralatan 





























potongan besi 
Terjatuh dari ketinggian 
saat install pembesian 
Terkena alat kerja install 
besi 
Tertimpa besi fabrikasi 
akibat sling TC putus 
Besi yg diangkat merosot/ 
lepas 

Terjepit besi ketika install 









Install besi 





Pekerja lalai APD 























Pengikat besi tdk secure 
Metode pengangkatan tdk 
sesuai prosedur 

Rigger tdk terampil 
memberi arahan 

Alat bantu angkat tdk layak 
Area pengangkatan tdk 
diisolir 


IK alat berat dan TC 
Inspeksi sling awal, inspeksi sling 
berjangka, sertifikat layak pakai dari 
instansi setempat 

Jaga jarak aman dari benda yang 
diangkat 

SIO Operator & rigger berpengalaman 
SILO TC 




























Pengangkatan besi pabrikasi ke area 
install menggunakan TC 























Keeping Activity 
Aktivitas kebersihan & kerapian area 


Sisa potongan besi tak terpakai Housekeeping sisa material 


Terkena ujung potongan 
tdk rutin dilakukan 


besi tak terpakai 


Pembuatan tempat limbah potongan besi 







Disetujui Dibuat oleh : 


| L. Р.Т. HUTAMA KARYA(PERSERO) 


Untuk воме CONSTRUCTION SERVICES, EPC & INVESTMENT 


INSTRUKSI KERJA IJIN KERJA 


NO. DOKUMEN SR / SK / W / 026, Revisi 0 

TERBIT 15 Januari 2015 

HALAMAN ISI 2 lembar LAMPIRAN 7 lembar 

HALAMAN 

I. TUJUAN ае 1 
2. CAKUPAN ntu tante 1 
ъъ ОЕЕО [LU ИЕ КЕРЕ SS 1 

оар 4. REFERENSI tnt 1 
S КЕБГЕР RESP, e —Ó—— 1 
6. BAGAN ALIR ононе 3 
7. KRONOLOGIS DOKUMEN ................................... 3 
8. LAMPIRAN...................................................................... 3 

ORIGINATOR DISETUJUI 





GMSR D.IV 


LEVEL STATUS DOKUMEN 


3 - 


Dokumen tercetak MASTER sudah ditandatangani oleh yang berwenang . Dokumen yang berlaku adalah salinan dalam bentuk soft 


copy pada Portal Hutama Karya, atau pada Compact Disc (CD) atau dalam bentuk hard copy yang disyahkan oleh PSMMKSL 
dengan status “TERKENDALI” 





No Dokumen : | SR/SK/W/026, Кеу.0 


LI INSTRUKSI KERJA IJIN KERJA | Tanggal : | 15 Januari 2015 


Inovasi Untuk Solusi 


5. 
D. 


Halaman н 1 dari 2 


TUJUAN 


Sebagai pedoman dalam pembuatan ijin kerja 


CAKUPAN 
Instruksi Kerja ini berlaku untuk seluruh PT. Hutama Karya (Persero) baik di Kantor Pusat, 


Wilayah/Divisi dan Proyek — Proyek, 


DEFINISI 


REFERENSI 


KETENTUAN 
Pekerjaan berisiko tinggi adalah pekerjaan yang dalam pelaksanaannya mengandung risiko 


tinggi 


5.2. Yang termasuk didalam pekerjaan berisiko tinggi adalah antara lain : 


- Pekerjaan di bawah kabel bertegangan tinggi 
- Confined space / ruangan terbatas 

- Perbaikan alat-alat berat 

- Perbaikan lift 

- Bekerja di atas air 

- Bekerja di ketinggian 

- Pengelasan 


- Pekerjaan dengan alat, misal pemcangan, pekerjaan penggalian, dll 


No Dokumen : | SR/SK/W/026, Кеу.0 


LI INSTRUKSI KERJA IJIN KERJA | Tanggal : | 15 Januari 2015 


Halaman н 2 dari 2 


Inovasi Untuk Solusi 


5.3. Pekerjaan berisikio tinggi pelaksanaannya harus dilengkapi dengan ijin kerja 


5.4. Ijin kerja harus dapat menunjukkan ijin mulai pekerjaan, waktu pelaksanaan dan 


penutupan ijin kerja pada saat pekerjaan telah selesai. 


6. BAGAN ALIR 


7. KRONOLOGIS DOKUMEN 


Rev/Amd Hal Uraian Perubahan Tanggal 
0 - Instruksi Kerja Ijin Kerja 15/01/2015 
8. LAMPIRAN 
URAIAN LAMP BK 

Ijin Kerja Bekerja di Tempat Panas / Hot Work Permit V V 
Electrical Work Permit V V 
Excavation Permit V V 
Working At Elevated Area Permit V V 
Confined Space Entry Permit V V 


Entry Permit Application V У 
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| L. Р.Т. HUTAMA KARYA(PERSERO) 


Inovasi Untuk se» CONSTRUCTION SERVICES, EPC & INVESTMENT 


FORM BK1.SR/SK/W/026 


IJIN KERJA BEKERJA DI TEMPAT PANAS/ HOT WORK PERMIT 


TANGGAL :.................................... og) b Bp aa 
LOKASI e —— M má 
PEKERJAAN : ...................................... 


Kolom di bawah ini harus diisi SOM 


Ya 
URAIAN / DETAIL OF JOB 
Apakah pekerja sudah diberi penjelasan secara detail pekerjaan yg akan 
dilakukan. 


Apakah pekerja sudah diberi penjelasan tentang bahaya yang ada / dapat terjadi 
terhadap pekerjaan yang akan dilakukan. 


Apakah tindakan pencegahan telah dilakukan guna memastikan tidak ada 
pekerjaan lain yang dapat menimbulkan bahaya ketika pekerjaan ini 
berlangsung. 

Apakah Pelaksana telah diinformasikan i bahwa adanya pekerjaan yang akan 
dilakukan 

Bebaskan peralatan yg akan dikerjakan dari gas-gas yg berbahaya dan 


Tidak 


С) 





bertekanan (dikosongkan, dipurging, disteaming, diflushing, didrain) 


Isolir / amankan peralatan dari sumber bahaya (jarak dari explosive harus 8 
meter) 


Bebaskan peralatan dari sumber tenaga penggerak 

Pasang label Locked Out & Tag Out pada peralatan 

Lakukan pengamanan & pengawasan terhadap percikan api las 

Bahan-bahan yang mudah terbakar, perlu dipindah atau dilindungi 

Penutup selokan/sewer/drain dan kerangan pada jarak 15 meter dari tempat 
pekerjaan telah ditutup dengan rapat 

Amankan tumpahan minyak, terlebih bocoran gas 

Adakah kegiatan lain yang mempengaruhi operasi tersebut 

Apakah mesin diesel, compressor, pompa telah ditempatkan pada posisi aman 


Semua peralatan las telah ditempatkan pada posisi yg aman, dipasang 
grounding dan ditanahkan / arde secara aman dan dipasang spark arrestor 


Stand By alat pemadam api yang sesuai 


Stand By petugas pemadam kebakaran 


Semua penggerak utama peralatan listrik telah diisolasi dan diberi label, dan 





diisolasi dari sumber tenaga listrik 


Arah angin perlu diperhatikan 
Yakinkan bahwa kondisi tempat / alat yg akan dikerjakan keadaan aman 
Apakah diperlukan izin kerja yang lain 


Izin kerja lain yang diperlukan : 
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KOLOM PEMERIKSAAN GAS DAN ALAT PELINDUNG DIRI YANG DIPERLUKAN / 
DIISI OLEH HSE 


Pemeriksaan Gas 
Dilakukan / Gas 
B Alat Pelindung Diri Yang Harus Dipakai 


Petugas 
HSE / 
PIC 


Pelindung 
Mata / Eye 
Protection 


Pelindung 
Tubuh / 
Body 
Sepatu Safety Protection 
z | 2 
Jatuh / 
Ear Plug / Fall 
Muff Protection 


Pelindung 
Muka / 
Face 
Protection 


l 
Pelindung 
Tangan / 
Hand 
Safety Glass Protection 


Lain-Lain / 
Rubber Shoes 
Pelindung 


Any others 
Pernafasan / 
Respirator 


Protection ЕЕ 


SAYA SUDAH MEMBACA, MENGERTI, MEMERIKSA KONDISI DIMANA PEKERJAAN DAPAT DILAKSANAKAN / 
DENGAN AMAN DAN SETUJU UNTUK MEMATUHI DAN MENJAMIN IZIN UNTUK DIMULAINYA PEKERJAAN / 





Pelaksama PSMK3L W/D/Pr Subkont / mandor 





TGL 


Izin 
Khusus 





d 
Ha 
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ELECTRICAL WORK PERMIT 
TANGGAL. Ea PUKUL aa 
LOKASI ады рын 
PEKERJAAN rasaae uga anune nane wasan 


Ест i NN 
pekerjaan yg akan dilakukan 
КЕТ HORSE ERE | 
yg ada / dpt terjadi terhadap pekerjaan yg akan dilakukan. 
Apakah tindakan pencegahan telah dilakukan guna 
memastikan tidak ada pekerjaan lain yg dapat 
menimbulkan bahaya ketika pekerjaan ini berlangsung / Е 
Apakah operator уд bertugas telah dihubungi bahwa a 
adanya pekerjaan yg akan dilakukan 
Apakah petugas listrik / instrument telah memeriksa Е 
peralatan yang akan dikerjakan аап area sekitarnya 
dalam kondisi aman 
Apakah semua penggerak utama peralatan listrik telah 
diputuskan hubungan arus listriknya dari sumber tenaga BE 
EN 
NE 
М. 
E 
EE 
EE 
p 
и 
NEN 
MEE 


listrik 


Apakah peralatan yang akan dikerjakan telah dipasang 
label, locked out dan tag out 


Apakah diperlukan izin kerja lain 
Cold Work Permit 


N 


Jenis izin kerja lain yang diperlukan yaitu 
Hot Work Permit 


Entry Permit 

Lain-Lain (Saran Tambahan) 

Instruksi khusus mengenai hal keselamatan dari ahli 
tehnik / electric dan instrument supervisor 
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KOLOM PEMERIKSAAN GAS DAN ALAT PELINDUNG DIRI YANG DIPERLUKAN DIISI OLEH 
HSE 


A. Pemeriksaan Gas Dilakukan / Gas Test 


ТАНАР / | JAM/ TIME | COMBUSTIBLE GAS (%) | OXYGEN GAS (%) | PETUGAS SAFETY 
STEP 
каи لا إا‎ 





B. Alat Pelindung Diri yang harus dipakai / PPE 


Safety Helmet Respirator Googles 
Protection 


| | Safety Shoes | | Safety Glass | | Safey Glasses | | Û 


Ear Plug / Ear Wear Pack Lain-Lain 
— Dus 


Dust Мак | | Safety Belt шас 





SAYA SUDAH MEMBACA, MENGERTI, MEMERIKSA DIMANA PEKERJAAN DAPAT 
DILAKSANAKAN DENGAN AMAN DAN SETUJU UNTUK MEMATUHI DAN MENJAMIN IZIN 
UNTUK DIMULAINYA PEKERJAAN / I HAVE READ, UNDESRTAND AND CHECK THE AREA 
AND THE CONDITION IS SAVE TO DO THE ACTIVITY 


SOM HSE Subkontraktor 


Pekerjaan /Work Tgl / Date Jam / 
Time 


| SeesaifFinish || 


|| Ditunda/Postpone | | 


Izin Habis / Permit 
Finish 





SOM HSE Subkontraktor 
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EXCAVATION PERMIT 


Deskripsi pekerjaan : Dalam : 
Lebar : 
Panjang : 


Metode kerja 
Identifikasi utilitas Cek provider dari utilitas 


"wl ү 
— 
m 
F: a 


Konfirmasi pemutusan | Telephone 
sambungan 


Kabel yang melintas diatas pekerjaan galian 
шан sss 





Tanggal : 

Dibuat oleh: Review oleh 

Pelaksana PSMMK3L Pry /HSE Pry 
Tanda tangan: Sign 

Name: Name: 


Approved By: 
Site Operational Manager 
Name: Sign: 
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WORKING АТ ELEVATED AREA PERMIT 


Date / Tanggal 
Duration / Waktu 


Type of Works / 


Jenis Pekerjaan 





Location / Lokasi 
KOLOM KESELAMATAN DIBAWAH INI HARUS DIISI OLEH PENGAWAS PEKERJAAN / FILL BY 
SUPERVISOR 


1 Apakah pekerja sudah diberi penjelasan secara detail mengenai 
pekerjaan yg akan dilakukan / What the employees have been 
told in detail about their jobs 


2 Apakah pekerja sudah diberi tahu tentang bahaya yang dapat 
si terjadi / Does the employees have already know the dangerous BENE 
that could be happened 
7 А207 Does Employes already know по такау PPE || | 
APD / Does Employee already know the mandatory PPE 
4 Apakah area kerja sudah diamankan dari kemungkinan sumber 
i bahaya lain disekitarnya / Does the work area have been clear Pf of 
from others possibility hazard 
FOE cr MN | _ 
wind flow have been consider 


Apakah area kerja sudah dilengkapi dg Safety Lines / Safety Net / a 


DESCRIPTIONS / URAIAN YES NO / REMARKS / 
/YA | TIDAK | KETERANGAN 


Does the work area have been provide with safety line or safety 

nets 

Apakah Safety Lines / Net sudah dipasang dg kuat dan benar./ a 
Does safety line has been proper install 

Apakah kondisi Safety Lines / Nets masih baik / kuat / tidak rusak 

/ Does the condition safety line / net still strong enough / not 


broken 

Apakah diperlukan sistem pengaman jatuh yg lain (khusus) / 
Does any fall protection system need 

up and down have been provide 

Apakah tangga dalam kondisi baik / memenuhi syarat / Does 
ladder in good condition 

Apakah bagian bawah tangga dilengkapi dg dudukan (shoes) / 
Does the bottom part of the ladders complete with shoes 


[3s ESL E | 
Does the ladders have been tight in upper and bottom position 

Apakah pekerja dilengkapi dg Safety Belts / Harness / Does 

employee provide with safety belt / safety harness 


со 


Apakah Safety Belts / Harness memenuhi syarat / layak pakai / 
Does tha safety belt / harness in good condition according to 
standard reguirement 

Apakah pekerja sudah diberi tahu cara mencantolkan safety belts/ 
harness dg benar / Does employee have already know how to use 
install the safety belt 

Apakah pekerja harus memakai Safety Belts / Safety Harness tsb 
/ Does employee shall be use safety belt / harness 

Apakah pencantolan safety Belt/Harness tsb memungkinkan 
gerakan mengayun jika pekerja jatuh / Does connection of the 
safety belt / harness in good condition 
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Apakah scaffolding sudah terpasang dengan baik / Does 
scaffolding have been install 
NENNEN! 


19 
Apakah diperlukan Safetyman stand by / Does safety man need 





21 Apakah pekerjaan ini memerlukan ljin Kerja Aman yang lain, 

Sebutkan / Does any work permit require, if any describe it: 
PERALATAN KERJA YANG DIPERGUNAKAN ALAT PELINDUNG DIRI & PENGAMAN YANG DIPERGUNAKAN/ 
/EQUIPMENT OR TOOLS THAT NEED PPE NEED 


welding 
machine Helmet | | Safety Belts — | | — | 
[Safety hose | [Saey Hames || — 7 


Crane — | | Compressor | _ 
414. 


| Ladder | | 


=== ш 73 ЕМ 


Dust Mask | | Safety Gloves | | | 





Saya sudah melihat, memeriksa dan meyakinkan sendiri bahwa pekerjaan tsb dapat dilaksanakan dengan 
aman. Apabila timbul keadaan yang membahayakan maka pekerjaan agar segera saya hentikan / | have 
check and make sure that this job save to execute. If there are any dangerous situation can make hazard to 
the employee or property | will directly to stop the execution. 


Yang Memeriksa/ Mengetahui Reviewed 

Approved 

Supervisor Acknowledge By 

Pelaksana SOM PSMMK3L/HSE 

TANGGAL: лаа PUKUL a aa 

LOKASI A O 

PEKERJAAN 7, sea TANGGAL E E E a PUKUL 
LOKASI asia 

PEKERJAAN Z setan TANGGAL Pan KA aa PUKUL 
LOKASI. Seakan 

PEKERJAAN. Z ketek aman TANGGAL EE E E К С PUKUL 
LOKASI онан 

PEKERJAAN ee даста дына TANGGAL Pena enak PUKUL 
LOKASI 02222222. 

PEKERJAAN © ass a Representatives 


PEKERJAAN / | TANGGAL JAM / DIKETAHUI HSE / Paraf / 
Job activit was wasa an де by HSE / Sign 


| Selesai / Finish - | Finish 
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CONFINED SPACE ENTRY PERMIT 
/ Date Time 
| 
This work permit give to 
| 
Location of Work 
| 
Total Worker 





bejana / Name worker 


Di isi oleh safety inspector / Fill by Di isi oleh Field Supervisor / Fill by No 
Safety Inspector Field Supervisor 

1. Telah diadakan test terhadap gas 1. Kerangan-kerangan yg berhubungan 
beracun, explosive gas dan kadar O2 dgn bejana telah ditutup / Does all valve 
/ Does explosive gas, hazardous gas and pipe that connect to confined space 
and O2 gas have been tested have been closed. 

2. Alat pelindung pernafasan dan tali 2. Kerangan-kerangan yang ditutup telah 
pengaman tersedia / Does respirator dipasang safety tag / Does all valve and 
eguipment and Line Life apply pipe has been install with lock out and 

3. Digunakan alat listrik yg sesuai dgn 3. Sistem sudah bebas dari pressure dan 
Ketentuan / Does electric eguipment suhu tinggi / Does this system has been 
suitable with reguirement free from pressure and high temperature 

4. Diperlukan ventilasi buatan / Does 4. Sistem sudah dipurging dan diflushing В 
more ventilation need / Does this system has been purging and 

flushing 

5. Telah menugaskan seseorang utk 5. Blind-Blind sudah dipasang dan diberi 
menjaga diluar bejana / Does safety tanda / Doess all blind has been install 
man has been appointed and give sign 





ee Ne. 

Does hazardous material has rip off DCS has been call 

7. Tersedia sarana seperti: Alat berat, 7. Perintah kerja aman telah dimengerti 
tangga, atau peralatan lainnya / Does Е oleh pelaksana / Does ће supervisor has 


facility such as: ladder, heavy 


been understand with the safe operation 
procedure 





eguipment and so on are apply 


[8 Lain-Lain/Other: |) | 8 Lain-Lain/Other: | 
اا ا لإ ا‎ 
ПЕ Н NE 


Tindakan khusus yg harus dilakukan / special act: 
Saran khusus / special advice: 


CATATAN HASIL PENGETESAN GAS / GAS TEST RECORDED 


Gas Explosive : % (Maximum 0 %) Kesimpulan: Save/ Not save 
CO2 , ppm (Maximum 5000 ppm) | Kesimpulan: Save / Not save 
Carbon Monoxyde : ppm (Maximum 50 ppm) | Kesimpulan: Save / Not save 
Oxygen : % (19.5 % — 21.5 %) Kesimpulan: Save / Not save 


Safety [Inspector Supervisor Construction Мег Chief/Mgr HSE Client Representative 
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ENTRY PERMIT APPLICATION 


TO : PROJECT MANAGER 
FROM 
RE : ENTRY PERMIT APPLICATION 


VEHICLE / MATORCYCLE / EQUIPMENT 


would like to submit entry permit application as follow 


TYPE OF VEHICLES / PLATE NO. COMPANY USER/DRIVER 
EQUIPMENT 





REVIEWED BY: APPROVED BY: 


CHIEF / HSE MANAGER CONSTRUCTION MANAGER 


Те? P.T. HUTAMA KARYA(PERSERO | 
Inavasi Untuk seks CONSTRUCTION SERVICES, EPC & INVESTMENT 


PROSEDUR PENYUSUNAN HSE IJIN KERJA & JOB SAFETY | 
ANALYSIS 


NO. DOKUMEN OHSE/OSHE/P/019, Revisi 0 
| TERBIT 17 September 2018 


| HALAMAN 
DAFTARISI . DEFINISI 
. KETENTUAN 
. BAGAN ALIR 
| . KRONOLOGIS DOKUMEN 
. LAMPIRAN 











ORIGINATOR DISETUJUI 


AL — 







STATUS DOKUMEN 









MASTER 






Dokumen tercetak MASTER sudah ditandatangani oleh yang berwenang . Dokumen yang berlaku adalah salinan dalam bentuk soft copy pada 


prosedur.hutamakarya.com, atau dalam bentuk hard copy yang didistribusikan oleh Divisi Sistem & Risiko dengan status ÁTERKENDALI . Dokumen 


akan di revisi setiap 2 (dua) tahun atau setiap ada perubahan 


No Dokumen |: | QHSE/QHSE/P/019,RevO | 
Tanggal |: 17 September 2018 
(Halaman |:| 1 dari 14 _ 















PROSEDUR PENYUSUNAN 
HSE WORK PERMIT & JOB 
SAFETY ANALYSIS 















TUJUAN 


1.1. Sebagai acuan untuk mengidentifikasikan bahaya (pada manusia , asset dan lingkungan) 


secara berkelanjutan, memeriksa atau mendata risiko bahaya , menerapkan tindakan 


pengendalian dan menerapkan tindakan pengendalian dan menempatkan metode kerja yang 
benar dan pencegahan untuk mengliminasi atau menurukan tingkat bahaya dalam setiap | 


tingkatan termasuk pekerjaan rutin , tidak rutin dan pekerjaan baru 


Untuk menjamin pelaksanaan pekerjaan aman dan melindungi pekerja dan kontraktor di 







tempat kerja dari bahaya aktivitas pekerjaan. 






CAKUPAN 
` Prosedur ini digunakan di seluruh kegiatan di PT Hutama Karya (Persero) baik di lingkup Kantor | 
Pusat, Divisi /Cabang dan proyek-proyek 












REFERENSI 


= — 


3.1. Undang Undang No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 





3.2. Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen K3 


3.3. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 5 tahun 2014 tentang Pedoman Sistem Manajemen 


Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum 


. Permenkes RI No. 35 tahun 2012 Pedoman Identifikasi Faktor Risiko Kesehatan Akibat | 
Perubahan Iklim 


. ISO 45001:2018, Sistem Manajemen K3 


. ISO 14001:2015, tentang Sistem Manajemen Lingkungan 















| No Dokumen |: | QHSE/QHSE/P/019, Rev O 
Tanggal A [7 — 2018 
L rm 







PROSEDUR PENYUSUNAN 
HSE WORK PERMIT & JOB 
SAFETY ANALYSIS 


| 4.1. іп Kerja 
Merupakan dokumen tercatat yang memuat uraian suatu pekerjaan, waktu pelaksanaan | 
spesifik, lokasi pekerjaan, potensi bahaya serta metode pengendalian potensi bahaya sehingga 
semua pekerjaan dapat dilakukan berdasarkan norma — norma keselamatan yang berlaku. | 

14.2. Job Safety Analysis 

| Analisa bahaya dalam pekerjaan atau analisa risiko di suatu tempat kerja . JSA adalah teknik | 

| yang terarah dalam suatu pekerjaan dan sebagai jalan untuk mengidentifikasikan setiap bahaya 
dalam pelaksanaan pekerjaan. Hal ini terkait pekerja, pekerjaan, peralatan dan lingkungan | 
pekerjaan . Setelah bahaya teridentifikasi, JSA akan menetukan cara kerja yang benar dana | 
man, analisa risiko dan mencegah serta mengeliminasi dan menurunkan bahaya yang berlaku | 

| di setiap tingkatan 

| 4.3. Bahaya (Hazard) | 

Sumber, situasi atau tindakan yang berpotensi menimbulkan kerugian dalam terminologi luka- | 

luka atau sakit pada manusia, atau kombinasi dari itu semua 

| 4.4. Sakit Penyakit 

Kondisi fisik atau mental yang memburuk yang teridentifikasi, yang muncul dari dan / atau | 


diperburuk oleh aktifitas kerja dan / atau situasi terkait pekerjaan 
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| 5.1. Klasifikasi Ijin Kerja m | 
Berdasarkan jenis usaha dan ruang lingkup PT. Hutama Karya, maka secara umum Ijin kerja | 


dapat di klasifikan sbb: | 


| ° 


Izin Kerja Panas 

Ijin Kerja Dingin 

Ijin Kerja Listrik 

Izin Kerja Radiasi 

Izin Kerja Galian 

Izin Kerja Ruang Terbatas ( CS ) 

Izin Kerja Penggunaan Chemical x 
Izin Kerja Panas, merupakan dokument tercatat dan telah disetujui untuk semua jenis x 
pekerjaan dimana terdapat kemungkinan munculnya percikan api, nyala api serta 
kemungkinan adanya panas tertutup yang dapat memicu terjadinya luka bakar, 


kebakaran property dan lingkungan. 


. Izin Kerja Dingin, merupakan dokument tercatat dan telah di setujui untuk semua jenis | 


pekerjaan dimana tidak terdapat kemungkinan adanya potensi panas/nyala api yang | 
dapat memicu terjadinya luka bakar, kebakaran property dan lingkungan seperti : | 
e Pengangkatan dengan alat angkat angkut 

e Bongkar muat material 

e  Pemasangan/pembongkaran scaffolding 

e  Hydrotest/pneumatic test 

e  Pengecoran | 
e Manual handling 

e Bekerja diketinggian 

e Kegiatan maintenance non spark 

e  Transportasi alat 

e House keeping, dll 

Setiap pekerjaan wajib di lengkapi dengan checklist berdasarkan karakterisktik dari | 
masing — masing jenis pekerjaan diatas dan dilakukan pengecekan sebelum pekerjaan di | 
eksekusi. | 
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с. Izin Kerja Listrik, merupakan dokument tercatat telah di setujui untuk semua | 
| pekerjaan yang berhubungan dengan sumber bertegangan listrik termasuk pekerjaan | 
| pengisolasian sumber energy ( LOTO ). | 
| d. Izin Kerja Radiasi, merupakan dokument tercatat dan telah di setujui untuk semua | 
pekerjaan yang berhubungan dengan radiasi baik yang dilakukan di tempat kerja | 
maupun di luar tempat kerja pada lokasi yang telah di design khusus untuk pekerjaan | 
tersebut. | 
e. Izin Kerja Galian, merupakan dokument tercatat dan telah di setujui untuk semua | 
pekerjaan yang berhubungan dengan galian baik yang dilakukan secara manual maupun | 
| dengan menggunakan mesin/alat berat. | 
f. Izin Kerja Ruang Terbatas, merupakan dokument tercatat dan telah di setujui untuk 
semua pekerjaan yang berhubungan dengan ruang terbatas diamana pengukuran atmosfir 
dan kemungkinan adanya gas — gas beracun merupakan faktor utama yang harus di | 
pertimbangkan dan memerlukan perlakuan khusus sesuai dengan bentuk dan jenis ruang 
terbatas yang dimaksudkan. 
g. Izin Kerja Penggunaan Chemical, merupakan dokument tercatat dan telah di setujui | 
untuk pekerjaan yang berhubungan dengan penggunaan bahan kimia ( B3 ), termasuk | 


penyimpanan dan penanganan limbahnya. 


| 5.2. Masa berlaku ijin kerja : | 

a. Kacuali izin Kerja Ruang Terbatas, Semua Izin kerja dalam kondisi normal dan bersifat | 
kontinyu berlaku selama 1 minggu, di validasi di awal shift oleh pelaksana dan K3 secara 
kontinyu setiap 1 hari/shift sebelum pekerjaan di mulai dan dilakukan penutupan izin kerja | 
setelah masa 1 minggu sebelumnya izin kerja di ajukan. 

b. Izin kerja Ruang Terbatas berlaku selama 1 hari/shift dan wajib dilakukan penutupan izin 
kerja di akhir shift. Penggantian shift berikutnya harus memiliki permit sama seperti shift | 
sebelumnya. 

c. Ketika terjadi keadaan darurat, semua permit yang terkait dengan daerah terjadinya 
keadaan darurat secara otomatis batal dan tidak berlaku. Izin kerja akan di terbitkan | 
kembali untuk kelanjutan pekerjaan setelah kondisi darurat telah di tangani dan pekerjaan | 


di nyatakan aman untuk di lanjtkan. 
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|5.3. Persyaratan pelaksanaan ijin kerja - MEM m | 
| Ijin kerja umum berupa satu lembar formulir berisi ceklist jenis pekerjaan dan lampiran | 
sertifikat ijin kerja serta lampiran lain sesuai persyaratan ijin kerja. Untuk pengajuan ijin kerja, 
subkontraktor harus melampirkan dokumen : | 
- Job Safety Analysis / Analisa Keselamatan dari setiap tahapan pekerjaan 
- Metode Pelaksanaan pekerjaan | 
- Gambar area tempat berlangsungnya aktivitas 
- As-Built Drawing untuk penggalian apabila sesuai dengan pekerjaan yang akan 
dilakukan. 
- Perencanaan pekerjaan pengangkatan untuk aktiivitas pemancangan apbila sesuai 
dengan pekerjaan yang dilakukan. 


- Gambar area bawah tanah apabila sesuai dengan pekerjaan yang akan dilakukan 


| 5.4.  Alurijin Kerja 
l. Petugas Pelaksana / sub-kontraktor memeriksa semua kelengkapan domuken yang wajib di | 
| lampirkan 
2. Petugas Pelaksana / sub-kontraktor mengisi dan mengajukan form Izin Kerja beserta 
seluruh dokumen lampiran kepada SEM / SOM | 
3. SEM/SOM melakukan pemeriksaan dan memastikan bahwa semua persyaratan izin kerja, | 
detail pekerjaan dan target pelaksanaan telah dipenuhi sesuai dengan tuntutan kriteria | 
| engineering serta jumlah dan jenis sumber daya yang di butuhkan telah tersedia jika 
terdapat kekurangan pihak SEM/SOM akan melakukan evaluasi dan berkoordinasi dengan 
pelaksana terkait untuk memastikan kelengkapan dimaksud. | 
4. Jika evaluasi akhir dinyatakan cukup maka form Izin Kerja akan di tanda tangani 
SEM/SOM. | 
5. Form yang telah ditanda tangani tersebut selanjutnya akan di verifikasi oleh konsultan / | 
perwakilan pemilik proyek. 
6. HSE melakukan registrasi permit sesuai dengan format yang telah ditentukan, selanjutnya 
| memonitoring proses pekerjaan dilapangan dan memastikan tidak terdapat perbedaan antara | 
izin kerja dan kondisi aktual di lapangan. | 
7. Izin kerja akan di validasi secara rutin oleh pelaksana terkait setiap hari sebelum 


| melanjutkan pekerjaan berturut - turut selama seminggu hingga masa berlaku permit 
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3:4. 


| 3.71. 


“berakhir. 

8. Permit akan di kembalikan ke Divisi HSE setelah masa berlaku habis atau pekerjaan di 
nyatakan selesai oleh pelaksana bersangkutan yang selanjutnya di tutup oleh divisi HSE 
pada kolom registrasi permit. 

9. Proses ini berulang untuk setiap permintaan izin kerja baik yang bersifat baru maupun yang | 
berkelanjutan dari permit sebelumnya. | 

Distribusi Ijin kerja 

Ijin kerja yang telah disetujui akan didistribusikan dengan mengikuti ketentuan : 
a. Asli dipegang oleh Pelaksana 

b. Copy 1 dipegang oleh HSE 

c. Copy 3 dipegang oleh SEM/SOM 

d. Copy 4 dipegang oleh konsultan pengawas 


Penomoran Izin Kerja 

Setelah semua proses izin kerja telah di setujui dan dipastikan aman untuk memulai pekerjaan 
maka Izin kerja tersebut akan di register di bagian HSE dan terdapat satu ( 1 ) lembar сору 
sebagai pertinggal. Pencatatan nomor register akan di atur dan di urutkan dalam format yang | 
sudah tersedia. 

Apabila masa berlaku izin kerja atau pekerjaan dinyatakan telah selesai, maka penutupan izin | 
kerja pada kolom register juga harus di lakukan dan akan menjadi acuan terhadap nomor register 
pada izin kerja berikutnya. 


Metode penomoran ijin kerja : 





Nomor proyek Jenis Ijin Kerja Bulan-Tahun No. Ijin Kerja 


Ketentuan dasar Pencegahan bahaya. 
Elektrikal 
- Peralatan listrik, dimana pekerjaan dilaksanakan, harus dipasang pengaman dengan | 
material non penghantar listrik, pemagaran atau pemasangan pagar permanen untuk 


| 
| 
| 


mencegah terjadinya kecelakaan | 
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| Bila bekerja dengan power listrik atau alat yang memakai arus listrik | 


gunakan tangga kayu atau fiberglas non-konduktif | 
Pastikan / yakinkan bahwa tangan anda kering bila akan menyambung atau memutus | 
sambungan dan mengoperasikan alat listrik 

Mengetahui bahaya-bahaya listrik yang berhubungan dengan tempat kerja anda 

Selalu berasumsi bahwa peralatan listrik yang ada dalam keadaan menyala kecuali jika 
sudah pernah dilakukan pengukuran keselamatan sebelumnya | 
Laporkan segala masalah dan bahaya-bahaya termasuk matinya breaker, sikring 
terbakar, saklar yang rusak, lampu yang berkedip-kedip demikian juga dengan metode | 
pemasangan instalasi yang tidak aman kepada pengawas anda 

Ijin kerja dengan pemasangan lock out, tagging dan prosedur pelepasannya diperlukan | 
setiap pekerjaan yang dilaksanakan pada peralatan yang telah terpasang. | 


Perbaikan dan penggantian alat-alat listrik hanya dapat dilaksanakan oleh montir listrik | 


yang terlatih. 


\ 5.72. Pengaman Mesin 


Machine guard atau pengaman mesin adalah sebuah alat yang didesain untuk melindungi 


pekerja seperti tangan, jari jemari, dan bagian tubuh lainnya dari kontak dengan dengan mesin 


yang sedang beroperasi. Machine guarding haruslah dipasang pada : 


Berikut adalah beberapa hal yang perlu dilakukan adalah: | 


| 


Area operasi | 
Pada mechanical transmission apparatus 
Pada mesin-mesin atau peralatan yang bergerak/ berputar 


Dan kondisi mesin lainnya yang berpotensi menimbulkan bahaya di tempat kerja 


Identifikasi bahaya yang terlihat dan tersembunyi 

Identifikasi jenis mesin yang digunakan 

Kondisi mesin dan machine guarding yang sudah terpasang. 

Periksa apakah terpasang warning sign di sekitar mesin yang sedang dioperasikan 


Baca instruksi kerja terlebih dahulu, berikan perhatian lebih pada bagian “Peringatan” 


| 5.7.3. Ruang Terbatas 


Ketentuan memasuki ruang terbatas : 





һ. 


1. 
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gas mudah terbakar dan oxygen level dengan standard normal sbb: 
e Oxigen : 20,9 Yo (Normal ) 
e LEL : 5 % (Max) 
е H2S : 10 ppm ( Max ) 
e CO : 25 ppm ( Max ) 


. Lokasi sudah diperiksa dari kondisi- kondisi berbahaya, yang mungkin terdapat kumpulan | 


gas 

Tidak terdapat bahaya lain seperti bahaya listrik, kemungkinan gas bocor masuk ke ruangan, 
dan sudah di cek tidak terdapat bahaya lain bagi pekerja didalam ruangan 

Lokasi sudah dibersihkan, di bilas dengan menggunakan air bersih dan terdapat sistem | 
ventilasi | 
Peralatan keselamatan seperti Safety harness, lifeline, alat penyelamatan dan alat pernafasan | 
sudah tersedia | 
Penerangan yang sesuai sudah tersedia 

Pekerja yang akan masuk sudah terlatih dan memahami prosedur kerja aman dalam ruangan | 
terbatas dan pekerja yang standby diluar sudah menguasai teknik-teknik penyelamatan 
dalam kondisi darurat | 
Peralatan listrik didalam ruangan harus aman (di isolasi atau di kunci) 


Setiap kerangan yang menuju /memasuki ruangan harus di blok dan di matikan 


Dalam kondisi darurat ijin kerja dalam ruangan terbatas masih harus di ikuti, kesalahan yang 


terjadi dapat berakibat kematian 


Peringatan Keselamatan: 


Gunakan peralatan yang explosion proof atau yang voltage nya rendah (25 V) 

Sediakan penerangan yang dapat menerangi dengan baik dalam ruangan. | 
Sediakan sistim ventilasi yang memenuhi syarat. 

Periksa kondisi terakhir dari ruang tertutup tersebu (digunakan untuk apa), ketahui | 
bahaya-bahaya, spesifikasi terkait, peringatan keselamatan saat kondisi darurat, bahan | 
kimia yang tersedia dan bahayanya dan lakukan pengawasan dengan baik. Hal ini akan lebih | 
baik mengacu pada MSDS. | 
Gunakan alat pelindung diri yang sesuai dan spesifik akan bahaya yg ada. 


Tutup semua system yang masuk ke ruangan (steam, gas etc) gunakan lock and tag out | 





ТЕ: 
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system, hal ini untuk mencegah terj adinya kecelakaan atas pekerja dalam ruangan 

e Periksa lagi dan yakinkan bahwa anda memiliki ijin kerja dialam ruangan tertutup. 

e Yakinkan bahwa jalan untuk masuk dan keluar dari ruangan tersedia, kalau harus memakai 
tangga periksa lagi apakah sudah terikat dengan baik dan kuat. | 

e Harus diperhatikan, bila terjadi masalah seperti, sulit bernafas dan sebagainya ,tinggalkan / 
stop pekerjaan dan segera meninggalkan lokasi tersebut dan lapor pada pengawas. | 

e Yakinkan bahwa jalur untuk keadaan darurat tersedia dan dilengkapi oleh petunjuk yg | 
terbuat dari spot light 

e Gunakan lifeline 

e Sediakan satu karyawan untuk standby di luar ruangan dekat dengan pintu masuknya 

e Keluarkan semua benda yang dapat menimbulkan bahaya api atau ledakan. 

Peringatan Keselamatan : 

e Menggunakan tangga aluminium atau equipment coated dengan aluminium atau | 
menggunkan cat aluminium dalam ruangan sehingga dapat menyebabkan bahaya kebakaran 


e Merokok dalam ruang terbatas 


Pekerjaan Penggalian 

1. Lakukan Test pit dan atau deteksi fasilitas /utilitas bawah tanah untuk memastikan aman | 
dari lokasi galian. | 

2. Terdapat tindakan pengamanan yang dilakukan untuk melindungi fasilitas/utilitas, seperti 
pipa gas tekanan tinggi, pipa air, kabel listrik dan kabel telepon (baik yang tertanam maupun 
di atas permukaan). 

3. Tanah galian harus di buang / di tumpuk sejauh mungkin dari pinggir galian untuk 
mengurangi beban tertahan pada pinggir galian dan mencegah longsor. 

4. Pasang pagar pengaman, tanda peringatan dan pembatas area disekeliling galian untuk | 
mencegah adanya orang yang mendekati pinggir galian. 

5. Terdapat petugas pengawas yang di beri wewenang untuk berkomunikasi dengan operator 
dalam mengendalikan pergerakan alat 

6. Pencegahan longsor dapat di lakukan dengan memasang shoring dan atau mengikuti design 
rekaya engineering lainnya. 

7. Terdapat access yang aman utnuk keluar masuk galian terutama ketika terjadi kondisi 


darurat. 
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Kerja di Ketinggian 
Setiap pekerjaan yang dilakukan diketinggian tidak boleh dilakukan tanpa pengawasan dari 
petugas yang berwenang, baik untuk kegiatan rutin maupun yang tidak rutin. 
Setiap pekerjaan yang dilakukan diketinggian tidak boleh dilakukan tanpa dilengkapi dengan 
Check list Bekerja diketinggian. 
5.7.6. Radiografi 
Persyaratan minimum untuk pekerjaan radiasi : 


1. Semua kegiatan radiasi harus diawasi oleh petugas RSO ( Radiation Safety Officer ) yang | 


Е ry | | 
2. Kegiatan Radiasi harus di pimpin oleh petugas AR ( Ahli Radiasi ) yang bersertificate. | 


| bersertificate 


| 3. Pengamanan lokasi radiasi harus dilengkapi dengan rambu — rambu khusus radiasi sesuai 
dengan ketentuan BAPETEN dan di kontrol oleh RSO. 

4. Radius aman di sesuaikan dengan jumlah Curi dan jenis radiasi yang di gunakan serta | 
terpasang tanda pembatas sesuai dengan ketentuan BAPETEN. 

5. Terdapat peralatan khusus untuk penanganan radiasi apabila terjadi kebocoran radiasi atau 
kesalahan pengoperasian yang dapat berakibat terjadinya paparan atau sentuhan langsung 
terhadap sumber radioaktif. | 

6. Semua personil kompetent yang berkaitan dengan pekerjaan radiasi wajib di lengkapi 
dengan alat pengukur dosis radiasi dan penunjukan terakhir dosis terpapar tidak melewati | 
NAB. | 

7. Petunjuk kerja aman Radiasi harus di susun berdasarkan ketentuan BAPETEN dan di | 
sosialisasikan kepada semua team yang terlibat. | 

8. Terdapat tempat penyimpanan khusus radio isotop sesuai dengan ketentuan BAPETEN. 

| 5.7.7. Kerja Panas 
| Persyaratan minimum untuk pekerjaan panas : 
1. Identifikasi awal dan tentukan klasifikasi api tertutup atau terbuka, lakukan cek list 
Singkirkan semua bahan mudah terbakar/meledak 
Tabung gas dalam kondisi berdiri dan terikat 
Semua sambungan selang gas wajib di pasang clamp 
Setiap tabung wajib dilengkapi Flash Back arresstor dan Pressure Gauge. 


Gunakan fire blanket untuk menutup spark panas 


OD X s = ә 


Pastikan tersedia fire Extinguisher 
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3,76. 


5.8 


15.9 


Persyaratan minimum untuk pekerjaan Dingin : 


l. 


Ketahui jenis pekerjaan agar memudahkan pelaksanaan ckelist 


2. Alat — alat kerja di inspeksi dan di record, pastikan layak pakai. 

3. Sertificate alat/material valid, alat alat ukur di kalibrasi secara periodic 
4. Terdapat petunjuk penggunaan alat yang sesuai dan disosialisikan 

5. Personil yang terampil & kompetent 

6. Equipment Maintenance record 

7. APD yang sesuai 

Checklist Ijin Kerja 


Salah satu dokument pendukung sebagai kelengkapan izin kerja adalah checklist pekerjaan, 


dimana seluruh item — item kritikal harus di cermati untuk memastikan upaya pengendalian | 


bayaha terhadap pekerjaan tersebut telah di lakukan secara maksimal dan pekerjaan dapat di | 


lakukan dengan aman. 


Checklist di lakukan oleh HSE dari Kontraktor/SubContractor yang bersangkutan dan di | 


ketahui oleh Pelaksana. 


JSA dapat sebagai sesuatu yang diharapkan oleh instruksi kerja, termasuk bahayanya dan cara 


mengontrol. Hasil JSA digunakan untuk training dan melatih karyawan untuk melaksanakan 


cara kerja yang benar dan cara menghindari dan mengurangi bahaya 


Ruang lingkup JSA: 
JSA harus dilaksanakan oleh setiap karyawan dan subkontraktor di lapangan, prioritas akan 


diberikan kepada jenis pekerjaan sebagai berikut : 


Pekerjaan dengan risiko kecelakaan atau penyakit yang tinggi 


| 
| 
| 
| 


Pekerjaan dengan potensi yang tinggi untuk terjadinya cidera yang parah, walaupun belum | 


pernah terjadi sebelumnya 


Pekerjaan yang dapat menimbulkan kecelakaan atau cidera berat yang diakibatkan | 


kesalahan orang yang sanagat simple (kecil) 


Pekerjaan yang ada kaitannya dengan operasi yang sedang berjalan atau mempunyai | 


perubahan dalam proses dan prosedur 


Pekerjaan yang memerlukan instruksi tertulis 


| 
| 
| 
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5.11 Instruksi dalam pelaksanaan JSA | 
Untuk efektifnya pelaksanaan JSA, manajemen harus mempraktikan kesepakatan untuk 
memperbaiki setiap bahaya yang terindikasi dan tidak terkontrol 
Segera ambil tindakan untuk melindungi pekerja bila terdapat bahaya yang dapat | 
membahayakan kehidupan dan kesehatan pekerja secara langsung 
Setiap masalah yang dapat diselesaikan dengan mudah segera selesaikan jangan mengganggu | 
selesainya JSA sebelum melakukan perlindungan kepada karyawan. Hal ini membuktikan 


manajemen komitmen terhadap HSE dan membuat manajemen lebih fokus pada bahaya 


dipekerjakan yang perlu pembelajaran lebih karena tingkat kerumitannya yang cukup tinggi 

A. Keterlibatan karyawan dan subkontraktor | 
JSA harus dilaksanakan oleh seseorang yang mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang | 
terkait dengan pekerjaan. Sangat penting dalam pelaksanaan JSA dengan melibatkan pekerja 


yang akan melakukan kegiatan tersebut. Mereka mempunyai pengetahuan atau penguasaan 


teknik yang unik sehingga dengan pengetahuan tersebut, dapat mengindentifikasi suatu 
bahaya yang bisa terjadi. Dengan melibatkan pekerja akan membantu mengurangi persiapan 
yang berlebihan, menjamin kualitas analisa, dan membantu karyawan agar bekerja sesuai | 
dengan metode kerja yang telah disetujui. 
B. Langkah-langkah pelaksanaan pekerjaan | 
- Uraikan jenis pekerjaan dalam langkah-langkah yang akan dilaksanakan, hindari 
dalam penguraian yang terlalu detail dan memasukkan hal-hal yang tidak perlu, | 
uraikan secara simple atau bersifat garis besar saja. | 
- Periksa kembali bersama-sama pekerja yang akan melaksanakan kegiatan. Hal ini 
untuk meyakinkan setiap dasar atau komponen pekerjaan sudah ditulis. 
C. Mengidentifikasi suatu bahaya 


Sumber bahaya termasuk didalamnya potensi terjadinya bahaya, potensi terjadinya 


kecelakaan atau kondisi yang tidak aman. 

Sumber bahaya yang di dalam setiap uraian pekerjaan harus memperlihatkan bagian anggota 
badan mana yang akan terluka 
Periksa kembali keterkaitannya antara karyawan, pekerjaan, peralatan, dan lingkungan 
tempat bekerja untuk mengidentifikasikan sumber bahaya 


Uraikan sumber-sumber bahaya secara konsisten dengan cara menjawab pertanyaan dibawah | 
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| bahaya tersebut : 

- Apa yang bisa menjadi kesalahan? 

- Apa yang bisa terjadi (konsekuensi)? 

- Dimana bisa terjadi (lingkungan)? 

- Bagaimana dan apa yang terjadi (paparan)? 

- Bagaimana bisa terjadi (pemicu)? 

| - Ара ada keterlibatan faktor lain? 

| Periksa daftar sumber bahaya bersama-sama karyawan yang akan melaksanakan pekerjaan. 

D. Mencegah terjadinya cidera / kecelakaan 

Setelah daftar pekerjaan dan sumber bahaya diperiksa kembali bersama karyawan, 
selanjutnya membuat pertimbangan dan menyetujui atas cara atau sistem pemeriksaan untuk | 

| mengeliminasi atau menurunkan tingkat bahaya yang ada. | 
Metode pengendalian harus spesifik, yang paling efektif adalah melalui pengendalian 
engineering control dimana dilakukan perubahan secara fisik pada peralatan dan lingkungan 

| kerja untuk melindungi pekerja dari bahaya. Yang lebih realistis dalam pengendalian bahaya 


adalah dengan cara pengujian. 


Bila dengan engineering control tidak memungkinkan, pengendalian secara administrasi 
dapat dipertimbangkan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara melihat bagaimana karyawan 
melakukan pekerjaan, menciptakan perilaku kerja yang aman dengan prosedur, pelatihan, 
dan penegakkan aturan, dll. 
Bila dengan cara engineering control dan administrasi control juga tidak dapat | 
mengeliminasi bahaya-bahaya yang ada, penggunaan alat pelindung diri dapat 
dipertimbangkan. | 
Pemakaian alat pelindung diri merupakan alternatif terakhir untuk mengurangi sumber 
bahaya ketika cara yang lain belum dapat mengendalikan sumber bahaya tersebut. 
15.12 Pendokumentasian JSA | 
| JSA harus didokumentasikan secara tertulis, dirawat dan selalu di update, untuk menjadi | 
| panduan yang memudahkan pekerja juga sebagai salah satu alat untuk memonitor keefektifan 
sistem pengendalian atau perlindungan terhadap bahaya yang timbul. 


5.13 Pemeriksaan ulang JSA 


Peninjauan ulang JSA secara periodik menjamin kesinambungan dalam penurunan kejadian, | 
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kecelakaan dan cidera di tempat kerja. Meskipun tidak terjadi perubahan dalam pekerjaan, | 
sumber bahaya yang baru mungkin ditemukan pada saat peninjauan ulang. 
Menetapkan tim penyusunan JSA . 
Personil yang diberi tugas menyusun JSA adalah orang yang pernah mendapatkan pelatihan 
HIROA (kompeten) | 
JSA harus ditetapkan dalam rapat pembahasan dan risalah rapat harus didokumentasi dan | 
JSA harus dikomunikasikan ke pihak ketiga yang terkait. | 
JSA disampaikan dalam Tool Box Meeting (TBM) yang dilaksanakan setiap hari sebelum 
mulai pekerjaan 
JSA harus dibuat pada saat pekerjaan akan dilaksanakan dan harus dikomunikasikan kepada 
personil yang terkait seperti SOM, Pelaksana, Peralatan, Petugas K3 dan pekerja yang terkait. 
Bukti komunikasi JSA harus didokumentasikan. 
JSA akan di review kembali jika terjadi perubahan metode kerja atau lingkungan kerja yang 
dapat berpengaruh terhadap keselamatan dan kesehatan kerja. 
JSA dibuat sesuai dengan pekerjaan yang akan dilaksanakan dengan mempertimbangkan 
metode kerja, peralatan, material, lokasi tempat kerja dan tenaga kerja. 
Kondisi aktual JSA mempengaruhi HIROA. Contoh : jika JSA ada perubahan maka HIROA 
harus mengikuti perubahan yang terjadi di lapangan ( harus direvisi). 
Proses pembuatan JSA : 

1. Item pekerjaan yang akan dilaksanakan 


. Potensi bahaya dan aspek lingkungan 


2 
3. Konsekuensi 
4. Efek K3 dan Dampak Lingkungan 
5. Checklist pemeriksaan kesiapan alat , APD, kondisi tenaga kerja, material yang 
digunakan dan lokasi kerja 
6. JSA harus disepakati oleh Pelaksana, subkont/mandor, dan K3 lapangan 
JSA harus dilampirkan dalam pemberian work permit 
JSA akan direview dan direvisi jika terjadi perubahan manajemen (metode kerja, peralatan, 


material, lokasi tempat kerja dan tenaga kerja) 
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Rye KRONOLOGIS DOKUMEN 
w] a| s a 
Amd 


Prosedur Penyusunan Identifikasi Risiko K3 (HIRADC) & 


JSA nomor SR/SK/P/002, tanggal 20 Nopember 2017, 


















revisi 4. Kemudian dipecah menjadi 2 prosedur yaitu 
Prosedur Penyusunan Identifikasi Risiko K3LL 
(QHSE/QHSE/P/001, Rev 5) dan Prosedur HSE work 
permit & JSA (QHSE/QHSE/P/019, Rev 0) 
- Instruksi Kerja No. SR/SK/W/026, Revisi 01, tanggal 20 
Nopember 2017, Tentang Ijin Kerja telah direvisi menjadi 
prosedur ini. Sehingga Instruksi Kerja No. SR/SK/W/026, 
Revisi 01, tanggal 20 Nopember 2017, Tentang Ijin Kerja 
TIDAK BERLAKU 
Perubahan OHSAS 18001:2007 menjadi ISO 45001:2018 
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CONTOH 


----------- 
Li 







PERMIT TO WORK / SURAT IZIN KERJA 


C] confined Space/ 





D Critical Lift / 





i ÛJ Hot Work = Energy Isolation Û Excavation’ 
| Pekerjaan Panas !Isolasi Energi Penggalian Ruang Terbatas Pengangkatan 





1. Description/location of job / 
i Gambaran/lokasi pekerjaan | 





2. Validity of Permit / Batas Berlaku Izin 


From Dari: To Sampai dengan: 
(am) 


| Number of men | Date Tanggal: 
Permit Applicant | 
Pemakai izin : | 


Permit Holder giae ena NON 
Penanggung jawab: | Authorized Person Penanggungjawab 
Check if applicable and explain below. jika 


3.Isolations/Isolasi | D Electrical Elektrik D Mechanical Mekanik 
ada, mohon dijelaskan di bawah ini 
Time and date Isolated by; Diisolasi oleh: Position Posisi : 
isolated. Waktu dan 
Tanggal Isolasi: 


О As Built Drawing 





















D JSA & Risk Assesment 
О Work Method D Rigging Plan 


4. Work Permit 













Reguirment / m a 
Persyaratan Izin Q Drawing Activity D Underground 
Keria Composite 
5. Hazards/Potensi Bahaya (check the hazards and the required precautions Beri tanda pada potensi bahaya dan 
pencegahannya) 
Q Liquid’ gas under pressure Q Confined spaces / Ruang Q Weather’ Cuaca | О Fire Kebakaran 
Cairan/gas bertekanan terbatas Q Electricity О Toxins / Racun 
O Explosion due to combustibles Û Danger of falling / Bahaya Elektrik Q Lifting ops Operasi 
Ledakan dari material yang mudah jatuhan О Corrosives pengangkatan 
| terbakar D Moving machinery ' Peralatan Bahan korosif О Scaffolding Tangga 
| а 3” party operations (explain below) mesin bergerak D Pinch points naik turun 
Aktifitas kontraktor (jelaskan di D Flying particles or sparks Terjepit 
| bawah) Partikel kecil atau percikan 
J Noise ' Kebisingan 





AAA EA UA 
—o..oooooooocooocorooo—ooccre eco P eens — ]À 
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СОМТОН 


Other Hazards : 
Potensi bahaya 






| 

Precautions/ Pencegahan : 2 Airline О Water flushing | D Supervision 4 Grounding 
(cascade) Semprotan air Pengawasan Grounding 
Saluran udara 


О Fire Extinguishers’ Alat ÛJ inert purging ÛJ Stand-bv-man О Ventilation ventilasi | PPE: APD 
pemadam kebakaran pembersih gas petugas penjaga 

D Job Safety Analysis (JSA) D H.S Monitoring | D Safety harness 

Analisa Keselamatan Kerja monitor H2S tali pengaman 





















D SCBA ' Alat Bantu 
Pernapasan 


Q Barriers’ Penghalang 





| Other precautions’ 
| Pencegahan 
| lainnya: 





| 6. Gas Testing / Pengetesan gas | | 
Oxygen / Oksigen Н;5,Н25 Fiammable Gas / Gas mudah terbakar 


Date Time Reading i Reading : “um Reading | 
| Tanggal Waktu Hasil anggal Hasil anggal à Hasil | 








! Gas Tester 
| Di tes oleh 








| 7. Permit Reviewed / Review Surat Izin Kerja 8. Client / Consultant Authorization | 


| The details of the permit have been discussed with 
the Permit Holder and those involved | Surat izin ini 
| telah dibahas secara rinci oleh Pemegang Izin dan 
pihak-pihak terkait 





Signature 
Authorized Person / Penanggung jawab Tanda tangan 
! 9. Issue and Acceptance / Problem dan penerimaannya 10. Job Hand Over / Pengalihan Pekerjaan 
|I have checked the worksite and the required | Permit Holderchangedat hours date: 
! precautions have been taken and discussed with all | Perubahan Pemegang Ijin pada jam tanggal 


| involved / Saya telah memeriksa area kerja dan The in-coming Permit Holder and his workmen have been satisfactorily 
| pencegahan yang diperlukan dan telah dibahas oleh briefed on all the hazards and precaution / Pemegang ijin baru dan 


| pihak-pihak terkait pekerjanya telah dijelaskan dengan rinci tentang potensi Bahaya dan 
| Pencegahannya 
| | 
Outgoing Permit Holder ' Pemegang Ijin lama 
| Permit Holder’ Pemegang Ijin — | 
| Incoming Permit Holder / Pemegang Ijin Baru —— | 
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CONTOH 


(11. Delsolations/ | O Electrica | O Mechanical | 12. Suspension of Permit / Penundaan pemakaian Surat Izin Kerja | 
lepasan isolasi elektrik mekanik | І | | | 
ре I declare that the work for which this permit was issued has 

The electrical mechanical isolations applicable to the Permit been temporarily suspended, all involved have withdrawn | 
have now been removed / Isolasi Elektrik/ Mekanik yang | and the агеа/ equipment has been left in a clean and safe : 
dipakai dalam ijin ini telah dihentikan state. / Saya menyatakan bahwa surat ijin kerja yang telah | 
diterbitkan ini ditunda pemakaiannya Sementara waktu, | 
semua pihak yang terkait telah ditarik dan semua | 
peralatan dan area ditinggalkan dalam kondisi bersih dan | 
| 

| 

| 

| 

| 

! 





A 


Electrician: ААЙ 
elektrik 


+ Mechanic’ Ahli 
mekanik 


aman. 


Isolator/ Isolasi 


“ Reason of suspension / Alasan Penundaan : 
ое 


— Í 





Authorization Person : | 
Penanggung Jawab | 
13. Work Completion / Penyelesaian Pekerjaan 











14. Permit Closure/ Penutupan Surat Izin 
The above work has been completed. The worksite 
has been left safe, clean, and tidy / Pekerjaan diatas 
dinyatakan selesai. Area pekerjaan dapat 
ditinggalkan dengan bersih aman dan rapi. 


The work has been inspected and is complete. The 
isolations have been removed and the area 15 safe. / 
Pekerjaan di atas telah diperiksa dan selesai. Isolasi telah 
dihilangkan dan area kerja dinyatakan aman 


Permit Holder / Pemegang Ijin 


Authorized Person Penanggung Jawab Company (if necessary) / 
Perusahaan (jika perlu) 
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Permit Extention Form / Form Perpanjangan Izin 


Tanda Tangan 


Tanggal | Waktu 





Note : 


Work Permit at any - time may be revoked or reviewed if the work performed does not meet the 
requirements or provisions that safety requirement / Izin Kerja sewaktu — waktu dapat dicabut atau 
ditinjau ulang jika pekerjaan yang dilakukan tidak memenuhi syarat atau ketentuan keselamatan yang 
disyaratkan 
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Work Permit Registry Form / Formulir Pendaftaran Izin Kerja 


Period / Periode 
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Date / 
Tanggal 
















JOB SAFETY ANALYSIS / Analisis Keselamatan Kerja 





Page/ 


Halaman: 














WORK ACTIVITY 
Aktivitas Pekerjaan : 


(JOB) 


WORK TEAM / Team Kerja : JSA PREPARED BY /: 


SUPERVISOR APPROVAL / JSA disiapkan oleh 
Pengesahan Pengawas: 


CRITICAL QUESTIONS Worst Case Discussed? / 


Pertanyaan Kritis: 
ertany Diskusi kasus buruk D 









П Hard Hats / Г] Goggles / О Safety Harness/ | CJ Hearing Protection / П Barricades / 
Helm Kacamata Pelindung Pelindung Telinga Barikade 
[]Safety Shoes/ | [_] Face Shield / Keselamatan ГІ Flame Resistant Clothing | | | LEL Monitor / MEN 
Sepatu Pelindung C] Cotton Gloves / / Pakaian Tahan Api Monitor LEL 
Keselamatan Muka 
" чене, tangan ГІ Fire Extinguisher / alat D H2S Monitor / 
0 Safety Glasses | CJ Work Vests / Pemadam Kebakaran Monitor H2S 
/ Kacamata Rompi Kerja L ] Leather Gloves / 
Keselamatan Sarung Tangan 


Kulit 


—À o a- سے‎ 





[ | Hot Work Permit / Izin 
Kerja panas 


[ | Special Pre-Job Safety Discussions / 
Diskusi Khusus Awal Kerja Keselamatan 


0 Energy Isolation / Isolasi 
Energi 


Г] Review Emergency Action Plans / 
Pengecekan Rencana Tanggap Darurat 


| | Site/Job Orientation / Orientasi 
Lapangan/Kerja 


[ Written Procedure / 
Prosedur Tertulis 
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Г | Confined Space Entry Permit / Izin Masuk Ruang 
Terbatas 


C] Use of Specialized PPE / Penggunaan PPE Khusus 


C] Overhead/Underground Utility Lines / Garis Utilitas 
Atas/Bawah Tanah 


Other (List) / Lain-lain (list): 


—  ..... .. ...... — 


CONTOH 








[ | Pollution Prevention Measures / 
Pengukuran Pencegahan Polusi 


C] Redundant Protection Measures / 
Pengukuran Perlindungan Berlebih 


[ | Simultaneous Operations / Operasi 
Simultan 
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1. TUJUAN 


Sebagai pedoman untuk membuat Rencana Mutu, Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta 
Lingkungan Proyek (RMK3LP), untuk menjamin bahwa proyek akan dilaksanakan dengan 
mempertimbangkan faktor Kualitas, K3 serta Lingkungan untuk memenuhi persyaratan 


pelanggan, persyaratan legal, dan persyaratan lainnya. 


2. CAKUPAN 
Prosedur ini berlaku untuk proyek dimana PT Hutama Karya (Persero) bertindak sebagai: 


21 Kontraktor utama. 

22 Sub kontraktor, dimana tanggung Jawab Perusahaan bisa dipisahkan dari kegiatan sub 
kontraktor yang lainnya dan tidak terikat oleh SMMK3L yang diberlakukan oleh pihak 
lain. 

2.3 Kerjasama operasi (Joint Operation), dimana Perusahaan bertindak sebagai leading firm, 
atau bukan sebagai leading firm akan tetapi disepakati untuk menggunakan SMMK3L 


Perusahaan. 


3. DEFINISI 


4. REFERENSI 

41. Undang Undang RI : Nomor 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 

4.2. Peraturan Pemerintah : Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

4.3. Permen PU : Nomor 04/PRT/M/2009 tentang Sistem Manajemen Mutu 

4.4. Permen PU : Nomor 09/PER/M/2008 tentang Pedoman Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Konstruksi Bidang PU 

4.5. ISO 9001:2008 ЖЫР! 

4.6. OHSAS 18001:2007 : 4.4.6 

4.7. ISO 14001:2004 : 4.4.6 


Нс 
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No Dokumen 


PROSEDUR PENYUSUNAN 


1 
RMK3LP — 


Halaman 


KETENTUAN 


Dul: 


RMK3L merupakan perencanaan dari aspek MK3L. 


5.2. RMK3L termasuk Biaya K3L, harus dikirimkan dan diterima Divisi Sistem dan 


5.3. 


Kepatuhan 3 (tiga) hari sebelum pelaksanaan Rapat Eksekutif Pelaksanaan (REP), Jika 
КЕР dilakukan di Kantor Pusat. 
RMK3L berisi antara lain : 


2-1,1; 
91.2. 


5.1.3. 
5.1.4. 
5.1.5. 
5.1.6. 
ӘН БР 
5.1.8. 
5.1.9. 


5.1.10. 
5.1.11. 
Dang, 
5.1.13. 
5.1.14. 
5.1.15. 
5.1.16. 
2.117. 
5.1.18. 
5.1.19. 
5.1.20. 
5 1.21. 
251,22; 
2,1523, 
5.1.24. 
3.120, 


Tujuan RMK3L (berisi, tujuan diberlakukannya RMK3L). 
Ruang Lingkup RMK3L (berisi, batasan waktu dan ruang pemberlakuan 
RMK3L). 

Kebijakan MK3L PT Hutama Karya 

Deskripsi Proyek 

Struktur Organisasi Proyek 

Struktur Organisasi Tanggap Darurat 

Struktur Organisasi P2K3 

Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenang 

Identifikasi Bahaya dan Aspek Lingkungan. 

Tujuan, Sasaran dan Program K3L. 

Matriks Rencana Pemantauan dan Pengukuran Kinerja K3L 
Kesiagaan dan Tanggap Darurat 

Jadwal Pemantauan dan Pengukuran Kinerja K3L 

Bagan Alir Pelaksanaan Kegiatan / Pengendalian Mutu 
Jadwal Pelaksanaan Kegiatan (Master Schedule) 

Jadwal Peralatan / Daftar Alat Berat 

Jadwal Pengadaan Tenaga Kerja 

Jadwal Pengadaan Material 

Daftar Alat Ukur dan Jadwal Kalibrasi 

Rencana Pelatihan 

Daftar Induk Dokumen ЭММКЗІ, 

Daftar peraturan perundangan dan persyaratan lain terkait MK3L 
Daftar Induk Standard Eksternal 

Rencana Inspeksi dan Pengetesan Pekerjaan 


Ringkasan spesifikasi teknis 


No Dokumen : | SR/SK/P/011, Rev 0 
Li PROSEDUR PENYUSUNAN 4-2. —— 
RMK3LP == | 


Inovasi Untuk Solusi Halaman . 3 dari 6 


5.1.26. Metode Kerja 
5.1.27. Kronologis Dokumen 


5.4. Apabila format rekaman/bukti kerja ditentukan Pengguna Jasa, maka format-format dari 


Pengguna Jasa tersebut yang wajib dipakai. 


ШУ 


No Dokumen 


SR/SK/P/011, Rev 0 







































































































































































PROSEDUR PENYUSUNAN RMK3LP Tanggal 15 Januari 2015 
Inovasi Untuk Solusi Halaman 4 dan 6 
6. BAGAN ALIR 
Pelaksana Mutu Baku 
No Kegiatan Keterangan 
SMT SMP | GMW/D Карго | SMSK Input Waktu Output 
1 Menginformasikan proyek menang СОО) Pengumuman, 15 menit | Memo 
ort Penunjukan Dinas 
.. Y MS, Metode | Master Schedule 
2 з Draft RMK3L Ргоуек, Веміѕі Кегја,Копігак, 2 hari E adalah data minimal 
| z Usulan Revisi yang diperlukan 
es 
3 | Memeriksa Draft/Revisi RMK3L Proyek, No Draft RMK3L 15 menit | RMK3L 
jika “No” mengembalikan ke SMP untuk 
diperbaiki, jika “Yes” proses selanjutnya Wes 
4 | MemastiKan tempat pelaksanaan НЕР. LA RMK3L 5 menit RMK3L 
Jika di KP (Yes), instruksikan SMP untuk Yes 
mengirim ke KP. Jika di W/D (No), proses 
lanjut. 
Y о I 
5 Mengirim RMK3L ke GMSR AN RMK3L 30 menit | RMK3L Diterima Div SR, 3 
No hari sebelum REP 
6 | Mengklarifikasi pada REP, jika ada koreksi ae RMK3L 3 jam RMK3L 
(Yes) ke SMP. Jika (No) koreksi, GMW/D. 
7 | Menyetujui RMK3L Proyek = " RMK3L 5 menit | RMK3L 
M dalikan RMK3L P k Y | RMK3L Waktu pengiriman, 
8 engen ali an 3L Proye | RMK3L 2 jam Terkendali. bervariasi (belum 
(Mendistribusi RMK3L Terkendali). Master BKTD diperhitungkan) 
v 
9 | Menginformasikan bahwa RMK3L telah RMK3L 10 menit | BKTD Via Fax / E-mail 
diterima. Terkendali, 
V М ш 
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Pelaksana Mutu Baku 
No Kegiatan Keterangan 
SMT SMP | GMW/D| Карго | SMSK Input Waktu Output 
10 | Mereview RMK3L, kesesuaiannya A RMK3L, 1 jam RMK3L 
terhadap kondisi terakhir lapangan, jika Perubahan 
tak sesuai (No), diperbaiki. lapangan 
No 
11 | Memperbaiki sesuai kondisi terakhir Y Yes RMK3L 2 hari TU СИС 
an Usulan RMK3L, S 1 
Revisi | bulan. 
v 
12 | Briefing RMK3L di Proyek. < RMK3L 2 jam RMK3L 
v | Bukti Keri 
13 | Melaksanakan pekerjaan sesuai RMK3L < RMK3L 2” ики Kerja 
Melakukan pengukuran sesuai RMK3L, No Ves | RMK3L Sesuai BK 
14 | jika tidak sesuai (No), ulangi sesuai Renc Pengukuran 
RMK3L 
s 
15 | Melaksanakan RTM Undangan, 1 jam Risalah 
Risalah RTM у! RTM 
16 | Memperbaiki RMK3L, jika ada perubahan Es АМКЗГ, 4 jam RMK3L, 
dilapangan (Yes), perbaiki perubahan lap, catatan 
hasil RTM perbaikan 






































No Dokumen : | SR/SK/P/011, Rev 0 
Li PROSEDUR PENYUSUNAN 


Tanggal : | 15 Januari 2015 
Inovasi Untuk Solusi RMK3LP 
Halaman : | 6 дап 6 


6.  ROSEDUR DAN TANGGUNG JAWAB 


Uraian dan bukti kerja Penanggung 
jawab 
Ng PEMBUATAN RMK3L PROYEK ws 





I Pembuatan RMK3L P sebagai pedoman kerja GM W/D, SM 
Bukti Kerja : Produksi W/D, 


e RMK3LP Lengkap Kapro 


7. KRONOLOGIS DOKUMEN 


PROSEDUR TANGGAL 
No URAIAN BARU REVISI REVISI 
Prosedur Penyusunan Rencana Mutu, K3 & 
Lingkungan Proyek ini merupakan prosedur 
baru dan pecahan dari Prosedur Pelaksanaan 
No OPS/DDO/P/003 Rev. 0 tanggal 29 
ІІ“ s TP/PROD/P/002 0 15 Jan 2015 
Dengan demikian bagian dari prosedur 
Pelaksanaan nomor OPS/DDO/P/003 Rev. 
0 tanggal 29 Maret 2010 terkait RMK3LP 
dinyatakan tidak berlaku 
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: Senior Manager Produksi Wil II 
қы Jumlah Hal :...... 
No. Karya : Originator к 
: General Manager Wil II 
Diterbitkan Tanggal : Disetujui Lampiran : - 


RENCANA MUTU 
KESELAMATAN & KESEHATAN KERJA (K3) 


DAN LINGKUNGAN PROYEK (RMK3L PROYEK) 
Revisi 00 Tahun 2014 


PROYEK PENINGKATAN KAPASITAS PERGERAKAN PESAWAT 
BANDARA SOEKARNO HATTA 


Dokumen ini hanya sah sebagai dokumen yang terkendali apabila terdapat stempel 
"Terkendali". Pemegang RMK3LP yang tidak terkendali hendaknya memeriksakannya 
kepada Teknik / Produksi untuk memastikan bahwa telah aman dari segala perubahan 
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| i ай РТ. HUTAMA KARYA (Persero) No. Karya : 
WILAYAH II DKI JAKARTA, JABAR & BANTEN Tanggal Terbit 


Inovasi Untuk Solusi JL. LETJEN MT HARYONO KAV.8 - JAKARTA TIMUR 
Halaman 


PENDAHULUAN 


Rencana Mutu, Kesehatan & Keselamatan Kerja dan Lingkungan (RMK3L) Proyek 
Peningkatan Kapasitas Pergerakan Pesawat Bandara Soekarno Hatta merupakan 
gambaran untuk memenuhi komitmen perusahaan yaitu untuk memenuhi kepuasan 
pelanggan dan seluruh komunitas yang berhubungan dengan seluruh kegiatan Proyek 
dengan cara mengendalikan setiap resiko terhadap Mutu, Keselamatan, Kesehatan Kerja 
dan Lingkungan (MK3L) sehingga akan dihasikan proses kerja dan produk yang 
berkualitas, sehat dan aman baik terhadap manusia maupun lingkungan. 


Contoh 
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WILAYAH II DKI JAKARTA, JABAR & BANTEN 
olusi JL. LETJEN MT HARYONO KAV.8 - JAKARTA TIMUR 


PT. HUTAMA KARYA (Persero) NG Kanya 
CONTRUCTION SERVICE, EPC & INVESMENT Tanggal Terbit 


Halaman 





TUJUAN RMK3LP 


Memberikan panduan untuk Proyek Peningkatan Kapasitas 
Pergerakan Pesawat Bandara Soekarno Hatta agar dalam 
melaksanakan aktifitasnya dapat memenuhi persyaratan 
pelanggan, Sistem Manajemen perusahaan (ISO 9001:2008, 
OHSAS 18001:2007, ISO 14001:2004 & SMK3 DEPNAKER), 
Persyaratan Legal & Persyaratan lainnya, sehingga dapat 
memberikan kepuasan kepada pelanggan, menjamin 
pelaksanaan pekerjaan memenuhi kaidah-kaidah K3 serta 
pencegahan terhadap pencemaran lingkungan dan disiplin dalam 


Contoh 


RUANG LINGKUP RMK3LP 








Ruang Lingkup RMK3L Proyek Peningkatan Kapasitas Pergerakan 
Pesawat Bandara Soekarno hatta adalah implementasi sistem 
manajemen perusahaan yang mencakup ISO 9001:2008, ISO 
14001:2004, OHSAS 18001:2007 serta SMK3 Depnaker, yang 


diberlakukan untuk seluruh aktivitas di proyek mulai dari proses 
Persiapan, Pelaksanaan sampai dengan Serah Terima yang dapat 
berpengaruh terhadap Mutu (kualitas) hasil produksi, K3 maupun 
Lingkungan. 





Im 


оо N ni (л + ом 


m 
eo 


Im 
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PT. HUTAMA KARYA (Persero) No. Karya 


CONTRUCTION SERVICE, EPC & INVESMENT | 
WILAYAH II DKI JAKARTA, JABAR & BANTEN Tanggal Terbit 
olusi JL. LETJEN MT HARYONO KAV.8 - JAKARTA TIMUR 





Halaman 


DESKRIPSI PROYEK 


Nama Proyek : Peningkatan Kapasitas Pergerakan Pesawat Bandara Soekarno Hatta 
Lokasi : Soekarno-hatta Airport 
Jenis Kontrak : Unit Price 
Perkiraan Harga Kontrak : Rp.624.990.000,- 
Waktu Pelaksanaan : 730 hari 
Awal Pelaksanaan ° 05 Januari 2015 
Akhir Pelaksanaan * 04 Januari 2017 
Waktu Pemeliharaan : 180 hari 
Nama Pemberi Karya : PT.Angkasa Pura II 
..  CoOfitoh 
Konsultan 
а. Konsultan Perencana : PT. Indulexco 
b. Manajemen Konstruksi : PT. Ciriajasa Cipta Mandiri 
Jenis Pekerjaan : - Pekerjaan perbaikan tanah 
- Pekerjaan Infrastruktur 
- Pekerjaan Struktur 
- Pekerjaan Arsitektur 
- Pekerjaan Mekanikal 
Jumlah Lantai 


Sasaran MK3L Proyek : 1. Terpenuhinya persyaratan pelanggan, dan peraturan perundang-undangan 

dimana tolok ukurnya adalah : 
a. Kesesuaian terhadap spesifikasi 
b. Tidak terjadi keterlambatan pekerjaan 
с. Pemenuhan perundang-undangan yang berlaku 

2. Terlaksananya sistem MK3L yang berkesinambungan dan selalu 
meningkat, dimana tolok ukurnya adalah : 
a. Sedikit Produk Tidak Sesuai 
b. Tidak adanya keluhan Pelanggan/Masyarakat sekitar proyek 
с. Tidak ada kecelakaan yang fatal 
d. Meminimalisir pencemaran lingkungan akibat proses pekerjaan 
e. Tidak adanya temuan ketidaksesuainan pada Audit Internal maupun 

External. 
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KEBIJAKAN PERUSAHAAN 


Мо. RMK3LP 
Revisi 

Tgl. Terbit 
Halaman 


KEBIJAKAN MUTU, KESELAMATAN , KESEHATAN KERJA & LINGKUNGAN 
POLICY STATEMENT ON QUALITY , HEALTH, SAFETY AND ENVIRONMENT 


Dalam mencapai visi menjadi perusahaan industri konstruksi yang 
handal dan terkemuka, seluruh direksi dan manajemen 
PT. HUTAMA KARYA (Persero) berkomitmen untuk memenuhi 
kepuasan pelanggan dengan menetapkan hal-hal sebagai berikut : 


= Mematuhi dan memenuhi semua ketentuan peraturan 
perundangan dan persyaratan lain yang relevan, terkait dengan 
kegiatan perusahaan untuk tercapainya kepuasan pelanggan, 
kelestarian lingkungan, keselamatan dan kesehatan pekerja. 


Mencegah terjadinya bahaya yang dapat me; 
sakit akibat pekerjaan, pencemaran d 
penggunaan sumber daya alam serta 
berdampak negatif terhadap lingkungan 


Menjamin seluruh karyawan dan partner bisn 

dengan cara memberikan pelatihan yang memadai sesua 
tugas-tugasnya, tidak melakukan stigma dan diskriminasi 
HIV/AIDS, serta memastikan lingkungan kerja bebas dari 
minuman keras, narkoba, segala jenis senjata ilegal. 


Konsisten melaksanakan peningkatan secara berkesinambungan 
terhadap penerapan Sistem Manajemen dan menjadikan 
kebijakan ini sebagai kerangka acuan dalam penetapan Tujuan 
dan Sasaran perusahaan 


In achieving the vision as a reliable & reputable company in 
construction industry, Board of Directors and Management of 
PT. HUTAMA KARYA (Persero) commited to achieve customer 
satisfaction through a complete commitment to : 


= Comply and meet with all applicable laws ,regulations and other 
relevant requirements, related to the company activitities to 
achieve customer satisfaction, environmental sustainability, and 

i һеа 8 
| s that could result in injury or 
controlling the use of natural 
have a negative impact on the 


ure all employees and other Dlisiness partners are competent 
by providing adequate training in accordance with duties, not doing 
stigma and discrimination of HIV / AIDS, as well as ensure a work 
environment free from alcohol, drugs, any kind of illegal weapons. 


Consistent in conducting of continuous improvement of 
management system implementation and to place this policy as a 
reference in determining the Company's Goals and Objectives. 


Jakarta, 05 Agustus 2014 
<Ғ;Т. HUTAMA KARYA (PERSERO) 


«зато», 
Panne NAN 
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SITE ENGINEERING 
MANAGER 
FREDY KUNCORO 


SITE ENGINEER 


ENGINEERING 





QUANTITY SURVEYOR 





SCHEDULER 


COST CONTROL 





SURVEYOR 





LOGISTIK 


STRUKTUR ORGANISASI 
PT. HUTAMA KARYA (Persero) 


PROYEK PENINGKATAN KAPASITAS PERGERAKAN PESAWAT BANDARA SOEKARNO HATTA 


SEKRETARIS/PPDM 


KOORDINATOR PELAKSANA 
SOIL IMPROVEMENT 


PELAKSANA 1 









GENERAL 
MANAGER 
Ir. ARI ASMOKO 














PROJECT MANAGER 
Ir. О. АЛ SENTOSA 
PSMMK3LP 









TEAM TID HSE OFFICER 
SAFETY MAN 


QUALITY CONTROL 
081320200899 
INSPEKTOR 















SITE OPERATION 


MANAGER 
ARIF SETYOBUDI N 
KOORDINATOR PELAKSANA KOORDINATOR PELAKSANA KOORDINATOR 
TIMBUNAN & PERKERASAN BANGUNAN PELENGKAP PELAKSANA MEP 
| 087885055369 
PELAKSANA 1 PELAKSANA 1 PELAKSANA МЕ 1 
| pa eS y Pp D 
PELAKSANA 2 PELAKSANA ME 2 


Jakarta, 12 Januari 2015 


PT. HUTAMA KARYA (Persero) Wilayah II 


ARI ASMOKO 
General Manager 


Wilayah 


SITE ADM 
MANAGER 
KOHLER R 


AKUNTANSI 


PERSONALIA & UMUM 


Pp 
| SECURITY | 
Г 
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© % Revisi 
Tanggal Terbit 
Halaman 


STRUKTUR ORGANISASI UNIT P2 K3 
PROYEK PENINGKATAN KAPASITAS PERGERAKAN PESAWAT 


Ir. б. АЛ SENTOSA 


| Î gh ANG SUTISNA 


| ( subkont) 
а (subkont) 


Jakarta , 22 Desember 2014 
PT. HUTAMA KARYA (Persero) 
Proyek Peningkatan kapasitas pergerakan pesawat 
bandara soekarno-hatta 


Ir. G. Aji Sentosa 
Project manager 
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— s iNo. RMK3LP 
Persero) ч ^ — { 

PT. HUTAMA KARYA cese» aa Revi 

WILAYAH A JABAR-DKI- BANTEN a Е а “Tanggal Terbit 


| Halaman 


URAIAN TUGAS DAN KOMPETENSI 


Kepala Proyek A Fungsi Utama Jabatan A Hard Competence 
Mengelola proyek berdasarkan Anggaran Rencana Proyek (ARP), Rencana Mutu Proyek 1 Manajemen Proyek; Manajemen Pengadaan; 
(RMK3LP) dan Dokumen Kontrak, serta memnuhi sasaran Perusahaan dan Peraturan Manajemen Resiko; Manajemen Sistem Mutu 
yang berlaku . K3 & Lingkungan 


2 Manajemen Keuangan (FINON) / Kredit Modal 
B Tanggung Jawab Jabatan Kerja; Leadership; Coaching & Counselling 
1 Terlaksananya pelaksanaan Proyek sesuai ARP dan persyaratan dalam Dokumen 
Kontrak. 3 Sertifikasi Profesi, sesuai bidang (Jalan; 
2 Tersedianya sumber daya untuk mendukung kelancaran operasional Proyek Jembatan; Gedung; Pengairan; Bendungan; 
3 Terlaksananya kwalitas poduk sesuai RMK3LP dan spesifikasi Kontrak dsb) & level sertifikasi : Madya/Muda 
4 Tersedianya laporan pelaksanaan Proyek baik ke internal maupun ke External 4 Komputer sesuai bidangnya & Bahasa Inggris 


5 Terlaksananya progr embinaan dan pengembangan SDM 
| О П t ОП В Soft Competence 


1 Core 
C Tugas Jabatan - Customer Focus 
1 Terlaksananya pelaksanaan Proyek sesuai ARP dan persyaratan dalam Dokumen - Teamwork and Cooperation 
Kontrak : - Integrity 
a Mengevaluasi realisasi pelaksanaan terhadap ARP dan RKK dan laporan lainnya 2 Behavioral 
yang terkait dengan pelaksanaan proyek. Analytical Thinking 
b Mengusulkan perubahan metode kerja/pelaksanaan pekerjaan kepada pemberi Continuous Learning 
kerja Information Seeking 
c Memimpin Rapat Koordinasi dan atau Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) Proyek Relationship Building 
Organization Commitment 


d Mewakili Perusahaan menyelesaikan masalah proyek yang terkait dengan pihak 
external seperti Direksi Proyek, Konsultan, Pemilik dan Instansi lain yang terkait 3 Managerial 


- Planning and Organizing 
2 Tersedianya sumber daya (SDM, Logistik, Peralatan, Metode Kerja & Keuangan) - Decision Making 
untuk mendukung kelancaran operasional Proyek : - Team Leadership 


a Mengendalikan personil proyek sesuai kompetensi di bidang tugasnya. - Developing Others 


b Mengendalikan pengadaan, penggunaan bahan, peralatan serta penggunaan| С Spesifikasi Jabatan 
subkontraktor, suplier, konsultan serta badan penguji yang digunakan Pendidikan : 


C Merencanakan dan mengevaluasi Cash Flow Proyek, mempercepat pencairan - S1 Teknik Sipil: atau 
termijn proyek, mengajukan kredit, dan melakukan updating apabila terjadi - S1 Teknik Arsitek (proyek Gedung) 
ketidak sesuaian antara rencana dan realisasi 


3 Terlaksananya kwalitas poduk sesuai RMK3LP dan spesifikasi Kontrak 
a Memeriksa, merevisi dan memutakhirkan Rencana Mutu Proyek 
b Mengutamakan K3 dan Pelestarian Lingkungan 


с Mengevaluasi dan mengendalikan pelaksanaan pekerjaan berdasarkan Rencana 
Mutu Proyek (RMK3LP) 


d Mengkoordinir eek, ontoh (PTS), dan melakukan 
ndakan Pencegahan 


Tindakan Koreksi dan Ti 
e Menyelesaikan semua keluhan Pelanggan 


4 Tersedianya laporan terkait dengan pelaksanaan Proyek baik ke internal maupun ke 
External : 


a Mengajukan request ke Direksi Proyek sebelum pekerjaan dimulai 
b Mengevaluasi dan menyetujui Laporan kemajuan pekerjaan bagi Direksi Proyek 


c Membuat laporan yang telah ditetapkan Perusahan dan atau yang berhubungan 
dengan bidang tugasnya 


d Memimpin dan membuat risalah Rapat Tinjauan Manajemen 


2 Tersedianya sumber daya (SDM, Logistik, Peralatan, Metode Kerja & Keuangan) 
untuk mendukung kelancaran operasional Proyek : 


a Mengendalikan personil proyek sesuai kompetensi di bidang tugasnya. 
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b Mengendalikan pengadaan, penggunaan bahan, peralatan serta penggunaan 
subkontraktor, suplier, konsultan serta badan penguji yang digunakan 


с Merencanakan dan mengevaluasi Cash Flow Proyek, mempercepat pencairan 
termijn proyek, mengajukan kredit, dan melakukan updating apabila terjadi 
ketidak sesuaian antara rencana dan realisasi 


3 Terlaksananya kwalitas poduk sesuai RMK3LP dan spesifikasi Kontrak 
a Memeriksa, merevisi dan memutakhirkan Rencana Mutu Proyek 
b Mengutamakan K3 dan Pelestarian Lingkungan 


с Mengevaluasi dan mengen n pelaksanagn реке han berdasarkan Rencana 
Mutu Proyek (RMK3LP) О 


а Mengkoordinir penyelesaian Produk Tidak Sesuai (PTS), dan melakukan 
Tindakan Koreksi dan Tindakan Pencegahan 


e Menyelesaikan semua keluhan Pelanggan 


4 Tersedianya laporan terkait dengan pelaksanaan Proyek baik ke internal maupun ke 
External : 
a Mengajukan request ke Direksi Proyek sebelum pekerjaan dimulai 
b Mengevaluasi dan menyetujui Laporan kemajuan pekerjaan bagi Direksi Proyek 


c Membuat laporan yang telah ditetapkan Perusahan dan atau yang berhubungan 
dengan bidang tugasnya 


d Memimpin dan membuat risalah Rapat Tinjauan Manajemen 


5 Terlaksananya program pembinaan dan pengembangan SDM : 
a Melakukan evaluasi dan pembinaan terhadap karyawan Proyek 
b Membuat usulan pelatihan untuk karyawan Proyek 


D Wewenang Jabatan 
1 Melakukan rapat dengan owner dan pihak external lainnya yang terkait Proyek 
2 Menyusun methode kerja dan mengkomunikasikan dengan owner 
3 Mengelola proyek sesuai ARP ketentuan Perusahaan dan Peraturan yang berlaku 


E Hubungan Kerja 
1 Internal 


a Wilayah / Divisi 
- Melaporkan hasil rapat dengan owner dan kemajuan proyek. 


b Staff 
- Meminta data / informasi terk jit pe ег MN t О 


2 Ekternal 
a Direksi Pekerjaan 
- Mengkomunikasikan metode kerja dan progress proyek 
b Instansi Terkait 
- Membicarakan permasalahan yang terkait dengan Proyek 


F Tolak Ukur Keberhasilan 
1 Waktu pelaksanaan Proyek tepat waktu atau lebih cepat dari jadwal 
2 Mutu pelaksanaan Proyek sesuai dengan spesifikasi kontrak 
3 Biaya pelaksanan Proyek efisien atau minimal sesuai dengan ARP 


G Pengalaman Kerja 
1 Sebagai Site Engineer; Pelaksana minimum menangani 3 proyek atau 3 tahun 
2 sebagai Engineer Wil/Div/KP minimum 6 tahun 
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URAIAN TUGAS DAN KOMPETENSI 


Site Engineer Manager |A Fungsi Utama Jabatan A Hard Competence 
Menyelenggarakan pekerjaan bidang Teknik / Engineering Proyek 1 Manajemen Proyek: Manajemen Pengadaan, 
Manajemen Resiko: Manajemen Sistem Mutu 
B Tanggung Jawab Jabatan K3 & Lingkungan 
1 Tersedianya rencana kerja mingguan dan bulanan Proyek berikut sumberdayanya 2 Manajemen Keuangan (FINON) / Kredit Modal 
2 Tersedianya kajian terhadap dokumen kontrak Kerja: Leadership, Coaching & Counselling 


3 Tersedianya laporan mingguan dan bulanan 3 Sertifikasi Profesi, sesuai bidang (Jalan: 
Jembatan: Gedung: Pengairan: Bendungan: 


C Tugas Jabatan dsb) & level sertifikasi : Madya/Muda 
1 Tersedianya rencana kerja ming dan bulanan,Proyek Igerikut sumberdayanya 4 Komputer sesuai bidangnya & Bahasa Inggris 
Contoh 
n 


Membuat Master Schedule On e an kondisi Internal 
i Ming B Soft Competence 


Perusahaan, serta rencana pre 
Mencari alternatif metode pelaksanaan, design yang lebih efisien dan menyusun 1 Core 
RMK3LP, serta merancang fasilitas dan alat konstruksi - Customer Focus 


Merencanakan siklus pekerjaan sruktur, finishing dan MEP per lantai - Teamwork and Cooperation 
d Membuat metode pelaksanaan untuk pekerjaan yang kritis - Integrity 
e Memberikan warning kepada unit2 penanggung jawab target 2 Behavioral 
Analytical Thinking 
Tersedianya Kajian Dokumen Kontrak : Continuous Learning 


a Mempelajari Dokumen Kontrak untuk melaksanakan kewajiban dengan benar dan Information Seeking 
mengingatkan kewajiban owner Relationship Building 


b Mencatat, mendokumentasikan dan mencari peluang variation order dan biaya Organization Commitment 
cost of money 3 Managerial 
c Mencatat, dan mengupdate status PO, Approval material dan financial statement Planning and Organizing 
Decision Making 
Team Leadership 
Developing Others 


3 Tersedianya laporan mingguan dan bulanan C Spesifikasi Jabatan 
a Membuat evaluasi atas progres dan mutu pelaksanaan terhadap rencana kerja Pendidikan : 
b Membuat laporan pencapaian prestasi mingguan dan bulanan baik untuk internal - S1 Teknik Sipil; atau 
maupun external - S1 Teknik Arsitek (proyek Gedung) 
c Menyelenggarakan rapat RKK mingguan dan bulanan berikut laporannya 


D Wewenang Jabatan 
1 Mewakili Kepala Proyek dalam rapat external dengan MK / Owner 


2 Menyusun metode kerja dan mengkomunikasikan dengan owner 


са Contoh 


a Kepala Proyek 
- Melaporkan hasil pertemuan dengan owner 
b SOM 
- Koordinasi rencana kerja & progress kerja 
c Staff Proyek 
- Meminta data / informasi terkait pekerjaan 
2 Ekternal 
a Pemilik 
- Mengkomunikasikan metode kerja dan progress proyek 
b Konsultan Pengawas 
- Mendiskusikan dan melaporkan progress proyek 


F Tolak Ukur Keberhasilan 


1 Rencana kerja mingguan/bulananproyek tersedia sesuai jadwal dan networking 
pelaksanaan 
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2 Hasil evaluasi dan informasi dokumen kontrak tersedia secara akurat dan 
terinformasikan 


3 Evaluasi pelaksanaan dan laporan mingguan dan bulanan tersaji tepat waktu dan 
akurat 


G Pengalaman Kerja 
1 Sebagai Kapro Muda 


2 Sebagai Pelaksana atau Site Engineer minimum menangani 3 proyek atau 3 tahun 


Site Operational Manager| A Fungsi Utama Jabatan A Hard Competence 
Menyelenggarakan pengendalian pelaksanaan pekerjaan sesuai RMK3LP, Metode Kerja 1 Perencanaan & Pengendalian Proyek; 
& Design Pengelolaan Resiko Proyek: Manajemen 
Pengadaan: Manajemen Peralatan Konstruksi: 
Sistem Informasi Proyek: Pengelolaan Resiko: 
Value Engineering; Sistem Mutu КЗ 4 
Lingkungan: Supervisory 


2 Terlaksananya —GOnBtoeb... 2 Sertifikasi Profesi, sesuai bidang (Jalan: 


3 Terlaksananya pembinaan karyawan Jembatan; Gedung; Pengairan; Bendungan; 
dsb) & level sertifikasi : Muda 


B Tanggung Jawab Jabatan 
1 Tersedianya rencana pelaksanaan sesuai dengan jadwal pelaksanaan 


C Tugas Jabatan 3 Komputer sesuai bidangnya & Bahasa Inggris 
1 Tersedianya rencana pelaksanaan sesuai dengan jadwal pelaksanaan : 
a Membuat rencana kerja periode 3 bulanan meliputi pelaksanaan konstruksi,| B Soft Competence 
material dan mobilisasi peralatan 1 Core 
b Menyusun jadwal pelaksanaan pekerjaan subkontraktor - Customer Focus 
c Menyusun rencana pembayaran upah, subkontraktor dan supplier - Teamwork and Cooperation 
d Membuat rencana pelaksanaan untuk K3 dan Lingkungan - Integrity 


2 Terlaksananya pekerjaan dan evaluasi terhadap pelaksanaannya 2 Behavioral 
Berkoordinasi dan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan sistem Mutu, K3 Analytical Thinking 
dan Lingkungan Continuous Learning 
Mengevaluasi pelaksanaan Mingguan dan Bulanan serta kendala yang terjadi di Information Seeking 
lapangan. Relationship Building 


Melakukan tindakan-tindakan pengembangan metode pelaksanaan kerja secara Organization Commitment 
efisien dan efektif. 


Mengevaluasi dan mengena ines serta pekerjaan- 3 Managerial 
pekerjaan tambah. - Planning and Organizing 


Mengkoordinir dan mensinergikan pelaksanaan kerja subkontraktor dan supplier - Decision Making 
Mengevaluasi dan memvalidasi progress subkontraktor dan upah borong - Team Leadership 
Memobilisasi peralatan2 yang diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan - Developing Others 


Mengadakan Rapat Koordinasi Mingguan dengan unit kerja lain, terkait 
pencapaian progres dan evaluasi pekerjaan, serta upaya-upaya pemenuhan| С Spesifikasi Jabatan 
termijn proyek. Pendidikan : 


Terlaksananya pembinaan karyawan : - S1 Teknik Sipil: atau 
a Melakukan pembinaan dan pengembangan karyawan di Bagiannya - S1 Teknik Arsitek (proyek Gedung) 
b Mengusulkan pelatihan karyawan di Bagiannya 


D Wewenang Jabatan 
1 Mengelola sumber daya untuk pelaksanaan proyek 
2 Mewakili Kepala Proyek dalam rapat external dengan MK / Owner 
3 Mengevaluasi subkon pekerjaan 


E Tolak Ukur Keberhasilan 
1 Progress proyek sesuai dengan rencana dan schedule pelaksanaan 
2 Biaya pelaksanaan proyek efisien 
3 Zero Accident 
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F Hubungan Kerja 
1 Internal 


a Kepala Proyek 
- Pelaporan progress pekerjaan & biaya pelaksanaan 
b Site Manager 
- Melakukan koordinasi dengan bidang bidang terlait 
с Staff Operasionla 
- Pengendalian kerja, instruksi kerja dan pengumpulan informasi 


“am Contoh 


- Mengkomunikasikan metode kerja dan progress proyek 
b Konsultan Pengawas 
- Mendiskusikan dan melaporkan progress proyek 


G Pengalaman Kerja 
1 Sebagai Kapro Muda 
2 Sebagai Pelaksana atau Site Engineer minimum menangani 3 proyek atau 3 tahun 


Site Administration A Fungsi Utama Jabatan A Hard Competence 
Manager Menyelenggarakan kegiatan administrasi keuangan, kepegawaian dan kegiatan umum 1 Manajemen Keuangan: Manajemen 
lainnya si Proyek Pembiayaan: Modul Perpajakan: Manajemen 
Personalia: Manajemen Perkantoran: 


B Tanggung Jawab Jabatan Supervisory. 


1 Tersedianya Laporan Akuntansi ( L/R ) & Laporan Keuangan 2 Komputer sesuai bidangnya & Bahasa Inggris 
2 Terlaksananya Cash Flow proyek & kegiatan administrasi keuangan 
3 Terlaksananya kegiatan Kepegawaian dan kegiatan Umum lainnya 


C Tugas Jabatan B Soft Competence 
1 Tersedianya Laporan Akuntansi ( L/R ) & Laporan Keuangan 1 Core 
a Mengolah dan menyajikan laporan akuntansi dan keuangan proyek, baik berupa - Customer Focus 
Neraca, Laba/rugi, Ihtisar perubahan keuangan, dan laporan pendukung lainnya - Teamwork and Cooperation 


b Menyajikan jurnal/posting akuntansi sesuai ketentuan perusahaan dan prinsip - Integrity 
akuntansi yang berlaku 
с Menyajikan hal hal yang diperlukan bidang lain mengenai masalah akuntansi 2 Behavioral 
Analytical Thinking 
Terlaksananya Cash Flow proyek & kegiatan transaksi keuangan Continuous Learning 
a. Melakukan dan memantau penagihan termijn karya yang telah terpenuhi Information Seeking 


dokumen dan per, ny 
b. Menyajikan posis hto g Relationship Building 


с. Menyiapkan bukti-bukti yang akan dibayar dan melakukan verifikasi layak bayar Organization Commitment 
dan layak buku atas pembayaran kewajiban dan pengeluaran keuangan proyek. 


d. Mengurus/ mengatur penyetoran/pelaporan masalah perpajakan 


3 Terlaksananya kegiatan Kepegawaian dan kegiatan Umum lainnya 3 Managerial 
. Mengelola administrasi kepegawaian dan disiplin karyawan proyek - Planning and Organizing 
. Mengendalikan rekrutmen, perjanjian kerja, PHK, pelatihan dan penggajian - Decision Making 
keperluan karyawan proyek 


. Mengelola rumah tangga proyek: pembayaran kewajiban umum, restribusi, - Team Leadership 
perjalanan dinas dan pengeluaran umum lainnya 


d. Mengelola ATK, fasilitas dan inventaris kantor proyek - Developing Others 
e. Mengarsipkan data mengenai pengolaan bidang umum 


Spesifikasi Jabatan 
Pendidikan : 
- S1 Akuntansi / Keuangan / Perbankan 
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D Wewenang Jabatan 
Melakukan pencatatan terhadap semua transaksi keuangan di proyek 


E Tolak Ukur Keberhasilan 
Tertib administrasi dan kebenaran data keuangan 
Tersedianya laporan tepat waktu 


Terlaksananya kegiatan kepegawaian, rumah tangga, umum & tersedianya fasilitas 
serta inventaris proyek 


F Hubungan Kerja 
1 Internal 


a Site Manager 
- Melakukan koordinasi kerja berkaitan dengan keuangan 
b Seluruh Karyawan Proyek 
- Kegiatan rumah tangga dan Gort О h 
c Wilayah 
- Kewajiban keuangan dan kepegawaian 
Ekternal 
a Subkon & Pemasok 
- Konfirmasi bukti pertanggung jawaban dan pembayarans proyek 
b Bank 
- Pengambilan dan penyetoran uang / cek 
c Pemilik 
- Penagihan termijn 
d KPP 
- Perpajakan 


POSISI x UO RAN | KMPEESI | 


PSMK3L Proyek 


e Depnaker & Jamsostek 

- Ketenagakerjaan & jamsostek 
f Pemda setempat, dll 

- Perijinan dll 


G Pengalaman Kerja 


Sebagai Site Administrasi Proyek minimum menangani 3 proyek atau sebagai staf 
wilayah min 6 tahun 


A Fungsi Utama Jabatan 


Membantu Kepala Proyek СӨЙ ӨН 


В Tanggung Jawab Jabatan 
Terselenggaranya Penerapan SMK3L di proyek 


C Tugas Jabatan 
1 Terselenggaranya Penerapan SMK3L di Proyek proyek 
a Memonitor kelengkapan dokumen mutu pada setiap unit kerja di proyek 
b Memonitor kelengkapan dan kebenaran bukti bukti kerja yang terkait dg SMMK3L 
с Menyelenggarakan komunikasi dan konsultasi Sistem Manajemen Mutu, K3 dan 
Lingkungan, pemilihan metode / media komunikasi dan konsultasi di proyek. 


d Melaporkan dan memberi input kepada Kapro tentang kinerja Sistem Manajemen 
Mutu, K3 dan Lingkungan untuk kepentingan perbaikan dan peningkatan SMMK3L 
di proyek. 


Memonitor pelaksanaan Audit Internal maupun eksternal SMMK3L diproyek dan 
memonitor dan melaporkan hasilnya kepada Kepala Proyek dan WMW. 


Pendidikan 
D-3 Teknik 


Pengalaman 


- Berpengalaman minimal 3 tahun sbg. staf 
Teknik / Operasional 


Keahlian / Keterampilan 
1 Menguasai Rencana Mutu, K3 & Lingkungan 
Proyek (RMK3LP), termasuk : 
a Manual Mutu, K3 & Lingkungan 
b Prosedur Mutu, K3 & Lingkungan 
с Instruksi Kerja 


Pelatihan yg harus diikuti 
1 Sistem Manajemen Mutu, K3 & Lingkungan 
2 Modul Manajemen Dasar HK 





Petugas K3L 


PPDMK3L Proyek 
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D Wewenang Jabatan 


Memberikan masukan untuk menghentikan kegiatan yang tidak memenuhi persyaratan 
SMMK3L berdasarkan masukan dari ahli SMMK3L kepada Kepala Proyek. 


Tolak Ukur Keberhasilan 
Terselenggaranya kegiatan SMMK3L disetiap unit kerja di proyek 


Fungsi Utama Jabatan 
Memonitor Pelaksanaan K3L di proyek berjalan sesuai dengan RMK3L Proyek 


Tanggung Jawab Jabata 
Menjamin bahwa pelaksan onto Rencana MK3L proyek 


Tugas Jabatan 
1 Memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada semua karyawan dan pekerja 
mengenai masalah K3L 


2 Membuat laporan berupa data statistik yang merekam kejadian-kejadian K3L dan 
Kecelakaan Kerja 
3 Membuat dan mengadakan rambu-rambu dan fasilitas K3L 


4 Mengadakan koordinasi dengan instansi terkait fasilitas K3L lainnya, misal : ke 
Rumah Sakit atau Klinik pengobatan terdekat, Dinas Tenaga Kerja, Dinas 
Kesehatan, Dinas Pemadam Kebakaran, Jamsostek dll. 


5 Melaksanakan pemeriksaan ( cek list ) dan pengetesan ( fisik, kimia, biologi ) 
6 Mengkoordinir petugas Safety Patrol 

7 Melaksanakan tugas — tugas K3L lainnya sesuai instruksi PSMMK3L 

8 Memelihara bukti kerjanya 


D Wewenang Jabatan 


Menghentikan pelaksanaan pekerjaan di proyek apabila dianggap dapat membahayakan 
keselamatan pekerja dengan persetujuan Manager Operasi / Site Manager 


Tolak Ukur Keberhasilan 
1 Zerro accident 


2 Tidak adanya keluhan / komplain dari komunitas sekitar 


Fungsi Utama Jabatan 
Mengendalikan Dokumen Sistem Manajemen Mutu , K3 dan Lingkungan 


Contoh 


Tersedia & Terkendalinya Dokumen Sistem Manajemen Mutu , K3 dan Lingkungan di 
Proyek 


Tersedia & terkendalinya undang-undang & persyaratan lain yang terkait di Proyek 


Tanggung Jawab Jabatan 


Tugas Jabatan 
1 Terkendalinya Dokumen Sistem Manajemen Mutu , K3 dan Lingkungan di Proyek 

- Membuat Daftar Induk Dokumen SMMK3L dan revisinya untuk menghindari 
kesalahan pengguna dan memastikan unit kerja terkait telah mengetahui 
prosedur maupun Instruksi kerja yg mutakhir yg terkait dg pekerjaannya. 
Mensosialisasikan uu & persyartan lain yang terkait ke unit kerja yg terkait 
Membuat evaluasi pemenuhan UU dan persyaratan lainnya 
Memelihara bukti kerja di unitnya 


D Wewenang Jabatan 


Meminta / menarik dokumen yang sudah tidak berlaku pada unit kerja proyek 


Pendidikan 
D-3 atau STM 


Pengalaman 
1 Berpengalaman minimal 2 tahun sebagai 
Pelaksana / Penanggung jawab laboratorium 


2 Berpengalaman operasional proyek minimal 3 
tahun 


Keahlian / Keterampilan 


1 Menguasai spesifikasi teknik / cara inspeksi & 
test 


2 Menguasai prosedur dan Instruksi kerja 


3 Menguasai sistem 
Lingkungan di Proyek 


Manajemen K3 & 


Pelatihan yg harus diikuti 

1 Sistem Manajemen K3 & Lingkungan 
2 Pelatihan Dasar Pelaksanaan 

3 Modul Manajemen Dasar HK 


Pendidikan 
- STM atau SMU 


Pengalaman 


- Berpengalaman minimal 1 tahun dalam 
Pengarsipan 


Keahlian / Keterampilan 
- Menguasai prosedur pengendalian dokumen 


Pelatihan yg harus diikuti 
- Sistem Manajemen Mutu, K3 & Lingkungan 
- Sistem Pengarsipan 





Personalia & Umum 
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D Wewenang Jabatan 
Menghentikan pelaksanaan pekerjaan di proyek apabila dianggap dapat membahayakan 
keselamatan pekerja dengan persetujuan Manager Operasi / Site Manager 


E Tolak Ukur Keberhasilan 
1 Zerro accident 
2 Tidak adanya keluhan / komplain dari komunitas sekitar 


A Fungsi Utama Jabatan 
Melaksanakan kegiatan kepersonaliaa О n t О 


В Tanggung Jawab Jabatan 
Terselenggaranya kegiatan kepersonaliaan/administrasi kepegawaian 


C Tugas Jabatan 


1 Terselenggaranya kegiatan kepersonaliaan karyawan 
a Mengelola rekrutmen dan pelepasan tenaga kebutuhan proyek, penggajian, cuti, 
mobilisasi, pelatihan, penilaian kinerja, pelepasan serta administrasi (updating 
data, cv, surat-surat, daftar posisi karyawan) kepegawaian sesuai dengan 
prosedur, PKB & Peraturan Perusahaan 


b Mengurus administrasi yang terkait kesejahteraan pegawai, pengobatan, 
membuat daftar gaji, mengurus asuransi, dll. 


c Mengarsipkan data kepesonaliaan 


D Wewenang Jabatan 
Menyusun anggaran rutin bulanan kepegawaian dan umum 


E Tolak Ukur Keberhasilan 


1 Terpenuhinya hak dan kewajibam karyawan 
2 Tersedianya laporan tepat waktu 


A Fungsi Utama Jabatan 
Menjamin kelancaran dan ketersediaan material untuk proyek proyek dengan harga 
yang kompetitif dan kualitas sesuai spesifikasi. 


B Tanggung Jawab Jabatan 
1 Menyusun rencana jadwal pengadaan material dari ARP proyek 
2 Melaksanakan proses pengadaan sesuai dengan wewenang pengadaan proyek 
3 Memonitor dan mengendalikan pengadaan material di proyek 
4 Membuat laporan pengadaan material 


cma Contoh 


1 Memeriksa dan memastikan material dan barang yang masuk sudah sesuai dengan 
pesanan. 


2 Membuat rencana penempatan material dan bahan (lay out) sesuai dengan jenis 
material dan tingkat bahayanya. 


Merencanakan pengamanan bahan-bahan berbahaya (rambu-rambu, prosedur 
penanganan bahan berbahaya, pembuatan eyewash, jumlah penempatan APAR.. 


Menempatkan dan menyimpan material sesuai rencana. 
Meminta MSDS (Material Sheet Data Safety / Lembar keselamatan bahan beracun 
dan berbahaya) dari supplier. 


Memastikan rekanan mengetahui dan sanggup mengikuti persyaratan system K3 
yang diterapkan perusahaan. 


Memverifikasi system MK3L rekanan (apabila memiliki sertifikat) atau memastkan 
rekanan membuat surat penyataan kesanggupan mengikuti mutu dan K3 (bila tidak 
memiliki sertifikat). 


Mengadakan sosialisasi MK3L kepada rekanan dan dibuat notulen, undangan dan 
daftar hadirnya. 


Pelatihan yg harus diikuti 

1 Sistem Manajemen K3 & Lingkungan 
2 Pelatihan Dasar Pelaksanaan 

3 Modul Manajemen Dasar HK 


Pendidikan 
- STM atau SMU 


Pengalaman 


- Berpengalaman minimal 3 tahun sebagai Staf 
Logistik 


Keahlian / Keterampilan 
Mampu mengelola secara fisik maupun 
administratif pengadaan barang di proyek 
Memahami prosedur pengadaan 
Memahami laporan gudang 


Menguasai cara penyimpanan barang sesuai 
jenis barang 


Pelatihan yg harus diikuti 

- Sistem Manajemen Mutu, K3 & Lingkungan 
- Pelatihan Pengadaan Barang 

- Pelatihan Pergudangan 
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9 Menyimpan MSDS sesuai jenisnya. 

10 Mensosialisasikan MSDS dan penanganannya kepada unit kerja terkait. 
11 Menempatkan material / bahan-bahan sesuai dengan yang direncanakan. 
12 Melaksanakan pekerjaan lain terkait MK3L sesuai perintah atasan. 

13 Membimbing bawahannya untuk bekerja dengan orientasi MK3L. 

14 Membuat laporan realisasi kebutuhan material secara periodik 

15 Memelihara bukti kerjanya. 


D Wewenang Jabatan 
1 Meminta penawaran pada гекапай ter © n t О 


2 Mengevaluasi kinerja rekanan terpakai 


E Tolak Ukur Keberhasilan 
1 Tersedianya pengadaan material sesuai jadwal , mutu dengan harga yang 
kompetitif. 


2 Terkendalinya pengadaan material proyek untuk mencegah inefisiensi 


Peralatan A Fungsi Utama Jabatan Pendidikan 
Menjamin kelancaran dan ketersediaan peralatan dan suku cadang untuk proyek - STM atau SMU 
dengan harga yang kompetitif dan kualitas sesuai spesifikasi. 
Pengalaman 
B Tanggung Jawab Jabatan - Berpengalaman minimal 3 tahun sebagai Staf 
Menyusun rencana jadwal pengadaan Peralatan dan suku cadang dari ARP proyek Peralatan 
proyek 
2 Melaksanakan proses pengadaan Peralatan dan suku cadang 

Memonitor dan mengendalikan pengadaan peralatan dan suku cadang di proyek 
Membuat laporan pengadaan peralatan dan suku cadang 


C Tugas Jabatan Keahlian / Keterampilan 


1 Memeriksa dan memastikan peralatan dan alat berat yang digunakan memiliki) - Mampu mengelola kegiatan pemeliharaan (FSP 
status pengesahan dari badan yang berwenang. & Maintenance Board) 


- Memahami teknik perbaikan peralatan 
Memastikan operator-operator, teknisi dan juru las telah memiliki kompetensi dari 
badan yang berwenang.. Pelatihan yg harus diikuti 


Memastikan peralatan dan panel yang dipasang telah dilakukan pemeriksaan sesuai)  - 


standar spesifikasi dan aman. Pelatihan Pemeliharaan & Perbaikan Alat Berat 


Memastikan sumber-sumber bahaya pada pekerjaan dan lokasi kerja yang menjadi 


tangung j bnya telah gdibuat fambu-rambu yang sesuai dan telah diberi 
жет Ө ТО 


Membuat cek list pemeriksaan peralatan sesuai insruksi kerja. 
6 Memastikan pemakaian bahan berbahaya telah terkendali sesuai MSDS yang dibuat 
logistic. 
Melaksanakan pekerjaan lain terkait MK3L sesuai perintah atasan. 
Membimbing bawahannya untuk bekerja dengan orientasi MK3L. 
Memelihara bukti kerjanya. 


D Wewenang Jabatan 
1 Meminta penawaran pada rekanan terseleksi 


2 Mengirim peralatan dan suku cadang ke proyek 


E Tolak Ukur Keberhasilan 
1 Tersedianya pengadaan peralatan dan suku cadang sesuai jadwal dan spesifikasi 
dengan harga yang kompetitif. 


2 Terkendalinya pengadaan peralatan dan suku cadang proyek untuk mencegah 
inefisiensi 
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A Fungsi Utama Jabatan 
Menyimpan dan memelihara material , suku cadang dan alat, untuk mendukung 
kegiatan operasional proyek 


B Tanggung Jawab Jabatan 
1 Tersedianya material dan suku cadang didalam gudang sesuai prosedur dan 
spesifikasi 


2 Terpeliharanya alat alat ringan / alat ukur untuk menunjang kelancaran proyek 


Tersedianya laporan keluar mas terial адапо dan stock material / 
suku cadang О n 


C Tugas Jabatan 

1 Tersedianya persediaan material dan suku cadang didalam gudang sesuai prosedur 
dan spesifikasi 
- Mengidentifikasi kebutuhan material dan suku cadang untuk proyek 
- Menganalisa permintaan kebutuhan material dan suku cadang dari proyek 

2 Terpeliharanya alat alat ringan / alat ukur untuk menunjang kelancaran proyek 
- Menyimpan dan menempatkan sesuai dengan persyaratan dan spesifikasi 
- Memberikan label dan tanda status masing masing alat untuk menghindari 

kesalahan dalam penggunaan 


3 Tersedianya laporan keluar masuk material , suku cadang , dan stock material / 
suku cadang 


- Membuat bukti tanda terima / bukti tanda kirim barang untuk material/ suku 
cadang yang masuk/keluar gudang 


- Mencatat keluar / masuk material /suku cadang pada masing kartu persediaan 
dan melakukan pengecekan terhadap bukti fisik persediaan dalam gudang 


ғә: RAAT 


D Wewenang Jabatan 
Mengajukan biaya yang terkait dengan pengelolaan kegiatan pergudangan 
E Tolak Ukur Keberhasilan 
1 Tersedianya material / suku cadang sesuai jadwal penggunaan 
2 Terpeliharanya mutu material / suku cadang dari kerusakan 
3 Tersedianya laporan pergudangan yang akurat dan tepatt waktu 
Pengawas Mutu A Fungsi Utama Jabatan 
Menjamin pelaksanaan “СӨП ӨР RMK3L 
B Tanggung Jawab Jabatan 
1 Melaksanakan pemeriksaan dan pengetesan terhadap mutu baik bahan maupun 
pekerjaan. 
2 Membuat laporan ketidaksesuaian terhadap produk dan keluhan dari pelanggan 
C Tugas Jabatan 
1 Membuat rencana berkala pelaksanaan pemeriksaan dan pengetesan sesuai RMK3L 
2 Melaksanakan pemeriksaan dan pengetesan barang. 
3 Memberikan tanda status pada pekerjaan / barang yang telah diperiksa / test. 
4 Melakukan final inspection atau memastikan bahwa seluruh kegiatan pemeriksaan 
dan pengetesan telah dilaksanakan semuanya. 
Melakukan inspeksi / tes terhadap material yang masuk khususnya untuk material 
yang dominan untuk mutu. 
Mengontrol barang/alat yang dipasok untuk pelanggan apakah sesuai persyaratan 
/ perjanjian atau tidak. 


Pendidikan 
STM / SMA / SMEA 


Pengalaman 


Berpengalaman minimal 3 tahun sebagai staf 
Logistik / Gudang di Proyek 


Keahlian / Keterampilan 
- Mampu membuat Laporan Gudang 


- Menguasai cara penyimpanan Barang sesuai 
jenis barang 


Pelatihan yg harus diikuti 
- Sistem Manajemen Mutu, K3 & Lingkungan 
- Pelatihan Pergudangan 
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Mejamin bahwa keluhan pelanggan atau produk tidak sesuai ditangani sesuai 
dengan prosedur mutu yang berlaku. 

Melaporkan rekap keluhan pelanggan ke cabang setiap bulan. 

Memverifikasikan hasil pelaksanaan penanganan produk tidak sesuai. 

Melaksanakan teknik statistik untuk menentukan karakteristik produk. 

Mengkoordinir pelaksanaan tindakan koreksi dan pencegahan. 


Membuat reguest unt пег п gan a pengetesan barang bersama 
konsultan/Owner untu sif) ikan 


Membuat reguest kepada konsultan untuk di lakukan pemeriksaan dan / atau 
pengetesan terhadap pelaksanaan pekerjaan tersebut untuk dapat diberikan status. 


Membuat surat instruksi kepada pelaksana / pengadaan yang akan mempengaruhi 
mutu pekerjaan. 


Menyampaikan instruksi lisan atau tertulis yang dikeluarkan oleh Direksi Proyek ke 
Project Manager dengan tembusan ke Site Manager. 
Memelihara bukti- bukti kerja. 


Ketua P2K3 Proyek A. Wewenang & Tanggung Jawab Pendidikan: 
1. Menetapkan sasaran P2K3 di proyek Min. D3 
2. Memimpin penyelenggaraan K3 di proyek. Pengalaman: 
B. Tugas Pokok Min. 3 tahun 

1. Menghimpun dan mengolah data mengenai K3 Keahlian: 

2. Mensosialisasikan pelaksanaan K3 di proyek Menguasai manajemen K3 

3. Memberikan penjelasan dan pembinaan mengenai pelaksanaan K3 di proyek, al : * Memahami peraturan-peraturan perundangan K3 
а. Gangguan КЗ dan cara penanggulangannya. yang terkait 
b. Penggunaan alat pelindung diri. * Mampu berkomunikasi efektif 
с. Sikap dan cara yang benar dalam melaksanakan pekerjaan. e Pelatihan: 

4. Mengevaluasi pelaksanaan K3 di proyek seperti : Sistem manajemen K3 
a. Cara kerja, proses dan lingkungan kerja 
b. Sebab terjadinya kecelakaan 
с. Tindakan koreksi 

5. Mengembangkan sistem pelaksanaan K3 di proyek, al : 
a. Sistem pengendalian bahaya 
b. Pelayanan kesehatan 





Lampiran , No Prosedur SR/SK/P/011, Revisi 0, tanggal 15 Januari 2015 


C. Pemantauan gizi dan makanan karyawan 

d. Kelengkapan peralatan K3 dan alat pelindung diri 

e. Administrasi K3 
6. Menyediakan konsultansi kegiatan K3 di proyek. 
7. Menyusun dan mengevaluasi program kerja dan anggaran K3 proyek 
8. Menyusun kebutuhan pelatihan K3 di proyek 


Memberikan masukan-masukan kepada Kepala Proyek dan Ketua P2K3 Wilayah atas hasil 
evaluasi kegiatan K3 proyek serta perkembangan yang terjadi mengenai K3. 


Sekretaris P2K3 Proyek A. Wewenang & Tanggung Jawab Pendidikan: 
1. Bertanggung jawab atas istrasi K3 t royek Min. S1 
B. Tugas Pokok Con Pengalaman: 
. Memonitoring peraturan con K ti peraturan lainnya yang berkaitan den Min. 2 tahun 
. Menghimpun, menyimpan dan mengolah data mengenai K3 di proyek Keahlian: 
. Menyusun laporan kegiatan P2K3 di proyek ke Depnaker per triwulan. * Menguasai manajemen K3 
. Membantu memberikan penjelasan dan pembinaan mengenai pelaksanaan КЗ di pra ж Menguasai peraturan-peraturan perundangan КЗ 
a. Gangguan K3 dan cara penanggulangannya. yang terkait 
b. Penggunaan alat pelindung diri. * Menguasai Teknik Coaching & Counselling 
c. Sikap dan cara yang benar dalam melaksanakan pekerjaan. e Pelatihan: 
. Mengevaluasi pelaksanaan K3 di proyek seperti : * Sistem manajemen K3 
a. Cara kerja, proses dan lingkungan kerja * Ahli K3 Konstruksi 
b. Sebab terjadinya kecelakaan * Sertifikasi Pengurus P2K3 
c. Tindakan koreksi Teknik Coaching, Counselling & Mentoring 
6. Menyediakan konsultansi kegiatan КЗ di proyek. 
7. Melaksanakan Inspeksi K3 di proyek. 
Memberikan masukan-masukan kepada Ketua P2K3 Proyek atas hasil evaluasi kegiatan K3 
Proyek serta perkembangan yang terjadi mengenai K3. 


Anggota P2K3 Proyek A. Wewenang & Tanggung Jawab 
1. - 
B. Tugas Pokok 
1. Membantu memberikan penjelasan dan pembinaan mengenai pelaksanaan K3 di 
proyek, al : 
a. Gangguan K3 dan cara penanggulangannya. 
b. Penggunaan alat pelindung diri. 
c. Sikap dan cara yang benar dalam melaksanakan pekerjaan. 
2. Memberi masukan atas pelaksanaan K3 di proyek seperti : 


a. Cara kerja, proses dan lingkungan kerja 


b. Sebab terjadinya kecelakaan 
c. Tindakan koreksi О П О 


Membantu melakukan konsultansi kegiatan K3 di proyek. 
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w SGS W 


IDENTIFIKASI BAHAYA, PENILAIAN DAN PENGENDALIAN RISIKO/ASPEK DAN EVALUASI DAMPAK LINGKUNGAN 


BAHAYAJASPEK 


Lokasi POTENSI 
PROSES/FUNGSI Бш 
LINGKUNGAN 


I. KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 


A. Pekerjaan Persiapan 


A.1. |Tahap Persiapan [Survey Lapangan 


Perapihan dan 
Pembersihan Kondisi tidak teratur 
Lapangan (housekeeping) 


Mobilisasi Peralatan 


Alat kerja tidak di 


Pemasangan Pagar | 
proteksi dengan 


Pengaman 


Pengadaan Material 
A.2. (Utama dan 
Pelengkap 


Perjalanan Menuju Area 
Proyek 


EFEK KONDISI | RISIKO AWAL 
K3IDAMPAK | OPERASI LEGAL ІК 
LINGK (МАВ/0) HHH 
0 


Terpapar debu, 

bersinggungan Saki adera N (12 Permenaker No. 1 tahun 
dengan aktiv itas 1980 

lalulintas umum 

Terpapar debu, Peraturan Menteri 
benda tajam dan [Sakit luka, cedera N 2 |2 Perburuhan No. 7 tahun 
alat kerja 1964 


Permenaker No. 5 tahun 
1985 


Pi 
Теже! manuv í 


Permenaker No. 1 tahun 


Terkena alat kerja ILuka, cedera 
BO 1980 


Kematian, luka, 
cedera, kerugian UU No. 22 tahun 2009 


aset 


No. RMK3LP 
Revisi 

Tgl. Terbit 
Halaman 


PENGENDALIAN 
AWAL 


Pengamanan oleh 
Security dan 
penggunaan APD 
masker 

IK Penggunaan Alat 
Kerja dan 
penggunaan APD 


Trafic Management 
(pemasangan 
rambu, rubber cone 
dan pengawasan 
oleh Safety Patrol) 


IK Penggunaan Alat 
Kerja dan 
penggunaan APD 


Pastikan 
pengemudi telah 
tersertifikasi dan 
їайс management 
(pemasangan 
rambu, rubber cone 
dan pengawasan 
oleh Safety Patrol) 


PENGENDALIAN 
TAMBAHAN 
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IDENTIFIKASI PERSYARATAN LEGAL DAN PERSYARATAN LAIN 


TAHUN 
NOMOR KODE STANDART teran, | CABLES |р дв KETERANGAN 


EDISI REFERENSI (HARD / SOFT) 
А. K3 Umum 


PP No. 53 tahun 2012 
Perubahan Kedelapan atas PP 
1 INKSE.01.001.H.02 No. 14 tahun 1993 tentang 2012 Referensi Soft Copy 
Penyelesaian Program 
Jamsostek 


Pasal 3 
Pasal 9 


2 |NKSE.01.002.H.02 "We v ai cable Pasal 11 Hard Copy 
KeselamatarM Kerja 
Pasal 13 
ы 1 т 


Pasal 14 


UU No. 22 tahun 2009 


Pasal 9 
No. 13 tahun 2 
5 NKSE.01.005.H.02 С ann АО 2003 Applicable Pasal 86 Hard Copy 
Ketenagakerjaan Pasal 87 


PP No. 14 tahun 1993 Pasal 18 
NKSE.01.006.H.02 Penyelenggaraan Program 1993 Applicable Pasal 19 Hard Copy 
Jamsostek 
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DAFTAR STANDART EXTERNAL STRUKTUR 
PROYEK PENINGKATAN KAPASITAS PERGERAKAN PESAWAT 


m ITEM PEKERJAAN STANDAR EXTERNAL KETERANGAN 


PEKERJAAN TANAH ASTM D-156-700 Kepadatan tanah 
AASHTO T 191 Density of Soil Inplace by sand cone method 
AASHTO T 204 Density of Soil Inplace by driven cylinder method 
AASHTO T 205 Density of Soil Inplace by the rubber balloon method 


2 |BEKISTING BETON STANDARD INDONESIA 
PUBI 1982 Peraturan Umum Bahan Bangunan di Indonesia - 1982, NI - 3 
PPKI Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia - 1961, NI - 5 
SK.SNI T-15-1991-03 Peraturan Standar Beton 1991 
ACI : American 
Concrete Institute, 


Guide to Cast In Place Architectural Concrete Practice 
Building Code Requirement for Reinforced Concrete 
Practice for Concrete Form Work 
al on 34 - Form Work for Conrete 


3 |BETON BERTULANG STANDARD INDONESIA 
PUBI 1982 Peraturan Umum Bahan Bangunan di Indonesia - 1982, NI - 3 
SK.SNI T-15-1991-03 Peraturan Standar Beton 1991 
PPCI 1973, NI - 8 Peraturan Portland Cement Indonesia 1973, NI - 8 
Peraturan Bangunan Nasional 


Concrete Aggregates 
Portland Cement 
ACI : American 
Concrete Institute, 


Recommended Practice for selecting proportions for Normal and 
Heavy Weight Concrete 
Guide for use of admixture in concrete 
Recommended Practice for Evaluation of Compression Test Result 
of Field Concrete 

PBI (NI. 2-1971) Peraturan Beton Indonesia 


4 |STANDAR PENERBANGAN 
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Halaman 


RENCANA PELATIHAN 
PROYEK PENINGKATAN KAPASITAS PERGERAKAN PESAWAT 


Safety Induction Kontinue Seluruh Karyawan Safetyman 
Pelatihan Penggunaan APD Kontinue Seluruh Karyawan Safetyman 


Pelatihan Kebakaran Kontinue Seluruh toh” Safetyman 


Simulasi Keadaan Darurat О nt О 


а. Simulasi Kecelakaan Kerja Kontinue Seluruh Karyawan TTD 
c. Simulasi Tumpahan Kontinue Seluruh Karyawan TTD 
c. Simulasi Kebakaran Kontinue Seluruh Karyawan Dinas Kebakaran 


Pengelolaan Limbah B3 Kontinue Petugas Limbah PSMMK3L 


House Keeping / 5 R Kontinue | Petugas Housekeeping | Manager MK3L 
Logistik iMsi 
Seluruh Karyawan 


Jakarta, 22 Desember 2014 
Disetujui Oleh Disusun Oleh 


Ir. G. Aji Sentosa Yudi Cahyadi, ST. 
Project Manager PSMMK3L 
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SASARAN DAN PROGRAM MK3L 


INDIKATOR KINERJA MULAI 
TUJUAN DAN SASARAN PROGRAM PELAKSANA PENANGGUNG JAWAB 
WAKTU | SELESAI 


1. OPERASIONAL 
(Tercapainya mutu sesuai | | 
[dengan standar yang telah | I Membuat laporan Produk | | 
. ditentukan, diukur dengan | | Tidak Sesuai dan Keluhan 2- 11- aae. 11- 2014 Quality Control PSMMK3L, Project Manager 
Laporan Keluhan Pelanggan | Pelanggan setiap bulan | | | 


Isetiap bulan. | | 
вра mutu, tepat waktu, efisié Melakukan evaluasi 


(Tercapainya waktu sesuai | | | 
| dl ipengendalian waktu in а 11- 2014| 19-11- 2014 Supervisor, Scheduler Site Opr. Manager, Project Manager 


` |master schedule 


| | [pekan bgmiasarkan form EP | T B 
| | |Evaluasffpenge in E | 
[Tercapainya efisiensi biaya | | ct 9 ON | Adm. & Cost Control, Site Adm. 


1 IN 120=11-2014119-11-2014 Site Eng. Manager, Project Manager 
(proyek | Ї Мападег 9 9 J 9 


II. KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 


Membuat identifikasi penilaian | | 


idan pengendalian potensi 2- Project Manager 
Ibahaya dan resiko | 


(Tidak ada kecelakaan di 
` tempat kerja 


IMelaksanakan sosialisasi dan | 
|pengerahan K3 kepada | | 
No fatality | ia | | | 
Perun kapan dan pekena, 20-11-2014 19-11- 2014 Project HSE PSMMK3L, Project Manager 
(вий kontraktor dan tamu yang | | 
terlibat dalam pelaksanaan | 


| 
pekerjaan proyek | | 
| | | 
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DAFTAR UU & PERSYARATAN LAINNYA 


PROYEK PENINGKATAN KAPASITAS PERGERAKAN PESAWAT BSH 
7%. TOMOR UNDANGUNDANGTEWATT [тд AIR serang 
А 


А.З. Permenaker No.: Per.04/MEN/1987 Panitia Pembina Keselamatan Dan Kesehatan Kantor Wilayah II & Proyek 
Kerja Serta Tata Cara Penunjukan Ahli 
Keselamatan Kerja 


Permenaker No.: Per.02/MEN/1991 Tata Cara Penunjukan Kewajiban Dan Kantor Wilayah II & Proyek 
Wewenang Ahli Keselamatan Dan Kesehatan 
Kerja 


A.5. Permenaker No.: Per-05/MEN/1996 Sistem Manajemen Keselamatan & Kesehatan Kantor Wilayah II & Proyek 
Kerja (SMK3) 


Kepmenaker No.: Kep-1135/MEN/1987 In Kes hal In Ke ja | М Kantor Wilayah II & Proyek 


Sameer wir m 


Kantor Wilayah II & Proyek 
Kantor Wilayah II & Proyek 
Kantor Wilayah II & Proyek 


PP No. 11 tahun 1975 (K) Keselamatan kerja terhadap radiasi 
Keputusan Presiden RI No. 22 tahun 1993 Penyakit yang timbul karena hubungan kerja 


B.3. Peraturan Menteri Perburuhan No.7 tahun 1964 (K3&L)  |Syarat Kesehatan, Kebersihan serta 
Penerangan dalam Tempat Kerja. 


B.4. Permenaker No.: Per. 02/MEN/1979 Pemeriksaan Kesehatan Tenaga Kerja Dalam Kantor Wilayah II & Proyek 
Penyelenggaraan Keselamatan Kerja 

Permenaker No.: Рег. 01/MEN/1980 Kewajiban Melapor Penyakit Akibat Kerja Kantor Wilayah II & Proyek 

uM 


Kantor Wilayah II & Proyek 


Permenaker No.: Per. 03/MEN/1982 Pelayanan Kesehatan Dan Tenaga Kerja A 


Permenaker No.: Per. 03/MEN/1984(K3L) Kesehatan Dan Keselamatan Kerja Pemakaian 
Asbes 


A 
A 
A 
A 
A 
A 
A Proyek 
A 


B.8. Permenaker No.: Рег. 01/MEN/1998 Penyelenggaraan Pemeliharaan Kesehatan Bagi A Kantor Wilayah II & Proyek 
Tenaga Kerja Dengan Manfaat Lebih Baik dari 
Paket Jaminan Pemeliharaan Kesehatan Dasar 
Jaminan Sosial Tenaga Kerja 

B.9. 


Permenaker No.: Рег. 03/MEN/1998 Tata Сага Pelaporan Dan  Pemeriksaan Kantor Wilayah II & Proyek 


Kecelakaan 


Proyek 
Pekerjaan Umum No.:  Kep.174/MEN/1986,  No.:|Konstruksi 
104/KPTS/1986 (K3) 


Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan 
program Jaminan Pemeliharaan Kesehatan, 
Jaminan Sosial Tenaga Kerja. 


B.14. 


B.15. 
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Halaman 


JADWAL PELAKSANAAN PEKERJAAN 


PROYEK PENINGKATAN KAPASITAS PERGERAKAN PESAWAT 
BANDARA SOEKARNO HATTA 


Contoh 
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JADWAL PENGADAAN MATERIAL 


PROYEK PENINGKATAN KAPASITAS PERGERAKAN PESAWAT 
BANDARA SOEKARNO HATTA 


Contoh 
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JADWAL PENGADAAN PERSONIL 


PROYEK PENINGKATAN KAPASITAS PERGERAKAN PESAWAT 
BANDARA SOEKARNO HATTA 


Contoh 
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JADWAL PENGADAAN PERALATAN 


PROYEK PENINGKATAN KAPASITAS PERGERAKAN PESAWAT 
BANDARA SOEKARNO HATTA 


Contoh 
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DAFTAR STANDART EXTERNAL STRUKTUR 
PROYEK PENINGKATAN KAPASITAS PERGERAKAN PESAWAT 


m ITEM PEKERJAAN STANDAR EXTERNAL KETERANGAN 


PEKERJAAN TANAH ASTM D-156-700 Kepadatan tanah 
AASHTO T 191 Density of Soil Inplace by sand cone method 
AASHTO T 204 Density of Soil Inplace by driven cylinder method 
AASHTO T 205 Density of Soil Inplace by the rubber balloon method 


2 |BEKISTING BETON STANDARD INDONESIA 
PUBI 1982 Peraturan Umum Bahan Bangunan di Indonesia - 1982, NI - 3 
Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia - 1961, NI - 5 


0 ar Beton 1991 


Guide to Cast In Place Architectural Concrete Practice 
Building Code Requirement for Reinforced Concrete 
Recommended Practice for Concrete Form Work 
Special publication 34 - Form Work for Conrete 


3 IBETON BERTULANG STANDARD INDONESIA 
PUBI 1982 Peraturan Umum Bahan Bangunan di Indonesia - 1982, NI - 3 
SK.SNI T-15-1991-03 Peraturan Standar Beton 1991 
PPCI 1973, NI - 8 Peraturan Portland Cement Indonesia 1973, NI - 8 
Peraturan Bangunan Nasional 


Concrete Aggregates 
Portland Cement 
ACI : American 
Concrete Institute, 


Recommended Practice for selecting proportions for Normal and 
Heavy Weight Concrete 
Guide for use of admixture in concrete 
Recommended Practice for Evaluation of Compression Test Result 
of Field Concrete 
PBI (NI. 2-1971) Peraturan Beton Indonesia 
4 |STANDAR PENERBANGAN 
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Masyarakat 


x 
= 
№ 
М. 
0) 
or 


Kepala Proyek 
Adminitrasi Proyek 
Logistik 


Peralatan 





MEDIA KONSULTASI DAN KOMUNIKASI (INTERNAL ) 


Kebijakan 
Kecelakaan /Insiden 
Kondisi Darurat 
Prosedur 
Instruksi Kerja 
Masalah Eksternal 


Bahaya / Resiko 
Malam Hari / Hari Libur 


Memo / Surat Edaran 


Handphone / HT 


Meeting 


Id Card 


Poster 


Sign Board 


Diklat 
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METODE KERJA 


PROYEK PENINGKATAN KAPASITAS PERGERAKAN PESAWAT 
BANDARA SOEKARNO HATTA 


Contoh 
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DAFTAR DOKUMEN MK3L 
Revisi 00 TH 2014 
PROYEK PENINGKATAN KAPASITAS PERGERAKAN PESAWAT BANDARA SOETTA 


NOMOR 
DOKUMEN 


JUDUL DOKUMEN REV. ТСІ. STATUS KET 
KE | TERBIT PENGENDALIAN 





> 


.M 
1 


> 


NUAL K3 PT. HUTAMA KARYA (PERSERO) 


SKP/KPO/M/001 |Manual SMMK3L PT Hutama Karya (Persero) Terkendali 


UJ 


„Р 


2 


OSEDUR PERSONALIA DAN UMUM 
Bidang Personalia 
PSU/PS/P/001 
PSU/PS/P/002 


9/03/2010 Terkendali 
9/03/2010 Terkendali 


1 Prosedur Pelatihan ( Training ) 


М 


Prosedur Manajemen Kinerja 


idang Umum 


PSU/UMP/P/001 (Prosedur Pengelolaan AKtivaTetap Tanah & Bangunan , 29/03/2010 Terkendali 


Kendaraan Kantor & Peralatan Kantor 


PSU/UMP/P/002 
PSU/UMP/P/003 
PSU/UMP/P/004 


9/03/2010 Terkendali 
9/03/2010 Terkendali 
9/03/2010 Terkendali 


Prosedur Pengadaan Barang Non Proyek 


N 


Prosedur Pengadaan Sarana & Prasarana dan Metode Kerja 


N 


Prosedur Pengelolaan Fasilitas Umum 


|l e isa 
[IN 
e 
> 
e 
| 


O 


. PROSEDUR SATUAN PENGAWAS INTERN 


1 SPI/AI/P/001 Pelaksanaan Audit Internal 29/03/2010 Terkendali 


. PROSEDUR PENGELOLAAN MATERIAL 
1 SD/LOG/P/001 
2 SD/LAT/P/002 


U 
2 


9/03/2010 Terkendali 
9/03/2010 Terkendali 


Prosedur Pengelolaan Material 


N 


Prosedur Pengelolaan Peralatan 


m 


. PROSEDUR OPERASI 


OPS/DDO/P/002 
OPS/DDO/P/003 
OPS/DDO/P/004 


9/03/2010 Terkendali 
9/03/2010 Terkendali 
9/03/2010 Terkendali 


Prosedur Pra Pelaksanaan 


N 


Prosedur Pelaksanaan 


N 


Prosedur Karya Rampung 


F 


. PROSEDUR SISTEM KEPATUHAN & MK3L 









29/03/2010 Terkendali 


29/03/2010 | Terkendali | | 
29/03/2010 Terkendali 


SK/MK3L/P/002 |Prosedur Identifikasi Bahaya dan Aspek Llingkungan 


SK/MK3L/P/003 |Prosedur Kesiagaan dan Tanggap Darurat 
SK/MK3L/P/004 |Prosedur Komunikasi, Partisipasi, dan Konsultasi 


9/03/2010 Terkendali 
SK/MK3L/P/005 |Prosedur Pemantauan, Pengukuran, dan Analisa 


9/03/2010 |  Terendai | | 
| 6 | SK/MK3L/P/006 |Prosedur Penanganan Ketidaksesuaian Tindakan Koreksi dan 9/03/2000 | Terkendali | | 
Pencegahan Pa 



















SK/MK3L/P/007 [Prosedur Rapat Tinjauan Manajemen 29/03/2010 Terkendali 

lE xu ccc x ^ СИИИ" in. EE a 
SK/PTH/009 Prosedur Sistem Pelaporan 29/03/2010 Terkendali 

кы ны. = Н Виа 1. — 





SK/PTH/P/011 Prosedur Sistem Informasi Manajemen 29/03/2010 Terkendali ШІКІШ 
SK/PTH/P/012 [Prosedur Identifikasi Persyaratan Perundang-Undangan dan 29/03/2010 | Terkendali 


— 
~o — 
wa 


KU/AK/P/001 Prosedur Penjurnalan Transaksi 29/03/2010 Terkendali 
KU/AK/P/002 Prosedur Penomoran Akun, Tabel dan Master 29/03/2010 Terkendali 


KU/AK/P/003 Prosedur Transaksi Rekening Koran 29/03/2010 Terkendali 
KU/AK/P/004 Prosedur Pelaporan Laporan Akuntansi 29/03/2010 Terkendali 
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Inovasi untuk Solusi 





DAFTAR DOKUMEN MK3L 


INSTRUKSI KERJA 
REVISI 0 TAHUN 2013 
Satuan / Unit Kerja : PROYEK PENINGKATAN KAPASITAS PERGERAKAN PESAWAT BANDARA SOETTA 


Nomor Dokumen| Judul Dokumen Revisi Sun Keterangan 
Pengendalian 








INSTRUKSI KERJA 
—4 | OSEDDGWW001 | instruksi Keja pekerjaan Pengukuran Awl | o | Teei | 
2 | QSEDGWO02 | instruksi Kerja Pembersihan Lokasi | 0 | тема | | 
7-3 | азесолнооз | епз kefe pekejean вовек O Teel 
7747 аве оттоо | striks кеја pekejaan Galan Taah | Temena 
5 | GSEIDGNI | instruksi Keja pekerjaan Pemancangen dengan ipod [0 | Terere | — 
6 |GSEDGNIXS | stks Kera pekejaan Borepe TO Temen 
7T OSEIDGMIDO | Instutsi Keja pekejaanTinbunan Tanah „TT Тема | 
— 8 | GSEDGNIO [Кы Keia rxeedfNAFA N Teen | — — 
| OSEIDGMIO2 | retnksi Keja pekejaa ы |та | 
7-10 | GSEIDGNIOIS | instruksi Keja pekerjaan Pengecoran Beon [1 Тема | — — 
1| OSEIDGMIO4 геи Keja pekerjaan Preste O a БЕНЕН 
7-12 | GSEIDGNIOIS | instruksi Keja pekerjaan Sub Grade Preparation — | o | Teen | — — 
18| GSEIDGNIOIS | Кїї! Keja pekerjaan Lapis Pondasi Agregat TO | Teen | — — ` 
| GSEIDGNIOIS | Instutsi Keja pekerjaan pengnamparan Prime Goat dan Tack Goat | 0 | Teen | — — _ 
7-18 [osememaen | instruksi Keja pekejaanpenghamparen Hot ix LO | Teen | — — — 
лв GSEDGNIG | instruks Keja pekejaan Maka Jaln [0 ее | — —_ 
| GSEIDGNIGM | Instutsi Keja pekejaan Erection atap enga а [0 | Tereni | O 
18| аве оотн2е | instruksi Keja pekejaan pemasangan prcastpane | o | Teen | 
18| GSEIDGNIG2I | instruksi Keja pekerjaan pasangan batu bata, bataco danceton | 0 Tetendai | — —_ 
— OSEIDGMIZS | striks Kea pekerjaan pesten LO TT Тема | — | 
7-24 [osememaso | instruksi Keja pekerjaan pemasangan dan pintu den jendea [0 | Тю | — 
22| GSEIDGNION кепи Keja pekerjaan pemasangan Kusen Aluminum | | Teen | — — 
7723 | GSEIDGNIOS2 | instruksi Keja pekerjaan pemasangan Plalond Accousie [0 [Те | — — 
77247 [osememasa | instruksi Keja pekerjaan pemasangan Реб Gypsum — | O Teten | — — 
778 | GSEIDGNUOS | instruksi Keja pekerjaan Pemasangan Waterproofing — | 0 Teten | 
778 | GSEIDGNUG | instruksi Keja pekerjaan Pemasangan Keramik | Teen | 
ar | GSEIDGNUO | instruksi Keja pekejaan Pemasangan Parel Parisi [0 Teten | 
28| OSEIDGMIDO | instruksi Keja pekerjaan Pengecatan [| Тема | — — — 
779 | QSEDDGW/M3 | кїлїї! Keja pekerjaan stalas Spier [0 Teen | — — | 
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BAGAN ALIR KEGIATAN PENGENDALIAN MUTU 


A. Pekerjaan Persiapan 


A.1. Pengukuran Awal 
А.4. Pasang papan nama proyek 


A.5. Mobilisasi 













ya 


Selesai 









B. PEKERJAAN PRA KONSTRUKSI 





B.2. Job Mix Formula 
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RESUME SPESIFIKASI TEKNIS 





PROYEK PENINGKATAN KAPASITAS PERGERAKAN PESAWAT BANDARA SOETTA 


һо JENIS PEKERJAAN PERSYARATAN TEKNIS KETERANGAN 
A 


PEKERJAAN PERBAIKAN TANAH 
1 Pekerjaan perbaikan tanah 
Persyaratan - Beban design 7 ton/m2 untuk area Apron NSA, Apron A dan Apron B 
- Beban design 11 ton untuk area Extension Apron terminal 3,extension taxiway NP1 





Extension SP1 West,extention taxiway SP1 East,conecting taxiway WC1WC2 dan 
conecting NP1NP2 

- Nilai CBR minimal 6 26 

- Differential settlement harus dalam toleransi operasional 


2|Pekerjaan grout cement pada bor |- Unconfined compressive strength dilakukan pada beton umur 7 hari dan 28 hari 
minimal 5 kolom dan core sample yang diambil untuk test kuat tekan 
- Slump test dilakukan setiap pengiriman beton sesuai dengan design 
- Untuk keperluan test “en t i ample setiap 5000m3 beton 
- Plate Load Test dilakuka fy D cara acak minimal 10 kolom - 
dan dengan pembebanan 150% dari design load 


3| Pekerjaan Tanah 
alPersyaratan Material - Semua material hasil galian dapat dipergunakan untuk menimbun pada areal tertentu 
seperti tanggul /embankment,subgrade dan penimbunan kembali areal bekas galian 
b Klasifikasi Material - Ekskavasi batuan : bongkahan batu besar dan bongkahan batu dengan vol > 1 m3 
- Eksakavasi diuar areal (borrow excavation) adalah tanah galian yang akan dari - 
luar areal bandara yang akan dipergunakan untuk pekerjaan timbunan di lokasi 
- Tidak mengandung tanaman dan bahan organic 
bahan yang tidak tahan lama dan bahan yang tidak dapat dipadatkan. 
Material Timbunan - material timbunan dalam klasifikasi test ASTM D2487 dikenal sebagai GW,GP,GM,- 
GC, SW,SP atau SM 
- material yang tidak sesuai menurut ASTM D2487 adalah SC,ML.OL.MH.OH & PT 
- pekerjaan timbunan dan ekskavasi yang diperlukan untuk mendapatkan permukaan 
sesuai rencana tidak boleh melebihi 500 m3/hektar dan dilakukan lapis demi lapis 
- top soil dihampar merata pada area yang sudah disiapkan dengan tebal 20 mm 


b|Pemadatan Tanah Urug - Kepadatan 90 % kepadatan kering standard proctor 
- Menggunakan prosedur umum dipakai ASTM D-1557-7 
- Ketebalan Lapis maksimal 15 cm per layer 


c|Kelembaban tanah - Kelembaban tanah harus dijaga dalam batas + 2 % dari kelembaban 
optimum 

d|Pengetesan - Dilaksanakan secara terus menerus sampai hasil test menunjukkan 
adanya metoda pelaksanaan yang benar dan mencapai kepadatan 
pengurugan yang secara konsisten dapat diterima dan dapat dipakai 
terus. 


- Lapisan berikutnya harus diperiksa pada tempat-tempat tertentu 
untuk melihat apakah pengurugan yang dilakukan selalu memenuhi 
kriteria yang ditentukan. 

e|Pekerjaan pada Permukaan Tanah - Ditempat-tempat dimana permukaan tanah bekas galian akan 
menerima konstruksi beton atau pengurugan yang dipadatkan, batas 
0,15 meter dari tempat yang digali harus dirapikan dengan tangan. 


- Kayu oven dengan lebar nominal 8 cm dan tebal min. 2,5 cm 
b| Pemasangan - Toleransi untuk beton secara umum - sesuai PBI-71 atau ACI 347-78. 
3.3.1 "Tolerances for Reinforced Concrete Building" 
c|Pembongkaran - Sesuai PBI-72 NI-2 


3 [Pekerjaan Pembesian 
alPercobaan dan Pengetesan - Setiap pengiriman disertai mill certificate 
- Setiap pengiriman 20 ton baja tulangan harus diadakan pengujian 
periodik minimal 4 contoh yang terdiri dari 3 banda uji untuk tarik 
dan 1 benda uji untuk lengkung, untuk setiap diameter batang baja 
tulangan. 
- Pengujian dilakukan di Lembaga Uji Konstruksi BPPT (LUK BPPT) 


- Standard Uji menggunakan SII-0136-84 dan ASTM A-615. 
- Hasil percobaan diserahkan ke pengawas 5 hari kerja sebelum 
pengiriman material. 
b|Bahan-bahan - Tulangan ulir mutu U-40 dan tulangan polos U-24 sesuai SII 0136-84 
- Tulangan dengan diameter « 10 mm harus baja lunak dengan tegangan 
leleh 2400 kg/cm2 
- Tulangan dengan diameter » 10 mm harus baja tegangan tarik, batang 
berulir dengan tegangan leleh 4000 kg/cm2 
- Tulangan wiremesh U-50 mengikuti 511 0784-83 
- Dudukan tulangan tahu beton yang diberi kawat. 
c|Pemasangan dan pembuatan tulangan- Sesuai SKSNI T-15-1991-03 
- Tulangan yang berkarat ditolak dari lapangan 
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RENCANA PENGETESAN 
Proyek Peningkatan Kapasitas Pergerakan Pesawat Bandara Soetta 


KRITERIA KETERIMAAN ALAT YANG PENANGGUNG 
no KODE JENIS INSPEKSI / TES FREKUENSI (TOLERANSI) DIGUNAKAN JAWAB 


1 | T2 [KUAT TARIK/TEKUK 









sample diambil Wiremash M6 Pengawas mutu 






2 buah tiap 50 ton BJTP 24 (baja polos) Pengawas mutu 
(sesuai permintaan 
pengawas) 








7, 14, 28 hari Beton K 400 i Pengawas mutu 












з | T4 |KUAT TEKAN BETON Diambil 1 (satu) bh ji Pengawas mutu 
benda uji diambil 
acak tiap 5 m3 






KUAT TARIK/TEKUK i k | ji Pengawas mutu 
MATERIAL BAJA 


KUAT TARIK/TEKUK 1 Tarik, 1 Tekuk ji Pengawas mutu 
ANGKUR BAJA 







KUAT TARIK/TEKUK 1 Tarik, 1 Tekuk ji Pengawas mutu 
BAUT 







KUAT TARIK/TEKUK 1 Tarik, 1 Tekuk ji Pengawas mutu 
PENGELASAN 







ULTRASONIC (PENGELASAN) 1 sample Las penuh ji i Pengawas mutu 






SUSPENDED JOINT 1 kali setelah erection Tidak ada keretakan pada sambungan Alat uji Struktur Baja |Репдамаѕ mutu 
(Struktur Baja) 
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DAFTAR ALAT BERAT 
PROYEK PENINGKATAN KAPASITAS PERGERAKAN PESAWAT BSH TANGERANG 


JENIS ALAT RENCANA PEMERIKSAAN 


w Sesuai FSP 
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DAFTAR ALAT UKUR & АГАТ TEST 
PROYEK PENINGKATAN KAPASITAS PERGERAKAN PESAWAT BSH TANGERANG 





DAFTAR ALAT RINGAN 
PROYEK PENINGKATAN KAPASITAS PERGERAKAN PESAWAT BSH TANGERANG 


TI EN HN 


wrrr w 
1 (Kendaraan Operasional Kantor |... 

2 Bar Cutter a penanam SESUAI FSP 
Bar Bender. | Sesuai FSP o ا‎ 
Май Vibrator | me EA FSP 

ССС ЕЕС rn 


Sesuai FSP 





= 
4 

CP 

pes 
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DAFTAR STANDART EXTERNAL STRUKTUR 
PROYEK PENINGKATAN KAPASITAS PERGERAKAN PESAWAT 


m ITEM PEKERJAAN STANDAR EXTERNAL KETERANGAN 


PEKERJAAN TANAH ASTM D-156-700 Kepadatan tanah 
AASHTO T 191 Density of Soil Inplace by sand cone method 
AASHTO T 204 Density of Soil Inplace by driven cylinder method 
AASHTO T 205 Density of Soil Inplace by the rubber balloon method 


2 |BEKISTING BETON STANDARD INDONESIA 
PUBI 1982 Peraturan Umum Bahan Bangunan di Indonesia - 1982, NI - 3 
PPKI Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia - 1961, NI - 5 
SK.SNI T-15-1991-03 Peraturan Standar Beton 1991 
ACI : American 
Concrete Institute, 
USA 
ACI 303 Guide to Cast In Place Architectural Concrete Practice 
ACI 318 Building Code Requirement for Reinforced Concrete 


ACI 347 Recammen га се геге Form Work 
SP4 512 ion | k for Conrete 
3 IBETON BERTULANG STANDARD INDONES. ^| 8 = и 
РОВІ 1982 Peraturan Umum Bahan Bangunan di Indonesia - 1982, NI - 3 
SK.SNI T-15-1991-03 Peraturan Standar Beton 1991 
PPCI 1973, NI - 8 Peraturan Portland Cement Indonesia 1973, NI - 8 
PBN Peraturan Bangunan Nasional 
ASTM, USA 
C 33 Concrete Aggregates 
C 150 Portland Cement 
ACI : American 


Concrete Institute, 
USA 


ACI 211 Recommended Practice for selecting proportions for Normal and 
Heavy Weight Concrete 
ACI 212 Guide for use of admixture in concrete 
ACI 213 Recommended Practice for Evaluation of Compression Test Result 
of Field Concrete 
PBI (NI. 2-1971) Peraturan Beton Indonesia 
4 |STANDAR PENERBANGAN 
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Safety Induction 
Pelatihan Penggunaan APD 
Pelatihan Kebakaran 


Simulasi Keadaan Darurat 
a. Simulasi Kecelakaan Kerja 


c. Simulasi Tumpahan 
c. Simulasi Kebakaran 
Pengelolaan Limbah B3 


House Keeping / 5 R 


Disetujui Oleh 


Ir. G. Aji Sentosa 
Project Manager 


map --.- 
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RENCANA PELATIHAN 
PROYEK PENINGKATAN KAPASITAS PERGERAKAN PESAWAT 


Kontinue 


Kontinue 


Kontinue 


Kontinue 


Kontinue 


Kontinue 


Kontinue 


Seluruh Karyawan Safetyman 


Seluruh Karyawan Safetyman 


to А” Safetyman 


Seluruh Karyawan TTD 


Seluruh Karyawan TTD 


Seluruh Karyawan Dinas Kebakaran 


Petugas Limbah PSMMK3L 


Petugas Housekeeping | Manager MK3L 
Logistik імсі 
Seluruh Karyawan 


Jakarta, 22 Desember 2014 


Disusun Oleh 


Yudi Cahyadi, ST. 





PSMMK3L 
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SKENARIO POTENSI DARURAT DAN KECELAKAAN 
PROYEK PENINGKATAN KAPASITAS PEGERAKAN PESAWAT 


POTENSI DARURAT CARA PENANGANAN PRASARANA YANG DIPERLUKAN 


НЕР Pn ta 

Kecelakaan - Melaporkan ke atasan dan instansi yang terkait 
- Transportasi - Melakukan tindakan pertolongan pertama 
- Tertimpa Benda, alat jatuh - Apabila perlu penanganan lebih lanjut, dibawa ke Dokter 
Rumah Sakit / Puskesmas / Poliklinik 


- Petugas Tanggap Darurat membuat laporan kejadian 


kepada atasan dan instansi yang terkait 


Tersengat Listrik Seluruh Gedung |- Lepaskan korban dari sumber listrik dengan 
- Melaporkan ke atasan dan instansi yang terkait 
- Melakukan tindakan pertolongan pertama 
- Apabila perlu peganganan lebih lanjut, dibawa ke Dokter - Daftar nomor telephone penting 
mas / Poliklinik 


nah bed Urat membuat laporan kejadian 


- Terkena benda tajam 


š ' 

š c 
$ с 
š cr 
š = 


Halaman dan Atap 


Gedung :... Melakukan tindakan pertolongan pertama seal... MbUlance/ kendaraan  — — 


- Apabila perlu penanganan lebih lanjut, dibawa ke Dokter — — - Tandu 


- Petugas Tanggap Darurat membuat laporan kejadian 
kepada atasan dan instansi yang terkait 
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PROGRAM DIKLAT DAN SIMULASI TANGGAP DARURAT 
PROYEK PENINGKATAN KAPASITAS PERGERAKAN PESAWAT 
REVISI 00 TAHUN 2014 


Simulasi Pemadaman Api dan Evakuasi |TTD, Safetyman, Satpam, 
Kebakaran Seluruh Karyawan dan Tamu 


Pelatihan Penanganan Tumpahan B3 / Tim Tanggap Darurat 
Limbah B3 Satpam dan Office Boy 


Jakarta, 22 Desember 2014 
Mengetahui, Dibuat Oleh : 
PROYEK PENINGKATAN KAPASITAS PERGERAKAN PESAWAT Tim Tanggap Darurat 


Ir. G. Aji Sentosa Fredy K 
Project Manager Koordinator 





Lampiran 1 - TKI No C-202/F00010/2015-S9 Revisi ke-0 
ч. JOB DESCRIPTION DATE: 
URAIAN PEKERJAAN 27 MEI 2020 


ЖҮ РЕКТАМИМА TOPOGRAPHY SURVEY 


JOB SAFETY ANALYSIS AREA / LOCATION JOB TEAM LEADER 
ANALISA KESELAMATAN KERJA AREA / LOKASI PENANGGUNG JAWAB PEKERJAAN 


OPEN ACCESS RU VII, KASIM TBN (Construction Manager), Achmad Zuhdi S. (Project HSSE Manager), TBN (QC Manager) 


FACILITY OWNER FACILITY EQUIPMENT JSA TEAM 
PEMILIK FASILITAS FASILITAS PEKERJAAN TIM JSA 


PT Pertamina RU VII, KASIM Portable Handtools, Total Pengawas Pekerjaan, Field Engineer, QA/QC Inspector, - Rencana Kerja, Potensi & Pencegahan Bahaya 
Station, Teodolit, Tripod, safety HSSE Inspector - Prosedur Tanggap Darurat & Nomor Emergency 


Eguipment - Target HSSE Goals : Nihil Kecelakaan, Tumpahan Chemical / 
REOUIRE / RECOMMENDED PPE Minyak, Nihil LTI 


APD YANG DIBUTUHKAN / DISARANKAN - Kebijakan K3 Proyek 
Safety Helmet, Safety Shoes, Safety Glasses, Cotton Gloves, - Prosedur Kerja Proyek 
- Ijin Kerja Proyek 
- Larangan & Sanksi Pelanggaran HSSE 


SEQUENCE OF JOB STEP POTENTIAL HAZARDS RECOMMENDED ACTION PROGRESS PIC 
URAIAN PEKERJAAN BAHAYA YANG TERKAIT LANGKAH / PROGRES YANG DISARANKAN PENANGGUNG JAWAB 


METERI TOOLBOX MEETING 


1. Lakukan safety induction / TBM sebelum bekerja e Miskomunikasi e Pastikan semua pekerja sudah diperiksa kondisi kesehatannya Pengawas Area 
е Cuaca Buruk / hujan / Angin e Pastikan izin kerja aktiv serta tervalidasi Supervisior Pekerjaan 
e Debu e Pastikan pekerja yang akan melaksanakan pekerjaan sudah berkumpul [QC Inspector 
e Terkena sengatan /gigitan binatang berbisa dilokasi pekerjaan untuk mendapat arahan dari HSE dan Supervisor Field Safety-Man 
dan beracun. e Koordinasi dengan team sebelum melakukan aktivitas pekerjaan 
e Pekerja tidak paham dengan prosedur e Berteduh atau berlindung di tempat yang aman atau STOP pekerjaan 
pekerjaannya sementara, apabila kondisi hujan lebat. 

e Pekerja cidera е Gunakan APD Sesuai dengan pekerjaan yg akan dilaksanakan 
e Adanya pengawas yang ikut mengawasi dan tersedia Emergency Car di 
lokasi tempat kerja. 
e Sosialisasi Job Safety Analysis kepada pekerja 





2. Mobilisasi Peralatan survey 


3. Site Survey Orientation / Topography / Stake Out 


4. Penggalian manual open cut, pemasangan bowplank 
(include Backfilling) 


e Kondisi jalan rusak dan licin 

e Terpapar matahari (dehidrasi) 

e Cuaca buruk / hujan / petir / angin 
e Pekerja terkena alat kerja 


e Kaki tersandung akibat tanah tidak rata & 
becek, licin 

e Terkena sengatan / gigitan binatang berbisa 
dan beracun. 

e Terpapar matahari (dehidrasi) 

e Tertabrak kendaraan lalu lintas 

e Cuaca buruk / hujan / petir / angin 


e Terkena sengatan /gigitan binatang berbisa 
dan beracun. 

e Debu /lumpur kotor 

e Terpeleset, terjatuh, terkilir, keseleo 

e Terperosok galian 

e Tertimbun tanah galian / longsor 

e Terkena/terpukul alat kerja seperti cangkul, 
belincong 

e Dehidrasi 

e Cuaca buruk / hujan 

e Tertabrak kendaraan lalu lintas 

e Merusak fasilitas existing and underground 
e Posisi tubuh tidak ergonomi 


e Pastikan pekerja selalu memakai APD Standard 


e Pastikan driver mempunyai Surat Izin Mengemudi dan kendaraan dalam 


kondisi baik 
e Pekerja selalu membawa air minum saat bekerja 
e Hentikan pekerjaan apabila kondisi cuaca memburuk 


e Pastikan alat kerja telah di inspeksi dalam kondisi baik dan tidak ada 


yang tertinggal 
e Pastikan terdapat APAR di kendaraan mobilisasi 


e Pastikan pekerja berada di posisi yang aman 

e Adanya pengawas yang ikut mengawasi 

e Pastikan tersedia area untuk istirahat pekerja 

e Hentikan pekerjaan apabila kondisi cuaca memburuk 

e Pastikan pekerja bekerja sesuai dengan keahliannya 

e Pastikan kotak P3K dan mobil emergency tersedia di lokasi kerja 


e Pastikan pekerja tidak melepas APD nya 

e Patikan obstacle data/ utilitas dibawah tanah sudah diketahui 

e Pastikan selalu mejaga jarak antar pekerja lainnya 

e Pastikan bekerja sesuai SOP dan standard yang di rekomendasikan 
e Siap tanggap darurat dan obat-obatan 

e Pergunakan peralatan kerja yang benar. 

e Pastikan pekerja tidak memodifikasi alat kerjanya diluar standar 

e Pastikan membawa air minum pada saat bekerja 

e Hentikan pekerjaan apabila kondisi cuaca memburuk 


e Pastikan adanya traffic man dan pengawas bila bekerja diarea lalu lintas 


umum 
e Pastikan setiap galian yang terbuka di berikan sign/ hard barricade 
untuk mencegah orang lain terperosok 

e Pastikan pengawas selalu terlibat dalam kondisi area kerja yang 


berkaitan dengan potensi rusaknya fasilitas existing and underground 


e Standby emergency car, responder bag dan patrol medic 


Pengawas Area 
Supervisor Pekerjaan 
Field HSE Officer 
Bagian Peralatan 


Pengawas Area 
Supervisor Pekerjaan 
Field HSE Officer 
Traffic Man 


Pengawas Area 
Supervisor Pekerjaan 
Field HSE Officer 
Field Paramedic 
Traffic Man 









5. Housekeeping e Теграраг debu e Pastikan pekerja tidak melepas APD nya Pengawas Area 
e Terkena alat kerja e Pastikan driver mempunyai Surat Izin Mengemudi dan kendaraan dalam (Supervisor Pekerjaan 
e Terkena manuver mobil pengangkut sampah |Копдібсі baik Field HSE Officer 
e Sampah tercecer dan membahayakan orang e Pastikan posisi pekerja aman dari manuver kendaraan pengangkut Field Paramedic 
lain e Pastikan pekerja menggunakan alat kerja yang sesuai dan kondisi baik 
e Pastikan tidak ada sampah yang tertinggal/tercecer 
e Pastikan mobil pengangkut sampah tertutup dengan baik 


PREPARED BY: APPROVED BY: APPROVED BY: 
DIBUAT OLEH: DISETUJUI OLEH: DISETUJUI OLEH: 


Rudi Iryanto 2.7 


KSO HK-GSB - Project Manager PT Pertamina - GSI/SI/AT PT Pertamina - Project Manager 








DISTRIBUSI: 
ASLI (disimpan penanggung jawab pekerjaan) 
Salinan (disimpan HSSE sebagai Arsip) 





Lampiran 1 - TKI Мо C-202/F00010/2015-S9 Revisi ke-0 
AN JOB DESCRIPTION DATE: 
URAIAN PEKERJAAN 27 MEI 2020 


ЖҮ PERTAMI NA Mobilisasi Alat berat 


JOB SAFETY ANALYSIS AREA / LOCATION JOB TEAM LEADER 
ANALISA KESELAMATAN KERJA AREA / LOKASI PENANGGUNG JAWAB PEKERJAAN 


OPEN ACCESS RU VII, KASIM TBN (Construction Manager), Achmad Zuhdi S. (Project HSSE Manager), TBN (QC Manager) 


FACILITY OWNER FACILITY EQUIPMENT JSA TEAM 
PEMILIK FASILITAS FASILITAS PEKERJAAN TIM JSA 
PT Pertamina RU VII, KASIM Safety Equipment, Mobil Pengawas Pekerjaan, Field Engineer, QA/QC Inspector, - Rencana Kerja, Potensi & Pencegahan Bahaya 
Transportasi, Tali Pengaman, HSSE Inspector - Prosedur Tanggap Darurat & Nomor Emergency 


Lampu Emergency - Target HSSE Goals : Nihil Kecelakaan, Tumpahan Chemical / 
REQUIRE / RECOMMENDED PPE Minyak, Nihil LTI 


APD YANG DIBUTUHKAN / DISARANKAN - Kebijakan K3 Proyek 
Safety Helmet, Safety Shoes, Safety Glasses, Cotton Gloves, - Prosedur Kerja Proyek 
- ljin Kerja Proyek 
- Larangan & Sanksi Pelanggaran HSSE 


SEQUENCE OF JOB STEP POTENTIAL HAZARDS RECOMMENDED ACTION PROGRESS PIC 
URAIAN PEKERJAAN BAHAYA YANG TERKAIT LANGKAH / PROGRES YANG DISARANKAN PENANGGUNG JAWAB 


METERI TOOLBOX MEETING 


1. Lakukan safety induction / TBM sebelum bekerja e Misskomunikasi e Pastikan semua pekerja sudah diperiksa kondisi kesehatannya Pengawas Area 
e Cuaca Buruk / hujan / Angin e Pastikan izin kerja aktiv serta tervalidasi Supervisior Pekerjaan 
e Debu e Pastikan pekerja yang akan melaksanakan pekerjaan sudah berkumpul |QC Inspector 
e Terkena sengatan /gigitan binatang berbisa dilokasi pekerjaan untuk mendapat arahan dari HSE dan Supervisor HSE Supervisor 
dan beracun. e Koordinasi dengan team sebelum melakukan aktivitas pekerjaan Paramedic 
e Pekerja tidak paham dengan prosedur e Berteduh atau berlindung di tempat yang aman atau STOP pekerjaan 
pekerjaannya sementara, apabila kondisi hujan lebat. 
e Pekerja cidera e Gunakan APD Sesuai dengan pekerjaan yg akan dilaksanakan 
e Adanya pengawas yang ikut mengawasi dan tersedia Emergency Car di 
lokasi tempat kerja. 





e Mobil pengangkut tidak mampu menahan 
beban alat berat 

e Alat berat terjatuh/ Terguling 

e Pekerja terkena manuver alat 


2. Menaikkan alat berat ke mobil pengangkut 


3. Transportasi menuju area kerja e Kecelakaan lalu lintas 


e Alat berat terjatuh/terguling, 
e Pekerja terkena manuver alat 


4. Menurunkan alat berat ke area kerja 


e Terpapar debu 

e Terkena alat kerja 

e Terkena manuver mobil pengangkut sampah 
e Sampah tercecer dan membahayakan orang 


5. Housekeeping 


lain 


DISTRIBUSI: 
ASLI (disimpan penanggung jawab pekerjaan) 
Salinan (disimpan HSSE sebagai Arsip) 


e Pastikan Surat Izin Mengemudi, Surat kendaraan pengangkut, dan KIR 
Valid 

e Pastikan Mobil pengangkut dalam kondisi baik 

e Pastikan kapasitas mobil pengangkut sesuai dengan beban yang akan 
diangkut 

e Pastikan Operator berpengalaman, SIO & SILO, Valid dan kondisi alat 
berat baik 

e pekerja selalu memakai APD Standard 

e Pastikan tidak ada pekerja yang berada di area line of fire 

e Pastikan landasan track kuat dan posisi stabil 

e Pastikan alat berat terikat dengan kuat dan posisi COG sesuai pada 
kendaraan pengangkut 


e Pastikan jalur yang akan dilewati aman 

e Pastikan lebar jalan dan kemiringan jalan aman untuk melintasnya 
mobil pengangkut 

e Pastikan pencahayaan cukup 


e Pastikan kegiatan transportasi mendapat pengawalan dari tim 
e Pastikan pekerja tidak melepas APD nya 


e Pastikan tidak ada orang lain/pekerja di area line of fire saat kegiatan 
penurunan alat 


e Pastikan posisi Mobil pengangkut berdiri di tanah yang padat dan stabil 


e Pastikan Rambu-Rambu peringatan sudah terinstal di area penurunan 
alat berat. 
e Pastikan Traffic man mengatur lalu lintas jika alat berat diturunkan di 
jalan raya. 


e Pastikan pekerja tidak melepas APD nya 


e Pastikan driver mempunyai Surat Izin Mengemudi dan kendaraan dalam 


kondisi baik 

e Pastikan posisi pekerja aman dari manuver kendaraan pengangkut 

e Pastikan pekerja menggunakan alat kerja yang sesuai dan kondisi baik 
e Pastikan tidak ada sampah yang tertinggal/tercecer 

e Pastikan mobil pengangkut sampah tertutup dengan baik 


Pengawas Area 
Supervisor Pekerjaan 
Field HSE Officer 
Bagian Peralatan 


Pengawas Area 
Supervisor Pekerjaan 
HSE Supervisor 
Traffic Man 





Pengawas Area 
Supervisor Pekerjaan 
HSE Supervisor 

Field Paramedic 
Traffic Man 





Pengawas Area 
Supervisor Pekerjaan 
Field HSE Officer 
Field Paramedic 


PREPARED BY: APPROVED BY: APPROVED BY: 
DIBUAT OLEH: DISETUJUI OLEH: DISETUJUI OLEH: 


Rudi Iryanto — ey | PANEN 
KSO HK-GSB - Project Manager PT Pertamina - GSI/SI/AT PT Pertamina - Project Manager 





Lampiran 1 - TKI Мо C-202/F00010/2015-S9 Revisi ke-0 
AN JOB DESCRIPTION 


URAIAN PEKERJAAN 


DATE: 
27 MEI 2020 


ЖҮ PERTAMI NA PENGGALIAN MEKANIS & NON MEKANIS 


JOB SAFETY ANALYSIS AREA / LOCATION 
ANALISA KESELAMATAN KERJA AREA / LOKASI 


JOB TEAM LEADER 
PENANGGUNG JAWAB PEKERJAAN 


OPEN ACCESS RU VII, KASIM TBN (Construction Manager), Achmad Zuhdi S. (Project HSSE Manager), TBN (QC Manager) 


No Register: 


FACILITY OWNER FACILITY EQUIPMENT 
PEMILIK FASILITAS FASILITAS PEKERJAAN 


PT Pertamina RU VII, KASIM Portable Handtools, safety Pengawas Pekerjaan, Field Engineer, QA/QC Inspector, 
Eguipment, Exavator, Bulldozer, HSSE Inspector 


Loader, Truck 
REOUIRE / RECOMMENDED PPE 
APD YANG DIBUTUHKAN / DISARANKAN 


Safety Helmet, Safety Shoes, Safety Glasses, Cotton Gloves, 


SEQUENCE OF JOB STEP POTENTIAL HAZARDS 
URAIAN PEKERJAAN BAHAYA YANG TERKAIT 


1. Lakukan safety induction / TBM sebelum bekerja e Misskomunikasi 
e Cuaca Buruk / hujan / Angin 
e Debu 
e Terkena sengatan /gigitan binatang berbisa 
dan beracun. 
e Pekerja tidak paham dengan prosedur 
pekerjaannya 
e Pekerja cidera 


2. Mobilisasi alat berat ke area kerja e Pekerja terkena manuver alat berat 
e Fasilitas Existhing Rusak terkena Track alat 
berat 


JSA TEAM 


METERI TOOLBOX MEETING 


TIM JSA 


- Rencana Kerja, Potensi & Pencegahan Bahaya 
- Prosedur Tanggap Darurat & Nomor Emergency 
- Target HSSE Goals : Nihil Kecelakaan, Tumpahan Chemical / 


Minyak, Nihil LTI 
- Kebijakan K3 Proyek 
- Prosedur Kerja Proyek 
- Ijin Kerja Proyek 
- Larangan & Sanksi Pelanggaran HSSE 


RECOMMENDED ACTION PROGRESS 
LANGKAH / PROGRES YANG DISARANKAN 


e Pastikan semua pekerja sudah diperiksa kondisi kesehatannya 
e Pastikan izin kerja aktiv serta tervalidasi 
e Pastikan pekerja yang akan melaksanakan pekerjaan sudah berkumpul 
dilokasi pekerjaan untuk mendapat arahan dari HSE dan Supervisor 
e Koordinasi dengan team sebelum melakukan aktivitas pekerjaan 
e Berteduh atau berlindung di tempat yang aman atau STOP pekerjaan 
sementara, apabila kondisi hujan lebat. 
e Gunakan APD Sesuai dengan pekerjaan yg akan dilaksanakan 
e Adanya pengawas yang ikut mengawasi dan tersedia Emergency Car di 
lokasi tempat kerja. 

Беа Aka . " 
e Pastikan Operator berpengala SILO, Valid dan kondisi alat 
berat baik (sudah dilaksanakan pre use inspection) 
e pekerja selalu memakai APD Standard 
e Pastikan alat komunikasi operator dan Flagman berfungsi dengan baik 
e Pastikan tidak ada pekerja yang berada di area line of fire 
e Hentikan pekerjaan apabila kondisi cuaca memburuk 
e Pastikan alat berat tidak melewati area yang dibawahnya terdapat 
utilitas yang dapat rusak . 


PIC 
PENANGGUNG JAWAB 


Pengawas Area 
Supervisior Pekerjaan 
QC Inspector 

HSE Supervisor 
Paramedic 


Pengawas Area 
Supervisor Pekerjaan 
HSE Supervisor 
Bagian Peralatan 








3. Penggalian manual / Non Mekanis e Pekerja terkena alat kerja e Pastikan pekerja berpengalaman dan dapat menggunakan alat kerja Pengawas Area 
e Pekerja terperosok ke dalam galian e Pastikan alat kerja aman dan tidak dimodifikasi dari standar Supervisor Pekerjaan 
e serangan Hewan liat/buas e Pastikan pekerja memakai APD sesuai dengan jenis pekerjaannya HSE Supervisor 
e Kerusakan Utilitas dibawah tanah e Pastikan area kerja yang akan digali sudah di beri tanda oleh tim Field paramedic 
e Pekerja Dehidrasi / kelelahan survey. 
e Pastikan Utilitas dibawah tanah (Obstacle data) sudah diketahui 
e Pastikan Galian terbuka sudah dipasang Rambu- Rambu peringatan dan 
dipasang Hard Baricade di sekeliling Galian. 
e Untuk Galian diatas 1,5 M meter pastikan terinstal tangga untuk akses 
pekerja 
e Untuk Galian diatas 2 Meter Pastikan dicek kadar Gas nya 
menggunakan Portable Gas Detector Setiap 30 Menit. 
e Pastikan pekerja menjaga jarak ketika bekerja untuk menghindari rekan 
kerja terkena ayunan alat kerja 























4. Penggalian Mekanis e Alat berat terjatuh/terguling, e Pastikan tidak ada pekerja yang berada pada area line of fire Pengawas Area 

e Pekerja terkena manuver alat e Pastikan area manuver alat berat dan galian sudah ditandai dengan Supervisor Pekerjaan 
e Kebocoran Mesin alat dan mencemari Hard Baricade dan Rambu - Rambu peringatan HSE Supervisor 
lingkungan e Pastikan pencahayaan cukup Field Paramedic 

e Pastikan alat berat dalam konsisi stabil, berdiri pada tanah yang padat, 

dan pintu tertutup, 

e Pastikan alat komunikasi dengan flagman baik, 

e Pastikan operator mengetahui area yang akan digali dan utilitas 

dibawah tanah tidak berbahaya 

e Pastikan tersedia peralatan penanggulangan pencemaran di area 









5. Housekeeping e Terpapar debu e Pastikan pekerja tidak melepas APD nya Pengawas Area 
e Terkena alat kerja e Pastikan driver mempunyai Surat Izin Mengemudi dan kendaraan dalam (Supervisor Pekerjaan 
e Terkena manuver mobil pengangkut sampah [kondisi baik Field HSE Officer 
e Sampah tercecer dan membahayakan orang e Pastikan posisi pekerja aman dari manuver kendaraan pengangkut Field Paramedic 
lain e Pastikan pekerja menggunakan alat kerja yang sesuai dan kondisi baik 
e Pastikan tidak ada sampah yang tertinggal/tercecer 













PREPARED BY: APPROVED BY: APPROVED BY: 
DIBUAT OLEH: DISETUJUI OLEH: DISETUJUI OLEH: 


Rudi Iryanto 2.7 


KSO HK-GSB - Project Manager PT Pertamina - GSI/SI/AT PT Pertamina - Project Manager 





DISTRIBUSI: 
ASLI (disimpan penanggung jawab pekerjaan) 
Salinan (disimpan HSSE sebagai Arsip) 


Lampiran 1 - TKI Мо C-202/F00010/2015-S9 Revisi ke-0 
AN JOB DESCRIPTION 
URAIAN PEKERJAAN 


ЖҮ PERTAMI NA PEKERJAAN TANAH (TIMBUNAN DAN PEMADATAN) 


JOB SAFETY ANALYSIS AREA / LOCATION 
ANALISA KESELAMATAN KERJA AREA / LOKASI 


DATE: 
27 MEI 2020 


JOB TEAM LEADER 
PENANGGUNG JAWAB PEKERJAAN 


OPEN ACCESS RU VII, KASIM TBN (Construction Manager), Achmad Zuhdi S. (Project HSSE Manager), TBN (QC Manager) 


No Register: 


FACILITY OWNER FACILITY EQUIPMENT 
PEMILIK FASILITAS FASILITAS PEKERJAAN 


PT Pertamina RU VII, KASIM Portable Handtools, safety Pengawas Pekerjaan, Field Engineer, QA/QC Inspector, 
Eguipment, Exavator, Bulldozer, HSSE Inspector 


Loader, Truck 
REOUIRE / RECOMMENDED PPE 
APD YANG DIBUTUHKAN / DISARANKAN 


Safety Helmet, Safety Shoes, Safety Glasses, Cotton Gloves, 


SEQUENCE OF JOB STEP POTENTIAL HAZARDS 
URAIAN PEKERJAAN BAHAYA YANG TERKAIT 


1. Lakukan safety induction / TBM sebelum bekerja e Misskomunikasi 
e Cuaca Buruk / hujan / Angin 
e Debu 
e Terkena sengatan /gigitan binatang berbisa 
dan beracun. 
e Pekerja tidak paham dengan prosedur 
pekerjaannya 
e Pekerja cidera 


2. Mobilisasi alat berat ke area kerja e Pekerja terkena manuver alat berat 
e Fasilitas Existhing Rusak terkena Track alat 
berat 


JSA TEAM 


METERI TOOLBOX MEETING 


TIM JSA 


- Rencana Kerja, Potensi & Pencegahan Bahaya 
- Prosedur Tanggap Darurat & Nomor Emergency 
- Target HSSE Goals : Nihil Kecelakaan, Tumpahan Chemical / 


Minyak, Nihil LTI 
- Kebijakan K3 Proyek 
- Prosedur Kerja Proyek 
- Ijin Kerja Proyek 
- Larangan & Sanksi Pelanggaran HSSE 


RECOMMENDED ACTION PROGRESS 
LANGKAH / PROGRES YANG DISARANKAN 


e Pastikan semua pekerja sudah diperiksa kondisi kesehatannya 

e Pastikan izin kerja aktiv serta tervalidasi 

e Pastikan pekerja yang akan melaksanakan pekerjaan sudah berkumpul 
dilokasi pekerjaan untuk mendapat arahan dari HSE dan Supervisor 

e Koordinasi dengan team sebelum melakukan aktivitas pekerjaan 

e Berteduh atau berlindung di tempat yang aman atau STOP pekerjaan 
sementara, apabila kondisi hujan lebat. 

е Gunakan APD Sesuai dengan pekerjaan yg akan dilaksanakan 

e Adanya pengawas yang ikut mengawasi dan tersedia Emergency Car di 
lokasi tempat kerja. 

e Sosialisasi Job Safety Analysis kepada pekerja 


e Pastikan Operator berpengalaman, SIO & SILO, Valid dan kondisi alat 
berat baik (sudah dilaksanakan pre use inspection) 

e pekerja selalu memakai APD Standard 

e Pastikan alat komunikasi operator dan Flagman berfungsi dengan baik 
e Pastikan tidak ada pekerja yang berada di area line of fire 

e Hentikan pekerjaan apabila kondisi cuaca memburuk 

e Pastikan alat berat tidak melewati area yang dibawahnya terdapat 
utilitas yang dapat rusak . 


PIC 
PENANGGUNG JAWAB 


Pengawas Area 
Supervisior Pekerjaan 
OC Inspector 

HSE Supervisor 
Paramedic 


Pengawas Area 
Supervisor Pekerjaan 
HSE Supervisor 
Bagian Peralatan 





3. Penimbunan dan pemadatan manual e Pekerja terkena alat kerja e Pastikan pekerja berpengalaman dan dapat menggunakan alat kerja Pengawas Area 
e Pekerja terperosok ke dalam galian e Pastikan alat kerja aman dan tidak dimodifikasi dari standar Supervisor Pekerjaan 
e serangan Hewan liat/buas e Pastikan pekerja memakai APD sesuai dengan jenis pekerjaannya HSE Supervisor 
e Pekerja Dehidrasi / kelelahan e Pastikan Galian terbuka sudah dipasang Rambu- Rambu peringatan dan |Field paramedic 
dipasang Hard Baricade di sekeliling Galian. 
e Untuk Galian diatas 1,5 M meter pastikan terinstal tangga untuk akses 
pekerja 
e Untuk Galian diatas 2 Meter Pastikan dicek kadar Gas nya 
menggunakan Portable Gas Detector Setiap 30 Menit. 
e Pastikan pekerja menjaga jarak ketika bekerja untuk menghindari rekan 
kerja terkena ayunan alat kerja 
e Pastikan air minum tersedia cukup untuk pekerja 
e Pastikan pekerja tidak bekerja melebihi waktu yang ditentukan 
4. Penimbunan dan pemadatan Mekanis e Alat berat terjatuh/terguling, e Pastikan tidak ada pekerja yang berada pada area line of fire Pengawas Area 
e Pekerja terkena manuver alat e Pastikan area manuver alat berat dan area pemadatan sudah ditandai [Supervisor Pekerjaan 
e Kebocoran Mesin alat dan mencemari dengan Hard Baricade dan Rambu - Rambu peringatan HSE Supervisor 
lingkungan e Pastikan pencahayaan cukup Field Paramedic 
e Pastikan alat berat dalam konsisi stabil, berdiri pada tanah yang padat, 
dan pintu tertutup, 
e Pastikan alat komunikasi dengan flagman baik, 
e Pastikan tersedia peralatan penanggulangan pencemaran di area 





engga 
5. Housekeeping e Terpapar debu e Pastikan pekerja tidak melepas APD nya Pengawas Area 


e Terkena alat kerja e Pastikan driver mempunyai Surat Izin Mengemudi dan kendaraan dalam |Supervisor Pekerjaan 







е Terkena manuver mobil pengangkut sampah [kondisi baik Field HSE Officer 
e Sampah tercecer dan membahayakan orang e Pastikan posisi pekerja aman dari manuver kendaraan pengangkut Field Paramedic 
lain e Pastikan pekerja menggunakan alat kerja yang sesuai dan kondisi baik 

e Pastikan tidak ada sampah yang tertinggal/tercecer 

e Pastikan mobil pengangkut sampah tertutup dengan baik 


DISTRIBUSI: PREPARED BY: APPROVED BY: APPROVED BY: 
ASLI (disimpan penanggung jawab pekerjaan) DIBUAT OLEH: DISETUJUI OLEH: DISETUJUI OLEH: 


mM |. | 


Rudi Iryanto 
KSO HK-GSB - Project Manager PT Pertamina - GSI/SI/AT PT Pertamina - Project Manager 






Lampiran 1 - TKI Мо C-202/F00010/2015-S9 Revisi ke-0 
AN JOB DESCRIPTION DATE: 
URAIAN PEKERJAAN 27 MEI 2020 


ЖҮ PERTAMINA PEKERJAAN PEMBESIAN 


JOB SAFETY ANALYSIS AREA / LOCATION JOB TEAM LEADER 
ANALISA KESELAMATAN KERJA AREA / LOKASI PENANGGUNG JAWAB PEKERJAAN 


OPEN ACCESS RU VII, KASIM TBN (Construction Manager), Achmad Zuhdi S. (Project HSSE Manager), TBN (ОС Manager) 


FACILITY OWNER FACILITY EQUIPMENT JSA TEAM 
PEMILIK FASILITAS FASILITAS PEKERJAAN TIM JSA 
PT Pertamina RU VII, KASIM Portable Handtools, safety Pengawas Pekerjaan, Field Engineer, QA/QC Inspector, - Rencana Kerja, Potensi & Pencegahan Bahaya 
Equipment HSSE Inspector - Prosedur Tanggap Darurat & Nomor Emergency 


- Target HSSE Goals : Nihil Kecelakaan, Tumpahan Chemical / 
REQUIRE / RECOMMENDED PPE Minyak, Nihil LTI 


APD YANG DIBUTUHKAN / DISARANKAN - Kebijakan K3 Proyek 
Safety Helmet, Safety Shoes, Safety Glasses, Cotton Gloves, - Prosedur Kerja Proyek 
- ljin Kerja Proyek 
- Larangan & Sanksi Pelanggaran HSSE 


SEQUENCE OF JOB STEP POTENTIAL HAZARDS RECOMMENDED ACTION PROGRESS PIC 
URAIAN PEKERJAAN BAHAYA YANG TERKAIT LANGKAH / PROGRES YANG DISARANKAN PENANGGUNG JAWAB 


METERI TOOLBOX MEETING 


1. Lakukan safety induction / TBM sebelum bekerja e Misskomunikasi e Pastikan semua pekerja sudah diperiksa kondisi kesehatannya Pengawas Area 
e Cuaca Buruk / hujan / Angin e Pastikan izin kerja aktiv serta tervalidasi Supervisior Pekerjaan 
e Debu e Pastikan pekerja yang akan melaksanakan pekerjaan sudah berkumpul |QC Inspector 
e Terkena sengatan /gigitan binatang berbisa dilokasi pekerjaan untuk mendapat arahan dari HSE dan Supervisor HSE Supervisor 
dan beracun. e Koordinasi dengan team sebelum melakukan aktivitas pekerjaan Paramedic 
e Pekerja tidak paham dengan prosedur e Berteduh atau berlindung di tempat yang aman atau STOP pekerjaan 
pekerjaannya sementara, apabila kondisi hujan lebat. 

e Pekerja cidera e Gunakan APD Sesuai dengan pekerjaan yg akan dilaksanakan 
e Adanya pengawas yang ikut mengawasi dan tersedia Emergency Car di 
lokasi tempat kerja. 
e Sosialisasi Job Safety Analysis kepada pekerja 


2. Kegiatan Potong Bengkok besi e Terjepit alat kerja e Pastikan pekerja berpengalaman dan mampu mengoperasikan alat kerja| Pengawas Area 
e Kerkena percikan geram besi e Pastikan alat sudah diperiksa dan dalam kondisi baik Supervisor Pekerjaan 
e Tertimpa material e Pastikan pekerja menggunakan APD sesuai dengan pekerjaannya (Face |HSE Supervisor 
e Lowback pain Shield, Safety Helmet, Sarung tangan, Safety Glass, Safety Shoes). Bagian Peralatan 
e Pastikan posisi pekerja ergonomis Logistik 
e Pastikan pekerja menguasai cara manual handling yang benar 
e Pastikan Posisi pekerja jauh dari posisi tumpukan material 








3. Pekerjaan Pembesian e Terjatuh dari ketinggian e Pastikan pekerja berpengalaman dan diawasi oleh supervisor pekerjaan |Pengawas Area 
e Terjepit/ tertimpa Material e Pastikan area kerja sudah diinspeksi dan dinyatakan aman Supervisor Pekerjaan 
e Terjatuh Ке air e Pastikan rambu - rambu peringatan sudah terpasang sesuai dengan HSE Supervisor 
e Lowback pain jenis bahaya yang ada Field Paramedic 
e Dehidrasi e Pastikan pekerja menggunakan APD sesuai dengan pekerjaannya 
e Kelelahan e Untuk pekerjaan diatas 2M pastikan alat bantu scaffolding sudah 
terinstall dengan baik dan dinyatakan aman oleh inspector scaffolding. 
e Pastikan alat pengaman lain seperti Full body harnes, Fall arrestor, 
sling, sudah tersedia dan dalam kondisi baik. 
e Untuk pekerjaan di area air pastikan pekerja memakai pelampung 
e Pastikan life buoy dan alat emergency lainnya tersedia di area kerja 
e Pastikan pekerja bekerja pada posisi yang ergonomis 
e Pastikan pekerja mengetahui SOP manual handling yang benar 
Pastikan tersedia air minum yang cukup 
Pastikan pekerja tidak pekena melampau! Waktu kerja yang ditemtukan 





















4. Housekeeping e Terpapar debu ° pastikan pekerja tidak mela. APD nya Pengawas Area 
e Terkena alat kerja e Pastikan driver mempunyai Surat Izin Mengemudi dan kendaraan dalam (Supervisor Pekerjaan 
е Terkena manuver mobil pengangkut sampah [kondisi baik HSE Supervisor 
e Sampah tercecer dan membahayakan orang e Pastikan posisi pekerja aman dari manuver kendaraan pengangkut Field Paramedic 
lain e Pastikan pekerja menggunakan alat kerja yang sesuai dan kondisi baik 
° Pastikan tidak ada NAE yang pP pU 
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Lampiran 1 - TKI Мо C-202/F00010/2015-S9 Revisi ke-0 
AN JOB DESCRIPTION DATE: 
URAIAN PEKERJAAN 27 MEI 2020 


ЖҮ PERTAMINA PEKERJAAN PENGECORAN 


JOB SAFETY ANALYSIS AREA / LOCATION JOB TEAM LEADER 
ANALISA KESELAMATAN KERJA AREA / LOKASI PENANGGUNG JAWAB PEKERJAAN 


OPEN ACCESS RU VII, KASIM TBN (Construction Manager), Achmad Zuhdi S. (Project HSSE Manager), TBN (ОС Manager) 


FACILITY OWNER FACILITY EQUIPMENT JSA TEAM 
PEMILIK FASILITAS FASILITAS PEKERJAAN TIM JSA 
PT Pertamina RU VII, KASIM Portable Handtools, safety Pengawas Pekerjaan, Field Engineer, QA/QC Inspector, - Rencana Kerja, Potensi & Pencegahan Bahaya 
Equipment, Exavator, Mixer HSSE Inspector - Prosedur Tanggap Darurat & Nomor Emergency 


Truck, Vibrator, Concrete Pump - Target HSSE Goals : Nihil Kecelakaan, Tumpahan Chemical / 
REQUIRE / RECOMMENDED PPE Minyak, Nihil LTI 


APD YANG DIBUTUHKAN / DISARANKAN - Kebijakan K3 Proyek 
Safety Helmet, Safety Shoes, Safety Glasses, Cotton Gloves, - Prosedur Kerja Proyek 
- ljin Kerja Proyek 
- Larangan & Sanksi Pelanggaran HSSE 


SEQUENCE OF JOB STEP POTENTIAL HAZARDS RECOMMENDED ACTION PROGRESS PIC 
URAIAN PEKERJAAN BAHAYA YANG TERKAIT LANGKAH / PROGRES YANG DISARANKAN PENANGGUNG JAWAB 


METERI TOOLBOX MEETING 


. Lakukan safety induction / TBM sebelum bekerja e Misskomunikasi e Pastikan semua pekerja sudah diperiksa kondisi kesehatannya Pengawas Area 
e Cuaca Buruk / hujan / Angin e Pastikan izin kerja aktiv serta tervalidasi Supervisior Pekerjaan 
e Debu e Pastikan pekerja yang akan melaksanakan pekerjaan sudah berkumpul |QC Inspector 
e Pekerja tidak paham dengan prosedur dilokasi pekerjaan untuk mendapat arahan dari HSE dan Supervisor HSE Supervisor 
pekerjaannya e Koordinasi dengan team sebelum melakukan aktivitas pekerjaan Paramedic 
e Pekerja cidera e Berteduh atau berlindung di tempat yang aman atau STOP pekerjaan 
sementara, apabila kondisi hujan lebat. 
e Gunakan APD Sesuai dengan pekerjaan yg akan dilaksanakan 
e Adanya pengawas yang ikut mengawasi dan tersedia Emergency Car di 
lokasi tempat kerja. 


osialisa ob Safe i keria 
2. Mobilisasi truck Mixer dan Concrete Pump e Pekerja terkena manuver alat e Pastikan Operator berpengala O & SILO, Valid dan kondisi alat [Pengawas Area 


e Alat terperosok / terguling baik (sudah dilaksanakan pre use inspection) Supervisor Pekerjaan 
e Pencemaran lingkungan e pekerja selalu memakai APD Standard HSE Supervisor 

e Pastikan alat komunikasi operator dan Flagman berfungsi dengan baik [Bagian Peralatan 

e Pastikan tidak ada pekerja yang berada di area line of fire 

e Hentikan pekerjaan apabila kondisi cuaca memburuk 

e Pastikan jalan akses padat, keras, stabil dan aman untuk transportasi 

truck mixer dan concrete pump. 

e Pastikan pencahayaan cukup. 

e Pastikan material concrete tida 









3. Kegiatan pengecoran e Pekerja terkena manuver alat berat/ Material |» Pastikan posisi mixer tidak terlalu dekat dengan pekerja Pengawas Area 
e Pekerja cidera terkena tekanan concrete e Pastikan Rambu - rambu peringatan terpasang di area alat mixer, Supervisor Pekerjaan 
pump concrete pump dan pengecoran HSE Supervisor 
e Kelelahan e Pastikan terinstall tagline pada selang concrete pump dan diikat pada [Bagian Peralatan 
e Dehidrasi struktur yang kuat 
е Lowback Pain e Pastikan posisi pekerja tidak terlalu dekat dengan selang concrete 
pump 
e Pastikan pekerja menggunakan APD sesuai dengan potensi bahaya pada 












pekerjaannya 

e Pastikan alat vibrator dalam kondisi baik dan tidak bocor. 

° Jika menggunakan Vibrator berbahan bakar minyak maka area kerja 
harus dicek dahulu menggunakan GAs Detector 

e Jika diperlukan Pastikan hard Baricade / Wire Sling terinstal di area kerja 










e pastikan air minum pekerja cukup 
e Pastikan pekerja tidak melebihi waktu bekerja yang ditentukan 






4. Housekeeping e Terpapar debu APD nya Pengawas Area 
e Terkena alat kerja e Pastikan driver mempunyai Surat Izin Mengemudi dan kendaraan dalam |Supervisor Pekerjaan 








e Terkena manuver mobil pengangkut sampah |Копдібсі baik HSE Supervisor 

e Sampah tercecer dan membahayakan orang e Pastikan posisi pekerja aman dari manuver kendaraan pengangkut Field Paramedic 
lain e Pastikan pekerja menggunakan alat kerja yang sesuai dan kondisi baik 
e Pastikan tidak ada sampah yang tertinggal/tercecer 
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Lampiran 1 - TKI Мо C-202/F00010/2015-S9 Revisi ke-0 
AN JOB DESCRIPTION DATE: 
URAIAN PEKERJAAN 27 MEI 2020 


ЖҮ РЕ RTAMI NA HOT WORK (Wellding, Cutting, Grinding, Gouging) 


JOB SAFETY ANALYSIS AREA / LOCATION JOB TEAM LEADER 
ANALISA KESELAMATAN KERJA AREA / LOKASI PENANGGUNG JAWAB PEKERJAAN 


OPEN ACCESS RU VII, KASIM TBN (Construction Manager), Achmad Zuhdi S. (Project HSSE Manager), TBN (QC Manager) 


FACILITY OWNER FACILITY EQUIPMENT JSA TEAM 
PEMILIK FASILITAS FASILITAS PEKERJAAN TIM JSA 
PT Pertamina RU VII, KASIM Portable Handtools, safety Pengawas Pekerjaan, Field Engineer, QA/QC Inspector, - Rencana Kerja, Potensi & Pencegahan Bahaya 
Equipment, Wellding & Cutting HSSE Inspector - Prosedur Tanggap Darurat & Nomor Emergency 


tools - Target HSSE Goals : Nihil Kecelakaan, Tumpahan Chemical / 
REQUIRE / RECOMMENDED PPE Minyak, Nihil LTI 


APD YANG DIBUTUHKAN / DISARANKAN - Kebijakan K3 Proyek 
Safety Helmet, Safety Shoes, Safety Glasses, Cotton Gloves, - Prosedur Kerja Proyek 
- Ijin Kerja Proyek 
- Larangan & Sanksi Pelanggaran HSSE 


SEQUENCE OF JOB STEP POTENTIAL HAZARDS RECOMMENDED ACTION PROGRESS PIC 
URAIAN PEKERJAAN BAHAYA YANG TERKAIT LANGKAH / PROGRES YANG DISARANKAN PENANGGUNG JAWAB 


METERI TOOLBOX MEETING 


1. Lakukan safety induction / TBM sebelum bekerja e Misskomunikasi e Pastikan semua pekerja sudah diperiksa kondisi kesehatannya Pengawas Area 
e Cuaca Buruk / hujan / Angin e Pastikan izin kerja aktiv serta tervalidasi Supervisior Pekerjaan 
e Debu e Pastikan pekerja yang akan melaksanakan pekerjaan sudah berkumpul |QC Inspector 
e Pekerja tidak paham dengan prosedur dilokasi pekerjaan untuk mendapat arahan dari HSE dan Supervisor HSE Supervisor 
pekerjaannya e Koordinasi dengan team sebelum melakukan aktivitas pekerjaan Paramedic 
e Pekerja cidera e Berteduh atau berlindung di tempat yang aman atau STOP pekerjaan 
sementara, apabila kondisi hujan lebat. 
e Gunakan APD Sesuai dengan pekerjaan yg akan dilaksanakan 
e Adanya pengawas yang ikut mengawasi dan tersedia Emergency Car di 
lokasi tempat kerja. 


osialisa ob Safe i keria 
2. Mobilisasi alat kerja e Pekerja terkena manuver alat e Pastikan Operator berpengala O & SILO, Valid dan kondisi alat [Pengawas Area 


e Alat terperosok / terguling baik (sudah dilaksanakan pre use inspection) Supervisor Pekerjaan 
e Pencemaran lingkungan e pekerja selalu memakai APD Standard HSE Supervisor 

e Pastikan alat komunikasi operator dan Flagman berfungsi dengan baik [Bagian Peralatan 

e Pastikan tidak ada pekerja yang berada di area line of fire 

e Hentikan pekerjaan apabila kondisi cuaca memburuk 

e Pastikan jalan akses padat, keras, stabil dan aman untuk transportasi 

truck mixer dan concrete pump. 

e Pastikan pencahayaan cukup. 

e Pastikan material concrete tida 





3. Kegiatan Hotwork (Wellding, Cutting, Grinding, Gouging) Luka sayat e Pastikan pekerja berpengalaman dan memiliki sertifikat yang aktiv Pengawas Area 
Electrical shock e Pastikan area kerja sudah dicek kadar Gas nya menggunakan GAS Supervisor Pekerjaan 
Luka Bakar Detektor HSE Supervisor 
Kerusakan mata e pastikan sudah terinstall wellding habitat di area kerja Bagian Peralatan 
Gangguan pernapasan e Pastikan peralatan pemadam kebakaran tersedia di area kerja 
Panas radiasi e Pastikan Pekerja memakai APD sesuai denga jenis pekerjaannya 


Dehidrasi (Wellding Mask, Apron, leather gloves, Safety Glass, Safety mask, Safety 
Kerusakan asset dan peralatan Helmet, Safety Shoes) 
e Pastikan semua peralatan kerja sudah diinspeksi dan dalam keadaan 
baik. 
e Pastikan alat-alat listrik sudah disesuaikan dengan pekerjaan 
e Pastikan di sekita area kerja tidak ada material yang mudah terbakar 


e Pastikan semua pekerja sudah mengerti SOP terkait Hotwork 
4. Housekeeping e Terpapar debu e Pastikan pekerja tidak melepas APD nya Pengawas Area 


e Terkena alat kerja e Pastikan driver mempunyai Surat Izin Mengemudi dan kendaraan dalam |Supervisor Pekerjaan 
е Terkena manuver mobil pengangkut sampah [kondisi baik HSE Supervisor 

e Sampah tercecer dan membahayakan orang e Pastikan posisi pekerja aman dari manuver kendaraan pengangkut Field Paramedic 

lain e Pastikan pekerja menggunakan alat kerja yang sesuai dan kondisi baik 
e Pastikan tidak ada sampah yang tertinggal/tercecer 
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DISTRIBUSI: 
ASLI (disimpan penanggung jawab pekerjaan) 
Salinan (disimpan HSSE sebagai Arsip) 


JOB SAFETY ANALYSIS ( JSA ) PEMASANGAN CATHODIC PROTECTION 
PT. GESIT NAZELO PROTECTION 


‘olution Far Larrasian 


JOB SAFETY ANALYSIS (ISA) mmn | — — 
Ин шш — _ اسسا‎ pas | 
шшш — | — aa маны RN | 
И [тшшш — моамаен ры | — — 


Safety Helmet Safety Shoes Welding Gloves Safety Eyes Cover All Face Shield 


Equipment yg Digunakan APAR 


LANGKAH KERJA PERALATAN KERJA RESIKO & POTENSI BAHAYA METODE PENGENDALIAN 





1 Persiapan - Mesin Las - Bahaya Listrik - Lakukan Toolbox meeting sebelum memulai pekerjaan 





- Kompressor - Peralatan tidak lengkap / kesalahan - Sebelum memasuki lokasi kerja pastikan sudah dilakukan inspeksi terhadap 





- Alat Selam dalam menggunakan alat peralatan kerja dan pastikan work permit sudah disetujui 





- Jackets Pelampung - Salah area kerja - Pastikan tenaga kerja sudah ada pengalaman dibidang nya masing - masing 


- Nylon Rope - Pastikan tenaga kerja sudah dilakukan Safety Induction sebelum bekerja 








- Perahu atau Ponthon - Pastikan APD dan alat keselamatan lain nya terpakai dengan benar sesuai dengan 





- APAR pekerjaan yang dilakukan (pengelasan) 





- Sakit / kondisi pekerja tidak sehat - Pastikan pekerja yang akan bekerja benar - benar sehat sebelum pekerjaan 





dimulai 





- Periksa peralatan sebelum digunakan (do inspection) 





- Pastikan Mesin Las dan Kompressor dalam kondisi baik dan aman untuk digunakan 





- Pastikan kondisi Perahu / Ponthon atau tempat berpijaknya Mesin Las dan 





Kompressor Selam keras dan kuat untuk menahan saat Mesin Las dan Kompressor 





Selam difungsikan untuk bekerja memasang anoda 








2 Mobilisasi Alat dan Material - Mobil Pick Up - Tersandung - Pastikan Mobil Pick Up berfungsi dengan baik dan sudah di Inspeksi 
ke lokasi kerja - Perahu atau Ponthon - Tercebur - Memuat barang tidak melebihi kapasitas Mobil Pick Up atau Perahu/Ponthon 








- Luka atau Cidera - Pastikan semua pekerja menggunakan APD standard 





- Tenggelam - Lakukan pengangkatan secara perlahan — lahan dengan menggunakan tag line dan dibawah 





komando signalman 





- Tentukan lokasi tempat material diturunkan sebelum pekerjaan dimulai 








3 Pengangkatan Material Anoda / - Mobil Pick Up - Benda / material terjatuh - Pastikan work permit dan APD sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan 
Equipment - Tali Nylon - Anode rusak - Pastikan, APAR dan Petugas Safety Stand by di lokasi pekerjaan 


- Menciderai pekerja bila material terjatuh - Pastikan kondisi sekitar area pekerjaan aman 
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JOB SAFETY ANALYSIS ( JSA ) PEMASANGAN CATHODIC PROTECTION 
PT. GESIT NAZELO PROTECTION 


‘olution Far Larrasian 


JOB SAFETY ANALYSIS (ISA) mmn | — — 
Ин шш — _ اسسا‎ pas | 
шшш — | — aa маны RN | 
И [тшшш — моамаен ры | — — 


Safety Helmet Safety Shoes Welding Gloves Safety Eyes Cover All Face Shield 


Equipment yg Digunakan APAR 


LANGKAH KERJA PERALATAN KERJA RESIKO & POTENSI BAHAYA METODE PENGENDALIAN 





4 Pekerjaan Pengelasan Aluminium - Mesin Las - Terjepit, terkena Skrap/chipping - Dilakukan komunikasi — safety briefing 





Anode katodik di bawa air - Kompressor - Luka ringan sampai luka serius - Gunakan APD tambahan (sarung tangan) 





- Peralatan Selam - Tenggelam saat bekerja - Perhatikan titik jepit yang ada 
- Perahu/Ponthon - Tersengat listrik Alat Koneksinya lepas - Tidak tergesa-gesa saat bekerja 








- Toolkits - Gunakan kabel sesuai standard safety dan dipasang ELCD 


- saat pengelasan dilakukan minimum oleh 2 orang 








- Gunakan full body harness 





- Pastikan Peralatan berfungsi dengan baik sebelum bekerja 








5 Commissioning - Kompressor - Tertusuk Bunga karang - Menggunakan APD Standard 
- CP Gun - Kekurangan Oksigen - Dilakukan komunikasi — safety briefing sebelum pekerjaan dilakukan 


- Peralatan Selam - Tenggelam saat bekerja - Selalu berhati-hati saat bekerja 














4 House Keeping - Sampah - Kumpulkan sampah yang berserakan ke tempat sampah yang sudah disediakan 





- Cidera ringan / berat - Gunakan APD kacamata safety dan sarung tangan 


- Mata terkena debu - Pastikan area sudah aman untuk ditinggalkan 








- Pastikan tools dan material sudah tersimpan dengan rapi dan aman 





Menyetujui, Di-review oleh, Diketahui oleh, Dibuat oleh, 


Project Manager Spv. Engineer Site Manager 
PT. Gesit Nazelo Protection PT. Gesit Nazelo Protection PT. Gesit Nazelo Protection 
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EMEND SR KCN NNNM 


7 PERTAMINA Heavy and Eguipment Loading 


1 (CrawlerCraneSCH880 | 80Ton | 1 | | _ | | | | 1 | 1 | 1 523,23, | | | 

—  _ = жк жж ж MA DAN MAN KAN 
[3 [service gampang [ar | 3 [— | —] —[ —l 3 3 [3-3 [3 [3 гугу гг г гт 
| 4 ftripodalCrane550 | от | 1 | | | | | 1 | 1 | 1 pa papaya |23 J| 1 | | | | | |! | |! |! |! — 
_ 5 (Srane35Ton — — воп | 2 | | | | | | | | | 12 |2|2,J23,J3,3,J 3| | |! | |! J| pj — 
| 6 (MobileCrane25Ton |) 25To | 1 | | | | |! |! | | | | | 1| 1 | 1 | 1 | 3, 3,23,J| 2|. 2,;23 ^10). | — 
г Worse ‚еіС, 
| 8 [Pilling barge/ Barge | 180Feet | 1 | ШЕН БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН ЕГЕН БЕГЕН БЕГЕН БЕГЕН БЕГЕН БЕКЕН БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН 
| 9 [Truck Mounted Hiap/UNIC Crane |. ston | 2 | | j| |! |! | |! | 1 | 1 | 2J| 3| 2, 2,2,J|2 5723 | 1 | 3| 1 fat | ^ — 
30 _|piesel Hammer f om 11 | | П |1| 1 L 1 --;ҡ,блЬх5һБББ--->ь->-> 
| 11 (DieselHammer | 55Ton | 1 | | | | | 1 | 1 | 1 | 1 | 1 | 1| 1| 1 | 3 | | ү |! | | jJ |! — 
| 12 [Batching Plant Capacity — | e0M3/h | 1 | | | | | 1 | 1 | 1 | 1 | 1 pa | 1| 1 | 1 | 23, 3, 1 | | | |! j| | — 
| 13 |Roller/Compactor |) 35Ton | 1 | | | | |! | 1 | 1 | 1 [| | — F ШЕРІН БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН 
Сы jussu — — Ба ae 
| 15 (Tagboat |) 3300p | 1 J| | | | | | | 1 | 1 | 1 | 1 | 1 Gss БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН 
| 16 Excavator зоо | 3] —] 3-13 [3 [3-13 13 БЕСТЕН БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН БЕРЕН БЕНЕН тт БЕРЕН БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН 
| 17 |lowbatTrailerTruck | 50) 2 | | 1 | 1 | 1 | 1 | 1 | 1 | 2 | 1) 1|2 | 2 | 2 | 2 | 2 1 | | |! | - 
ne 21.15.2... 
| 19 бирик mB | 5 | 2 | 15 | 15 | 135 | 135 | | | | | |! j j| j| j| | | | | | | jJ | 
| 20 (WaterTanker | sor | 1 | 1 | 3 | 1 | 1 | 1 | 1 | 1 | 2 | 2 | 2 | 1 | 1 | 1 | 1 | 1 | 1 | 1 | 12] 1» | |! j| - 
| 21 Budoer | 2m | 1 | 1 | 1 | 1 J| | | | | | |! |! |! |! j| | | | j| | | |! | 
| 22 (GeneratorSet | МА) 4 | 1| 1 | 2 | 3 | 3 pa | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | а | а | 4 | 4 | 2 | 2 72 723 pa | 1. 
| 23 |Generatorset | МА) 2 | | 3| 1 | 1 | 1 | 1 pa | 2 | 2 | 2 | 2 | 2 | 2 | 2 | 2 | 2 | 2 |: | 1 pa pa pa | 1 


| 24 [welding Machine | 400 | 10 | | | | | | 1 | 1 J 1? | 2 | 2 | 130 | 20 |1⁄F | 20| 9 | 9 | 7 | 7 | 5 | 2| 1] 1| 1 


ЖЕ PERTAMINA KASIM 


Proyek Open Access Refinery Unit VII - Kasim 


RENCANA MANAJEMEN KESEHATAN, KESELAMATAN KERJA, DAN LINDUNG LINGKUNGAN (HSE 
MANAGEMENT PLAN) 





LAMPIRAN 


Lampiran 5.3. Kelengkapan Prosedur dan Peralatan Kerja 


ЖЕ PERTAMINA KASIM 


Proyek Open Access Refinery Unit VII - Kasim 


RENCANA MANAJEMEN KESEHATAN, KESELAMATAN KERJA, DAN LINDUNG LINGKUNGAN (HSE 
MANAGEMENT PLAN) 





LAMPIRAN 


Lampiran 5.3.a. Kelengkapan Prosedur Kerja 


Doc. No. : HK-EPCHSE-SSP/005 Originator : Q- HSE 


Ағар 
! | Approval Date : 1 July 2017 Approved by : GM -EPC 2 Rev. 


SITE SPECIFIC PROCEDURE 


HANDLING AND STORAGE COMPRESSED 
GAS 


[ | / Р.Т.НУТАМА KARYA (ersero, 


CONSTRUCTION SERVICES, EPC & INVESTMENT 
DIVISI ENGINEERING, PROCUREMENT & CONSTRUCTION 


INOVASI UNTUK SOLUSI 
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1. INTRODUCTION 


This site specific procedure covers the reguirements for use of gas cylinder 


performed by employees and contractors. 


2. PURPOSE 
To establish site specific procedure for safe storage, transportation, colour 


coding and use of compressed gas cylinders and equipment. 


3. RESPONSIBILITY 
[he Chief HSE concerned shall coordinate the implementation and 
management of this site specific procedure. 
All employees and other relevant interested parties concerned are 


responsible to comply with this site specific procedure. 


4. REFERENCE 
HSE Procedure for Construction doc. No. HP-EPCHSE-P/002 
European Standard Colour Coding, EN 1089-3 


5. SITE SPECIFIC PROCEDURE 
5.1. COMPRESSED GAS CYLINDERS AND EQUIPMENT 
5.1.1. Compressed gas cylinder is potentially dangerous and should 
be treated with care. The following procedure shall apply to all 
compressed gases in cylinders and in particular to oxygen, 


propane and dissolved acetylene. 


5.1.2. Cylinder gas must be in an upright position and secure 


properly. 
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5.1.3. No fittings or equipment containing above 90% copper (except 


burner tip) shall be used with acetylene, as copper in contact 
with acetylene is liable to form the dangerously explosive 


compound copper acetylene. 


5.1.4. To avoid acetone carry — over from acetylene cylinders, the 
following points must be observed: 
Discharge pressure shall not exceed 9 psi at the regulator 
Settling periods as follow shall be strictly observed 
() 24 hours after unloading a cylinder from a supply boat 
ог lorry. 
(І) 24 hours after moving a cylinder around the platform or 


terminal. 


5.1.5. The use of lead washers ог any kind of packing whatsoever, in 
the valve joints shall be forbidden. Packing, particularly lead or 
copper, tends to get forced into the orifice causing а Біоскаде; 


its subsequent extraction is attended by grave risk. 


5.1.6. Cylinders with faulty valve joints, stuck valve spindles, or valve 
leakage shall be returned immediately to stores with a note 
stating the cylinder number, nature of the fault and whether the 
cylinder is charged. Under no circumstance whatsoever shall 


the user of the cylinder attempt any repair. 


5.1.7. Only standard valve keys shall be used and cylinder valves 
shall always be opened slowly by gently tapping the key. 


Cylinder valves shall always be closed when the cylinders are 
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empty or not in use. Keys with long leverage should never be 


employed to force a valve to close. If the valve leaks when 
closed. If the valve leaks when closed it is usually due to grit 
and this can often be removed by opening the valve slowly and 


closing it sharply. 


5.1.8. All cylinders shall have a valve protection device, either a 
welded-on cage, orscrew on cap. Ifa cap is provided it shall be 


refitted whenever the cylinder is not in use. 


5.1.9. Only standard automatic pressure regulator and pressure 
gauges shall be fitted to oxygen and acetylene when in use. 
Flash back arrestor shall be used at both ends of the hose, i.e., 
immediately after the regulator and immediately before the 
torch. Ihe adjustable screw on the regulator shall always be 
released before the cylinder is opened. The cylinder valve shall 


be closed before the regulator is removed. 


5.1.10. Rubber hoses and other connection should be regularly 
inspected and damage hoses must be replace and throw away 
from the project. Red hoses shall be used for acetylene and 


other combustible gases. Blue hoses for other gas. 


0.1.11. Leak testing should be carried out using soapy water or 
proprietary leak testing fluid. Leaking equipment shall never be 
used. Frozen equipment should be thawed out using hot water, 


never a flame. 
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5.1.12. Cylinders shall not be exposed to heat in particular the 


exposure of any cylinder containing acetylene is a serious 


safety hazard. 


5.1.13. No cylinder shall be used if there is any doubt as to its 
contents. 
In case of doubt: 
The valve should be taped 
The cylinder should be clearly marked “DO NOT USE” 
The cylinder should be returned to the supplier. 
Cylinders, valves, regulators and hoses should be inspected 
before starting a job and only equipment in serviceable 


condition shall be used. 


5.2. STORAGE AND HANDLING 
5.2.1. Full and clearly cylinders shall be clearly distinguished and 
store apart: 
5.2.1.1. Cylinders shall be stored with due regard to the fire 
hazard. No flammable materials shall be stored in 
the building with them or in the immediate vicinity on 


site. 


0.2.1.2. Тһе cylinders shall be stored in such a manner that 


they can be readily removed in the event of fire. 


5.2.1.3. Oxygen cylinders and their fitting, including hoses, 
shall not be stored or used where they can come 


into contact with oil or grease. This includes 
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handling the equipment with oily hands, gloves or 
rags. Oils апа greases are spontaneously 
combustible in the presence of oxygen. 

5.2.1.4. Cylinders shall be kept at a safe distance from any 
heat source and heating equipment must not be 
instaled in store rooms where compressed gas 


cylinders are kept. 


5.2.1.5. If the cylinders are stored outside they should be 
protected from the direct rays of the sun, from 


corrosion and radiant heat from flares. 


5.2.1.6. If oxygen and acetylene cylinders have to stored in 
the same area they shall be kept well apart. 
Preferably they should be stored in separate areas 


or a minimum of 3 metres apart. 


The following rules shall be apply to handling and movement of 

cylinders: 

5.2.1.1. Cylinder of oxygen, propane апа dissolved 
acetylene shall not be subjected to rough handling 


or excessive shock as rollers or supports. 


5.2.1.2. Cylinders shall be never being dropped from a 
height. A proper carriage or cage, NOT a sling, 
should be used for moving cylinders whether empty 


or full. 
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0.2.1.3. When cylinders are being transported, they shall be 


loaded securely to prevent violent contact during 


movement. 


5.2.1.4. Cylinder valve protection caps shall be fitted to all 


compressed gas cylinders. 


5.2.1.5. Cylinder shall not be transported with regulators and 
hoses attached unless a proper trolley are used. 
Cylinders should be lifted using a web sling and not 


a chain sling to avoid the possibility of sparking. 


5.3. COLOUR CODING OF CYLINDERS 
Gas cylinders are normally colour coded for identification. It is important 
to be able to identify cylinders readily. The following table shows typical 
cylinder colours and characteristic for some gases likely to be used, 


based on European Standard color coding (EN 1089-3): 


Characteristics Cylinders Colour Code 


No smell — toxic in high concentrations. | White 
Will not burn but supports and accelerates 
combustion. Materials not normally 
considered combustible may be ignited by 


sparks in oxygen rich atmosphere. 


Nitrogen | No smell — does not burn. Inert except at 


high temperatures. Non-toxic but does not 


support life so could cause asphyxiation 
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in high concentration. 
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Acetylene 


Propane 


Hydrogen 
Bright 





No smell-heavier than air-does not burn- 
inert. Will cause asphyxiation in absence 
of sufficient oxygen to support life. 
Distinctive  garlic-like smell. Fire апа 
explosion hazards are more severe than 
those of propane. However it is lighter 
than air and less likely to collect in ducts 
and drains. 

Distinctive fish-like smell. Will ignite and 
burn instantly from a spark or piece of hot 
metal. Is heavier than air and will collect in 


ducts, drains etc 


No smell-non toxic. Much lighter than air. 
Will collect at the highest point in any 
enclosed space unless ventilated there. 


Extreme fire and explosive hazard. 


No-smell heavier than air does not burn. 
Will cause asphyxiation in absence of 


sufficient oxygen to support life. 


Dark Green 


Reddish 
Brown 


Maroon 


Normally 
bright 


and bearing 


red 


words 
Propane 
‘Highly 


Flammable’. 


and 


Normally 
Red 


French Grey 


Grey 
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Colour classification by hazard property: 


Ed voor MM) Inert 


A Flammable 


Colour classification by specific gas: 


p=] Maroon = Acetylene 


ИЛЕШ rc 








| White > Oxygen 
Есеп багк дгееп C Argon 
"wasan Black C Nitrogen 
EN Grey CA Carbon Dioxide 
ЕСІ Brown а Helium 
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YINGEF SnihouiAEer of oj iol’ i a 





By hazard property 





Flammable 


А 











Inert Bright green 
Oxidising Pale blue | ™ 


Note: More than one hazard property may be shown on the 
cylinder shoulder e.g. red and yellow 


By specific gas 
Argon Dark green 
Carbon dioxide Dusty grey 
Helium Brown 
Nitrogen Black 


Nitrous oxide Dark blue 





Oxygen White 





Note: If all cylinders gas does not follow requirement of European 
Standard (ЕМ 1089-3), Depnaker or Migas standard, 
subcontractor must be reguested to check the gas content and 


provide sign as clearly as possible. 
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5.31 To implemented standard ( EN 1089-3) in coloration of bottle 


and water down in monitoring and controlling contents or gas 


type hence can apply sticker found on enclosure 


5.4. HANDLING AND USE OF COMPRESSED AIR 
5.4.1. Extreme caution shall be taken when using compressed air. An 
air hose shall never be aimed at any person. Compressed air 
can be extremely dangerous when misused. Air under pressure 
may pass right through clothing and cause severe or fatal 


Internal injury. 


5.4.2. Compressed air shall not be used for blowing dust / chips from 


hair, clothing or workbench. 


5.4.3. In addition the requirement of Pneumatic Powered Tools and 
Equipment, this procedure shall also apply. Before Pneumatic 


test apply, the HSE officer must be do pressure test checklist. 
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ATTACHMENT 


Attachment 1: 
HSEHK FORM-016: GAS CYLINDER INSPECTION 


Date 
Project 


Name Inspector 





REMARKS 


ITEM ASPECT TO CHECK 


STORAGE Are cylinders stored in the upright position? 


Apakah silider gas tersimpan dalm posisi tegak ? 
PENYIMPANAN | Are cylinders all chained individually into position? 
Apakah silider tersebut dirantai sendiri-sendiri pada posisinya ? 
Are all protective caps in position? 
Are full and empty cylinders stored separately? 
Apakah silnder penuh dan kosong disimpan secara te 


Are empty cylinders chalk marked MT? 
Apakah silinder kosong ditandai dengan kapur bertuliskan MT 
9 













Apakah oksigen dan gas bakar terpisah ? 
Apakah grup tersebut terpisah ? 


Are serviceable fire extinguishers on hand? 





Apakah APAR siap pakai tersedia ? 

Apakah jalan untuk pengambilan APAR bebas dari hambatan ? 
Are there signs posted “NO SMOKING"? 

Apakah ada tanda “Dilarang Merokok” terpamp 


NO NAKED LIGHTS OR FLAMES signs? 
Adakah tanda Dilarang menyalakan korek atau api terpampang 


9 
Adakah bahan yang mudah terbakar yang berdekatan ? 
Apakah tabung tersimpan dalam kerangkeng ? 


Is the area well ventilated? 


Apakah area impanan mempunyai ventilasi yang 






— 
Apakah gerobak tabung digunakan ? 
Apakah tabung dirantai dan tegak ? 


Are protective caps replaced? 





Apakah tutup pelindung tetap pada tempatnya ? 


Attachment document No. HK-EPCHSE-SSP/005, Rev. 1, page 2 of 4 


Apakah orang yang mengangkut telah di training ? 

Apakah kerangkeng digunakan untuk pengangkatan tabung ? 
Are the slings and shackles approved? 

Apakah sling dan shackle di ijinkan ? 


[Apakah tabang dieaatai pada kerangkeng? | | 
Apakah tabung dirantai pada kerangkeng ? 

[Apakah tabung toak jatah? 000002 
Apakah tabung tidak jatuh ? 


Apakah tabung tidak dibawa secara horizontal ? 
Are cylinders free of oil and grease? 
Apakah tabung bersih dari oli dan stempet ? 


Are cylinders correctly color-coded? | 
Apakah tabung diwarnai dengan benar ? 





Are cylinders not rolled? 
Apakah tabung tidak menggelinding ? 
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Attachment 2: 

HSEHK ҒОКМ-054: GAS CYLINDER - STORAGE INSPECTION 
Date: Nama Perusahaan: 
Project: Verified by HSE (Nama): 
Name Inspector: Sign: Sign: 


E ASPECT TO CHECK | Ya | Tidak | REMARKS 


Are cylinders stored in the upright position? 
Apakah silider gas tersimpan dalm posisi tegak ? 


Are cylinders all chained individually into position? 

Apakah silider tersebut dirantai sendiri-sendiri pada posisinya ? 
Are all protective caps in position? 

Apakah semua tutup pelindung pada posisinya ? 


4 | Are full and empty cylinders stored separately? 
Apakah silnder penuh dan kosong disimpan secara terpisah ? 
pt 





Are empty cylinders chalk marked MT? 





Apakah silinder kosong ditandai dengan kapur bertuliskan MT ? 
Are Oxygen bottle and Fuel gas separated? Pf | 
° | apakah toll oksigen dan bahan bakar ырыт — ° U I 
ui P C bakar кл tepian? ||| 
Apakah botol dan bahan bakar tersebut terpisah ? 
an 2 | L _ 
Apakah АРАК siap pakai tersedia ? 
Accesses to fire extinguishers clear? 
P JatatanptmimukpenganpimApARbebasdanhambumn? ||| 
Are there signs posted “NO SMOKING"? Ú| |[ 2 
Apakah ada tanda “Dilarang Merokok” terpampang ? 


NO NAKED LIGHTS OR FLAMES signs? 
Adakah tanda Dilarang men alakan korek atau api te 


Peer И ПИ 
г) Adakah bahan yang mudah terbakar yang berdekatan ? 
g: as 
Apakah tabung tersimpan dalam kerangkeng ? 
Is the area well ventilated? 
Apakah area penyimpanan mempunyai ventilasi yang baik ? 


15 | Are the conditions of bottle gas in good condition and do not corrotion in the bottom of the 
bottle? 
Apakah kondisi dari bottle bertekanan dalam kondisi baik dan tidak dalam kondisi berkarat 











dibagian bawah bottle? 


Are the cylinders correctly color-coded sticker? | | 
Apakah bottle bertekanan sudah diberi sticker tanda pengenal bottle? 

Are storage cylinder gas has been separated 6 m between cylinder gas or has been installed 

combustable material between cylinder gas? 


Apakah penyimpanan bottle bertekanan berjarak 6 m diantara bottle bertekanan atau 
dipasang material yang bisa menahan api diantara bottle bertekanan tersebut? 





Note: 1. Posisi bottle bertekanan harus dalam posisi berdiri ketika akan dilakukan pengiriman. 

2 Petugas penyimpanan bottle bertekanan wajib mengisi checklist ini setiap hari dan 
digantung ditempat penyimpanan bottle bertekanan dan diberi sanksi bila tidak melakukan 
pengisian. 

3. HSE Subbcontractor wajib melakukan verifikasi checklist ini. 
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Attachment 3: 
HSEHK FORM-055: GAS CYLINDER - USE OF ACYTELINE AND OXIGEN INSPECTION 


Date : Verified by HSE : 
Project : Sign 

Area Kerja : 

Name PIC : Sign: 


E ASPECT TO CHECK | Ya | Tidak | REMARKS 
Are the cylinders gas rack use? 
Apakah silinder gas rack digunakan ? 
Are cylinders chain and upright? 
Apakah silider tersebut dirantai dan posisi berdiri ? 


Are cylinder gas color-code has been stick? ol 
Apakah sticker bottle bertekanan sudah terpasang ? 
4 Are the flash back arrestor has been connected to the acyteline and O2 bottle, after the 
regulator and before the torch ? 
Apakah flash back arrestor sudah di pasang setelah regulator dan sebelum torch untuk 
bottle acyteline dan bottle Oksigen ? 


5 Are the regulator has been connect to the cylinder and in good condition? 
Apakah regulator telah disambung ke botol bertekanan dan dalam kondisi baik ? 


Are the clam of the hose has been install and in every connection of the hose? 
Apakah klam selang bertekanan sudah di install dan juga pada setiap koneksi dari selang 
tersebut ? 
Are the hose, valve gear in good condition and do not leak? ү ү | 
Apakah selang dan valve dalam kondisi baik dan tidak bocor ? 
Are the position of cylinder gas far from welding and grinding activity? 
Apakah posisi botol bertekanan jauh dari kegiatan pengelasan dan penggrindaan ? 


МЕНЕЕ lan dleakkan datas butalberekanan БЕН БЕН _ 

Bila tidak, apakah fire blanket telah diletakkan diatas botol bertekanan 2 

° Spaan boroi beretanan bebes daî oi gem ana. lol 
Apakah botol bertekanan bebas dari oil dan stempet ? 

| (Apatan Akt Pemadam Api Ringan tersedia вариа O | | 
Apakah Alat Pemadam Api Ringan tersedia ditempat kerja ? 





Note: 

1. Posisi bottle bertekanan harus dalam posisi berdiri ketika akan digunakan. 

2 Pipe Fitter wajib mengisi checklist ini setiap hari dan digantung ditempat 
penyimpanan bottle bertekanan. 

3. Pipe Fitter wajib memastikan kunci kerangan tersedia di tempat bottle bertekanan yang akan digunakan. 

4. Pipe Fitter wajib memastikan bottle bertekanan tidak digelinding ketika akan ditempatkan di rak bottle dan akan 
digunakan. 

5. Form ini harus disampaikan kepada HSE setiap hari. 

6. Pipe Fitter wajib mengisi checklist ini, dan akan diberikan sanksi bila tidak mengisi checklist ini. 


7. HSE Subcontractor wajib untuk melakukan verifikasi checklist ini. 
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1. INTRODUCTION 


This site specific procedure shall apply throughout the organization and shall cover 


all types of operation involved material handling (manual and mechanical) and 


storage. 


2. | PURPOSE 
To ensure safe manual and mechanical handling methods for lifting and carrying 
loads and to prevent injuries cause by unsafe practices — improper lifting, carrying 
too heavy load, incorrect gripping, failing to observe proper foot and hand 


clearances, and failing to use personal protective equipment (PPE). 


3. RESPONSIBILITY 
31 The HSE committee shall be responsible for the contents of this standard 


Instruction. 


3.2 HSE Manager concerned are responsible to ensure that this procedure is 


followed within the Worksite. 


3.3 HSE Manager shall advice on the legal and other requirements. 


3.4 All employees and subcontractors concerned are responsible to comply with 


this standard instruction. 


4. REFERENCE 
Procedure HSE for Construction doc. No. HK-EPCHSE-P/002 


5. SITE SPECIFIC PROCEDURE 
5.1. Rigging Plan 
а) All lifting load activity has followed with Rigging Plan 
b) Always appoint a person in charge of the operation, he will be the only 


one entitled to perform the different steps of the lifting operation. 
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с) Shall be supervised 


e That procedures / plan for heavy loads, as established by the 
Engineering Department and HSE Department are carefully 
followed such as Safety Factor and maximum lifting capacity 

e The heavy equipment used at the lifting operation 

e [he heavy equipment used condition 

е Height of lift 

е Angle boom 

e Work radius 

e That the exact weight of load is known 

e [hatthe material specification is known 

e Identify lifting equipment will be used 

e Rigging type 

e Sequence of installing 

e Safety tools 

e Alat Pelindung Diri 

d) Broken wires, maximum 3 of broken wires at one strand in once twist. 

Maximum 6 of broken wires which is spread along at all strand as long 

as once twist. 

e) Steel Wire Ropes Safety Work Load (SWL) 


e Safe Work Load (SWL) = Breaking Strand (BS) 
e Safety Factor (SF)/ 


Type Faktor Pengaman (SF) 
Standing rope 3 
Running rope 3,5 

Sling 5 


Personnal rope 10 
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Ї) No sling should be employed to lift any load above its rated safe 
working load (S.W.L) 


0) Personnel in charge of lifting operation are responsible for ensuring, 


that all equipment used are suitable for the task and within test date. 
The lifting operation has been risk assessed and planned. That lifting 
operations are halted if an unsafe situation occurs. 

h) Use tag lines. 

i) oignaler position should in a safe area where he can see the load and 
the operator can be see him clearly .Each signal should be distinct and 
clear. 

j) Personnel is not concerned with the lifting operation must move away 
from the lifting area. 

К) Load must always be handled vertically. In case where this is not 
impossible, be extremely careful and try as far as possible, to check 
the load itinerary in order to make sure there is no danger. Movements 
must be reduced to the minimum. 


l) Area must be barricaded of to keep unauthorized personnel enter. 


5.2. Manual Handling 
5.2.1. The Load 

Try to reduce the load for manual handling. 

e Ifaload has to be moved, think about whether it can be moved by 
a machine or piece of equipment, e.g. a forklift truck. If it can, then 
organise with the HSE Officer and Site Supervisor to have the 
equipment brought to the place where the load is placed. 

e Make sure that the place where the load is to be taken has been 
set up to take it, as this will minimise further handling later. 

e If there could be some difficulties moving the load, and ff it is not 
possible to have equipment move the load then we need to look at 


any risks that might be present when lifting or carrying the load. 
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e If it will be hard to get into the place where it is going to be taken, 


make sure that you think about a safe way to get it in. Can the 
load be taken apart into smaller pieces? 

e If it will be hard to keep a grip on it, use lifting strops or other 
devices. 

e Make sure there are enough people to carry it. 

e Clear enough room around it so that people can position 
themselves properly around the load. Make sure they have a safe 
posture before taking up the weight. 

e Make sure the path to where the load is going is clear and that 
people will not trip over objects lying in the way. 

e Make sure that the place where the load is being taken has 
enough room to put the load down safely. Clear a space big 
enough for the load and the people carrying it. 

e If the load has to be moved to a place where it could fall on people 
below, make sure that the load can be prevented from falling, and 
that they are wamed of the hazard and moved out of the way. 

Can the people lifting and carrying the load do it safely? 

e When the load will be hard to carry because of some of the 
reasons above, make sure that the people chosen to lift and carry 
the load are strong and fit enough to do it. 

e Make sure no one in the team already has a back injury and that 
they are all fit and healthy. 

e Make sure that they have any PPE or other gear that will help 
them to lift the load safely. Also make sure any PPE will not get in 
the way and cause a hazard. 

e Make sure you know what is in the load so that you can take any 


special precautions, e.g. If it is fragile. 
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5.2.2. Safe Lifting Technigues 


a) Make sure that you have thought about the risks discussed 


earlier and that you have planned to deal with any possible 
hazards. 
b) How to lift loads safely. 

e Get into a relaxed position in front of the load and facing the 
way you want to take the load. 

e Place your feet apart. If you are carrying a load on your own, 
place your leading leg slightly in front of the load. 

е Bend your knees, crouch down, test the weight of the load to 
make sure that it is not too heavy to lift on your own. 

e To pick up the load, bend forward slightly, straightening up 
when you have a firm grip under the load. 

e Keep the back straight and upright, and your hips in line with 
the shoulders. 

e То stand up with the load, push up from the ground with the 
leg and thigh muscles. 

e Make sure you carry the load as close to the centre of your 
body as possible. 

e Do not jerk while lifting or carrying — use smooth 
movements. 

e When turning, move the feet in the direction you want to go. 
Don't turn from the hips. 

e When putting the load down, do the opposite of picking it up, 
i.e. bend the knees and keep the back straight and upright 


to put it down. Do not bend from the waist. 


5.3. Mechanical Handling 
Crane 


a) Lifting Operations — Lift Coordinator 


Inovasi Untuk Solusi 
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|- The lift co-ordinator is the person on site who has experience of 
lifting and hoisting techniques and is called in to give advice when 


needed. 


ii- Тһе lift co-ordinator has experience of how to deal with special lifts 
and will actually control and direct the lifts. They are usually in a 


supervisory position. 


Lifting Operations — Crane Operator 

|- All crane operators must carry the necessary licences and on 
engagement produce a letter from their previous employer stating 
the number of years’ experience and competence in operations 


cranes. 


І- All crane operator must be trained, competent and authorised to 
operate the crane. In addition, a Depnaker / Migas certificate is 


required. 
iii- They must know how to use the crane and all of its safety devices. 
iv- They must understand the signals used by the slinger / banksman. 


v- Тһе crane operator is responsible for the correct and safe 
operation of the crane. 


vi- They must be authorised to use the crane. 


Lifting Operations — Slinger / Banks man. 

|- Attaching and detaching the load to and from the crane. 

li- Making sure that the correct lifting gear and equipment is used for 
the lift and the load. 
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ii- ^ Signalling (using hand-signals or radio) to the crane driver to 


make sure he can carry out a safe lift. 
iv- Must wear a special coloured hard hat and high visibility vest and 


have a whistle. 


d) Preparing for Lifting — The Crane 

|- The crane must be regularly inspected and have a valid Depnaker 
/ Migas Certificate. 

li- There must be a load chart displayed in the cab of the crane. 

ii- Тһе crane must be properly maintained, with all of its safety 
devices in good working order, e.g. limit switches and load 
indicator. 

iv- The ground under the crane must be stable and level. 

v- For wheeled mobile cranes, the outriggers must be fully extended 
with the crane body horizontal. 

vi- Steel plates or solid timbers must be placed under the outriggers 


to make sure that they do not sink into the ground. 


e) Preparing for Lifting - Slings, Ropes and Strops 

|- The Safe Working Load (SWL) must be marked on all slings, 
ropes and strops and they must be regularly checked by the user 
and the HSE Officer. 

li- They must not be used if they have any defects - Kinks — these 
are often caused by sling wire ropes around sharp bends. 

ii- They must not be used if they һауе any defects - Wear and tear 
such as flattening of the rope. 

iv- They must not be used if they have any defects - Broken wires. 

v- Do not use home-made slings. 

vi- When defects are found, the items must not be used until they 
have been checked by authorised person who will reject the rope 


or sling if the defect is serious. 
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vii- Color code system shall be use, color code will be affixed or 


painted on to the lifting eguipment/slings. The periods for color 
code compliance will last for three (3) month. The following four 
colors, red, green, blue and yellow will be used in rotation. The 
rotation of the color will be communicated before the end of three 


(3)-month period. The color coding used for slings testing is : 


- January to March Yellow 
- April to June Blue 
- July to September Green 
- October to December Red 


f) Preparing for Lifting - Loads 

i- The load to be lifted must be within the crane's capacity as shown 
on the load chart. 

ii- Maximum load 10 ton for lifting work at night. 

iii- | Provide good lighting/illumination condition before started lifting 
work at night. 

iv- Loads should not be lifted over people's heads. 

v- The area must be cleared by the banks man before the load is 
lifted. 

vi-  Theload should be balanced and horizontal. 

vii- Loads should be steadied with tag lines. 

viii- Мо one should stand in the back of any lorry when loads are being 
lowered into it, e.g. re-bar cages. 

ix- . Loads should be kept as near as possible to the ground. 

x Тһе crane driver must make the final decision on the lifting of the 


load. 


g)  Placing/parking the Crane at the Site: The following safety matters are 


considered. 
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|- How close will the crane need to be placed to other hazards such 


as buildings or power lines? 


li- No part of the load or the crane is to be closer than the allowable 
safe working distance from live power lines. If the crane must work 
near to or move closer to power lines than the allowable safety 
limits, the Supervisor will arrange with the electrical authority to 


de-energise the lines. 


iii- How wind will affect the crane when it is working or standing. 


iv- The access to the site and the room needed for setting up and 


dismantling the crane. 


v- Before setting-up and starting lifting operations оп a new site or 
when moving to a new area of the site, crane drivers must 
thoroughly inspect the working area for power lines, ground 
conditions, proximity to drains, slopes (banks can collapse), 
hoardings, fences and walls (no closer than 600 mm) and any 


other potential hazards. 


h) General Safety 

|- The crane driver must stay alert, keeping his eyes on the load at 
all times. 

li- He must not make the load start and stop suddenly when lifting. 

ii- АІ slings, ties and hooks must be properly placed and secured 
before the load is raised or lowered. 

iv- All workers not involved in the lift should be cleared from the area. 

v- АІ workers in and around the lift area must wear the required 


personal protective equipment (PPE). 
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vi- Workers must not squeeze past narrow gaps between the crane 


5.4. 


and walls or fences. 


vii- If any lifting becomes hazardous it must be stopped immediately. 
viii- Ignition keys must not be left in unattended cranes. 
Forklift 


a)  Onlytrained operators are allowed to operate forklifts. 

b) Drivers are required to slow down and sound horns at cross aisles апа 
other locations where vision is obstructed. If the forward view is 
obstructed because of the load being carried, drivers are required to 
travel with the load trailing behind them. 

C) Trucks must be always operated at a speed that will permit them to stop 
safely. Drivers are required to slow down on wet and slippery floors. 


d) Stunt driving and horseplay are not tolerated. 


otorage 

General 

a) The general principles of safe material storage that stacks should be 
kept as low as possible, be kept level and be stable. 

b) When the site is designed, places for storing materials are set out on the 
plans. As work progresses there is usually a need to make other smaller 
depots for materials that are closer to the work than a main store. These 
smaller storage areas are sometimes more difficult to keep clean and 
tidy. They may even need to be moved. Good planning of where to 
locate a material storage are can often minimise much work later on. 

с) Material stores should be located : 
|- Where the ground is reasonably level, dry and stable enough to 

carry the weight of the materials. 
li- Where they are at least one metre from any floor opening or open 


floor ledge. 
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ii- бо that the materials do not lie on top of underground services, or 


damage underground drainage. 

iv- Where they will not create hazards with overhead power lines 
when materials are loaded or unloaded. 

v- So there is enough space for the quantity of materials needed, 
and they can be placed neatly in rows or stacks. 

vi- So equipment and people can come to the area and safely pick up 
and take away the materials that are needed. 

vii- So that items stacked at the top are those to be used first. 

vii- So they will not be in the path of plant or equipment, other access 


ways or where there will be other building work carried on later. 


Taking proper care of the materials 
а) Timber (sheet and framing) 
|- Timber should be protected from excessive sun, rain and 
moisture. If long term storage is required the timber should be 
covered with plastic sheet or tarpaulins or placed under cover. 
ii- ^ Timber should be placed on battens to keep it off the ground. 
iii- It should be stored so that it is not bent or bowed. Neat stacks 
make it easier to handle. 


iv- Make sure that you stack items on top that are to be used first. 


b) Structural steel and reinforcing bar 
i- Structural steel members must be safely stacked so that they do 
not topple. Placing strong battens between steel members will 
prevent them from sliding off and injuring someone. It will also 
make it easier to place slings around when lifting them. If pipes or 
cylinders are being stacked make sure solid timber wedges are 


used to stop them from rolling. 
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li- Keep stacks of material low; do not exceed the manufacturer's 


recommendations. 


ii- Re-bar needs to be kept clean. When stacking, place battens on 
the ground and between bundles. Make sure that bundles are kept 
as straight as possible. If the re-bar will be at the place for a long 


time, store on crusher run. 


c) Masonry (bricks and blocks) 
|- Often bricks and concrete blocks are delivered on wooden pallets 
and are covered with plastic sheet and bound with strapping steel. 
li- It is important to place these leads on level, firm ground so that 
they do not tip over, split their strapping and create more work in 
tidying them up. 
iii- Pallets of bricks and blocks should be stored so those forklifts 


trucks can move in safely to load unload them. 


d) Loose materials (sand, crusher run etc.) 

|- These materials can be very dangerous in large quantities 
because they can slip or collapse. 

li- Do not store sand or similar materials against structural walls as 
the weight has been known to push walls over. 

ii- Га large supply is required a special area should be set up where 
trucks can operate safely. 

iv- Do not place large items equipment or other heavy materials on 
top of piles of sand as they may not be stable enough to hold the 
weight. 

e) Perishable materials (cement, plaster etc.) 
|- These materials can be easily damaged when they become wet. 


Cover them with a polythene sheet or store them under cover. 


Inovasi Untuk Solusi 
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ii- These materials should not be placed in contact with the ground. 


Stack them on pallets or on timbers. 


Pre-cast concrete components 

|- Special care must be taken to ensure that pre-cast concrete 
components are not damaged by forklift trucks or other 
equipment. 

li- They must be stacked carefully on strong timber battens so that 
they are off the ground. The battens should be at points specified 
by the supplier. 

ii- Stacks should be far enough apart so that lifting equipment сап 


get to them safely when needed. 


Hazardous materials 

|- There are number of hazardous substances and materials used 
on site; e.g: dusts — such as cement, and silica. Chemicals — such 
as resins, solvents, paints and fuels, preservatives, acids and 
lubricants. 

ii- ^ These types of materials should be separated from other materials 
as they require special attention and controlled by regulations. 

ii- ^ Different groups of hazardous materials need to be kept separate. 

iv- They also often need to be handled with special safety equipment 
and/or PPE. 

v- Follow instructions on the Materials Safety Data Sheet (MSDS) / 
Chemical Safety Data Sheet (CSDS). 


Fragile materials 

|- Some materials must be handled and stored with care so that they 
are not damaged. This includes copper and plastic ducting, 
plumbing components, electrical cable, glass and special roofing 


materials. 
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Some fragile materials may need to be supported and separated 


by soft, compressible materials to prevent damage. 
ii- | When storing, unpacking and handling these materials, make sure 


that the area is kept tidy. 


i) Equipment (scaffolding, ladders etc.) 
i- Scaffolding, planks, ladders etc. must be stored so that they are 
not damaged. 
ii- ^ They should be stored where they can easily found and re-used. 
ii- They should be stored so that they are not damaged by weather 


or moving plant and vehicles. 
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ATTACHMENT 


Attachment 1: 
HSEHK FORM-070: CRANE REGISTRATION 


To : Date: 

From : 

We are pleased to inform you that the following crane will be putin operation in 
this jobsite after your approval is given to us. 

Following are attached with this registration for your reference. 

1. Inspection report 


2. Load rating information (specification) 
3. A copy of license or certificate of the operator. 


Reference No. | Chasis No. 
Manufacturer : Engine No. 

Model i Operating Hours 
Date of Manufacture: Travelling Distance : 
Capacity (TONS) : 


Nominate Operator 


Name 

Experience | уеаг(5) 

License : As attached copy of license or certificate 
Review by, Approved by, 


CHIEF /HSE MANAGER CONSTRUCTION MANAGER 
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Attachment 2: 
HSEHK FORM-071: CRANE POSITION CHECKLIST 


Before positioning the crane in any areas performing any lifting, following checks 
must be carried out by heavy Eguipment/Rigging Engineer. 


no. WORKSI CHECKS DESCRIPTION REMARKS 
ШЕН 


1 Check for levelness of ground. 
Check ground conditions 


desired area 
lifting is done wheels 


Ensure that the correct load spreading pads are use. 


The crane must be in level position, check the levelness with the 
level indicator. 





Any non verticality will cause swinging of load at the instant of 
lifting. 
Check the hoist brake by lifting the load a few inches and hold it 


Ensure that the hoist cable is ргорегіу routed 
Check the verticality of the hoist line before doing any lifting. 


there. Be sure the hoist brake is working correctly before 
continuing the lift. 





2222 
= ___ 
2. 
7. | The counterweight (if the crane has) must ре fully extended after 
the crane Is positioned on out riggers. 


Note : Lifting operation shall be perform after all the above checklist have 
been completed and certified by heavy equipment & rigging Engineer 


Checked by ; Certified by, 
Time | 
Date 
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Attachment 3: 
HSEHK FORM-072: CRANE OPERATION CHECKLIST 


Date 
Crane No. 


All the following works/checklist must be carried out prior to start and 
traveling any cranes 


ы WORKS/ CHECK DESCRIPTION REMARKS 
1. | Clean all pedals and operator shoes from all 
mud and grease. 


Check tire pressure, correct pressure. 
Check levels of engine oil and coolant. 


Check the level of hydraulic tank. 


5. | Perform a visual inspection for all pin 
connection, bolts, latches, locks, braking and 
restraining devices. 


Check the availability of a fire extinguisher. 


Check the lights for proper functions. 


Start the engine and check for any leakage's of 
hydraulic oil. 


Е Кип the engine for at least 10 minutes. 


Perform an operational check on all braking 
(Wheel and swing) before starting or traveling 
any crane. 





Rigging Supervisor, HSE Supervisor, 
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Attachment 4: 


HSEHK FORM-074: CRANE INSPECTION 


YEAR MANUFACTURE 
MODEL TANGGAL DIPERIKSA / 
BL утук | 
F 
NUMBER 
Ps 
CAPACITY 
PABRIK / 
Manan | 


OPERATOR AND DOCUMENTATION ا‎ 


Apakah Operator mempunyai valid SIO / 

Does Operator have valid operator certificate (Migas / 
Depnaker) 

Apakah operation and maintenance manual tersedia / 
Does the operating and maintenance manual manage 


properly 
Apakah crane mempunyai valid certificate / 
Does the crane has a valid certificate БЕТТ” | / Перпакег) 

| EQUIPMENT AND ACCESSORIES — | AND ACCESSORIES 


ыс Me A.A 
1. Lower Apakah kondisi main frame bagus dan berfungsi dengan 
Structure baik / Does the mainframe condition in good condition and 

can work properly 
Apakah kondisi wheel bagus dan berfungsi dengan baik / | 
Apakah kondisi trek crawler bagus dan dapat berfungsi 
dengan baik 

Dos the crawler track in good condition and can work 
properly 
Apakah Weld Joint dalam kondisi baik dan berfungsi 
dengan benar / 

Does Weld Jointin good condition and work properly 
Apakah Box and Arms dalam kondisi baik dan berfungsi 
2. Outrigger dengan baik / 

Assembly Does Box and Arms in good condition and work properly 


Apakah Jack dalam kondisi baik dan berfunsi dengan 
benar / Does Jack in good condition and work properly 
Apakah Shoes and Lock dalam kondisi baik dan berfungsi 


dengan benar / 
Does Shoes and Lock in good condition and work properly 


Apakah Weld Joint dalam kondisi baik dan berfungsi 
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Does Weld Jointin good condition and work properly 
Apakah bearing part didalam kondisi baik dan berfungsi 
dengan benar / 
3. Turn Table Does bearing partin good condition and work properly 


Apakah weld joint didalam kondisi baik dan berfungsi 


dengan benar / 
Does weld joint in good condition and work properly 


Structure benar / Does Mast in good condition and work properly 
Apakah Gantry dan Connection dalam kondisi baik dan 
berfungsi dengan benar / 

Does Gantry and Connection in good condition and work 
properly 

Apakah Counterweight Assembly dalam kondisi baik dan 
berfungsi dengan benar / 

Does Counterweight Assesmbly in good condition and work 
properly 


ENGINE AND INDICATOR 


Apakah Clutch and Transmission didalam kondisi baik dan 

berfungsi dengan benar / 

Does Clutch and Transmission in good condition and work 
1. General properly 


benar / Does Steering in good condition and work properly 
Apakah sistem brake terhadap traveling, parking dan 
emergency berfungsi dengan baik / 

Does the brake system for traveling, parking and 
emergency work properly 

Apakah ada kebocoran air, oli hydraulic dan fuel didalam 
area mesin dan indicator instrument untuk mengukur 
bekerja dengan baik/ 

Does any leak for water, hydraulic oil and fuel in machine 
area and Does the instrument indicator work properly 
Apakah Hose dan Fitting dalam kondisi baik dan tidak ada 
kebocoran / 

Does Hose and Fitting in good condition and do not any 
leak 


2. Indicator Does Load Rating Chart work properly 
Apakah Main / auxiliary hoist limit berfungsi dengan baik / 
Does Main / auxiliary hoist limit work properly 


Does Boom hoist limit work properly 

Apakah swing limit berfungsi dengan baik / 

Does Level / Angle indicator work properly 

Apakah Weight safe load indicator berfungsi dengan baik / 
Does weight safe load indicator work properly 


Apakah semua gauges dan indicator lampu bekerja 
dengan baik ketika mesin dihidupkan / 
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Does all gauge and lamp indicator work properly when 
engine running 


Apakah kondisi main boom didalam kondisi yang baik dan 
berfungsi dengan benar / 
Does main boom condition in good condition and work 


properly 


Apakah telescopic section berfungsi dengan baik / 
Se | 
Apakah Boom Vipot dalam kondisi baik dan berfungsi BEEN 
dengan benar / 
Apakah Boom Vipot in good condition and work properly 
Apakah Steel wire ropes didalam kondisi yang baik / 
Doas searwre ropes mgood воют 
Apakah hoist didalam kondisi yang baik dan dapat Ng 
berfungsi dengan benar / 
Does hoist in good condition апа сап be work properly 
Apakah Drum dalam kondisi baik dan berfungsi dengan 
benar / Does Drum in good condition and can be work 
properly 
Apakah Hook dalam kondisi yang baik dan dapat berfungsi BEEN 
dengan benar / 
Does Hook in good condition and can be work properly 
Apakah Sheaves dalam kondisi yang baik dan dapat BEEN 
berfungsi dengan benar / 
Does Sheaves in good condition and can be work properly 
Apakah Anti Two Block (ATB) devices dalam kondisi baik 
dan dapat berfungsi dengan benar / 


3. Boom & 
Attachment 





Does Anti Two Block (ATB) devices in good condition and 
work properly 


4. Accessories Apakah Operator Cabin dalam kondisi bersih / 
Does Cabin Operator in clean condition 











Apakah kondisi pintu dalam kondisi baik dan dapat dibuka 25 

дап ditutup / 

Does Door іп good condition апа сап be operate 

Apakah jendela tidak pecah dan dapat dibuka dan ditutup / w 
= r 

Does wiper can be operate normally 

Apakah semua dalam kondisi baik dan dapat berfungsi 

dengan baik / 


Does all lamps and turn signs in good condition and can be 
operate normally 

Apakah warning light dalam kondisi baik dan berfungsi 
dengan benar / 

Does warning lisght in good condition and can work 


properly 
тте” —c 
Does Mirror can be work properly 
шетин жата maaa 
Does Нот сап be work properly 


Apakah ladders/workways dan railing dalam keadaan ا‎ 
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bersih / Does ladders/workways and railing in clean 
condition 

Apakah APAR dan Kotak P3K tersedia dan dalam kondisi 
yang baik / 

Does Fire Extinguisher, First Aid Box inside the crane and 
in good condition 


Apakah knalpot dilengkapi dengan spark arrestor / 
Does exhaust complete with spark arrestor 


REKOMENDASI / RECOMMENDATION: 


KESIMPULAN / CONCLUSION: 


Disiapkan /Prepared by Inspector 





Rigging Supervisor HSE Supervisor 
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Attachment 5: 
HSEHK FORM-075: LIST OF MECHANICAL LIFTING EQUIPMENT 


No Site Quantity of Equipment Certificate / 
1 |2|/3|a|5|o|7|s8|9|10 | | Name/Address Ті | Registration 

ЕН БЕНЕН ут у БЕН БЕН БЕНЕН БЕНЕН UL 

_ КЕШЕН БЕ КЕН ШЕ ЕЕ үт ll LX UU 





NOTE: 


Overhead Crane 
Forklift Non Powered Hand Truck 


Reach Truck Powered Hand Truck 
Pick Cart Level Cart 
Trolley Lifting Truck 
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1. PURPOSE 
The purposes of this Specific procedure are: 
11 Tobe applied in all Project site area and shall cover all types of machines and 
eguipment's. 


12 То enhance awareness and performing safety precautions that should be 
followed while working with the machine and equipment's. 


1.3 To ensure that all machines and equipment's, are sufficiently safeguarded to 
ensure the safety of the worker and persons who may be affected by the 
operation of these machines and equipments. 


1.4 To be followed by all employees. 


2. SCOPE 
The scope of this specific procedure is shall be applicable in operating and/ or 
during the work with equipments and machine in all project site area by all 
employees. 


3. RESPONSIBILITY 
3.1. Construction Manager shall responsible to ensure the contents of this specific 
procedure implemented in project site area. 


3.2. HSE Manager concemed shall responsible to ensure that this specific 
procedure is followed in their area. 


3.3. Project HSE Manager / Chief HSE shall advice on compliance to legal and 
other requirements. 


3.4. All employees concerned are responsible to comply with this specific 
procedure. 


4. REFENCE 
- Site Specific Procedure of Personal Protective Eguipment 
- Site Specific Procedure of Lockout / Tag out 


5. | SPECIFIC PROCEDURE 
5.1. Equipment Hazards 
Here are some Hazard that might occur when using equipments and 


machines: 

a) Moving part 

b) Fire 

C) Temperature extreme 
d) Noise 


e) Electrical shock 
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f) Over pressure 
g)  Oll/ fuel leakage 
h) Air emission 

i) Vibration 


5.2. Machinery 
During the execution of work activities in workplace area, especially in project 
site area, Company have various machines that used to support the work 
activities both of which would be done or is being done. 
The machine that usually used such as: 
- Hot tap machine 
- Welding machine 
- Cutting machine 
- Genset 
- Compressor 
- Excavator 
- Pump machine 


a)  Genset is used to supply electricity energy to equipment's / workplace 
area in case of electrical blow out / emergency condition and necessity. 

b) All genset shall be completed with genset standard operating procedure 
and all operators shall be socialized with the SOP. 

C) Genset house shall not be completely covered. 

d) All genset operators shall be given with genset standard operating 
procedure. 

e) The minimum distance among the genset is € 1.5 m. Genset should be 
inspected regularly by authorized personnel. The inspection shall use 
the HSE form . 
Air Compressor 
a) Air compressor should be inspected regularly by authorized 

personnel. 


5.2.1. The air compressor should be check with HSE checklist form 
(Air Compressor Checklist Form). 


5.2.2. Portable Pump 
Portable pump should be inspected with HSE checklist form 
(Portable Pump Checklist Form). 


5.3. Operation 
5.3.1. Assessment 
a) An assessment must be done for each machine and piece of 
equipment to determine the inherent risk to worker(s), support 
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of maintenance personnel resulting from the operation, 
maintenance and repair of the machine and eguipment. 

b) In the planning and design of new parts, eguipment, 
manufacturing or service operations, an assessment must be 
conducted to identify reduce or eliminate potential hazards 
created in or by the manufacturing and / or services of the new 
part or piece of eguipment. 





5.3.2. Operator 
a) Operator shall be trained based on their competencies. 
b) Only certified personnel or gualified personnel who can use the 
machinery and eguipment's at work place. 
C) Operator shall be certified from agency / institution, 
governments or private institution. 


5.3.3. Training and annual refresher course shall be provided to all 
personnel involved in the setup, installation, use, service, 
maintenance, operation, etc. of the machines / eguipment's. The 
training must include the function of each safeguard. 
Administration Procedure 
а) All personnel who operates or works using that equipment's 

and machine stated above, should fill Job Safety Analysis Form 
and Work Permit Form before using those equipment's or 
machine. 

b) Written, operating and maintenance instructions must be 
developed by Chief HSE and approved by HSE Manager / 
Construction Manager for each machine / equipment. 

c) Provide list of equipment's and machinery that being used in all 
project site areas. If there is no listed equipment and machine, 
made a list of those equipment and machine based on form 
number (List of Machinery and equipment Form) and other 
form required by management. 


5.3.4. Machinery Power On/Off Schedule 

a) Operators whose works with machines and equipment's should 
ensure the machine in on/off condition. 

b) Check the power switch of the machines before starts to work. 

c) Put LOTO the machine if under maintenance / operate / 
services. 

d) Report the machine condition to Supervisor. 

e) |f there is troubleshooting problems, only technicians 
(mechanical or electrical) who assigned by Supervisor, to 
performs the troubleshooting process. 
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5.3.5. Equipment Usage Sheet List 
a) Each personnel who will work with special eguipment's shall fill 
equipment usage sheet. 
b) This sheet proposed to: 
- To find out the compatibility between equipments being 
used are fit to work. 
- To find out the using period of the equipment. 
- To find out the personnel who work with the equipment. 





5.4. Machine Fits 
All machine located in project site area shall completed with: 
5.4.1. Safeguards 

а) Based on the assessment, safeguards will be installed so as to 
prevent any part of the employee's body from entering the point 
of the machine while the machine is in operation. 

b) Guards is required to covers: 
l. Moving part 
І. Extreme temperature 
ii. Electrical shock 
iv. Rough edge 
V. Noise reducer 

с) Guards requirements: 
Guards shall be designed, constructed and used that they will : 
l. Provide positive protection; 
li. Prevent access to the danger zone during operation; 
ii. © Cause the worker no discomfort or inconvenience; 
iv. Withstand long use with minimum maintenance; 
V. Resist normal wear and shock; and 
vi. Not constitute a hazard by themselves that is to say 

without splinters, sharp corners, rough edges, and other 
sources of accidents. 

d) Every guard shall be securely fastened to the machine or to the 
floor, wall or ceiling and shall be kept in place whenever the 
machine is operating. 


5.4.2. Emergency Stop 

a) All machines that operated in project site area shall have an 
emergency stop. 

b) Emergency stop used to covers: 
l. Malfunction of machines 
І. Human error 
ii. Normal operation 

c) Emergency stop requirements: 
|. Recognizable 
li. Accessible 
ii. Can be operate safely 
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5.4.3. Circuit Breaker 

a) Circuit breaker is used to prevent and protect any electrical 
damage such as: 
|. Overload 
li. Short circuit. 
ii. Insulation fault 

b) Circuit brekers type is adjusted with specification work and 
current electrical power being used. 

C) Туре of circuit breaker shall in accordance with type of 
machines being used. 

d) Circuit breaker shall detect the fault condition from machines, 
once the fault detected, the circuit breaker shall interrupt the 
electrical energy into machines. 


5.4.4. Grounding System 
Grounding system used to isolate any hazards which connected to 
machines and equipments. 
Grounding should be inspect and tested periodically to ensure the 
effectiveness of grounding systems being used. 


5.5. Controls 
5.5.1. Maintenance 

a) Work permit shall be attached to maintenance process. Submit 
supporting document such as job safety analysis, work method 
and maintenance schedule. 

b) А scheduled and documented preventive maintenance 
program must be developed for all machines, equipment and 
safeguards by the individual worksite. 

c) While maintenance process is running, lockout and tag out 
shall attach to machine being maintained. 

Please refer to Site Specific Procedure of: Lockout / Tag 
out. 

d) Maintenance process shall only be performed by trained 
personnel. 


5.5.2. Inspection 

a) Inspect all parts of the machine or equipment's before starting 
the works. 

b) Inspection shall only performed by authorized personnel and 
operator who operates those machine and equipments. 

C) Performs air emission calculation. 

d) Please refers toHSE inspection forms: 
- Electrical Tool Inspection Form 
- Grinding Machine Form 
- Genset Checklist Checklist Form 
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- Air Compressor Check List Form 
- Pump Portable Check List Form 
- Inspection Diesel Arc & Gas Welding And Cutting Form 


5.5.3. Certification 
a) Crane should be certified from MIGAS or DISNAKER. 
b)  Genset with capacity » 250 kV should be certified from Ministry 
of Man Power. 


5.5.4. Personal Protective Equipment 
All personnel should wear mandatory personal protection equipment 
(PPE) as per Specific Procedure of Personal Protective 
Equipment. 


5.5.5. Emergency Equipment's 

a) Ensure inside or surrounding the machine and equipment, there 
are mandatory emergency equipment's that shall be attached 
to machine and equipments to prevent any emergency 
conditions. 

b) Тһе emergency equipment that shall be include іп the machine 
or next to equipment being used such as: 
- Fire extinguisher 
- Spill protection / absorber 
- First aid equipment's 


6. TOOLS 


HSEHK FORM-034: GENSET CHECKLIST 

HSEHK FORM-035: AIR COMPRESSOR CHECKLIST 

HSEHK FORM-036: PUMP PORTABLE CHECKLIST 

HSEHK FORM-005: JOB SAFETY ANALYSIS (JSA) AND RISK ASSESSMENT 

HSEHK FORM-050: WORK PERMIT CHECKLIST 

HSEHK FORM-033: LIST OF MACHINERY AND EQUIPMENT 

HSEHK FORM-031: ELECTRICAL TOOL INSPECTION 

HSEHK FORM-037: INPSECTION DIESEL ARC & GAS WELDING AND 
CUTTING FORM 

HSEHK FORM-028: GRINDING MACHINE INSPECTION 
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ATTACHMENT 


Attachment 1: 
HSEHK FORM-034: GENSET CHECKLIST 


PEMILIK / 


LOKASI / AREA 


TAHUN PEMBUATAN / 
YEAR MANUFACTURE 





PABRIK / MERK 





TANGGAL INSPEKSI / 


DATE INSPECTION 





PETUGAS / 


HASIL 
INSPEKSI / | REMARKS 
NO ASPEK YANG DI PERIKSA / ASPECT TO BE CHECK RESULT 





UMUM / 
GENERAL 
1 


Jika genset tersebut memiliki kapasitas > 250 КУА, apakah 
memiliki sertifikat dari DEPNAKER/ If the capacity of Ya/ | Tidak 
yes /No 


genset 5230 KVA, has certificate from DEPNAKER 


н ш шн | 
clean and in good condition yes /No 

Apakah roda / ban dalam keadaan baik / tidak rusak / Does the 
tire in good condition / not broken 


3 








4 


6 | Apakah shelter genset dalam kondisi sbb: 


М Ya/ | Tidak 
Memiliki atap yang baik/ good roof /N 





yes 
5 | Apakah pelindung / pentup dipasang secara benar / baik / If Ya/ Tidak 
outdoor genset type, Does the cover install in good condition yes /No 


- 0 

-  Strukturnya kokoh / good structure pos 

- Dinding yang kuat dan memungkinkan genset masih terlihat | Ya/ | Tidak 
jelas yes /No 

ak 


Apakah kerangka dalam keadaan baik / Does the body of this 
machine in good condition 





2 


- Memiliki ventilasi, pencahayaan dan tata ruang ( house Ya/ Tid 
keeping) yang baik yes /No 


- Ada safety sign 





LISTRIK / ELECTRICAL 


Apakah kabel dalam kondisi baik / Does cable in good condition Tidak 
yes /Мо 
$ 


2 








- Memungkinkan hanya authorized person yang boleh masuk 
dalam shelter 


у 
7 | Apakah terlihat adanya rembesan BBM, oli, dll / Does Ya Tidak 
the oil, gasoline look like leak /No 
8 | Apakah tutup tangki BBM dipasang dengan benar / Does the cap | Ya/ Tidak 
gasoline properly install yes /No 
? Penempatan antar genset min radius 1,5 m, x 


2 


/ | Tidak/ 


O 


Apakah sambungan-sambungan kabel dalam kondisi baik / Does | Ya 
the connection of cable in good condition ye 
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3 | Apakah tombol On / Off dalam keadaan baik / Does the Ya/ | Tidak 
On / Off button in good condition yes / No 


4 | Apakah baterai dan klem dalam keadaan baik / Does the Ya/ | Tidak 
battery and clem in good condition yes / No 
5 | Apakah mesin diberi arde / pentanahan / Does this machine has Ya/ | Tidak 
grounding cable у / No 
MEKANIS / MECHANIC ШЕ 
1 | Apakah exhaust dalam keadaan baik / Does exhaust іп good Tidak 
condition 
2 | Apakah suaranya bising (diatas 85 dB) / Does the Ya 1d 
noise level over 85 dB 


3 | Apakah meter-meter dalam keadaaan baik / Does all the metering a 
instrument work properly 


4 | Apakah pada meter diberi batas tanda aman / Does all the Ya/ Tidak 
metering instrument have limit save sign 


5 | Apakah alat pengaman terhadap benda berputar/ bergerak dan Ya/ | Tidak 
permukaan panas , dan bahaya listrik dalam kondisi baik / Does | ye /No 


— — 
— § 
A 


idak 


SX 6 < 
n ° n gm б 


2 


the safe guard for moving part, hot surface , апа electrical 





S 
hazard still їп good condition 
6 | Apakah Tanda (Name Plate) dari Pabrik masih ada & terbaca / Ya/ | 
Does the name plate still stick in the machine body y 
a/ Tidak 


8 | Lain/lain ,Other: 
/No 


es / No 
i yes / No 
Rekomendasi / 
Recomendation 


< 

о о 

w w 
ж 
28 
A 


с -< 
о 
og 
+o 
= °. 
с 
° = 


< к 
un 


-< |< 
с 
Pan 





Kesimpulan / Conclusion 


Mengetahui/Acknowledge Inspector 
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HSEHK FORM-035: AIR COMPRESSOR CHECKLIST 


PEMILIK/ KAPASITAS / САРАСТТҮ 
COMPANY 


TAHUN PEMBUATAN / 
YEAR MANUFACTURE 


LOKASI / AREA 





TANGGAL INSPEKSI / 
INSPECTION DATE 


PABRIK / MERK 


ASPEK YANG DI PERIKSA / ASPECT TO BE 
NO E NN — — — 





UMUM | UMUM/GENERAL | GENERAL 


Apakah alat terlihat bersih / baik / Does the equipment look NAE / 
like clean No 
Apakah roda / ban dalam keadaan baik / tidak rusak / Does Tidak / 
tire in good condition / not broken No 
Apakah bagian yang berputar / bergerak diberi pelindung / Tidak / 
Ya 
Does the moving part have a cover No 
Apakah pelindung dipasang secara benar / baik / Does the Ya Tidak / 
cover install properly No 
a Apakah V-belt diberi pelindung / Does V-belt have cover bon i Wa 
Apakah V-belt dalam kondisi baik / Does V-belt In good Ya Tidak / 
condition No 
Apakah alat diberi arde / pentanahan. / Does the ground Tidak / 
cable connect to the ground m 
| | LISTRIK/ELECTRICAL sss / ELECTRICAL 
S ooo kabel dalam kondisi baik / Does cable in good s 
s Ya 
1 | condition No 
Apakah sambungan kabel dalam kondisi baik / Does the Tidak / 
NR E Ya 
2 | cable connection in good condition No 
Apakah kabel dari jenis 3 kawat / Does the cable from 3 Tidak / 
U Ya 
3 | kind of wire No 
Apakah dipasang pengaman lebih (Overload) / Does Ya Tidak / 
4 | this machine have overload switch No 
Apakah tombol On / Off dalam keadaan baik / Does the on / Ya Tidak / 
off buttin In good condition No 
Apakah baterai & kepala baterai dalam keadaan baik / Does Tidak / 
ЖИШП ми in good condition 


| | |MEKANIS/MECHANIC | / MECHANIC 


ue / 
Мо 


Apakah exhaust dalam keadaan baik / Does exhaust in = 


] | condition 52 


Apakah exhaust diberi peredam / isolasi / Does the exhaust 
2 | have spark arrestor 


Apakah suaranya bising (diatas 85 dB) / Does the noise M 
level this machine over 85 dB No 











Eos / 





Apakah meter-meter dalam keadaaan baik / Does all the Tidak / 
4 | metering instrument work properly No 


Ya Tidak / 








5 | Apakah pada meter diberi batas tanda aman / Does all 
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| meteringhavelimitsign instrument | havelimit | meteringhavelimitsign instrument | instrument 
Apakah pengaman tekanan lebih (safety valve) dipasang / Tidak / 
Does the over pressure safety valve install No 
Apakah tabung / silinder udara dalam kondisi baik / Does Ya Tidak / 
7 | the cylinder in good condition No 
Apakah Tanda dari Pabrik masih ada & terbaca / Does the Ya Tidak / 
factory sign still stick and able to read it No 


Apakah ada bocoran-bocoran dari pipa / Does any leak from Ya Tidak / 
the pipe No 
Apakah kerangan2 dalam keadaan baik / Does all the valve Tidak / 
: 2. Ya 
10 | m good condition No 
Apakah manifold dalam keadaan baik / Does the manifold Tidak / 
I E Ya 
11 | in good condition No 
Е" Apakah ada kerangan pembuang / Does апу release valve Tidak / |1 
12 Мо 





REKOMENDASI / аа ОО О О О УО О Г Г Г Л Г УУ 

RECOMENDATION ille AAA ные дн ы A ары Нан қын айнада ЫК ан тына ы алде 

KESIMPULAN ,;аовоообоаевио оны ык қынаны ен нар eor ыдан ын е аме naa 

CONCLUSION И КҮЛ Г ГГ Г an 
Mengetahui, / Acknowledge Inspector 1 Inspector 2 

(o nns uc unn sitet ) (na E Jo. aste uu ey ) 


Chief HSE 
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HSEHK FORM-036: PUMP PORTABLE CHECKLIST 

PEMILIK / COMPANY KAPASITAS / 
БЕНИТО 
TAHUN PEMBUATAN / 
LOKASI / AREA YEAR MANUFACTURE 
TANGGAL INSPEKSI / 





PABRIK / MERK INSPECTION DATE 





HASIL 
INSPEKSI / 


INSPECTION REMARKS / 





ASPEK YANG DI PERIKSA / ASPECT TO CHECK RESULT KETERANGAN 


UMUM / GENERAL 


Apakah alat terlihat bersih / baik / Does the equipment look like clean 
1 | and in good condition 


Tidak 


2 
° 


Apakah roda / ban dalam keadaan baik / tidak rusak / Does tire in good 
2 | condition / do not broken 

Apakah bagian yang berputar / bergerak diberi pelindung / Does the 
moving from this pump has a cover 


Apakah pelindung dipasang secara benar / baik / Does the cover install 
properly 


Apakah V-belt diberi pelindung / Does V-Belt have a cover 


Tidak 
/ No 
Tidak 


2. 
° 


3 
Tidak 
4 


2 
° 


Tidak 


2 
° 


Tidak 
/ No 
Tidak 
/ No 


Apakah V-belt dalam kondisi baik / Does V-Belt in good condition 


Apakah alat diberi arde / pentanahan / Does this machine has grounding 
7 | cable 


LISTRIK / ELECTRICAL 
Tidak 


NN 
NIN 
Apakah sambungan kabel dalam kondisi baik / Does cable connection in Tidak 
— 
ИШ 


Tidak 
/ No 
Tidak 
/ No 


/ No 
MEKANIS / MECHANIC 


Apakah exhaust dalam keadaan baik / Does exhaust in good condition 
Apakah exhaust diberi pengaman / pelindung / Does exhaust install with 
spark arrestor 
Apakah suaranya bising (diatas 85 dB) / Does noise level over 86 dB 
Apakah meter-meter dalam keadaaan baik / Does the metering 
4 | instrument in good condition 


Tidak 
/No 


us 
4 | install 
5 | good condition 
Apakah baterai & kepala baterai dalam keadaan baik / Does battery in 


Tidak 


2 
° 


Tidak 


” 
Leo кә — UJ E Y" О 


2 
° 
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Apakah pada manometer diberi batas tanda aman / Does in manometer 
install with save tag 


Apakah pengaman tekanan lebih (safety valve) dipasang / Does the 

pressure safety valve install 

Apakah tabung / silinder udara dalam kondisi baik / Does the cylinder in 
7 
8 








Tidak 
/No 


good condition 





Apakah Tanda dari Pabrik masih ada & terbaca / Does the manufacture 





sign still stick and able to read it 


Ya 

Ya 
m; 
КЕНЕН 





Tidak 
/ No 


Apakah kerangan2 dalam keadaan baik / Does the regulator valve in Tidak 
10 | good condition / No 






Apakah manifold dalam keadaan baik / Does the manifold in good Tidak 
о иба LEN [ine 
11 | install / No 





REKOMENDASI / “pesa CTI 
RECOMENDATION “РИК Us a are Cisse ЛАО ОК ОЛ ЛО ТТ ЛУ КК ТЕГЕ ЕЕ ТТК 
KESIMPULAN / ЖКО ОТКО О ЕЛУ ТУУ О УУУ ОУ О Г Г ЦУ УУ Г Г НЫ. 
CONCLUSION ЕЕРЕЕ ЕЕЕ НЕТО РУСЕ РЕЧЕ НО 
Mengetahui,/ Acknowledge Inspector 1 Inspector 2 
(о ny a apama sasa ) e aaa an NA DNE ) EEE E E E al ) 


Chief HSE 
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HSEHK FORM-005: JOB SAFETY ANALYSIS (JSA) AND RISK ASSESSMENT 


| |  ] Ргерагеа By Approved by 


B [e Ks ТО quen 
HSE 

Person in charge NAME 

mes me ۲ 

Position/ Title job NATURE 0 

Date :ш:;  ,|ПАЕ 2 1... 


; Risk Recommendation ы 
Sequence of Basic | Consequence aclion Result Risk*) 
Job Steps Я | severity Tindakan 
Tahapan pekerjaan Akibat PR SV (RR Pengendalian 





Severity / Risk Rangking = Recommendation Action 
Probability (PR) consequence Ting S Risiko Tindakan Pengendalian 


Keparahan Score Leve ` Level | Tingkat pengendalian | Hierarchy of Control 
| | Catastrophic = 5 SL | Extreme high | E= 142434445 
Probable - m | IMajor-4 | |1318 -Extreme high _ H= 3+4+5 


Occasional = Moderate / M= 4+5 3= = Substitusi ri — technik 
serious = 3 


Unlikely = 2 | |Minr-2 | 15 low J— — j|L-5 X 45 Administrasi 
Improbable = 1 [|Negigblesi | | — | o | o 89 APD 
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Note : * : Tanpa control 


*): Dengan control 


Nilai 
Resiko 


Sistem Pembobotan Pada Probabilitas 


Sesekali 
terjadi > 1 th 
(Jarang) 


Sesekali terjadi > 1 
th (Jarang) 


Sesuai | | | | 
Sesekali . 
Sesekali dalam 1 bln . . 
dalam 1bin-1| ^ ^ri (Tidak | Tidakada | Sesuai Baik | Tidak Baik Kurang 
th (Tidak : standard rutin 
қ biasa) 
biasa) 


Sesekali 
dalam 1 hr - 1 


FORES ia Tidak Ada Kurang Kurang 
i standard ada 
mgg (Sering) 
Sesekali . U 
. Tidak ada / Tidak 
ns yos 2. Tidak ada tidak ретаһ/ | TidakAda | Kurang | Tidak Tahu 
standard tidak ada 

menerus) 


Ada 
Ada 


Sesekali dalam 1 hr 
- 1 mgg (Sering) 


a serai” | Sesekali dalam 1 Tidak ada / 
3 ibin Кай. _ mgg - 1 bin Ada tidak Baik Rutin Tidak Ada Baik Tidak Tahu 
9 (Kadang-kadang) standard 
kadang) 
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Sistem pembobotan pada probability / peluang ditentukan oleh beberapa factor yaitu sebagai berikut : 


e Frekuensi pekerjaan (FP) adalah seberapa sering tahapan pekerjaan tersebut dilakukan 

e Past Acident (PA) adalah menilai berdasarkan data kecelakaan atau insiden pada waktu sebelumnya 

e Sistem perlindungan (SP) adalah sistem yang berupa pengaturan atau alat atau pelengkapan untuk 
memberikan perlindungan terhadap terjadinya kecelakaan 

e Pemeriksaan dan pemeliharaan (PP) berupa perhatian khusus yang diberikan untuk suatu pekerjaan tersebut 
yang berkaitan dengan alat dan kondisi tempat kerja gunah mencegah terjadinya kesalahan teknis pada alat dan 
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 

e Kemampuan Personil (KP) adalah kualifikasi dan kompetensi yang dimiliki oleh pekerja yang bertanggung 
jawab melaksanakan/ mengesekuasi pekerjaan yang dimaksud. 


Menentukan probability terjadinya kecelakaan pada tahapan pekerjaan adalah 


Probability = (FP+PA+SP+PP+KP) 
5 


Catatan : Jika nilai yang didapat desimal maka dibulatkan keatas 
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Sistem Pembobotan pada Severity: 


Nilai KRITERIA 
Category 


Severity 


Catastrophic 





— Death or fatality, permanent 
disability serious. 
Meninggal dunia, 
permanent yang serius, 


— Major property damage, 
fire,explosion, building 
collapse. 

Kerusakan property yang 
parah, kebakaran, 
runtuhnya bangunan 


cacat 


— Medicinal treatment cost for 
occupational disease 2 Rp. 
50 million 
Biaya pengobatan untuk 
penyakit akibat kerja 250 
juta rupiah 


— Any incident that causes 
temporary (exceed 48 
hours) or permanent 
cessation of process. 
Kecelakaan yang 
menyebabkan terhentinya 
proses secara sementara 
( lebih dari 24 jam) atau 
secara permanen. 


— Any incident with costs > 
$1,000,000 (USD). 
Segala kecelakaan yang 


mengakibatkan total 
biaya kerugian sama 
dengan atau lebih dari 1 
juta USD. 





Person Aset Evironment 


— Spill of hazardous material 
and oil excess of 100 barrels 
Tumpahan bahan 
berbahaya (B3) dan minyak 
lebih dari 100 barel 


— Pollution ог 
which has or may have 
irreversible detrimental 
effects on the environment 
and/or community. 
Pencemaran yang dapat 
berakibat kerusakan pada 
lingkungan dan atau 
komunitas yang bersifat 
permanen / tdk dapat 
kembali seperti semula 


degradation, 


— Risk to human health or the 
environment which possible 
or actual evacuation of local 
vicinity 
Beresiko terhadap 
kesehatan manusia dan 
lingkungan yang 
memungkinkan atau secara 
nyata memerlukan evakuasi 
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Nilai KRITERIA 


— 


pada area disekitarnya. 





— Lost-time injury, partial | - Any incident with costs | — Spills of hazardous material in 
disability with potential for! exceeding $100,000 (USD) | excess of 5 barrels. 
death but less than $1,000,000 Terjadi tumpahan bahan 
Cidera yang mengakibatkan | Kejadian kecelakaan yang | berbahaya (B3) lebih dari 5 
kehilangan hari kerja, mengakibatkan total biaya | barrel 
kecacatan secara parsial yang | kerugian lebih dari 100 juta 
berpotensi terjadinya USD dan kurang dari satu | — Pollution ог degradation, 
kematian. juta USD which has persistent (greater 
; than 3 months), but reversible 
— Medicinal treatment cost for | — Including major fires, detrimental effects оп the 
occupational disease « Rp. 50 explosions, unplanned environment and Or 
million interruptions and failures. community. 
Biaya pengobatan untuk | Termasuk kebakaran, Pencemaran atau degradasi 
cidera kurang dari 50 juta! peledakan | yang tidak! yang terus menerus ( lebih 
rupiah terencana dan kegagalan dari 3 bulan) namun efek 
kerusakan pada lingkungan 
– Any incident resulting in 24 | dan atau komunitas bersifat 
hours cessation of process reversible ( dapat pulih 
Segala kejadian yang kembali) 
mengakibatkan berhentinya 
proses selama 24 jam 





Moderate/seri | — Medical Treatment and | — Any incident (include fire, | — Oil or chemical Spill less than 
ous restricted work day case. property, equipment, and 5 barrel; 
Kecelakaan yang memerlukan | vehicle damage ) where Tumpahan minyak dan bahan 
pengobatan secara medis dan | the total cost is expected to | kimia kurang dari 5barel 
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Nilai KRITERIA 
I Category 
mE Ld ниг у г, 


kejadian kecelakaan yang be between $10,000 and 
mengakibatkan hari kerja! $100,000 (USD). 
dengan kemampuan terbatas. Setiap kejadian kecelakaan 
(termasuk kebakaran, 
— Medicinal treatment cost for| kerusakan asset, peralatan 
injury S Rp. 10 million dan kendaraan) yang total 
Biaya Pengobatan medis kerugian diperkirakan 
untuk cidera / luka < 10 Juta | antara $10.000 dan 
Rupiah. $100.000 (USD). 
Any incident resulting in 4 
to 24 hours of lost 
production or output. 
Setiap kejadian kecelakaan 
yang mengakibatkan 
terhentinya produksi 4 
hingga 24 jam 


2 Minor — First aid personal injury. — Any incident (include minor 
Cidera yang bisa diatasi) fire, property, equipment / 
dengan pertolongan pertama /| vehicle damage ) where 
P3K result loss is less than 

$10,000 (USD). 
Setiap kejadian ( termasuk 
— Medicinal treatment cost for| kebakaran kecil, perlalatan 
occupational disease < Rp. 1 / kerusakan kendaraan 
million yang mengakibatkan 
Biaya pengobatan untuk | kerugian kurang dari $10, 





— Oil or chemical Spill up to one 
barrel 
Tumpahan bahan kimia dan 
minyak hingga satu barel 


— Minor loss or impact on land 
or water based flora, fauna & 
habitat, but no negative effect 
on the eco-system ( e.g 





Accidental felling of a tree) 
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Nilai KRITERIA 


: Саїедо 
бы — Po | Asset | Environment” 


penyakit akibat kerja < satu! 000 (USD) Kerugian kecil atau dampak 
juta rupiah ke habitat ( flora dan fauna) air 
- Any incident causing up to | dan tanah, tapi tidak memiliki 
4 hours of lost production effect negative pada 
or output. ekosistem ( contoh 
Setiap kejadian kecelakaan | kecelakaan yang merobohkan 
yang menyebabkan hingga | satu pohon) 
4 jam tidak menghasilkan 
produk atau 


Negligible No injury No affecting work no environmental damage 
Tidak ada cidera, performance. no property Kecelakaan lingkungan 
damage, 


Tidak berpengaruh pada 
kinerja tidak ada kerusakan 
asset, 
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Attachment 5: 


HSEHK FORM-050: WORK PERMIT CHECKLIST 


Area : 

Location of work : 

Uraian Pekerjaan / Detail of Job : 
Permit number : 
Company/Perusahaan: 


Y No / Remarks 
ITEM TO CHECK / ASPEK YANG DIPERIKSA an s N/A / Keterangan 
/ Ya | Tidak 
Do general work permit form have been prepared ? / 14! 


Apakah form general work permit sudah disiapkan ? 
Do hot work certificate form have been prepared ? / | ү 7 
Apakah form hot work certificat sudah disiapkan ? 
Do confined space entry certificate form have been BENE 
prepared ? / Apakah form confined space entry certificate 
sudah disiapkan ? 
ЖІ” 
certificate sudah disiapkan ? 
Do working at height certificate form have been prepared ? 
/ Apakah form working at height certificate sudah Pf fp po 
disiapkan ? 
Apakan en deal work ceiñen adan dpn? | | || 
Apakah form electrical work certificate sudah disiapkan ? 
; Do cold work certificate form have been prepared ? / Lh ee 
Apakah form cold work certificate sudah disiapkan ? 
Do excavation work certificate form have been prepared ? / 
Apakah form excavation work certificate sudah disiapkan 
9 
Do work permit register form have been prepared ? / 
Apakah form work permit register sudah disiapkan ? 


0. | List sub-contractor must prepared / List sub-contractor 
yang harus disiapkan : 


N 


As-Built Drawing For Excavation (if required) 
Rigging Plan for Erection Acitvity (if required) 
Underground Composite Drawing (if required 


Does the content of Job Safety Analysis same as with the 

implement at field ? / Apakah isi dari Job Safety Analysis 

pelaksanaannya sama dengan di lapangan ? 

Does the content of Risk Assessment same as with the 

implement at field ? / Apakah isi dari Risk Assessment 

pelaksanaannya sama dengan di lapangan ? 

Does worker followed training appropriate with their job? / 

Apakah pekerja sudah mengikuti pelatihan yang sesuai 
pekerjaannya? 


mm 





HE 
NU 
ncc 
EE 
[T 
— 
LE 


Evaluate By / Dievaluasi Oleh : Date / Tanggal : 
Chief HSE / HSE Superintendent 
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Attachment 6: 


HSEHK FORM-033: LIST OF MACHINERY AND EQUIPMENT 


Name of Company 
Project 
Date 


NO. NAME OF MANUFACTURER / CERT. LOCATION REMARKS 
MACHINERY / SUPPLIER 
EQUIPMENT 
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Attachment 7: 
HSEHK FORM-031: ELECTRICAL TOOL INSPECTION 


Date of 
Inspection 


Company Name 
Model 
Manufacture 


No Description Condition 





Fair Poor 


Good 
| | Visual Check Lit | | | | y , 
| 1 | Total case intact, not cracked, broken, dented | | 
| 2 | Air and cooling openings clean and clear | | | 


Chuck jaws, tool holders, drivers, arbors in safe and operable | т 33а 
condition [— 0007 Ge 
Supply cord undamaged, plug prongs straight and intact insulation MS ШЕШЕН 
unbroken ENS MESS ҮНІ 
Guards and covers intact and operating (КЕ БЕН ЕЕЕ 
Extension cords with three wire service, intact апа complete к ү ET 
Electrical check __ | | 
Independent grounding circuit OK for continuity C ll s 
Motors run at operating speed, no overheating ЕЕЕ ЕНЕ ЕЕЕ 
Tool operates without blowing fuses [Uu 
Environmental check іг 7. 


Ua 


Tools set or laid where they are not hazards 


Power supply, extension cords, protected from traffic, no tripping _ ل‎ 9 
hazards — AM SNN: 
Sources of flammable explosive vapors and gases recognized, and PA 
avoided NN 


Wet, damp, humid condition avoided 


Exposure to flying chips, debris avoided 
Personal protective equipment ready for use 


Comments 


HSE Inspector 


Remarks 
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Attachment 8: 
HSEHK FORM-037: INSPECTION DIESEL АКС & GAS WELDING AND CUTTING 
FORM 
Date of Inspection 
Type of Equipment 
TAG No. 
Manufacture 
Model 
L 


Description Condition с S S sss 


Good Remarks 
2. 


— 


Electrode holder 


Ground returns and machine grounding 


po 
С 
БЕНЕН ا ا‎ 
Е 
= БЕНЕН 
NE ү j 
Lj 
| eee 
== 
— ИШЕН 
IL... ОСС A4 
Gas Welding and Cutting J | 
Cylinder || 
ا ا‎ A 
O БЕНЕН 
ا‎ 
C F 
А 
== 
4 - 
o S 
-- 
Ll]. es 
С E 
Lg — 1 





+. 


Combustible and Flammable materials nearby 
and remove from the area 


Welding Helmet or Goggles, gloves 
| 
2 | Опе Battery in every one machine 


Comments 


ч 


© 


ocation 
p 
— 
MEN 
ЕН 
ИШ 
wa 
m 
3 
ECC 
EM 
221 
6 
КЕШЕ 
ИШ 
L. 
LE 
E 
TENE 
| | 
Gss 
ШШ 





Note: This inspection valid 1 months only 
Re-inspection date : 
HSE Inspector 
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Attachment 9: 


HSEHK FORM-028: GRINDING MACHINE INSPECTION 


Date of Inspection 
Company Name 


Model 

Мо] Deseripton | Condition | | 
| Good | Fair | Poor” 
Visual Check List 








1 | Body grinding machine 


5 


Color code 

- Jan-March 

- April — June: 
- July-Sept: 

- Oct— Des: 


Manufacture 





Comments : 


* There are must be repaired or unused 
HSE Inspector 


ЖЕ PERTAMINA KASIM 


Proyek Open Access Refinery Unit VII - Kasim 


RENCANA MANAJEMEN KESEHATAN, KESELAMATAN KERJA, DAN LINDUNG LINGKUNGAN (HSE 
MANAGEMENT PLAN) 





LAMPIRAN 


Lampiran 5.3.b. Kelengkapan Data Peralatan Kerja 


7: TT Equipment, Tools & 
Software 


HKGSB-EPC-PTM-BID-18-019 Equipment & Tools Page 
a 








Engineering, Procurement & Construction (EPC) 


Pembangunan Open Access di PT. Pertamina (Persero) 


RU-VII Kasim 


PEMBERI KERJA : PT. Pertamina ( Persero) Refinery Unit VII Kasim 
KONTRAKTOR  :KSO PT. Hutama Karya (Persero) — PT. Gerbang Sarana Baja 


NAMA PROYEK : Pengembangan Open Access di PT. Pertamina (Persero) RU-VII 
Kasim 
LOKASI : RU-VII Kasim, Distrik Seget, Sorong — Papua Barat 





Description | KSOHK-GSB Рт. PERTAMINA 


7: PERTAMINA Equipment, Tools & 
Software 


HKGSB-EPC-PTM-BID-18-019 Equipment & Tools 





List Equipment & Tool dalam proyek Pembangunan Open Access di PT. Pertamina (Persero) RU-VII 


QUANTITY STATUS TAHUN 
Q UNIT 
1 Mechanical Equipment Works | 


Batching Plant Capr 40 M3/h 
Roller/Compactor 35 Ton 


TY 
1 
1 
1 
2 
2 
1 
2 
128 
3 
2 
2 


7: PERTAMINA Equipment, Tools & 
Software 


HKGSB-EPC-PTM-BID-18-019 Equipment & Tools 





QUANTITY TAHUN 


QTY UNIT 


ШІ 


Unit Sewa 
Unit 
Unit 


Unit 


Sewa 
Sewa 
Sewa 
Unit Sewa 
Unit 
Unit 


Sewa 
Sewa 
Unit Sewa 
Unit 
Unit 
Unit 
Unit 
Unit 
Unit 
Unit 


Sewa 
Milik/Sewa 
Sewa 
Milik 
Milik 


Sewa 


15 


Sewa 


= 


7: PERTAMINA Equipment, Tools & 
Software 


HKGSB-EPC-PTM-BID-18-019 Equipment & Tools 





TAHUN 


а 


Unit Milik 
Milik/Sewa 


TY 
5 
0 

2 
1 
1 
1 

2 

10 
6 

2 
1 
2 

12 


7: PERTAMINA Equipment, Tools & 
Software 


HKGSB-EPC-PTM-BID-18-019 Equipment & Tools 


Lever Block 5 Ton 


UNIT 


Tn 
Bu 
[Standard Tools Maintenance 
Sm NN 

9 тепте Commistonmetet _ 
Puan 
aa — 
нувони ваар 
pada equipment — 
mar; 


с EN 





Heavy and Equipment Loading 


T о вшаке Ке- 
Spesifikasi 
| 
| 
| 
| 
БЕЛЕ 













WorkBarge | ме | 1 | | | |! | | [| |! |! | |! | |! | | | |! j| i | | |! | | | 
Pilling barge/Barge | aoreet | 1 | —— | |! |! | | 3 [| 1 | 1| 1| 1| 1 papa | 2 | 1 J| 12 J| | | |! |! | | 



















































|10 [DieselHammer | 10Tn | 1 | | | |! | baja papa pa papat | | J| j| | | [| |! | | | 
| 11 [DieselHammer | 55Tn | 2 | | |! J| |2|2]| | |! | | |! | | | |! |! | | |! |! | | | 
| 12 |BatchingPlantCapacity | доза | 2 | | | J| | 2| 2| 2|2 | 2| 2| 2) 2) 2) 2 | 2! | | | [| |! | |  . 
| 13 [Concrete Mixer | 17.8 | 3 | | | | Isis 3 | sa | втв e j a | | | 8| | | | .L |! | | | 
| 14 |Roller/Compactor |) 35Tn | 2 | | | 2 | 2 2 | 2 f | |! Jj | | | | x | | |! |! | | 
| 15 |HydraulicJacking | отоп | 28 | | | | | | | | 1s | 1s | 228 | 228 | 28 | 28 | 28 | 28 | — | | | — | |! | | | 
шю LL gg JJ з= ل‎ --------------------- -- 1 | :1l a | | | | |! |! | | 
| 

| 

| 

| 

| 

| 

| 

б | ү | |! | | 2 | 2 | 5) 2 | 25 | 5) Jo | | | jJ O | | | | — | 
| 27 (Trafo Las ОС x | | |! |! | | 2 | 2 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | | |! |! |! | |! j| | 
[ 28 | Water Pump _ г | |! |! |! | | |! |! | | | |! | | | 1|1 1|1 | [| | 
| 29 (Cleaning Pigging || x | |! | | |! | | | | | | | | | | Jajal | | Jj | 
| 30 [Hydrostatic Equipment J | А у А AA À рро ра ee TA з м 2. 
| 31 [Radiography equipment (|| | x | | | |! |! |: la pa ja ja pa papa |): 1 | 2 | 2 J| if ijf 1| | 
x БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН _ БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН 
x | | |! |! |! | :|1|1!)212121111|)1|)1)1) | | j| j| | 
| 34 |CutingAcetyine || [ ШЕШЕН БЕНЕН БЕН ل ل‎ НЕРІН ЕРТЕН | S ШЕТЕН ШЕГЕН ЕСТЕН ШЕЛІ ҒЫН 2 ШЕСІ НЕ ЖАЛ БЕНЕН БЕНЕН БЕН БЕС КЕН 
L ЕНЕ БЕГЕН БЕЗ еа БҰҒЕН БЕГЕН л>. БЕЗ ШЕТЕН ЕСЕН ЖЕГЕН БЕГЕН БЕНЕН КЕНЕН БЕНЕН БЕНЕН НЕШЕ БЕНЕН 
| 36 [RoolingMachine || ы Іс шатаса а асасы I у Nan EN 
| | Тт ажа 1891 | € t| 1 7 X n] | لإ‎ 1 
2° ШЕГІ ЕСЕН ЖЕСІН ШЕ Ж ШЕН ШЕ ЕН БЕГЕН ШЕТІН ЕЕЕ ЕГЕН ШЕН ИСИН ЖЕСІ pn] 4 po ШЕСІ ЕСІ ЕСЕН * 3b ow y 
| 40 [WeldingMachine 7) 404 | x | | |! | 1 | 1 | 1 | 2 | 2 | 12 | 120) ||| 9 9) 7 | 7 | 5 | 2 J| 1 | 1 | 1 | 
x | | |! |! |! | 2 | 2 | 2 | 26 | 26 | 26 | 26 | 26 | 10 | 10 | 10 | о) | | | | 
| 42 (GrindingMachine | |24 | x | | |! | 6 | 6 | 6 | 6 | 6 | 6 | 6| 22 | 2) 2) 2) | |! || 
ЖИЕН ЖЕН MEM ШЕНЕП НЕЕ БЕНЕН БЕГЕН PE MEER NEUEM БЕГЕН ТЕГЕН EA S БЕЛСЕН БЕН м л ж. A NE 
| 44 |Mesinbormaghnet |) 1-24mm | x | | | | p | 2| 2 2 | 2 2 2 ПБС j 2 212121172122” 7 
| 45 [BevelingMechne |0085 | x | | |! |! |! | 6 | 6 6 | 6 | 6 | 6 |6 | 6) 6 | 6 | 6 |, |, | 6 | 6 | | 
| 46 [Wirerope 3/4" | 6m | a) ЕЕ ШЕ ШЕШЕ ПЕСЕН БЕГЕН ЕЕ ТЕП лл > у л ЕВИ 
x | | |! |! |! | 2| 2 |2| 2|2 |2| 2 | 2 2 |  2| | 2 j 2 j 2| 29] 2*0 1 
| 48 [ChainBlock |) sb | x | | | tte | 12 | | 12|] 2) 2) 2) 2) 2) 2 | 2) 2) 2) 2) | 
| 49 |WaterPass || L6 | 6 | 6 | 6 | 6 | 6 | 6 | 6 | 6 | 6 | 6 | 6 | 6 | 6 | 6 | 6 | 6 | 6 | 6 | 6 | 6 | 6 | 
PT | aec | 4] 4 | a4a 46 БЕСТЕН Aa) | j| j j j | j] I 
x | | | | | | 0| 1: | 120 | 10 | од) 10 ^ 10 ^ о) | |! | |! | |! [| — | 
pues ee лг | 
_ | | |! |! |! | 6 | 6 6 | 6) 6)6)6)6) | | |! |! | |! [| | 
| 54 [Standard Tools Maintenance fJ | к у ЕЕ у DN SN БЕСТЕН м НЕ БЕСТЕН БЕСТЕН НЕСЕ ЕСЕН DE ES | Lom ЖЕ БЕСТЕ ЕЕЕ л. 
Special Tools ИЕН ЕССЕ f БЕТ ШЕСЕН БЕГЕН ЕЕЕ БЕСІН БЕГЕН ШЕН ЕСЕН БЕГЕН p. p oux p-* pos у л 4 3-41 j 


ЖЕ PERTAMINA KASIM 


Proyek Open Access Refinery Unit VII - Kasim 


RENCANA MANAJEMEN KESEHATAN, KESELAMATAN KERJA, DAN LINDUNG LINGKUNGAN (HSE 
MANAGEMENT PLAN) 





LAMPIRAN 


Lampiran 5.3.c. Perizinan Peralatan Kerja 











SUKU DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI 
KOTA ADMINISTRASI JAKARTA UTARA 
Nomor : 42/ / PA-MC / 2013 


TENTANG | 
IJIN PEMAKAIAN / PENGESAHAN PENGGUNAAN ANGKAT & TRANSPORT 
KEPALA SUKU DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI 
KOTA ADMINISTRASI JAKARTA UTARA 


Membaca : Surat permohonan dari : Sdr. Daniel Handoko (Transportation Manager) PT.GERBANG 
SARANA BAJA Jln. Raya Tipar Cakung Km.3,9 Jakarta Utara 

Memperhatikan : Laporan pemeriksaan dan pengujian. 

Mengingat : 1. UNDANG-UNDANG NO.1 TAHUN 1970. 


2. UNDANG-UNDANG NO. 13 TAHUN 2003. 

3. PERDA. PROVINSI DKI JAKARTA NO. 3 TAHUN 2001. 

4. PERMENAKER NO. 05 / MEN / 1985. 

5. KEP MENAKERTRANS. МО. /MEN/ 

6. KEPUTUSAN GUBERNUR PROVINSI DKI JAKARTA NO.119 TAHUN 2009 


MEMUTUSKAN e 
MENETAPKAN : 
Pertama : Memberikan Ijin Pemakaian/Pengesahan Penggunaan : Pesawat Angkat & angkut 
Buatan : KATO-JAPAN-Tahun 1982,No.Seri: 162245,Kapasitas : 25 Ton ( 25.000 
Kg ) tinggi angkat 41 meter, 


Kepada Perusahaan / Gedung : PT. GERBANG SARANA BAJA 
Alamat : Jln. Raya Tipar Cakung Km.3,9 Jakarta Utara 


Kedua : Pemakaian / Penggunaan : MOBIL CRANE KATO NK-250 
B. 9142 SZ 
Tersebut harus memenuhi ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut : 
1. Operator harus sudah mempunyai SIO 
2. Sebelum dioperasikan harus dicek terlebih dahulu peralatan pengamannya 
3. Perbaikan / pemeliharaan harus ditangani oleh tenaga ahli yang 
berpengalaman dibidangnya. 
4. Selambat-lambatnya 1 (satu) tahun sekali harus diperiksa / diuji ulang 


Ketiga : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 


DITETAPKAN : DI JAKARTA 
PADA TANGGAL : 6 Desember 2013 
KEPALA SUKU DINAS TENAGA KERJA DAN 
TRANSMIGRASI KOTA ADMINISTRASI 





PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA 
DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI 


SUKU DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI 


KOTA ADMINISTRASI JAKARTA UTARA 
Jalan Plumpang Semper No. 41 Telp. (021) 43932519, 43921850, 43921853, 43907076 Fax. (021) 4373713 
e-mail : sudinnakertransju@yahoo.com 
JAKARTA 





JAYA , RAYA 
í 


Kode Pos 14260 





LEMBAR PEMERIKSAAN 


Tanggal е Z 
Hasil dan Syarat-syarat Pemeriksaan а 





Lo. га et N. 
1 Nopember LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN BERKALA |: £$ 7 "B 2812| 
2017 JENIS PERALATAN : PESAWAT ANGKAT DAN ANGKUT è 2547) 55/2 


TAY K : £ j 
Berdasarkan Undang-undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, dan. sraturan 
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 05/Men/1985 tentang Pesawat Angkat "dari йаки, 
telah dilakukan pemeriksaan dan pengujian berkala baik secara fisik/visual maupiinsoperasional 
terhadap peralatan berupa Mobile Crane dengan data : 


I. DATA UMUM 
Pemilik : PT. GERBANG SARANA BAJA 
Alamat : Jl. Raya Tipar Cakung Km. 3,9, Jakarta Utara 
Lokasi Penggunaan : PT. GERBANG SARANA BAJA 
Alamat : Jl. Raya Tipar Cakung Km. 3,9, Jakarta Utara 
Jenis Pesawat Angkat & Angkut : Mobile Crane 
Ijin Pemakaian Nomor : 421 1 РА-МС / 2013 
Merk pabrik pembuat : Kato 
Tempat dan tahun pembuatan : Japang tahun 1982 
Type / Model ‚ж 
Nomor seri : 162245 
Penggunaan : Mengangkat dan mengangkut barang 
Kapasitas angkut : 25.000 Kg 
Tinggi Angkat : 41 meter 
Kecepatan Angkat : -m/menit 


. PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN 
a. Dilakukan pemeriksaan secara visual : 


No Komponen | Kondisi | Fungsi | Keterangan 
р Baik | Buruk ! Baik | Buruk g 
1 










Mobil Unit : 

- Kabin V Sepanjang yang 

- Stir V dapat dilihat keadaan 
- Pedal V baik / dan atau 

- Starter V memenuhi syarat 

- Accu V keselamatan dan 

- Rem V kesehatan kerja. 


2 | Motor Hoist. 
- Drum 


- Sheave 
- Handle 
- Brake 


3 | Boom 

- Hydraulic telescoping V 
- Saction V 
Boom Extention 
- Acting hydraulic V V 
- Power Telescoping V V 

ШЕ HEHE 
- Swingaround boom ۷ V 
- boom basic section V V 


LIII <<<<<< 


V 
V 





(2) 


Wire Ropes 
- Main Winch 
- Auxiliary Winch 


Swing 

- Hydraulic motor driven 
- Swing bearing 

- Swing free / lock cange 
- Hand Brake 


Outrigger 
- Hydraulic Motor 
- Slide and Jacks 


kë -- POP 
Stabilishing 
10 | Safety Devises. 
- Automatic Moment Limit 
- Over-winding 
- Winch drum lock 
- Level gauge 
- Hook safety latch 
- Safety valve hydraulik 
- Telescopic counterbalance 
- Jack pilot check valve 
- Swing lock 


<< 
<< 


< < < < < < < < < 
< < < < < < < < < 


Equipment 

- Cab heater 

- Indicator lamp oil Hydraulic 
- Radio 

- Fan 

- Oil Cooler 

- Winch drum indicator 

- Operation pedals 

- Jib extending devise 





< < < < < < < < 
< < < < < < < < 


b. Pengujian : 
Penquiian beban 


Pesawat Angkat & Angkut diadakan pengujian/test : jalan , naik/turun, berputar dengan 


beban pada jarak dan ketinggian serta sudut kemiringan tertentu , ditahan selama 30 menit, 


diadakan pemeriksaan terhadap Kontruksi egine, wire ropes, Control panel & Push Button, 


Kabel Electric, baut-baut penguat, hydraulic system dan perlengkapan serta alat-alat 
pengaman dapat bekerja dan berfungsi baik. 





III. KESIMPULAN : ................... (3) 


(3) 


. KESIMPULAN : 


Dengan kesimpulan bahwa pada saat dilakukan pemeriksaan terhadap Mobile Crane 
tersebut sepanjang yang dapat dilihat dengan memperhatikan Indek perkiraan bahaya 
kecelakaan, tidak terdapat hal-hal yang memberatkan dan pada prinsipnya dapat 
dipergunakan dengan tetap memperhatikan syarat sebagai berikut : 





1. Pesawat Angkat & Angkut harus dilayani oleh Operator yang ditunjuk dan memiliki 
Surat Ijin Operasi ( SIO ) dan tidak diperkenankan untuk mengangkut orang. 

2. Dilarang mengoperasikan Pesawat Angkat & Angkut tersebut dengan beban melebihi 
beban angkat yang diizinkan sesuai dengan ketentuan standart fabicator. 

3. Harus diperiksa / dirawat secara rutin sesuai dengan anjuran pabrik pembuatnya. 

4. Pesawat Angkat & Angkut sebelum dioperasikan harus diadakan pemeriksadan 
pengujian terlebih dahulu terutama pada perlengkapan dan alat-alat pengamannya. 

5. Perbaikan dan penggantian peralatan Pesawat Angkat & Angkut harus dalam posisi 
off. 

6. Pesawat Angkat dan Angkut ini apabila dipasang / dipakai / dipergunakan didaerah 
lain, guna keperluan pelaksanaan syarat-syarat Keselamatan dan Kesehatan Kerja , 
harus dilaporkan kepada Instansi berwenang dan atau Pengawas Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja ( K3 ). 

7. Mobile Crane harus diadakan pemeriksaan dan pengujian kembali selambat- 
lambatnya bulan Nopember 2018, sebagai pelaksanaan syarat Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja (K3) yang diatur dalam peraturan Menteri Tenaga Kerja 
Nomor Per. 05Men/1985. 

Z СО? “Mengetahui, Pengawas Ketenagakerjaan / 
A di akertra Қой Administrasi Jakarta Utara Spesialis Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
С А si. Рё was Ketenagakerjaan Yang Memerik 





JSMUI TRI YUNI WANTO 
> 540528 199103 2 006 NIP. 19650610 198502 1 002 


Bentuk : 52 


SURAT PERMOHONAN 
IZIN / PENGESAHAN / PEMBUATAN / PEREDARAN / PEMAKAIAN 
PESAWAT ANGKAT DAN TRANSPORT 
—————————— M À 


Sesuai dengan Pasal 2 (2,f,g), Pasal 3 (l,n,p) dan Pasal 4 (1) Undang - Undang No. 1 tahun 


1970 tentang Keselamatan Kerja, dan Peraturan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia No. Per 
05/МЕМ/1985 tentang Pesawat Angkat dan Angkut, maka yang bertanda tangan di bawah ini - 


——— TE жо V erue d ы & XW W Won ОРЫ К SOR 


Jabathn ANAGER TRANS PORTAT: O. 


СОМОЛ ЕИО и зеце те оза EU 4 NOR € aay es Ap 


Nama Lengkap | Daniel Ann Don O 


Ж ESER w s не екен паң, aa aaa ETT E EB $ 


Nama Perusahaan | EP. GERBANG Coo a 


с d ku n eb o i... ех еа NN DN NA TN 


Alama Z2 70: RAYA Ti po^. (баком) Km 39 ` 
Jenis Usaha KONTRORTOR o o Ls 
Mohon diberi іріп / Pengesahan membuat / mengedarkan / memakai * 
Pesawat Angkat dan Transport jenis : .../70/$ «€. CRANE IT KATO. NK: 250 &. B. 3 | Ly 2..52 
Penjelasan lebih lanjut mengenai Pesawat Angkat & Transport tersebut adalah : 
|. Akan dibpat / telah dibuat oleh :........ KATO 
2 Tahun Pembuatan (49602, di JEPANG ТРА A Ras i 
2. Nomor Serie 22.06 CS AG EEEE N eme Û ç4 au aA ES 
4. Gambar Konstruksi No. oa NA БА ai Eoo EN terlampir 
5. Sertifikat Bahan No. TR mos M terlampir 
5. Untuk Mengangkut : Penumpang / barang / j: simpang dan barang * 
T: KapasitaslAngkut | а 26 70м o alau co seas ES. OOO... Ke 
©. Kecepatar| Angkat ы ШШ А . meter / detik. 
9. Tinggi Angkat РР 4 s meter 
10. Jenis Pendgerak ЖҮЛ moter * |; digunakan jenisnya AC / DC 
L.L. Kekuatan Motor Penggerak 
12- Alat - alat Pengaman / Perlengkapan : 
13. Lain - lain 


*) Coret yang tidak perlu 


ы RELA A TH 7 ira aa a жа аана g ES a акынар wiy 9 womens 





Tandi dan nama terang 


*) Coret yang tid perlu 


PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA 
DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI 
SUKU DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI 
KOTA ADMINISTRASI JAKARTA UTARA 
Jalan Plumpang Semper No. 41 Telepon (021) 439315'9, 43921850, 43921852, 43921853, 
43907076, 4373713 Fax. (021) 43932519 
JAKARTA 
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Kode Pos 14260 


PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN ULANG/ BERKALA 
PESAWAT ANGKAT & ANGKUT 
( MOBILE CRANE ) 


I. DATA UMUM 










1 РТ. GERBANG SARANA ВАДА 
| Alamat Л. Raya Tipar Cakung Km. 3.9 Jakarta Utara 
MOBILE CRANE 
atime enen E ao 
-STdenis Pemeriksaan — [Ulang/Berkla — —ć  — 


6 | Tanggal Pemeriksaan Desember 2014 


II. DATA TEKNIS 


1 | Jenis Pesawat | Crane Kato NK-250 

|2 | Nama Pabrik Pembuat Kato - Japan tahun 1982 

ST WomorSei рем 
гд | Kapasitas | |77 | 25.000 Kg (25 Ton 

“5 | finggi Anc СЕЕ 


III.PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN 
1. Pemeriksaan Secara Visual 


diadakan pemeriksaan secara visual terhadap : 


— Kondisi | Fungsi 
gak akah Baik 


"B 
O 












Ti lung kabin operar —— | V | - | V | — |Sepanjang 
75 Rem pengaman roda ban jalan | V | - | V |-| yang dapat 
[S lüampupeneangn | V | J v —— dilihat 
Тае бари |у NP keadaan 
[5 | Pelumasan у V | — baik/memenu 
LE И V — E ЕСЕН emt 
ЕНЕ” MAAN ШЕ. ЭЙ БЕСІН ЖЕ ЭЕ ee 
Тайе вна ЕК Ай L = ЕЕ” ЖИ БЕСІН im 
ГЕН YL БИН ади 
ED o L ть [2 
[13_[Бап апла — 


2. Pengujian 







Pesawat angkat dan angkut Jenis Mobil crane dicoba tanpa beban dan dengan 
beban, digerakkan naik turun ditahan secukupnya, memutar dan maju mundur 
pesawat dapat bekerja dengan baik dan semua alat pengamannya dapat bekerja 
| sesuai fungsinya. 





IV. KESIMPULAN 


Atas dasar pemeriksaan dan pengujian Mobile Crane dengan ijin Pemakaian No. 421/2013 
yang dipergunakan di PT. GERBANG SARANA BAJA yang beralamat di Jl. Raya Tipar Cakung 


Km.3,9, Jakarta Utara adalah masi 


h layak dan baik (memenuhi syarat K3) dan dapat | 


| dipergunakan dengan syarat-syarat sebagai berikut : 


L. 


| 2. 
5. 


M Ou 


Sebelum dioperasikan harus diadakan pemeriksaan dan pengujian khususnya 
terhadap alat pengaman dan perlengkapannya. 

Landasan atau jalan Mobil Crane harus rata dan kuat 

Pbsawat Mobil Crane dilarang dipergunakan melebihi beban yang telah ditetapkan 
Beban pesawat Mobil Crane yang diangkat dilarang mengganggu penglihatan 
operator 

Diperiksa/dirawat secara rutin sesuai dengan anjuran pabrik pembuatnya. 

Perbaikan dan penggantian peralatan Mobil Crane harus dalam posisi Off. 
Selambat-lambatnya pada bulan Nopember 2015 Mobil Crane sudah harus diadakan 
Jemeriksaan ulang kembali oleh Pegawai Pengawas Ketenagakerjaan sebagaimana 
diatur dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja No.Per.05/MEN/1985. 
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1 | Komite Akreditasi Nasional 


MAIN EQUIPMENT 
CATHODIC PROTECTION - SACRIFICIAL ANODES (SACP) 





RTIFICATE NO: 75012704 


A. MAIN EQUIPMENT 


| кле or te Manufacture and Year of Present 
Description Quantity Capacity or |Be Purchased Condition { 
OrlLensed Model Manufacture Location 


Hp 
4 |Anode Performance Testing refer to Annex B - DNV RP 1 Set Owned Variant 2010 Good Tangerang 
B401 - 2010 
Peralatan Pegujian Performance Test Anoda Korban 1 Set Owned Variant 2010 Good Tangerang 
Sesuai Dengn NACE TM 0190-2006 


3 
Hime a ar ік 
e [Machining Mane Û Irs | Омо | Зока | 2 | God “(Tangerang — 
79 Welding Machine — — — — | 28 | 250Amp | Owned | апо | 2009 | бой [jakana | 
710 [Gutting Machine 1718 | mon | Owned | Bosn | 200 | бой [жаз | 
11 наара 1728 | 3000Kg | Owned | Krisbow [ 20:0 | бой [жаз — _ 
712 [Gas Curing Machine ps [Мех30ММ[ Owned | Bosen | 2070 | Good “(Tangerang | 
їз (роне Pes [iowa] Оше | — | 200 | Good “(Tangerang | 
714 (Generator Machine — — — Pos | 2 5КУА | Owned | Mery | 2008 | Good a 

715 [Grinder Machine ав | | Owned | Bosch | 2018 | Good [Tangerang — 
вм [о JJ 20 | боа “(Tangerang " 
LirHaniTooBoxX S ssa | - | owed | Van [ 20 | Good [jakara 


B. TOOLS OF FIRST AID 


Description Quantit Manufacture and Year of Condition Present 
р у Model Manufacture Location 


ова | s | Oses | з [ез — | Gos jakarta 
| 3 
[4 
[5 
[6 


5 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
7 





First Aid Kits 2019 
Hand Glove 2019 


Safety Shoes 10 Psg 
Goggles 


2019 akarta 
2019 akarta Jakarta 
2019 akarta 





PA 
pe 
Mask ot | | Owed — 2019 akarta 
AA 
NENNEN 
p] 


Jakarta, 27 May 2020 
PT. Gesit Nazelo Protection 
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Bernanto Oeffie 


Director 


SPECIAL TOOLS 
CATHODIC PROTECTION - SACRIFICIAL ANODES (SACP) 





A. SPECIAL TOOLS 


Description Quantit Manufacture and Year of Condition Present 
p y Model Manufacture Location 


3 [Welding Machine Inverter Submerged / Underwater 2 Pcs 1000 Amp Owned Variant 2018 Good Jakarta 
(ARC Welding, MMA, Gouging) 


2011 Jakarta 
Polatrak 2018 Jakarta 


Hand tools Box or Equipment for Surface 1 Set Owned Variant 2018 Good akarta 
Treatment, termasuk scrap besi, palu, kampak, dll 


B. TOOLS OF FIRST AID 


Description Quantit Manufacture and Year of Condition Present 
р у Model Manufacture Location 


| 2 |FrstAidKits Ps | | Ола | 209 |Мжға | God Мака | 
| 3 (kandGlove jili || Ола | 209 — |Jakata | God akata | 
| 4 Mask Дс | | Ола | 209 Јакайа | God [akata | 
| 5 (Safety Shoes j0Psg | | Ола | 209  |Jakata | God Мака | 
| 6 [Goggles HOP | | Ола | 209 [Jakara | Good Jakarta 

| 7 (helmet һР6 | | Owned | 209 [Jakarta | God akata | 








Jakarta, 27 Mei 2020 
PT. Gesit Nazelo Protection 
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Bernanto Oeffie 


Director 
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| Sebagai panduan dalam “penggunaan dan pemeliharaan Alat Pelindung Diri (APD) bagi | 

| karyawan dan pekerja utuk melindungi kontak langusng terhadap kondisi-kondisi berbahaya, 

| meliputi : 

2.1 Untuk mengetahui jenis alat pelindung yang tersedia untuk melindungi kepala, muka, mata, 
tangan, lengan, jari, dan tubuh juga kaki. 

22 Untuk mengatasi keengganan karyawan dalam menggunakan Alat Pelindung Diri dan | 
membina mereka tentang pentingnya alat pelindung tersebut. | 

2.3 Memberikan petunjuk mengenai sistem permintaan, distribusi dan penyimpanan (pendataan) | 
Alat Pelindung Diri. | 


| Instruksi Kerja ini berlaku untuk seluruh PT. Hutama Karya (Persero) baik di Kantor Pusat, Divisi | 
| 
dan Proyek, | 


H 
і - 


| 41 ISO 9001:2015 tentang Sistem Manajemen Mutu ne an a RE | 
| 4.2 ISO 14001 : 2015 tentang Sistem Manajemen Lingkungan | 
43 ISO 31001 : 2018 tentang Sistem Manajemen Risiko | 
4.4 ISO 45001 : 2018 tentang Sistem Manajemen K3 | 
4.5 UU No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja | 
4.6 Peraturan Pemerintah No 50 / 2012 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja | 
4.7 Permenaker No. 9 Tahun 2016 tentang K3 dalam Pekerjaan pada Ketinggian | 
4.8 Permenaker No. 8 Tahun 2010 tentang Alat Pelindung Diri | 


————— 


Mp — 


5.1. Alat Pelindung Diri yang wajib digunakan : 


{ 
ت‎ E жарында 
1 ў 
1 % 


Alat Pelindung Diri yang wajib digunakan 


:————————————————————— 
i 
{ 
|| 


——————————————————— ——————— 


———————————————————————— гча 


ғ 
| asw... 


He 
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5.2. 


5.3. 


diwajibkan, antara lain: 


a) Pelindung Kepala : ANSI Standard No. 789.1 1997 atau yang setara. | 
b) Pelindung Kaki : AS/NZS 2210.3 atau SNI 12- 7079-2005 atau yang setara. | 
c) Pelindung Mata : ANSI Standard No. 787.1 atau yang setara. | 


d) Sarung Tangan 
e) Baju Lengan Panjang 
f) Pelindung Pendengaran : Australian/New Zealand Standard AS/NZS 1270:1990 atau | 


g) Pelindung dari Jatuh : ANSI Standard atau yang setara 


Mengendalikan Sumber Bahaya 
5.2.1. Setiap karyawan / kontraktor yang bekerja ditempat yang berbahaya harus | 
menggunakan/memakai alat pelindung diri yang sesuai dari kepala sampai dengan kaki. | 

5.2.2. Dalam mengembangkan dan mengefektifkan program penggunaan Alat Pelindung Diri, | 


INSTRUKSI KERJA ALAT — 


| “Setiap 1 yang bekerja c di i Proyek | harus s men alat pu ко diri yang | 


- "E 
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Karyawan harus: | 
a) Membiasakan dengan peraturan dan ketentuan/aturan lainnya. | 

b) Mampu mengindentifikasi sumber bahaya | 

c) Membiasakan diri dengan perakatan keselamatan yang dapat melindungi dari | 
bahaya yang spesific. | 

d) Mengembangkan/meningkatkan kepedulian akan keselamatan secara efektif | | 
untuk kenyamanan dan selalu bertindak aman serta selalu memakai alat | 

pelindung diri secara benar. | 

е) Memeriksa ulang setiap MSDS untuk menentukan alat pelindung diri yang | 
sesuai. | 

f) Menganalisa atas prosedur, evaluasi kesehatan industry untuk menentukan | 

jenis alat pelindung diri yang sesuai dengan MSDS. | 

Faktor yang mempengaruhi bila memakai APD | 
| 


531 Kondisi alat Pelindung diri harus dalam kondisi baik sehingga dapat berfungsi dengan | 
baik dan melindungi secara sempurna. 


532 Faktor lain yang berpengaruh/berhubungan dalam penggunaan meliputi wa 


нш кш. Penan ша, komitment dari manajemen dan cara | 


M. 
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5.4. Tanggung jawab dan Program Pemeriksaan, pengeluaran dan penggunaan/pemakaian 
APD 


54.1. 


5.4.2. 


5.4.3. 


5.4.4. 


5.4.5. 
5.4.6. 
5.4.7. 


5.4.8. 


5.4.9. 


5.4.10. 


5.4.11. 


APD yang spesifik/khusus akan diberikan kepada pekerja yang kemungkinan terpapar 


dengan bahaya-bahaya pada saat mereka melaksanakan pekerjaannya. 


APD wajib seperti full body harness, helm, safety glass, ear protection dan sepatu 


keselamatan harus diperiksa sebelum diberikan kepada seluruh karyawan 


Pemeriksaan APD wajib dilakukan sebelum diberikan kepada karyawan. 


Sitem administrasi harus disiapkan untuk mengontrol pengeluaran APD, 


setiap 


karyawan/pekerja harus menanda tangani form permintaan sebagai bukti sudah menerima 


APD. 


Pelatihan/instruksi bagaimana cara menggunakan APD dengan baik harus dilaksanakan. 
APD harus dipakai setiap saat ketika berada di lokasi proyek/konstruksi 


Karyawan bertanggung jawab atas APD nya masing-masing, setiap APD yang rusak harus | 


segera di tukar/diganti dengan yang baru 


Chief HSE bertanggung jawab dalam pendistribusian APD perorangan 


Data inventaris APD harus selalu di up date, bila diperlukan 


Setiap subcontractor harus bertanggung jawab dalam hal penyediaan APD bagi 


karyawan/pekerjanya 


APD untuk tamu / pengunjung yang akan masuk ke lokasi konstruksi, akan disediakan dan 


disimpan oleh petugas Security 


5.5. Pelindung Kepala 


5.5.1. Setiap pekerja/karyawan wajib menggunakan pelindung kepala (Helmet), dilokasi 


S22. 


proyek/konstruksi 


Retak, terdapat goresan - goresan yang dalam atau terjadi kerusakan pada komponen lainnya, 


topi keselamatan harus segera di tukarkan dengan yang baru 
digunakan 


menambahkan asesoris yang tidak perlu dan sebagainya 


. Semua pekerja dilarang memodifikasi APD seperti mengecat helm, melubangi, 


. Setiap topi keselamatanan harus dilengkapi straps pengatur ukuran dan tali dagu harus selalu 


———— 


———— rami Tana 
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5.6. Pelindung Mata 


5.6.1. Bahaya pengelasan, gerinda, pengeboran dan bahaya pada mata tidak hanya mengancam 
pekerja yang sedang melaksanakan pekerjaan saja, tetapi juga dapat mencederai pekerja2 
lainnya yang ada disekitar pekerjaan tersebut 

5.6.2. Pelindung mata harus digunakan pada kondisi2 berikut ini: | 

a) Area yang dinyatakan sebagai daerah berbahaya terutama bahaya pada mata. | 
b)Di semua lokasi yang terdapat potensi bahaya partikel/benda2 terbang seperti pekerjaan | 

gerinda, gergaji dsb. | 
c) Area yang berdebu misalnya di lokasi pabrik, area konstruksi, jalan, dll | 

5.6.3. Masker pelindung muka harus digunakan kecuali dapat dipastikan bahwa kacamata | 
keselamatanan dapat melindungi dari semua bahaya yang ada 


5.6.4. Ketika melakukan pengelasan pekerja wajib menggunakan welding mask/cap 


5,7. Pelindung Pendengaran 


5.7.1. Kerusakan pendengaran bisa terjadi bila terpapar dengan intensitas kebisingan yang tinggi 
5.7.2. Jika memungkinkan pindahkan sumber kebisingan tersebut dari lokasi dimana banyak yang | 
bekerja | 
5.7.3. Peredam kebisingan mungkin perlu dipasang pada setiap alat yang menimbulkan kebisingan | 
untuk menurunkan intensitas /tingkat kebisingan ke level aman | 
5.7.4. Tanda peringatan harus dipasang untuk memastikan setiap pekerja menggunakan pelindung | 
diri pendengaran pada area yang tidak memungkinkan dikurangi tingkat kebisingannya | 


5.8. Pelindung Kaki | | 


5.8.1. Untuk melindungi/mencegah terjadinya cidera pada kaki yang diakibatkan bahaya2 yang 
terdapat dilokasi proyek, maka setiap pekerja dan tamu yang akan masuk area konstruksi, 


diwajibkan memakai sepatu keselamatan. 


а. Pada kondisi normal sepatu keselamatan yang standard harus digunakan di lokasi 


LA HIS HIN MANA Pap tt LAN aman MN t n PAPE rte NY Ka Pratt 
MM MM DE EL 


proyek 


b. Sepatu keselamatan harus dilengkapi dengan besi pada toenya dan plat pelindung. | 
с. Sepatu tahan air harus dipakai bila bekerja dilokasi yang berair atau pada saat | 


melaksanakan pengecoran, sepatu inipun harus dilengkapi dengan besi pada toe nya | 


dan plat pelindung. | 


————————————————— 


/—————————————————— 
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^ d. Sepatu keselamatan khusus diperlukan bila menangani pekerjaan listrik, bahan kimia, | 


dan pekerjaan pada temperatur tinggi. 
5.8.2. Bahaya utama pada kaki bersumber kepada kemungkinannya tertimpa benda berat yang 
jatuh, menabrak benda, tertusuk benda tajam dsb 


5.8.3. Berjalan di atas tanah yang tidak rata pada lokasi konstruksi juga bisa tidak aman. Sepatu | 


keselamatan dapat membantu untuk menyangga mata kaki dan mencegah cedera serius. 
5.9. Perlindungan Untuk Keseluruhan Tubuh 


5.9.1. Ketika bahan berbahaya atau material yang kotor (seperti cat, grease/gemuk dsb.) pakaian 
kerja khusus (Coverall/werpak) harus dipakai Coverall melindungi kulit dari bahaya yang 
tidak dapat dilindungi oleh pakaian biasa, banyak bahan2 berbahaya yang digunakan di 
proyek sepert minyak diesel 

5.9.2. Bila dipersyaratkan, penggunaan coverall harus dengan ukuran yang tidak kebesaran atau 
kekecilan/ketat bagi setiap pekerjannya, sehingga aman bagi pemakainya 

5.9.3. Dilarang menggantungkan handuk atau lap di dalam kantong 

5.9.4. Ceceran minyak atau cairan mudah terbakar pada pakaian kerja itu merupakan sumber 
bahaya kebakaran, segeralah minta penggantinya 

5.9.5. Jas hujan harus disediakan dan dipakai bila harus bekerja pada saat hujan 


5.10. Pelindung Tangan 


5.10.1. Cidera pada tangan dapat dicegah dengan menggunakan sarung tangan yang sesuai dengan 
pekerjaan yang dilakukan 

5.10.2. Setiap sarung tangan yang rusak dan bekas menangani bahan kimia harus segera diganti 

5.10.3. Penggunaan sarung tangan dapat menimbulkan kondisi bahaya bagi pekerja ketika bekerja 
didekat peralatan yang berputar atau bila menggunakan alat yang berputar 


5.11. Pelindung Pernafasan 


5.11.1. Terdapat beberapa bahan berbahaya digunakan dilokasi proyek/konstruksi yang dapat 
berdampak kepada gangguan kesehatan, seperti terhirup udara yang mengandung gas 
beracun, atau gas yang dapat mengganggu pernafasan (kekurangan oxygen) 

5.11.2. Ketika bahan /jenis gas berbahaya digunakan, langkah awal yang harus dilakukan adalah 
memasang alat sirkulasi udara untuk mengontrol level fumes dan oxygen di area dimana 


pekerja sedang bekerja 
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` 5.11.3. Jika diperlukan a lebih ih lanjut, penggunaan respirator atau alat саласал pe | 


digunakan 

5.11.4. Jika pekerjaan di dalam ruang tertutup/terbatas harus dilaksanakan, respirator dan alat-alat 
bantu untuk pernafasan yang standard yang boleh digunakan 

5.11.5. Jika pekerjaan harus dilakukan di ruang terbatas, hanya pekerja yang kompeten yang akan 
menyelesaikan dan sistem ijin kerja akan diberlakukan sesuai dengan instruksi kerja masuk 
di ruang terbatas 

5.11.6. Bila kemungkinan akan terpaparnya gas beracun dilokasi pekerjaan, maka peralatan 
emergensi untuk penyelamatan harus disiapkan di lokasi pekerjaan 


5.11.7. Pemakaian SCBA hanya diijinkan bagi karyawan yang sudah terlatih dan berkompeten 


5.12. Pelindung Bahaya Jatuh 


5.12.1. Bila bekerja diketinggian dari 1.8 meter keatas, full body harness diperlukan dan harus 
dipakai, Jika resiko terjatuh sangat tinggi maka full body harness dengan double lanyard 
harus digunakan 


5.12.2. Orang yang competent harus melakukan inspeksi secara berkala untuk mengetahui kerusakan | 


5.12.3. Lakukan pemeriksaan atas full body harness sebelum digunakan, terutama pada bagian hook 
latchesnya 
5 12.4. Sebelum membebani Full body harness, pemeriksaan berikut diperlukan : 
a) Tali keselamatan dan hook terpasang dengan baik 
b) Tali keselamatan dipasang pada bagian/struktur yang kuat dan stabil sehingga tidak | 
mudah terlepas 
c) Tali keselamatan tidak akan kusut atau tersangkut ketika bergerak di ketinggian 
5 12.5. Bila lift/elevator dan alat angkat digunakan, ikuti ketentuan berikut : 
a) Harus memfungsikan / mengaitkan full body harness dengan life line ke bagian yang 
aman pada man hoist atau palatform 
b) Tidak dibenarkan bergantungan pada bagian konstruksi yang tidak stabil dan mudah 
lepas 
c) Tidak dibenarkan mengantungkan atau mengkaitkan full body harness pada 
keranjang(man basket) jika bekerja pada structure, life line diperlukan 
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` 5.12.6. Pada aa transmission line, tower, dan 5 manga tangga vertikal lebih dari 6 meter - 
maka harus dilengkapi dengan Fall block arrestor / retractable lifeline 
5.13. Pelampung 
5.13.1. Untuk pekerjaan di air ataupun perjalanan via laut, maka perlu menggunakan baju | 
pelampung | 
5.13.2. Orang yang kompeten harus melakukan inspeksi secara berkala untuk mengetahui | 
kerusakan 


5.13.3. Inspeksi meliputi : jumlah pelampung keselamatan kendaraan air, kondisi kain pelampung, 


busa pelampung, tali pengunci dan kebersihan pelampung. | 

5.13.4. Perawatan baju pelampung mengikuti ketentuan berikut: | 
a) Pencucian atau pembersihan dilakukan secara berkala setiap 1 (satu) kali dalam 1 (satu) | 

b) Baju pelampung dibersihkan dengan cara disikat tanpa menggunakan zat Chlorine atau | 


deterjen 

c) Baju pelampung dikeringkan dengan cara menggantung atau meletakkan pada tempat 
yang tidak terkena atau terpapar langsung oleh sinar matahari yang dapat mengakibatkan 
baju pelampung menjadi pudar warnanya dan kehilangan kekuatannya 


d) Baju pelampung tidak boleh dikeringkan dengan cara disetrika 


5.13.5. Penyimpanan baju pelampung mengikuti ketentuan berikut : | 
a) Baju pelampung harus disimpat pada tempat yang telah ditentukan dan terhindar dari | 
tumpukan benda berat, benda tajam dan paparan oli atau zat kimia lainnya | 

b) Wajib memastikan bahwa baju pelampung dalam keadaan kering sebelum disimpat pada | 


tempat yang telah ditentukan 
c) Masukkan semua baju pelampung keselamatan kendaraan air kedalam karung sak yang 
sudah disediakan, lalu simpan ditempat sejuk dan tidak lembab 
5.13.6. Umur Masa pakai layak baju pelampung adalah delapan belas bulan (18 bulan) 
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|| le^ P.T. HUTAMA KARYA(PERSERO) 
s CONSTRUCTION SERVICES, EPC & INVESTMENT FORM BK1.QHSE/QHSE/W/027 


CHECKLIST PEMERIKSAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD) 
mx] Гао 
INSPECTION DATE 
PELINDUNG KEPALA /HEAD PROTECTION (SAFETY HELMET) 
SERIAL NUMBER 


MERK/BRAND 
MANUFACTURE DATE 2... 


KONDISI/CONDITION REMARKS / 
ASPEK YANG DI PERIKSA / ASPECT TO CHECK қ КЕТЕНАМСАМ 
Baik/Good Buruk/Poor 




















1 | Label atau sertifikat dari pabrik / label or 


certificate from manufacture 


| 
suspension system 

Pas H4. я 

ГЕ КЛИШЕ осе 3 


Kesimpulan/conclusion Accepted Rejected 


PELINDUNG KAKI / ЕООТ PROTECTION ( SAFETY SHOES 
SERIAL NUMBER [| MERK/ BRAND 
MANUFACTURE DATE j| 


ASPEK YANG DI PERIKSA / ASPECT TO CHECK 
ANSI, CE,AS,NZS, etc. 

olate 

cap 


A | Kondisi badan sepatu/ condition of shoes 


Kesimpulan/conclusion 


| 


ТН: 
ІШ 
















REMARKS / 
КЕТЕКАМСАМ 


KONDISI /CONDITION 
Baik/Good 






Buruk/Poor 


ag 






Accepted Rejected 





L-Le P.T. HUTAMA KARYA(PERSERO) 
mun emm CONSTRUCTION SERVICES, EPC & INVESTMENT Lampiran 2 dari 3, No. OHSE/OHSE/W/027, Rev. I, tanggal 17/09/2018 


PELINDUNG MATA /EYE PROTECTION (SAFETY GLASSES) 
ASPEK YANG DI PERIKSA / ASPECT TO 
Good Poor 
2 | Kondisi lensa / condition of lens 


SERIAL NUMBER 
CHECK 
isi ee PI 
з | Kondisi frame/ condition offrame | | | 
нем aes 
о. о ا‎ 
Comment : 















FILTER RADIATION 
MANUFACTURE DATE | FURRA KUNIR 
1 | Label atau sertifikat / label or certificate (meet 
standard ANSI, CE,AS,NZS, etc. 
4 | Lain-lain / others 












Accepted 


PELINDUNG TELINGA / EAR PROTECTION 


SERIAL NUMBER MERK / BRAND 


NOISE REDUCTION 
MANUFACTURE DATE RATING 


ASPEK YANG DI PERIKSA / ASPECT TO 


Good Poor 


Label sertifikat/ certificate label or certificate 
from manufacture (meet standard ANSI, 
1 CE,AS,NZS, etc 
Kondisi sumbatan/ condition of plug ШШЕ ШИЛ 
3 Kondisi tali/ condition of strip 
Lain-lain / others: 


Kesimpulan/conclusion 


Rejected 


Kesimpulan/conclusion 


























Mengetahui, Disusun, 


(PSMMK3L Proyek) (HSE Proyek) 


Le Р.Т. HUTAMA KARYA(PERSERO) Lampiran 3 dari 3 Мо. OHSE/OHSE/W/027, Rev. 1, tanggal 17/09/2018 
inovasi Umuk Sous; CONSTRUCTION SERVICES, EPC & INVESTMENT 
FORM BK2.QHSE/QHSE/W/027 


PERSONAL FALL PROTECTION / FULL BODY HARNESS CHECKLIST 


PEMILIK / COMPANY ТИНЫ TAHUN PEMBUATAN / 
YEAR MANUFACTURE 
TANGGAL INSPEKSI / 
SERIAL NUMBER | | INSPECTION DATE 
PABRKIMERK | me 
KONDISIICONDITION KETERANGAN / 


ASPEK YANG DI PERIKSA / ASPECT TO CHECK Baik / Good podio REMARKS 


Label atau sertifikat / label or certificate (meet 
standard ANSI, CE, EN, etc. 

2 | Kondisi anyaman pita harness/Condition of 
webbing harness 

Kondisi sabuk/Condition of belt 


Kondisi sabuk dada/Condition of chess strip 


Kondisi 2 tali penyandang/Condition of double EM uU 
lanyard 





1 


G 


Kondisi pengait / Condition of hook 

Kondisi pereduksi hentakan/Condition of 
absorber 

Kondisi ring-D dan konektor/ D-ring condition 
and connector or carabineer 


Other: 


7 


|e a| و‎ ofala] s| -| 8 | 


n 


OMMENT 


KESIMPULAN / CONCLUSION 


Mengetahui, Disusun, 


(PSMMKSL Proyek) (HSE Proyek) 


Note: 
Good : Tidak ada yang kecacatan ( misalnya sobek, putus, retak), utuh/lengkap, dan berfungsi dengan baik 
Poor : Jika ada kecacatan, tidak lengkap, dan tidak dapat berfungsi dengan baik 


а 
ff ^ PERTAMINA ІС cum CERBANO 


si Untuk Solu GERBANG SARANA BAJA 


DISTRIBUSI APD (PPE DISTRIBUTION) 


PT PERTAMINA (Persero) RU VII - KASIM 
PROYEK OPEN ACCESS 


KETERANGAN 


Diperiksa б Diterima 
DITERIMA DITINJAU (SOM ) 
Hs 


Tgl : 
—s 
St“ p 
"Бе 
_ | Leo |] 


1. Barang diterima dalam kondisi baik dan tidak rusak 


2. Jika terdapat kerusakan dari peralatan diatas, Saya harus membuktikannya kepada HSSE M anager/ HSSE 
Committee/ Construction M anager 


UNTUK KEBUTUHAN KANTOR SAJA 
Keterangan 
PM/CM/M ANAGER ORIGINAL COPY UNTUK DEPARTEMEN TERKAIT 
SECOND COPY UNTUK HSSE / HSSE COMMITTEE 





PEMERINTAH PROVINSI PAPUA 
DINAS PERINDUSTRIAN, PERDAGANGAN, KOPERASI, 
USAHA KECIL MENENGAH DAN TENAGA KERJA 


UPTD BALAI PENGAWASAN KETENAGAKERJAAN 
Jl. Tanjung Ria Base' G No. 29. Telp. (0967) 541687 Fax. (0967) 541679 


JAYAPURA 


NAMA PESAWAT : | VIBRATORY SINGLE DRUM 
ROLLER 

No.SURAT KETERANGAN 566/006/SKET.PAA-VR/II/2021 

MEMENUHI SYARAT K3 TANGGAL : 01- 02 — 2021 


KAPASITAS (SWL) d 112 HP (POWER ENGINE) & 
10100 KG (BEBAN OPERASI 
MERK/ TYPE / No. SERIE / : | SAKAI/ SV 525 D / 6SV35-10438 


TAHUN 12015 


TGL. PEMERIKSAAN & :|в- 01 mnm 00002 mnm 00002 
РЕМ IAN 


TGL. PEMERIKSAAN DAN 29-01-2022 
PENGUJIAN BERIKUTNYA 

МАМА Sea / PENGAWAS |: | H. HERDIAN TOBO, ST 
KK SP.PAA 

Мо.КЕС 99448 / SP КЗ PAA/ |: | SKP.No.12/M/PPK/IVI2014 
SKP PENGAWAS KK.SP.PAA TGL. 07 — 04 — 2014 


TTD AHLI КЗ / PENGAWAS 
KK.SP.PAA 
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жіп» PEMERINTAH PROVINSI PAPUA 
(еді. DINAS PERINDUSTRIAN, PERDAGANGAN, KOPERASI, 
ш USAHA KECIL MENENGAH DAN TENAGA KERJA 


==>- UPTD BALAI PENGAWASAN KETENAGAKERJAAN 
once Jl. Tanjung Ria Васе’ G No. 29. Telp. (0967) 541687 Fax. (0967) 541679 
JAYAPURA 
—— E NE SEE mo = umma AE LE BA 


SURAT LAIK OPERASI 


JENIS : ALAT BERAT (VIBRATORY SINGLE DRUM ROLLER) 


Nomor : 566 /006/ SLO / PA&A - VR / II / 2021 


KEPALA UPTD BALAI PENGAWASAN KETENAGAKERJAAN 
DINAS PERINDAGKOP, UKM DAN TENAGA KERJA 


Surat pemohon dari sdr. JOI ANTONIUS LEFMANUT, Penanggung 
Jawab PT. Bintuni Energy Persada — Jayapura, tanggal 21 Januari 
2021, perihal permohonan penerbitan Surat Laik Operasi (SLO) untuk 
pemakaian alat berat. | 
Undang - Undang Nomor : 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja; | 
Undang - Undang Nomor 21 Tahun 2001, Otonomi Khusus Bagi 
Provinsi Papua; 

. Undang - Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan; 

. Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014, tentang Pemerintahan 
Daerah. 

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan R.I Nomor 8 Tahun 2020, tentang 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Pesawat Angkat dan Pesawat 
Angkut. 

Memperkatikaan : Surat Keterangan Memenuhi Persyaratan Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (КЗ) Nomor : 566/006/SKET/PA&A-VR/IU2021, tanggal 01 Pebruari 
2021, Oleh Pegawai pengawas Spesialis K3 Bidang Pesawat Angkat dan 
Angkut Dinas Perindagkop, UKM dan Tenaga Kerja Provinsi Papua — 
UPTD Balai Pengawasan Ketenagakerjaan. 


MEMUTUSKAN 


Memberikan SLO Kepada” : PT. BINTUNI ENERGY PERSADA - JAYAPURA 
Alamat : JL. RAJAWALI No. 25 PERUM KPR - BPD KOTARAJA 
LUAR KOTA JAYAPURA - PROVINSI PAPUA. 


N — 


л BO 


Untuk memakai : PESAWAT ANGKAT DAN ANGKUT 

Jenis / Merk / Type : VIBRATORY SINGLE DRUM ROLLER / SAKAI / SV 525 D 
Dibuat Oleh / No. Seri : SAKAI HEAVY INDUSTRIES, LTD / 6SV35 - 10438 
Tempat/Tahun Pembuatan  : JAPAN / 2015 

Kapasitas . 112 HP (83,3 kW) / 2100 RPM 

Tempat Pemakaian : PROYEK PEKERJAAN PT. BINTUNI ENERGY PERSADA. 


Dengan syarat Pemakaian sebagaimana dimaksud pada Lampiran dan atau Lembaran 
Pemeriksaan. 


Jayapura, 02.. Pebruari 2021 
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PEMERINTAH PROVINSI PAPUA 
DINAS PERINDUSTRIAN, PERDAGANGAN, KOPERASI, 
USAHA KECIL MENENGAH DAN TENAGA KERJA 





Jl. Tanjung Ria Base' G No. 29, Telp. (0967) 541687 Fax. (0967) 541679 


JAYAPURA 


SURAT KETERANGAN 
Nomor : 566 / 200 I SKET.PA&A – VR / II / 2021 





Berdasarkan Laporan hasil pemeriksaan dan pengujian yang telah dilakukan oleh 


Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3 Bidang Pesawat Angkat dan Angkut Dinas 
Perindagkop, UKM dan Tenaga Kerja - UPTD Balai Pengawasan Ketenagakerjaan Provinsi 
Papua Nomor : Rik.006/PA&A-VR/I/2021, tanggal 29 Januari 2021, terhadap objek K3 


Perusahaan, diterangkan bahwa : 


A. DATA UMUM 
1. Jenis objek K3 yang diuji : PESAWAT ANGKUT (ALAT BERAT) 


2 Nama Pemilik / Perusahaan : PT. BINTUNI ENERGY PERSADA 
3 Alamat Pemiliki / Perusahaan : JL. RAJAWALI No. 25 PERUM KPR ~ BPD KOTA 
: RAJA LUAR, KOTA JAYAPURA - PROVINSI 


PAPUA. 

4. Jenis / Merek : ALAT BERAT (VIBRATORY SINGLE DRUM ROLLER) 
/ SAKAI 

5. Type / Nomor Seri : SV 525 D / 65У35 - 10438 

6. Pembuat : SAKAI HEAVY INDUSTRIES, LTD - JAPAN 

7. Tahun Pembuatan : 2015 

B. DATA TEKNIS 
1. Kapasitas (Engine) : 112 HP (83,3 kW) @ 2100 rpm 
2. Dimensi Alat : 5840 mm x 22395 mm x 2910 mm (Lx Wx H) 


3. Bobot Operasi (Орг. Weigth) : 10100 kg 
4. Dimensi Rol (Drum Roller)  : 2130 mm x 1530 mm (Width x Diameter) 


5. Dimensi Ban (Tire) : 23,1 - 26 - 8PR (OR) 
6. Kecepatan gerak (L / H) : 0-6 km/jam (L) /0-10 km/jam (Н) (Travel Speed) 
7. Jenis Motor : MOTOR BAKAR / MOFOR-LISFRIK ***) 
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MEMENUHI 
PERSYARATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 


Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya agar dapat digunakan 
sebagaimana mestinya dan berlaku sepanjang objek pengujian tidak dilakukan perubahan 
dan/atau sampai dilakukan pengujian selanjutnya sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 


Jayapura, 01 Pebruari 2021 


Pengawas Ketenagakerjaan / 
idang РА&А 
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KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN RI 


MINISTRY OF MANPOWER OF THE ВЕРИЯ IC Or INDONFSTA 
DIREKTORAT JENDERAL PEMBINAAN PENGAWASAN KETENAGAKERJAAN DAN 


KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA y 


DIRECTORATE GENERAL OF LABOUR INSPECTIONS DEVELOPMENT AND OCCUPATIONAL 


Sertifikat 


AND HEALTH 


Certificate 
Diberikan kepada : 
Nama - YONI YADJAN 
Name 
Tempat, tgl. Lahir : Sorong, 11-06-1975 


Pace and date of birth 
- 


Perusahaan/Pekerjaan : РТ. PELINDO IV 


TELAH MENGIKUTI : 
has success'uly followed 


PEMBINAAN TEKNIK KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 


Tadrêcal Training of The Occupational Safety and Heath 


Engineenng 
BIDANG PESAWAT ANGKAT DAN ANGKUT 
The field of Lifting & Transport Equiment 


Diselenggarakan oleh 
held 


by 
DINAS TENAGA KERJA & TRANSMIGRASI PROV. PAPUA BARAT 
Di Sorong, pada tanggal 14 s.d. 19 Desember 2018 


In Sarang, on December 14 - 19, 2018 


Pemegang sertifikat ini memenuhi persyaratan sebagai 


Halters of thes certificate quabhes the reguremenis as 
OPERATOR K3 COMPACTOR 
OSH COMPACTOR OPERATOR 
sesuai Peraturan Menteri Tenaga Kerja darr Transmigrasi RI No. Per.09/Men/VII/2010 jo Keputusan Dirjen 


Binwasnaker dan K3 Nomor 04 Tahun 2017 ` 
seroraing to the Decree of the Minister for Manpower and Transmigration RI No. Кер Q9/Men/VIL/2010 yo The decison of the Directorate General Of Labour Inspecoons 
Development and Occupational Safety and Health Митту 04 т 2017 


% 


$ 
Jakarta, 31 Desember 2018 
Jakarta, December 71, 2018 


nm A.n. Direktur Jenderal 
“Pembinaan Pengawasan Ketenagakerjaan dan K3 
Development and Ocupasonw 


tiva Vai we Sont hr Laba kapan С 
Ма Direktur Pengawasan Norma 

2.2! Keselamatan dan n Kerja 

& Kan | | naa af ' and Haaa form Supenveson 






, if 
bj / | 


Drs. Herman Prakoso Hidayat, M.M 
NIP. 19590412 198603 1 001 





Мс Reg.’ 132022-0PK3-LT/PAA/XII/ 2018 
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PERSADA 
Nomor : 022/BEP.HK/KASIM/I/2021 


Lampiran :2(dualbr) 


Perihal : KETERANGAN PROSES SERTIFIKASI ALAT BERAT 


Dengan hormat, 

Sehubungan dengan adanya Inspeksi pesawat angkat ( Alat Berat ) milik PT. Bintuni Energy 
Persada yang telah dilakukan oleh ВК! раба tangga! 12 Januari 2021. Мака kami 
menyampaikan bahwa sertifikat pengujian pesawat angkat tersebut masih dalam proses 
penerbitan, yang memakan waktu kurang lebih 3 minggu. 

Sebagai pedoman hasil inspeksi tersebut maka BKI mengeluarkan Berita Acara Pemeriksaan 


dan Penguian . Berita acara ini menjadi dasar bahwa unit alat berat yang di inspeksi tersebut 
sudah memenuhi syarat. 


Untuk itu kami lampirkan : 


1. Surat Permohonan pengajuan inspeksi dari РТ. ВЕР ke BKI 
2. Berita acara pemeriksaan dan pengujian dari BKI 


Demikian Surat keterangan ini kami buat dengan sebenar-benarnya dan dipergunakan 
sebagaimana mestinya 


Sorong, 19 January 2021 


Hormat Kami, 


Http Y, 
27 БУ. 
Р E F BidSius Halituan | 


Project Manager 
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PERSADA 


SORONG, 16 DESEMBER 2020 


Perihal : Surat pemohonan sertifikasi 
Kepada Yth. 


Kepala BK! Kota Sorong 


— E PA ^r irama. 


di- 


Tempat 


saka 


Dengan hormat, 


Sesuai perihal di atas, kami mohon dapat dilakukan inspeksi terha ap unit alat berat yang 
berada di belakang Hotel M Kyriad KM.10 masuk. Adapun unit ala! berat yang akan 
dilakukan inspeksi terdiri dari 2 ( dua ) unit excavator Hitachi ZX.200 dan 1 Unit Dozer Jhon 
deer 850). 


Demikian surat permohonan kami ini, atas kerjasamanya disampaikan terimakasih 


KEBIASAAN ea Nana aan a Pp iUe qn 


ч ormat kami 


а ааа arang kapang nga AN 


—— nese 





w... .... s. w... 


— 








CABANG PRATAMA KLAS SORONG 

Address : Jl. Jend. Sudirman No. 140 Sorong - 98414, INDONESIA 
Phone : (62-951) 322600, Facsimile : (62-0951) 323870 

1964 Email : sr@bki.co.id 








BERITA ACARA PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN 





PT. BIRO KLASIFIKASI INDONESIA (Persero) 





Pada tanggal 12 Januari 2021 telah dilaksanakan pekerjaan pemer «saan dan pengujian Pesawat 


Angkat dan Angkut milik PT. Bintuni Energy Persada berdasarkan : 


a. Undang — Undang Nomor | Tahun 1970 Tentang Keselamatan kerja. 
b. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia №: : PER.0S/MEN/1985 
Tentang Pesawat Angkat dan Angkut: 


Adapun daftar peralatan yang diperiksa dengan hasil sebagai berikut : 


Lokasi 
Pemeriksaan 
“pangan Belakang 
Kvriad 


| 
|: 
| 
| 


{ 
i 
{ 
! 
i 





| 2. | Excavator | itachi | ZX200- 2017 “pangan Belakang | 
La NÉ |. 5G © Kyriad | 
| 3. 1° Dozer | A John Deer | 850) 2016 pangan Belakang | 

| | 


Ehe | š 
L. 24 | Crawler Tractor | | |. Kyriad | 


Hasil 


Baik 


Baik 


Baik 


Demikian Berita Acara ini kami buata dengan sebenar-benarnya din dipergunakan sebagaimana 


mestinya, sambil menunggu terbitnya Surat Keterangan Memenuhi Persyaratan K3 untuk Peralatan 


tersebut diatas dari Dinas Pengawas Ketenagakerjaan Provinsi Pepua Вага Korwil Sorong Raya. 


Dike uarkan : Sorong 


Pada tanggal : 14 Januari 2021 





Disetujui, ы Diperiksa, 
PT. Bintuni Energy Persada BT Ж Klas asi Indonesia (Persero) 
IMRAN. ST 
Client Representative Inspektor 


ISO 9001 : 2008 CERTIFIED COMPANY 


HEAD OFFICE : Jl. Yos Sudarso 38-39-40 Tanjung Priok, Jakarta - 14320, INDONESIA, Phone : 154-921) 4301017, 4301703, 4300993 
bki.co.id 


Fax : (62-021) 43935175, 43901973, РО. Box : 1010/ IKU, E-mail : ho@bki.co.id. Website : www. 


CERTIFICATE 


OPERATOR BULDOZER 


JHONDEER 850) 


NAMA MEKANIK : YEHUDA YAPEN 
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Bertat 1 Hingga 
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| 
CAG 2/2 “ғы? : (Y “ғуҙ PT. BINTULU 
IASCB INTERNATIONAL INTERNATIONAL қ INTERNAT IONAL 
wa ehe =ске =” ENERGY 
| ПЕНЕН “ақа ZEPTRUSSZ «Ox 0H RENE 
| PERSAD/ 
| 
| Nomor : 022/ВЕР.НК/КАЅІМ/1/2021 
| 
| Lampiran : 2 ( dua lbr) 
Perihal : KETERANGAN PROSES SERTIFIKASI ALAT BERAT 


Dengan hormat, 

| Sehubungan dengan adanya Inspeksi pesawat angkat ( Alat Berat ) milik PT. Bintuni Energy 
| Persada yang telah dilakukan oleh BKI pada tanggal 12 Januari 2021. Maka kami 
menyampaikan bahwa sertifikat pengujian pesawat angkat tersebut masih dalam proses 
penerbitan, yang memakan waktu kurang lebih 3 minggu. 

Sebagai pedoman hasil inspeksi tersebut maka BKI mengeluarkan Berita Acara Pemeriksaan 
dan Penguian . Berita acara ini menjadi dasar bahwa unit alat berat yang di inspeksi tersebut 
sudah memenuhi syarat. 


Untuk itu kami lampirkan : 


m... .... Ñ... ee s... 


1. Surat Permohonan pengajuan inspeksi dari PT. BEP ke BKI 
2. Berita acara pemeriksaan dan pengujian dari BKI 


Demikian Surat keterangan ini kami buat dengan sebenar-benarnya dan dipergunakan 
sebagaimana mestinya 


ws... 1... 


| Sorong, 19 January 2021 


Hormat Kami, 





PER Blásius Halituan 


Project Manager 
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PT. BINTUNI 
ENERGY 


PERSADA 
SORONG, 16 DESEMBER 2020 


| cQ Vas (7 26 Q VOS 


| dm ur ¿wa 53 3) ИНЕ Serie 
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Perihal : Surat pemohonan sertifikasi 


| Kepada Yth. 


| Kepala BKI Kota Sorong 
| di- 


Tempat 


Dengan hormat. 


PE sm an ar 


Sesuai perihal di atas, kami mohon dapat dilakukan inspeksi terha ap unit alat berat yang 
berada di belakang Hotel М Kyriad KM.10 masuk. Adapun unit ala: berat yang akan 
dilakukan inspeksi terdiri dari 2 ( dua ) unit excavator Hitachi ZX.2: 0 dan 1 Unit Dozer Jhon 
deer 850). 


Demikian surat permohonan kami ini, atas kerjasamanya disampa «an terimakasih 


*ormat kami 


ea 


| 5 М exe Кр F- 
| PER «инч 


~ а fe %. 
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PT. BIRO KLASIFIKASI INDONESIA (Persero) 


CABANG PRATAMA KLAS SORONG 

Address : jl. Jend. Sudirman No. 140 Sorong - 98414, INDONESIA 
Phone : (62-951) 322600, Facsimile : (62-0951) 323870 

Email : sr@bki.co.id 














BERITA ACARA PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN 


Pada tanggal 12 Januari 2021 telah dilaksanakan pekerjaan pemer saan dan pengujian Pesawat 
Angkat dan Angkut milik PT. Bintuni Energy Persada berdasarkan : 


a. Undang ~ Undang Nomor | Tahun 1970 Tentang Keselamatan kerja. 
b. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia ^o.  PER.05/MEN/1985 
Tentang Pesawat Angkat dan Angkut: 


Adapun daftar peralatan yang diperiksa dengan hasil sebagai berikut : 








Jenis Alat  Merk/Model | Serial No. Lokasi | Hasil | 
Pemeriksaan — | 
Excavator apangan Belakang | Baik 7 
| | | Kyriad | 
E: | Excavator Hitachi | ZX200- | 2017 apangan Belakang | Baik 
| 


Ж | | 56 Kyriad | | 
g: | Dozer | John Deer | 850] 2016 apangan Belakang | Baik — — 
= | Crawler Tractor | |. Купай | 


Demikian Berita Acara ini kami buata dengan sebenar-benarnya dan dipergunakan sebagaimana 


mestinya, sambil menunggu terbitnya Surat Keterangan Memenuhi Pers, aratan K3 untuk Peralatan 
tersebut diatas dari Dinas Pengawas Ketenagakerjaan Provinsi Pepua Bara Korwil Sorong Raya. 


Dike uarkan : Sorong 


Pada tanggal : 14 Januari 2021 


Disetujui, a Diperiksa, 
PT. Bintuni Energy Persada ET. Віто Klas fasi Indonesia (Persero) 


PT. BINTUN s Fe 


ENE Men, 
Р | R ) IMRAN, ST 


Client Representative Inspektor 








ISO 9001 : 2008 CERTIFIED COMPANY 
HEAD OFFICE : Jl. Yos Sudarso 38-39-40 Tanjung Priok, Jakarta - 14320, INDONESIA, Phone 52-021] 4301017, 4301703, 4300993 
Cau + tes ^"1) A301c17&. 424051073 DO Anu · 1010/ IKU. E-mail : hofObki.co.id Website : www.bki.co.id 


PT. BIRO KLASIFIKASI INDONESIA (Persero) 


CABANG PRATAMA KLAS SORONG 

Address : Jl. Jend. Sudirman Мо. 140 Sorong - 98414, INDONESIA 
Phone : (62-951) 322600, Facsimile : (62-0951) 323870 

E-mail : sr@bki.co.id 














BERITA ACARA PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN 


Pada tanggal 12 Januari 2021 telah dilaksanakan pekerjaan pemer: .saan dan pengujian Pesawat 
Angkat dan Angkut milik PT. Bintuni Energy Persada berdasarkan : 


а. Undang — Undang Nomor | Tahun 1970 Tentang Keselan atan kerja. 
b. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia ^ | PER.05/MEN/1985 
Tentang Pesawat Angkat dan Angkut: 


Adapun daftar peralatan yang diperiksa dengan hasil sebagai berikut : 





“Lokasi | Hasil | 


Lokasi | Hasil 










Jenis Alat Merk/Model Serial No. Tahun 












Pembuatan Pemeriksaan 
. | Excavator Hitachi 2015 apangan Belakang Baik 
| 3G | | Kyriad | 
| 2. | Excavator | Hitachi | ZX200- | 2017 apangan Belakang | Baik 
| | | | 50 | | Kyriad | 
bu Dozer | John Deer |  850J 2016 apangan Belakang | Baik | 
| | | Crawler Tractor | |. Купай | | 


Demikian Berita Acara ini kami buata dengan sebenar-benarnya din dipergunakan sebagaimana 


mestinya, sambil menunggu terbitnya Surat Keterangan Memenuhi Pers) aratan КЗ untuk Peralatan 
tersebut diatas dari Dinas Pengawas Ketenagakerjaan Provinsi Pepua Bara Korwil Sorong Raya. 


Dike uarkan : Sorong 


Pada tanggal : 14 Januari 2021 








Disetujui, »periksa, 
PT. Bintuni Energy Persada ET. Biro Ktas fasi Indonesia (Persero) 
rone MER NT 
Client Representative ` = 


ISO 9001 : 2008 CERTIFIED COMPANY 
HEAD OFFICE : Л. Yos Sudarso 38-39-40 Tanjung Priok, Jakarta - 14320, INDONESIA, Phone · 52-021) 4301017, 4301703, 4300993 
tee + tex ^34) лзозсізе 42851872 DN Raw - 1010/ КІ E-mail : ho@bki.co.id. Website : www.bki.co.id 





OPERATOR EXCAVATOR 
HITACHI ZX-200 


NAMA MEKANIK : AHMAD SUAIB 
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PT. BINTUNI! 
ENERGY 


INTERNAT!ONAL INTERNATIONAL INTERNATIONAL 


| ома qvas qvae 





| RU RES: ЭЕ Demi m dm m ЄЗ ЖЕҢ Гарифы 

| KANE Pagi ЖЕКЕГЕ = алысар 

| PERSADA 
| SORONG, 16 DESEMBER 2020 

| Perihal : Surat pemohonan sertifikasi 


| Kepada Yth. 


Kepala BKI Kota Sorong 


MANG ya anaa жала. сым. 


di- 


"w wasu 


Tempat 


w... ap AR URP PRU RRS ahen 


Dengan hormat, 


Sesuai perihal di atas, kami mohon dapat dilakukan inspeksi terha ap unit alat berat yang 
berada di belakang Hotel М Kyriad KM.10 masuk. Adapun unit ala: berat yang akan 
dilakukan inspeksi terdiri dari 2 ( dua ) unit excavator Hitachi ZX.700 dan 1 Unit Dozer Jhon 
deer 850). 


—— et 


Demikian surat permohonan kami ini, atas kerjasamanya disam ражап terimakasih 


Wa... 


dormat kami 
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Perihal : Surat pemohonan sertifikasi 
Kepada Yth. 

Kepala BK! Kota Sorong 

di- 


Tempat 


Dengan hormat, 





PT. BINTUNI 
ENERGY 
PERSADA 


SORONG, 16 DESEMBER 2020 


Sesuai perihal di atas, kami mohon dapat dilakukan inspeksi terha ap unit alat berat yang 
berada di belakang Hotel М Kyriad KM.10 masuk. Adapun unit ala: berat yang akan 
dilakukan inspeksi terdiri dari 2 ( dua ) unit excavator Hitachi ZX.200 dan 1 Unit Dozer Jhon 


deer 850]. 


Demikian surat permohonan kami ini, atas kerjasamanya disam pa:«an terimakasih 


dormat kami 











РТ. BIRO KLASIFIKASI INDONESIA (Persero) 
CABANG PRATAMA KLAS SORONG 


Address : jl. Jend. Sudirman No. 140 Sorong - 98414, INDONESIA 
Phone : (62-951) 322600, Facsimile : (62-0951) 32387) 
1964 Email : sr@bki.co.id 














BERITA ACARA PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN 


Pada tanggal 12 Januari 2021 telah dilaksanakan pekerjaan pemer «saan dan pengujian Pesawat 
Angkat dan Angkut milik PT. Bintuni Energy Persada berdasarkan : 


a. Undang — Undang Nomor 1 Tahun 1970 Tentang Keselan atan kerja. 


b. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia N». PER.05/MEN/1985 
Tentang Pesawat Angkat dan Angkut: 


Adapun daftar peralatan yang diperiksa dengan hasil sebagai berikut : 










Jenis Alat Merk/Model 


E . 
Lokasi | 







| | ЭЖ. Pembuatan Pemeriksaan | 
| 1. Excavator Hitachi 2015 apangan Belakang Baik — | 
| | | Купай | | 
| 2. | Excavator | Hitachi | 2Х200- 2017 apangan Belakang | Baik | 
mee | | SG i Kyriad | 
| 3. Dozer | JohnDeer | 850 | 2016 apangan Belakang | Baik | 
| | Crawler Tractor | | | | | 





= Kyriad | | 


Demikian Berita Acara ini kami buata dengan sebenar-benarnya dın dipergunakan sebagaimana 
mestinya, sambil menunggu terbitnya Surat Keterangan Memenuhi Pers, aratan K3 untuk Peralatan 
tersebut diatas dari Dinas Pengawas Ketenagakerjaan Provinsi Pepua Вага Korwil Sorong Raya. 


Dike uarkan : Sorong 


Pada tanggal : 14 Januari 2021 
Disetujui, 


PT. Bintuni Energy Persada ET. Biro Ktas 


A 


| Mel c. 


nenen NOTOS S МКАМ, ST 
Client Representative 


Jiperiksa. 
fasi Indonesia (Persero) 








in spektor 


ISO 9001 : 2008 CERTIFIED COMPANY 
HEAD OFFICE : Л. Yos Sudarso 38-39-40 Tanjung Priok, Jakarta - 14320, INDONESIA, Phone 52-021) 4301017, 4301703, 4300993 
Бах - 167-071) 43915175 43901973. РО. Box : 1010/ IKU. E-mail : ho&bki.co.id. website : www.bki.co.id 





OPERATOR EXCAVATOR 
HITACHI ZX-200 


NAMA MEKANIK : FRENGKY MANIBUY 






A PT. BINTU 


ENERGY 
PERSADA 
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| К, So ш ae RI. | OPERATO 
^ E NSI K3 | — EXCavan 


PESAWAT ANGKAT & ANGKUT | Kelas 


Reg. :90334-OPK3-LT/PAA/II/2019 Go Darah O 







` aia 


Nama . FRENGKI MANIBUI 
Гопан аі Lahu Sorong. OR April 1084 
Pekara Operator Excavator 
Ika xit 96 Pebruari 2024 '* a; 
э, ёа айа "OG Ketua 27015 
iden КЕИ fs; PENGAWASAN NORMA 
ES WS DAN KESEHATAN кєн 
argit 
TARAZ 


PERHATIAN 


Lisensi КЗ dapat dicabut oleh Menteri atau pejabat yang d т 
bilamana : 
| Melanggar peraluran perundangan dibidang Lisensi i 


2. Operator yang bersangkutan dinilai tidak berkemamp 
sebagai Operator alas usu! pengurus ! pegawai par: 


ж - 
^ 


кес 


Tanda Tangan P: 


у? PERTAMINA < ‹ 





INVENTARIS APD (PPE INVENTORY) - 


PT PERTAMINA (Persero) RU VII - KASIM 
PROYEK OPEN ACCESS 


| Jumlah | 
| Jumlah Maks | | Jumlah Maks | 
| Jumlah Min | | Jumlah Min | ІП 
| Didata Oleh | Oleh 
- - 


HARI/ TGL КЕ Juan sisa KETERANGAN NAMA/JABATAN TANDA TANGAN 
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PT PERTAMINA (Persero) RU VII - KASIM 


MATRIX APD 
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PT. HUTAMA KARYA (PERSERO) 


u 
LL 
d 
< 


PROYEK OPEN ACCESS 


Persetujuan 


TUJUAN PENERBITAN 


Diterbitkan Untu 





IFA 15 Mei 2020 
TGL TERBIT 


STATUS 


NAME 


POSITION 


isor/ HSE Patrol 


Chief Security 


Secur 


Ir 


ity Guard 
ice 


Z [a [< 


roject Manager 

te Engineer Manager 

onstruction Manager 

te Administration Manager 

rocurement 

dministration & Finance 
Electrical / Instrument Supervisor 

ice Boy 


Mechanical Electrical Supervisor 


HSE M anager Proyek 
HSE Engineer/ Officer 
Scafold Inspector/Assess 


OA/OC Manager 


ЕЛ 
ЕСЕ 
QC Inspector 


Planner & Scheduler 


Cost Control 
Operator Alat Berat 


Surveyor 
HSE Superv 
General Affa 
Staf Off 

Off 


a 


л 


Civil Supervisor 
12 


C 
^ 





` 
Же PERTAMINA 


Inovasi Untuk Solusi 


PERMINTAAN APD (PPE REQUISITION 


PEMBANGUNAN DERMAGA TBBM TANJUNG BATU 


KODE ITEM APD/ STANDARD JUMLAH UKURAN. KETERANGAN 





Diperiksa Disetujui Diterima 
DITINJAU 
(SOM) (PM) 


TANGGAL: TANGGAL:: $ 


Barang APD akan diterima dalam kondisi baik dan tidak rusak 





Jika terdapat kerusakan dari peralatan di atas, saya harus membuktikannya kepada HSSE MANAGER / HSSE Committee / 
Construction Manager 





UNTUK KEBUTUHAN KANTOR SAJA 


Disetujui Keterangan : 
(PM /CM MANAGER) ORIGINAL COPY UNTUK DEPARTEMEN TERKAIT 
SECOND COPY UNTUK HSE /HSE Come 2 í - COPY UNTUK HSE /HSE Committee 





Г Ad PERTAMINA que m 


PT 


PERSONAL PROTECTIVE EQUIPM ENT & SAFETY 


SIGN STANDARD 


PT PERTAM INA (Persero) RU VII - KASIM 
PROYEK OPEN ACCESS 





а 
| _ PERTAMINA 


Inovas i Untuk Solusi PT GERBANG SARANA BAJA 








DESCRIPTION OF PPE 


Safety Helmet 


Safety Shoes 


Safety Rubber 
Boot 


Safety Glassess 
-Clear 


UKURAN / STANDAR 


ANSI Z89.1/ AS NZS 


ANSIZ41 or equivalent 


ANSI Z41 or equivalent 


ANSI Z87.1 orequivalent 


а — 
Æ PERTAMINA Ее 


Inovasi Untuk Solusi PT GERBANG SARANA BAJA 





DESCRIPTION OF PPE UKURAN / STANDAR 
















Safety Glass-Dark | ANSI Z87.1 orequivalent 


Safety Glass - Day | ANSI Z87.1 orequivalent 


Safety Goggles | ANSI Z87.1 oreguivalent 


Ear Plug ANSI 53 


а 
(f ^ PERTAMINA (GERBANG) 


Inovasi Untuk Solusi PT GERBANG SARANA BAJA 








DESCRIPTION OF PPE UKURAN / STANDAR 


] Kong Gloves EN 388 


RubberGloves - EN 374 
for Chemical 








latex Coated Hand 
Gloves 


Full Body 
Harness 


ANSI A10.14 


а 
7” РЕКТАМІМА < 


Inovasi Untuk Solusi PT GERBANG SARANA BAJA 





DESCRIPTION OF PPE UKURAN / STANDAR 


double Lanyard + ANSI Z359.1 


Absorber 


Disposable Coverall 


ANSI Z87.01 





` — 
(ff ^ PERTAMINA Lic 


Inovas s PT GERBANG SARANA BAJA 





DESCRIPTION OF PPE UKURAN / STANDAR 


E 


Raincoat ANSI 





Permenakertrans 
No. 04/ M EN/ 1980 


Permenakertrans 
No : PER-15 
/MEN/VIII/2008 


FirstAid Box 








а 





(GERBANE) 


PT GERBANG SARANA BAJA 


UKURAN / STANDAR 
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ANSI Z535.2 


SafetySign 
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Performance 





No Dok : HK-EPCHSE-SSP/013 Originator :Q - HSE РЕЛ На!атап : 11 
7 


Disetujui tgl : 1 Maret, 2013 Disetujui oleh : GM - EPC Rev. : 1 
/ 


— 





PROSEDUR SPESIFIK LAPANGAN 


TRANSPORTASI DAN LALU LINTAS 


P.T.HUTAMA KARYA (ersero) 


CONSTRUCTION SERVICES, EPC & INVESTMENT 
DIVISI ENGINEERING, PROCUREMENT & CONSTRUCTION 











3 STATUS DOKUMEN 


No Dok :HK-EPCHSE-SSP/013 | Halaman : 1 dari 11 





Inovasi Untuk Solusi 


1. PENDAHULUAN 
Prosedur Spesifik ini meliputi manajemen keselamatan transportasi dan lalu lintas di 
lokasi proyek serta keperluan proyek dalam menggunakan jalan umum. 


2. TUJUAN 
21 Memastikan manajemen keselamatan transportasi dan lalu lintas di lokasi 
proyek dan jalan umum. 
2.2 Sebagai panduan dalam implementasi persyaratan keselamatan kegiatan 
transportasi dan lalu lintas baik jalan umum maupun jalan proyek. 


3. TANGGUNGJAWAB 
3.1 Panitia Pembina Kesehatan Keselamatan Kerja (P2K3) bertanggungjawab 
terhadap konten instruksi kerja ini. 


3.2 Manager K3lL bertanggungjawab memastikan instruksi kerja 
diimplementasikan di lokasi kerja/ proyek. 


3.3 Manajer dan staf K3LL dapat memberikan saran terkait ketentuan hukum dan 
ketentuan lainnya berikut dengan implementasinya. 


3.4 Semua pekerja Kontraktor dan Subkontraktor bertanggungjawab untuk 
menjalankan Prosedur ini. 


4. REFERENSI 
- Prosedur K3LL untuk Konstruksi, No dok HK-EPCHSE-P/002 
- Peraturan Menteri Transportasi No. KM 61 on 1993 tentang Rambu-rambu Lalu 
Lintas di jalan 
- Prosedur Kecelakaan dan Ketidaksesuaian, No dok HK-EPCHSE-P/011 


5. PROSEDUR SPESIFIK 
5.1. Ketentuan Umum sebelum Operasi 
5.1.1. Operator dan Pengemudi 
a). Semua pengemudi atau Operator harus memiliki lisensi/ surat 
izin sah mengemudi sesuai kelas kendaraan yang 
dioperasikan. 
0). Semua pengemudi harus mengikuti pelatihan mengemudi 
sebelum melaksanakan tugasnya. 

) Pengemudi dilarang mengemudi bila dalam kendaraan mabuk. 
d) Dilarang mengoperasikan kendaraan tanpa lisensi/ surat izin 
mengemudi yang sesuai dengan kendaraan yang akan 
dioperasikan baik di lokasi proyek maupun jalan umum. 

е). Operator dan Pengemudi melaporkan kepada Pengawas jika 
terdapat kecelakaan, insiden, near-miss, hal yang berbahaya 
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dengan menggunakan Form Laporan  Kecelakaan/ 
Ketidaksesuaian yang tersedia. 

f. Semua pengemudi dan operator wajib melaporkan jika 
terdapat kerusakan pada peralatan, indikator, suku cadang, 
yang mengganggu kenyamanan mengemudi. 

0). Pengemudi harus mengetahui dan mematuhi batas kecepatan 
kendaraan, rambu-rambu lalu lintas, dan petugas pengatur lalu 
lintasi kendaraan. 


Kendaraan 
a). Setiap kendaraan yang digunakan di proyek harus layak jalan 
dan terdaftar pada pihak yang berwenang. 


b. Setiap kendaraan harus memiliki izin beroperasi yang sah atau 
memiliki laporan pemeriksaan dari pihak berwenang. 


c). Setiap kendaraan harus dalam kondisi aman untuk dioperaikan 
setiap saat, dan harus diperiksa setiap terdapat pergantian/ 
shift. 


d). Semua kendaraan harus dilengkapi dengan alat pemadam api 
ringan (APAR), perlengkapan P3K dan sabuk pengaman. 


е). Kendaraan dilarang dalam kondisi kelebihan beban. 


Ї). Pencataan jarak Kilometre (KM) Kendaraan harus dilakukan 
dibawah tanggungjawab General Affair! Bagian Umum Proyek. 
Setiap bulan pencataan harus diserahkan kepada Departemen 
K3LL. 


g. Petugas HSE melakukan inspeksi secara berkala pada semua 
kendaraan yang dipandu dengan formulir pemeriksaan 
kendaraan berat/ ringan. 


Rambu-rambu 

a). Pada kegiatan konstruksi di jalan umum dan di lokasi proyek 
lalu lintas kendaraan dapat menimbulkan bahaya yang cukup 
serius bagi pekerja. Sehingga lokasi bekerja harus dipagari 
dan dipasangkan rambu-rambu peringatan, serta perlu ada 
orang yang mengawasinya. 


b. Setiap rambu-rambu, penanda, pembatas, dan layouts harus 
sesuai dengan ketentuan OSHA, Polisi, atau Pemerintah 
(Peraturan Menteri Transportasi NoKM 61 on 1993 Bab 4). 
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с). Hanya Rambu peringatan, pembatas, dan marker cones yang 
disetujui untuk digunakan dalam pengaturan lalu lintas. Semua 
rambu-rambu harus dirawat agar selalu baik kondisinya. 


d) Тапда/ rambu yang tidak perlu harus dihilangkan untuk 
mencegah terjadinya kebingungan pada pengguna jalan. 


е). Standar rambu lalulintas yang digunakan di jalan umum akan 
digunakan juga di lokasi proyek untuk mengontrol lalulintas 
proyek. 


f. Rambu-rambu harus terlihat dengan jelas oleh pengguna jalan, 
misalnya: tidak terhalang oleh tiang, pohon, poster atau oleh 
alat-alat konstruksi. 


0). Rambu harus dipastikan terpasang dengan kuat dan stabil, 
jangan sampai jatuh karena angin atau hempasan dari adanya 
aktivitas lalu lalang kendaraan. 


h. Rambu-rambu tidak menghalangi pandangan setiap 
pengemudi yang akan memasuki lokasi proyek. 


|). Rambu-rambu harus bersih sehingga mudah dilihat oleh setiap 
pengguna jalan. 


jJ). Pasang blinkers dan penerangan pada malam hari. 


к). Barikade dan rambu-rambu lalulintas dan keselamatan tidak 
boleh dipindahkan maupun dirusak. 


5.1.4. Flagger 
a).  Flagger atau signalman harus terlatih dan pernah mengikuti 
pelatihan signalman dalam menggunakan bendera, lampu 
baton, dan tongkat rambu-rambu. 


b. Kursus tersebut harus meliputi cara menentukan posisi berdiri, 
bagaimana menghentikan atau meminta kendaraan jalan 
perlahan, dan bagaimana  mengkoordinir pergerakan 
kendaraan umum di lokasi proyek. 


5.1.5. Akses jalan atau Jalan Angkut/ Haul road 
a). Haul roads perlu direncanakan dan dirawat dengan baik. 
Persetujuan mungkin diperlukan dengan Pemerintah Daerah. 


0). Репуігатап haul roads dilaksanakan ketika kondisi kering 
untuk mengurangi meningkatnya paparan debu di proyek. 
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с). Kendaraan bermuatan dapat meninggalkan haul roads kecuali 
terdapat rambu yang menyatakan sebaliknya. 


5.2. Keselamatan Lalu Lintas di Jalan Umum 
a). Jalan keluar masuk dari lokasi proyek ke jalan umum harus diatur 
sedemikian rupa untuk memastikan setiap kendaraan beserta 
pengemudinya dapat melihat kondisi jalanan serta menjalankan 
kendaraan secara perlahan pada saat masuk/ keluar dari lokasi proyek. 


b. Ketika pekerjaan dilakukan pada malam hari, jalan masuk dan keluar 
harus dalam kondisi yang baik dan mempunyai lampu sorot yang 
terang/ flashing lights. 


с). Truk yang keluar masuk proyek harus dipandu oleh flagman dan akan 
memberhentikan lalu lintas bila diperlukan. 


d) Perhatian khusus harus diberikan kepada pejalan kaki yang akan 
menyeberang akses jalan. Flagman harus membantu para pejalan kaki. 


e) Semua bebanan pada kendaraan harus terikat aman dengan 
menggunakan tali kawat, rantai, atau alat pengikat khusus kargo, terpal 
penutup, atau jaring. 


f. Karyawan dilarang menaiki muatan yang sedang dipindahkan dengan 
truk. 


0). Ketika berada di jalan umum, kendaraan dilarang untuk membawa 
muatan yang berlebihan baik dari ukuran, bobot, atau panjang yang 
melebihi kendaraan pengangkut. 


h). Clearance signs harus ditempatkan pada overhead utility cables, 
jembatan, atau overhead obstructions lainnya. Pengemudi dapat 
berhenti dan memastikan kendaraannya dan muatannya memiliki tanda 
perizinan yang memadai. 


i). Tempat pencucian kendaraan disediakan di sekitar lokasi keluar proyek 
untuk mencegah terbawanya kotoran/ lumpur dari kendaraan dan lokasi 
proyek ke jalan raya. 


j). Semua kendaraan dicuci dengan selang bertekanan tinggi, terutama 
pada bagian ban, tailboard, dan bagian sampingnya. 


к). Tempat pencucian kendaraan harus dijaga kebersihannya agar 
genangannya tidak menjadi lokasi perkembangbiakan nyamuk. 
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5.3. Keselamatan Kendaraan dan lalu Lintasi di Lokasi Proyek 
a). Hanya kendaraan operasional dan konstruksi proyek yang diizinkan 
dapat memasuki lokasi proyek. Semua kendaraan pribadi harus diparkir 
menjauh dari kegiatan konstruksi. 


b). Bila kondisi lapangan terbatas bagi pergerakan kendaraan, maka truk 
pengiriman harus dijadwalkan sehingga tidak menimbulkan kemacetan 
dan mengganggu aktivitas truk pengangkutan material keluar dari 
proyek. 


с). Kendaraan dan peralatan tidak akan diparkir kurang dari 5 meter dari 
lokasi fire hydrants, alat pemadam api, atau persimpangan jalan. 


d) Kunci kendaraan jangan ditinggalkan pada kendaraan yang diparkir. 


e). Pekerja dilarang menumpangi truk muatan barang yang sedang 
berjalan. 


f. Kendaraan tidak boleh diparkir di samping bangunan yang baru selesai 
dibangun. 


0). Dilarang memasuki barikade/ daerah yang dinyatakan berbahaya oleh 
Kontraktor tanpa perizinan. 


h). Segera melaporkan segala bentuk kerusakan barikade, rambu 
peringatan, atau adanya kondisi yang berbahaya kepada Pihak 
Pengawas. 


|). Ketika dilaksanakan pemindahan barang, Operator harus menyalakan 
lampu depan kendaraan ketika kondisi penglihatan memburuk. 


5.4. Kegiatan Konstruksi Pada Jalan Raya 
5.4.1. Rencana Pengaturan Lalu Lintas. 

a) Kegiatan konstruksi pada jalan raya harus direncanakan 
dengan hati-hati untuk mengurangi dampak pekerjaan 
terhadap lingkungan sekitar serta memastikan keselamatan 
masyarakat umum. 


b) Metode pengaturan lalu lintas disiapkan dari setiap aktivitas 
signifikan yang berdampak terhadap arus lalu lintas/ 
keselamatan publik serta harus sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. 


c) Perencanaan proses kegiatan harus dilaksanakan dan 
didokumentasikan. Rencana ini meliputi: 
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1. Penyediaan peralatan pengaturan lalu lintas (seperti 
rambu-rambu, notice board barricade, safety cones, flag, 
traffic baton lamp, blinkers/ traffic warning lamp, spot 
lamp, dan lainnya). 


2. Penyediaan flagers/ signalman. 


3. Terdapat metode bekerja dengan selamat dan tidak 
menimbulkan kemacetan serius. 


4. Jadwal kerja yang harus mempertimbangkan arus lalu 
lintas. 


5. Berkoordinasi dengan pihak berwenang seperti polisi lalu 
lintas dan dinas perhubungan. 


6. Memperbaiki jalan yang rusak disebabkan oleh aktivitas 
konstruksi. 


7. Pengendalian debu di sepanjang jalan yang harus 
diperhatikan untuk meminimalisir resiko terhadap 
kesehatan pekerja dan masyarakat sekitar. 


8. Rencana Tanggap Darurat. 


5.4.2. Keselamatan Konstruksi di Jalan/ Lalu Lintas 
a) Semua personil diberikan pengarahan oleh Manajer/ staff K3LL 
mengenai peraturan keselamatan dan praktek kerja yang harus 
diikuti sebelum memulai kegiatan pekerjaan. 


b) Semua pekerja yang terlibat harus menggunakan safety 
reflective vests/ jaket setiap waktu ketika pelaksanaan 
pekerjaan. 


c) Jalan umum harus dibersihkan dan bebas dari limbah kegiatan 
konstruksi. 


d) Bila terdapat ketidaksesuaian antara rambu permanen dengan 
rambu sementara, maka lindungi rambu permanen selama 
periode konstruksi. 


е) Tempatkan rambu dan cones / barriers pada jarak yang telah 
ditetapkan di dalam rencana manajemen lalu lintas serta diatur 
sesuai dengan peraturan yang benar. 
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f) Baik siang maupun malam hari perlu adanya pemeriksaan 
rambu-rambu untuk mengetahui kecukupannya di lapangan. 





0) Pada malam hari, flashing lamps harus dinyalakan untuk tanda 
peringatan bahaya bagi pengguna jalan pekerja proyek 
maupun masyarakat. 


h) Batasan kecepatan sementara akan termasuk ke dalam data 
manajemen lalu lintas bila diperlukan. 


|) Selalu mengoperasikan peralatan sesuai dengan jalur lalu 
lintas yang benar dan pastikan lampu depan dan flashing lights 
dapat bekerja dengan baik. 


j) Jaga dan pelihara kerapihan lokasi proyek, bersihkan semua 
sampah. 


k) Jaga dan pelihara kondisi kendaraan, peralatan, dan material 
di lokasi yang dipagari. 


l) Bersihkan bocoran/ tetetas minyak dengan segera, dan 
hentikan aktivitas lalu lintas hingga lokasi telah dalam kondisi 
yang aman. 


т) Hindari pekerjaan pada jalur lalu lintas disaat volume 
kendaraan penuh/ padat. 


n) Pembersihan lokasi dan perbaikan rambu lalu litas harus 
dilakukan secara rutin. 


о) Dilarang 
j; Mengizinkan kendaraan bekerja di luar lokasi yang 
dipagari kecuali semua lalu lintas dinentikan. 


2. Menahan/ menunda arus kendaraan dalam jangka waktu 
yang lama. Perlu mempersilahkan kendaraan melewati 
jalan setiap beberapa menit. 


3. Meninggalkan pekerjaan galian yang tidak dibarikade 
hingga malam hari. 


4. Meninggalkan tumpukan tanah galian tanpa pengaman 
hingga larut malam. Pindahkan tumpukan tersebut ke 
lokasi yang aman sebelum malam hali. 
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5.4.3. 


5.4.4. 


5. Melarang/ menghambat akses jalan kendaraan tidak 
seperti biasanya. Bila galian dalam kondisi memotong 
jalan, maka perlu disediakan jembatan sementara 
berbahan dasar logam. 


Pengendalian Jalur/ Lane control 

a) Dua jalur- garis serba bisa — garis pembatas jalan dipisahkan 
oleh pembatas jalan, dan lalu lintas dapat diatur dengan 
penggunaan cones / barriers. Biasanya diperlukan pengawas 
lalu lintas. 


b) Dua jalur — garis dua — jalur jalan dimana tidak terdapat 
pembatas yang memisahkan jalur lalu lintas. Bila pekerjaan 
akan memasuki jalur lalu lintas, maka pengawas lalu lintas 
diperlukan setiap saat karena lalu lintas akan diarahkan ke jalur 
tersebut dengan kendaraan akan datang dari arah yang 
berlawanan. 


С) Pengawas Lalu lintas/ Flagmen harus menggunakan pakaian 
yang mudah terlihat dan perlu ada komunikasi radio dua arah 
bila flagmen tidak dapat melihat satu sama lainnya. Untuk 
pekerjaan malam hari, fluorescent vests dan illuminated 
flashing batons harus digunakan. 


d) Awasi tataruang lokasi kerja dan rambu peringatan secara 
rutin. Kecelakaan atau near-misses, lalu lintas yang buruk, 
rambu-rambu yang rusak (seperti cones, barikade, dan lain 
sebagainya) dapat menimbulkan permasalahan. Sehingga 
flagmen perlu melakukan peninjauan ulang. 


е) Menyediakan rute pejalan kaki yang aman bila diperlukan. 


f) Pengaturan situasi lalu lintas untuk dua jalur, dua arah, dan 
kedua-duanya. 


Situasi dan Langkah Pencegahan/ Precaution: 
a) Pekerjaan di jalan raya dimana pekerja dan proyek tidak perlu 
dipindahkan ke bahu jalan atau ke jalan itu sendiri. 
1. Pasang rambu peringatan untuk menandakan adanya 
pekerjaan yang sedang berlangsung. 
2. Jarak rambu-rambu lalu lintas terdapat pada pedoman 
manajemen lalu lintas. 
3. Pekerjaan yang melibatkan pekerja di bahu jalan tetapi 
tidak keluar dan memasuki jalur lalu lintas. 
4. Pada kondisi ini diperlukan pemasangan rambu-rambu. 
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5. Sebagai tambahan, lokasi bahu jalan harus dibarikade 
dan batas kecepatan harus ditetapkan seperti pada 
rencana manajemen lalu lintas. 





b) Bila jalan dua jalur dan sistem dua arah, maka diperlukan 
cones / barriers dan rambu seperti di atas. 


c) Dalam pengawasan lalu lintas juga diperlukan untuk 
menghentikan lalu lintas sementara dan mempersilahkan 
kendaraan melewati daerah dari satu arah pada waktu tertentu. 


1. Situasi ini memerlukan rambu-rambu tambahan, 
permintaan kepada pengendara untuk menghentikan laju 
kendaraan. 


2. Pada pekerjaan yang cukup lama/ panjang, lampu lalu 
lintas sementara mungkin diperlukan. 


d) Bila lokasi kerja berada di persimpangan, rambu peringatan 
harus dipasang dengan jarak yang telah ditetapkan dan 
pastikan setiap pengemudi dapat melihat serta menaatinya. 


5.4.5. Keselamatan pekerja 
a) Pekerja yang belum berpengalaman harus menerima orientasi/ 
pengarahan di bidang K3LL dan akan didampingi oleh pihak 
yang berpengalaman dan terlatih dalam hal operasional. 


0) Setiap pekerja yang melakukan kegiatan dekat jalan raya 
harus memakai high visibility vests. 


с) Setiap pekerja tidak diperbolehkan untuk memotong jalur lalu 
lintas kecuali kondisinya dinyatakan aman. 


d)  Tamu/ pengunjung harus memakai baju dan alat keselamatan 
yang sesuai serta memperhatikan peringatan keselamatan. 


е) Kestabilan kemiringan cut and fill harus dipantau secara rutin 
untuk mencegah adanya resiko bahaya kepada pekerja, 
masyarakat umum, dan lokasi proyek. 


f) Perhatian harus diberikan pada saat terjadi hujan/ badai, 
sehingga tidak akan terjadi bahaya pada pekerja dan 
kerusakan dari alat karena adanya banjir dan longsor di 
permukaan jalan. 


5.4.6. Keselamatan Pabrik 
а)  Signalman akan mundur bila anda merasa puas dengan 
kondisi jalan yang ada. 
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b) Pemeriksaan peralatan di lokasi proyek selalu dilakukan 
sebelum digunakan. Semua peralatan yang digunakan harus 
lulus dari inspeksi/ penilaian Pengawas K3LL. 


С) Pengoperasian kendaraan, Crane, dan Excavators dengan 
berhati-hati untuk memastikan tidak ada bagian mesin yang 
tercecer ketika melintasi jalan/ lalu lintas. 


d) Crane Jibs harus diarahkan keluar dari jalan sejauh mungkin. 
Pengangkatan material dalam kondisi lalu lintas yang padat 
dilarang sama sekali. 


5.4.7. Alat Pelindung Diri (APD) 
a) Gunakan jaket/ coverall yang berwarna cerah sehingga mudah 
terlihat oleh pengendara yang melintas. 


0) Gunakan safety boots / Sepatu. 


с) Gunakan sarung tangan jika menggunakan jackhammers atau 
peralatan lainnya. 


d) Gunakan earmuffs bila menggunakan peralatan yang tingkat 
kebisingannya tinggi (Jackhammers, compressor, dan lain 
sebagainya) 


е) Gunakan helm proyek. 


f) Anda juga perlu menggunakan pelindung mata/ safety goggles 
bila bekerja di lokasi yang berdebu (misalkan menghindari 
debu beton, dan sebagainya), atau bila berpotensi terkena 
percikan cairan kimia. 


0)  Bila mengerjakan bitumen untuk sealing, lindungi kulit dengan 
coveralis, dan gunakan juga sarung tangan yang sesuai. Selain 
itu, gunakan juga celana panjang di luar dari boots dan kaos 
kaki. 


h) Bila dalam penanganan semen dan /те, maka perlu 
menggunakan goggles, overalls dan gauntlet-type gloves. 
Bahan Lime dan semen dapat menyebabkan kebakaran dan 
kerusakan pada permukaan kulit. 


5.4.8. Fasilitas di Dalam Tanah/ Underground 
a) Periksa lokasi dan kedalaman dari fasilitas bawah tanah 
sebelum memulai pekerjaan. 
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b)  Taati ketentuan Perizinan Kerja Penggalian. 


С) Ikuti ketentuan keselamatan galian bila galian dalam (lebih dari 
1.2 meter). 


5.4.9. Mesin untuk Peralatan Earthworks 

a) Alat dan mesin untuk pekerjaan tanah harus beroperasi atau 
bergerak dijalur terpisah dari kendaraan kecil. 

b) Sebelum menggunakan alat dan mesin, setiap Operator mesin 
dan kendaraan harus memastikan bahwa 
1. Pandangan terbebas dan tidak terhalang sesuatu. 

2. Dalam pengawasan oleh signalman. 
3. Memiliki keleluasaan pribadi untuk mengondisikan jalan. 

с)  Signalmen harus disediakan setiap saat bila diperlukan bagi 
lokasi, khususnya bila terdapat aktivitas operasional pekerja 
dan kendaraan di lingkungan yang sama/ berdekatan. 

d) Signal men diperlukan ketika terdapat aktivitas pemindahan 
cranes / peralatan di sekitar lokasi proyek. 

e) Semua peralatan harus diparkir di tempat parkir yang 
disediakan pada saat akhir dari waktu shift. Rambu-rambu 
yang jelas diberikan baik siang maupun malam hari (bila 
diparkir di pinggir jalan). 

Ї) Cranes harus diparkir dengan posisi boom mengarah ke posisi 
yang aman. 

0) Excavator dan kendaraan lainnya diparkir dengan kondisi 
buckets/ blades di dasar lahan. 

h) Dilarang menumpangi alat berat kecuali untuk alasan tertentu, 
dan operator menempati tempat duduk yang telah disediakan. 


5.4.10. Pejalan Kaki 

а) Perencanaan lokasi proyek diperlukan untuk menyediakan 
akses yang aman bagi pejalan kaki, dan bila memungkinkan di 
sekitar lokasi konstruksi. 

b) Masyarakat umum dilarang memasuki lokasi kerja, kecuali 
melapor secara langsung ke kantor proyek. 

с) Pejalan kaki harus selalu menggunakan jalur pejalan kaki yang 
telah disediakan. 

d) Jalur pejalan kaki/ akses jalan perlu dijaga setiap waktu dan 
tidak digunakan untuk lokasi penyimpanan material. 

е) Dilarang keras pengambilan jalan pintas seperti memanjat jalur 
pipa, rangka bangunan, dan melewati daerah yang berbahaya 
sangat. 
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LAMPIRAN 


Lampiran 1: 
HSEHK FORM-040: LAPORAN KECELAKAAN 


A. DESKRIPSI UMUM 
Nama 





Tanggal kecelakaan 


Perusahaan/ PT No laporan kecelakaan Untuk 
penggunaan 
Kantor : 


Pekerjaan 


Deskripsi kecelakaan/ Insiden : 






B. DESKRIPSIKAN APA YANG PEKERJA SEDANG LAKUKAN DAN MULAI TERJADINYA 
KECELAKAAN/ INSIDEN 


C. APAKAH PENYEBABNYA? 


D. APAKAH TINDAKAN SEGERA YANG TELAH DILAKUKAN? 


E. APA TINDAKAN YANG DIREKOMENDASIKAN UNTUK MENCEGAH TIDAK TERULANGNYA 
HAL YANG SAMA? 


F. PERSETUJUAN 
KETERANGAN : = 
Disiapkan Oleh Disetujui oleh 
TTD 


TANGGAL 
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Lampiran 2: 


HSEHK FORM-048: LAPORAN KETIDAKSESUAIAN 


Kepada PT | Tangga 
Proyek | | Моге 


Ketidaksesuaian Pemantauan 
Komunikasi 


A. KETIDAKSESUAIAN / TEMUAN 





PERUSAHAAN Tanggal AUDITEE 
Penyelesaian 


TANGGAL D Tanggal 


B. RINCIAN TINDAKAN PERBAIKAN DAN PENCEGAHAN 





Implementasi / AUDITEE DEPT. MGR./SECTION 
Penyelesaian 
| Tanggal 20 Tanggal | 0 


C. FOLLOW-UP OLEH AUDITEE 





Rincian Tindaklanjut : 


VERIFIKASI KETIDAKSESUAIAN : 


L ] Puas (tutup) 
[ ] Tidak Puas (Вика) 
[ 1 Permasalahan Ketidaksesuaian Baru 
[ | No referensi 
HSE MANAGER QC-HSE HEAD OF DIVISION Keterangan : 
Ttd Ttd 
Tanga | | | (Tangga S| 
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Lampiran 3: 
HSEHK FORM-020: INSPEKSI ALAT BERAT 


Tanggal Inspeksi 


E 
Jenis Kendaraan |: 00 00 
TAG No. G: | 
Pembuat uu l l e s 
Nomor Polisi 000, 
Pembacaan КМ 440444 





e 5 s 
Мо — papi oo. 


“AA 
EE МЕС ^^ 


ИШ ا‎ re ee ا‎ 0 0 0O ا‎ 
m jme | у | 
Pengereman 
ا ا ا ا‎ NU 
IV [Driveline — 1. Sistem Clutch | | |! 
[ 2. Transmission Ass Е ا‎ 
| | | 8 Transfer CaseAssy | | ||| 
2, Ae уу اج ي‎ 
V | Elect. System  1.Chargin System |! |! | || 
E 2. Starting System |! | | SS 
| | | LightingSystem | | | || 
oT o Battery | ||| 
212222 5 Metering System ||| 
[|] Horn | | | | 
22122222 TA Condition ||| 


| pers |! |! |! __ 
м [Aksesoris 1.SateyBer J | | | o 
m 2. Safety Triangle [LL LLL —— 


Extinguisher 
ЭШ 4. Jack c/w Handle & Tools | |! | |! ___ 
12 &Backupalam | | | |! mm 
6. Rotary Light 
2 6 RotaryLight | ||) | 
| | Catatan: o O 
Же 


Keterangan: Inspeksi ini dilakukan sebulan sekali 
Tanggal diinspeksi ulang: 


HSE Inspector 
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Lampiran 4: 


HSEHK FORM-022: INSPEKSI KENDARAAN RINGAN 


Tanggal Inspeksi н TAG. No 
Nama Perusahaan : Perakit 
Jenis Peralatan : Мо seri 
Nomor Polisi : Model 


— 
| | Mesin | |f.EngiesAssemby — | AA 
ыы — >; 
[S.FenderRH ||| 
|4EngnesHood L po 
|&.Door&GlssLH | 
|&6Door&GlssRH | | 
7.Front& Rear Bumper | | | |! o o o o üy O 
18. Windshield System | | L |! 
9 Radiator Gril |! | |! |! o 
10. Rear Body Assembly | |! |! |! - 
m КЕНЕН КЕНЕН НЕН 

12 Wipers 12 Wipers | |! |! | | 


Sistem 
— — 1. Front Brake LH & RH 


2. Rear BrakeLH&RH | J _ | y 
3. Parking Brake o Ii | 
Drive Line — | 1. Clutch System 0/00/00 
2. Transmission Assy | |! |! |! -0- 
3. Transfer Case Assy || 
4. Front Differential J |! |! | 
5. Rear Differential J |! |! |! 0000Ҙ 
6. Front Propeller Shaft Assy | J |! J o y 
7. Rear Propeller Shaft Assy | J |! |! o y 
8. Front Axle Shaft LH & RH) | J J L o o 
9. Rear Axle Shaft (LH& RH) | J | 
10.5Ties IN. te | TT 
11. Tie-Rod Ends | |! |! |! 
112 Stabilizer Bar | | 00000000000 
(Chassis |t. Frame |! J| | |! o 
йа 10104 j] — 
3. Parking Brake || 
4. ShockAbsorber |! |! |! |! y y o 
VI | SistemListrk — |7.ChargingSystem | |! |! | | 
2. Starting System L |! |! y o 
3. Lighting System || 
4 Batey ||| 
5. Metering System | |! | |! | 
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6. Horn 


7. Air Condition 
V 1. Safety Belt 


2. Fire Extinguisher 


2. 
5. Whip flag — — |. | J| | y o 
6.Backupalaam | || 


7. Rotary/strobe light | | | 
8. Jack c/w Handle and Tools | | |! | 
ee “TT 


|| 
ШІ | Lainnya 7 
2 





HSE Inspector 


Nama: 


| L. Р.Т. HUTAMA KARYA(PERSERO) 


Untuk воме CONSTRUCTION SERVICES, EPC & INVESTMENT 
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1. TUJUAN 


Sebagai pedoman untuk penerapan keselamatan transportasi dan lalu lintas baik di jalan umum 


maupun di area proyek 


2. CAKUPAN 
21. Instruksi Kerja ini berlaku untuk seluruh PT. Hutama Karya (Persero) baik di Kantor Pusat, 


Wilayah/Divisi, dan proyek 


3. DEFINISI 


4. REFERENSI 


5. KETENTUAN 


5.1. Persyaratan umum sebelum operasi 


5.1.1. 


Operator dan Pengemudi 

a). Setiap pengemudi atau operator harus memiliki ijin mengemudi yang masih berlaku dan 
sesuai dengan jenis atau klasifikasi kendaraannya. 

b). Setiap pengemudi harus mengikuti pelatihan defensive driving sebelum melakukan 
tugasnya 

c). Pengemudi dilarang mengoperasikan kendaraan bila sedang dibawah pengaruh alkohol 
maupun obat obatan. 

d). Setiap karyawan dilarang untuk mengemudikan kendaraan baik di lokasi proyek maupun 
dijalan raya kecuali mempunyai ijin untuk mengemudi berdasarkan kelasnya. 

e). Operator dan pengemudi harus melaporkan setiap kejadian kecelakaan, hampir celaka 
dan bahaya-bahaya yang terjadi atau kerusakan kendaraan dengan menggunakan format 
yang tersedia. 


f). Setiap pengemudi dan operator wajib melaporkan setiap menemukan kerusakan atau 
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2.1.2; 


5.1.3. 


tidak berfungsinya alat, indicator dan suku cadang dimana yang dapat mengganggu 
kenyamanan dalam mengemudi 

g). Para pengemudi harus mengerti dan mematuhi batas kecepatan yang diperbolehkan, 
rambu lalu lintas dan petugas pengatur lalu lintas kendaraan 

Kendaraan 

a). Setiap kendaraan yang digunakan di proyek harus layak jalan dan terdaftar pada yang 
berwenang. 

b). Setiap kendaraan harus memiliki ijin operasi atau sertifikat hasil inspeksi dari institusi 
yang berwenang. 

с). Setiap kendaraan harus dalam kondisi aman untuk dioperaikan setiap saat, harus diperiksa 
setiap pergantian shift. 

d).Semua kendaraan harus dilengkapi dengan alat pemadam api ringan, perlengkapan P3K 
dan sabuk keselamatan. 

e). Kendaraan dilarang kelebihan beban. 

f). Pencatatan KM kendaraan harus dilakukan, dimana untuk project site dibawah tanggung 
jawab GA. Setiap bulan pencatatan ini harus dilaporkan/ dilampirkan kepada HSE 
Department 

g). Petugas HSE melakukan inspeksi secara berkala pada semua kendaraan yang dipandu 
dengan form pemeriksaan pada dokumen 


Rambu-Rambu 


а). Pada kegiatan konstruksi di jalan umum dan di lokasi proyek lalu lintas kendaraan dapat 


menimbulkan bahaya yang cukup serius bagi si pekerja, untuk keselamatan semua pihak 
diperlukan pemasangan rambu-rambu keselamatan seperti barikade, poster peringatan 


atau mungkin diperlukan petugas khusus untuk mengatur lalu lintas. 


b). Tanda peringatan, pembatas dan cones, hanya yang disetujui yang boleh dipasang untuk 


mengatur lalulintas, setiap rambu harus dirawat kondisinya 


с). Tanda/rambu yang tidak perlu harus dihilangkan untuk mencegah terjadinya kebingungan 


para pengguna jalan. 


d). Standar rambu lalulintas yang digunakan di jalan umum akan digunakan dilokasi proyek 


untuk mengontrol lalu lintas proyek. 


е). Rambu-rambu harus terlihat dengan jelas oleh lalu lintas (pengguna jalan) misalnya tidak 
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terhalame oleh tiang atau pohon atau oleh poster-poster lain atau oleh alat-alat konstruksi 


f). Rambu harus dipastikan terpasang dengan kuat dan stabil jangan sampai jatuh karena 
angin atau oleh angin akibat hempasan dari lalu lalangnya kendaraan. 

g). Rambu harus tidak menghalangi pandangan setiap pengemudi yang akan masuk lokasi 
proyek. 

h). Rambu harus bersih sehingga mudah dilihat oleh setiap pengguna jalan yang mendekat 

1). Pasang blinkers lampu kedip dan penerangan pada malam hari. 

7). Barikade dan rambu-rambu lalulintas dan keselamatan tidak boleh dipindahkan maupun 
dirusak. 

5.1.4. Pemandu 

а). Pemandu atau signalman harus terlatih dan pernah mengikuti pelatihan/kursus sebagai 
signalman dalam menggunakan bendera, lampu baton, dan tongkat rambu-rambu. 

b). Kursus tersebut harus meliputi dimana mengambil posisi, bagaimana menghentikan atau 
menyuruh kendaraan jalan perlahan, dan bagaimana mengkoordinir pergerakan 
kendaraan umum dan konstruksi. 

5.1.5. Jalan akses 
a) Наш road (jalan buatan untuk lalu lintas kendaraan proyek) harus disiapkan dengan baik 
dan selalu dirawat, pengesahan dari pemerintah setempat jika diperlukan. 
b.  Penyiraman diperlukan dalam musim panas untuk menghilangkan/mengurangi debu. 
с). Kendaraan bermuatan boleh meninggalkan haul roads kecuali jika ada tanda-tanda yang 
menyatakan sebaliknya. 
5.2. Keselamatan Lalu Lintas Di Jalan Umum 


a). 


b). 


С). 


d). 


Jalan keluar masuk dari lokasi proyek ke jalan umum harus diatur sedemikian rupa untuk 
memastikan agar setiap kendaraan serta pengemudinya dapat melihat kondisi jalanan dan 
menjalankan kendaraan dengan perlahan pada saat memasuki atau keluar dari lokasi.. 
Ketika pekerjaan dilakukan pada malam hari, jalan masuk dan keluar harus dalam kondisi 
yang baik dan mempunyai lampu sorot yang terang. 

Setiap kendaraan yang keluar masuk lokasi proyek harus dipandu oleh signalman yang 
akan memberhentikan lalulintas umum ketika diperlukan 

Perhatian khusus harus diberikan kepada pejalan kaki, signalman harus 


membantu/memandu para pejalan kaki. 
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е). Semua beban pada kendaraan harus terikat dengan baik dan aman dengan menggunakan 
tali kawat, rantai, atau alat pengikat khusus kargo, terpal penutup dan net/jaring harus 
dipasang. 
0. Karyawan dilarang naik pada muatan pada saat kendaraan berjalan 
о). Ketika di jalan umum, kendaraan dilarang membawa material yang melebihi beban baik 
ukuran maupun beratnya, panjang dan lebar beban tidak boleh melebihi panjang dan lebar 
kendaraan 
h). Tanda untuk jarak aman pada ketinggian harus dipasang untuk mencegah kerusakan pada 
fasilitas yang terdapat dibagian atas (kabel listrik dan laninya) setiap pengemudi berhenti 
dan harus memastikan bahwa kendaraan dan muatannya memiliki jarak cukup aman. 
1). Tempat cuci kendaraan harus disediakan untuk mencegah terbawanya kotoran/Lumpur dari 
lokasi ke jalan raya. 
J). Setiap kendaraan harus dibersihkan menggunakan selang dengan air bertekanan terutama 
pada bagian roda, tailboard/selebor dan samping kendaraan. 
k). Tempat pencucian harus dijaga kebersihannya dan saluran air harus dipelihara untuk 


5.3. 


mencegah genangan air yang dapat menimbulkan nyamuk. 


Keselamatan lalu lintas di lokasi proyek 


a). 


b). 


С). 


d). 
e). 
f). 
2). 


h). 


1). 


Hanya kendaraan proyek konstruksi yang boleh memasuki area proyek, kendaraan pribadi 
harus diparkir diluar dan terhindar dari kegiatan konstruksi. 

Bila kondisi lapangan terbatas untuk pergerakan kendaraan, maka lalu lintas harus dijadwal 
sehingga tidak akan terjadi kemacetan dan mengganggu kegiatan truk material. 

Kendaraan dan peralatan lain tidak boleh diparkir mendekati fasilitas pemadam kebakaran 
minimal 5 m dari fasilitas pemadam kebakaran serta dilarang parkir di persimpangan. 
Kunci kontak jangan ditinggalkan pada kendaraan yang diparkir. 

Karyawan dilarang naik pada muatan pada saat kendaraan berjalan 

Kendaraan tidak boleh diparkir di dalam bangunan. 

Dilarang melintasi barikade atau daerah yang dinyatakan daerah berbahaya atau lokasi lain 
tanpa ijin 

Lapor segera kepada supervisor bila terjadi kerusakan atas barikade, tanda peringatan atau 
kondisi-kondisi berbahaya. 


Dalam kondisi operasi, operator menyalakan lampu mesin dimana kondisi pengelihatan 


إا 


Inovasi Untuk Solusi 





No Dokumen : | SR/SK/W/032, Кеу.0 
INSTRUKSI KERJA 


PENGELOLAAN TRANSPORTASI | Tanggal : | 15 Januari 2015 


& LALU LINTAS | 
Halaman қ 5 дап 9 


kurang baik. 


5.4. Kegiatan Konstruksi Pada Jalan Raya 


5.4.1. Rencana pengaturan lalu lintas 


a) Kegiatan konstruksi di jalan raya umum harus dipersiapkan dan dilaksanakan secara baik 


dan hati-hati untuk mengurangi dampak pekerjaan terhadap umum dan harus diperhatikan 


keselamatan umum/lingkungan. 


b) Statemen Metod atau perencanaan pengendalian lalu lintas dipersiapkan untuk setiap 


kegiatan yang berdampak terhadap alur lalulintas atau keselamatan publik dan harus 


sesuai dengan aturan pemerintah setempat. 


c) Proses perencanaan harus dilaksankan dan didokumentasikan. 


Perencanaan meliputi: 


1. 


P de к ә 


8. 


Penyediaan peralatan yang dipakai sebagai pengendali lalu lintas (misalnya, rambu- 
rambu, papan pengumuman, barricade, safety cones, bendera, lampu baton lalu 
lintas, lampu kedip lalu lintas, lampu sorot). 

Penyediaan petugas pemandu lalu lintas beserta perlengkapannya. 

Metode kerja yang aman dan tidak menimbulkan kemacetan yang serius 

Jadwal kerja harus memperhitungkan arus lalu lintas kendaraan 

Koordinasi dengan pihak yang berwajib seperti polisi lalu lintas dan dinas 
perhubungan 

Perbaikan jalan lalu lintas umum apabila aktivitas konstruksi menyebabkan 
kerusakan jalan raya 

Perhatian yang penuh atas kondisi proyek yang diakibatkan oleh debu harus 
dilaksanakan untuk mengurangi risiko bahaya atas kesehatan para pekerja dan 
umum. 


Rencana tanggap darurat 


5.4.2. Keselamatan konstruksi di jalan umum 


a) Semua personil diberikan arahan oleh Bagian HSE mengenai peraturan keselamatan 


beserta praktek yang harus diikuti sebelum memulai pekerjaan. 


b) Setiap karyawan yang terlibat harus dilengkapi dengan rompi/jaket dengan reflection 


إا 
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d) 


e) 


9) 
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light setiap saat. 
Jalan raya umum harus dibersihkan kembali dari kotoran sisa (reuntuhan atau puing- 


puing)dari kegiatan konstruksi. 


Bila terjadi ketidaksesuaian antara rambu permanen dengan rambu sementara, tutup 
rambu permanen selama periode konstruksi. 

Tempatkan rambu-rambu dan cones atau pembatas jalan pada jarak tertentu yang tertuang 
dalam perencanaan manajemen lalulintas. diatur sesuai dengan aturan lalu lintas. 

Baik siang maupun malam pemeriksaan-pemeriksaan dengan cara patroli atas rambu- 
rambu harus dilakukan untuk memeriksa kecukupannya. 

Pada malam hari,lampu flashing (beacon ray) harus dipasang sebagai tanda peringatan 
atau tanda bahaya kepada pengguna jalan. 

Batas kecepatan sementara akan termasuk dalam rencana manajemen lalulintas bila 
diperlukan. 

Selalu menggerakkan peralatan sesuai dengan arus arah lalulintas, patikan lampu dan 
lampu peringatan bekerja dengan baik. 

Jaga dan pelihara kebersihan dan kerapian lokasi setiap saat, bersihkan semua sampah- 
sampah. 

Jaga dan pelihara kendaraan, peralatan dan barang agar selalu diberi tanda pengaman 
(barikade) 

Setiap bocoran atau tetesan minyak harus langsung dibersihkan, hentikan lalulintas 
sampai dengan kondisi aman. 

Hindari pekerjaan pada jalur lalulintas disaat volume kendaraan penuh. 


Pembersihan lokasi dan perbaikan atas rambu lalulintas harus dilakukan secara rutin. 


5.4.3. Pengendalian jalur 


a) 


b) 


Pengontrol lalulintas harus menggunakan pakaian yang mudah dilihat dan dikenali dan 
memerlukan alat komunikasi (НТ) bila petugas tidak dapat melihat kondisi yang lainnya, 
Pada malam hari spot light dan lampu flashing harus digunakan. 

Awasi tata ruang lokasi proyek dan rambu atau tanda peringatan secara terus menerus, 
kecelakaan atau hampir terjadi kecelakaan, lalulintas yang buruk atau rambu-rambu 


rusak, cones, pembatas dan semua tanda peringatan dalam masalah, pengawasan 


إا 
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d. 


5.4.5. 


No Dokumen : | SR/SK/W/032, Кеу.0 
INSTRUKSI KERJA 


PENGELOLAAN TRANSPORTASI | Tanggal : | 15 Januari 2015 
& LALU LINTAS 





Halaman қ 7 dari 9 


lalulintas memerlukan pemeriksaan ulang. 
c) Siapkan jalur untuk pejalan kaki bila diperlukan. 


d) Pengaturan situasi lalulintas untuk dua jalur ,dua arah dan kedua-duanya. 


Situasi dan pengaturan pengamanan 
Pekerjaan di jalan raya dimana pekerja tidak boleh bergerak ke bahu jalan atau jalan raya itu 
sendiri. 
1. Pasang rambu peringatan bahwa pekerjaan sedang berlangsung. 
2. Jarak rambu-rambu lalu lintas terdapat pada pedoman pengaturan laulintas 
3. Pekerjaan yang melibatkan pekerja di lokasi bahu tapi tidak keluar dan memasuki jalur 
lalulintas. 
4. Kondisi seperti ini diperlukan pemasangan rambu-rambu . 
5. Sebagai tambahan, lokasi bahu jalan harus dibarkade dan batas kecepatan harus 
diterapkan dan terdapat dalam rencana pengaturan lalu lintas . 
Bila jalan dua jalur dan sistim dua arah, diperlukan cones, pembatas dan rambu-rambu. 
Bila pekerjaan di lokasi persimpangan, rambu-rambu peringatan harus dipasang di lokasi yang 


spesifik dan pastikan setiap pengemudi dapat melihat dan mentaatinya 


Keselamatan Pekerja 

Pekerja yang tidak berpengalaman harus menerima orientasi / pengarahan dari perusahaan 
dibidang HSE. 

Setiap pekerja yang melakukan kegiatan di atau dekat jalan raya harus memakai rompi yang 
dilengkapi spot light. 

Setiap pekerja tidak dibenarkan memotong jalur lalulintas kecuali kondisinya dinyatakan aman. 
Tamu atau pengunjung harus memakai baju dan alat keselamatan dan harus memperhatikan 
peringatan pengamanan keselamatan. 

Kestabilan dari pemotongan dan penimbunan pada kemiringan harus dikontrol secara reguler 
untuk indikasi dan ketidak stabilan dapat menimbulkan kondisi bahaya bagi pekerja, umum dan 
peralatan. 


Perhatian harus diambil,pada saat hujan besar atau badai, sehingga tidak akan terjadi bahaya pada 
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5.4.6. 


5.4.7. 


pekerja dan kerusakan alat karena terjadi banjir di jalan. 

Keselamatan di Lapangan 

Selalu periksa setiap peralatan sebelum digunakan. Semua peralatan yang digunakan harus lulus 
dari inspeksi atau penilaian yang dilakukan oleh orang yang berkompeten. 

Memutarkan kendaraan, peralatan berat (crane dan excavator) harus hati-hati, yakinkan bahwa 
tidak mengganggu jalur lalu lintas. 

Jib / boom dari crane harus diarahkan keluar dari jalan sejauh mungkin, pengangkatan dalam 
kondisi lalulintas padat adalah dilarang. 

Fasilitas bawah tanah 

Periksa fasilitas di bawah tanah (pipa , kabel listrik, kabel telepon dsb ) sebelum anda memulai 
pekerjaan 

Taati ketentuan-ketentuan untuk penggalian. 


Ikuti ketentuan safety bila penggalian dengan kedalaman (lebih dari 1,2 m) 


Peralatan untuk pekerjaan tanah 
Alat dan mesin untuk pekerjaan tanah harus beroperasi atau bergerak dijalur terpisah dari 
kendaraan kecil. 
Setiap pengemudi atau operator harus memastikan kondisi atau lingkungan sebelum bergerak: 
1.Jarak pandangan yang bebas tidak terhalang 
2.Dalam pengawasan atau kontrol signalman. 
3.Mereka mempunyai keleluasaan dalam beroperasi. 
Signalmen harus disediakan setiap saat bila kondisi atau operasi dilaksanakan dekat dengan 
kegiatan lain. 
Signalman diperlukan bagi setiap pergerakan alat berat (crane) 
Setelah selesai pekerjaan, peralatan harus diparkir ditempat yang aman dan disetujuidi akhir 
masing-masing sift. Berikan rambu-rambu yang jelas dapat dilihat baik siang maupun malam 
hari , apabila di parkir di pinggir jalan 


Crane harus diparkir dengan posisi boom mengarah ke lokasi yang aman (kosong). 


. Excavator bila diparkir bucket atau pisaunya harus ditaruh diatas tanah tidak boleh digantung. 


Dilarang menumpang pada alat berat kecuali untuk alasan tertentu, disetujui dan menempati 


posisi/kursi yang disediakan, menumpang pada drawbar (seperti sambungan pada trailer dengan 
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muatannya) bucket (misalnya pada excavator) adalah dilarang dengan keras. 


5.4.9. Pejalan Kaki 

a. Perencanaan lapangan diperlukan untuk menyediakan jalur aman pejalan kaki disekelilingnya, 
bila diperlukan melalui kegiatan konstruksi. 

b. Masyarakat umum harus dicegah masuk ke area kerja, asalkan mereka melapor secara langsung 
ke kantor lapangan 
Pejalan kaki harus menggunakan jalur yang sudah ditentukan dan diberi tanda. 

d. Jalur pejalan kaki harus selalu dalam kondisi bersih setiap saat, tidak boleh untuk menyimpan 
barang dan bebas dari sampah yang berserakan. 

e. Mengambil jalan pintas seperti memanjat jalur pipa, rangka bangunan dan melewati daerah 


berbahaya adalah dilarang. 


6. BAGAN ALIR 


7. KRONOLOGIS DOKUMEN 


Rev/Amd Hal Uraian Perubahan Tanggal 


0 - Instruksi Kerja Pengelolaan Transportasi dan Lalu Lintas 15/01/2015 
No. SR/SK/W/032 adalah instruksi kerja baru 


8. LAMPIRAN 
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Nomor surat 
Lampiran 
Perihal 


Inovasi Untuk Solusi 





Jakarta, 31 Oktober 2019 


Kepada Yth.: 
: Div. SR/Rr.485/X/2019 = Para Kepala Divisi EPC & Gedung 
1 (satu) berkas = Kepala Divisi Infrastruktur 
Daftar Induk Dokumen Sistem в Para Kepala Divisi Kantor Pusat 
Manajemen Р.Т. Hutama Karya (Persero) = Sekretaris Perusahaan 
Tahun 2019 Rev. 7 в Ketua Satuan Pengawas Intern 
P.T. HUTAMA KARYA (PERSERO) 
di. 
Tempat 


Dengan hormat, 


Berikut kami informasikan Daftar Induk Dokumen Sistem Manajemen 
P.T. Hutama Karya Tahun 2019 Rev. 7 yang terbit pada tanggal 31 Oktober 2019 
oleh Divisi Sistem dan Risiko. Perubahan atas revisi sebelumnya : 


сезі SEKRETARIS PERUSAHAAN 
1. SP/PRO/P/001 Prosedur Protokoler P.T. Hutama Karya (Persero) 01/09/2019 Terkendali 
2. SP/SKRT/P/008 Prosedur Pengendalian Gratifikasi 09/01/2019 Terkendali 


le. DIVISI PENGEMBANGAN JALAN TOL 
Prosedur Batasan dan Wewenang Dalam 3 09/08/2019 Terkendali 
JIPBJT/P/O01 Pengadaan Barang/Jasa Proyek Investasi El ene ina 


C. | DIVISI QHSE 


= QHSE/QHSE/P/010 | Prosedur Penyusunan RMK3LLP | 3 | 16/09/2019 16/09/2019 Terkendali 


BE AO PNN Prosedur д ааш RMK3LLPP 16/09/2019 | Terkendali 


Т PROSEDURI INSTRUKSI KERJA TIDAK BERLAKU (Ditarik. Dari Peredaran) 


SEKRETARIS PERUSAHAAN 


SP/SKRT/P/008 Prosedur Pengendalian Gratifikasi EX 31/11/2017 | Tidak Berlaku 


DIVISI PENGEMBANGAN JALAN TOL 


Prosedur Batasan dan Wewenang Dalam 
E JT/PBJT/P/001 Pengadaan Barang/Jasa Proyek Investasi H 24/10/2016 | Tidak Berlaku 
| e. | nivis QHSE 


QHSE/QHSE/P/010 | Prosedur Penyusunan RMK3LLP |2 | 17/09/2048 _ Tidak Berlaku 
E QHSE/QHSE/P/011 | Prosedur Penyusunan RMK3LLPP | 2 | 92048 | Tidak Berlaku 


Untuk kemudahan mengakses Prosedur / Instruksi Kerja secara online, 
maka seluruh Manual, Prosedur dan Instruksi Kerja terbaru sudah dapat diakses 
melalui prosedur.hutamakarya.com. Apabila mengalami kesulitan dalam 
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mengakses online prosedur, dapat menghubungi Divisi Sistem & Risiko (Bagian 
Teknologi Informasi). 

Demikian disampaikan atas perhatian dan kerja-samanya diucapkan terima 
kasih. 


Hormat kami, 
P.T. HUTAMA KARYA (PERSERO) 
Divisi Sistem & Risiko 


G. AJI SENTOSA 
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Inovasi Untuk Solusi PT GERBANG SARANA BAJA 


DAFTAR PERALATAN & PERLENGKAPAN HSE 


PT PERTAMINA (Persero) RU VII - KASIM 
PROYEK OPEN ACCESS 


HSE ITEM STANDAR QTY UNIT 


Gas Detector Analog/ Digital, M SA, etc 2 | ea | 
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Basket Stretcher, Scoop 
Stretcher, Vacuum 
Stretcher, LSP/ Portable 





Resuscitation with O2 
cylinder, Paramedic 





= 
D 
+ 


First aids Kit set +ER Set Responder, 02 cylinder, 
3 2 
эюм TT 
ж. 
Drum Tempat Sampah sesuai klasifikasi 30 
Karung, Plastiksampah | YA 
COMMUNICATION EQUIPMENT FƏIIS 
100 | еа | 
1 
PROMOTION / GIFT / AWARD = 
24 
24 


3 


Ó=wÀwww ss 
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INSPECTION AND AUDIT (Inspeksi alat, SIA 
SIO, Management walkthrough) 
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Da PERTAMINA 


OWNER : PT. PERTAMINA (PERSERO) RU VII - KASIM 


ELEMEN 


KEBIJAKAN DAN 
KEPEMIMPINAN 


KEPATUHAN 
PERUNDANG- 
UNDANGAN 


AWARENESS, 
TRAINING, 
COMPETENCY 


SUB-CONT 
MANAGEMENT 


HSE DALAM 
KONSTRUKSI DAN 
KOMISIONING 


MANAJEMEN 
PERUBAHAN 





INSPEKSI 










AKTIVITAS / KEGIATAN 


Top Management Visit 


Project Management Walkthrough 
Rapat P2K3 & Tinjauan Manajemen 


Penentuan Tim Tanggap Darurat Proyek 


Safety Message Moment 





Identifikasi / Update Peraturan dan Standard berkaitan 
K3LL 


Evaluasi Gap Analysis untuk pemenuhan Perundang- 
undangan dan standar di lokasi proyek 





HSE Orientation/ Safety Induction untuk Pekerja baru 





Site Training Program 
HSE Specific Training untuk Site Key Personnel 


Safety Driving Training untuk seluruh Driver 


HSE Workshop 


Pre-gualification Subkontraktor dalam Program CSMS 





Evaluasi Kinerja HSE Subkontraktor 


Penyediaan dan Update Hazard Identification Risk 
Assessment and Determination Control (HIRADC) 


Provide Job Safety Analysis & Risk Assessment 


Penerbitan Permit To Work (PTW) untuk pengendalian 
operasional HSE 


Manajemen Alat Pelindung Diri (APD) untuk personil 


proyek 





Manajemen Cleaning & Housekeeping inspection 


Manajemen Pengelolaan Material Kimia/ Berbahaya 
Beracun (B3) dan Lingkungan 


Manajemen Limbah Domestik (Site Office, Mess, dan 
Kantin) 


Manajemen Limbah Domestik B3 (Gudang, Area 
Konstruksi, dst 


Ergonomic & Housekeeping Inspection Program 
Pengukuran Lingkungan & Industrial Hygiene 
Pencapaian Milestone/Project Goal 

Perubahan struktur dan personil proyek 


Perubahan standar dan prosedur 


Perubahan peralatan dan desain 


Site Work Walkthrough 
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Lifting equipment & lifting gear (sling, sackle) inspection 
Lifting Equipment certification 


Lifting Operation Slings and Rigging Equipment) / 
Inspeksi Peralatan, Sling, dan Rigging 


PERSON IN 
CHARGE/ 
PENANGGUNG 
JAWAB 


Project Manager 







Project Manager 
Project Manager 


HSE Manager 


Project Manager 


HSE Manager 


HSE Manager 


Construction 
Manager 


HSE Manager 


HSE Manager 


Site Operational 


Site Operational 


HSE Manager 
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SAM & HSE 


SAM, HSE, dan 
Pihak Ketiga 
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Pihak Ketiga 


Project Manager 


HSE Equipment 


HSE Equipment 
Inspector 





Heavy Equipment Inspection / Inspeksi Alat Berat 


Temporary Electrical Installation/ Instalasi Temporary 
Electrical 


Hand Tool Inspection 
Portable Power Tool Inspection 
Mechanical Inspection Program 


Housekeeping and Security Inspection 


Fire Extinguisher Inspection 


HSE Equipment 
Inspector 


HSE Equipment 
Inspector 


HSE Equipment 
Inspector 
HSE Equipment 
Inspector 
HSE Equipment 
Inspector 
HSE Equipment 
Inspector 


HSE Equipment 
Inspector 





RENCANA DAN PROGRAM HSE PROYEK (SERBANC) 
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KESELURUHAN STRATEGI DAN TARGET Inovasi Untuk Solusi PT GERBANG SARANA BAJA 





Proyek EPC Pembangunan Open Access Refinery Unit VII — Kasim, Distrik Seget, Kabupaten Sorong, Propinsi Papua Barat 


KONTRAKTOR : KSO PT. HUTAMA KARYA (PERSERO) - PT. GERBANG SARANA BAJA 





SASARAN / TARGET (ESTIMASI DURASI PROYEK: 23 BULAN ) 
BULANAN KETERANGAN 


BULAN KE -1 BULAN KE -2 BULAN KE -3 BULAN KE -4 BULAN KE -5 BULAN KE -6 BULAN KE -7 BULAN KE -8 BULAN KE -9 BULAN KE -10 BULAN KE -11 BULAN KE -12 


HARIAN | MINGGUAN 

alba pe pee e Te TT es езе |же а Ts Tar Te T Per s Tee TT n Pe TT [T Tee Te oo Tn Tea Ton n а Tn Tas fan [нача e 
РЕВЕ ||| ||| ||| 3 h) LE LLL LLL LL LLL LIS LLL 
ЕЕ ЕЕ ЕЕЕ T ЕЕ ЕЕ IP T lI И 
||| [vt | | || | | | | | || | | LL LEAL | | || | | | ЕЕЕ | v| | j | ld 
TITTIES 
|||! II ү 
у ү к | 
LETT TET TPT TET TTT EE ee EE EE EE || 


Hari pertama ketika mulai bekerja di proyek baru di lokasi 





Menyesuaikan 
dengan jadwal 


Sesuai dengan 
Tim P2K3 


m 
v 
J Seluruh anggota 
P2K3 


Dipublikasikan di 
Bulletin Board 





Training HSE 
Matrix Program 


Mengacu pada external schedule Ketika diminta 
oleh Owner Site 


Training HSE 
Matrix Program 


Mengacu pada 
V Jadwal HSE Office 
EPC Jakarta 


Koordinasi 
Sebelum ditunjuk ke lokasi proyek dengan HSE Office 
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Sebelum ditunjuk ke Lokasi Ргоуек dan berdasarkan aktivitas konstruksi Ргоуек 


|| ү л ЕЕ УУУ ||| | 
V V V V V V V V V V V mE V 


Mengacu pada Site HSE Training Schedule 











Mengacu pada Site Training Schedule 
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Penggunaan APD 
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Berdasarkan periode progress (1 Juta manhours, 2 juta manhours dan ketika penyelesaian proyek tanpa cidera) 


d 
ШЫ ш 
sss. 


Berdasarkan program perubahan manajemen 
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Setiap 3 Bulan 
Sekali 
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ь RENCANA DAN PROGRAM HSE РКОҮЕК 


ERBAN 
Da PERTAMINA < 2 
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KESELURUHAN STRATEGI DAN TARGET Inovasi Untuk Solusi PT GERBANG SARANA BAJA 





Proyek EPC Pembangunan Open Access Refinery Unit VII — Kasim, Distrik Seget, Kabupaten Sorong, Propinsi Papua Barat 


OWNER : PT. PERTAMINA (PERSERO) RU VII - KASIM KONTRAKTOR : KSO PT. HUTAMA KARYA (PERSERO) - PT. GERBANG SARANA BAJA 





SASARAN/ TARGET (ESTIMASI DURASI PROYEK: 23 BULAN ) 
BULANAN KETERANGAN 


PERSON IN 
CHARGE/ 
ELEMEN AKTIVITAS / KEGIATAN 
/ PENANGGUNG HARIAN | MINGGUAN BULAN KE -1 BULAN KE -2 BULAN KE -3 BULAN KE -4 BULAN KE -5 BULAN KE -6 BULAN KE -7 BULAN KE -8 BULAN KE -9 BULAN KE -10 BULAN KE -11 BULAN KE -12 
JAWAB 
Tee e pee s Te Teo [we s [ue [uo [we [ns ss Tn [Tes To еее Ts [us oa Ten Tas [T Per [Te Tea s Pe [u Te [eT Po [ua TT — — 
KOMUNIKASI 
HSE Orientation/ Safety induction untuk Pekerja baru HSE Manager Sebelum mulai kerja/ memasuki lokasi proyek ШЕ 
. : SOM & HSE 














SOM & HSE 
Weekly HSE Meeting V 
HSE Commitee Meeting (P2K3) 2. | ү ү e 


V V V V V V V 


Sesuai Jadwal 
SS р LI | ИК ЕЕ | | |+ | 


Keikutsertaan dalam Rapat HSE Owner Project D Hon Е 
Мапарег 
dated 
М | Monday 
Monday 


HSE Promotion Program (Lesson Learn, Banner, Poster, 


< 


Sign, Bulletin, Senam Pagi, dst.) 





TE А НЅЕ Мапарег & 
Safety Notification Board Project HSE Officer 









/ 





Safety Observation Card Program (UAC) SOM & HSE 
Manager 

Penyediaan Key Performance Indicator K3LL Proyek 

(HSE Report) HSE Manager 


MANAJEMEN 
TANGGAP DARURAT Pengesahan Struktur Tim Tanggap Darurat Proyek HSE Manager 





/ 





/ 


Pelaksanaan Emergency Response Drill HSE Manager 

Ketersediaan BPJS, Kerjasama Rumah Sakit dan/ atau Construction 

Puskesma Manager 

Pemeriksaan Kesehatan Sebelum Bekerja di Area Site HSE Manager 

(Medical Check Up) - Preliminary & Yearly Б 

Penyediaan Ruang K3 & P3K HSE Manager 
Update Data Emergency Contact Number HSE Manager 


Pelaksanaan Accident investigation untuk Nearmiss, 
First Aid Case, Medical Treatment Case, Environment HSE Manager 
Incident, Fatality, dst 


Pelaporan Minor dan Major injury (1x24 jam) HSE Manager 
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Jika terjadi Kecelakaan/ Ketidaksesuaian EE 


=. 
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PELAPORAN DAN 
INVESTIGASI 
KECELAKAAN 





Jika terjadi Kecelakaan/ Ketidaksesuaian 
Jika terjadi Kecelakaan/ Ketidaksesuaian 





Publikasi Safety Alert & Lesson Learn HSE Manager 
DOKUMENTASI : 
Penyediaan HSE Daily Report ии у 
Мапарег 

Penyediaan Weekly HSE Report аст 
Мапарег 

Penyediaan Monthly HSE Report Se 
Manager 


HSE Officer & HSE 
Manager 
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Sesuai Jadwal Korporasi Owner Project 


Mengacu Pada 
Evaluasi Gap 

д J Analysis untuk 
Peraturan yang 
bertentangan 
dengan Prosedur 


Berdasarkan Jadwal dari provider/Third Party ИШ 
2. ea ана ты Project Manager Berdasarkan Jadwal dari Provider/Third Party 
tentang Implementasi SMK3) 
Mengacu pada 
Dokumen Audit SMK3 HSE Manager V jadwal HSE Home 
Office 
13 [SISTEM 
HUKUMAN 


Pendataan dan Update Training Register 





Review Sistem Dokumen K3LL/ HSE HSE Officer & HSE 

Manager 
ME Audit I 1 dan Ek 1 HSE K i K k Project M 
EVALUASI udit Internal dan Eksterna orporasi Kontraktor roject Manager 


0 
1 
1 





Audit Sistem Manajemen Kontraktor (oleh Owner) Project Manager 


Audit Pemenuhan Hukum dan Regulasi HSE Manager 


Audit Eksternal HSE Korporasi Kontraktor (ISO 9001, Proiect Manager 
14001, 18001) ) 8 
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KESELURUHAN STRATEGI DAN TARGET Inovasi Untuk Solusi PT GERBANG SARANA BAJA 





Proyek EPC Pembangunan Open Access Refinery Unit VII — Kasim, Distrik Seget, Kabupaten Sorong, Propinsi Papua Barat 


OWNER : PT. PERTAMINA (PERSERO) RU VII - KASIM KONTRAKTOR : KSO PT. HUTAMA KARYA (PERSERO) - PT. GERBANG SARANA BAJA 


SASARAN / TARGET (ESTIMASI DURASI PROYEK: 23 BULAN ) 
PERSON IN BULANAN 
СНАЕСЕ/ KETERANGAN 


JAWAB 
Da 
Milestone/Project Goal Achievement Project Manager | Manager Setelah Proyek Selesai ИШИ 





ELEMEN AKTIVITAS / KEGIATAN 
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PROSEDUR SPESIFIK LAPANGAN (SSP) 


PENGGUNAAN ALAT PEMADAM API RINGAN 
(APAR) 
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1. PENDAHULUAN 
Prosedur Spesifik Lapangan ini mencakup penggunaan Alat Pemadam Api 
Ringan (APAR) di lokasi kerja kantor dan proyek. Prosedur ini ini berlaku 
untuk seluruh karyawan di Divisi EPC PT. Hutama Karya (Persero). 


2. TUJUAN 
21 Sebagai panduan bagi pekerja dalam penggunaan Alat Pemadam Api 
Ringan (APAR). 
2.2 Untuk mengetahui jenis АРАК yang tersedia berikut dengan prosedur 
penggunaannya. 
2.3 Memberikan petunjuk mengenai sistem permintaan, pendistribusian 
dan penyimpanan (pendataan) APAR di lokasi kerja/ proyek. 


3. REFERENSI 
3.1 Peraturan Menteri Tenaga Kerja (PERMENAKER) Мо. 4 tahun 1980 
tentang Alat Pelindung Diri 


4. TANGGUNG JAWAB 
41. Komite P2K3 (Panitia Pembina Kesehatan Keselamatan Kerja) dan 
Tim Tanggap Darurat Proyek bertanggung jawab untuk memantau 
penerapan Prosedur Spesifik ini dan memberikan saran untuk 
perbaikan prosedur. 
4.2. Manajer Konstruksi, dan Chief HSE bertanggungjawab memastikan 
prosedur dilaksanakan di lokasi proyek. 
4.3. Chief HSE akan memberikan saran dalam hal ketentuan persyaratan 
hukum dan ketentuan lainnya. 
44 Setiap karyawan baik dari pihak Kontraktor maupun Subkontraktor 
bertanggung jawab untuk melaksanakan dan mematuhi prosedur 
Spesifik ini. 
5 PROSEDUR SPESIFIK 
5.1 Pengenalan APAR 


Alat Pemadam Api Ringan (Fire Extinguisher) yang biasanya 
disingkat dengan APAR merupakan alat yang digunakan untuk 
memadamkan api atau mengendalikan kebakaran kecil. Alat 
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5.2 
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Pemadam Api Ringan (APAR) pada umumnya berbentuk tabung yang 
diisikan dengan bahan pemadam api yang bertekanan tinggi. Dalam 
hal Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), APAR merupakan 
peralatan wajib yang harus dilengkapi oleh setiap Perusahaan dalam 
mencegah terjadinya kebakaran yang dapat mengancam keselamatan 
pekerja dan asset perusahaannya. 


Jenis-jenis APAR (Alat Pemadam Api Ringan) 


Berdasarkan Bahan pemadam api yang digunakan, APAR (Alat 
Pemadam Api Ringan) dapat digolongkan menjadi beberapa Jenis. 
Diantaranya terdapat 4 jenis APAR yang umum digunakan, yaitu : 


a. Alat Pemadam Арі (АРАК) Air / Water 


APAR Jenis Air (Water) adalah Jenis APAR 
yang disikan oleh Air dengan tekanan 
tinggi. APAR Jenis Air ini merupakan jenis 
APAR yang paling Ekonomis dan cocok 
untuk memadamkan api yang dikarenakan 
oleh bahan-bahan padat non-logam seperti 
Kertas, Kain, Karet, Plastik dan lain 
sebagainya (Kebakaran Kelas A). Tetapi 
akan sangat berbahaya jika dipergunakan 
pada kebakaran yang dikarenakan Instalasi Listrik yang bertegangan 
(Kebakaran Kelas C). 





b. Alat Pemadam Api (АРАК) Busa / Foam (АҒҒҒ) 


APAR Jenis Busa ini adalah Jenis APAR 
yang terdiri dari bahan kimia yang dapat 
membentuk busa. Busa AFFF (Agueous Film 
Forming Foam) yang disembur keluar akan 
menutupi bahan yang terbakar sehingga 
Oksigen tidak dapat masuk untuk proses 
kebakaran. APAR Jenis Busa AFFF ini efektif 
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untuk memadamkan api yang ditimbulkan oleh bahan-bahan padat 
non-logam seperti Kertas, Kain, Karet dan lain sebagainya (Kebakaran 
Kelas A) serta kebakaran yang dikarenakan oleh bahan-bahan cair 
yang mudah terbakar seperti Minyak, Alkohol, Solvent dan lain 
sebagainya (Kebakaran Jenis B). 


c. Alat Pemadam Api (APAR) Serbuk Kimia / Dry Chemical Powder 


APAR Jenis Serbuk Kimia atau Dry Chemical 
Powder Fire Extinguisher terdiri dari serbuk 
| kering kimia yang merupakan kombinasi dari 
3 Mono-amonium dan ammonium sulphate. 
_ Serbuk kering Kimia yang dikeluarkan akan 
menyelimuti bahan yang terbakar sehingga 
memisahkan Oksigen yang merupakan unsur 

| penting terjadinya kebakaran. APAR Jenis 
Dry Chemical Powder ini merupakan Alat pemadam api yang 
serbaguna karena efektif untuk memadamkan kebakaran di hampir 
semua kelas kebakaran seperti Kelas А, B дап С. 
APAR Jenis Dry Chemical Powder tidak disarankan untuk digunakan 
dalam Industri karena akan mengotori dan merusak peralatan produksi 
di sekitarnya. APAR Dry Chemical Powder umumnya digunakan pada 
mobil. 





d. Alat Pemadam Арі (APAR) Karbon Dioksida / Carbon Dioxide (CO?) 


АРАК Jenis Karbon Dioksida (СО») adalah 
Jenis APAR yang menggunakan bahan Karbon 
Dioksida (Carbon Dioxide / CO») sebagai 
bahan pemadamnya. APAR Karbon Dioksida 
sangat cocok untuk Kebakaran Kelas B (bahan 
cair yang mudah terbakar) dan Kelas C 
(Instalasi Listrik yang bertegangan). 
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5.3 Kelas-kelas (Golongan) Kebakaran 








Pekerja perlu mengetahui kelas-kelas kebakaran atau sumber 
penyebab terjadinya api supaya jenis APAR yang dipergunakan efektif 
dalam mengendalikan kebakaran tersebut. Berdasarkan Permenaker 
No. Per-04/MEN/1980, kelas atau golongan kebakaran dibagi menjadi 
4 golongan yaitu Golongan A, B, C dan D. Berikut ini adalah Kelas atau 
Golongan Kebakaran beserta Jenis APAR yang efektif untuk 
memadamkannya : 


а. Kebakaran Kelas А 

Kebakaran Kelas A merupakan kelas kebakaran yang dikarenakan 
oleh bahan-bahan padat non-logam seperti Kertas, Plastik, Kain, 
Kayu, Karet dan lain sebagainya. Jenis APAR yang cocok untuk 
memadamkan kebakaran Kelas A adalah APAR jenis Cairan (Water), 
APAR jenis Busa (Foam) dan APAR jenis Tepung Kimia (Dry 
Powder). 

b. Kebakaran Kelas B 

Kebakaran Kelas B merupakan kelas kebakaran yang dikarenakan 
oleh bahan-bahan cair yang mudah terbakar seperti Minyak (Bensin, 
Solar, Oli), Alkohol, Cat, Solvent, Methanol dan lain sebagainya. Jenis 
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APAR yang cocok untuk memadamkan kebakaran Kelas B adalah 
АРАК jenis Karbon Dioksida (CO2), АРАК jenis Busa (Foam) dan 
APAR jenis Tepung Kimia (Dry Powder). 

с. Kebakaran Kelas С 

Kebakaran Kelas C merupakan kelas kebakaran yang dikarenakan 
oleh Instalasi Listrik yang bertegangan. Jenis APAR yang cocok untuk 
memadamkan kebakaran Kelas C adalah APAR jenis Karbon 
Diokside (CO5) dan АРАК jenis Tepung Kimia (Dry Powder). 

d. Kebakaran Kelas D 

Kebakaran Kelas D merupakan kelas kebakaran yang dikarenakan 
oleh bahan-bahan logam yang mudah terbakar seperti sodium, 
magnesium, aluminium, lithium dan potassium. Kebakaran Jenis ini 
perlu APAR khusus dalam memadamkannya. 





5.4 Cara Menggunakan APAR (Alat Pemadam Api Ringan) 


Untuk mempermudah dalam mengingat proses ataupun cara 
penggunaan Alat Pemadam Api, kita dapat menggunakan singkatan 
Т.А.Т.А. yaitu : 


1. TARIK Pin Pengaman (Safety Pin) АРАК 

2. ARAHKAN Nozzle atau pangkal selang ke sumber api (area 
kebakaran) 

3. TEKAN Pemicu untuk menyemprot 

4. AYUNKAN ke seluruh sumber api (area kebakaran) 


Dalam bahasa Inggris, singkatan T.A.T.A ini disebut juga dengan 
P.A.S.S yaitu PULL, AIM, SQUEEZE dan SWEEP. 


Dalam mengoperasikan APAR Perlu dipertimbangkan juga : 


e Posisi harus membelakangi arah angin, caranya dengan 
menyemprotkan terlebih dahulu APAR ke udara sebelum 
mengoperasikan ke areal terbakar. 

e Pastikan ruang gerak cukup untuk mendekati api. 
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е Bergerak merunduk. 

е APAR diuji coba terlebih dahulu sebelum dipergunakan. 

е Berhati-hatilah terhadap sambaran balik api, harus selalu 
waspada. 

ө Selalu bersiap dan sigap untuk mundur kebelakang menghindari 
api. 

e Selalu memadamkan api dengan jarak maksimum antara tabung 
APAR mengarah langsung ke api. 

e Ada АРАК yang perlu dibalik terlebih dahulu sebelum 
dipergunakan, supaya media isi APAR yang sudah lama tidak 
dipergunakan bisa beroperasi dengan optimal. 
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Lampiran 1: 


TANGGAL / 
DATE 
WAKTU / 
TIME 
PETUGAS / 
INSPECTOR 


PERUSAHAAN / COMPANY 


LOKASI / LOCATION 


UNIT / AREA 
HASIL 


INSPEKSI / Keterangan 


ALAT PEMADAM API / FIRE EXTINGUSIHER RESULT 





Apakah alat pemadam diletakan di lantai / Does the fire | Ya/ | Tidak 
Apakah alat pemadam api digantungkan / Does the fire | Ya/ | Tidak 
Apakah alat pemadam diberi nomor / tanda / Does the | Ya/ | Tidak 
Apakah ada tanda penunjuk terpasang didinding / Ya/ | Tidak 
Apakah alat pemadam tergantung dg baik / benar / Ya/ | Tidak 
Apakah ada gantungan untuk inspeksi / Does the fire Ya/ | Tidak 
Apakah alat pemadam di inspeksi secara rutin / Does Ya/ | Tidak 


Apakah slang dalam keadaan baik (tidak retak)/ Does | Ya / 
the hose in good condition / not broken Yes 
Apakah ujung nozzle tidak tersumbat / Does the hose 
do not stuck 

Apakah manometer masih baik / benar / Does the 
manometer work ргорепу / in good condition 

Apakah ada cacat / karat pada tabungnya / Does the 


$ 
Ya/ | Tidak 
cylinder in corotion s | / 


Ye 
Apakah catnya masih baik / tidak pudar / Does the 


No 

Tidak 
paint still good Yes No 
No 





-< 
0 





es 


Y 
Ya / | Tidak 
Ye / No 


Apakah alat pemadam terhalang oleh benda lain / Ya/ | Tidak 
Does fire extinguisher obstruct with other eguipment Yes | / 

Apakah segel masih baik / Does the pin in good Ya/ | Tidak 
condition Yes | / No 


-< 

0 

< 
— 
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Apakah stiker petunjuk penggunaan masih baik / Does 
the sticker Instruction In good condition 


Yes 

Apakah stiker jenis alat pemadam masih baik / Does Ya / 
the sticker type of fire extinguishe in good condition Yes 
$ 


the type fire extinguisher suitable with the work area / Мо 





Apakah jenis alat pemadam sesuai tempat kerja / Does 
Ye 


REKOMENDASI / RECOMENDATION 


KESIMPULAN / CONCLUSION | | Lunes ries EXE du xat a Re re өөө 


Mengetahui / Acknowledge Inspektor, 


Safety Supervisor 


TEMBUSAN/ DISTRIBUT TO 
1. Construction Manager 
2. Chief / Manager HSE 
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Lampiran 2. HSE Awareness Terkait APAR 


BAGAIMANA MENGGUNAKAN 
ALAT PEMADAM API 


A - AIM 
Halakan noze 
ке pangkal (base) api. 


S-SQUEEZE 
Cabutkan pin. 


S - SWEEP 
[ekan tuil (lever). 


Layangkan nozel 
ke Кїп dan ke kanan. 


HSE DEPARTMENT 
PT. HUTAMA KARYA (PERSERO) 


RUD Ceca “PASS” 





HSE DEPARTMENT 
. HUTAMA KARYA (PERSERO) 
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PROSEDUR SPESIFIK LAPANGAN (SSP) 


PENANGANAN PERTOLONGAN PERTAMA 
PADA KECELAKAAN (P3K) & PENGGUNAKAN 
ALAT KOTAK P3K 
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1. PENDAHULUAN 
Prosedur Spesifik Lapangan ini mencakup cara penanganan Pertolongan 
Pertama Pada Kecelakaan (P3K), penggunaan peralatan dan standar kotak 
P3K di lokasi kerja kantor dan proyek di Divisi EPC PT. Hutama Karya 
(Persero). Prosedur ini ini berlaku untuk seluruh karyawan. 


2. TUJUAN 
21 Sebagai panduan bagi pekerja dalam tatacara penanganan 
Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) di lokasi kerja 
2.2 Untuk mengetahui jenis kecelakaan kerja yang menjadi bagian dari 
P3K dan konten kotak P3K beserta penggunaannya. 


3. REFERENSI 
а. SMK3L PP-50, OHSAS 18001:2007 
b. Dokumen Kebijakan OHSE 
c. Permenaker No 15/MEN/VIII/2008 tentang P3K di lokasi kerja 


4. TANGGUNG JAWAB 

41. Komite P2K3 (Panitia Pembina Kesehatan Keselamatan Kerja), Tim 
Medis, dan Tim Tanggap Darurat Proyek bertanggung jawab untuk 
memantau penerapan Prosedur Spesifik ini dan memberikan saran 
untuk perbaikan prosedur. 

4.2. Manajer Konstruksi, dan Chief HSE bertanggungjawab memastikan 
prosedur dilaksanakan di lokasi proyek. 

4.3. Chief HSE akan memberikan saran dalam hal ketentuan persyaratan 
hukum dan ketentuan lainnya. 

44 Setiap karyawan baik dari pihak Kontraktor maupun Subkontraktor 
bertanggung jawab untuk melaksanakan dan mematuhi prosedur 
Spesifik ini. 


5 PROSEDUR SPESIFIK 
5.1 Pengertian Pertolongan Pertama Pada Kecelakan 


Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (РЗК) merupakan 
pertolongan pertama yang harus segera diberikan kepada korban 
yang mendapatkan kecelakaan atau penyakit mendadak dengan 
cepat dan tepat sebelum korban dibawa ke tempat rujukan atau 
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Rumah sakit. P3K diberikan untuk menyelamatkan korban, 
meringankan penderitaan korban, mencegah cidera atau penyakit 
yang lebih parah, mempertahankan daya tahan korban, dan 
mencarikan pertolongan yang lebih lanjut. 


52 Prinsip Dasar 


Adapun prinsip-prinsip dasar dalam menangani suatu keadaan darurat 
tersebut diantaranya: 


1. Pastikan Anda bukan menjadi korban berikutnya. Sebelum kita 
menolong korban, periksa dulu apakah tempat tersebut sudah aman 
atau masih dalam bahaya. 

2. Pakailah metode atau cara pertolongan yang cepat, mudah dan 
efesien. Pergunakanlah sumber daya yang ada baik alat, manusia 
maupun sarana pendukung lainnya. Bila Anda bekerja dalam tim, 
buatlah perencanaan yang matang dan dipahami oleh seluruh 
anggota. 

3. Biasakan membuat catatan tentang usaha-usaha pertolongan yang 
telah Anda lakukan, identitas korban, tempat dan waktu kejadian, 
dan sebagainya. Catatan ini berguna bila penderita mendapat 
rujukan atau pertolongan tambahan oleh pihak lain. 


5.3 Sistematika Pertolongan Pertama 


Secara umum urutan Pertolongan Pertama pada korban kecelakaan 
adalah : 


1. Jangan Panik. Berlakulah cekatan tetapi tetap tenang. Apabila 
kecelakaan bersifat massal, korban-korban yang mendapat luka 
ringan dapat dikerahkan untuk membantu dan pertolongan 
diutamakan diberikan kepada korban. 

2. Jauhkan atau hindarkan korban dari kecelakaan berikutnya. 
Pentingnya menjauhkan dari sumber kecelakaannya adalah untuk 
mencegah terjadinya kecelakan ulang korban. 

3. Perhatikan pernafasan dan denyut jantung korban. 
Bila pernafasan penderita berhenti segera kerjakan pernafasan 
bantuan. 

4. Pendarahan. Pendarahan yang keluar pembuluh darah besar dapat 
membawa kematian dalam waktu 3 sampai 5 menit. Dengan 
menggunakan sapu tangan atau kain yang bersih tekan tempat 
pendarahan kuat-kuat kemudian ikatlah sapu tangan tadi dengan 
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dasi, baju, ikat pinggang, atau apapun juga agar saputangan 

tersebut menekan luka-luka itu. 

5. Perhatikan tanda-tanda shock. Korban-korban ditelentangkan 
dengan bagian kepala lebih rendah dari letak anggota tubuh yang 
lain. Apabila korban muntah-muntah dalam keadaan setengah 
sadar, baringankan telungkup dengan letak kepala lebih rendah dari 
bagian tubuh yang lainnya. 

G. Jangan memindahkan korban secara terburu-buru. 
Korban tidak boleh dipindahakan dari tempatnya sebelum dapat 
dipastikan jenis dan keparahan cidera yang dialaminya kecuali bila 
tempat kecelakaan tidak memungkinkan bagi korban dibiarkan 
ditempat tersebut. 

7. Segera transportasikan korban ke sentral pengobatan. 
Setelah dilakukan pertolongan pertama pada korban setelah 
evakuasi korban ke sentral pengobatan, puskesmas atau rumah 
sakit. Perlu diingat bahwa pertolongan pertama hanyalah sebagai 
life saving dan mengurangi kecacatan. Serahkan keputusan 
tindakan selanjutnya kepada dokter atau tenaga medis yang 
berkompeten. Namun pada dasarnya pertolongan pertama pada 
kecelakaan harus dilakukan secara sistematis berdasar kepada DR 
CAB „yaitu : 

1) Danger (Bahaya). Pastikan Keadaan Aman untuk Menolong 
Sebelum menolong korban, sebaiknya anda memastikan bahwa 
lokasi benar-benar aman bagi anda sebagi penolong, orang- 
orang di sekitar lokasi kejadian, dan korban itu sendiri. 
Periksalah segala sesuatu yang dapat yang mengancam 
keselamatan. 

2) Response (Respon). Pastikan Kondisi Kesadaran Korban 
Periksa kesadaran korban dengan cara memanggil namanya jika 
Anda kenal, atau bersuara yang agak keras di dekat telinga 
korban, jika tidak ada respon juga, tepuk pundak korban 
perlahan namun tegas, berikan rangsangan nyeri (misalnya 
mencubit bagian telinga korban). Jika korban masih tidak ada 
respon, segara panggil bantuan medis, dan lakukan tahap 
selanjutnya. 
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3) Compression (Tekanan pada Dada) 





Setelah memastikan korban tidak memberi respon dan sudah 
memanggil bantuan medis, lakukan kompresi dada yang biasa di 
kenal RJP (Resusitasi Jantung Paru-paru) atau disebut CPR 
(Cardio Pulmonary Resutation). Melakukan RJP yang benar 
adalah dengan meletakkan korban pada permukaan datar dan 
keras. Adapun langkah-langkah dalam melakukan RJP pada 
korban dewasa adalah : 


Y Berlutut di samping korban. 

v Tentukan posisi kompresi dada, dengan menemukan titik 
tengah pertemuan tulang iga dada korban. 

v Setelah menemukan titik kompresi, tempatkan tumit tangan 
anda pada titik tersebut, dengan satu tangan lagi diatasnya. 

v Posisikan tangan anda tegak lurus dan jaga agar tetap tegak 
lurus pada saat melakukan kompresi, dan lalu tekan dada 
korban. 

v Berikan 30 kali kompresi dada, lakukan dengan cepat dan 
pertahankan kecepatannya. 

v Berikan kompresi dengan kedalaman 2 inchi (5 cm). 


4) Airway (Jalan Nafas) 
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Setelah melakukan 30 kompresi, buka jalan nafas korban 
dengan metode Head-tilt chin-lift. Tujuannya adalah untuk 
membuka jalan nafas korban yang tersumbat oleh lidah yang 
tertarik ke tenggorokan sehingga menutupi jalan nafas. Cara 
melakukan metode Head-tilt chin-lift yaitu: 


e Letakkan telapak tangan Anda di dahi korban dan letakkan 
jari-jari tangan Anda yang lain dibawah dagu korban. 

e Kemudian tekan dahi ke bawah sambil angkat dagu keatas 
sehingga kepala korban mendongak keatas dan mulut 
korban terbuka. 


5) Breathing (Bernafas) 





Setelah jalan nafas terbuka, lanjutkan dengan pemberian 2 kali 
nafas bantuan dari mulut ke mulut. Perhatikan membusungnya 
dada korban untuk memastikan Volume tidal. Adapun cara 
memberikan nafas bantuan sebagai berikut : 


e Pastikan jalan nafas korban masih dalan posisi terbuka 
dengan metode Head-tilt chin-lift sebelumnya. 

e Tekan hidung korban untuk memastikan tidak ada udara 
yang bocor melalui hidung, ambil nafas dengan normal 
lalu tempelkan mulut serapat mungkin pada mulut 
korban dan tiupkan nafas Anda melalui mulut. 
Lakukan dengan perbandingan 30:2 yaitu 30 kompresi 
dada dan 2 kali napas bantuan, sampai ada respon dari 
korban atau sampai bantuan medis tiba. 

e Resusitasi jantung paru — paru (Cardio Pulmonary 
Resuscitation/ CPR) adalah langkah — langkah 
penyelamatan jiwa seseorang dimana denyut jantung 
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telah berhenti. CPR adalah kombinasi dari masase 
jantung dari luar dan resusitasi mulut ke mulut. Adapun 
susunan prioritas pemberian pertolongan pertama pada 
kecelakaan yaitu pada korban: 


1.Henti napas. 

2. Henti jantung. 

3. Pendarahan berat. 

4. Syok ketidak sadaran. 

5. Pendarahan ringan. 

6. Patah tulang atau cidera lain. 


Tindakan penolong selama melakukan pertolongan 
pertama, harus di perhatikan pula: 


1. Hindari memindahkan korban. Memindahkan korban 
adalah hal yang sangat berbahaya jika tidak 
menguasai dengan baik teknik cara memindahkan 
korban. 

2. Jangan pernah ragu. Lakukan tindakan pertolongan 
pertama pada kecelakaan dengan penuh keyakinan 
dan tiada ragu secara cepat dan tepat, karena 
keraguan dalam melakukan tindakan pertolongan 
pertama pada kecelakaan adalah mati. 

3. Hubungi petugas yang berwenang. Menghubungi 
orang atau petugas yang menguasai dengan baik 
teknik pertolongan pertama sebaiknya dilakukan 
sebaik mungkin. 


5.4 Kasus Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan 


Adapun kasus-kasus kecelakaan atau gangguan dalam kegiatan alam 
terbuka berikut gejala dan penanganannya, yaitu sebagai berikut: 


A. Pingsan (Syncope/collapse) yaitu hilangnya kesadaran sementara 
karena otak kekurangan O2, lapar, terlalu banyak mengeluarkan 
tenaga, dehidrasi (kekurangan cairan tubuh), hiploglikemia, animea. 


Gejalanya antara lain : menguap berlebihan, tak respon (beberapa 
menit), denyut nadi Perasaan limbung, pandangan berkunang- 
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kunang, telinga berdenging, nafas tidak teratur, muka pucat, dan 
lemas, serta eringat dingin lambat 


Penanganan: 


е Baringkan korban dalam posisi terlentang 

е Tinggikan tungkai melebihi tinggi jantung 

Longgarkan pakaian yang mengikat dan hilangkan barang yang 
menghambat pernafasan 

Beri udara segar 

Periksa kemungkinan cedera lain 

Selimuti korban 

Korban diistirahatkan beberapa saat 

Bila tak segera sadar >> periksa nafas dan nadi >> posisi stabil 
>> Rujuk ke instansi kesehatan 


B. Dehidrasi yaitu suatu keadaan dimana tubuh mengalami kekurangan 
cairan. Hal ini terjadi apabila cairan yang dikeluarkan tubuh melebihi 
cairan yang masuk. Keluarnya cairan ini biasanya disertai dengan 
elektrolit (K, Na, CI, Ca). Dehidrasi disebabkan karena kurang minum 
dan disertai kehilangan cairan/banyak keringat karena udara terlalu 
panas atau aktivitas yang terlalu berlebihan. 


Gejala dan tanda dehidrasi: 
dehidrasi ringan: Defisit cairan 5% dari berat badan, Penderita 
merasa haus, dan denyut nadi lebih dari 90x/menit 


Dehidrasi sedang: Defisit cairan antara 5-10% dari berat badan, 
Nadi lebih dari 90x/menit, Nadi lemah, Sangat haus 


Dehidrasi berat: 
— Defisit cairan lebih dari 10% dari berat badan, Hipotensi, Mata 
cekung, Nadi sangat lemah, sampai tak terasa, Kejang-kejang 


Penanganan: 

— Mengganti cairan yang hilang dan mengatasi shock, mengganti 
elektrolit yang lemah 

— Mengenal dan mengatasi komplikasi yang ada 

— Memberantas penyebabnya 

— Rutinlah minum jangan tunggu haus. 
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C. Asma yaitu penyempitan/ gangguan saluran pernafasan. 


Gejala: 

— Sukar bicara tanpa berhenti, untuk menarik nafas 

— Terdengar suara nafas tambahan 

— Otot Bantu nafas terlihat menonjol (dileher) 

— Irama nafas tidak teratur 

— Terjadinya perubahan warna kulit (merah/pucat/kebiruan/sianosis) 
— Kesadaran menurun (gelisah/meracau) 


Penanganan 

— Tenangkan korban 

— Bawa ketempat yang luas dan sejuk 
— Posisikan > duduk 

— Atur nafas 

— Beri oksigen (bantu) bila diperlukan 


D. Pusing/Vertigo/Nyeri Kepala yaitu sakit kepala yang disebabkan oleh 
kelelahan, kelaparan, gangguan kesehatan dll. 


Gejala: kepala terasa nyeri/berdenyut, kehilangan keseimbangan 
tubuh, dan lemas 


Penanganan: 

— Istirahatkan korban 

— Beri minuman hangat 

— beri obat bila perlu 

— Tangani sesuai penyebab 


E. Maag/Mual yaitu gangguan lambung/saluran pencernaan. 


Gejala: 
— Perut terasa nyeri/mual, berkeringat dingin, dan lemas 


Penanganan: 
— Istirahatkan korban dalam posisi duduk ataupun berbaring 
sesuai kondisi korban 
— Beri minuman hangat (teh/kopi) 
— Jangan beri makan terlalu cepat 
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F. Lemah jantung yaitu nyeri jantung yang disebabkan oleh sirkulasi 
darah kejantung terganggu atau terdapat kerusakan pada jantung. 


Gejala: 

— Nyeri di dada 

— Penderita memegangi dada sebelah kiri bawah dan sedikit 
membungkuk 

— Kadang sampai tidak merespon terhadap suara 

— Denyut nadi tak teraba/lemah 

— Gangguan nafas 

— Mual, muntah, perasaan tidak enak di lambung 

— Kepala terasa ringan 

— Lemas 

— Kulit berubah pucat/kebiruan 

— Keringat berlebihan 

Tidak semua nyeri pada dada adalah sakit jantung. Hal itu bisa 
terjadi karena gangguan pencernaan, stress, tegang. 


Penanganan: 

— Tenangkan korban 

— Istirahatkan 

— Posisi > duduk 

— Buka jalan pernafasan dan atur nafas 

— Longgarkan pakaian dan barang barang yang mengikat pada 
badan 

— Jangan beri makan/minum terlebih dahulu 

— Jangan biarkan korban sendirian (harus ada orang lain 
didekatnya) 


G. Histeria yaitu sikap berlebih-lebihan yang dibuat-buat (berteriak, 
berguling-guling) oleh korban, secara kejiwaan mencari perhatian. 


Gejala: 

— Seolah-olah hilang kesadaran 

— Sikapnya berlebihan (meraung-raung, berguling-guling di tanah) 
— Tidak dapat bergerak/berjalan tanpa sebab yang jelas 


Penanganan 

— Tenangkan korban 

— Pisahkan dari keramaian 

— Letakkan di tempat yang tenang 
— Awasi 
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H. Mimisan yaitu pecahnya pembuluh darah di dalam lubang hidung 
karena suhu ekstrim (terlalu panas/terlalu dingin)/ kelelahan/ 
benturan. 


Gejala: 

— Dari lubang hidung keluar darah dan terasa nyeri 

— Korban sulit bernafas dengan hidung karena lubang hidung 
tersumbat oleh darah 

— Kadang disertai pusing 


Penanganan 
— Bawa korban ke tempat sejuk/nyaman 
— Tenangkan korban 
— Korban diminta menunduk sambil menekan cuping hidung 
— Diminta bernafas lewat mulut 
— Bersihkan hidung luar dari darah 
— Buka setiap 5/10 menit. Jika masih keluar ulangi tindakan 
Pertolongan Pertama 


5.5 Kotak P3K dan Tatacara Penggunaan Alat 


Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
(PERMENAKER) No. PER-15/MEN/VIII/2008 tentang PERTOLONGAN 
PERTAMA PADA KECELAKAAN DI TEMPAT KERJA, Isi Kotak P3K 
(Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan) yang harus disediakan oleh 
Perusahaan adalah sebagai berikut : 


= 


Kasa steril terbungkus 
Perban (lebar 5 cm) 


erban (lebar 10 cm) 


Plester (lebar 1,25 cm) 


lester Cepat 
apas (25 gram) 
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Lampiran : 
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Keterangan : 


kurang 


kurang 


kurang 





° Peli] [> 12 J | 
"mr ИН ЭШ ЭШ ЭШ 
(pasangan) 
T [Ме | | |4 6 | 
12 Pme | |1 |1 |1 | 
13 [Lampuseter |01011 j| 
14 Gelas untuk cuci mata | |1 |1 | 1 | 
15 |Капіопо plastik bersih | |1 |2 3 | 
16 |Ашиадев (100 mi larutan Saline) | 1 1 l1 | 
TZ Poonam біл) FT 
48 |Akohol70% | l1 1 1 | 
19 Buku panduan РЗК ditempatkeja 1 1 1 | 
Buku catatan || ШЕН 1 | 1 | 
21 |Daftarisikotak — | p J1 l1 





Isi Kotak A P3K untuk perusahaan yang memiliki 25 orang pekerja atau 
Isi Kotak B P3K untuk perusahaan yang memiliki 50 orang pekerja atau 


Isi Kotak C P3K untuk perusahaan yang memiliki 100 orang pekerja atau 


Dibawah ini adalah Gambar-gambar perlengkapan yang wajib disediakan 


dalam Kotak P3K (Isi Kotak P3K) : 


ISI KOTAK P3K 
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Setiap Obat ataupun peralatan yang terdapat di dalam Kotak P3K 
memiliki fungsinya masing-masing dalam memberikan Pertolongan 
Pertama kepada korban kecelakaan atau korban serangan Penyakit 
mendadak sebelum datangnya bantuan medis. Berikut ini adalah Fungsi 
serta cara penggunaan Perlengkapan (Obat/Alat) yang terdapat dalam 
Kotak P3K (Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan) : 


1. Kasa Steril terbungkus 
Kasa Steril digunakan untuk menutupi luka yang telah dibersihkan. 
Lipat Kasa Steril untuk menyesuaikan ukuran lebar Kasa dengan 
ukuran Luka, Tutup Luka tersebut dan  rekatkan dengan 
menggunakan Plester. 


2. Perban 
Terdapat 2 Ukuran lebar Perban dalam Kotak P3K, diantaranya 
adalah 5cm dan 10cm. Perban berfungsi untuk membalut luka yang 
sudah ditutup dengan Kasa Steril dan juga sebagai bantalan 
menghentikan luka pendarahan. 


3. Plester 
Pleaster digunakan dalam Kotak P3K adalah plester yang berukuran 
1,25cm yang berfungsi untuk merekatkan luka yang telah ditutupi 
dengan kasa atau perban. 


4. Plester Cepat 
Plester Cepat digunakan untuk menutupi Luka Kecil. Plester Cepat 
pada umumnya sudah terdapat Kasa bantalan yang diberi obat 
luka.Contoh Plester Cepat diantaranya adalah Hansaplast. 


5. Kapas 
Kapas dalam Kotak P3K digunakan untuk membersihkan Luka dan 
juga sebagai bantalan Luka. Setelah membersihkan luka dengan 
kapas, harus pastikan tidak ada Kapas yang tersisa pada luka. 


6. Kain Segitiga / Mittela 
Kain Segitiga atau Mittela digunakan untuk membalut luka pada 
kepala dan juga dapat digunakan untuk membalut gendongan tangan. 


No dok : HK-EPCHSE-SSP/040 Halaman: 13 dari 14 





Inovasi Untuk Solusi 


1. Gunting 
Gunting adalah alat yang digunakan untuk menggunting perban, 
pleaster ataupun yang lainnya agar sesuai dengan ukuran yang 
diinginkan. 


8. Peniti 
Fungsi Peniti adalah untuk merapikan balutan. 


9. Sarung Tangan sekali pakai (Pasangan) 
Sarung Tangan digunakan untuk melindungi tangan petugas P3K 
agar tidak terjadi Kontak langsung dengan luka korban dan juga untuk 
melindungi tangan dari bahaya terkena bahan kimia 


10. Masker 
Masker digunakan sebagai alat perlindungan terhadap pernafasan 
untuk petugas P3K sendiri maupun korban. Penggunakan Masker 
yang baik adalah menutupi hidung dan mulut. 


11.Pinset 
Pinset adalah alat yang digunakan untuk mengambil alat steril 
ataupun benda asing (kotoran) pada Luka. 


12.Lampu Senter 
Lampu Senter dipergunakan untuk memperjelas dalam melihat luka 
ataupun pupil mata korban pingsan. Jika Mata Pupil tetap melebar 
atau antara pupil kanan dan pupil kiri tidak sama berarti korban benar- 
benar pingsan, tetapi apabila pupil mata mengecil saat disinari berarti 
korban masih sadar. 


13. Gelas untuk cuci Mata 
Gelas diperlukan untuk mencuci atau membilas mata dari kotoran 
atau kontak bahan kimia. Tempelkan gelas menutupi mata, buka mata 
dengan lebar dan gerakkan mata, bilas sampai bersih. 


14. Kantong Plastik Bersih 
Kantong Plastik digunakan sebagai tempat untuk menampung bekas- 
bekas perawatan luka. 


15.Aguades (100ml Larutan Saline) 
Aguades dengan larutan Saline digunakan untuk membersihkan 
kotoran dari Mata dan juga dapat digunakan untuk membersihkan 
luka. 
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16. Povidon lodin 
Povidon lodin adalah obat antiseptik digunakan untuk mengobati luka 
tersayat atau tergores yang tidak dalam. Oleskan Povidon lodin pada 
bagian luka. Jenis Obat Povidon lodin yang sering ditemukan di 
pasaran diantaranya adalah Betadine. 


17. Alkohol 70% 
Alkohol 70% digunakan sebagai antiseptik luka dan juga dapat 
digunakan sebagai perangsang orang yang pingsan. 


18. Buku Panduan РЗК di tempat kerja 
Buku yang dipergunakan sebagai panduan dalam Pertolongan 
Pertama Pada Kecelakaan (P3K). Isi dari buku tersebut diantaranya 
adalah cara-cara melakukan pertolongan pertama pada patah tulang, 
luka bakar, korban keracunan, serangan asthma, korban pingsan, 
sumbatan nafas, terpapar bahan kimia, Evakuasi Korban dan lain 
sebagainya. 


Semua Peralatan diatas kecuali yang berukuran besar, dapat 
dimasukkan ke dalam tas atau sejenisnya. Daftar peralatan di atas 
tidaklah harus selalu sama, dapat bervariasi tergantung dari kemampuan 
penolong dan juga ketersediaan peralatan tersebut. 


Catatan : Sebagai Pelaku Pertolongan Pertama, kita harus mampu 
berimprovisasi mempergunakan bahan atau peralatan yang ada jika 
terjadi kekurangan atau ketiadaan peralatan tersebut, sehingga korban 
bisa ditolong dengan maksimal. 
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1. INTRODUCTION 
This specific procedure shall apply throughout the organization and shall 
cover all types of facilities for locking out and tagging out for powered 
equipment's during maintenance and repair. 


2. PURPOSE 
21 To isolate all of hazardous energy sources while service or 
maintenance is performed. 
2.2 [o protect employees from the possibility of release stored energy on 
machinery and equipment’s. 


3. RESPONSIBILITY 

3.1. HSE Committee shall be responsible to the contents of this specific 
procedure. 

3.2. Project HSE Manager / Construction manager concerned are 
responsible to ensure that this specific procedure is followed within the 
worksite. 

3.3. Project HSE Manager / Chief HSE shall advice on the administrative of 
lockout and tag-out programme and compliance to legal and other 
requirements. 

3.4. All employees both contractors and subcontractors concerned are 
responsible to comply with this specific procedure. 


4. REFERENCE 
Occupational Safety and Health Administration (OSHA) - OR-OSHA 204 
(Lockout/Tag out Hazardous Control and Machine Guarding) 


5. SPESIFIC PROCEDURE 
5.1. Overview 

Lockout/tagout is a critical part in services or maintenance process of 
equipment's or machinery. It is used to protect employees from any de- 
energized hazards from equipment’s or materials in workplace area. 
Lockout means to install locking device to equipment's or materials to 
keeps the switch, valve or other mechanical parts of eguipment's from 
being turned on during the services or maintenances. Tag out means to 
put a tag in locking device to inform others that equipment's or any 
other parts of machine are under services or maintenance. This tag 
also completed with written message "DANGER" or "WARNING". The 
tag shall be completed with date and signed by authorized personnel. 
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5.2. Unsafe Events 

Workers engaged in any of these activities are covered by lockout / tag 

out when any of the following conditions occur: 

а) Guards or other safety devices should be removes from 
machinery. 

b) Employee should place themselves to contact with the point of 
operation of machine or piece of equipment. 

c) Employee should place themselves into a danger zone associated 
with a machine operating cycle; or 

d) Servicing or maintaining machines or equipment's during regular 
operation such as machinery adjustments or other changes. 





5.3. Safety Precautions 
5.3.1. Before working on any machinery or eguipment authorized 
employees must notify the Construction Manager and chief 
HSE in the event of any connection or disconnection of 
machine or appliances. 
5.3.2. Lists all eguipment's and machines which could unexpectedly 
release energy while being serviced or maintained. 

5.3.3. Disconnect energy source(s) for any machine or appliances. 
5.3.4. Authorized person shall confirm with the Construction Manager 
and Chief HSE prior to any connection / disconnection. 

5.3.5. Authorized person shall fill-up Lockout / Tag out Permit 
before confirmation. 

5.3.6. Then the authorized person shall connect / disconnect the 
relevant sources or control and display the paper caution notice 
and lock the system with padlock. 


5.4. Inspections 
5.4.1. Periodic inspections should be performed to evaluate the 
effectiveness of the lockout / tag out programme. 
5.4.2. The inspections should be performed by authorized employee. 
5.4.3. The inspection should covers all parts of LOTO such as: 
a) Shape, color and sized of LOTO 
b) Conditions of LOTO 
C) Tag out printed in standardized or uniformly format 


5.5. Verification 
5.5.1. Before starting to work on machines, the authorized employee 
should clarify that the equipments or machines has been de- 
energized or isolated. 
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5.5.2. Verification of the completed job will be done by Construction 
Manager and Chief HSE. 


5.6. 


Removing LOTO 

5.6.1. LOTO shall not be removed by any personnel other than the 
personnel who installed it. 

5.6.2. When removing the LOTO, the authorized personnel should 
follow approved procedures to prevent any accident or incident. 

5.6.3. LOTO can be removed if the works had been done, there is no 
material left behind and there also any written notification from 
authorized person or personnel who install LOTO. 

5.6.4. Other worker who had known removing or damaging LOTO 
without any authorization will be terminated from project. 

5.6.5. Here are some practical procedures should be followed while 
removing LOTO: 

1) Notify all workers who may be affected when equipment's 
or machines being turned on or switch on after services or 
maintenances processes. 

2) Ensure that all workers are clearly safe outside the 
dangerous area. 

3 Notify all workers that LOTO has been removed and the 
equipment's or machines will be reapplied for regular 
works 
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1 LATAR BELAKANG 
Coronavirus adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai dari gejala 
ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis coronavirus yang diketahui 
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menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle East 
Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). 
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang belum pernah 
diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus penyebab COVID-19 ini dinamakan Sars- 
CoV-2. Virus corona adalah zoonosis (ditularkan antara hewan dan manusia). Penelitian 
menyebutkan bahwa SARS ditransmisikan dari kucing luwak (civet cats) ke manusia 
dan MERS dari unta ke manusia. Adapun, hewan yang menjadi sumber penularan 
COVID-19 ini masih belum diketahui. 

Tanda dan gejala umum infeksi COVID-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut 
seperti demam, batuk dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa 
inkubasi terpanjang 14 hari. Pada kasus COVID-19 yang berat dapat menyebabkan 
pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan kematian. Tanda-tanda 
dan gejala klinis yang dilaporkan pada sebagian besar kasus adalah demam, dengan 
beberapa kasus mengalami kesulitan bernapas, dan hasil rontgen menunjukkan infiltrat 
pneumonia luas di kedua paru. 

Pada 31 Desember 2019, WHO China Country Office melaporkan kasus pneumonia 
yang tidak diketahui etiologinya di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Cina. Pada tanggal 7 
Januari 2020, Cina mengidentifikasi pneumonia yang tidak diketahui etiologinya tersebut 
sebagai jenis baru coronavirus (coronavirus disease, COVID-19). Pada tanggal 30 
Januari 2020 WHO telah menetapkan sebagai Kedaruratan Kesehatan Masyarakat 
Yang Meresahkan Dunia/ Public Health Emergency of International Concern 
(KKMMD/PHEIC). Penambahan jumlah kasus COVID-19 berlangsung cukup cepat dan 
sudah terjadi penyebaran antar negara. 

Pemerintah memperbarui informasi perkembangan kasus harian Covid-19 pada Senin 
(21/9/2020). Berdasarkan data Satuan Tugas Penanganan Covid-19, tercatat ada 4.176 
kasus baru pasien positif Covid-19. Data tersebut terhitung sejak Minggu (20/9/2020) 
pukul 12.00 WIB hingga Senin pukul 12.00 WIB. Secara akumulatif, ada 248.852 kasus 
positif Covid-19 di Indonesia hingga saat ini. Berdasarkan data yang sama, kasus baru 
pasien konfirmasi positif Covid-19 tersebar di 31 provinsi. Tercatat lima provinsi dengan 
penambahan kasus baru tertinggi. Lima provinsi itu yakni DKI Jakarta (1.352 kasus 
baru), Jawa Barat (680 kasus baru), Jawa Timur (368 kasus baru), Jawa Tengah (238 
kasus baru) dan Sumatera Barat (181 kasus baru). 

Berdasarkan bukti ilmiah, COVID-19 dapat menular dari manusia ke manusia melalui 
percikan batuk/bersin (droplet), tidak melalui udara. Orang yang paling berisiko tertular 
penyakit ini adalah orang yang kontak erat dengan pasien COVID-19 termasuk yang 
merawat pasien COVID-19. Rekomendasi standar untuk mencegah penyebaran infeksi 
adalah melalui cuci tangan secara teratur menggunakan sabun dan air bersih, 
menerapkan etika batuk dan bersin, menghindari kontak secara langsung dengan 
ternak dan hewan liar serta menghindari kontak dekat dengan siapapun yang 
menunjukkan gejala penyakit pernapasan seperti batuk dan bersin. 





2 TUJUAN 
1. Melindungi Pekerja dan Mitra Kerja dari risiko terjangkit COVID-19 
2. Melaksanakan pencegahan dan pengendalian COVID-19 di area proyek EPC 
Pembangunan Open Access Refinery Unit (RU) VII Kasim 
3. Melaksanakan komunikasi risiko terhadap Karyawan / Pekerja / Tamu serta 
pemberdayaan masyarakat di area proyek EPC Pembangunan Open Access Refinery 
Unit ( RU ) VII Kasim. 
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3 RUANG LINGKUP 

Prosedur ini menjelaskan Pedoman respon KLB / wabah, pencegahan dan pengendalian, 
serta komunikasi risiko dan pemberdayaan Karyawan / Pekerja / Tamu serta masyarakat 
yang beraktifitas di area proyek EPC Pembangunan Open Access Refinery Unit ( RU ) VII 
Kasim. 

Prosedur ini disusun berdasarkan rekomendasi WHO sehubungan dengan adanya kasus 
COVID-19 yang telah menjadi pandemi di dunia dan peraturan perundangan yang 
berlaku, pedoman dapat diakses pada situs www.infeksiemerging.kemkes.go.id. 
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i. | Pengetatan protokol kesehatan pencegahan penyebaran Covid-19 di lingkungan 
Refinery Unit VII sesuai dengan 5Е-012/Е17000/2020-50. 


5. MOBILISASI PERSONIL 
Personil / pekerja yang akan masuk ke area Pertamina RU VII Kasim berasal dari 2 
kategori wilayah secara umum yaitu : 
1. Personil atau pekerja pendatang yang berasal dari luar wilayah Propinsi Papua Barat 
( Kabupaten dan Kota Sorong) 
2. Personil atau pekerja yang berasal dari propinsi Papua Barat / Lokal 


5.1. PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PANDEMI COVID-19 

EPC akan melakukan pemeriksaan kesehatan terhadap personil-personil yang akan 
bekerja didalam area Pertamina RU VII Kasim untuk pencegahan dan pengendalian wabah 
pandemic  Covid-19 dengan berpedoman dengan surat КЕМЕМКЕ5 Мо. 
HK.01.07MENKES//413/2020, SE Gugus Tugas No. 9/2020 serta peraturan-peraturan 
lainnya terkait Covid-19 yang masih berlaku : 
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5.1.1 Personil / Pekerja Pendatang 
Protokol Kesehatan Terhadap Pekerja Kontraktor, Mitra Kerja, Sub Kontraktor, Tamu 
Perusahaan. Berikut tahapan alur pre-mobilisasi. 





Gambar 1. Diagram alur pre-mobilisasi 
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Gambar 2. Skema tahapan On / Off Duty di Proyek Open Access RU VII Kasim 
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Satgas Covid-19 Proyek Open Access RU VII Kasim 


Gambar 3. Skema PCR / SWAB Test 


SKEMA PCR / SWAB TEST 
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3 hari sebelum pelaksanaan 
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- Mengisi form pernyataan pemantauan secepatnya melalui email maupun 
karantina mandiri foto ke No WhatsApp ke PIC Reps masing-masing 


- Feedback clearance diberikan oleh Medical 
melalui masing2 PIC Representative 
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1. On Duty : 
а. Seluruh Pekerja, Mitra Kerja, Kontraktor maupun Tamu Perusahaan yang akan 
masuk melaksanakan on duty ke proyek Open Access RU VII Kasim wajib terlebih dahulu 
melaksanakan PCR SWAB Test di Rumah Sakit Pertamina Sorong, atau Klinik dan LAB 
kesehatan terakreditasi lainnya di Sorong atau di Kota lain di luar Sorong (Papua Barat) 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
I. Bagi setiap Pekerja, wajib melaksanakan karantina selama 5 (lima) x 24 jam 
terhitung sejak masuk Hotel / Mess / rumah singgah / rumah atau lokasi yang ditunjuk 
oleh Perusahaan (baik di Kota Sorong maupun di RU VII Kasim) atau sampai dengan 
hasil PCR Swab Test disampaikan kepada yang bersangkutan. 
II. Bagi Pekerja dengan case tertentu sebagaimana dimaksud butir 5.1.1.1-2-c (ii), Mitra 
Kerja, Kontraktor maupun Tamu Perusahaan, wajib melaksanakan karantina di Hotel / 
Mess / rumah singgah / rumah atau lokasi yang ditunjuk oleh Perusahaan (baik di Kota 
Sorong maupun di RU VII Kasim) selama minimal 2 (dua) x 24 jam terhitung sejak 
pelaksanaan PCR Swab Test sampai dengan hasil PCR Swab Test disampaikan 
kepada yang bersangkutan. 
b. Apabila Hasil PCR SWAB Test Tidak Terkonfirmasi, maka terhadap Individu yang 
bersangkutan dapat segera dimobilisasi Ке RU VII Kasim dengan difasilitasi oleh 
Perusahaan untuk melaksanakan on duty di RU VII Kasim. 
C. Apabila Hasil PCR SWAB Test Terkonfirmasi : 
l. Penanganan Kesehatan terhadap Pekerja, Keluarga Inti Pekerja, Mitra Kerja, 
Kontraktor maupun Tamu Perusahaan yang terkonfirmasi COVID-19 akan diserahkan 
kepada tim satuan tugas penanggulangan COVID-19 Kota Sorong atau Kabupaten 
Sorong (disesuaikan dan KTP masing-masing) sesuai ketentuan yang berlaku pada 
instansi dimaksud. 
I. Dengan pertimbangan dan Tim Task Force COVID-19 RU VII Kasim, General 
Manager proyek Open Access Refinery Unit VII dapat menyetujui pelaksanaan Isolasi 
bagi Pekerja, Mitra Kerja, Kontraktor maupun Tamu Perusahaan yang terkonfirinasi 
COVID- 19 di Mess Karantina Kontraktor Open Access RU VII Kasim selama 10 Hari. 
ПІ. Setelah Selesai Isolasi (baik didalam maupun diluar RU VII Kasim), pada prinsipnya 
Perusahaan memberikan hak istirahat (off duty dan work from home) kepada Pekerja 
Mitra Kerja di rumah masing-masing. Namun kebijakan tersebut dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan masing-masing fungsi, Perlakukan terhadap Pekerja Mitra Kerja 
setelah Selesai Isolasi dapat dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut : 
(i). Apabila terhadap Pekerja/ Mitra Kerja dimaksud diputuskan untuk menjalankan 
istirahat, maka dapat segera kembali ke home base masing-masing. Dalam hal home 
base berada diluar Kota Sorong, maka dapat difasilitasi pelaksanaan Rapid Test. 
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(ii). Apabila terhadap Pekerja/ Mitra Kerja dimaksud diputuskan untuk segera 
melaksanakan on duty di RU VII Kasim. 





2. Off Duty atau Perjalanan Kedinasan : 
Dalam hal Pekerja, Mitra Kerja, maupun Tamu Perusahaan akan melaksanakan perjalanan 
kedinasan keluar kota atau Pekerja dengan home base diluar Sorong akan melaksanakan 
off duty, maka Perusahaan dapat memberikan fasilitas Rapid Test sebagai kelengkapan 
dokumen perjalanan udara, dengan ketentuan sebagai berikut : 
a. Apabila hasil Rapid Test Non-Reaktif, dapat segera melaksanakan off duty dan/atau 
peijalanan kedinasan dengan dilengkapi Surat Keterangan Sehat dan Rumah Sakit 
Pertamina atau RSUD dan lembaga kesehatan di Sorong dan Surat Hasil Rapid Test: 
b. Apabila hasil Rapid Test Reaktif, maka Fungsi Medical Perusahaan dapat memberikan 
rekomendasi untuk ditindaklanjuti dengan pelaksanaan PCR SWAB Test dan terhadap yang 
bersangkutan wajib melaksanakan karantina mandiri dengan fasilitas Perusahaan sejak 
hasil Rapid Test Reaktif sampai dengan pelaksanaan PCR SWAB Test. 
i. Apabila hasil PCR SWAB Tidak Terkonfirmasi, maka dapat segera melaksanakan off 
duty dan/atau perjalanan kedinasan dengan dilengkapi Surat Keterangan Sehat dan 
Rumah Sakit Pertamina, RSUD dan Lembaga Kesehatan di Sorong dan Surat Hasil PCR 
SWAB Test. 
ii. Apabila hasil PCR SWAB Terkonfirmasi, maka akan dilaporkan ke Gugus Tugas Covid- 
19 Proyek dan Pemda setempat untuk penanganan lebih lanjut. 


3. Pekerja dan/atau Keluarga Inti Pekerja Yang Membutuhkan Penanganan Kesehatan 
Dalam hal Pekerja dan atau Keluarga Inti Pekerja sewaktu-waktu membutuhkan tindak lanjut 
terhadap kondisi kesehatannya pada saat berada baik didalam maupun diluar lingkungan 
RU VII Kasim, maka pelaksanaan Rapid Test atau PCR Swab Test tetap dapat dilakukan 
dengan mekanisme rekomendasi Medical Perusahaan. 


5.1.1.1. Protokol Kesehatan Dalam Kendaraan Perusahaan 
1. Mobilisasi personil dari dan ke Rumah Sakit di Sorong, serta Hotel / rumah singgah yang 
ditunjuk Perusahaan (dalam rangka pelaksanaan PCR SWAB Test dan menunggu hasil) 
serta mobilisasi ke RU VII Kasim dapat difasilitasi oleh Perusahaan. 
2. Apabila menggunakan Kendaraan Ringan Penumpang Perusahaan, maka pengemudi 
dan penumpang wajib : 
a. Menggunakan masker; 
b. Mematuhi batasan maksimum jumlah Penumpang dalam kendaraan (1 Pengemudi + 4 
Penumpang); 
c. Dilarang menempati tempat duduk di samping kiri Pengemudi; 
d. Memastikan jendela kendaraan dapat mengakomodir sirkulasi udara dan luar 
kendaraan; 
e. Setiap Pengemudi wajib menggunakan Alat Pelindung Diri sekurang-kurangnya 
masker dan sarung tangan serta menggunakan pakaian lengan panjang; dan 
f. Seluruh Pengemudi dan Penumpang wajib untuk saling mengingatkan terkait 
penerapan protokol serta melaporkan kepada Task Force COVID-19 jika terdapat 
pelanggaran protokol. 


5.1.1.2. Protokol Kesehatan Di Area RU VII Kasim 
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1. Bagi Pekerja on duty dengan sifat pekerjaan yang dapat dilakukan tanpa membutuhkan 
kehadiran flsik, diberlakukan sistem Work from Mess (kecuali pada saat dibutuhkan 
kehadiran flsik di Kantor) dengan izin masing-masing Pimpinan Fungsi. 
2. Selama berada di lingkungan RU VII Kasim, setiap saat wajib melaksanaan protokol 
sebagai berikut : 

a. Physical Distancing; 

b. Menggunakan masker; 

c. Mencuci tangan dengan menggunakan air mengalir dan sabun, setidaknya 20 detik 

setiap setelah batuk, bersin, menggunakan kamar kecil, sebelum dan sesudah makan, 

setelah menyentuh masker; 

d. Menerapkan pola Perilaku Hidup Bersih dan Sehat; 

e. Beristirahat dengan cukup; 

f. Mencuci alat makan dan pakaian dengan teliti; dan 

g. Membersihkan benda yang sering disentuh seperti handphone, laptop, gagang pintu, 

remote TV dan AC, meja, kursi, dan benda high-touch surfaces lainnya secara teratur 

dengan cairan pembersih 
3. Area Kantin / Dining Room Proyek Open Access RU VII Kasim dilarang untuk 
dimanfaatkan sebagai tempat makan dan hanya berfungsi sebagai tempat untuk mengambil 
paket makanan yang sudah dibungkus untuk dibawa ke hunian masing-masing. 
4. Seluruh kegiatan yang bersifat berkumpul secara fisik seperti meeting, event atau 
pertemuan dalam bentuk lain, dibatasi secara ketat dan agar tidak dilaksanakan kecuali 
dalam keadaan mendesak atau atas seizin Project Manager Open Access Refinery Unit VII. 
5. Seluruh kegiatan olahraga dengan risiko penularan COVID-19 dilarang untuk 
dilaksanakan di lingkungan proyek Open Access Refinery Unit VII Kasim. 


d 
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5.1.2 Personil / Pekerja Lokal 
Protokol Kesehatan Terhadap Pekerja, Tamu Perusahaan yang berasal dari wilayah Papua 
Barat. Berikut tahapan alur pre-mobilisasi. 


Gambar 4. Diagram alur pre-mobilisasi 
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Gambar 5. Skema RAPID ANTIGEN TEST 
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SKEMA RAPID ANTIBODI TEST 


- Karyawan menghubungi RS 
3 hari sebelum pelaksanaan 
Rapid Test, terkait jadwal 
pelaksanaan Rapid Test 

- Lakukan Rapid Antibodi 
Test di hari ke-3 masa 
karantina mandiri 


- Mulai karantina mandiri - Kirimkan hasil Rapid Antibodi Test dan dokumen 
- Mengisi form pernyataan pemantauan secepatnya melalui email maupun 
karantina mandiri foto ke No WhatsApp ke PIC Reps masing-masing 


- Feedback clearance diberikan oleh Medical 
melalui masing? PIC Representative 
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Gambar 6. Notifikasi Umum Alur Tanggap Darurat COVID-19 


AN EPC PEMBANGUNAN OPEN ACCESS 
Z^ PERTAMINA DI PT. PERTAMINA (PERSERO) RU-VII < (GERBANG) 


KASI M Inovasi Untuk Solusi PT GERBANG SARANA BAJA 


Doc Мо: OAS-HS-PRO-0010 | INSTRUKSI KERJA MOBILISASI PERSONIL 
KE RU VII KASIM TERKAIT 


` EPC PEMBANGUNAN OPEN ACCESS RU VII KASIM 
J PERTAMINA RU V II — SORONG ан 


Emergency Flow Chart оп COVID-19 General Notification 


Pemeriksaan temperatur & visual 
check Pekerja 
oleh Paramedis/HSE 


DAFTAR RUMAH SAKIT RUJUKAN PAPUA BARAT 











|| 


| 
| 
f 






Bekerja Normal 


. Jl. Selebesolu II No.1, Klawalu, Sorong 
Tim., Kota Sorong, Papua Bar. 


L1 (0951) 321850 


Segera Dibawa Berobat 
ke RS Terdekat it Ahmad Yani, Klaligi Distrik біне 


0951) 321581 
Menjalani Pemeriksaan Sesuai 
Prosedur Pemerintah yang Berlaku 





_ 2. Ahmad Yani, Klademak, Sorong Manoi, 


L1 (0951) 3173103 


No 
| Yes 
Proses Isolasi 
Penyembuhan | 






* KOTA MANOKWARI 





L1 (0986) 211440 


No 


Yes 


Bekerja Normal 


% ЕРС PEMBANGUNAN OPEN ACCESS ae 
ya PERTAMINA DI PT. PERTAMINA (PERSERO) RU-VII Lie (GERBANG) 


KASI M Inovasi Untuk Solusi PT GERBANG SARANA BAJA 


KE RU VII KASIM TERKAIT 


6. STRATEGI PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN INFEKSI BERKAITAN DENGAN 
PELAYANAN KESEHATAN 





6.1. Menjalankan langkah-langkah pencegahan standar untuk semua pekerja / pasien 
Kewaspadaan standar harus selalu diterapkan di semua fasilitas pelayanan kesehatan 

(klinik/R. P3K) dalam memberikan pelayanan kesehatan yang aman bagi semua pekerja 

(pasien) dan mengurangi risiko infeksi lebih lanjut. Kewaspadaan standar meliputi : 

a. Kebersihan tangan dan pernapasan: 

Petugas kesehatan (paramedis) harus menerapkan “5 momen kebersihan tangan”, yaitu: 

sebelum menyentuh pasien, sebelum melakukan prosedur kebersihan atau aseptik, setelah 

berisiko terpajan cairan tubuh, setelah bersentuhan dengan pasien, dan setelah bersentuhan 

dengan lingkungan pasien, termasuk permukaan atau barang-barang yang tercemar. 

Kebersihan tangan mencakup :1) mencuci tangan dengan sabun dan air atau menggunakan 

antiseptik berbasis alkohol: 2). Cuci tangan dengan sabun dan air ketika terlihat kotor, 3) 

Kebersihan tangan juga diperlukan ketika menggunakan dan terutama ketika melepas APD. 

Orang dengan gejala sakit saluran pernapasan harus disarankan untuk menerapkan 

kebersihan/etika batuk. Selain itu mendorong kebersihan pernapasan melalui galakkan 

kebiasaan cuci tangan untuk pasien dengan gejala pernapasan, pemberian masker kepada 

pasien dengan gejala pernapasan, pasien dijauhkan setidaknya 1 meter dari pasien lain, 

pertimbangkan penyediaan masker dan tisu untuk pasien di semua area. 

b. Penggunaan APD sesuai risiko 

Penggunaan secara rasional dan konsisten APD, kebersihan tangan akan membantu 

mengurangi penyebaran infeksi. 

APD yang digunakan merujuk pada Pedoman Teknis Pengendalian Infeksi sesuai dengan 

kewaspadaan kontak, droplet, dan airborne. 

c. Pencegahan luka akibat benda tajam dan jarum suntik 

d. Pengelolaan limbah yang aman, pengelolaan limbah medis sesuai dengan prosedur rutin 

e. Pembersihan lingkungan, dan sterilisasi linen dan peralatan perawatan pasien. 

Membersihkan permukaan-permukaan lingkungan dengan air dan deterjen serta memakai 

disinfektan yang biasa digunakan (seperti hipoklorit 0,5% atau etanol 70%) merupakan 

prosedur yang efektif dan memadai. 


Kegiatan ini dilakukan termasuk di infrastruktur sarana pelayanan kesehatan dasar dan di 
rumah tangga yang merawat pasien dengan gejala ringan dan tidak membutuhkan perawatan 
di RS. Kegiatan pengendalian ini ditujukan untuk memastikan bahwa ventilasi lingkungan 
cukup memadai di semua area didalam fasilitas pelayanan kesehatan serta di rumah tangga, 
serta kebersihan lingkungan yang memadai. Harus dijaga jarak minimal 1 meter antara setiap 
pasien dan pasien lain, termasuk dengan petugas kesehatan (bila tidak menggunakan APD). 
Kedua kegiatan pengendalian ini dapat membantu mengurangi penyebaran beberapa patogen 
selama pemberian pelayanan kesehatan. 


6.2 Pencegahan dan Pengendalian Infeksi untuk Isolasi di Rumah 

Isolasi rumah atau perawatan di rumah dilakukan terhadap orang yang bergejala ringan 
dan tanpa kondisi penyerta seperti (penyakit paru, jantung, ginjal dan kondisi 
immunocompromised). Tindakan ini dapat dilakukan pada pasien dalam pengawasan, orang 
dalam pemantauan dan kontak erat yang bergejala dengan tetap memperhatikan 
kemungkinan terjadinya perburukan. Beberapa alasan pasien dirawat di rumah yaitu 
perawatan rawat inap tidak tersedia atau tidak aman. Pertimbangan tersebut harus 
memperhatikan kondisi klinis dan keamanan lingkungan pasien. Pertimbangan lokasi dapat 
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dilakukan di rumah, fasilitas umum, atau alat angkut dengan mempertimbangkan kondisi dan 
situasi setempat. Perlu dilakukan informed consent terhadap pasien yang melakukan 
perawatan rumah. 

Penting untuk memastikan bahwa lingkungan tempat pemantauan kondusif untuk 
memenuhi kebutuhan fisik, mental, dan medis yang diperlukan orang tersebut. Idealnya, satu 
atau lebih fasilitas umum yang dapat digunakan untuk pemantauan harus diidentifikasi dan 
dievaluasi sebagai salah satu elemen kesiapsiagaan menghadapi COVID-19. Evaluasi harus 
dilakukan oleh pejabat atau petugas kesehatan masyarakat. 

Selama proses pemantauan, pasien harus selalu proaktif berkomunikasi dengan petugas 
kesehatan. Petugas kesehatan yang melakukan pemantauan menggunakan APD minimal 
berupa masker. 

Berikut rekomendasi prosedur pencegahan dan pengendalian infeksi untuk isolasi di 
rumah : 

1. Tempatkan pasien/orang dalam ruangan tersendiri yang memiliki ventilasi yang baik 
(memiliki jendela terbuka, atau pintu terbuka) 

2. Batasi pergerakan dan minimalkan berbagi ruangan yang sama. Pastikan ruangan bersama 
(seperti dapur, kamar mandi) memiliki ventilasi yang baik. 

3. Anggota keluarga yang lain sebaiknya tidur di kamar yang berbeda, dan jika tidak 
memungkinkan maka jaga jarak minimal 1 meter dari pasien (tidur di tempat tidur berbeda) 

4. Batasi jumlah orang yang merawat pasien. Idelanya satu orang yang benar-benar sehat 
tanpa memiliki gangguan kesehatan lain atau gangguan kekebalan. Pengunjung/penjenguk 
tidak diizinkan sampai pasien benar-benar sehat dan tidak bergejala. 

5. Lakukan hand hygiene (cuci tangan) segera setiap ada kontak dengan pasien atau 
lingkungan pasien. Lakukan cuci tangan sebelum dan setelah menyiapkan makanan, sebelum 
makan, setelah dari kamar mandi, dan kapanpun tangan kelihatan kotor. Jika tangan tidak 
tampak kotor dapat menggunakan hand sanitizer, dan untuk tangan yang kelihatan kotor 
menggunakan air dan sabun. 

6. Jika mencuci tangan menggunakan air dan sabun, handuk kertas sekali pakai 
direkomendasikan. Jika tidak tersedia bisa menggunakan handuk bersih dan segera ganti jika 
sudah basah. 

7. Untuk mencegah penularan melalui droplet, masker bedah (masker datar) diberikan kepada 
pasien untuk dipakai sesering mungkin. 

8. Orang yang memberikan perawatan sebaiknya menggunakan masker bedah terutama jika 
berada dalam satu ruangan dengan pasien. Masker tidak boleh dipegang selama digunakan. 
Jika masker kotor atau basah segera ganti dengan yang baru. Buang masker dengan cara 
yang benar (jangan disentuh bagian depan, tapi mulai dari bagian belakang). Buang segera 
dan segera cuci tangan. 

9. Hindari kontak langsung dengan cairan tubuh terutama cairan mulut atau pernapasan 
(dahak, ingus dll) dan tinja. Gunakan sarung tangan dan masker jika harus memberikan 
perawatan mulut atau saluran nafas dan ketika memegang tinja, air kencing dan kotoran lain. 
Cuci tangan sebelum dan sesudah membuang sarung tangan dan masker. 

10. Jangan gunakan masker atau sarung tangan yang telah terpakai. 

11. Sediakan sprei dan alat makan khusus untuk pasien (cuci dengan sabun dan air setelah 
dipakai dan dapat digunakan kembali). 

12. Bersihkan permukaan di sekitar pasien termasuk toilet dan kamar mandi secara teratur. 
Sabun atau detergen rumah tangga dapat digunakan, kemudian larutan NaOCI 0.5% (setara 
dengan 1 bagian larutan pemutih dan 9 bagian air). 

13. Bersihkan pakaian pasien, sprei, handuk dll menggunakan sabun cuci rumah tangga dan 
air atau menggunakan mesin cuci dengan suhu air 60-90 °С dengan detergen dan keringkan. 
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Tempatkan pada kantong khusus dan jangan digoyang-goyang, dan hindari kontak langsung 
kulit dan pakaian dengan bahan-bahan yang terkontaminasi. 

14. Sarung tangan dan apron plastic sebaiknya digunakan saat membersihkan permukaan 
pasien, baju, atau bahan-bahan lain yang terkena cairan tubuh pasien. Sarung tangan (yang 
bukan sekali pakai) dapat digunakan kembali setelah dicuci menggunakan sabun dan air dan 
didekontaminasi dengan larutan NaOCI 0.5%. Cuci tangan sebelum dan setelah menggunakan 
sarung tangan. 

15. Sarung tangan, masker dan bahan-bahan sisa lain selama perawatan harus dibuang di 
tempat sampah di dalam ruangan pasien yang kemudian ditutup rapat sebelum dibuang 
sebagai kotoran infeksius. 

16. Hindari kontak dengan barang-barang terkontaminasi lainya seperti sikat gigi, alat makan- 
minum, handuk, pakaian dan sprei). 

17. Ketika petugas kesehatan memberikan pelayanan kesehatan rumah, maka selalu 
perhatikan APD dan ikut rekomendasi pencegahan penularan penyakit melalui droplet. 





6.3 Pencegahan dan Pengendalian Infeksi untuk Karantina 

Karantina dilakukan terhadap karyawan/orang untuk mewaspadai munculnya gejala 
sesuai definisi operasional. Lokasi karantina dapat dilakukan di rumah, fasilitas umum, atau 
alat angkut dengan mempertimbangkan kondisi dan situasi setempat. Penting untuk 
memastikan bahwa lingkungan tempat pemantauan kondusif untuk memenuhi kebutuhan fisik, 
mental, dan medis yang diperlukan orang tersebut. Idealnya, satu atau lebih fasilitas umum 
yang dapat digunakan untuk observasi harus diidentifikasi dan dievaluasi sebagai salah satu 
elemen kesiapsiagaan menghadapi COVID-19. Evaluasi harus dilakukan oleh pejabat atau 
petugas kesehatan masyarakat. 
Setiap akan melakukan karantina maka harus mengkomunikasikan dan mensosialisasikan 
tindakan yang akan dilakukan dengan benar, untuk mengurangi kepanikan dan meningkatkan 
kepatuhan : 
a. Pekerja harus diberikan pedoman yang jelas, transparan, konsisten, dan terkini serta 
diberikan informasi yang dapat dipercaya tentang tindakan karantina: 
b. Pekerja yang di karantina perlu diberi perawatan kesehatan, dukungan sosial dan 
psikososial, serta kebutuhan dasar termasuk makanan, air dan kebutuhan pokok lainnya. 
Kebutuhan populasi rentan harus diprioritaskan: 


Pada pelaksanaan karantina harus memastikan hal-hal sebagai berikut : 

1. Tata cara dan perlengkapan selama masa karantina 

Tatacara karantina meliputi : 

a. Orang-orang ditempatkan di ruang dengan ventilasi cukup serta kamar single yang luas 
yang dilengkapi dengan toilet. jika kamar single tidak tersedia pertahankan jarak minimal 1 
meter dari penghuni rumah lain. meminimalkan penggunaan ruang bersama dan penggunaan 
peralatan makan bersama, serta memastikan bahwa ruang bersama (dapur, kamar mandi) 
memiliki ventilasi yang baik. 

b. pengendalian infeksi lingkungan yang sesuai, seperti ventilasi udara yang memadai, sistem 
penyaringan dan pengelolaan limbah 

с. pembatasan jarak sosial (lebih dari 1 meter) terhadap orang-orang yang di karantina, 

d. akomodasi dengan tingkat kenyamanan yang sesuai termasuk : 

* penyediaan makanan, air dan kebersihan: 

• perlindungan barang bawaan: 

* perawatan medis, 
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e komunikasi dalam bahasa yang mudah dipahami mengenai: hak-hak mereka, ketentuan 
yang akan disediakan, berapa lama mereka harus tinggal: apa yang akan terjadi jika mereka 
sakit, informasi kontak kedutaan 

e. bantuan bagi para pelaku perjalanan 

f. bantuan komunikasi dengan anggota keluarga: 

g. jika memungkinkan, akses internet, berita dan hiburan, 

h. dukungan psikososial: dan 

I. pertimbangan khusus untuk individu yang lebih tua dan individu dengan kondisi komorbid, 
karena berisiko terhadap risiko keparahan penyakit COVID-19. 





2. Tindakan Pencegahan dan Pengendalian Infeksi Minimal 

Berikut langkah-langkah pencegahan dan pengendalian infeksi yang harus digunakan untuk 
memastikan lingkungan aman digunakan sebagai tempat karantina 

a. Deteksi dini dan pengendalian 

- Setiap orang yang dikarantina dan mengalami demam atau gejala sakit pernapasan lainnya 
harus diperlakukan sebagai suspect COVID-19; 

- Terapkan tindakan pencegahan standar untuk semua orang dan petugas : 

* Cuci tangan sesering mungkin, terutama setelah kontak dengan saluran pernapasan, 
sebelum makan, dan setelah menggunakan toilet. Cuci tangan dapat dilkukan dengan sabun 
dan air atau dengan hand sanitizer yang mengandung alkohol. Peggunaan hand sanitizer yang 
mengandung alkohol lebih disarankan jika tangan tidak terlihat kotor. Bila tangan terlihat kotor, 
cucilah tangan menggunakan sabun dan air 

* Pastikan semua orang yang diobservasi menerapkan etika batuk 

• Sebaiknya jangan menyentuh mulut dan hidung: 

- Masker tidak diperlukan untuk orang yang tidak bergejala. Tidak ada bukti bahwa 
menggunakan masker jenis apapun dapat melindungi orang yang tidak sakit. 


b. Pengendalian administratif 

- Memberikan edukasi pada orang yang diobservasi tentang PPI: semua petugas yang bekerja 
perlu dilatih tentang tindakan pencegahan standar sebelum pengendalian karantina 
dilaksanakan. Saran yang sama tentang tindakan pencegahan standar harus diberikan kepada 
semua orang pada saat kedatangan. Petugas dan orang yang diobservasi harus memahami 
pentingnya segera mencari pengobatan jika mengalami gejala: 

- Membuat kebijakan tentang pengenalan awal dan rujukan dari kasus COVID-19. 


с. Pengendalian Lingkungan 

Prosedur pembersihan dan disinfeksi lingkungan harus diikuti dengan benar dan konsisten. 
Petugas kebersihan perlu diedukasi dan dilindungi dari infeksi COVID-19 dan petugas 
kebebersihan harus memastikan bahwa permukaan lingkungan dibersihkan secara teratur 
selama periode observasi: 

- Bersihkan dan disinfeksi permukaan yang sering disentuh seperti meja, rangka tempat tidur, 
dan perabotan kamar tidur lainnya setiap hari dengan disinfektan rumah tangga yang 
mengandung larutan pemutih encer (pemutih 1 bagian hingga 99 bagian air). Untuk 
permukaan yang tidak mentolerir pemutih maka dapat menggunakan etanol 70%; 

- Bersihkan dan disinfeksi permukaan kamar mandi dan toilet setidaknya sekali sehari dengan 
disinfektan rumah tangga yang mengandung larutan pemutih encer (1 bagian cairan pemutih 
dengan 99 bagian air), 

- Membersihkan pakaian, seprai, handuk mandi, dan lain-lain, menggunakan sabun cuci dan 
air atau mesin cuci di 60—90”C dengan deterjen biasa dan kering: 
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- Harus mempertimbangkan langkah-langkah untuk memastikan sampah dibuang di ТРА yang 
terstandar, dan bukan di area terbuka yang tidak diawasi, 

- Petugas kebersihan harus mengenakan sarung tangan sekali pakai saat membersihkan atau 
menangani permukaan, pakaian atau linen yang terkotori oleh cairan tubuh, dan harus 
melakukan kebersihan tangan sebelum dan sesudah melepas sarung tangan. 





6.4 Pencegahan dan Pengendalian Infeksi di Fasyankes Pra Rujukan 

1. Penanganan Awal 

Isolasi dan Penanganan Kasus Awal yang sudah dilakukan wawancara dan anamnesa dan 
dinyatakan sebagai PDP ringan diminta untuk isolasi di rumah, PDP sedang isolasi di RS 
Darurat dan PDP berat segera dilakukan isolasi di RS rujukan untuk mendapatkan tatalaksana 
lebih lanjut. 

a. Pasien dalam pengawasan ditempatkan dalam ruang isolasi sementara yang sudah 
ditetapkan, yakni : 

* Pasien dalam pengawasan menjaga jarak lebih dari 1 meter satu sama lain dalam ruangan 
yang sama. 

* Terdapat kamar mandi khusus yang hanya digunakan oleh pasien dalam pengawasan. 


b. Petugas kesehatan menginstruksikan pasien dalam pengawasan untuk melakukan hal-hal 
sebagai berikut: 

e Menggunakan masker medis ketika menunggu untuk dipindahkan ke fasilitas kesehatan yang 
diganti secara berkala atau apabila telah kotor. 

* Tidak menyentuh bagian depan masker dan apabila tersentuh wajib menggunakan sabun 
dan air atau pembersih berbahan dasar alkohol. 

“ Apabila tidak menggunakan masker, tetap menjaga kebersihan pernapasan dengan menutup 
mulut dan hidung ketika batuk dan bersin dengan tisu atau lengan atas bagian dalam. Diikuti 
dengan membersihkan tangan menggunakan pembersih berbahan dasar alkohol atau sabun 
dan air. 


c. Petugas kesehatan harus menghindari masuk ke ruang isolasi sementara. Apabila terpaksa 
harus masuk, maka wajib mengikuti prosedur sebagai berikut : 

e Petugas menggunakan APD lengkap. 

* Membersihkan tangan menggunakan pembersih berbahan dasar alkohol atau sabun dan air 
sebelum dan sesudah memasuki ruang isolasi. 


d. Tisu, masker, dan sampah lain yang berasal dari dari ruang isolasi sementara harus 
ditempatkan dalam kontainer tertutup dan dibuang sesuai dengan ketentuan nasional untuk 
limbah infeksius. 


e. Permukaan yang sering disentuh di ruang isolasi harus dibersihkan menggunakan 
desinfektan setelah ruangan selesai digunakan oleh petugas yang menggunakan alat 
pelindung diri (APD) yang memadai. 


f. Pembersihan dilakukan dengan menggunakan desinfektan yang mengandung 0.5% sodium 
hypochlorite (yang setara dengan 5000 ppm atau perbandingan 1/9 dengan air). 


2. Penyiapan Transportasi Untuk Rujukan Ke RS Rujukan 
a. Menghubungi RS rujukan untuk memberikan informasi pasien dalam pengawasan yang 
akan dirujuk. 
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b. Petugas yang akan melakukan rujukan harus secara rutin menerapkan kebersihan tangan 
dan mengenakan masker dan sarung tangan medis ketika membawa pasien ke ambulans. 

° Jika merujuk pasien dalam pengawasan COVID-19 maka petugas menerapkan 
kewaspadaan kontak, droplet dan airborne. 

* APD harus diganti setiap menangani pasien yang berbeda dan dibuang dengan benar dalam 
wadah dengan penutup sesuai dengan peraturan nasional tentang limbah infeksius. 

c. Pengemudi ambulans harus terpisah dari kasus (jaga jarak minimal satu meter). Tidak 
diperlukan APD jika jarak dapat dipertahankan. Bila pengemudi juga harus membantu 
memindahkan pasien ke ambulans, maka pengemudi harus menggunakan APD yang sesuai. 
d. Pengemudi dan perawat pendamping rujukan harus sering membersihkan tangan dengan 
alkohol dan sabun. 

e. Ambulans atau kendaraan angkut harus dibersihkan dan didesinfeksi dengan perhatian 
khusus pada area yang bersentuhan dengan pasien dalam pengawasan. Pembersihan 
menggunakan desinfektan yang mengandung 0,5% natrium hipoklorit (yaitu setara dengan 
5000 ppm) dengan perbandingan 1 bagian disinfektan untuk 9 bagian air. 





6.5 Pencegahan dan Pengendalian Infeksi untuk Penanganan Kargo 

e Memakai masker apapun jenisnya tidak dianjurkan saat menangani kargo dari negara/area 
yang terjangkit. 

e Sarung tangan tidak diperlukan kecuali digunakan untuk perlindungan terhadap bahaya 
mekanis, seperti saat memanipulasi permukaan kasar. 

e Penggunaan sarung tangan harus tetap menerapkan kebersihan tangan 

e Sampai saat ini, tidak ada informasi epidemiologis yang menunjukkan bahwa kontak dengan 
barang atau produk yang dikirim dari negara/area terjangkit menjadi sumber penyakit COVID- 
19 pada pekerja. 


6.7. Media Promosi Kesehatan 


Berikut ini merupakan contoh media promosi kesehatan yang dapat disebarluaskan kepada di 
proyek EPC Pembangunan Open Access RU VII Kasim mengenai infeksi COVID-19. 


SUM. mE 
WAYS TO PROTECT 


cara untuk melindungi 


YOURSELF AND OTHERS FROM 


diri anda dan yang lain dari 


Е. 
COVID - 19 * 


ONA VIRUS DISEASE - 2019) 

















2 


е 
Wash Hands with Water 
Avoid Close Contact 
and Ce ergo or Hand Sanitiz тег With Sic k Peo оре 
don sapu а Oper тоёт Shia ш Oro g екі 9 Hindari ntak Langsung 





a£ n 


P 4 OO 


Ensure Foodi is See the Doctor if You | 
„Thoroughly Cooked | Do Not Travel Feel Unwell 
if You Sick ^ Temui Dokter jika Anda 
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Gambar 3. Contoh Media Promosi 
Kesehatan di Proyek 
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Lampiran 1. Buku Pemantauan Kesehatan Selama Pandemi COVID-19 





BUKU PEMANTAUAN KESEHATAN SELAMA PANDEMI COVID-19 
(Update 29 September 2020) 


Buku ini dibuat sebagai upaya PT. Hutama Karya (Persero) untuk memastikan 
semua pekerja dalam kondisi sehat ketika bekerja di lapangan dalam masa 
pandemi COVID-19 


Sebelum bekerja semua pekerja diharuskan melengkapi semua form ini dan melakukan pemeriksaan COVID- 19 PCR 


test sesuai peruntukannya masing-masing. 


Kelalaian dalam melengkapi form ini atau tidak melakukan persyaratan yang telah ditetapkan dapat berakibat tidak 


dapat masuk ke lingkungan kerja Open Access RU VII Kasim. 


Tanggal -——— ses 


Tanda tangan : ................................. 


Nama ЭРК КОО an aa. 


Jabatan A cr 


Jika Anda memerlukan panduan lebih lanjut, silahkan hubungi hotline medical : 


e Jakarta : 081хххххх 
е Sorong: 08Ixxxxxx 
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DAFTAR ISI 


Form pre-mobilization COVID-19 self-declaration 


Form 2а Form pernyataan komitmen karantina mandiri, hasil untuk pekerja yang 
melakukan Rapid Antigen Test 
Form pernyataan komitmen karantina mandiri, hasil untuk pekerja yang 
melakukan PCR test 


Form hasil COVID-19 Rapid Antigen Test / PCR test 
Panduan karantina/isolasi mandiri sesuai pedoman Kemenkes 





SKEMA PCR / SWAB TEST 


- Karyawan menghubungi RS 
3 hari sebelum pelaksanaan 
PCR, terkait jadwal 
pelaksanaan PCR 

- Lakukan PCR / Swab Test di 
hari ke-3 masa karantina 


mandiri 
- Mulai karantina mandiri - Kirimkan hasil PCR/Swab Test dan dokumen 
- Mengisi form pernyataan pemantauan secepatnya melalui email maupun 
karantina mandiri foto ke No WhatsApp ke PIC Reps masing-masing 


- Feedback clearance diberikan oleh Medical 
melalui masing? PIC Representative 


Ez [s [9 120] 14] 12] 13 за | 15 | 16 17| 18] 19] 20] 21 





Normal Offduty/CTO 


Pre-Mobilization 
COVID-19 Self Declaration Form 
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Dengan ini, saya yang bertanda tangan di bawah ini: 





Nama 


Menyatakan bahwa: 


Telah melewati tahapan pre-screening dengan menjawab 5 pertanyaan di 
bawah ini dan tidak ada 

pertanyaan yang dijawab dengan “YA” (LINGKARI JAWABAN YANG 
SESUAD: 


1. Apakah Anda pernah bepergian keluar kota/wilayah tempat tinggal 
selain perjalanan dinas perusahaan dalam 14 hari terakhir? 
JAWABAN: ҮА / TIDAK 
Contoh jawaban “Ya”: 

- A tinggal di Jakarta, melakukan perjalanan ke Bogor 
- А tinggal di Palembang, melakukan perjalan ke Musi Banyuasin 

2. Apakah Anda melakukan kontak erat* dengan orang yang baru 
melakukan bepergian keluar kota/wilayah tempat tinggal dalam 14 hari 
terakhir? JAWABAN: YA / TIDAK 
“Kontak erat meliputi: 

- Bersentuhan langsung (misalnya bersalaman) 


- Bertemu tatap muka selama lebih dari 15 menit dengan jarak kurang dari 
2 meter 


3. Apakah Anda tinggal serumah atau pernah melakukan kontak erat” 
dengan orang yang diduga atau terkonfirmasi terinfeksi Covid-19 
dalam 14 hari terakhir? JAWABAN: YA / TIDAK 

4. Apakah Anda merasa tidak sehat dengan gejala demam, batuk, sakit 
tenggorokan atau sesak napas dalam 14 hari terakhir? JAWABAN: YA 
/ TIDAK 

5. Apakah ada anggota keluarga atau orang yang tinggal serumah dengan 
Anda yang saat ini sedang sakit dengan gejala demam, batuk, sakit 
tenggorakan atau sesak napas dalam 14 hari terakhir? JAWABAN: YA 
/ TIDAK 

Catatan: 


а. Jika Anda menjawab “TIDAK” pada semua pertanyaan di atas DAN 
telah melakukan karantina mandiri 14 hari di rumah SERTA hasil 
COVID-19 rapid test non-reactive, maka Anda diperbolehkan datang 
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dan bekerja di lokasi. 

b. Jika Anda menjawab "YA" untuk salah satu pertanyaan di atas atau 
tidak memenuhi kriteria di poin a, maka Anda belum diperbolehkan 
datang dan bekerja di lokasi sebelum diverifikasi oleh Tim Medical. 

c. Jika dalam waktu kurang dari 48 jam sejak Anda berangkat bekerja, 
muncul gejala demam/batuk/sakit tenggorokan/sesak nafas pada 
anggota keluarga atau orang yang tinggal serumah dengan Anda, 
maka Anda wajib menginformasikan kepda Tim Medical. 

Demikianlah surat pernyataan ini dibuat dengan bertanggung jawab untuk bisa 
dipakai sebagaimana mestinya. 





Tanggal u-————— 


Tanda tangan : ................................. 
Nama "n e ыл лн neon 


Jabatan JPN 


FORM PERNYATAAN KOMITMEN, HASIL DAN VERIFIKASI 
KARANTINA/ISOLASI MANDIRI* 


Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama | 
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Umur 

Dept/PT 

Jenis Kelamin 
Nomer Telepon 
Alamat 





Tanggal Off Duty 
Tanggal On Duty 


Menyatakan bersedia untuk dilakukan tindakan karantina/isolasi mandiri sejak tanggal 
————— hingga .............................. dan akan mematuhi segala aturan yang ditetapkan oleh 
Perusahaan sampai tindakan ini dinyatakan berakhir. 


Apakah Anda merasa tidak sehat, termasuk anggota keluarga atau 
orang tinggal serumah yang saat ini mempunyai keluhan demam, 
batuk, sakit 

tenggorokan atau sesak napas dalam masa karantina/isolas mandiri? 


Haie : 1, 2 | 3 4) 5 | 6 | 
тюм = P. 

















* Lihat panduan yang harus dilakukan pekerja saat melakukan karantina/isolasi 
mandiri pada FORM 4 


FORM PERNYATAAN KOMITMEN, HASIL DAN VERIFIKASI 
KARANTINA/ISOLASI MANDIRI” 


n————————— www“ www ст =ОШ ЕЕ ОССЕ wa 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama : 


Umur 
Dept/PT 
Jenis Kelamin 
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Nomer Telepon 
Alamat 





Tanggal Off Duty 
Tanggal On Duty 


Menyatakan bersedia untuk dilakukan tindakan karantina/isolasi mandiri sejak tanggal 
No been Е hingga .............................. dan akan mematuhi segala aturan yang ditetapkan oleh 
Perusahaan sampai tindakan ini dinyatakan berakhir. 


Apakah Anda merasa tidak sehat, termasuk anggota keluarga atau 
orang tinggal serumah yang saat ini mempunyai keluhan demam, 
batuk, sakit 


кышк atau sesak napas dalam masa karantina / isolasi mandiri? 
Нагі ке: | ке 


mer 


Haike : | 9 | 10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 16 


YA/TIDA : 
K 


Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 





* Lihat panduan yang harus dilakukan pekerja saat melakukan karantina/isolasi 
mandiri pada FORM 4 


FORM HASIL COVID-19 RAPID/PCR TEST 


(FORM INI BISA DIGANTI DENGAN MELAMPIRKAN HASIL 
RAPID/PCR TEST) 





Tanggal : Waktu: 


Nama tersebut dibawah ini : 
Nama : 


Umur 


ЕРС PEMBANGUNAN OPEN ACCESS DI = 
g? PERTAMINA PT. PERTAMINA (PERSERO) RU-VII Lie 


KASIM томы! Untuk Solusi PT GERBANG SARANA BAJA 
PERSONIL KE RU VII KASIM TERKAIT 


PTS ID 





Department 


Telah dilakukan pemeriksaan COVID-19 di ......................................... 


Hasil Rapid Test Hasil PCR Test 


IgM: Reactive/Non Reactive* | Positif/Negatif* 


IgM: Reactive/Non Reactive* 





Kesimpulan dari hasil pemeriksaan tersebut adalah: 


PASS* 


FAIL* 


Petugas Medis, 
(Yang melakukan Rapid/PCR Test) 


* Keterangan: coret salah satu 


YANG HARUS DILAKUKAN PEKERJA SAAT 
MELAKUKAN KARANTINA/ISOLASI MANDIRI 


(Sumber: Kemenkes No: HK.01.07/Menkes/328/2020 tentang panduan pencegahan dan pengendalian 
corona virus disease 2019 (COVID-19) di tempat kerja perkantoran dan industri dalam mendukung 


keberlangsungan usaha pada situasi pandemic) 


1. Tinggal di rumah, dan jangan keluar rumah 
2. Gunakan kamar terpisah di rumah dari anggota keluarga lainnya jika 
memungkinkan, upayakan menjaga jarak setidaknya 1 meter dari anggota keluarga 


lain 
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3. Gunakan selalu masker selama masa karantina/isolasi mandiri 





4. Lakukan pengukuran suhu harian dan observasi gejala klinis seperti batuk atau 
kesulitan bernapas 

5. Hindari pemakaian bersama peralatan makan (piring, sendok, garpu, gelas), dan 
perlengkapan mandi (handuk, sikat gigi, gayung) dan linen/seprai 

6. Terapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan mengonsumsi makanan 
bergizi melakukan kebersihan tangan rutin, mencuci tangan dengan sabun dan air 
mengalir serta keringkan, lakukan etika batuk/bersin 

7. Berada di ruang terbuka dan berjemur di bawah sinar matahari setiap pagi 

8. Jaga kebersihan rumah dengan cairan desinfektan 

9. Jika timbul gejala atau mengalami perburukan segera laporkan pada petugas 


kesehatan di tempat kerja dan menghubungi fasilitas pelayanan kesehatan terdekat 


Jika tidak dimungkinkan melakukan karantina/isolasi mandiri di rumah, laporkan kepada petugas kesehatan tempat 


kerja/Puskesmas/K linik atau Dinkes setempat atau melalui Call Centre setempat. 


Catatan tambahan selama karantina/isolasi mandiri: 


1. Jika saya terpaksa keluar rumah oleh karena satu dan lain hal maka saya akan 
menggunakan masker dengan baik dan benar, bila sesuai dengan keadaan akan 
mengunakan sarung tangan dan kaca mata atau face shield, menjaga jarak dengan 
orang lain 1-2 meter, menghindari kontak fisik dengan orang lain, mencuci 
tangan atau menggunakan hand sanitizer setelah menyentuh benda yang berisiko 
terpapar COVID-19 saat berada diluar dan akan segera menyelesaikan keperluan 
tersebut lalu pulang. 


2. Рош panduan no#2,3 dan 5 akan saya terapkan bila saya dan/atau anggota 
keluarga ada keluhan medis yang berkaitan dengan dugaan COVID-19. 

3. Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer dan dilakukan 
2x setiap hari. 

4. Рот panduan no#7 dilakukan jika keadaan memungkinkan. 


5. Desinfektan pada point#8 adalah menggunakan disinfektan umum/rumah tangga. 
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Lampiran 2. 


Daftar Laboratorium Pemeriksa COVID-19 
Sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan Мо. HK.01.07/MENKES/214/2020 
tentang Jejaring Laboratorium Pemeriksaan COVID-19 


Laboratorium Memiliki Fungsi Laboratorium Tidak Memiliki 
Surveilans Fungsi Surveilans 


Balai Besar Laboratorium Balai Litbangkes Aceh 
Kesehatan Jakarta 


Balai Besar Laboratorium . Rumah Sakit Umum Pusat H. 
Kesehatan Jakarta Adam Malik, Medan 
Rumah Sakit Universitas 
Sumatera Utara 


З. Sumatera Selatan Balai Besar Laboratorium Rumah Sakit Umum Pusat Moh. 
Kesehatan Palembang Husein, Palembang 

4 Sumatera Barat Balai Besar Laboratorium Rumah Sakit Unversitas Andalas. 

Kesehatan Jakarta Fadang 


5 Jambi Balai Besar Laboratorium Rumah Sakit Raden Mattaher, 
Kesehatan Palembang Jambi 


б. | Balai Besar Teknik Kesehatan Rumah Sakit Arifin Achmad, 
Lingkungan dan Pengendalian Pekanbaru 
Penyakit Jakarta 


Тт Шынын datin Diss ті Ele: Dacar Tomb nerm Е ater 
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Laboratorium Memiliki Fungsi Laboratorium Tidak Memiliki 


Wilayah Kerja 


Jawa Barat 


Jawa Tengah 


DI Yogjakarta 


surveilans 


а. Balai Besar Teknik Kesehatan 
Lingkungan dan Pengendalian 
Penyakit Jakarta 

b. Laboratorium Kesehatan 
Daerah, Propinsi Jawa Barat 


Balai Besar Teknik Kesehatan 
Lingkungan dan Pengendalian 
Penyakit Daerah Istimewa 
Yogyakarta 


Balai Besar Teknik Kesehatan 
Lingkungan dan Pengendalian 
Penyakit Daerah Istimewa 
Yogyakarta 


Fungsi Surveilans 


Rumah Sakit Umum Pusat 
Hasan Sadikin, Bandung 


. Rumah Sakit Universitas 


Pajajaran, Bandung 


Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Vektor dan 
Reservoir Penyakit, Salatiga 


. Rumah Sakit Umum Pusat Dr. 


Kariadi, Semarang 


с. Rumah Sakit Universitas 


Diponegoro, Semarang 


. Rumah Sakit Umum Pusat Dr. 


Sardjito, Daerah Istimewa 
Yogjakarta 


. Rumah Sakit Pendidikan 


Universitas Gajah Mada, 
Yogyakarta 





16. | Jawa Timur Balai Besar Teknik Kesehatan а. Rumah Sakit Umum Daerah 
Lingkungan dan Pengendalian Dr. Soetomo 
Penyakit Surabaya b. Rumah Sakit Universitas 
Airlangga, Surabaya 
c. Rumah Sakit Universitas 


Brawijaya Malang 
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2 4 Laboratorium Memiliki Fungsi Laboratorium Tidak Memiliki 
м рае surveilans Fungsi Surveilans 
b. Rumah Sakit Universitas 
Hasannudin, Makasar 
23. | Sulawesi Barat Balai Besar Laboratorium 
Kesehatan Makasar 
24. | Sulawesi Tengah Balai Besar Laboratorium 
Kesehatan Makasar 
25. | Sulawesi Tenggara | Balai Besar Laboratorium 
Kesehatan Makasar 
26. | Gorontalo Balai Besar Laboratorium 
Kesehatan Makasar 


21. | Sulawesi Utara а. Balai Besar Laboratorium Rumah Sakit Umum Pusat Prof 
Kesehatan Makasar R.D. Kandou, Menado 


Balai Teknik Kesehatan 
Lingkungan dan Pengendalian 
Penyakit Manado 


28. | Maluku Utara Balai Besar Laboratorium 
Kesehatan Jakarta 


Maluku а. Balai Besar Laboratorium 
Kesehatan Jakarta 
b. Balai Teknik Kesehatan 
Lingkungan dan Pengendalian 
Penyakit Ambon 


Bala: Bacar Taknik Kesahatan + Rumah Saki am Pucat 
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Lampiran 3. SUSUNAN TIM SATGAS COVID-19 


| Jabatan Мпа  Копогтееро “ — 
Pembina . Rully Firmansyah (PM RU . *62811-5973-63 
VII) . +62 852-4428-7878 
M Said (HSSE RU VII) . +62 821-9580-0119 
Jhon Hita Saragih (PM . +62 812-1314-1377 
IKPT) . +62 812-6428-2824 
Widyasaksono W (HSSE . +62 812-9518-394 
IKPT) 
Rudi Iryanto (PM KSO HK- 
GSB) 
Ramson T. (CM KSO HK- 
GSB) 
Koordinator . A Zuhdi S. (HSSEM KSO . *62 813-3064-5986 
HK-GSB) 2. +62 823-4768-9990 
Sandi Eka M. (HSEO KSO 
HK-GSB) 


Anggota Gempar H (SAM KSO HK- . *62 852-7898-9991 
GSB) 2. +62 821-2174-0964 
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PERSONIL KE RU VII KASIM TERKAIT 
2. Heru Hariyadi (SAM Hk) 


Keterangan : 
e Koordinator : 


1. Melakukan monitoring seluruh kegiatan anggota di lapangan yang terlibat. 
2. Melaporkan kepada Dinas Kesehatan setempat serta kepada tim satuan tugas 
penanggulangan COVID-19 Kota Sorong atau Kabupaten Sorong (disesuaikan dan KTP 
masing-masing) sesuai ketentuan yang berlaku pada instansi dimaksud.apabila terdapat 
pekerja yang terindikasi terjangkit COVID-19. 
3. Menginformasikan kepada Call Center Pertamina 135. 
• Anggota : Melakukan pendataan kepada seluruh pekerja terkait kondisi suhu tubuh dan 
wajib melaporkan jika terdapat pekerja memiliki potensi berstatus diduga/dalam 
pengawasan/dikonfirmasi COVID-19. 





LIM кк —_— 
| | NomorKontak | Kontak 


e ER KSO HK-GSB +62 813-3064-5986/ 
+62 812-2267-4548 
HSSE Mitra Kerja +62 812-1268-7393 


HSSE PMC +62 812-1314-1377 
Call Center Pertamina Call Center Pertamina 135 


Tenaga Medis KSO HK-GSB dan RSUD +62 823-9971-2182 & TBN 
(Sorong) 


6 | Gugus Covid-19 Pemda (Sorong) TBN 





Lampiran 4. ALUR KOMUNIKASI HUTAMA KARYA DENGAN GUGUS TUGAS COVID-19 


Gugus Tugas COVID-19 
KSO PT. HUTAMA KARYA — PT. GSB 


Contractor s Head 
Office 


Gugus Tugas COVID-19 
PERTAMINA RU VII KASIM 


Remark: 





<p Kerjasama 


Communication Gugus Tugas 
COVID-19 


PEMDA SORONG 





ЕРС PEMBANGUNAN OPEN ACCESS DI = 
g? PERTAMINA PT. PERTAMINA (PERSERO) RU-VII Lie 


KASI M Inovasi Untuk Solusi PT GERBANG SARANA BAJA 
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PANDEMI COVID-19 е 


ЖҮ KONSORSIUM 


Inovasi Untuk Solusi РТ. HUTAMA KARYA (PERSERO) - PT. GERBANG SARANABAJA PT GERBANG SARANA BAJA 





CURICULUM VITAE 














HEAD Of HSSE 
1. Nama : Achmad Zuhdi Setiawan 
2. Tempat & Tanggal lahir : Lamongan, 12-10-1980 
3. Agama : Islam 
4, Jenis Kelamin : Pria 
5. Status Perkawainan : Menikah 
6. Alamat : Perum. Bhaskara 2/19, Kalisari, Mulyorejo, Surabaya, Jawa Timur, 
Indonesia 
7. Pendidikan umum : 
Nama 
Jenjang Sekolah/ Perguruan Kota Jurusan Tahun Lulus 
Tinggi 
Institut Teknologi Surabaya Teknik Lingkungan 2004 
Sepuluh Nopember 
Universitas Airlangga Surabaya Kesehatan Keselamatan 2012 
Kerja (K3) 





8. Kursus/ Training : 





No | Tahun Uraian Diklat/ Training Lokasi 


Ahli K3 Konstruksi (UTAMA ) - PT. Hutama Karya (Persero) 
Incident Investigation and Reporting - PT. Hutama Karya (Persero) 
7 Habits (for management team) - RAPID, UNILEVER 
HSE for Leader - Sinarmas APP Group 
Expert of Environmental engineer E IATPI ) 
Expert of ІШЕ agree. - Utama ( IATPI ) 


AGT ( Authorized E Tester ) - КЕ Malaysia 
OGSP ( Oil & Gas Safety Passpor ) - NIOSH Malaysia 
AESP ( Authorized Entrance & Standby Person ) - NIOSH Malaysia 
WAH ( Working At Height ) - Petronas 
BBS ( Behavior Base Safety ) for TOT - Petronas 
HSE Passpor Training (13 elemen) - Rekind 


Kantor Pusat : Gedung Lic. 4 JI. Letjend M.T Haryono Kav. 8, Jakarta 13340 РО Box : 3456) KT13000 ° Telp. : (021) 8563568 • Fax. : (021) 8510742 * Email : hkepc@hutamakarya.com 
Jl. Raya Tipar Cakung Km. 3,9 Sukapura, Cilincing, Jakarta Utara - Indonesia Telp. : (021) 4402135 Fax. : (021) 4402138 Email : gsb@ gsb.co.id 


CO} | OUT PB CO FN IPM 








Inovasi Untuk Solusi РТ. НО ТАМА KARYA (PERSERO) - PT. GERBANG SARANABAJA PT GERBANG SARANA BAJA 


21 | 2008 | ISO 14001: Environmental Management System 
22 | 2008 | 150 9001-2000: Quality Management System 
23 | 2008 | Emergency Response Plan 











9. Pengalaman Proyek : 


DN 
Feb'20- | - Proyek EPC Pembangunan Open USD $ 90 PT. HUTAMA KARYA (Persero) 
Present Access di PERTAM INA Refinery Million 

Unit VII Kasim, Sorong, Papua 
Barat 
- Proyek Pembangunan Jargas Musi 


(Project HSE Manager) 
TA 2020 


2 - Field Erected Tank (D-320-12 & D- USD $ 19,30 PT. RAPID INFRASTRUKTUR 


320-02A/ B), RDM P Pertamina RU V Million (Corp. HSE Manager) 
Balikpapan 

- Pipeline Package (Above Ground), 
Tangguh Expansion Project, Papua 


1 
Вагаї 
3 | Sept 18 | Global Project - Pulp & Paper Mill USD $ 600 PT. Indah Kiat Pulp & Paper, 
19 ( Project HSE Lead ) 
Juli 18 — | Lombok FTP 2 ( 2x50 MW ) Project, USD $ 70 PT. REKAYASA INDUSTRI 
5 


Apr 18 — | PLTP (Geothermal) Rantau Dedap, USD $ 300 PT. REKAYASA INDUSTRI 
Jun 18 | PT. Supreme Energy, Lahat, Million (Project HSE Chief ) 





Sumatera Selatan 


Nov 15 | Banggai Ammonia Plant Project ( PT. USD $ 200 PT. REKAYASA INDUSTRI 
- Маг | PANCA AMARA UTAMA ), Luwuk - Million ( Project HSE Chief ) 
L: Sulawesi Tengah 
7 | Jan 13— | Sabah Ammonia Urea project ( USD $ 466,66 PT. REKAYASA INDUSTRI 
Sipitang, Sabah - Malaysia 
Jan 12 – | IPCC Project PT. Indominco Mandiri, PT. MULTICOM INTERM ITRA 
[^ [Sam's | bontang Kaimanan |_| jet Ste Manager) 


Jan 08 — | - Bontang New Power Facilities PT. PT. MULTICOM INTERM ITRA 
Jan 10 | Indominco Mandiri, Bontang, East (Corp. HSE M anager ) 

Kalimantan 2008 

- Medco Energy Generator Set 
Substation Project, Jakarta 2008 

- Mobile Sub Station OJIB Project, 
Cikarang, Bekasi 2008 

- Mobile Sub Station CONIAM BO 
Project, Cikarang, Bekasi 2009 

- Mobile Sub Station CAM BUNA 





Project, Cikarang, Bekasi 2009 


10 | Jan 07 - | Ujung Pangkah Development ( UPD ) PT. ТАТА WIRA UTAMA 
Jan 08 | || On Shore Project AM ERADA HESS, ( Civil Eng & Enviroment ) 


Kantor Pusat : Gedung Lic. 4 JI. Letjend M.T Haryono Kav. 8, Jakarta 13340 РО Box : 3456) KT13000 ° Telp. : (021) 8563568 * Fax. : (021) 8510742 * Email : hkepc@hutamakarya.com 
Jl. Raya Tipar Cakung Km. 3,9 Sukapura, Cilincing, Jakarta Utara - Indonesia Telp. : (021) 4402135 Fax. : (021) 4402138 Email : gsb@ gsb.co.id 


Ll KONSORSIUM (3 ERBAN C) 


Inovasi Untuk Solusi PT. HUTAMA KARYA (PERSERO) - PT. GERBANG SARANABAJA PT GERBANG SARANA BAJA 


| | | Ujung Pangkah, Gresik, Јама Timur | 





11 | 2006- | SSW) 1 CP 5 Utility Package (PGN PT. HARPINDO BS 


2007 | Gas Station), Pagar Dewa, Sumatera ( Civil Eng & HSE ) 


Selatan 





Kantor Pusat : Gedung Lic. 4 JI. Letjend M.T Haryono Kav. 8, Jakarta 13340 * PO Box : 3456JKT13000 * Telp. : (021) 8563568 * Fax. : (021) 8510742 * Email : hkepc@hutamakarya.com 
Jl. Raya Tipar Cakung Km. 3,9 Sukapura, Cilincing, Jakarta Utara - Indonesia Telp. : (021) 4402135 Fax. : (021) 4402138 Email : gsb@gsb.co.id 


Data Pribadi 


Nama 
Alamat 


Nomor Telepon 


Email 


Jenis Kelamin 
Tanggal Kelahiran 


CURRICULUM VITAE 


Jamaluddin 

Setro Baru Utara 4/62 Kel. Dukuh 
Setro, Kec. Tambak Sari, Surabaya 
021 87714702 

support@ gesitnazelo.com 
Laki-laki 

08 Agustus 1982 


Pengalaman Kerja 


2020 


2019 


2018 


2017 


2016 


2016 


2016 


2016 


2015 


2014 


2014 


2014 


2013 


2013 


2013 


2012 


2011 


2010 


2009 
2008 


Salam, 


Jamaluddin 


: Installator PT. Gesit Nazelo Protection, pemasangan katodic Depot 
TBBM Sorong, Nabire, Kaemana, Tobelo, Sanana. 

: Installator PT. Gesit Nazelo Protection, pemasangan katodic Depot 
TBBM Wayame Ambon 

: Installator PT. Gesit Nazelo Protection, pemasangan katodic Depot 
TBBM Makassar, Pare-pare,Gorontalo, Bitung 

: Installator PT. Gesit Nazelo Protection, pemasangan katodic Depot 
TBBM Makassar, Pare-pare,Gorontalo, Bitung 


: Installator PT. Gesit Nazelo Protection, Pemasangan Cathodic 


Tiang Pancang Dermaga di Dermaga Apung Manokwari 


: Installator PT. Gesit Nazelo Protection, Pemasangan Cathodic 


Tiang Pancang Dermaga di Depot Mini Sulut — Teluk Amurang 


: Installator PT. Gesit Nazelo Protection, Pemasangan Cathodic 


Tiang Pancang Dermaga di TBBM Ternate 


: Installator PT. Gesit Nazelo Protection, Pemasangan Cathodic 


Tiang Pancang Dermaga di TBBM Tanjung Uban 


: Installator PT. Gesit Nazelo Protection, Pemasangan Cathodic 


Tiang Pancang Dermaga di TBBM Pulau Sambu 


: Installator PT. Gesit Nazelo Protection, Pemasangan Cathodic 


Protection Tiang Pancang Dermaga Di TBBM Larantuka. 


: Installator PT. Gesit Nazelo Protection, Pemasangan Cathodic 


Protection Tiang Pancang Dermaga Di TBBM Tanjung Wangi 


: Installator PT. Gesit Nazelo Protection, Pemasangan 


Cathodic Protection Tiang Pancang Dermaga Di TBBM Manggis 


: Installator, Pemasangan Catodhic Protection Jetty Structure di 


PT. Bumimerak Terminalindo, Merak 


: Installator, Pemasangan Tiang Pancang Baja Breasthing 


Dolphin Coal Unloading System, Biringkassi 


: Installator, Pemasangan Tiang Pancang Baja Breasthing 
Dolphin Packing Plant Lapuko, Sulawesi Tenggara 


: Installator pemasangan katodic Adhi Karya Kupang Tenau 

: Installator pemasangan katodic + HDPE Maspion manyar Adhi Karya 

: Installator pemasangan katodic + HDPE Petrokimia Gresik Jetty 1-6 

: Installator pemasangan katodic perhubungan Banjarmasin Pulau Sebuku 

: Installator pemasangan katodic batubara Banjarmasin PT. Pilar Mas Mandala 





or 





24/03/09 ' 
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Instruktur 


Pulau Sangiyang —Indonesia 
Location, country 








Kementerian 


Perindustrian SERTIFIKAT SAO „м | 


REPUBLIK INDONESIA 
: 0020 /MMA-STP/Vili /2010 


Diberikan kepada : 
Jamaluddin 
Yang telah mengikuti 


SDM Pengelasan Bawah Air 
Yang diselenggarakan oleh 
Direktorat Industri Maritim, Kedirgantaraan dan Alat Pertahanan, Direktorat Jenderal Industri Unggulan Berbasis Teknologi Tinggi, 
Kementrian Perindustrian dan Welding Center - Solo Techno Park 


Tanggal : 26 Desember 2010 s/d 25 Januari 2011 


Direktur Jenderal Industri Unggulan `. Welding Center-Solo Techno Park 
Berbasis Teknologi Tinggi 0 


Sjarif Hidayat 
Pit. Direktur IMKAP 
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Lampiran Kualifikasi Ahli LAS No : 0326/AHK/AL/DMT/2018 


— ` 12 DEC 200 


LAPORAN KUALIFIKASI AHLI LAS 
Nomor: 6381/10.12/DMTS/2018 


Menyatakan bahwa : 

























Nama : JAMALUDIN 

Nomor Registrasi : TS-510818/21/181882.01 

Tempat dan tanggal lahir : Surabaya,08-06-1982 

Alamat ‚ Sentro Baru Utara 2/F12 RT 006/003 

Perusahaan : PT. GESIT NAZELO PROTECTION 

Telah dikualifikasi sebagai ahli las sesuai dengan : 

Nomor WPS : 003/GNP/QA/WPS-SMAW/VIII/2018 

Nomor PQR : 003/GNP/QA/PQR-SMAW/VIII/2018 

Standar : AWS 01.1/01.1М — 2015 Ed. 

Dengan data sebagai berikut: xw 4 VTC T 





































Proses pengelasan SMAW 7  |SMAW “rea | 
Sifat Listrik 
T— 
- Desain sambungan ` | Fillet Sesuai Disain Sambungan 

- Diameter inch (mm) ^. [Plate |РҒе г 
- Tebal (mm) onn Т МіітЗтт; Maks.32mm 2 
- Spesifikasi Material Uji |А6 7 '|SesuaiTable31 .— 
Bahan pengisi 


Gas pelindung 

Backing Palte/Backweld 
Jenis Pemeriksaan : 

- Visual 

- Uji Tidak Merusak (NDT) 
- Uji Rusak (DT) 

- Dan lain-lain 





Kualifikasi Ahli Las ini hanya berlaku pada perusahaan tersebut di atas sampai dengan tanggal 27 
Agustus 2021. Bila dalam waktu tiga bulan secara terus menerus tidak bekerja sesuai kualifikasinya, 
maka Kualifikasi Ahli Las ini dianggap tidak berlaku lagi. 


Diuji oleh: 





. Fanny Dimasruhin, ST 
МІР 19910411 201402 1001 


Data Pribadi 


Nama 
Alamat 


Nomor Telepon 


Email 


Jenis Kelamin 
Tanggal Kelahiran 


CURRICULUM VITAE 


Alik Rahmadi 

Tambak Wedi No.37 Kelurahan Tambak 
wedi, Kec. Kenjeran, Surabaya 

021 87714702 

support@ gesitnazelo.com 

Laki-laki 

02 Agustus 1972 


Pengalaman Kerja 


2020 


2019 


2018 


2017 


2016 


2016 


2016 


2016 


2015 


2014 


2014 


2014 


2013 


2013 


2013 


2012 


2011 


2010 


2009 
2008 


Salam, 


АПК Rahmadi 


: Installator PT. Gesit Nazelo Protection, pemasangan katodic Depot 
TBBM Sorong, Nabire, Kaemana, Tobelo, Sanana. 

: Installator PT. Gesit Nazelo Protection, pemasangan katodic Depot 
TBBM Wayame Ambon 

: Installator PT. Gesit Nazelo Protection, pemasangan katodic Depot 
TBBM Makassar, Pare-pare,Gorontalo, Bitung 

: Installator PT. Gesit Nazelo Protection, pemasangan katodic Depot 
TBBM Makassar, Pare-pare,Gorontalo, Bitung 


: Installator PT. Gesit Nazelo Protection, Pemasangan Cathodic 


Tiang Pancang Dermaga di Dermaga Apung Manokwari 


: Installator PT. Gesit Nazelo Protection, Pemasangan Cathodic 


Tiang Pancang Dermaga di Depot Mini Sulut — Teluk Amurang 


: Installator PT. Gesit Nazelo Protection, Pemasangan Cathodic 


Tiang Pancang Dermaga di TBBM Ternate 


: Installator PT. Gesit Nazelo Protection, Pemasangan Cathodic 


Tiang Pancang Dermaga di TBBM Tanjung Uban 


: Installator PT. Gesit Nazelo Protection, Pemasangan Cathodic 


Tiang Pancang Dermaga di TBBM Pulau Sambu 


: Installator PT. Gesit Nazelo Protection, Pemasangan Cathodic 


Protection Tiang Pancang Dermaga Di TBBM Larantuka. 


: Installator PT. Gesit Nazelo Protection, Pemasangan Cathodic 


Protection Tiang Pancang Dermaga Di TBBM Tanjung Wangi 


: Installator PT. Gesit Nazelo Protection, Pemasangan 


Cathodic Protection Tiang Pancang Dermaga Di TBBM Manggis 


: Installator, Pemasangan Catodhic Protection Jetty Structure di 


PT. Bumimerak Terminalindo, Merak 


: Installator, Pemasangan Tiang Pancang Baja Breasthing 


Dolphin Coal Unloading System, Biringkassi 


: Installator, Pemasangan Tiang Pancang Baja Breasthing 
Dolphin Packing Plant Lapuko, Sulawesi Tenggara 


: Installator pemasangan katodic Adhi Karya Kupang Tenau 

: Installator pemasangan katodic + HDPE Maspion manyar Adhi Karya 

: Installator pemasangan katodic + HDPE Petrokimia Gresik Jetty 1-6 

: Installator pemasangan katodic perhubungan Banjarmasin Pulau Sebuku 

: Installator pemasangan katodic batubara Banjarmasin PT. Pilar Mas Mandala 











Iy completed all requirements for 





etelah memenuhi persyaratan untuk jenjang 
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. Instru 
Instruktur 





Pulau Sangiyang — Indonesia 
| ocatio , country 








Personal Data 
Name 

Place & Date of Birth 
Sex 

Marital Status 
Present Address 


Educational (Trainin 
1994 — 1999 

1991 — 1994 

July — August 1998 
6-7 July 2000 

31 May 2003 

13-14 December 2011 
17 April 2012 

26 June 2013 


14-19 September 2015 


Computer Literacy 


CURRICULUM VITAE 


Teguh Budi Santoso 

Jakarta, 31 May 1976 

Male 

Married 

Jl. Jambu CR 16 Bekasi - Indonesia 

Mobile Phone: +62-812 827 4294, +62-811 800 2394 


Chemical Engineering Department, Faculty of Industrial Technology at Bandung 
Institute of Technology (FTI – ITB). 

Senior High School, SMAN 13 Jakarta. 

Job Training at PT. DyStar Cilegon (Manufacturer of Textile 5 Dyes), West Java. 
Short course of “Internal Auditor” ISO 9000 by Lloyd Register U.K. at PT. Kartini 
Utama Ltd. Jakarta. 

Corrosion Seminar at Jayakarta Hotels, Bandung. Komunitas MIGAS Indonesia. 
Corrosion Seminar at Patra Office Tower, Jakarta. Dept. Teknik UI. 

Luncheon Talk, Corrosion, by Komunitas MIGAS Indonesia — МАСЕ International 
Jakarta Section 

Technical Group Discussion, NACE International Jakarta Section, held in PHE 
ONWJ 

NACE CP Level 2 — Cathodic Protection Technician, Course & Certification, 
Kuala Lumpur — Malaysia. Passed the Exam. 


Operating System: Windows, MS Word, Excel, AutoCAD 


Professional / Work Experiences 


Jul 1998 


May — Dec 1999 
Oct — Dec 1999 


Jun 2000 — Sept 2003 


Oct 2003 — Feb 2004 
Mar 2004 — Oct 2004 
April 2005 — Sept 2005 


Dec 2005 - March 2012 
April 2012 — Now 


Assistant in Corrosion Assessment Project, Chemical Engineering Department in 
cooperation with Material Engineering Department, Institute Technology 
Bandung. 

Assistant in Fuel Cell Project, Chemical Engineering Department, ITB, in 
cooperation with Sriwijaya University. 

otaff at PARUL Project (Poverty Alleviation through Rural Urban Linkage), an 
UNDP and BAPPENAS cooperation project. 

otaff at Engineering Department PT. Kartini Utama, especially in Cathodic 
Protection Division. 

Last position: Senior Technical Engineer 

Senior Technical Representative at PT. Pacific Dwiyasa Putra, Coating 
Manufacturer and Distributor, especially in Fireproofing Product. 

Cathodic Protection Inspector for Tunu Phase 9 / EPSC 2 Project Total E&P 
Indonesie, PT. Punj Lloyd Indonesia. 

Sales Engineer for Cathodic Protection Material and Hazardous Area Lighting, 
Joint Operation between PT. SSE Van Der Horst and Audex Pty. Ltd. 

Senior Cathodic Protection Engineer at PT. Aneka Sarana Konstrindo (ASAKO). 
Engineering Expert at PT. Gesit Nazelo Protection 


Project Handle 
2001-2002 


2002 
2002 


2002 


2003 


2005 
2006 
2007 


2007 


2007 
2007 
2007 
2008 
2008 
2009 
2009 


2009 


2010 
2010 
2010 
2010 


2010 
2011 


Tunu Phase 8 / EPSC 1, TotalFinaElf E&P Indonesie — PT. Gunanusa Utama 
Fabricators. Design, Supply, Site Survey for Cathodic Protection System. 

West Seno Onshore Facilities Unocal Makassar Ltd, PT. Petrosea Tbk. Design, 
Supply, Site Survey, Precommissioning for Cathodic Protection System. 

Tunu Phase 8 / ЕР5С 2, TotalFinaElf E&P Indonesie - PT. Istana Karang Laut. 
Design for Cathodic Protection System. 

Tunu North Oily Water Treatment / EPSC 1, TotalFinaElf E&P Indonesie - PT. 
Gunanusa Utama Fabricators. Design, Supply, Supervision on Installation, 
Precommissioning for Cathodic Protection System. 

TN8 / PO CP SYM-01, Tunu Field Development Project, Total E&P Indonesie. 
Tender, Design, Supply, Site Survey, Project Control for Cathodic Protection 
oystem. 

Commissioning for PERTAMINA Prabumulih Gas Pipeline with PT. Elnusa Petro 
Teknik for Cathodic Protection System. 

Project Manager/Engineer, Aluminium Anode Installation for Trestle (Steel Pile), 
PT. Indonesia Asahan Aluminium, Kuala Tanjung, with PT. Hanata Bestari. 
Project Manager/Engineer, Aluminium Anode Installation for Trestle and B-berth 
Jetty (Steel Pile), PT. Indonesia Asahan Aluminium, Kuala Tanjung. 

Project Manager/Engineer, Upgrading Cathodic Protection for WPS Tanks and 
Ancillary Piping, PC-319-CA, PetroChina International (Bermuda) Ltd., Sorong- 
Papua. 

Project Manager/Engineer, Gas Distribution Mainline, Banten Area, IFB 1, PT. 
Perusahaan Gas Negara - NCP Consortium, Indonesia. 

Project Manager/Engineer, Upgrading CP for Gas Pipeline, PT. Sumber Daya 
Kelola, Losarang, West Java. 

Project Manager/Engineer, Upgrading CP for Gas Pipeline, PT. Kodja 
Terramarine — PT. Chandra Asri Petrochemical Center, Cilegon, Banten. 
Project Manager/Engineer, Upgrading of Cathodic Protection (Jetty), PC-389- 
CA, PetroChina International (Bermuda) Ltd., Sorong-Papua. 

oite Manager/Engineer, "Pemasangan Anoda Aluminium untuk Tiang Pancang 
Dermaga III” — Gorontalo. PT. Nindya Karya (Persero). 

Project Manager/Engineer, Pemasangan Sistem Proteksi Katodik pada Pipa 
Gathering Line diameter 8”, PT. Pertamina EP — CV. Graha Mentawai. 

Project Manager/Engineer, Pemasangan Sistem Proteksi Katodik untuk B- 
Bearthing Beam, PT. Tripolyta Indonesia Tbk., Cilegon — Banten. 

Project Manager/Engineer, RCC Off Gas to Propylene Project for Cathodic 
Protection System, PT. PERTAMINA (Persero) — PT. Rekayasa Industri, 
Balongan — Jawa Barat. 

Project Manager/Engineer, Improvement Cathodic Protection of Natural Gas 
Feed Line, PT. Kaltim Pasifik Amoniak 

Project Manager/Engineer, Asam-asam Port Cathodic Protection, PT. Arutmin 
Indonesia 

Project Manager/Engineer, PLTU 2 North Sulawesi Power Plant, PT. Wijaya 
Karya 

Project Manager/Engineer, PC-622-CA, Improvement of Cathodic Protection for 
Marine Building, PetroChina International (Bermuda) Ltd. 

Project Manager/Engineer, Jetty Cathodic Protection, PT. Interex Sacra Raya. 
Re-design (modification) and supply of ICCP anode for FPSO Kakap Natuna, 
Star Energy 


2012 


2012 
2012 


2013 


2013 


2013 


2014 


2014 


2014 


2014 


2014 


2015 


2015 


2015 


2016 


2016 


2016 


2016 


2016 


2017 


2017 
2017 


2018 
2018 


2019 


2019 


2019 


Sacrificial Anode for FWKO Drum, Pump House and Depurator Vessel, РНЕ 
ONWJ 

ICCP for Belt Conveyor Piles, PT. Semen Tonasa 

ICCP & SACP, “Penggantian Jalur Pipa Avtur - DPPU Ngurah Rai Bali", 

PT. JGC Indonesia 

ICCP, “Bojonegara — Bitung Distribution Pipeline — Contract Package 3 В” 

PT. PGN - PT. Promatcon Tepatguna 

ICCP, “Repair ICCP System for Cinta P1 & Krisna B”, Subsea Pipeline 
CNOOC SES Ltd. 

ICCP, “Repair ICCP System for Sundari А & Yvonne А”, Subsea Pipeline 
CNOOC SES Ltd. 

ICCP & SACP, Fuel Hydrant Pipe System 3rd Terminal Soekarno Hatta Airport, 
PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

ICCP, “Provide ICCP System for Widuri 4 Pipelines”, Subsea Pipeline 

CNOOC SES Ltd. 

SACP System for 14" OD Pipeline Kalija | Transmision (Kepodang-Tambak 
Lorok) by using Aluminium Bracelet Anode Sguare End Type (ABASET) 

Close Interval Potential Survey (CIPS) for Underground Gas Pipeline Cikande — 
Bitung 

SACP System for Pulau Sambu Fuel Terminal Expansion by using Aluminium 
Bracelet Anode, PT. Pertamina (Persero) — PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
ICCP & SACP, Secondary Apron - Fuel Hydrant Pipe System 3rd Terminal 
Soekarno Hatta Airport, PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

SACP System for Tanjung Uban Fuel Terminal Expansion by using Aluminium 
Bracelet Anode, PT. Pertamina (Persero) — PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
Aluminium Bracelet Anode for PT. COOEC Indonesia - Madura BD Field 
Development - HCML Project 

ICCP & SACP, Pertamina DPPU Sepinggan Airport Development, PT. Bangun 
Bejana Baja. 

SACP, DPPU to Secondary Apron via North Perimeter - 3rd Terminal Soekarno 
Hatta Airport, PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

SACP, North Duri Development — Pipe Support Pile, Chevron Pacific Indonesia, 
PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

ICCP & SACP, Pertamina DPPU Juanda Airport Development, PT. JGC 
Indonesia. 

Temporary SACP, Pertamina DPPU Kertajati Airport Development, PT. JGC 
Indonesia. 

Aluminium Bracelet Anode for PT. Pertamina - SPM Soekarno Hatta, SPM 
Belawan & SPM Pengapon subsea line. 

SACP for Fuel Tank — PT. Pertamina - TBBM Pulau Ваа! 

SACP Jetty Piles, LPG Pressurized Terminal Tanjung Sekong — PT. Pertamina & 
PT. Wijaya Karya 

Aluminium Bracelet Anode for PHE ONWJ — PRRP 2018 

ICCP & SACP, Field Joint Coating, M1 M2 Terminal Cargo - Fuel Hydrant Pipe 
oystem Soekarno Hatta Airport, PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

SACP & Field Joint Coating, Pemasangan SPM Kapasitas 50.000 DWT Berikut 
Jalur Pipa ke DPPU Soekarno - Hatta, PT. Rekayasa Industri (Persero). 

SACP & Field Joint Coating, Pemasangan SPM Kapasitas 50.000 DWT Berikut 
Jalur Pipa ke TBBM Pengapon, PT. Rekayasa Industri (Persero). 

ICCP & SACP - Airport Fuel Hydrant Pipe System Bandara Kertajati, PT. Wijaya 
Karya (Persero) Tbk. 


2019 


Others Experiences 
2002 


2003 


2003 


2000-2003 


Nov 2003 — Feb 2004 
2005 
2007 
2007 
2007 
2008 
2011 
2012 


2014 
2016 


2016 
2018 
2019 


2000-Now 


ICCP & SACP - Airport Fuel Hydrant Pipe System Bandara Kulonprogo, PT. 
JGC Indonesia. 


Soil Survey for Gas Distribution Line Project, PGN — PT. Рип) Lloyd Indonesia, 
Panaran-Pemping Section. 

Supervision on Installation of Sacrificial Bracelet Anode Installation at SAW 
Pipeline, Mundra, India for PGN — PT. Punj Lloyd Indonesia. 

Supervision on Installation (trainer) of Field Joint Anti Corrosion Coating, Heat 
Shrink Sleeves, Raychem HTLP60. PT. Caltex Pacific Indonesia — PT. Truba 
Riau Mandiri Engineering. 

Sales and Technical Support for Field Joint Anti Corrosion Coating, Heat Shrink 
Sleeves, Raychem -Tyco Adhesives. And also for Heat Tracing System, 
Raychem -Tyco Thermal Control. 

Site Manager for Peciko IV/EPSC3 Onshore Project for Fireproofing Application. 
Total E&P Indonesie — PT. Рип) Lloyd Indonesia. 

Factory Visit and Short Training to Cathodic Protection Company in People 
Republic of China, Ningbo Cathodic Protection Material Co. Ltd. 

Soil Survey for Gas Distribution Mainline Project IFB 1, PGN — NCP Consortium, 
Banten. 

Soil Survey for Fuel Tank Storage, PT. Pertamina, Plumpang — Jakarta. 
Potential Survey for Oxygen Pipeline, PT. BOC Gases Indonesia, Jakarta. 
Cathodic Protection System for Ships as Speakers іп IMarE — IMarEST Seminar 
in Patra Jasa Hotel, Jakarta. 

Automatic Transformer Rectifier Cathodic Protection Installation at Langsa 
FPSO, MODEC Indonesia 

Internal Coating & 3LPE Heat Shrink Sleeves application for Fitting, 
"Penggantian Jalur Pipa Avtur - DPPU Ngurah Rai Bali", PT. JGC Indonesia 
opeaker for Cathodic Protection System Session, Pertamina. 

Internal Coating & 3LPE Heat Shrink Sleeves application for Fitting, Juanda 
Airport Development, PT. JGC Indonesia 

Internal Coating & 3LPE Heat Shrink Sleeves application for Fitting, Kertajati 
Airport Development, PT. JGC Indonesia 

Internal Coating & External Coating for Fitting, Kertajati Airport Development, PT. 
Wijaya Karya (Persero) 

Internal Coating & External Coating for Fitting, Kulonprogo Airport Development, 
PT. JGC Indonesia 

Design for Sacrificial Anode Cathodic Protection (SACP) System and Impressed 
Current Cathodic Protection (ICCP) System of Jetty, Pipeline, Internal Tank, 
Bottom Tank, etc. for many clients and bidding process. 


Jakarta, 22 Desember 2019 


Teguh Budi Santoso 
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December 2, 2015 


Teguh Santoso 

PT. Gesit Nazelo Protection 
Jl. Rawa Bambon No. 29 
Kelapa Dua Wetan 

Ciracas 

Jakarta, Jakarta 13730 
Indonesia 





Dear Teguh: 


The final examinations for the NACE International CP2 - Cathodic Protection Technician course, 
which were administered on 09/19/2015, have been graded. The results of your exams are as 
follows: 





Written Examination: 88 
Practical Examination: 87 


Passing requires a score of 70% on each portion of the exam. МАСЕ International is authorized 
by IACET to offer you 4.8 CEUs for the successful completion of the examinations. 


If your certification application has been processed and approved, this packet will contain a 
certificate and wallet card reflecting certification as a Cathodic Protection Technician. This 
certification will expire three (3) years from the date achieved. Please keep your contact 
information updated so that you may receive recertification notices and updates. If this packet 
does not contain the certification wallet card then the application process has not yet been 
completed. If you have any guestions related to the application or recertifcation process, please 
contact our Certification Department at 281-228-6241 or visit our web site at www.nace.org. 


We wish to express our appreciation for your participation in this NACE educational function and 
hope you have gained valuable information that will benefit your professional development. 


We look forward to your attendance at future NACE offerings. If we may be of any assistance to 
you in the future, please feel free to contact us at NACE International headguarters. 


Sincerely, 
Carol Steele 


Exam Coordinator 
Education Division 


Enclosure 


NACE ID #: 827404 


CP CERT. #: 
|5835 Park Ten Place * Houston, Texas 77084 CERT. # 


www.nace.org 


CURRICULUM VITAE (CV) OR RESUME 





Name : Setiawan Wijayanto S.Si 

DOB : Surabaya - September 12%, 1982 

Nationality : Indonesian 

Address : Jl. Panjang Jiwo Сс. V-A, No. 22, RT. 04, RW. ОЗ, 
Panjang Jiwo, Tenggilis Mejoyo, 60299, Surabaya 

Phone : F62 813 8892 1456 (mobile) 

E-mail : setiawan.wijayanto@gmail.com 

EDUCATION 


Bachelor Degree in Science (S.Si) 

Physics Department (Material/Metallurgy Sub-Major) 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS), Surabaya 

Final Project “Perilaku Korosi Pada Material Nanokristal Dari Bahan Dasar 
Amorf Berbasis Zirkonium Dalam Lingkungan HNO3” 





TRAINING / COURSE / SEMINAR 

> “Technical Discussion Group (TDG)" National Association of Corrosion Engineers (МАСЕ) 
International - Indonesia Jakarta Section (IJS), 07 May 2018 

» Training In-house “Pemahaman Standard ISO 9001:2015”, Jakarta, 5 Agustus 2017 

> “Seminar Korosi Nasional 2017 - Upaya Penanggulangan Kerugian Korosi Dalam 
Rangka Efisiensi di Berbagai Industri”, Gedung DRN - PUSPITEK Serpong, Indonesian 
Corrosion Association (INDOCOR), 20 Juli 2017 

b “Indo Marine 2016 Forum", JlExpo Kemayoran, Jakarta - Indonesia, PT. Napindo Media 
Ashatama & NACE Indonesia Jakarta Section, 3 - 4 November 2016 

> Training and Certification (BNSP - LSPLSK-K3 ICCOSH) “Ahli КЗ Muda", PT. Nusa Safety 
Consult Jakarta, 20 - 23 October 2016 

> Course "CP2 - Cathodic Protection Technician (44816011)", NACE International, Kuala 
Lumpur - Malaysia, September 14-19, 2015 

> Training "Sea Survival", PT. Safetindo Perkasa - Offshore Safety & Survival Training Jakarta, 
13 May 2015 

> Training and Certification (BNSP - LSP Migas) “Welding Inspector Batch |", Offshore 
Technology Institute (OTI) Jakarta / PT. Kiat Global Batam Sukses Jakarta, June - July 2013 

> “Technical Discussion Group (TDG)" National Association of Corrosion Engineers (NACE) 
International - Indonesia Jakarta Section (IJS), 26 June 2013 

> Training "Material Piping Engineer”, Petrogy Resources Jakarta, 13 - 14 April 2013 

> Training “Corrosion Engineer”, Petrogy Resources Jakarta, 7 - 11 March 2013 

> "Luncheon Talk” Komunitas Migas Indonesia (KMI) & KBK Korosi MMI & National Association 
of Corrosion Engineers (NACE) - International Jakarta Section (IJS), 25 April 2012 

> Training In-house “Pemahaman Standard ISO 9001:2008”, Lloyd's Register Quality 
Assurance (LRQA) Jakarta, 2012 

> Training “Sea Survival”, Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi Indonesia (LP3I) 
Course Center Balikpapan, 5 Agustus 2010 

> Training “Basic Fire Fighting”, Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi Indonesia 
(LP3I) Course Center Balikpapan, 4 Agustus 2010 

> Training “First Aider", Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi Indonesia (LP3I) 
Course Center Balikpapan, 3 Agustus 2010 

> Training and Certification “Coating Inspector Muda (Level - 1)", Corrosion Care Indonesia 
(CCI) / Asosiasi Coating Indonesia (ASCOATINDO) Bandung, 5 - 10 April 2010 


Training and Certification “Cathodic Protection Level - 1”, Indonesia Corrosion Association 
(INDOCOR) Bandung, 16 - 21 March 2009 

Training “Sea Survival", Star Safety Training Center (SSTC) Balikpapan, 14 July 2007 
Training “Basic Fire and Safety”, Star Safety Training Center (SSTC) Balikpapan, 12 - 13 
July 2007 

Training “First Aid Training Level One”, Star Safety Training Center (SSTC) Balikpapan, 11 
July 2007 

Training “Pelatihan dan Penanggulangan Kebakaran”, Dinas Pemadam Kebakaran Propinsi 
DKI Jakarta, 20 - 22 July 2006 

Training “First Aid Training Level One", International SOS Jakarta, 19 July 2006 

Workshop Difraksi Sinar-X Angkatan III “Analisis Lanjut Data Difraksi", Pusat Laboratorium 
Penelitian dan Teknologi Tepat Guna - Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) ITS Surabaya, 25 - 26 April 2004 

Workshop Difraksi Sinar-X Angkatan III “Dasar-Dasar Difraksi Sinar-X", Pusat Laboratorium 
Penelitian dan Teknologi Tepat Guna - Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) ITS Surabaya, 24 April 2004 

Workshop Sehari “Difraksi Sinar-X” Angkatan ||, Pusat Laboratorium Penelitian dan 
Teknologi Tepat Guna - Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) 
ITS Surabaya, 15 November 2003 

“Seminar Nasional Temu Mahasiswa Fisika se-Indonesia”, College Society of Physics ITS 
Surabaya, 2003 

“Forum Komunikasi Jaringan Kerja Dan Pengembangan Olimpiade Fisika”, Physics 
Department Sepuluh Nopember Institute of Technology Surabaya, 2003 

“Seminar Fisika dan Aplikasinya”, Physics Department Sepuluh Nopember Institute of 
Technology Surabaya, 2003 

Course “Measurement and Data Simulation with X-Ray Difraction”, Material Science 
Community Physics Science Department ITS Surabaya, 18 October 2003 

Training “General Physics Assistant Training”, Physics Department ITS Surabaya, 1 June 
2002 

“Seminar dan Lokakarya Bahan”, Material Science Community Physics Department ITS 
Surabaya, 1 Nopember 2001 


ON ТНЕ JoB EXPERIENCE / PROJECT UNDERTAKEN 


> 


Production and Supply of Zinc Long Slender Anode (ZLSA), Project “PT. Pertamina (Persero) - 
Pengadaan Material Proteksi Katodik Untuk Perbaikan Struktur Jetty 3 di Integrated TBBM 
Pertamina Banjarmasin”, PT. Nusacitra Anugerahpratama, 2020 

Production and Supply of Aluminum Bracelet Anode Square Ends Type (ABASET), Project “PT. 
Pertamina (Persero) - Pengadaan Material Untuk TBBM Tanjung Batu Kalimantan Project”, PT. 
Bakrie Pipe Industries, 2020 

Production, Supply and Installation of Aluminum Bracelet Anode Square Ends Type (ABASET), 
Project “PT. Pertamina (Persero) - Pembangunan Dermaga Island Berth & SPL di Terminal LPG 
Balongan”, PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk., 2019 

Production and Supply of Aluminum Long Slender Anode (ALSA), Project “SIPL - Provision of 
Steel Pile”, PT. Bakrie Pipe Industries, 2019 

Production, Supply and Installation of Aluminum Bracelet Anode Square Ends Type (ABASET), 
Project “РНЕ ONWJ - KLD Field Development”, PT. Bakrie Pipe Industries, 2019 

Production, Supply and Installation of Aluminum Long Slender Anode (ALSA), Project “PT. 
Pelabuhan Tegar Indonesia - Sacrificial Anode-Cathodic Protection Reinstallation Jetty 1B 
Marunda Center Terminal”, PT. Pelabuhan Tegar Indonesia, 2019 

Production and Supply of Aluminum Bracelet Anode Sguare Ends Type (ABASET), Project “SIPL 
- Provision of б” Linepipe, West Pangkah & Sidayu Field Development”, PT. Indal Steel Pipe, 
2019 


Production, Supply and Installation of Aluminum Bracelet Anode Square Ends Туре (АВА$ЕТ), 
Project “SIPL - Provision of 12” Linepipe, Sidayu Field Development”, PT. Bakrie Pipe 
Industries, 2019 

Production, Supply and Installation of Aluminum Bracelet Anode Square Ends Type (ABASET), 
Project “SIPL - Provision of 16” Linepipe, West Pangkah Field Development”, PT. Bakrie Pipe 
Industries, 2019 

Installation of Aluminum Bracelet Anode Square Ends Type (ABATET), Project “Engineering, 
Procurement, Construction and Installation (EPCI) Service For The Bison, Iguana and Gajah 
Puteri (BIGP) Development”, Premier Oil Natuna Sea B.V., PT. Timas Suplindo, PT. KHI Pipe 
Industries, 2018 

Installation of Aluminum Bracelet Anode Tapered Ends Type (ABATET), Project “Subsea Pipe 
Line Construction for Gas Lift and Top Side Modification BW Platform”, PT. Pertamina EP 
Assest 4 Field Poleng, PT. Elnusa Trans Samudera, 2018 

Production & Supply of Aluminum Bracelet Anode Sguare Ends Type (ABASET), Project “PHE 
ОММУЈ - YY Field Development”, PT. Meindo Elang Indah, PT. Indal Steel Pipe, 2018 
Production, Supply and Installation of Aluminum Bracelet Anode Sguare Ends Type (ABASET), 
Project “Penggantian Pipa Discharge Bawah Laut di Terminal BBM Camplong”, PT. Pertamina 
(Persero) MOR V, PT. Nursejati Andhika, 2018 

Production, Supply and Installation of Aluminum Bracelet Anode Sguare Ends Type (ABASET), 
Project “PHE ONWJ - Linepipe Material fo PRRP 2018”, PT. Indal Steel Pipe, 2018 

Production & Supply of Aluminium Long Flush Mounted Anode (ALFMA) & Zinc Long Slender 
Anode (ZLSA), Project “Pengadaan Anode Kapal MT. Serang Jaya & MT. Palusipat” PT. 
Pertamina - Shipping, 2018 

Production, Supply and Installation of Aluminum Bracelet Anode Sguare Ends Type (ABASET), 
Project “Penggantian Jalur Pipa Avtur Submarine di Terminal BBM Ranai Natuna”, PT. 
Pertamina (Persero), PT. Jaya Anugrah Laut, 2018 

Production, Supply and Installation of Aluminum Bracelet Anode Sguare Ends Type (ABASET), 
Project “Pengadaan Material Submarine Pipe Line Untuk SPM Belawan, Pengapon & 
Soekarno-Hatta”, PT. Pertamina (Persero), PT. Bakrie Pipe Industries, 2018 

Production, Supply and Installation of Aluminum Long Slender Anode (ALSA), Project 
“Pengembangan Sarfas TUKS Migas Terminal LPG Tanjung Sekong”, PT. Pertamina (Persero), 
PT. Wijaya Karya (Persero), 2017 

Fabrication, Supply and Installation of Splash Guard HDPE Jacket Pile, Project 
“Pengembangan Sarfas TUKS Migas Terminal LPG Tanjung Sekong”, PT. Pertamina (Persero), 
PT. Wijaya Karya (Persero), 2017 

Supply and Installation of Splash Guard HDPE Jakcet Pile, Project “Pengadaan dan 
Pemasangan 3-Layer HDPE (3LHDPE) Pile Jacket System Pada Tiang Pancang Dermaga di 
TBBM Wayame”, PT. Pertamina MOR VIII, PT. Surya Cipta Jaya Perkasa, 2017 

Engineering, Procurement and Installationl of Aluminum Long Slender Anode (ALSA), Project 
"SACP System for 7 TTBM (Palopo, Donggala, Poso, Kolonedale, Toli-Toli, Moutong dan 
Tahuna)”, PT. Pertamina (Persero) MOR VII, PT. Surya Cipta Jaya Perkasa, 2017 

Engineering, Procurement and Installation of Aluminum Long Slender Anode (ALSA), Project 
“Pekerjaan Pengadaan & Pemasangan Sistem Cathodic Protection Dengan Sacrificial Anode 
di TBBM Wayame”, PT. Pertamina (Persero) MOR VIII, PT. Surya Cipta Jaya Perkasa, 2017 
Engineering, Procurement and Installation of Aluminum Long Slender Anode (ALSA), Project 
“Pekerjaan Pengadaan & Pemasangan Sistem Proteksi Katodik Tiang Pancang Dermaga di 
TBBM Marketing Operation Region VIII Maluku - Papua (Biak & Tual)”, PT. Pertamina 
(Persero) MOR VIII, PT. Surya Cipta Jaya Perkasa, 2017 

Production & Supply of Aluminum Bracelet Anode Sguare Ends Type (ABASET), Project “PHE 
ONWJ - Coated Line Pipe BG - BC for PRRP 2017”, PT. Timas Suplindo, PT. Bakrie Pipe 
Industries, PT. Indal Steel Pipe, 2017 

Production & Supply of Aluminum Long Slender Anode (ALSA), Project “PT. Pertamina RU VI 
Balongan - SACP System for Steel Pipe Piles Jetty Cargo Pelsus", PT. Mulyana Artha Lestari, 
2017 


Production, Supply & Installation of Aluminum Bracelet Anode Square Ends Type (АВА$ЕТ), 
Project “РНЕ ONWJ - Coated Linepipe for PCP - MMF Pipeline", Consortium PT. Bakrie Pipe 
Industries-PT. Indal Steel Pipe-PT. KPM Oil & Gas, PT. KHI Pipe Industries, 2017 

Production, Supply & Installation of Aluminum Bracelet Anode Sguare Ends Type (ABASET), 
Project “WO # STC-1023-002: Coating Work Services Contract for Subsea Linepipe SPA - 
B2C", РНЕ ONW,, PT. KHI Pipe Industries, 2016 

Engineering, Procurement and Installation of Aluminum Long Slender Anode (ALSA), Project 
"LPG Pressurised Teluk Amurang di Sulawesi Utara", PT. Pertamina (Persero) MOR VII, PT. 
Mega Jaya Prima Lestari, 2016 

Engineering, Procurement and Installation of Aluminum Long Slender Anode (ALSA), Project 
"Pembangunan Sarfas Pelsus Kapasitas 6500 DWT Terminal BBM Tarakan", PT. Pertamina 
(Persero) MOR VI, PT. Nurcahya Intan, 2016 

Production & Supply of Aluminum Long Slender Anode (ALSA), Project "SACP System for Steel 
Piles - Manokwari Papua Barat", PT. Iqra Visindo Teknologi, 2016 

Production, Supply & Installation of Aluminum Bracelet Anode Square Ends Type (ABASET), 
Project “Penggantian Pipa Submarine 8" OD di Terminal BBM Meulaboh Aceh", PT. Pertamina 
(Persero) MOR I, PT. Seirama Laju, 2016 

Production, Supply & Installation of Aluminum Bracelet Anode Square Ends Type (ABASET), 
Project "Coating Work Services Contract for Subsea Linepipe PCP-MMF, ETA-ESA EC-EPRO", 
РНЕ ONW/J, PT. KHI Pipe Industries, 2016 

Engineering, Procurement and Installation of Aluminum Long Slender Anode (ALSA), Project 
"SACP System for 6 TBBM (Makassar, Pare-Pare, Bitung, Gorontalo, Kendari & Raha", PT. 
Pertamina (Persero) MOR VII, PT. Surya Cipta Jaya Perkasa, 2016 

Engineering, Procurement and Installation of Aluminum Bracelet Anode Square Ends Type 
(ABASET), Project "Construction of 3500 - 6500 CBM & 1000 - 1500 DWT Port at TBBM 
Pertamina Ternate", PT. Pertamina (Persero) MOR VIII, PT. Nusacitra Anugerah Pratama, 2016 
Production & Supply of Zinc Long Slender Anode (ZLSA), Project "Cathodic Protection Anode 
Untuk Docking Survey Kapal MT. Galunggung" PT. Pertamina - Shipping, 2016 

Production, Supply & Installation of Aluminum Bracelet Anode Square Ends Type (ABASET), 
Project "HCML - Madura BD Field Development EPCI", PT. COOEC Indonesia, PT. KHI Pipe 
Industries, 2015 

Production & Supply of Aluminum Bracelet Anode Square Ends Type (ABASET) & Aluminum 
Bracelet Anode Tapered Ends Type (ABATET), Project "Star Energy (Kakap) Limited - Supply 
of 6" ERW Pipeline for KRA South 2 Subsea Tie-In", PT. Atamora Teknik Makmur, PT. Bredero 
Shaw Indonesia, 2015 

Engineering, Procurement and Installation of Aluminum Bracelet Anode Square Ends Type 
(ABASET), Project "Upgrading Fasilitas Penimbunan Gasoline di Tanjung Uban" PT. Pertamina 
(Persero), PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk, 2015 

Design, Supply & Installation of ICCP System for 5 Pipelines at Intan-B Platform, CNOOC SES 
Ltd., 2015 

Engineering, Procurement and Installation of Aluminum Bracelet Anode Square Ends Type 
(ABASET), Project "Pulau Sambu Fuel Storage Terminal Refurbishment" PT. Pertamina (Persero), 
PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk, 2015 

Production & Suplly of Aluminum Bracelet Anode Square Ends Type (ABASET), Project 
"Purchase of Coated Linepipe and Riser for PHE-12 Platform" PHE WMO, PT. KPM Oil & 
GAS, 2015 

Production & Supply of Aluminum Bracelet Anode Aquare Ends Type (ABASET), Project 
“Penggantian Submarine Pipeline 6", 8" dan 10” di Terminal BBM Ampenan - NTB” PT. 
Pertamina (Persero), PT. Karya Istana Anugerah, 2015 

Production & Supply of Aluminium Bracelet Anode Square Ends Type (ABASET), Project “Back 
Up Receiving 10” Pipeline Dari Benoa ke DPPU Bali” PT. Pertamina, PT. Mega Jaya Prima 
Lestari UPMS V, 2014 


Production, Supply & Installation of Aluminum Long Flush Mounted Anode (ALFMA), Project 
“SACP System for Steel Piles of 3 TBBM (Larantuka, Tanjung Wangi & Manggis)” PT. 
Pertamina UPMS V, PT. Nepal Bina Mandiri, 2014 

Production and Supply of Aluminum Bracelet Anode Square Ends Type (ABASET), Project “PHE 
WMO 24 - Subsea Line Pipe 6” OD” PHE WMO, PT. Bredero Shaw Indonesia, 2014 
Production and Supply of Aluminum Bracelet Anode Sguare Ends Type (ABASET), Project 
“Pembangunan Dan Pengoperasian Ruas Transmisi Kalija | (Kepodang - Tambak Lorok)" PT. 
Kaliman Jawa Gas (KJG), PT. Bakrie Pipe Industries, 2014 

Production and Supply of Aluminum Bracelet Anode Sguare Ends Type (ABASET) & Aluminum 
Flush Mounted Anode (AFMA), Project “Pembangunan Fasilitas Jetty (CBM) Dan Pipeline Avtur 
ke DPPU Kualanamu” PT. Pertamina DPPU Kualanamu, PT. Seirama Laju, 2014 

Production and Supply of Aluminum Bracelet Anode Sguare Ends Type (ABASET), Project 
“Coating Works Fabrication Services for Subsea Linepipe 16” ММҒ-ІРКО 13 KM” PHE 
ОММУЈ, PT. KHI Pipe Industries, 2014 

Production and Supply of Aluminum Bracelet Anode Sguare Ends Type (ABASET), Project “10” 
OD Pipeline Mila-Asti" CNOOC SES Ltd., PT. KHI Pipe Industries, 2014 

Engineering, Procurement & Construction (EPC) of Corrosion Control for Piles, Project "EPC 
Proteksi Korosi Tiang Pancang Baja Dermaga & Trestle Coal Unloading System (CUS) 
Biringkassi", PT. Semen Tonasa, 2013 

Engineering, Procurement & Construction (EPC) of Corrosion Control for Piles, Project "EPC 
Proteksi Korosi Tiang Pancang Baja Breasthing Dolphin Packing Plant Lapuko - Sulawesi 
Tenggara", PT. Semen Tonasa, 2013 

Supply Material & Accessories of Pre-packaged Magnesium Anodes, Project "SACP System 
for Pipeline by Using Pre-packaged Magnesium Anodes" Salamander Energy (Bangkanai) 
Ltd., PT. KHI Pipe Industries, 2013 

Production and Supply of Aluminum Bracelet Anode Square Ends Type (ABASET), Project "Line 
Pipe for KL Gas Lift Compressor" РНЕ ОММУЈ, PT. Fajar Mas Murni, 2013 

Production and Supply of Aluminum Bracelet Anode Square End Туре (ABASET), Project “MMF 
Junction Field Development - RFQ: Coating 16” Linepipe” PHE ONWJ, PT. KHI Pipe Industries, 
2013 

Production and Supply of Aluminum Long Slender Anode (ALSA) for Platform, Project 
“Sacrificial Purchase Anode for Platform", CNOOC SES Ltd., 2013 

Procurement, Installation, Testing & Commissioning of Sacrificial Anode Cathodic Protection 
(SACP) System of 4” & 6” Pipeline, Project “LPG Pipeline from Fractionation to Depot P. 
Layang” PT. Perta-Samtan Gas, PT. Patra Teknik, 2013 

Procurement, Installation, Testing & Commissioning of Sacrificial Anode Cathodic Protection 
(SACP) System of Pipeline, Project “Penambahan Jalur Baru Transfer PKS Ø 12" dari Kilang 
UP III Plaju ke Terminal BBM Kertapati” PT. Pertamina (Persero), PT. Patra Teknik, 2013 

Soil Resistivity Survey & Potential Reading for Pipeline 4” OD x 14 Km from PT. Sumiasih to 
PT. Fraxair, PT. Yusonda Mahayasa Nusantara, 2013 

Repair of Impressed Current Cathodic Protection (ICCP) System for 20” Pipeline from Krisna-B 
to Cinta-P1 CNOOC SES Ltd., 2013 

Engineering, Procurement & Installation of Aluminum Long Slender Anode (ALSA) for Jetty 
Piles, Project “Perbaikan Cathodic Protection Terminal BBM Teluk Kabung - Padang” PT. 
Pertamina (Persero) TBBM Teluk Kabung, PT. Sabila Inti Mandiri, 2013 

Engineering, Procurement & Installation of Aluminum Long Slender Anode (ALSA) for Jetty 
Piles, Project “Pemasangan Cathodic Protection Sacrificial Anode Di Dermaga | dan Dermaga 
|| Terminal BBM Tanjung Gerem” PT. Pertamina (Persero) TBBM Tanjung Gerem, PT. Triarga 
Bayu Artha, 2013 

Design, Manufacture & Supply of Aluminum Bracelet Anode Square End Type (ABASET) for 6”, 
10”, 12” & 14” Subsea Pipeline, Project “LTP Pipeline Replacement Program 2013” PT. 
Pertamina Hulu Energi ONWJ, PT. KHI Pipe Industries, 2013 


Design, Manufacture & Supply of Aluminum Bracelet Anode Square End Type (АВА$ЕТ) for 
14” & 20” Subsea Pipeline, Project “Reroute Gas Pipeline L-Parigi-Cilamaya” PT. Pertamina 
EP, PT. Bakrie Pipe Industries, 2013 

Supply & Supervisi Sistem Proteksi Katodik di Bottom Plate Tanki Timbun 3200KI PT. 
Pertamina (Persero) Terminal BBM Pontianak, PT. Prima Sentosa Pratama, 2013 

Pekerjaan Engineering, Procurement & Construction Cathodic Protection Tiang Pancang Belt 
Conveyor 568 ВС-ОТ PT. Semen Tonasa, 2013 

Pekerjaan Inspeksi & Assesment Sistem Proteksi Katodik di Bottom Plate Tangki Timbun dan 
Tiang Pancang Dermaga | & Dermaga || PT. Pertamina (Persero) Terminal BBM Tanjung 
Gerem, 2012 

Design, Supply & Instalasi Sistem Proteksi Katodik Tiang Pancang Dermaga Terminal LGP 
Makassar PT. Bosowa Duta Energasindo, PT. Budi Bakti Prima, 2012 

Pemasangan Sistem Proteksi Katodik Di Bottom Plate Tanki No. 05 Di Terminal BBM 
Samarinda Tahun 2012 PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran VI, 2012 

Pekerjaan Inspeksi & Assesment Proteksi Katodik Tiang Pancang Dermaga Terminal BBM 
Samarinda Tahun 2012 PT. Pertamina (Persero) Unit Pemasaran VI, 2012 

Supply of Material SACP System for Pembangunan Pipa Minyak Mentah Tempino - Plaju PT. 
Pertamina Gas (PERTAGAS), Konsorsium WIKA - RABANA, 2012 

Design Report for Retrofit of Cathodic Protection System at KE-38 and KE-30 Well Platform 
PT. Pertamina Hulu Energi West Madura Offshore (PHE WMO) previous known as Kodeco 
Energy Co., Ltd., 2011 

Design Report for Retrofit of Cathodic Protection System at KE 5-6 and KE б Well Platform 
PT. Pertamina Hulu Energi West Madura Offshore (PHE WMO) previous known as Kodeco 
Energy Co., Ltd., 2011 

Manufactured, Supervised for Installation and Commissioned the Replacement of Sacrificial 
Anode Cathodic Protection (SACP) System for Three (3) Platforms: KE-5 CPP, KE-5 LQP and 
KE-38 Platform of PT. Pertamina Hulu Energi West Madura Offshore (PHE WMO) previous 
known as Kodeco Energy Co., Ltd., PT. Patra Dinamika (PADI), 2011 

Design, Installation and Commissioning SACP System for Unloader Jetty Piles at Coal 
Unloading Port Citayur - Cilegon PT. Krakatau Bandar Samudera, PT. Hutama Karya, 2010 
Design, Installation and Commissioning SACP System for Jetty Piles at Coal Unloading Port 
Citayur - Cilegon PT. Krakatau Bandar Samudera, PT. Hutama Karya, 2010 

Design, Installation and Commissioning SACP System for @ 20"new Underground Pipeline 
Onshore section from KP. 00.0 (Landfall) to Insulating Flange (IF) at Pig Receiver for 
Replacement Pipeline SPM 35.000 DWT PT. Pertamina (Persero) Unit Pengolahan VI 
Balongan, PT. Dwisatu Mustika Bumi, 2010 

Cathodic Protection Survey Campaign at Company's SPU Area (All Trunkline & Flowline), PT. 
Total E&P Indonesie, 2009 

Proyek Perbaikan Impressed Current Cathodic Protection (ICCP) System Dermaga Biringkassi, 
PT. Semen Tonasa, 2008 

Pengadaan dan Pemasangan Cathodic Protection dan Under Water Painting Pemeliharaan 
Tiang Pancang Dermaga II Pelabuhan Jayapura, PT. PELINDO IV, 2008 

Design, Installation and Commissioning ICCP System at Pagar Dewa, Terbanggi Besar and 
Labuhan Maringgai Station, South Sumatra West Java (SSWJ) Gas Pipeline Phase 1, CP-1, 
PT. Perusahaan Gas Negara (PGN), Japan Fero Engineering (JFE), 2008 

Installation Magnesium Anode at BSP (TLA), PT. Total E&P Indonesie, 2008 

Design, Installation and Commissioning Impressed Current Cathodic Protection (ICCP) System 
for Buried Metalic Structures of Tatun Oil Water Treatment (OWT) Project, PT. Total E&P 
Indonesie, 2008 

Site Survey Impressed Current Cathodic Protection (ICCP) System 5 Packing Plant PT.Semen 
Tonasa at Ambon, Bitung, Bali, Banjarmasin and Samarinda, PT. Semen Tonasa Indonesia, 
2007 

Cathodic Protection Monitoring and Maintenance at BSP, Handil, CPA, CPU, SPU, NPU Area, 
PT. Total E&P Indonesie, 2007- 2010 


Repair and Re-setting Impressed Current Cathodic Protection System (ICCP) System of Suban- 
2 Flowline at Suban Plant, PT. Conocophillips Indonesia, 2007 

Repair and Re-setting Impressed Current Cathodic Protection (ICCP) System No.2 at Dayung 
Station for Dayung - Sumpal Jct - Grissik CGP Trunkline, PT. Conocophillps Indonesia, 2007 
Suban Phase-1 Flowline Cathodic Protection Upgrading, PT. Conocophillips Indonesia, 2006 
Close Interval Potential Survey (CIPS) 3" Condesate and 12" Gas Trunkline Gelam - Grissik, 
PT. Conocophillips Indonesia, 2006 

Check Impressed Current Cathodic Protection (ICCP) System of Gresik-Babat 28" Water Pipe, 
PT. Petrokimia Gresik, 2006 


PROFESSIONAL ORGANIZATIONS / MEMBERSHIP 


» 


» 


Individual Membership of NACE International, Member Number: 843208, Expiration Date: 
July 31, 2016 

Individual Membership of Indonesian Coating Association (ASCOATINDO), Member Number: 
792.AP.04.10, 2010 - 2011 

Individual Membership of Indonesian Corrosion Association (INDOCOR), Member Number: 
1649, 2009 - 2011 

Public Relation Section at College Society at Physics Department Sepuluh Nopember Institute 
of Technology Surabaya, 2001 - 2002 

Research апа Development Section at Physics Department Sepuluh Nopember Institute of 
Technology Surabaya, 2002 - 2003 


PUBLICATION (JOURNAL / PAPER) 


> Paper ICPIAM 2016 "Sysnthesis and Characterization of Hydrogel Chitosan-Alginate with The 
Addition of Plasticizer Lauric Acid for Wound Dressing Application" 

» Jurnal Fisika Dan Aplikasinya, Volume 3 No. 2 Juni 2007 “Pengaruh Struktur Material Paduan 
Berbasis Zirkonium Terhadap Ketahanan Korosi Dalam Larutan HNO3”, Triwikantoro,* Yusri Nur 
Rozagi dan Setiawan Wijayanto, Jurusan Fisika FMIPA ITS, Kampus Sukolilo, Surabaya 60111 

LANGUAGES 


Indonesian (Native), English ( Latest TOEFL gualification 467) 


COMPUTER SKILLS / SOFTWARE 
Windows OS (Vista, 7 & 10), Networking, MS. Office Application (Word, Excel, Publisher, Power 
Point, Project etc.), Internet, Res2Dinv, Electronic Corrosion Engineer (ECE-4), Norsok M506 


EMPLOYMENT EXPERIENCE 
T: 


Company : PT. Kartini Utama 

Start - End Date : May 2006 - December 2010 
Position : Sr. Cathodic Protection Engineer 
Duties 


e Design, Manufacture, Installation, Testing & Commissioning and Monitoring of Cathodic 
Protection System (SACP & ICCP) 


е Cathodic Protection System Survey (Soil/Water Resistivity, Potential Reading, Current 
Requirement Test, CP Interference, CIPS & DCVG) 

e Prepore Technical Document (MPS & ITP, Installation Procedure, Testing & 
Commissioning Procedure & Final Report) 


2. Сотрапу : РТ. Gesit Nazelo Protection 


Start - End Date : January 2011 - Present 
Position : Sr. Corrosion Engineer & QA /QC Coordinator 
Duties І 

e Assesment, Design, Manufacture, Installation, Testing & Commissioning and Monitoring 
of Cathodic Protection System (SACP & ICCP) 

е Cathodic Protection System Survey (Soil/Water Resistivity, Potential Reading, Current 
Requirement Test, CP Interference, CIPS & DCVG) 

e Prepare Technical Document (Quality Plan - MPS & ITP, Installation Procedure, Testing 
& Commissioning Procedure & Final Report) 

e Quality Assurance (QA) & Quality Control (QC) for Production of Aluminum and Zinc 
Anodes (Raw Material, Core, Mold, Chemical Analysis (alloying), Dimension, Weigh, 
Defect (eksternal and/or internal), Trial-Fit, Electrical Resistance, Continuity, 
Indentification, Coating, Packing and Shipping) & Prepare Manufacturing Data 
Record (MDR), Packaging of Magnesium Anode (Type, Dimension, Weight & Backfill 
Composition). 

e Assesment, Fabrication, Installation & Commissioning of HDPE Pile Jacket System 
(Splash Zone Protection). 

e Quality Assurance (QA) & Quality Control (QC) for Fabrication of HDPE Pile Jacket 
System (HDPE Geomembrane Cutting, Enclusore, Buckles, Ring Washer, Lock Washer, 
Nut, Locating Band, etc). 

e Quality Assurance (QA) & Quality Control (QC) for Application of External & Internal 
Painting for Fitting Material (Elbow, Tee, Reducer, etc) and Field Joint Coating (FJC) 
System Includes: Roughnes, Cleanlines, Dust Level, Salt Contamination, Relative 
Humidity (RH), Dew Point, Wet Film Thickness (WFT), Dry Film Thickness (DFT), Holiday 
Test, Adhesive Test, Methyl-Ethyl-Keton (MEK) Test, etc. 

e Monitoring for Validity Calibration of Inspection Equipment and Verification of 
Material Certificate (Raw Material, Core/Insert, Abrasive Material, Paint, etc) 

e Laboratory Testing for Chemical Analysis of Aluminum Anode using Optical Emission 
Spectroscopy (OES) "ARL" - Type 3560 (Based on ASTM E-34) 

e Laboratory Testing for Performance of Aluminum and Zinc Anode (Based on NACE 
TMO190 or DNVGL-RP-B401) 

e Kick-off Meeting, Technical Clarification, Technical Presentation & Instructor for 


Training /Course of Cathodic Protection System 


Jakarta, May 27, 2020 


[2 


Setiawan Wijayanto S.Si. 
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 


INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER 
dengan Ini menyatakan bahwa : 


S i . Ç { i * 
NRM : 1100100048 
lahir di : Surabaya tanggal : dua belas seribu sembilan ratus 
delapan paran 
telah menyelesaikan dengan baik dan memenuhi segala syarat Pendidikan Sarjana ( S1 ) 
pada Program Studi “Fisika 


Oleh sebab itu kepadanya diberikan Ijazah dan Gelar : 





SARJANA SAINS (S.Si) 


beserta segala hak dan kewajiban yang melekat pada Ijazah dan Gelar tersebut. 
Diberikan di Surabaya pada tanggal: satu Maret dua ribu enam 
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INTERNATIONAL 
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`< INTERNATIONAL 
TRAINING & 
The Worldwide Corrosion Authority CERTIFICATION 


NACE International Acknowledges that 


Setiawan Wijayanto 


- 


has successfully completed the 
CP2 — Cathodic Protection Technician Course 


Awarded 





Executive Director September 201 5 
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б, МАСЕ 


ЫМ колат сы: 
The Worldwide Corrosion Authority 


December 2, 2015 


Setiawan Wijayanto 

PT. Gesit Nazelo Protection 

Jl. Rawa Bambon No. 29 

Kelapa Dua Wetan 

Ciracas 

Jakarta Timur, DKI Jakarta 13730 
Indonesia 


Dear Setiawan: 


The final examinations for the NACE International CP2 - Cathodic Protection Technician course, 
which were administered on 09/19/2015, have been graded. The results of your exams are as 
follows: 


Written Examination: 82 
Practical Examination: 97 


Passing requires a score of 70% on each portion of the exam. МАСЕ International is authorized 
by IACET to offer you 4.8 CEUs for the successful completion of the examinations. 


If your certification application has been processed and approved, this packet will contain a 
certificate and wallet card reflecting certification as a Cathodic Protection Technician. This 
certification will expire three (3) years from the date achieved. Please keep your contact 
information updated so that you may receive recertification notices and updates. If this packet 
does not contain the certification wallet card then the application process has not yet been 
completed. If you have any guestions related to the application or recertifcation process, please 
contact our Certification Department at 281-228-6241 or visit our web site at www.nace.org. 


We wish to express our appreciation for your participation in this NACE educational function and 
hope you have gained valuable information that will benefit your professional development. 


We look forward to your attendance at future NACE offerings. If we may be of any assistance to 
you in the future, please feel free to contact us at NACE International headguarters. 


Sincerely, 
Carol Steele 


Exam Coordinator 
Education Division 


Enclosure 


NACE ID #: 843208 


CP CERT. #: 
|5835 Park Ten Place * Houston, Texas 77084 


www.nace.org 





HASAN ASHSHIDDIQI 





CURRICULUM VITAE 

Born : July 8^ 1985 

Nationality : Indonesian 

Email : hasan.a.viper@gmail.com 
HP : 0823-1786-1419 


QUALIFICATIONS 

Mechanical Engineering (Metallurgy Concentration) Sepuluh Nopember Institute Of 
Technology (ITS), Surabaya 2004-2009. 

GPA 3.24 of 4 


LANGUAGES 


English and Bahasa Indonesia 


CERTIFICATION 
" NACE CP 2, Certificate No. 67404. 
= Indonesian Corrosion Association (INDOCOR) Certificate 
No.001.CPL1./A45/IND/IX/2012 
= Pipe Stress Analysis Using CAESAR II 


TRAINING / COURSES 


" Cathodic Protection Level 2 Training & Certification, held by NACE, Kuala 
Lumpur, April 2016 
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HASAN ASHSHIDDIQI 


" Cathodic Protection Level 1 Training & Certification, held by Indonesian 
Corrosion Association (INDOCOR), Bandung, 25th — 29th September 2012 

" Pipe Stress Analysis, held by Ap-Greid Oil & Gas Design Course, Jakarta, 
10th October — 14th November 2009 and passed final project 4th January 2012 


EXPERIENCE 


PT. Gesit Nazelo Protection: 
Jakarta, Indonesia, May 2017 to Present 
Corrosion Engineer: Responsible for engineering design, project planning, proposal 


development. 


PT. Transworld Solution: 
Jakarta, Indonesia, July 2013 to April 2017. 
Corrosion Engineer: Responsible for engineering design, project planning, proposal 


development, conduct corrosion field activities, pipeline assessment. 


PT. Air Liquide Indonesia: 

Bekasi, Indonesia, January 2012 to June 2013. 

Pipeline Maintenance Engineer: Responsible for Planning, Scheduling and Conduct 
Field Activities Maintenance for Pump, Cryogenic Tank, Gas Pipeline Utilities, Pipeline 
ROW, Cathodic Protection System. 


PT. Aetra Air Jakarta - PAM Jaya: 
Jakarta, Indonesia, November 2009 to December 2011. 
District Meter Engineer: Responsible for Maintenance and Operation District Meter 


Area, Mitigation Of Non Revenue Water, Water Pipeline Assessment and Improvement. 


CV Rivero Engineering: 
Surabaya, Indonesia, February to May 2009. 
Autocad Drafter Contract : Responsible for making as built drawing and Inputting QC 


Data of Tank Ladder Construction, Pertamina Balongan Project. 


PT Krakatau Steel: 
Cilegon, Indonesia, January to February 2009. 
On Job Training : Responsible for Studying Billet Steel Production Process, Analyzing 


and Calculating Heat Loss On Ladle, Material Selection for Ladle Refractory. 
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HASAN ASHSHIDDIQI 


SUMMARY OF MAJOR PROJECTS 


" CP Engineer: Engineering Procurement Construction and Commissioning New 
Condensate Diesel Tank, WIKA — BP Tangguh, June 2014 to Jan 2017. 


= Corrosion Engineer: Services of Corrosion Monitoring, JOB Pertamina — 
Talisman (OK) Ltd., September 2013 to Jan 2017. 


" СР Engineer: CP Assessment for Grissik Singapore Line (396 Km) — Using 
CIPS and DCVG, PT. Transportasi Gas Indonesia, August 2015 to February 
2016. 

" СР Engineer: CP Assessment and Design for Sea Water Intake, PLTU 
Indramayu, May, 2016. 


" CP Engineer: Technical Services for Cathodic Protection Modification & 
Rectification Project — 3 monthly CP monitoring, BP Tangguh, December 2013 
to August 2016. 

" СР Engineer: Technical Services for Cathodic Protection Modification & 
Rectification Project Magnesium Anode Installation, BP Tangguh, January to 
February 2014. 

" СР Engineer: Close Interval Potential Survey (CIPS) & Direct Current Voltage 
Gradient (DCVG) Survey 4” Flowline 13 Km Letang — Rawa Station, Conoco 
Phillips Ltd., April 2014. 
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER 
dengan ini menyatakan bahwa : 


Hasan Ash Shiddigi 


NRM: 2104100113 
tanggal: delapan Juli seribu sembilan ratus delapan puluh lima 





lahir di: Tegal 
telah menyelesaikan dengan baik dan memenuhi segala syarat Pendidikan Sarjana ( 51 ) 
pada Program Studi “Teknik Mesin - Metalurgi 

Oleh sebab itu kepadanya diberikan Ijazah dan Gelar : 


SARJANA TEKNIK ( S.T. ) 


beserta segala hak dan kewajiban yang melekat pada Ijazah dan Gelar tersebut. 


Diberikan di Surabaya pada tanggal: dua puluh tujuh Agustus dua ribu sembil 
REKTOR 





L DEKAN 
Fakultas Teknologi Industri 


Prof. Dr. Ir. Sulistijono, DEA. 
NIP, : 131651434 


Prof. Ir. Priyo Suprobo, M.S., Ph.D. 
NIP. : 131415622 





A.2 No. 18, 465-500 





fs “=. NACE Certificate of Achievement 


$w S INTERNATIONAL 


INSTITUTE 


The NACE International Institute Recognizes 


Hasan Ash Shidaigi 


As a Certified 


Cathodic Protection Technician 
CERTIFICATION NUMBER 67404 


оа. -- Awarded 
Executive Director e DELL ph September 201 6 


NACE International Institute 
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OPERATOR 
DOZER 





| Reg : 55815-0PK3-0C/PAA/11/2018 Gol. Darah : 


Nama : MUHAMMAD BAMBANG. S 
Tempat/Tgl. Lahir : Banyuwangi, 08 Januari 1985 
| Perusahaan/instansi : PT. Pesona Mutiara Borneo 
. Berlaku s/d : 02 Februari 2023 ` 
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Lampiran Kualifikasi Ahli LAS No : 0326/AHK/AL/DMT/2018 
Tanggal : 12 DEC 2018 


LAPORAN KUALIFIKASI AHLI LAS 
Nomor: 6379/10.12/DMTS/2018 


Menyatakan bahwa : 






















Nama : HARIYANTO 

Nomor Registrasi ‚ TS-500818/21/361385.01 

Tempat dan tanggal lahir : Jakarta,26-01-1985 

Alamat : JL.Belly RT/RW 011/009 Pasar Rebo 
Perusahaan : PT. GESIT NAZELO PROTECTION 
Telah dikualifikasi sebagai ahli las sesuai dengan : 

Nomor WPS : 001/GNP/QA/WPS-SMAW/VIII/2018 
Nomor PQR : 001/GNP/QA/PQR-SMAW/VIII/2018 
Standar : AWS D1.1/D1.1M - 2015 Ed. 


Dengan data sebagai berikut: 


ОЙ T ERO lapangan Къ PD _ 
МАМ TA OA 
DCEP Шер 2) — SS 


5 "Sesuai Disain Sambungan 


Minim 3mm : Maks.32mm 
Sesuai Table 3.1 


| F No.4 SFA 5.1 
Kualifikasi Ahli Las ini hanya berlaku pada perusahaan tersebut di atas sampai dengan tanggal 27 


Agustus 2021. Bila dalam waktu tiga bulan secara terus menerus tidak bekerja sesuai kualifikasinya, 
maka Kualifikasi Ahli Las ini dianggap tidak berlaku lagi. 














Proses pengelasan 
Sifat Listrik 
Posisi/Arah pengelasan 











Material Dasar: 

- Desain sambungan 

- Diameter inch (mm) 

- Tebal (mm) 

- Spesifikasi Material Uji 
Bahan pengisi 

Gas pelindung 

Backing Palte/Backweld 
Jenis Pemeriksaan : 

- Visual 

- Uji Tidak Merusak (NDT) 
- Uji Rusak (DT) 

- Dan lain-lain 






































Diuji oleh: 
Inspektur Migas 





Fanny Dimasruhin, ST 
NIP 19910411 201402 1001 


Lampiran Kualifikasi Ahli LAS No : 0326/AHK/AL/DMT/2018 
Tanggal : 12 DEC 2018 


LAPORAN KUALIFIKASI AHLI LAS 
Nomor: 6380/10.12/DMTS/2018 


Menyatakan bahwa : 

















Nama : ANGGA ASBAR WANI 

Nomor Registrasi : TS-370818/21/191493.01 

Tempat dan tanggal lahir : Bogor,09-02-1993 

Alamat : Kp.Banjaran Pucung RT/RW 003/010 
Perusahaan : PT. GESIT NAZELO PROTECTION 
Telah dikualifikasi sebagai ahli las sesuai dengan : 

Nomor WPS : 002/GNP/QA/WPS-SMAW/VIII/2018 
Nomor PQR : 002/GNP/QA/PQR-SMAWN/VIII/2018 
Standar : AWS D1.1/D1.1M - 2015 Ed. 


| 


Pengujian lapangan |. BataSamUaMiKasi _ 
SMAW SMAW - 
DCEP DCEP 


Single "V" Groove Sesuai Disain Sambungan 


Plate | -. _ Ll 


Dengan data sebagai berikut: 
















Proses pengelasan 
Sifat Listrik 
Posisi/Arah pengelasan 










Material Dasar: 
- Desain sambungan 
- Diameter inch (mm) 












- Tebal (mm) Minim 3mm ; Maks.32mm 
- Spesifikasi Material Uji Sesuai Table 3.1 


Bahan pengisi 

Gas pelindung 

Backing Palte/Backweld 
Jenis Pemeriksaan : 

- Visual 

- Uji Tidak Merusak (NDT) 
- Uji Rusak (DT) 

- Dan lain-lain 


E70167&7018 F No.4 SFA 5.1 
ri mM CO кш дый 


СЫН Of Tina T 5 | 
nan | -- 
Kualifikasi Ahli Las ini hanya berlaku pada perusahaan tersebut di atas sampai dengan tanggal 27 


Agustus 2021. Bila dalam waktu tiga bulan secara terus menerus tidak bekerja sesuai kualifikasinya, 
maka Kualifikasi Ahli Las ini dianggap tidak berlaku lagi. 








Diuji oleh: 
Anspektur Migas 


Fanny Dimasruhin, ST 
“NIP 19910411 201402 1001 
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Lampiran Kualifikasi Ahli LAS No : 0326/AHK/AL/DMT/2018 


— ` 12 DEC 200 


LAPORAN KUALIFIKASI AHLI LAS 
Nomor: 6381/10.12/DMTS/2018 


Menyatakan bahwa : 

























Nama : JAMALUDIN 

Nomor Registrasi : TS-510818/21/181882.01 

Tempat dan tanggal lahir : Surabaya,08-06-1982 

Alamat ‚ Sentro Baru Utara 2/F12 RT 006/003 

Perusahaan : PT. GESIT NAZELO PROTECTION 

Telah dikualifikasi sebagai ahli las sesuai dengan : 

Nomor WPS : 003/GNP/QA/WPS-SMAW/VIII/2018 

Nomor PQR : 003/GNP/QA/PQR-SMAW/VIII/2018 

Standar : AWS 01.1/01.1М — 2015 Ed. 

Dengan data sebagai berikut: xw 4 VTC T 





































Proses pengelasan SMAW 7  |SMAW “rea | 
Sifat Listrik 
T— 
- Desain sambungan ` | Fillet Sesuai Disain Sambungan 

- Diameter inch (mm) ^. [Plate |РҒе г 
- Tebal (mm) onn Т МіітЗтт; Maks.32mm 2 
- Spesifikasi Material Uji |А6 7 '|SesuaiTable31 .— 
Bahan pengisi 


Gas pelindung 

Backing Palte/Backweld 
Jenis Pemeriksaan : 

- Visual 

- Uji Tidak Merusak (NDT) 
- Uji Rusak (DT) 

- Dan lain-lain 





Kualifikasi Ahli Las ini hanya berlaku pada perusahaan tersebut di atas sampai dengan tanggal 27 
Agustus 2021. Bila dalam waktu tiga bulan secara terus menerus tidak bekerja sesuai kualifikasinya, 
maka Kualifikasi Ahli Las ini dianggap tidak berlaku lagi. 


Diuji oleh: 





. Fanny Dimasruhin, ST 
МІР 19910411 201402 1001 


Lampiran Kualifikasi Ahli LAS Мо: 0326/AHK/AL/DMT/2018 
Tanggal : 12 DEC 2018 


LAPORAN KUALIFIKASI AHLI LAS 
Nomor: 6382/10.12/DMTS/2018 


Menyatakan bahwa : 









































Nama : YUNIANTO 

Nomor Registrasi : TS-670818/21/401896.01 

Tempat dan tanggal lahir : Purbalingga, 30-06-1996 

Alamat : Bokol RT 007/003 Kab.Purbalingga 

Perusahaan : PT. GESIT NAZELO PROTECTION 

Telah dikualifikasi sebagai ahli las sesuai dengan : 

Nomor WPS : 004/GNP/QA/WPS-SMAW/VIII/2018 

Nomor PQR : 004/GNP/QA/PQR-SMAW/VIII/2018 : 

Standar : AWS D1.1/D1.1M - 2015 Ed. | 

Dengan data sebagai berikut: : | | 

Pengujian lapangan QalifiKas; — 

Proses pengelasan IA ERMIT. / ^|. 51 “М 7 
Sifat Listrik 






Material Dasar: 
- Desain sambungan 

- Diameter inch (mm) 

- Tebal (mm) 

- Spesifikasi Material Uji 


inim 3mm ; Maks.32mm 
API 5L Grade X52 esuai Table 3.1 


Bahan pengisi 15gram Thermit ` | CS-32 
Gas pelindung E See uu д | J| 
Backing Palte/Backweld E 


Jenis Pemeriksaan : 

- Visual 

- Uji Tidak Merusak (NDT) 
- Uji Rusak (DT) 

- Dan lain-lain 
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1. TUJUAN 
Prosedur ini menjelaskan tentang kinerja K3LL Perusahaan dengan menilai 
penerapan/ pelaksanaan dari 13 elemen sistem manajemen K3LL di proyek 
PT.HUTAMA KARYA (Persero) Divisi EPC dan kinerja K3LL Subkontraktor. 


2. RUANG LINGKUP 


Prosedur ini diaplikasikan pada semua proyek Divisi EPC. 


3. REFERENSI 
- UU Мо. 1tahun 1970: Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
- SMK3L PP-50, OSHAS 18001 : 2007 
- ISO 14001:2004 (Manajemen Lingkungan) 
- ISO 9001:2008 (Manajemen Mutu) 
- Permenaker Мо 5 Tahun 1996 tentang SMK3 (Sistem Manajemen K3) 
- No dok HK-EPC-P/001 : Implementasi Sistem Manajemen K3LL. 


4. TANGGUNGJAWAB 

- Manajer Proyek bertanggung jawab untuk menerapkan prosedur ini dalam 
proyek. 

- Manajer konstruksi bertanggung jawab untuk membantu manajer proyek dalam 
menerapkan prosedur ini diseluruh area kerja. 

- Manajer K3LL Divisi EPC bertanggung jawab untuk menerapkan sistem evaluasi 
K3LL pada semua bagian Proyek. 

- Kepala K3LL bertanggung jawab untuk menerapkan sistem evaluasi pada semua 
Subkontraktor di setiap lokasi. 


- Semua karyawan dan subkontraktor harus memenuhi/ mentaati prosedur ini. 
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5. PROGRAM EVALUASI 
5.1. Implementasi Sistem Evaluasi 

e Pelaksanaan evaluasi ini mengacu pada program K3LL proyek dan 
memenuhi Sistem Manajemen K3LL Perusahaan, OSHAS 18001:2007, 
SMK3 (Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
DEPNAKER), ISO 9001:2008 dan ISO 14001:2004. 

e Melakukan audit internal perusahaan secara teratur (SPI). 

e K3LL kantor pusat melakukan evaluasi dan observasi dari performa K3LL 
untuk semua proyek setiap 6 bulan. 

e K3LL Proyek melakukan evaluasi dan observasi secara teratur terhadap 


performa K3LL Sub Kontraktor setiap 1 bulan. 


5.2. Tindakan Korektif 

e Semua temuan harus ditindaklanjuti pada periode yang sama. 

e Semua temuan harus disediakan dengan dokumen formal dan checklist. 

e Lingkup Perusahaan: 
Jika terdapat temuan yang belum diselesaikan/ ditindak lanjuti pada saat 
sedang dilakukan Audit dan/ atau tidak ditindak lanjuti dalam waktu 3 
minggu, manajer K3LL kantor pusat akan meneruskan masalah ini kepada 
EPC General Manager! QC-HSE Manager. General Manager EPC akan 
mengekspos dalam rapat manajemen / rapat tinjauan proyek dan rapat 
P2K3/ komite keselamatan. 

e Lingkungan Proyek 
Jika terdapat sesuatu yang berbeda dimana ditemukan dalam waktu 
evaluasi dan tidak diselesaikan dalam waktu 3 minggu, Kepala K3LL akan 
membahasnya dalam rapat bulanan P2K3/ komite keselamatan proyek. 
Kepala K3LL akan mengirimkan surat pemberitahuan kepada Kepala 
Pengawas Konstruksi (Chief Construction Control) melalui manajer 


konstruksi untuk menunda persetujuan pada setiap laporan kinerja 


| | 4 PTHUTAMA KARYA ersero (o No dokumen . : HK-EPCHSE-P/008 


CONSTRUCTION SERVICES, EPC & INVESTMENT MT ||! ш |9 Diterbitkan tgl : 1 Juli 2017 


DIVISI ENGINEERING, PROCUREMENT & CONSTRUCTION - - . 
iS ——— шетт oso: | Halaman “3 dari 4 





konstruksi/ invoice subkontraktor sampai menerima klarifikasi dari Kepala 
K3LL. 


5.3. Diagram Alir 


Lingkup Perusahaan 





DEPARTEMEN K3LL 
MELAKUKAN EVALUASI DAN PENGAMATAN 
TERHADAP SETIAP PROYEK SETIAP 2 BULAN 

HSE DEPT. 
CONDUCTING EVALUATION & OBSERVATION 
TO EACH PROJECT HSE DEPT. EVERY 2 
MONTH 




















EVALUATION & OBSERVATION — эел Temuan |__| SELESAI 
FINDING CLOSE FINDING FINISH 
TEMUAN 
OPEN FINDING 




















MENERUSKAN LAPORAN KEPADA GM OC DAN 
K3LL UNTUK MENJADI SALAH SATU TOPIK DI 
RAPAT MANAJEMEN & RAPAT P2K3 
FORWARD REPORT TO GM QC — HSE FOR ONE'S 
TOPIC OF MANAGEMENT REVIEW MEETING & 
SAFETY COMMITTEE MEETING 











REKOMENDASI 
RECOMMENDATION 
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Lingkup Proyek 





DEPARTEMEN K3LL PROYEK MELAKUKAN 
EVALUASI & PENGAMATAN TERHADAP SEMUA 
SUBKONTRAKTOR SETIAP 1 BULAN 
SITE PROJECT HSE DEPT. CONDUCTING 
EVALUATION & OBSERVATION TO ALL 
SUBCONTRACTOR EVERY 1 MONTH 
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EVALUASI & PENGAMATAN TEMUAN 
EVALUATION & OBSERVATION FINDING 








PENYELESAIAN TEMUAN 
CLOSE FINDING 








جا 


SELESAI 
FINISH 














TEMUAN 
OPEN FINDING 











1. RAPAT BULANAN P2K3 / MONTHLY SAFETY COMMITTEE MEETING 


3. SURAT INFORMASI KEPADA CM / INFORMATION LETTER TO CM 





2. POKOK BAHASAN KPI SUBKONTRAKTOR / POINT OF SUBCONTRACTOR KPI 











REKOMENDASI 
RECOMMENDATION 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1: Check List Sistem Evaluasi Kantor Pusat 
Lampiran 2: Check List Sistem Evaluasi Subkontraktor 


Lampiran 1 


Proyek 


DIVISI K3LL 
CHECK LIST/ PENILAIAN K3LL 


Tanggal : 


yang ditandatangani oleh Pimpinan Perusahaan yang 
memuat keseluruhan pandangan dan tujuan 
perusahaan, komitmen serta tekad untuk 
melaksanakan Manajemen K3LL ? 
Apakah Top Manajemen Site bertanggung jawab 
terhadap pelaksanaan rencana K3LL di Site ? 
Apakah Top Manajemen Site telah menyusun rencana 
pelaksanaan K3LL di Site selama proyek berlangsung 
? 
Apakah anggaran untuk pelaksanaan program K3LL 
di Site sudah disediakan dan dianggarkan oleh 
Manajemen Site ? 
Apakah Manajemen Site sudah menyusun struktur 
organisasi P2K3 atau Safety Committee Organization 
di Site yang sesuai dengan UU No. 1 tahun 1970 ? 
Apakah Manajemen Site sudah mensosialisasikan 
kebijakan perusahaan tentang K3LL sesuai UU No. 1 
Tahun 1970 Pasal 9 ? 
Apakah Manajemen Site sudah menentukan objective/ 
target K3LL untuk pencapaian K3LL diproyeknya 
dalam mendukung kebijakan K3LL perusahaan 
maupun target dari Owner/ Client ? 

ada personnel K3LL yang ditunjuk, 
mempunyai wewenang dan kewajiban yang jelas 
dalam penanganan manajemen K3LL di Site sesuai 
UU No. 1 Tahun 1970 Pasal 5 ? 





На!атап 2 дап 33 
Apakah telah dilakukan rapat K3LL di Site secara 
ЕЗ berkala (mingguan, bulanan) ? ey Py Pp 5. | 
Apakah Manajemen Site/ proyek melakukan evaluasi 
J untuk memilih subkontraktor dengan 
mempertimbangkan aspek K3LL ? . 1 | 
mase o lll po 
K3LL di Site ? 
emam | | | | | | | 
safety patrol K3LL di Site ? 


Apakah Top Manajemen Site memberikan perhatian 
dalam tindak lanjut terhadap temuan/ finding pada 
setiap hasil observasi Departemen K3LL di Site ? 


|2. | ALOKASI SUMBERDAYA K3LL 





N 


EE 





Apakah Personal HSE di Site punya kompetensi 
memadai untuk mengorganisir semua aktivitas K3LL ? 
Apakah disediakan Alat Pelindung Diri yang dengan 
tepat dan diberikan untuk karyawan secara cuma- 
cuma? 

Apakah ada Sistem/ program untuk memastikan 
penggunaan Alat Pelindung Diri digunakan secara 
konsisten dan digunakan dengan benar ? 


Apakah disediakan alat-alat safety (misalkan Alat | 
Pemadam Api Ringan, welding blanket, barricade 

tape, warning signs, dan lain-lain) untuk melakukan 

suatu pekerjaan? 


Apakah disediakan alat-alat tanggap darurat 
lingkungan (misalkan Alat Pemadam Api Ringan, 
welding blanket, barricade tape, warning signs, bubuk 
gergaji/ absorber, dan lain-lain) untuk melakukan 
suatu pekerjaan? 

Apakah ada Sistem/program untuk mengevaluasi 
persediaan APD, pembelian Alat Pelindung Diri dan 
alat perlindungan serta alat-alat K3LL lainnya secara 
konsisten dan ditegakkan dengan baik? 





x Apakah ada job description yang sesuai dengan 
posisi/ jabatan ? 


Apakah ada Job Safety Analysis (JSA) dibuat dan БЕНЕН | 
digunakan untuk pekerjaan yang mempunyai resiko 

tinggi, rutin, tidak rutin dan bahaya khusus lainnya 

telah ditandangani oleh Top Manajemen Site ? 


Apakah dilakukan pre-job meeting sebelum 


melaksanakan pekerjaan yang mempunyai resiko 
tinggi, rutin, tidak rutin dan bahaya khusus lainnya 


serta didokumentasikan ? 
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Apakah ada instruksi kerja khusus untuk semua 
pekerja dalam melakukan pekerjaan yang berpotensi 
bahaya? (SOP) 


Apakah ada safe working practices/ manual cara kerja 


атап yang disediakan untuk semua karyawan ? 


(Hand Book) 


Apakah ada sistem permit yang sesuai dengan 
pekerjaannya ? 
Е Apakah semua personnel mengetahui dengan baik 
sistem permit yang ada dan yang digunakan ? 
Apakah dilakukan HSE Induction / Orientation untuk 
semua tenaga kerja dan tamu ? 
— Apakah ada prosedur investigasi kecelakaan ? 
е "ЕЕЕ = 


NA RATA-RATA UNTUK KEBIJAKAN DAN KEPEMIMPINAN 
1 [IIIT 
[gem 


б Apakah ada persyaratan hukum/ peraturan K3LL 
sudah Jelas bagi manajemen proyek? 


Apakah persyaratan hukum/ peraturan K3LL menjadi 





Ë 


pedoman dalam pelaksanaan aktivitas pekerjaan baik 
rutin maupun tidak rutin? 

Apakah semua peraturan, regulasi baik dari 
pemerintah atau standard international sudah jelas 
dan dipelihara dan didokumentasikan dan ada sistem 
update yang dilakukan reguler setiap 6 bulan sekali 


dan penyimpanan informasi mengenai peraturan dan 


regulasi disediakan? 


Apakah telah dibuat Gap Analysis terhadap 
pemenuhan Peraturan Pemerintah dan Standard / 












Apakah sudah dibuat matriks dan rencana training 
kepada pekerja sesuai dengan posisi dan resiko 
pekerjaannya dan pelatihan lingkungan sudah 
direncanakan dan dilakukan sesuai dengan posisi 
pekerja dan resiko pekerjaannya terhadap 


lingkungan? 
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Apakah karyawan yang di assign di site telah 
mendapat HSE training? 


= Apakah Team Proyek (S/V keatas) di site sudah 
mengikuti Basic Safety Training / Apakah Team 
Proyek (S/V keatas) di site sudah mengikuti First Aid 
Training? 
LE training pans matrix telah dilaksanakan sesuai 
sm || | | | | po 
Apakah perusahaan melakukan in-house Training 

am 
Apakah ada sertifikat keikutsertaan safety training, 

Df lma | | 


Apakah karyawan yang memimpin pekerjaan 
(welding/ cutting, lifting/ rigging, bekerja diatas 
ketinggian dan pekerjaan yang beresiko tinggi) secara 
formal mendapat pelatihan kerja aman (safe working 
practices) dan penggunaan Alat Pelindung Diri yang 
sesuai potensial bahaya pekerjaan tersebut? 


A I | |] | | | 








NILAI RATA-RATA UNTUK PELATIHAN 


MANAJEMEN SUB-KONTRAKTOR 









evaluasi untuk HSE 






Apakah sudah dilakukan 
Planning/ Program sub-kontraktor yang harus sejalan 
dengan HSE HK standard/ spesifikasi ? 





Apakah sudah dilakukan evaluasi terhadap kinerja/ 


performance HSE sub-kontraktor sesuai dengan yang 
dilakukan di HK ? 


D Apakah dilakukan HSE meeting mingguan yang 
dihadiri oleh semua sub-kontraktor yang 
membicarakan Prosedur HSE, informasi HSE, JSA 
status , dan lain-lain ? 


Apakah dilakukan Safety Patrol di Site secara 


mingguan bersama Owner/ Client dan sub-kontraktor 
? 


Apakah hasil temuan dari Safety Patrol mingguan 
a дбн ПЕПЕ ЕШ ИШ ИП 
Apakah Safety Officer & Safetyman di sub-kontraktor 
direview dan disetujui oleh HK sebelum di kirim ke 
Site? 


Apakah CSMS dalam pemilihan sub-kontraktor sudah 
berjalan atau tidak? 
x | Apakah subkontraktor lokal juga dilakukan CSMS? | subkontraktor lokal juga dilakukan CSMS? | Apakah subkontraktor lokal juga dilakukan CSMS? | | | |) | | |! -- 


=s sub-kontraktor mengikuti semua Program 
K3LL yang diadakan? 


Apakah subkontraktor menpunyai budget tersendiri 
dalam mengelola K3LL? 
ШЕ || | 
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IDENTIFIKASI 
ENGINEERING 


RISIKO BAHAYA DARI TEAM DETAIL 









< 


Apakah telah dilakukan analisa atau risk response 
terhadap daftar risiko bahaya terhadap peralatan, 





manusia dan lingkungan ? 


Apakah ada status dari analisa risiko bahaya tersebut 
terhadap K3LL, biaya dan lain-lain ? 


TOTAL NILAI 


V.2 | ENVIRONMENTAL 


LE 


А Apakah ааа program untuk melakukan pengukuran 
lingkungan secara berkala? 

Apakah aspek dan dampak lingkungan sudah 
diidentifikasi? 


Apakah sudah dilaksanakan pengendalian terhadap 


aspek dan dampak lingkungan yang telah 





teridentifikasi? | 
Apakah sudah dilaksanakan pemisahan antara 
sampah dengan limbah B3? | 
Apakah ada jadwal untuk membuang sampah secara 
| 


E 
E Apakah Penyimpanan dan pembuangan limbah B3 


telah memenuhi syarat peraturan pemerintah? 


Apakah ada tempat untuk pembuangan sampah 
akhir ? 


TOTAL NILAI 


V.3 | IZIN KERJA 
Apakah Izin kerja (Normal/Hot/Confined Space/ a 


G 


Operation) telah dilaksanakan ? К 
Apakah pelaksanaan Izin kerja dilakukan oleh orang 

КЕСЕК 

Apakah pelaksanaan Izin kerja dilakukan di review 

Е secara berkala | 


Apakah ada pengesahan wewenang dalam 
pelaksanaannya? 


Apakah Izin kerja diletakkan di tempat kerja dan 
tenaga kerja mengetahuinya? 


TOTAL NILAI 


V.4 | JSA (JOB SAFETY ANALYSIS) 
Apakah proses pelaksanaan JSA dan Risk 


Assessment sudah dilakukan? 


Apakah JSA dilakukan oleh construction supervisor | 


ЩЕ 





(orang yang berkompeten dalam pekerjaanya? 
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о ат ЕЕЕ 
ЈЅА? 
Apakah ЈЅА diletakkan di tempat kerja dan tenaga 
eS МЕНЕЕ p [o s 
Apakah JSA telah dikomunikasikan, dimengerti dan рр | 
dilaksanakan oleh tenaga kerja yang terlibat? 
AA 


SISTEM PENGUNCIAN DAN LABEL (LOTO) 
Á Apakah ada prosedur LOTO (Lock Out Tag Out) untuk 
=== Fa yang berenergi ? 
с Apakah prosedur — NE untuk peralatan yang 
berenergi dilaksanakan ? 
Apakah striker "Tag out' tersedia dan dalam jumlah 
yang memadai? 


E Apakah striker "Lock out" tersedia dan dalam jumlah 
yang memadai? 
wee ° [LLL | | —— 


ë Apakah kunci dipegang oleh orang yang 
melaksanakan LOTO? 
шш ү | | XX 


SITE CLINIC & KESEHATAN KERJA 


| ^ | Apakah Site Clinic ada dan dikelola dengan baik ? Site Clinic ada dan dikelola dengan baik ? | Apakah Site Clinic ada dan dikelola dengan baik? | | | | | | [o 


EL. ada dokter jaga/ paramedis untuk mengelola 
tindakan darurat ? 
| C | Apakah ada ambulance yang sediakan di Site? | ada ambulance yang sediakan di Site ? | Apakah ada ambulance yang sediakan di Site? | | | | |} |! 


Apakah ada peralatan keadaan darurat berupa tempat 
G sss 
E [weas III | | 
keadaan darurat yang memadai ? 
Apakah semua karyawan dilindungi oleh asuransi 
F (misalnya JAMSOSTEK) dan ada dokumennya di 
lapangan? 
Apakah ada sebuah Sistem informasi yang р р | 
ditempatkan untuk alcohol dan drug issues? 
Apakah ada program monitoring dan kontrol tempat 
я kerja dengan mengukur kebisingan, debu, iklim kerja, 
paparan bahan kimia, material yang berbahaya, 
penyakit yang menular, dan lain-lain. ? 
Apakah ada sistem dokumentasi dan monitoring untuk 
pengenalan resiko material/ bahan yang digunakan 
disite? 
J Apakah dilakukan pemerikasaan kesehatan "1 
| maman | | | ||) | | 
K Apakah dilakukan pemerikasaan drug dan alkohol 
наннан 
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Apakah pemeriksaan air minum di lapangan secara 

reguler sesuai peraturan menteri kesehatan No. 

=: HILL oo 
Tenaga Paramedik : 

M.1 Apakah petugas paramedis mempunyai sertifikat 

Hyperkes? 

M.2 Apakah petugas paramedis sudah dilaporkan/ 
КЕСЕ | | | | | | ff 


N Kotak P3K : 
N.1 Apakah dirawat dengan baik, baik jumlah, 
ketersedian dan kecukupan? 








N.2 Apakah Isi kotak РЗК sudah sesuai dengan 
Permenaker No.15/MEN/VIII/2008. 

Pemeriksaan kesehatan ( Medical Check Up): 

O.1. Apakah dilakukan pemeriksaan kesehatan awal 
dan secara berkala ? 

O.2. Apakah data Hasil pemeriksaaan kesehatan 
awal dan secara berkala disimpan dan di rawat 
? 


О.З. Apakah hasil MCU dilaporkan ke Disnaker Po 
setempat ? 
— рр | | oo 


EM BAHAN KIMIA DAN BAHAN BERBAHAYA & BERACUN (B3) 





Apakah MSDS tersedia ditempat kerja sehingga orang 
А yang akan mempergunakan barang berbahaya 

tersebut mengerti bahaya material tersebut? 

Apakah daftar material berbahaya dan MSDS 

(Material Safety Data Sheet) tersedia di warehouse 





dan di tempat kerja? 


Apakah pekerja mengetahui cara membaca dan 
mengerti dari MSDS yang ada? Induksi dan pelatihan 
memberikan informasi yang diperlukan kepada 
mereka yang berada dalam resiko dari zat tertentu. 


Apakah label untuk material berbahaya ada di wadah 
yang sesuai? 


Apakah rencana tanggap darurat sudah ditentukan 
dalam penanganan dan penyimpanan bahan kimia 

E dan bahan-bahan B3 (Salinan MSDS tersimpan di pos 
P3K) dan di tempat penyimpanan bahan/ limbah B3, 
sesuai dengan KepMenLH No. 3/2008? 


Apakah penyimpanan bahan B3 dan limbah B3 sudah 

memenuhi syarat: 
F.1. Apakah tempat penyimpanan sudah termasuk 
semua pengamanan-pengamanan yang 
diperlukan seperti deteksi kebocoran, endapan, 
dan tempat penahan? 
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F.2. Apakah tempat penyimpanan/ penahan tertutup 


dan mencegah tumpahan tidak sengaja bahan 
kimia / B3 ke tanah atau badan air (selokan, 
sungai, dan lain-lain)? Perusahaan 
menyarankan suatu kapasitas minimum 120% 
dari kontainer penyimpanan terbesar di lokasi 

F.3. Apakah tersedia alat tanggap darurat terhadap 
tumpahan (serbuk gergaji, absorber, dan 
sejenisnya)? 

F.4. Apakah bahan-bahan yang mungkin bisa 
bereaksi telah dipisahkan? 


s mama en BERAT T | — 





F.6. Apakah daerah penyimpanan dilindungi dari 
cuaca untuk mencegah korosi dan keausan 
pada kontainer? Apakah terdapat masalah jika 
bahan melakukan kontak dengan air hujan? 

F.7. Apakah lokasi penyimpanan membutuhkan Izin 
atau sertifikat dari sebuah badan pemerintahan 
atau lainnya? Bila ya, apakah Izin tersebut 
sudah didapatkan, disimpan dan diupdate 
secara berkala? 

Apakah bahan-bahan kimia disimpan dalam kontainer 


aslinya atau sebuah kontainer yang sudah diperiksa 





kecocokkannya. 


Apakahbahan-bahan kimia disimpan dalam lokasi 

yang aman yang sudah ditentukan ey Py Pp р 
Apakah semua alat listrik dan pembangkit listrik yang 

dioperasikan di sekitar penyimpanan bahan kimia 

telah diberi grounding yang memadai? 

Sejumlah berapapun bahan-bahan kimia tidak boleh 

disimpan dalam ruang tidur, ruang ganti, tempat 

pencucian, dsb. Kecuali jika bahan-bahan tersebut 

dipergunakan pada lokasi tersebut dan persyaratan- 

persyaratan penyimpanannya sudah dipenuhi. 


ымыны LLL |i] | | | 


KOMISIONING 


ben аа: SNN ШЕН ОШЕН 

Apakah ada program Sistem monitoring manajemen 

perubahan aspek Keselamatan, Kesehatan Kerja dan 

Lindungan Lingkungan (perubahan struktur organisasi 

prosedur Sistem pelaporan pergantian shift dsb)? 
Apakah manajemen perubahan tersebut 

E disosialisasikan dan didokumentasikan ? р р | 
Apakah ada Sistem identifikasi dan pengendalian 

С yang diperlukan, terhadap bahaya dan resiko 

sehubungan dengan perubahan tersebut ? 


омма 
SAAT RATA RATA UNTUK MANAJEMENPERUBAHAN | J 


4 Apakah ада prosedur untuk melakukan inspeksi untuk 
peralatan yang digunakan di site? 








БЕ 
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Apakah ada inspeksi untuk peralatan sebelum dikirim 
ke site? 


Apakah ada program inspeksi secara berkala dan 


terjadwal? 


Apakah peralatan berat (crane, forklift, dan lain-lain) 


dan operatornya sudah mempunyai Sistemyang 


berlaku? 


Apakah peralatan X-Ray & operator sudah 





mempunyai Sistem? 
Apakah semua peralatan yang diinspeksi sudah 
dipasang label/stiker/tag dengan benar? 


O 


Apakah ”sistem color coding” sudah dilakukan? 


Apakah form hasil inspeksi ada dan disimpan dengan 
baik? 


TOTAL NILAI 
NILAI RATA-RATA UNTUK INSPEKSI 
VIII KOMUNIKASI aan 
VIII. 1 | PELAPORAN, PENCATATAN, ANALISA DAN TINDAK LANJUT ШЕН 


Apakah HSE Monthly Report dilaporkan Ке Client dan 

Kantor Pusat Jakarta secara rutin? 

aie L ү | — 
C. Apakah seluruh kegiatan di Site dicatat dan disimpan? рр | р | | 


Apakah kejadian unsafe act dan unsafe condition Г 
° ema" | | | | | | | _ 
Apakah kejadian unsafe act dan unsafe condition 
E yang tercatat sudah ditindaklanjuti dan diselesaikan 
dengan baik? 


— pt tit] Lo 


A Jenama | | | | | | | | 

induction untuk semua tenaga kerja dan tamu? 

Apakah management mengkomunikasikan HSE issue 

we | | | | | 

DS laaa | | | | oo 
dengan HSE Owner/Client? 
Apakah safety meeting didata dan didokumentasikan 

Slamat _ j 

ааваа 
yang dilakukan saat itu? 

Dmm | | | | | || 
safety program? 


Dalam rangka memasyarakatkan usaha K3LL, perlu 
diberikan identitas berupa bendera Keselamatan dan 

G Kesehatan Kerja; dipasang pada gerbang masuk 
sebelah kiri tiang bendera merah putih.KEP- 
1135/MEN/1987 








š 
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Apakah informasi target HSE Performance tertulis dan 
dikomunikasikan ke semua tenaga kerja? 
UC II o 


Vill.3 | PAPAN STATISTIK KECELAKAAN. 
Apakah ada papan statistik kecelakaan dipasang di 
Ma 
Apakah statusnya selalu direvisi tiap hari dan sesuai 
$ emme ЕЕЕ 
Apakah ada orang khusus untuk merevisi status di 
Bu MEN 


~ oww | 
AAA UNTUK Komunitas o 


A Apakah ada prosedur keadaan darurat dan 
disosialisasikan ke karyawan? 


Apakah struktur organisasi keadaan darurat sudah 
terbentuk ? 
шыш БЕНЕН ин NAN NANA 


| Apakah pernah dilakukan simulasi tentang ERP ? | pernah dilakukan simulasi tentang ERP ? 


s dilakukan revisi untuk prosedur ? 
berdasarkan laporan hasil simulasi ? 
KE 






| 


Мн ки 
s= Apakah karyawan tahu letak muster point ? NAN 


Apakah ada diagram alir untuk emergency response/ 
accident 


Apakah diagram alir untuk emergency response / 
H accident sudah dikomunikasikan dan dimengerti oleh 





semua personnel di lokasi? 


Apaka ada saran informasi seperti sirine/alarm bila 

БЕКЕ | | pos 
Apakah alat-alat tanggap darurat masih berfungsi 

EN" ||| | | _ 

Apakah alat-alat tanggap darurat diinspeksi secara 

regular untuk memastikan alat-alat tersebut masih 

berfungsi dengan baik? 

Apakah list resiko emergency pada Emergency Plan 

sudah dilakukan review dan disesuaikan dengan 

kondisi ter-update di area kerja? 


Apakah hasil inspeksi tercatat dan catatan disimpan 
dengan baik? 
"o ia 








NILAI RATA-RATA UNTUK TANGGAP DARURAT 
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x PENYELIDIKAN KEJADIAN 


Apakah ada prosedur untuk "Penyelidikan Kejadian" 
yang memuat kronologis & penyebab kejadian, 
tindakan perbaikan/ rekomendasi format laporan dan 
pengesahannya. ? 


Apakah setiap kejadian kecelakaan yang major atau 


minor seperti kematian, first aid, kebakaran, 
pencemaran, kerusakan aset dan near miss dan lain- 
lain dilakukan investigasi / penyelidikan? 

Apakah root cause yang didapat dari hasil investigasi 
telah menyentuh akar permasalahan actual yang 





menyebabkan terjadinya insiden/accident? 


Apakah laporan kejadian tersebut difile dengan baik & 
mampu telusur ? 


dilaporkan, serta status dari tindakan perbaikan/ 






perbaikan/ rekomendasi 


rekomendasi tersebut telah ditindaklanjuti? 


Apakah hasil investigasi incident/accident dan 


rekomendasinya sudah dikomunikasikan аап 


dimengerti oleh semua personnel di lokasi? 


TOTAL WA Terb ү 


NILAI RATA-RATA UNTUK PENYELIDIKAN KEJADIAN im 


Apakah setiap langkah dalam implementasi sistem 
manajemen K3LL didokumentasikan sebagai data 
pendukung SMK3LL 

Apakah ada dokumentasi disimpan dalam bentuk 
mes D || | pos 

Apakah setiap dokumen yang diterbitkan diperiksa 

kebenaran materinya dan disahkan oleh pejabat yang 
= HILL Ll 

odd dokumen ps diakses secara cepat, siap 
mane "DIT ИШЕ 
|. LL TFemwmN — ү j| | ^—- 


NILAI RATA-RATA UNTUK DOKUMENTASI mE 














il Í Ё 
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= manajemen site project pernah dilakukan 

Nc | | || 
Apakah hasil audit SMK3 didokumentasi dan 
dilaporkan kepada pemimpin setempat sebagai bahan 


pengkajian / penelaahan manajemen site? 





Apakah pelaksanaan dan hasil audit dikomunikasikan 

Apakah ada tindak lanjut dan pemantauan 

memana ||| | 
Apakah pernah dilakukan audit terhadap 
Ba | | | | | 





TOTAL NILAI 
NILAI RATA-RATA UNTUK AUDIT 
XII SISTEM REWARD & PUNISHMENT 


Apakah ada surat penghargaan dari perusahaan yang 
















ditanda tangani oleh Dir-Ut, untuk pencapaian 
kelipatan 500.000 jam kerja tanpa kehilangan hari 
kerja ? . 

Adakah ada penghargaan kepada seluruh karyawan 
di proyek berupa piagam penghargaan, baju dan lain- 
lain yang bersifat sederhana, untuk pencapaian 
kelipatan 500.000 jam kerja tanpa kehilangan hari 
kerja ? 

Apakah ada program penghargaan terhadap 
pelaporan unsafe act dan unsafe condition dan 


pematuhan terhadap peraturan K3? 


Apakah subkontractor yang telah bekerja dengan 
mencapai zero accident telah diberi surat 
penghargaan pencapaian zero accident? 


Apakah ada surat peringatan kepada subkontraktor 
tentang pelanggaran masalah K3LL 
Apakah ada surat peringatan kepada tenaga kerja 
tentang pelanggaran masalah K3LL 
e и ииип пи иш ишин 





NILAI RATA-RATA UNTUK SISTEM REWARD DAN PUNISHMENT 
OVERAL AVERAGE NILAI x 10 








Rating Kriteria: 

Nilai 5 sampai 10 didapatkan dari HSE kriteria inspeksi audit check list. 

“Nilai 5 : Tidak ada prosedur, tidak pernah dilakukan dan tidak terdokumentasi 

*YNilai 6 : Ada prosedur, tidak ada program, tidak pernah dilakukan dan tidak terdokumentasi 
"Nilai 7 : Ada prosedur, ada program, tidak pernah dilakukan dan tidak terdokumentasi 
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"Nilai 8 : Ada prosedur, ada program, pernah dilakukan dan tidak terdokumentasi 
*YNilai 9 : Ada prosedur, ada program, pernah dilakukan dan terdokumentasi 


*) Nilai 10 : Ada prosedur, ada program, selalu dilakukan dan terdokumentasi 


HSE Manager Kantor Pusat : 


Manajer Konstruksi 


Kepala K3LL 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 


| GROUP KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

ЕГЕ KEBIJAKAN DAN KEPEMIMPINAN NILAI : 
EN KEPATUHAN TERHADAP PERATURAN PERUNDANGAN K3LL NILAI : 
PELATIHAN/ TRAINING NILAI : 


IV MANAJEMEN SUBKONTRAKTOR NILAI : 


V 


HSE DALAM DISAIN, KONSTRUKSI dan KOMMISIONING NILAI : 
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VI MANAJEMEN PERUBAHAN NILAI : 


VII INSPEKSI NILAI : 


ҮШІ KOMUNIKASI NILAI : 


IX TANGGAP DARURAT NILAI : 


X PENYELIDIKAN KEJADIAN NILAI : 


XI DOKUMENTASI NILAI : 


Halaman 16 dari 33 


XII 


XIII SISTEM REWARD & PUNISHMENT 


TOTAL NILAI : 





Kriteria penilaian keseluruhan : 
1. 0-60 : Penampilan buruk dan harus di perbaiki hingga ke nilai target 
2. 61-89 : Penampilan cukup tetapi perlu untuk di tingkatkan ke nilai target 
3. 90 : Penampilan baik sesuai dengan target 


4. 91- 100 : Penampilan memuaskan dan perlu dipertahankan 


HSE Manager Kantor Pusat 


Manajer Konstruksi 


Kepala K3LL 
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Lampiran -2 


Check List Evaluasi K3LL untuk 
Subkontraktor 


Nama Proyek 
Nama Subkontraktor 
Periode : 


sep pep 


Dokumen kebijakan Kesehatan . Tidak dapat 
< menunjukkan 
& keselamatan kerja dan dokumen (Nilai 5) 
Lingkungan . Ada dokumen namun 
tidak ditanda tangani 
oleh pengusaha (Nilai 
б) 

. Ada dokumen dan 
ditandatangani oleh 
pengusaha ( Nilai 7) 

. Item 3 + dokumen 
disebarluaskan ke 
semua pekerja ( Nilai 
8) 

. Item 4 4 dokumen 
dibuat berdasarkan 
proses konsultasi 
(Nilai 9) 

. Item 5 + dokumen 
selalu ditinjau ulang 
(Nilai 10) 


Skor kebijakan kesehatan & Keselamatan kerja dan Lingkungan 


Penyelenggaraan pertemuan 

М keselamatan secara periodik | | 
Pertemuan keselamatan 

u tercatat dan terdokumentasi PP PP TP | 


Topik pertemuan keselamatan 





sesuai dengan pekerjaan yang 
dilakukan 


pelindung дїп 


tersedia sesual 





standar minimum 
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Pemakaian alat pelindung diri 
diimplentasikan 


Apakah ada Sistem/ program 

memastikan 

penggunaan Alat Pelindung 

iri digunakan secara 

konsisten dan digunakan 

dengan benar ? 

Apakah ada Sistem/ program 
mengevaluasi 
persediaan APD, pembelian 
Alat Pelindung Diri dan alat 
perlindungan serta alat-alat 
K3LL lainnya secara konsisten 
dan ditegakkan dengan baik? 


Prosedur pengelolaan Alat 
Pelindung Diri 


Skor pengelolaan dan penggunaan Alat Pelindung Diri 


Inspeksi Keselamatan ©©© 
Penyelenggaraan Inspeksi 

d keselamatan dilakukan Û) 
Daftar periksa tersimpan dan 

ШС III Lo 





Skor Inspeksi 


5. Promosi / Катрапуе K3L ИЛИИ 


Penilaian K3L pada setiap 
individu 


Penilaian K3L per departemen Pf fF ff Pf 


С. Poster / bulletin / peringatan 
keselamatan 
Penerapan program 
keselamatan dilakukan 


ЕН ANANA... aaa alan NN БИШЕ 
Sistem komunikasi semua isu 

x mem | | | | || 
Pekerjaan diluar dan di dalam 
site dikomunikasikan dengan 
baik 


Skor Pengawasan / komunikasi pekerja 
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Pelatihan dan simulasi kedaruratan 


Simulasi dan pelatihan 


T kedaruratan dilakukan р 
Pekerja memahami langkah 

ul dalam kondisi darurat NENNEN 

С. Pekerja mengetahui сага 

g pelaporan saat darurat NENNEN 

Skor Pelatihan dan simulasi kedaruratan 


Pelaporan dan penyelidikan kecelakaan dan insiden 
Semua kecelakaan / insiden 


disidik untuk diketahui faktor 


penyebanya dan tindakan 


perbaikan yang dilakukan. 


3 

ЕЕ disediakan 
safety (misalkan 
Pemadam Api Ringan, welding 
blanket, barricade tape, 
warning signs, dan lain-lain) 
untuk melakukan suatu 
pekerjaan? 


Ringan, welding blanket, 
barricade tape, warning signs, 
bubuk gergaji! absorber, dan 


untuk melakukan 


1. Fatal 

2. OSHA recordable 
accident 
Insiden kendaraan 
Kerusakan peralatan 
Tumpahan  minyak/ 
cairan kimia 
Kebakaran 
Near miss 
Insiden karena 
pemilik area (Owner) 

Keterlibatan pihak manajemen 


dalam penyelidikan kecelakaan 


Apakah  disediakan  alat-alat 
tanggap darurat lingkungan 
(misalkan Alat Pemadam Api 





dan tindak lanjut 
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Mempunyai ringkasan bulanan 
statistik K3L yang 
menunjukkan kinerja dari K3L 
Skor sistem manajemen dan pendokumentasian 


ENE Obyek Observasi 
9 Housekeeping / ketata rumah T EE 


| & |Kerapian tempat kerja II | 





Penyimpanan bahan baku / 
“шер 
Permukaan jalan bersih dan 
Aa TL 
Jalur meloloskan diri rapi dan 
Ssi ANA 
Tanda di larang merokok 
i ditempatkan sesuai NENNEN 
f. Tempat sampah selalu 
Dmm | DD LE [o | - 
Material tidak menimbulkan 
me 700000000002 
h. | Paku-paku dicabuti dari kayu 
M | | НШ 
Penerangan di tempat kerja 
Dmm II III! | eee 
Kesehatan di tempat kerja 
ME للا‎ 
ee II БЕНЕН 


Housekeeping Rating 


Personnal Protective Eguipment / Alat Pelindung Diri 


CER ee PA 
Penggunaan helm 
keselamatan 


Pemakaian Pemakaian sepatu = 


С. Pemakaian alat pelindung 
TTT 
Pemakaian pelindung muka/ 
eem | | | | | | || 
Pemakaian  coverall yang 
ШЕ || | o 
f. Pemakaian respirator yang 
ШЕ || | 


umma | | | | 1 L T í 


. | Kebersihan dan kesesuaian 
penyimpanan respirator 
Pengendalian kepemilikan 


respirator 


Perlindungan bahaya terjatuh 
dari ketinggian 


КЕ 


k. | Alat pendeteksi gas layak 


Æ 
£o 
© 
= 
© 
5 
N 
— 
Q 
D 
=. 
со 
Ф 


ракаі 
Personnal Protective Equipment Rating 
9.3 Pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran 


Kesesuaian Aat Pemadam Api 
mense | 
iss 
c. | Pekerja terlatih untuk 
menggunakan Е 
Material kayu disimpan dengan 
baik Е 
Material mudah terbakar 
disimpan dengan aman an 
. | Penggunaan гак logam Е 


lengkap dengan tutup 


Kaleng / jirigen bahan bakar 


disetujui ketua komite K3L dan 
pejabat K3L 

Pelaksanaan 
pendokumentasian 


panas 





Alat pendeteksi gas layak 
pakai 


Fire prevention and protection Rating 
9.4 Tanda peringatan dan penghalang / barikade 


Lokasi bahaya di barikade ЕШ 
Penandaan lokasi berbahaya 
enema 
c. | Label material berbahaya di 
tempatkan NENNEN 


Label status peralatan rusak / 
baik dilakukan 


Sign and barricades Rating 
9.5 Komunikasi bahaya 


Program pernacanaan, 
prosedur instruksi tertulis 


Daftar bahan berbahaya 
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Lembar data keselamatan 

bahan dikelola deng baik р 

Bahan-bahan kimia 

teridentifikasi dengan label р 

Pengendalian tumpahan 

material sesuai NENNEN 
Hazard Communication | Hazard Communication Rating — 

Penanganan B3 D Lo NN, Timah, asbes, bahan radio aktif, 
bahan mudah meledak) 

Apakah MSDS tersedia 

ditempat kerja sehingga orang 

yang akan mempergunakan 

barang  berbahaya  tersebut 

mengerti bahaya material 

tersebut? 

Apakah daftar material 

berbahaya dan MSDS 

(Material Safety Data Sheet) 

tersedia di warehouse dan 


ditempat kerja? 


Е pekerja mengetahui ІШ 
саға membaca dan mengerti 
dari MSDS yang ada? Induksi 
dan pelatihan memberikan 
informasi yang diperlukan 
kepada mereka yang berada 
dalam resiko dari zat tertentu. 


Apakah label untuk material 


berbahaya ada di wadah yang 
sesuai? 

Apakah rencana tanggap 
darurat sudah ditentukan 
dalam penanganan dan 
penyimpanan bahan kimia dan 
bahan-bahan B3 (Salinan 
MSDS tersimpan di pos P3K) 
dan di tempat penyimpanan 
bahan/limbah ВЗ, sesuai 
dengan KepMenLH Мо. 
3/2008? 


Apakah penyimpanan bahan B3 
dan limbah B3 sudah memenuhi 





syarat: 


Apakah tempat penyimpanan 
sudah termasuk semua 
pengamanan-pengamanan yang 
diperlukan seperti deteksi 
kebocoran, endapan, dan tempat 


penahan? 


Apakah tempat penyimpanan/ 
penahan tertutup dan mencegah 
tumpahan tidak sengaja bahan 
kimia / B3 ke tanah atau badan air 
F.2 | (selokan, sungai, dan lain-lain)? 
PT. HUTAMA KARYA (Persero) 
menyarankan suatu kapasitas 
minimum 120% dari kontainer 
penyimpanan terbesar di lokasi 


Apakah tersedia alat tanggap 
darurat terhadap tumpahan 
(serbuk gergaji, absorber, dan 
sejenisnya)? 

Apakah bahan-bahan yang 
mungkin bisa bereaksi telah 
dipisahkan? 
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wee || 


Apakah daerah penyimpanan 
dilindungi dari cuaca untuk 

F6 mencegah korosi dan keausan 
pada kontainer? Apakah terdapat 
masalah jika bahan melakukan 
kontak dengan air hujan? 


Apakah lokasi penyimpanan 





membutuhkan Izin atau sertifikat 
dari sebuah badan pemerintahan 
atau lainnya? Bila ya, apakah Izin 
tersebut sudah didapatkan, 
disimpan dan diupdate secara 
berkala? 

Apakah bahan-bahan kimia 
disimpan dalam kontainer aslinya 


atau sebuah kontainer yang sudah 


diperiksa kecocokkannya. 


Apakah bahan-bahan kimia 
disimpan dalam lokasi yang aman 
yang sudah ditentukan 

Apakah semua alat listrik dan 
pembangkit listrik yang 
dioperasikan di sekitar 
penyimpanan bahan kimia telah 
diberi grounding yang memadai? 
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Sejumlah berapapun bahan-bahan 
kimia tidak boleh disimpan dalam 
ruang tidur, ruang ganti, tempat 
pencucian, dsb. Kecuali jika 
bahan-bahan tersebut 
dipergunakan pada lokasi tersebut 
dan persyaratan-persyaratan 
penyimpanannya sudah dipenuhi. 


K Pekerja terlatih, bersertifikat рр 





dan mempunyai Izin 


NEM 


Hazardous material handling Rating 


Alat kerja tangan berenergi 


rr 
new D D DT TT FF 
Peralatan yang rusak 
dipindahkan dari bengkel р 
С. Tidak ada kegagalan 
icu || Lo... 
_ 


Tombol bekerja dengan baik Ll ЕЕ ЕН ЕН ИИИНИН 

Alat disimpan dengan атап 
"NNNM 
Insulasi ganda pada peralatan 

к | | 
Pemakai alat kerja berenergi 

mm | р | _ 
Pengaman dari alat terpasang PP PT 5 C 


dengan baik 


2 = cO 
ч 


Hand апа Power Tools Rating 


Keselamatan kerja listrik 


Tindakan pencegahan pada 


jalur di atas kepala 


Lampu temporer diberi 
pengaman 


с. | Tangga non logam untuk 


pekerjaan listrik 


Tand-tanda dan label tag 
untuk mengingatkan bahaya 
tersengat listrik 





Pelindung kepala non konduktif 
yang digunakan 
f. | Wadah material mudah 
terbakar dibatasi 
Pencabangan listrik diperiksa 


dari kerusakan 


һ. | Pencabangan fleksible 


Electrical safety Rating 


diperiksa dari kerusakan 
Prosedur penguncian dan 


pemberian tag dilakukan 


Æ 
£o 
© 
= 
© 
5 
No 
O1 
Q 
D 
=. 
со 
Ф 


Pengelasan, pemotongan dan penggerindaan 


Selang diperiksa dari 
kebocoran dan kerusakan & 


flash back arrrestor terpasang 


pada tabung gas O2 





asetylene yang sedang dipakai I 
Landasan bagi juru las 
diperiksa sebelum dipakai a 
c. | Juru las mengenakan 
pelindung yang sesuai g 
Goggle dan pelindung muka 
digunakan g 
Tempat pengelasan di batasi Е 


dan diamankan 


—h 


Pengamat Api dan Pemadam 


di siapkan 

Lokasi pengelasan bebas dari 

> | | III) | - 
h. | Penyalaan dari torch 

w | | [| | | _ 
Wek Ca ae cig Ratha | р TT 
been 


Tabung diamankan dengan 
к || Lo 
Oksigen, dan tabung gas yang 
=| (PP ЕНЕ 
. | Isi dari tabung gas tertera pada 

— | TT | _ 


Kap kran terpasang saat tidak 
digunakan dan dibawa / 
ditransportasi 
Pencegah api balik terpasang 
saat digunakan (O2 & 
Asetylene) 
| 


O 


O 





Compressed gas cylinder Rating 


Ruangan terkurung / Confined space с ү | 
т 2 
нле БЕ ИЕ ЕЕЕ" ЕЕЕ 


cO 
— 
— 


с. | Penerapan ventilasi yang 


memadai 


Penggunaan respirator sesuai 


Harness, life line dan hoisting 
apparatus digunakan 


Tertera daftar nama orang 


yang masuk dan ada hole 


watcher 


Confined space Rating 
is 
Pemakaian sesuai kebutuhan 


Tidak licin, menyebabkan 


Æ 
£o 
© 
= 
© 
5 
No 
С» 
Q 
D 
=. 
со 
Ф 





© 


EOS 
terpeleset || 
с. | Terikat dan terpasang dengan 
aaa | | 
Panjangnya cukup dan sesuai 
kebutuhan |0 


Diperiksa sesuai dengan 


kondisi 


Tangga/ Ladders Rating 
9.13 Perancah 


Rail pengaman dan toe board 
—N | | | 

Angkur terpasang dengan baik, 
эшиктин | | | 
c. | Lantai untuk landasan harus 

baik dan sesuai SENE 

Landasan dibuat aman IE 


sedemikian rupa 


pendirian perancah 





Barikade pembatas terpasang 


pada area perancah 


Ladders Rating 
| Penggalian 


Petugas yang berkompeten di 
lapangan 


Perlindungan dari keruntuhan 


akibat galian || 
с. | Pemantauan udara рада 
kedalaman lebih dari 3 т || 
Peletakan material 1,5 m dari 
а 


Instalasi di bawah tanah 


со 
— 
+ 


ditandai dan ditempatkan 


aa | D [ [ TT T TT 


Kelengkapan permit аап 
meme] | | | | | || 
шаи 
9.15 Peralatan mekanis NS C 1 


Sabuk pengaman terpasang 
dan digunakan 


с т 1! 
с. | Pengaman dari menggelinding 
м III!) | 
Pengisian bahan bakar pada 
ee DD po] _ 
Tersedia alat Pemadam Api 
Ümemmam | | | DD] |] o 
f. Disimpan / diparkir dengan 
"ew | | | |, | | 
ESLIL LÁ PS ШЕЕ OO 


Pemeriksaan Derek 
| asss || [| [||] ee 
Daftar beban ditempatkan 
سس‎ жерүү ا‎ 
с. | Teknik pemberian signal 
meram | | D II! |! _ 


III | T  — 


vm ll 


Pengaman pancing terpasang 
dan berfungsi. 


h. | SWL / Beban Kerja Aman telah 

зоа || | 
Tag line di gunakan saat 
m— II III! | НЫ 
Operator memiliki SIO dan 
Riger terlatih (Bersertifikat 
=== [E Lo 


Grane & hoist Rating р 


© 


terlindungi 


Tali, Tali kawat baja, rantai, 


pancing diperiksa secara 
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Halaman 28 dari 33 


Tempat-tempat terbuka MN ا‎ 
Lubang terbuka & jendela pada 

mw — D l | _ 
Rail pengaman yang standar 

D [LLL LLL | _ 


c. | Lantai kerja di atas ketinggian 
2 m terlindungi 


Wall opening Rating ЕНЕ TT 
Skor hasil Observasi ЕНЕ БЕРЕ 


Overal skor (rata-rata skor hasil audit sistem dan skor hasil observasi) ЕЕ 
X10 


HSE Manager Proyek/ Manajer Proyek Subkontraktor 
Kepala K3LL 


N) — 


QT сы 


D Do Duct 





Rating Kriteria: 


Nilai 5 sampai 10 didapatkan dari HSE sistem manajemen kriteria audit check list ( 1-8) 


Nilai 5 
Nilai 6 


Nilai 7 
Nilai 8 
Nilai 9 
Nilai 10 


: Tidak ada prosedur, tidak pernah dilakukan dan tidak terdokumentasi 
: Ada prosedur, tidak ada program, tidak pernah dilakukan dan tidak 


terdokumentasi 


: Ada prosedur, ada program, tidak pernah dilakukan dan tidak terdokumentasi 
: Ada prosedur, ada program, pernah dilakukan dan tidak terdokumentasi 

: Ada prosedur, ada program, pernah dilakukan dan terdokumentasi 

: Ada prosedur, ada program, selalu dilakukan dan terdokumentasi 


Nilai 5 sampai 10 didapatkan dari HSE kriteria observasi check list (9) 


Nilai 5 
Nilai 6 
Nilai 7 
Nilai 8 
Nilai 9 
Nilai 10 


: Ditemukan pelanggaran 50 % « 

: Ditemukan pelanggaran sebesar 31% -40% 
: Ditemukan pelanggaran sebesar 21 -30% 

: Ditemukan pelanggaran sebesar 11% -20% 
: Ditemukan pelanggaran sebesar 1% -10% 

: Tidak ada pelanggaran 


Kriteria penilaian keseluruhan : 


| 
2 
3. 
4 


0 — 60 
61— 89 

90 

91— 100 


: Penampilan buruk dan harus di perbaiki hingga ke nilai target 
: Penampilan cukup tetapi perlu untuk di tingkatkan ke nilai target 
: Penampilan baik sesuai dengan target 


: Penampilan memuaskan dan perlu dipertahankan 


Halaman 29 dari 33 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Proyek 
Nama Subkontraktor 
Tanggal 


GROUP NO KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 





| Kebijakan Keselamatan цы МА: - Keselamatan NILAI : 


————— 





Pertemuan Keselamatan” NA: Keselamatan NILAI : 


Penemuan Keselamatan ма | 


Alat | Mat Pelindung Diri NILAI: Diri NILAI : 
w 








Inspeksi Keselamatan” МА: Keselamatan NILAI : 


ее б 





Promosi Promosi Kampanye KL NA: | K3L NILAI : 


Ksa 
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li Pengawasan / Komunikasi Pekerja NILAI : 


Rekomendasi : 





Rekomendasi : 


Pelatihan dan Silmulasi Kedaruratan NILAI : 





Pelaporan dan Penyelidikan Kecelakaan dan NILAI - 
Insiden 


Rekomendasi : 





| Housekeeping / Ketata rumah tanggaan МА: | / Ketata rumah tanggaan NILAI : 


e 


Personal Protective Equipment 1 Alat NILAI 
Pelindung Diri | 
Rekomendasi : 








Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran NILAI 
Bahaya Kebakaran | 


Rekomendasi : 





Halaman 31 dari 33 


БЕЛЕ Tanda Peringatan dan Penghalang / Baricade NILAI : 


Rekomendasi: 





Rekomendasi : 


Penanganan B3 (Sampah, timah, asbes, NA 
bahan radioaktif, bahan mudah meledak) | 
Rekomendasi : 


Alat Kerja Tangan Berenergi NILAI : 


= Komunikasi Bahaya NILAI : 








Rekomendasi : 





Rekomendasi : 


Е Keselamatan Kerja Listrik NILAI : 





Rekomendasi : 


= Pengelasan, Pemotongan dan Penggerindaan NILAI : 





Halaman 32 dari 33 


iB Tabungan Bertekanan NILAI : 


Rekomendasi : 





Rekomendasi : 


Hl Ruangan Terkurung / Confined Space NILAI : 





Rekomendasi : 


ll Tangga NILAI : 





Rekomendasi : 


B Е Ё 





Rekomendasi : 


HN Penggalian NILAI : 





Rekomendasi : 


= Peralatan Mekanis NILAI : 
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| 095 — Derek / Krane dan Pengangkat 


Rekomendasi : 


Tempat-tempat Terbuka 


Rekomendasi : 





TOTAL NILAI 


Project HSE Manager/ Subcontractor Project Manager 
Chief HSE 





b Y 
ЖҮ РЕКТАМИМА 


OWNER : РТ. PERTAMINA (PERSERO) RU VII - 


ELEMEN AKTIVITAS/ KEGIATAN 


7 |INSPEKSI 
Site Work Walkthrough 


KASIM 


PERSON IN 
CHARGE/ 
PENANGGUNG 
JAWAB 


HSE Equipment 
Inspector 


RENCANA DAN PROGRAM HSE PROYEK 
KESELURUHAN STRATEGI DAN TARGET 


ED 


PT GERBANG SARANA BAJA 


Inovasi Untuk Solusi 


Proyek EPC Pembangunan Open Access Refinery Unit VII - Kasim, Distrik Seget, Kabupaten Sorong, Propinsi Papua Barat 











Lifting equipment & lifting gear (sling, sackle) inspection 
Lifting Equipment certification 

Lifting Operation Slings and Rigging Equipment) / 
Inspeksi Peralatan, Sling, dan Rigging 


HSE Equipment 
Inspector 





Heavy Equipment Inspection / Inspeksi Alat Berat 


Temporary Electrical Installation/ Instalasi Temporary 
Electrical 


HSE Equipment 
Inspector 


HSE Equipment 
Inspector 





Hand Tool Inspection 


Portable Power Tool Inspection 


HSE Equipment 
Inspector 


HSE Equipment 
Inspector 


HSE Equipment 





KONTRAKTOR : KSO PT. HUTAMA KARYA (PERSERO) - PT. GERBANG SARANA BAJA 
SASARAN/ TARGET (ESTIMASI DURASI PROYEK: 35 BULAN ) 
BULANAN 





KETERANGAN 
BULAN KE -2 BULAN KE -3 BULAN KE -4 BULAN KE -5 BULAN KE -6 BULAN KE -7 BULAN KE -8 BULAN KE -9 BULAN KE -10 BULAN KE -11 BULAN KE -12 


пт... 


Setiap 3 Bulan 
Sekali 


| | | |) | 


Setiap 3 Bulan 


PTT ETT | tT ee TT | 
Sekali 


ШІН TT tv} [| j| [ | jy et ||| | 
Setiap 3 Bulan 
Sekali 



















Coord / SPV 


Mechanical Inspection Program V V V V 
Inspector 

Housekeeping and Security Inspection HSE Equipment V V V V 
Inspector 

Fire Extinguisher Inspection HSE Equipment V V V V V V V V V V V V 
Inspector 

Inspeksi Lingkungan Еле Halangi V V V V V V V V V V V V 
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Dokumen tercetak MASTER sudah ditandatangani oleh yang berwenang. Dokumen yang berlaku adalah 
salinan dalam bentuk soft copy pada prosedur.hutamakarya.com, atau pada Compact Dise (CD) atau dalam 
bentuk hard copy yang disyahkan oleh PSM MK3L dengan status “TERKENDALI" 





PROSEDUR PELAKSANAAN 
AUDIT INTERNAL SMMK3LL 











1. TUJUAN 











© Sebagai pedoman untuk memastikan bahwa unit kerja teraudit dalam melaksanakar 
pekerjaannya sesuai sistem manajemen yang berlaku. 











— — 


“Prosedur ini mengatur proses audit internal mulai dari rencana audit tahunan sampai dengan | 











Tindak Lanjut atas temuan-temuan dan berlaku di seluruh Unit Kerja meliputi Kantor Pusat, 
Wilayah/Divisi dan proyek. 


AAL LI LL LE MAA ee a AR Aa же» ee ee 





3. REFERENSI 





ини —— — л н е د س‎ a سس د د‎ 








4.1. Undang Undang No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
4.2. Undang Undang No. 32 tahun 2009 tentang Pengendalian dan Pengelolaan Lingkunga 
Hidup 


4.3. Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen K3 
4.4. ISO 9001:2015, Sistem Manajemen Mutu 
4.5. OHSAS 18001:2007, Sistem Manajemen K3 (konversi ISO 45001:2016) 


4.6. ISO 14001:2015, Sistem Manajemen Lingkungan 


Pe a rte re ee ee с, A maa ت چ ےہ‎ o ml 


4. DEFINISI 


رم سے 


3.1. Audit Internal adalah kegiatan yang dilakukan auditor dengan proses sistematik 








independen, terdokumentasi, obyektif, penjaminan dan konsultatif yang dirancang un 
memberikan nilai tambah dan meningkatkan kegiatan operasional perusahaan. Audi 
Internal membantu perusahaan untuk mencapai tujuannya melalui pendekatan yang teratuı 
dan sistimatis untuk mengevaluasi dan meningkatkan kecukupan sistem yang efektif da 
efisien didalam proses managemen risiko, pengendalian dan tata kelola perusahaan 

3.2. Audit bersama adalah audit yang dilaksanakan pada proyek-proyek JO, oleh Audito 
masing-masing perusahaan secara bersama-sama. 

3.3. Auditee adalah unit kerja yang di audit 

3.4. Auditor adalah orang yang memiliki kompetensi untuk melaksanakan audit 
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AUDIT INTERNAL SMMK3LL 
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51. Audit Internal dibawah koordinasi Kadiv Sistem & Risiko 
5.2. Audit Internal dilaksanakan oleh Auditor yang memenuhi syarat berdasarkan SK Direksi, 
atau oleh Auditor Eksternal yang telah memiliki kompetensi sabagai Auditor 

5.3. Kompetensi Auditor : 

a. Minimal lulusan D3 

b. Pernah mengikuti Pelatihan Auditor Internal 

c. Independen terhadap Sub Unit Kerja yang di audit 

d. Berlisensi Auditor SMK3 dari Menakertrans khusus untuk audit SMK PP No. 50 

tahun 2012 


5.4. Kategori Temuan : 


" Major  : Apabila tidak ditemukan bukti-bukti kerja yang menandakan 
bahwa SMMK3L dilaksanakan sehingga akan berbahaya 
terhadap mutu pekerjaan, keselamatan dan kesehatan kerja 
maupun pencemaran lingkungan, atau dokumen yang sudah ada 
belum memenuhi persyaratan minimal yang diwajibkan oleh 
Sistem Manajemen berdasarkan ISO 9001: 2015, OHSAS 
18001: 2007, ISO 14001:2015 


a Minor : Apabila pada dokumen SMMK3L masih ada ketimpangan yang 
tidak berbahaya terhadap persyaratan Sistem Manajemen 
berdasarkan ISO 9001: 2015, OHSAS 18001 : 2007, ISO 
14001:2015 dan/atau pelaksanaannya belum konsisten di 


beberapa tempat. 


s Catatan : Apabila ada temuan yang perlu mendapat perhatian dari 
manajemen walaupun tidak bertentangan dengan persyaratan 
SMM berdasarkan ISO 9001: 2015, OHSAS 18001 : 2007, ISO 
14001:2015, namun ada indikasi temuan tersebut akan dapat 


menjadi temuan ketidaksesuaian kategori minor. 
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a. Program Audit Tahunan harus mendapatkan persetujuan Direktur Pengembangan SDM 





5.5. Penyusunan Program Audit 


sebagai fungsi Wakil Manajemen. 
b. Audit Internal dilaksanakan sekurang-kurangnya 1(satu) minggu sebelum pelaksanaan 
audit 
5.6. Persiapan Audit 
a. Rencana pelaksanaan Audit dan penunjukan Auditor / Ketua Tim Audit (Lead Auditor) 
yang akan ditugaskan pada setiap satuan kerja harus diselesaikan paling lambat 2 (dua) 
minggu sebelum pelaksanaan audit dan 
b. Didistribuskan kepada Satuan Kerja yang akan diaudit paling lambat 1 (satu) minggu 
sebelum pelaksanaan audit 
5.7. Pelaksanaan Audit 
a. Rapat pembukaan : 
- Dihadiri oleh Ketua Tim Audit / Auditor , Kepala Unit Kerja dan para Auditee 
- Penjelasan dari Auditor tentang tujuan audit, jadual audit, lingkup audit dan tata 
cara audit serta kategori temuan 
b. Verifikasi hasil temuan audit sebelumnya. Temuan yang belum ditindaklanjuti ditutup 
dan dijadikan temuan baru dengan kategori satu tingkat diatasnya 
c. Seluruh hasi observasi dicatat dalam Formulir Hasil Observasi 
d. Semua CAR diberi nomor, ditandatangani oleh Auditor dan Auditee serta dituliske 
rencana koreksi atas ketidak sesuaian dengan target waktu penyelesaiannya oleh Audite 
е. Rapat penutupan : 
- Dihadiri oleh Ketua Tim Audit / Auditor , Kepala Unit Kerja dan para Auditee 
- Penjelasan hasil pelaksanaan audit yang telah dilaksanakan 
- Fotokopi sementara CAR diberikan kepada auditee sehingga auditee segera dapat 
menindaklanjuti 
f. Laporan Hasil Pelaksanaan Audit harus dikirim selambatnya 2 (dua) minggu setela 
Audit selesai kepada GMSR, yang berisi : 
= Audit Internal SMMK3L berdasarkan ISO 9001:2015, OHSAS 18001:2007, ISO 
14001:2015 : 
- Surat pengantar laporan audit ke Kadiv SR, cc. Kepala Wilayah/Divisi 
- Rencana Detail Audit Internal 


- Hasil Audit Internal (BK7 SR/SK/P/008 
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- Permintaan Tindakan Perbaikan (CAR) (BK5/SR/SK/P/008) 
- Hasil Observasi (BK4 SR/SK/P/008) 
- Absensi 
" Audit Internal SMK3 berdasarkan PP No. 50 tahun 2012: 
- Surat pengantar laporan audit Ке Kadiv SR, cc. Kepala Wilayah/Divisi 
- Rencana Detail Audit Internal 
- Laporan Audit SMK3 Berdasarkan PP no. 50 tahun 2012 ( BK10/ SR/SK/P/008 
- Absensi 
5.8. Tindak Lanjut 

a. Laporan Hasil Pelaksanaan Audit Internal secara nasional, dibuat paling lambat 1 (satu) 
bulan setelah semua semua pelaksaan audit dilaksanakan, sebagai masukan kepada 
manajemen. | 

b. Tindak Lanjut Penyelesaian CAR dikirim paling lambat | (satu) bulan setelah 
pelaksanaan Audit Internal oleh PSMMK3L Wilayah/Divisi, yang berisi : 

- Tindak Lanjut Penyelesaian CAR yang ditandatangani oleh Kepala 
Wilayah/Divisi i 

- Bukti kerja tindak lanjut penyelesaian yang diberikan indeks sesuai rekapitulasi 
CAR. 

c. Verifikasi atas penyelesaian CAR berdasarkan laporan Tindak Lanjut Penyelesaian CAR 
beserta bukti penyelesaian . Apabila tidak cukup bukti, Kadiv SR dapat meminta bukti 
tambahan untuk melakukan verifikasi. 

5.9. Audit Internal SMK3 versi PP No. 50 tahun 2012 tentang Penerapan SMK3 

a. Kriteria Audit SMK3 ( 166 kriteria) 

b. Penilaian terhadap tingkat pencapan penerapan SMK3 dilakukan penilaian berdasarkan 
kriteria yang menurut sifatnya dibagi 3 (tiga) katagori, yaitu : 

l. Kategori Kritikal : Temuan yang mengakibatkan fatality / kematian 
2. Kategori Mayor : 
e Tidak memenuhi ketentuan peraturan perundangan 
e Tidak melaksanakan salah satu prinsip SMK3 
e Terdapat temuan Minor untuk salah satu kriteria audit di beberapa 


lokasi 
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3. Kategori Minor : Ketidakkonsistenan dalama pemenuhan persyaratan peraturan 
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perundangan, standar, pedoman dan acuan lainnya 
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MULAI 


Menyusun Program 


Porgram Audit 
Audit 


tidak Persetujuan Program 
udit 


Membuat Audit Plan Audit Plan 


Opening meeting Daftar Hadir 


Pelaksanaan Audit Checklist Audit 


Laporan Temuan 
Laporan temuan 
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о. 
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Penutupan Audit 


Verifikasi Tindakan 
Perbaikan dan 
Pencegahan 
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: = 
Ditemukan Pada Setiap Unit Kerja | 
` Hasil Audit Internal Jumlah Ketidaksesuain terhadap Pasal | V ү 
ISO 9001, OHSAS 18001, ISO 14001 dan SMMK3L | 
| | 
Perusahaan | | | 
| | 
Checklist Audit SMK3 versi PP No. 50 tahun 2012 ШЕ | у 
| | 
Format Laporan Audit SMK3 Berdasarkan PP no. 50 tahun | V | V | 
2012 | | 
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Form. No. BK2/ SR/SK/P/008 
\ L Р.Т. HUTAMA KARYA (PERSERO) 


revert ume se CONSTRUCTION SERVICES, EPC & INVESTMENT 


RENCANA AUDIT DAN PENUNJUKAN AUDITOR 


AUDIT KE ......... TAHUN ............ 


Tanggal Audit 
LA/A CATATAN 


Mengetahui, Јака: „асое 











WILAYAH/DIVISI 


Ketua Tim 









Wilayah/Divisi ....... 
Auditor 





1. Kantor Wilayah/Divisi 





Auditor 





2.Proyek .................. 









Auditor 





3. Proyek Goa 





Auditor 





Dst 








Kantor Pusat Ketua Tim 





1. Divisi ..... Auditor 
2. Divisi .... 
3. Divisi ..... 








Auditor 





WM Kadiv. SR 
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RENCANA DETAIL AUDIT INTERNAL 


Satuan Kerja (Wil/Div/KP) /-———————————————i— 


Audit ke * usc FORM 2 


E LINGKUP AUDIT UNIT KERJA БЕС EET ЕЕЕ 
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PERMINTAAN TINDAK PERBAIKAN (CAR) 


Satuan Kerja yang diaudit  :......................................... 
Unit kerja / Sub unit kerja : ............................................ Tanggal Audit PT 
Penanggung Jawab `: E AA E PA uns sZ Pasal/Elemen : ....................................................... 


Auditor che PE DANA Рго$ейиг ur А TAN SN ыл нал Su PN AA 


URAIAN KETIDAK-SESUAIAN 





RENCANA TINDAK LANJUT PENYELESAIAN 


RENCANA TINDAKAN KOREKSI 


Target Penyelesaian: 


Auditee : Tanda tangan : 


Diverifikasi oleh 


Tanggal : Tanda tangan : 
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P.T. HUTAMA KARYA (Persero) Form. No. BK6 SR/SK/P/008 


ıı ma sı CIVIL ENGINEERING & GENERAL CONTRACTORS 


TINDAK LANJUT PENYELESAIAN CAR 


Satuan Kerja uv —————— Á 


Audit ke E vendes Тайип. 


STATUS 


TINDAK LANJUT CATATAN 


PENYELESAIAN 
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4 CIVIL ENGINEERING & GENERAL CONTRACTORS Form. No. BK7 SR/SK/P/008 
HASIL AUDIT INTERNAL 
Jumlah Ketidak-sesuaian Yang Ditemukan Pada Setiap Unit Kerja 


Wilayah/Divisi P WERONSUEDASMDIINUNRINNDEINI HMM RM Kg Mq M танысына тымақ 


Audit ke J Baix Tahun ...... 


| MAH KETPAKSESUNAN KETIDAK-SESUAIAN 
UNIT KERJA КЕТ. 





Lampiran 8 dari 25 dokumen no.: SR/SK/P/008, Rev.O Tanggal 15/01/2015 
P.T. HUTAMA KARYA (Persero) 


Y aa CIVIL ENGINEERING & GENERAL CONTRACTORS Form. No. BK8/ SR/SK/P/008 


HASIL AUDIT INTERNAL 
Jumlah Ketidak-sesuaian terhadap Pasal ISO-9001, OHSAS 18001, ISO 14001 


dan Sistem Manajemen MK3L Perusahaan 


Satuan Kerja 


SORE ERE EEE EEE HEHEHE EEE EEE HEHEHE HEED 


Audit ke Jm Tahun ..... 


DOKUMEN SISTEM MANAJEMEN MK3L Unit Kerja ..... Unit Kerja ..... Jumlah 
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X = Tidak berlaku 
V - Sesuai 

M/m = Tidak sesuai 
KETERANGAN: M-MAJOR; 


AUDIT CHECK LIST 
SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMK3) 
BERDASARKAN PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 50 TAHUN 2012 





















Perusahaan membuat 
kebijakan K3 secara tertulis, 
bertanggal, isinya mencakup 
tujuan dan sasaran K3 serta 
pernyataan tertulis komitmen 
perusahaan mengenai 
pelaksanaanK3 di tempat 
kerjanya 





1.1.1 | Tardapat Kebijakan K3 yang 
tertulis, bertanggal dan 
secara jelas menyatakan 
tujuan dan sasaran K3 serta 
komitmen perusahaan 
terhadap peningkatan K3 























Proses konsultasi bisa dalam 
bentuk rapat yang membahas 
perumusan isi kebijakan 
dimana peserta rapat dapat 
berasal dari anggota P2K3 
(wakil tenaga kerja)/wakil 
departemen dan atau serikat 
pekerja. Proses 
konsutasikomunikasi dapat 
dilihat pada notulensi rapat 
pembahasan kebijakan ini. 









Kebijakan disusun oleh 
pengusaha dan/atau 
pengurus setelah melalui 
proses konsultasi dengan 
wakil tenaga kerja 














Perusahaan Bentuk komunikasi kebijakan 
mengkomunikasikan ini dapat melalui: penempelan 
kebijakan K3 kepada seluruh | poster, pembacaan saat 
tenaga kerja, tamu, | briefing pagi, kartu pengenal 
kontraktor, pelanggan dan | visitor, lampiran dalam kontrak, 
pemasok dengan tata cara | materi briefing bagi tamu, 
yang tepat papan pengumuman di pintu 
masuk, pelatihan pengenalan 
(induction training) dll. 


Kebijakan khusus dibuat | Kebijakan K3 khusus dibuat 
untuk masalah K3 yang | sesuai kondisi tingkat resiko 
bersifat khusus perusahaan atau terkait dengan 
lintas departemen (tidak wajib 
harus ada), contoh kebijakan 
mengenai penggunaan bahan 
peledak, radiasi, alcohol & 
















khusus lainnya ditinjau ulang 
secara berkala untuk 
menjamin bahwa kebijakan 
tsb. mencerminkan 
perubahan yang terjadi 
dalam perusahaan dan dalam 
peraturan perundang- 
undangan 


Tanggung Jawab dan 
|. Wewenang Untuk Bertindak 
Tanggung jawab dan 
wewenang untuk mengambil 
tindakan dan melaporkan 
kepada semua personil yang 
terkait dengan perusahaan 
yang telah ditetapkan telah 


disebar luaskan 
didokumentasikan 


1.2.2 | Penunjukan 
penanggungjawab K3 harus 
sesuai dengan peraturan 


dan 





1.2.3 | Pimpinan unit kerja dalam | Dapat dilihat dalam 
suatu [|] | suatu Perusahaan | description _ nya шш || |! | description nya, ы 


Ада mekanisme untuk 
meninjau ulang isi kebijakan 
secara berkala misal melalui 
rapat management review 
meeting tahunan, rapat P2K3 
atau rapat lainnya. Bila ada 
perubahan nama perusahaan, 
manajemen, visi, dil. maka 
kebijakan juga harus direvisi. 
Jadwal waktu tinjauan ulang 
sebaiknya dicantumkan dalam 
dokumen kebijakan. 




















Ada dokumen yang 
menjelaskan tanggung jawab 
dan wewenang seseorang yang 
disahkan oleh pengurus 
perusahaan, seperti dalam hal 
ini penunjukan ahli K3 untuk 
mengambil tindakan dan 
melapor mengenai K3, salah 
satu bentuk dokumen yaitu Job 
description/tanggung jawab K3 
yang tertuang dalam manual 
K3, dll. 


Harus dipastikan personil yang 
terkait mengetahui hal ini. 


Ada beberapa penanggung 
jawab K3 yang sesuai dengan 
peraturan perundangan yaitu: 


D Sekretaris P2K3/Ahli K3- 
Permenaker 
No.Per.04/MEN/187 

O Dokter pemeriksa kesehatan 
tenaga kerja-Permenaker - 
Мо.Рег.01/МЕМ/ 1976 

О Paramedis-Permenaker 
Мо.Рег.01/ MEN/1979 

D Auditor Internal 5МКЗ - 
Permenaker No. 
Per.18/MEN/XI/2008 

О Operator Ketel Uap — 
Permenaker No. 
Per.01/MEN/1988 

О Operator Pesawat Angkat 
Angkut -Permenaker 
No.Per.09/MEN/VII/ 2010 

O Petugas P3K- Permenakertrans 
No.Per.15/MEN/VII/2008 

D Petugas kebakaran-Permenaker 
No.Per.186/MEN/1999 

D Ahli K3 Kimia & eugas K3 Kimia- 
Permenaker 
No.Per.187/MEN/1999 

O Kualifikasi Juru Las-Permenaker 
No.Per.02/MEN/18982 


bertanggung jawab atas | ҚҰ ра ЕЙ ЗУйа АР Wa: SR/SK/P/008, Rev. 1 
kinerja K3 pada unit kerjanya | penilaian kinerja K3 unit, 


keterlibatan dalam inspeksi K3, 


keterlibatan dalam rapat K3 
dan memantau pencapaian 
kinerja unit dibidang K3. 











1.2.4 






Dapat dilihat dalam Visi, Misi 
dan Program K3 yang 
ditetapkan oleh pengusaha 
atau pengurus perusahaan 
serta dukungan SDM dan 
anggaran 


Pengusaha atau pengurus 
bertanggung jawab secara 
penuh untuk menjamin 
pelaksanaan SMK3 
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Dapat dilihat dari sertifikat 
pelatihan, dokumentasi latihan 
darurat, absensi latihan. 
Penetapan petugas dapat 
diketahui dari tanda pengenal 
misalnya topi/helm khusus, 
bage, warna baju, dll. 


1.2.5 | Petugas yang bertanggung 
jawab menangani keadaan 
darurat telah ditetapkan dan 
mendapatkan pelatihan 

























Dari dalam dapat berupa: 
laporan auditor internal K3, 
laporan inspeksi ahli K3, 
laporan studi banding/bench 
marking, dll. 


1.2.6 | Perusahaan mendapatkan 
saran-saran dari para ahli di 
bidang K3 yang berasal dari 
dalam dan/atau luar 
perusahaan 















Dari luar dapat berupa: laporan 
kinerja K3 dari konsultan 
indeenden, nota pemeriksaan 
dari pegawai pengawas 
Disnaker setempat. 


1.2.6 | Kinerja K3 termuat dalam | Kinerja K3 misalnya: angka 
laporan tahunan perusahaan | kecelakaan (FR/SR), jumlah 
atau laporan lain yang | klaim kecelakaan, 
setingkat prestasi/penghargaan K3, % 

pencapaian target, lost time 
injury (LTI), dil. 


1.3.1 | Tinjauan terhadap penerapan | Kegiatan tinjauan ulang ini 
SMK3 meliputi kebijakan, | dalm bentuk rapat tinjauan 
perencanaan, pelaksanaan, | ulang manajemen yang 
pemanatauan dan evaluasi | agendanya sesuai dengan 
telah dilakukan, dicatat dan | lampiran 1 PP No.50 Tahun 
didokumentasikan 2012. Rapat tinjauan 
manajemen ini dihadiri oleh 
pimpinan perusahaan dan top 
manajemen. Rapat  tinjaua 
ulang kebijakan SMK3 tidak 
dapat disamakan dengan rapat 
bulanan P2K3. 














































Lihat pada  notulensi rapat 
tinauam manajemen bentuk 
tindakan perbaikan atau 
corrective action yang akan 


1.3.2 | Hasil tinjauan dimasukkan 
dalam perencanaan tindakan 
manajemen 






= 




















Gilat һай РВ dar SUKA: | 
didalam program kerja tahun 
berikutnya. 


1.3.3 | Pengurus harus meninjau | Peninjauan ulang pelaksanaan 
ulang pelaksanaan SMK3 



















SMK3 secara berkala dilakukan 
secara berkala untuk menilai | setelah audit internal dan 
kesesuaian dan efektivitas | dilaporkan adanya temuan 
SMK3 ketidak — sesuaian terhadap 
kriteria audit 








Keterlibatan dan Konsultasi 
Dengan Karyawan 

























Keterlibatan dan 
penjadwalan konsultasi 
tenaga kerja dengan wakil 
perusahaan 

didokumentasikan dan 
disebarluaskan keseluruh 
tenaga kerja 


Ada dokumentasi tentang 
kegiatan konsultasi antara 
tenaga kerja (bukan wakil 
tenaga kerja) dan wakil 
perusahaan, contohnya bisa 
dalam forum serikat pekerja 
yang salah satu agendanya 
mengenai K3 atau forum P2K3 
antara tenaga kerja dengan 
wakil pengurus 
perusahaan/manajemen yang 
duduk dalam kepengurusan 
P2K3. Dokumentasi dapat 
dalam bentuk notulensi 
kegiatan, jadwal atau time 
table kegiatan. Wakil 
perusahaan adalah personi! 
yang ditunjuk oleh manajemen 
perusahaan (MR). 




























Prosedur tersebut dapat 
berupa pedoman atau tata cara 
atau tahapan penyampaian 
masalah/ issue K3 dapat 
berupa formulir isian yang 
mudah dan sederhana (simple) 
untuk melaporkan akibat 
perubahan di tempat kerja 
perusahaan seperti cara kerja, 
alat dan bahan yang dirasa 
pekerja membahayakan 
dirinya. 


Terdapat prosedur yang 
memudahkan konsultasi 
mengenai perubahan- 
perubahan yang mempunyai 
implikasi terhadap K3 







































Perusahaan telah | Buktinya dapat berupa 
membentuk P2K3 sesuai | dokumen surat 
dengan perauturan penunjukan/pengesahan P2K3 
dari Disnaker setempat. 






Ketua P2K3 adalah pimpinan | Lihat pada dokumen 1.4.3 siapa 
puncak atau pengurus yang menjabat sebagai ketua 
P2K3. Seharusnya pengurus 
atau pimpinan puncak 


perusahaan, yang dimaksud 
pengurus disini sesuai dengan 
Pemenaker No.Per.04/ 








1.4.5 | Sekretaris P2K3 adalah ahli | Sekretaris P2K3 adalah Ahli K3 
K3 sesuai dengan peraturan sesuai dengan  Permanaker 
No.Per.04/MEN/1987 pasal 3 
ayat (2)dan lihat pada surat 
penunjukan ahli K3 dan 
sertifikat pelatihan (ahli K3 

umum). 
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1.4.6 | P2K3 menitikberatkan | Lihat pada program-program 
kegiatan pada | K3 yang direncanakan atau 
pengembangan kebijakan | sedang dilaksanakan oleh P2K3 
dan prosedur untuk | selama ini, apakah ada program 
mengendalikan risiko mengenai pengembangan atau 
peninjauan kebijakan dan 
perbaikan/pengembangan 
prosedur terkait dengan 
pengendalian risiko terkait 
temuan dari hasil penilaian 
risiko (notulen rapat) sesuai 
dengan tugas dan fungsi P2K3 
yang tecantum dalam 
Permenaker 
No.Per.04/MEN/1987. 


1.4.7 | Susunan pengurus Р2КЗ | Dapat dilihat dari mekanisme 
didokumentasikan dan | pemberitahuan/ pengumuman 
diinformasikan kepada | berkaitan dengan informasi K3 

mengetahui kepengurusan 
P2K3 
































tenaga kerja dan jumlah tenaga kerja yang 





P2K3 mengadakan | Pertemuan Р2К3 minimal 
pertemuan secara teratur | dilakukan 1 kali dalam sebulan 
dan hasilnya disebarluaskan | ata sesuai ketentuan dalam 
di tempat kerja prosedur mengenai P2K3. 
Perhatikan notulen rapat P2K3 
yang selama ini sudah berjalan 


menggunakan format 
pelaporan yang disediakan 
sesuai dengan peraturan 
(distribusi pelaporan & 
rekaman hasil action plan) 


Dibentuk kelompok- | Pembentukan kelompok kerja 
kelompok kerja dan dipilih | K3 disesuaikan dengan kondisi 
wakil-wakil tenaga kerja yang | di dalam perusahaan terkait 
ditunjuk sebagai penanggung | dengan efektifitas penerapan 
jawab atas K3 di tempat | SMK3 itu sendiri, khususnya 
kerjanya dan kepadanya | dalam hal pembentukan tim 
diberika pelatihan yang | tanggap darurat di setiap 


P2K3 melaporkan | Sesuai Permanaker Мо.: Per. 
kegiatannya secara teratur | 04/MEN/1987 tiap 3 bulan 
sesuai dengan peraturan sekali kegiatan P2K3 harus 
dilaporkan ke Disnaker 
setempat minimal 
















sesuai dengan peraturan 
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penerapan SMK3 di lokasi 
terpisah misalnya kegiatan 
konstruksi. 
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Pelatihan yang diberikan 
kepada anggota kelompok kerja 
K3 terkait dengan kegiatan 
kelompok masing-masing, 
misalnya regu kebakaran, 
resgue, P3K, cofined space/gas 
free sertificate, safety patrole, 
dii. 




















Pembentukan tersebut harus 
diikuti dengan pengecekan 
kepada pekerja dengan 
wawancara apakah mereka 
mengetahui mengenai struktur 
kelompok kerja tsb. 








kerja yang telah terbentuk 
didokumentasikan dan 
diinformasikan kepada teaga 












Terdapat rencana atau program 
kegiatan untuk mengendalikan 
risiko yang diidentifikasi. 
Bentuk dokumen dapat berupa 
program/rencana K3 atau 
manajemen program. Untuk 
penerapannya dapat dilihat 
dari pemantauan/monitoring 
program kerja yang berkaitan 
dengan pengendalian risiko tsb. 


prosedur 
terdokumentasi untuk 
identifikasi potensi bahaya, 
penilaian, dan pengedalian 
risiko K3 


































Ada petugas/personil/tim yang 
melakukan manajemen risiko di 
tempat kerja. Kompetensi 
dilihat dari trainingnya 
(sertifikat pelatihan baik 
internal/eksternal) dan 
pengalamanan kerjanya dan 
dilihat dari hasil kerjanya yaitu 
dokumen risk mangement yang 
ada sesuai dengan tata cara 
yang telah ditetapkan melalui 
prosedur atau acuan terkait. 


Identifikasi potensi bahaya, 
penilaian, dan pengendalian 
risiko K3 sebagai rencana 
strategi K3 dilakukan oleh 
petugas yang berkompeten 























sekurang-kurangnya kegiatan untuk mengendalikan 
berdasarkan tinjauan awal, | risiko yang diidentifikasi dan 
identifikasi bahaya, penilaian, | perhatikan detail rencana tsb. 
pengendalian risiko, dan | apakah berkaitan dengan 


peraturan serta informasi K3 | dokumen tinjauan awal, 
lain baik dari dalam maupun | identifikasi bahaya yang 
luar perusahaan dilakukan, pengendalian risiko 

berdasarkan penilaian yang 


2.1.3 | Rencanaan strategi K3 | Terdapat rencana atau program 








| 


Rencana strategi K3 yang 
telah ditetapkan digunakan 
untuk mengendalikan risiko 
K3 dengan menetapkan 
tujuan dan sasaran yang 
dapat diukur dan menjadi 
prioritas serta menyediakan 
sumber daya 


Rencana kerja dan rencana 
khusus yang berkaitan 
dengan produk, proses, 
proyek atau tempat kerja 
tertentu telah dibuat dengan 
menetapkan tujuan dan 
sasaran yang dapat diukur, 
menetapkan waktu 
pencapaian dan menyediakan 
sumber daya 


Rencana КЗ diselaraskan 
dengan rencana sistem 
manajemen perusahaan 


SMK3 


Manual meliputi 
kebijakan, tujuan, rencana, 
dan prosedur K3, instruksi 
kerja, formulir, caatan dan 
tanggung jawab serta 
wewenang tanggung jawa K3 
untuk semua tingkatan dalam 
perusahaan 


Terdapat manual khusus yang 
berkaitan dengan produk, 
proses, atau tempat kerja 
tertentu 





telahpiran AUREA dariS#BY Nc 


peraturan serta informasi K3 
baik dari dalam maupun dari 
luar perusahaan. 


Dilihat pada detail dari 
rencana/ program K3 yang 
mencakup tujuan/sasaran, 
siapa pelaksananya, jangka 
waktu pelaksanaan, sumber 
daya (termasuk fasilitas) serta 
prioritasnya (dilihat dari hasil 
penilaian manajemen risiko) 


Sebenarnya item ini sama 
dengan 2.1.2 . Rencana khusus 
ini lebih dikaitkan dengan hasil 
modifikasi/perancangan. 


Contoh manajemen program 
yang berkaitan dengan hasil 
pengendalian risiko dimana 
ruang lingkupnya terpisah dari 
program kerja yang telah 
tersusun. Biasanya bersifat 
proyek dengan perencanaan 
jangka panjang 





Rencana atau program kegiatan 


untuk mengendalikan risiko 
yang diidentifikasi yang 
tertuang dalam dokumen 
berupa program/rencana K3 
yang diharmonikan secara 
integral dengan manajemen 


perusahaan dalam programnya. 








Dokumen berupa manual SMK3 
atau dokumen level-| yang 
mencakup kebijakan, tujuan, 
rencana kerja, dapat dalam 
bentuk matrik. Korelasi 
prosedur K3 serta job desc 
sesuai struktur organisasi yang 
ada. 


Dokumen dalam bentuk 
manual khusus/SOP/WI (misal 
manual untuk pengelolaan 
bahan kimia, limbah, ergonomi, 
penanganan bahan peledak, 
dii) 
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perusahaan sesuai kebutuhan 


Peraturan dan Persyaratan 
Lain dibidang K3 


Terdapat prosedur yang 
terdokumentasi untuk 
mengidentifi kasi, 
memperoleh, memelihara 
dan memahami peraturan , 
standar, pedoman teknis, dan 
persyaratan lain yang relevan 
dibidang K3 untuk seluruh 
tenaga kerja di perusahaan 


Penanggung jawab untuk 
memelihara dan 
mendistribusikan informasi 
terbaru mengenai peraturan, 
standar, pedoman teknis, dan 
persyaratan lain telah 
ditetapkan 


Persyaratan pada peraturan, 
standar, pedoman teknis, dan 
persayarat lain yang relevan 
dibidang K3 dimasukkan pada 
prosedur-prosedur dan 
petunjuk-petunjuk kerja 


Perubahan pada peraturan, 
standar, pedoman teknis, dan 
persayaratan lain yang 
relevan dibidang K3 
digunakan untuk peninjauan 
prosedur-prosedur dan 
petunjuk-petunjuk kerja 


yng  dibutuhan 
mengenai kegiatan K3 
disebarluaskan secara 
sistimatis kepada seluruh 
tenaga kerja, tamu, 
konstraktor, pelanggan, dan 
pemasik 


ред Йал REBAR ал WOUK 
membuktikan nya dapat dilihat 
dari lembar distribusi manual. 


Terdapat petunjuk dan 
informasi bagi setiap tenaga 
kerja yang memerlukan 
berkaitan untuk memperoleh 
dan memahami peraturan, 
standar, pedoman teknis dan 
persayaratan yang relevan 
dengan K3 untuk memudahkan 
bagi setiap tenaga kerja guna 
menerapkan alam 
pekerjaannya. 


Terdapat personil yang ditunjuk 
dan diberi tanggung jawab 
dalam memelihara dan 
mendistribusikan setiap 
informasi K3 terbaru untuk 
sampai kepada setiap tenaga 
kerja yang memerlukannya. 


Persayaratan K3 dan 
persyaratan lain yang relevan 
baik yang berasal dari 
peraturan, standar, pedoman 
teknis dll. dipastikan masuk 
dalam prosedur dan petujuk 
kerja. 


Persayaratan K3 dan 
persyaratan lain yang relevan 
baik yang berasa! dari 
peraturan, standar, pedoman 
teknis dll. digunakan untuk 
peninjauan terhadap prosedur 
dan petunjuk kerja. 


Bentuknya dapat berupa 
(tulisan, lisan, tanda) papan 
pengumuman, foto-foto, 
poster, label, verbal dalam 
rapat, briefing/apel, e'mail, dll. 
Tata caranya dapat dilihat dari 
prosedur komunikasi. 


Ada bagian/personil yang 
ditunjuk sebagai penanggung 
jawab. 


NL PENGENDALIAN PERANCANGAN DAN KONTRAK ЖЕК 











identifikasi potensi bahaya, 
penilaian, dan pengenadilian 
resiko yang dilakukan pada 
tahap perancangan dan 


3.1.1 | Prosedur 
terdokumentasi 
mempertimbangkan 
modifikasi 


pengoperasian mesin dan 
peralatan, instalasi, pesawata 
atau proses serta informasi 
berkaitan 
telah 
selama 
dan/atau 


lainnya 
dengan 
dikembangkan 
perancangan 
modifikasi 


yang 


3.1.2 | Prosedur, instruksi kerja 
dalam penggunaan produk, 
K3 


ditetapkan sebelum 


3.1.3 | Petugas yang kompeten 
melakukan verifikasi bahwa 
perancangan dan/atau 
penggunaan hasil rancangan 


modifikasi memenuhi 
persyaratan K3 yang 
45 [== || 


Semua perubahan dan 
modifikasi perancangan yang 
mempunyai implikasi 


terhadap K3 diidentifikasi, 
didokumentasikan, 


dan 
ditinjau ulang dan disetujui 
oleh petugas yang 
berwenang sebelum 
pelaksanaan 


3.2.1 | Prosedur yang 
terdokumentasi harus 
mampu mengidentifikasi 
bahaya dan menilai risiko K3 


bagi tenaga kerja, lingkungan 


dan masyarakat,dimana 
prosedur tersebut digunakan 
pada saat memasok barang 


. tindakan 


[| 3.1.1 | Prosedur yang | Terdanatn йонната Ае шк. SR/SK/P/008, Rev. 1|Tangga! b1 Desembdr 2016 | gelmen айе іа - 


berupa prosedur perancangan 
ulang yang didalamnya 
terdapat identifikasi bahaya 
dan penilaian risiko (manjemen 
risiko). Lihat detail isi 
prosedurnya, bagaimana 
tahapan manjemen risiko tsb 
dimasukan pada tahap 
perancangan. 


Saat perancangan dilakukan 
juga telah dibuat instruksi 
kerja/prosedur khusus untuk 
produk/sarana/proses yang 
dirancang atau dimodifikasi 
berdasarkan rekomendasi dari 
pengendalian risiko yang telah 
ditetapkan. 


Ada personil yang ditunjuk 
untuk melakukan verifikasi 
aspek K3 telah dipenuhi dalam 
perancangan (lihat dalam tahap 
prosedur perancangan 
prasyarat personal yang 
melakukan perancangan). 


Personal ini dapat dari internal 
(misal ahli K3) atau eksternal 
(misal petugas pengawas K3, 
dari konsultan atau perusahaan 
jasa K3 yang 
ditunjuk/diakreditasi 
pemerintah). 


Lihat pada rekaman hasil 
modifikasi/perancangan berupa 
Catatan atau notulensi review 
perancangan, cheklist 
kesesuaian dengan aspek K3, 
koreksi bila ada 
perubahan, tanda tangan 
pengesahan rancangan oleh 
petugas sesuai 3.1.3 





Terdapat prosedur tertulis 
yang mencakup proses 
identifikasi potensi bahaya dan 
penilaian risiko dilkukan pada 
kegiatan memasok barang dan 
jasa dalam suatu kontrak. 


Bentuk rekaman dapat berupa 
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aktifitas pemasokan barang dan 

jasa serta muatan tentang 

kegiatan tsb. tercakup dalam 

kontrak. 

Pemeriksaan prosedur dengan 

melalui formulir cheklist yang 

disediakan untuk itu. 


Identifikasi bahaya dan | Ada petugas yang ditunjuk 
penilaian resiko dilakukan | bertanggung jawab dan 
pada tinjauan kontrak oleh | memiliki kualifikasi sesuai 
petugas yang berkompeten peraturan perundangan. 
Persyaratan personi! yang 
melakukan kegiatan tsb 
tercakup dan diatur dalam 
prosedur tsb. (minimal telah 
mendapat pelatihan ahli k3 dan 
manajemen risiko yang 
berpengalaman di bidangnya) 







Bila 3.2.1 sudah ada dan 
diterapkan maka kriteria tsb 
tentunya otomatis akan 
dipenuhi dan akan terlihat 
apakah persyaratan K3 dari 
pelanggan telah terpenuhi. 
Rekamanan dalam isi kontrak 
tsb telah memuat aspek K3 di 
dalamnya secara jelas sesuai 
dengan spesifikasi 
pekerjaannya, seperti 
penyediaan perlengkapan APD, 
tanggung jawab dan tanggung 
gugat terhadap kecelakaan, 
asuransi kecelakaan, dil. 
Penijauan ulang kontrak tsb 
dilakukan secara periodik, 
khususnya apabila akan 
dilakukan konrak baru atau 
akan dilakukan perubahan 
kontrak. 








Kontrak ditinjau ulang untuk 
menjamin bahwa pemasok 
dapat memenuhi persyaratan 
K3 bagi pelanggan 






































Dokumentasi catatan tinjauan 
ulang kontrak berupa cheklist 
pemenuhan persyaratan K3 
dalam suatu kontrak dan 
catatan perubahannya oleh 
petugas yang berwenang. 


Catatan tinjauan kontrak 
dipelihara dan 
didokumentasikan 

















Dokumen K3 mempunyai 
identifikasi status, 
wewenang, tanggal 
pengeluaran dan  tangggal 
modifikasi 
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prosedur pengendalian 
dokumen yang telah 
ditetapkan, dimana status 
dokumen dapat berupa tata 
cara penomoran (kodefikasi 
dokumen), wewenang dapat 
berupa siapa personil yang 
dapat menyetujui dokumen, 
terdapat tanggal pengeluaran 
dan modifikasi dokumen bila 
terjadi perubahan. 

























Dalam dokumen tercantum 
kepemilikan dokumen tsb 
dengan mengacu pada daftar 
distribusi penerima dokumen 
(holder list) 






Penerima distribusi dokumen 
tercantum dalam dokumen 
tersebut 









Dokumen edisi terbaru di unit 
kerja disimpan pada lokasi 
tertentu (yang telah 
ditentukan) dan mudah untuk 
diakses 


Dokumen K3 edisi terbaru 
disimpan secara sistimatis 
pada tempat yang ditentukan 
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Perusahaan harus memastikan 
bahwa dokumen K3 yang 
sedang beredar adalah 
dokumen terbaru/revisi 
terakhir. Bila disimpan maka 
diberi tanda misalkan 
“absolute” atau “superceded” 
untuk dokumen usang yang 
masih disimpan. Sekurang- 
kurangnya disimpan 2 revisi 
sebelumnya. 
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4.1.4 | Dokumen usang segera 
disingkirkan dari 
penggunaannya sedangkan 
dokumen usang untuk 
keperluan tertentu diberi 
tanda khusus 



























Perubahan dan Modifikasi 
Dokumen 


Terdapat sistem untuk | Terdapat 

membuat, menyetujui | pengendalian dokumen yang 

perubahan terhadap | mencakup tahapan proses 

dokumen K3 pembuatan dan persetujuan 
perubahan dokumen. 


Dalam hal terjadi perubahan | Pada dokumen yang telah 

diberikan alasan terjadinya | berubah biasanya dilampirkan 

perubahan dan tertera dalam | keterangan/alasan perubahan 

dokumen atau lampirannya | yang dilakukan, taggal 

dan menginformasikan | perubahan/modifikasi 

keoada pihak terkait siapa yang menyetujui 
prubahan tsb. atau daftar 
riwayat perubahan, biasanya 
terletak di depan atau di 
belakang dokumen tsb. (dalam 
revision record) 


Terdapat prosedur | Terdapat prosedur 
pengendalian dokumen atau | pengendalian dokumen dimana 
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5.1.1 | Terdapat prosedur yang 
terdokumentasi yang dapat 


menjamin spefikasi teknik 


dan informasi lainnya yang 

5.1.3 | Konsultasi dengan tenaga | Kegiatan konsultasi ini dapat 
kerja yang kompeten pada | disebutkan dalam isi prosedur 
saat keputusan pembelian, | 5.1.1 dan ditunjukkan bukti 
dilakukan untuk menetapkan | berupa rekaman konsultasi 
persyaratan k3 yang | seperti notulensi meeting/input 
dicantumkan dalam | dari pihak — pengguna/user 
spesifikasi pembelian dan | kepada pembeli dan atau 
diinformasikan kepada | pengesahan dalam purchasing 
tenaga kerja yang | order. 
menggunakannya 


relevan dengan K3 telah 
5.1.4 | Kebutuhan pelatihan, | Jenis kebutuhan pelatihan, 
pasokan APD, dan perubahan 


Spesifikasi Dari Pembelian 
Barang dan Jasa 






daftar — seluruh — yang | £igalamoeaamsmPeraworatkeNd : SR/SK/P/008, Rev. 1|Tanggal D1 Desember 2016 
mencantumkan status dari | pembuatan masterlist 
setiap dokumen tersebut, | dokumen atau suatu daftar 
dalam upaya mencegah | yang berisi semua judul 
penggunaan dokumen yang | dokumen K3 yang digunakan 
usang termasuk statusnya (misalkan 
revisi terakhir beserta tanggal 
revisinya) 








Adanya prosedur tertulis 
mengenai prosedur pembelian 
barang atau jasa dimana ada 
spesifikasi K3 dan informasi lain 
yang terkait dicantumkan 
dalam salah satu  clausul 
prosedur tsb. secara jelas, 
misalkan adanya MSDS untuk 
pembelian bahan kimia, 
informasi yang relevan untuk 
pembelian APD dil. 










































Kriteria ini merupakan aplikasi 
dari kriteria 5.1.1 dimana 
perusahaan dapat menunjukan 
contoh catatan puschase order 
yang memasukkan item K3 saat 
pembeliannya secara jelas. 


Spesifikasi pembelian untuk 
setiap sarana produksi, zat 
kima atau jasa harus 
dilengkapi spesifikasi yang 
sesuai dengan persyaratan 
peraturan dan stadar K3 




































diperiksa sebelum keputusan 
untuk membeli 

APD, dil dapat disebutkan 
terhadap prosedur kerja | dalam prosedur pembelian dan 
harus dipertimbangkan | dapat dibuktikan berupa 
sebelum pembelian dan | catatan purchasing order yang 
penggunaannya telah lengkap item K3 nya. 
Dokumen peninjauan ulang 
dapat dalam bentuk 
pengesahan dalam purchasing 
order atau hasil peninjauan 
produk atau jasa yang baru 
sebelum pembelian, misalnya 
P i peo Саат peer | 1 1 dalam pembelian APD 
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5.1.5 | Persyaratan K3 dievaluasi dan 
menjadi pertimbangan dalam 
seleksi pembelian 


qc Sistem Verifikasi Barang dan 


Jasa Yang Telah Dibeli 

61 5.2.1 | Barang dan jasa yang dibeli 
diperiksa kesesuaiannya 
dengan spesifikasi pembelian 


d Pengendalian Barang dan 


Jasa yang Dipasok Pelanggan 

5.3.1 | Barang dan jasa yang dipasok 
pelanggan, sebelum 
digunakan terlebih dahulu 
diidentifikasikan potensi 
bahaya dan dinilai risikonya 
dan catatan tersebut 
dipelihara untuk memeriksa 
prosedur 
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5.4.1 | Semua produk yang 
digunakan dalam proses 
produksi dapat diidentifikasi 
di seluruh tahapan produksi 
dan instalasi, jika terdapat 
potensi masalah K3 

| Terdapat prosedur yang 


terdokumentasi untuk 
penulusuran produk yang 
telah terjual, jika terdapat 
potensi masalah K3 di dalam 
penggnaannya 


Е + KEAMANAN BEKERJA BERDASARKAN SMK3 


6.1.1 | Petugas yang berkompeten 
telah mengidentifikasikan 
bahaya yang potensial dan 

















Dilakukan evaluasi terhadap 
persyaratan pembelian yang 
digunakan sebagai 
pertimbangan dalam seleksi 
pembelian yang mungkin 
disebabkan adanya 
perubahan/persyaratan K3 
baru berkaitan dengan barang 
yang dibeli. 






















Dilakukan pemeriksaan 
terhadap barang dan jasa 
kesesuaiannya dengan sesifiksi 
pembelaian yang telah 
ditetapkan dalam 5.1.1 






















Barang dan jasa yang dipasok 
pelanggan maksudnya adalah 
barang/jasa yang 
digunakan/diproses di tempat 
kerja untuk kemudian setelah 










selesei dikembalikan lagi 
kepada pelanggan. Bukti 
penerapan kegiatan ini bisa 


dicantumkan dalam prosedur 
tersendiri atau melalui 
rekaman kegiatan menajemen 
risiko seperti yang dilakukan 
pada 2.1.1 








Perusahaan telah menunjuk 
personil untuk melakukan 
manajemen risiko. Bukti 
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6.1.2 | Apabila upaya pengendalian 


HK кте ЕТЕР ТТГ ғым тте Tl menilai risiko — risiko 
yang timbul dari suatu proses 


PERBIAN Ana I Babar Wa : 


dari catatan manajemen risiko 
untuk setiap tahapan proses 
kerja. Kompetensi petugas ini 
dapat dilihat dari sertifikat atau 
catatan pelatihan manajemen 
risiko, job desc atau 
wewenangnya atau dari track 
record pengalaa serta catatan 
manajemen risiko sesuai 


dengan tata cara perhitungan 
yang telah ditetapkan. 
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risiko diperlukan maka upaya 
tersebut ditetapkan melalui 
tingkat pengendalian 


Terdapat prosedur atau 
petunjuk kerja yang 
terdokumentasi untuk 
mengendalikan risiko yang 
teridentifikasi dan dibuat atas 
dasar masukan dari personil 
yang kompeten serta tenaga 
kerja yang terkait dan 
disahkan oleh orang yang 
berwenang di perusahaan 


Kepatuhan terhadap 
peraturan , standar serta 
pedoman teknis yang rlevan 
diperhatikn pada saat 
mengembangkan atau 
melakukan modifikasi atau 
petunjuk kerja 


Terdapat sistm ijin kerja 
untuk tugas yang berisiko 
tinggi 


Pengendalian risiko dapat 
dilihat dari manajemen risiko 
yang telah dibuat/diusulkan, 
apakha oengendalia risko yang 
diambil telah mengikuti 
tahapan pengendalian seperti 
eliminasi, substitusi, rekayasa 
teknik (termasuk isolasi), 
administrasi control dan APD. 
Tidak selalu administrasi 
kontrol dan APD. 





Terdapat dokumen tertulis 
prosedur kerja/instruksi kerja 
(WI) di tempat kerja. Untuk ijin 
kerja misalnya hot work permit, 
confined space permit, 
pekerjaan di ketinggi an (WAH), 
pekerjaan 
penggalian/kedalaman, 
pekerjaan dengan radiasi, dll, 
tergantung dari proses yang 
ada di tempat kerja. 


prosedur atau 
instruksi kerja (WI) secara 
tertulis yang sudah 
mempertimbangkan faktor K3 
seperti berdasarkan job safety 
analysis. Terutama prosedur 
kerja/Wl yang dipersyaratkan 
dalam pengendalian risiko 
sebagai pengendalian 
administrasi kontrol harus 
dapat ditunjukkan. 


Terdapat 


Bila ada pengembangan dan 


atau perubahanterhaap 
prosedur kerja/ instruksi kerja 
maka harus mengacu kepada 
ketentuan peraturan 
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ketentuan lainnya yang terkait. 
Biasanya pada prosedur 
kerja/instruksi kerja dapat 
diketemukan pada kolom 
referensi, dimana dalam 
referensi tsb dicantumkan 
section standar/peraturan yang 
dijadikan acuan. 
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disediakan sesuai 


6.1.6 | APD 
kebutuhan dan digunakan 
secara benar serta selalu 
dipelihara dalam kondisi yang 


layak pakai 





Pada prosedur kerja/instruksi 
kerja dapat dilihat siapa 
personil yang membuat, 
personil yang mereview dan 
yang menyetujui pada halaman 
terdepan, serta masukan dapat 
dilihat dari notulensi rapat yang 
membahas perubahan 
prosedurinstruksi kerja tsb. 
(jika dimasukkan dalam rapat 
pembahasan tim). Prasyarat 
pemenuhan kompetensi 
petugas dapat dilihat dalam 
prosedur pengendalian 
dokumen yang megatur 
pembuatan dan persetujuan 
dokumen. 




















































Kesesuaian APD 
standar/peraturan 
perundangan yang berlaku 
dapat dilihat pada spesifikasi 
teknisnya yang berasal dari 
pihak supplier yang tercantum 
dalam informasi brosur 
maupun sertifikat uji kelayakan 
dari pihak yang berwenang 
yang terlampir  (setifikasi 
produk). 


APD yang digunakan dengan 
dipastikan telah dinyatakan 
layak pakai sesuai dengan 
standar dan/atau peraturan 


yang berlaku 


















Uji kelayakan dapat mengacu 
kepada beberapa standar yang 
berlaku secara universal misal 
SNI, BS, ISO, dil. 








Upaya pengendalian risiko | Terkait dengan 6.1.1 dimana 
dievaluasi secara berkala | pengendalian risiko yang teah 
apabila terjadi ketidak | dilaksanakan ditinjau kembali 
sesuaian atau perubahan | apabila terjadi perubahan pada 
pada proses kerja proses kerja yang ada. 











6.2.1 | Dilakukan pengawasan untuk 
menjamin bahwa setiap 
pekerjaan dilaksanakan 
dengan aman dan mengikuti 
setiap prosedur dan petunjuk 
kerja yang telah ditentukan. 
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terhadap pelaksanaan 
pekerjaan di tempat kerja. 
biasanya menjadi tanggung 
jawab supervisor atau yang 
setingkat. Lihat pada uraian 
tanggung jawabnya. Bukti 
dokumen dapat berupa 
catatan/log book inspeksi 
harian 
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Setiap orang diawasi sesuai | Lihat kembali pada uraian 
dengan tingkat kemampuan | tanggung jawab pada 6.2.1 
dan tingkat risiko tugas atau adanya kegiatan 


pemantauan bagi aryawan baru 
atau program on the job 
training. 












Idem dengan 6.2.1 lihat pada 
job desc nya. Bukti penerapan 
berupa laporan 
inspeksi/laporan sumber 
bahaya atau lainnya. 


Pengawas/penyelia Pengawas terlibat dalam і 
diikutsertakan dalam ! kegiatan pelaporan dan 
melakukan penyelidikan dan | penyelidikan kecelakaan dan 
pembuatan laporan terhadap | penyakit akibat kerja. Lihat 
terjadinya kecelakaan dan | pada prosedur pelaporan & 
penyakit akibat kerja serta | penyelidikan kecelakaan kerja 
wajib menyerahkan laporan | (eleman 8) dan item pada 6.2.1 
dan saran — saran kepada | (uraian job desc). Lihat juga 
pengusaha atau pengurus pada dokumen pelaporan dan 
hasil penyelidikan kecelakan 
yang perna terjadi. 


Pengawas atau penyelia ikut 
serta dalam identifikasi 
bahaya dan membuat upaya 
pengendalian 













Pengawas/peyelia ikut serta | Proses konsultasi disini dpat 

dalam proses konsultasi berupa keterlibatan pengawas 
dalam rapat yang membahas 
masalah-masalah K3 dalam 
area pengawasannya. 





Seleksi dan Penempatan 
Personil 
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Perusahaan menetapkan syarat 
kesehatan dalam penerimaan 
pekerja. Lihat pada prosedur 
penerimaan pekerja dan data- 
data aktifias pemeriksaan 
kesehatan tenaga kerja selama 
ini. 


Persyaratan tugas tertentu 
termasuk persyaratan 
kesehatan diidentifikasi dan 
dipakai untuk menyeleksi dan 
penempatan tenaga kerja 






Penugasan pekerjaan harus | Idem dengan 6.3.1 dan 
berdasarkan pada | terdapat job gualification untuk 
kemampuan dan | setiap jabatan yang mencakup 
ketrampilan srta kewenangan | menimal pelatihan dan latar 


yang dimiliki belakang pendidikan serta 
pengalaman. 
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6.4.1 | Pengusaha atau pengurus | Adanya dokumen atau daftar 
melakukan penilaian risiko | daerah-daerah di tempat kerja 
lingkungan Кеја untuk | yang memerlukan ijin masuk. 
mengetahui daerah-daerah | Dapat juga dicek langsung ke 
yang memerlukan | lapangan atau dilihat dari 
pembatasan ijin masuk catatan manajemen risiko yang 

telah dilakukan. 


B Terdapat pengendalian atas | Pada daerah-daerah tsb 


81 
daerah/ tempat dengan | dilakukan pengendalian yang 
pembatasan ijin masuk dapat berupa ijin tertulis, 
| | 
6.4.4 | Rambu-rambu K3 harus 
dipasang sesuai dengan 
standar dan pedoman teknis 


penguncian, rambu-rambu, dll. 
Pemeliharaan, Perbaikan 


dan Perubahan Sarana 
Produksi 






























Tersedianya fasilitas dan 
layanan di tempat kerja 
sesuai dengan standar dan 
pedoman teknis 


Fasilitas dalam hal ini yaitu 
kamar mandi, wastafel, 
shower, loker/ruangan ganti, 
mushola, ruang makan, kantin, 
sarana olah raga, poliklinik, alat 
bantu kerja seperti tangga, 
lantai ruang, transportasi, dil. 

















Layanan yaitu penyediaan air 
minum bersih, layanan makan, 
layanan kesehatan, dil. 


















Rambu K3 (safety sign, warning 
sign, poster, rambu APD, 
rambu APAR, rambu parkir, dll) 
dan anda pintu darurat dipasng 
sesuai standar berdasarkan 
pedoan teknis yang berlaku, 
mepunyai sinyal penerangan 
minimal 10 lux dan berwarna 
hijau serta tulisan putih dan 
mempunyai tanda bertuliskan 
“keluar” atau “exit” di atasnya 
dan menghadap kekoridor. 


















Penjadwalan pemeriksaan | Perusahaan mempunyai 
dan pemeliharaan sarana | dokumen berupa jadwal 
produksi serta peralatan | pemeliharaan sarana produksi 
mencakup verifikasi alat-alat | yang dipergunakan di tempat 
pengaman dan persyaratan | kerja mencakup safety device 
yang ditetapkan oleh | atau alat-alat pengaman. 
peraturan , standar dan | Verifikasi alat pengaman dapat 
pedoman teknis yang relevan | dilihat dari cheklist 
pemeriksaan masing-masing 
saran produksi. 














Perusahaan menyimpan 
catatan-catatan pemeliharaan 
yang dilakukan, berbentuk 
daftar riwayat ppemeriksaan 
alat baik dalam bentuk soft 


Semua catatan yang memuat 
data secara rinci dari kegiatan 
pemeriksaan, pemeliharaan, 
perbaikan dan perubahan 
yang dilakukan atas sarana 
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dan peralatan produksi harus Ab ASP dari 40, No 


disimpan dan dipelihara 






















Perusahaan memiliki sertifikat 
(ijin/pengesahan pemakaian) 
sarana produksi yang masih 
berlaku. Beberapa sarana 
produksi tsb antara lain bejana 
tekanan (Permenaker 
No.Per.01/MEN/ 1982), 
pesawat angkat dan angkut 
(Permenaker No.Per.05/MEN/ 
1985), lift (Permenaker 
No.Per.03/MEN/1999), 

pesawat uap (UU dan 
Peraturan Uap 1930). Untuk 
tepatnya mengacu pada lembar 
obyek pengawasan dan 
terdapat jadwal monitoring 
penjadwalan terhadap 
peralatan perusahaan yang 
masuk dalam obyek 
pengawasan termasuk jadwal 
kedaluwarsa sertifikat tsb 
beserta jadwal resertifikat. 


Sarana dan perlatan produksi 
memiliki sertifikat yang masih 
berlaku sesuai dengan 
persyaratan peraturan dan 
standar 








































Lihat kompetensi personil yang 
melakukan kegiatan perawatan 
sarana produksi tsb. (sertifikat, 
lisensi, pengalaman), jika 
dilakukan oleh pihak ke-3 dapat 
menunjukan CV beserta 
sertifikat pelaksana 
berdasarkan proposal yang 
dikirimkan, kemudian 
dibandingkan dengan 
laporan/berita acara 
penyeleseian pekerjaan apakah 
sama 


Pemeriksaan, pemeliharan, 
perawatan, perbaikan dan 
setiap perubahan dilakukan 
petugas yang berkompeten 
dan berwenang 


































Idem dengan 6.5.3, untuk 
detailnya dapat dilihat pada isi 
peraturan perundangannya, 
atau ditanyakan apakah pernah 
ada prrubahan yang dilakukan. 


Terdapat prosedur untuk 
menjamin bahwa jika terjadi 
perubahan terhadap sarana 
dan peralatan produksi, 
perubahan tersebut harus 
sesusi dengan persyaratan 
peraturan peraturan 
perundang-undangan yang 
berlaku 




















Terdapat prosedur | Terdapat prosedur mengenai 
permintaan pemeliharaan | kegiatan pemeliharaan dan 
saran dan peralata produksi | perbaikan sarana produksi, 
dengan kondisi K3 yang tidak | contoh misalnya rekaman work 


memenuhi persyaratan dan | order form, rekaman kegiatan 
perlu segera diperbaiki darai awal samapai akhir atau 
flow activity. 





6.5.7 | Terdapat 


6.6.1 | Apabila perusahaan dikontrak 


sistem untuk 
penandaan (tag-out) bagi 
peralatan yang sudah tidak 
aman lagi untuk digunakan 
atau sudah tidak digunakan 


Apabila diperlukan dilakukan 
penerapan sistem 
penguncian pengoperasian 
(lock out sistem) untuk 
mencegah agar sarana 
produksi tidak dihidupkan 
sebelum saatnya 


Terdapat prosedur yang 
dapat menjamin keselamatan 
dan kesehatan kerja atau 
orang lain yang berada 
didekat saran dan peralatan 
produksi pada saat proses 
pemeriksaan, pemeliharaan, 
perbaikan dan perubahan 


Terdapat penanggung jawab 


untuk menyetujui bahwa 
dan peralatan 
peroduksi telah aman 
digunakan setelah proses 
pemeliharaan, perawatan, 
perbaikan atau perubahan 


untuk menyediakan 
pelayanan yang tunduk pada 
standar дап peraturan 
peraturan perundang- 
undangan mengenai K3, 


maka perlu disusun prosedur 


untuk menjamin bahwa 
pelayanan memenuhi 
persyaratan 


Mengacu 
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produksi yang sedang 
diperbaiki atau rusak ini dapat 
dituangkan dalam prosedur 
pemeliharaan yang mencakup 
lock-out dan tag-out (LOTO) 


atau prosedur lock-out dan tag- 
out (LOTO) bila terpisah. Lihat 
rekaman penandaan yang ada 


dibandingkan dengan 


prosedurnya. 


Terdapat mekanisme 
penguncian (lihat 
bentuk/sistem penguncian 
yang digunakan) terkait dengan 
prosedur pemeliharaan/ 
perbaikan atau prosedur lock- 
out dan tag-out (LOTO) bila 
terpisah. Rekamannya dapat 
dilihat pada daftar pelaksanaan 
lock-out dan dibandingkan 
dengan prosedurnya 


pada prosedur 
permintaan 

pemeliharaan/perbaikan untuk 
menjamin sarana yang 
diperbaiki sudah aman untuk 
digunakan kembali. Bukti 
rekaannya adalah work order 
form yang telah ditanda 
tangani oleh user setelah 


proses perbaikan selesei dan 
bentuk pencabutan LOTO dari 
personil yang 
(persetujuan siap 
serah terima) 


berwenang. 
operasi/ 





Pelayanan atau jasa disini 
termasuk dalam perusahaann 
jasa K3 (PJK3) sesuai dengan 
Permenaker 

No.Per.04/MEN/1995 yang 
meliputi jasa konsultasi K3, jasa 
fabrikasi, pemeliharaan, 
reparasi dan instalasi yeknik K3, 
jasa pemeriksaan dan 
pengujian teknik, jasa 
pemeriksaan dan atau 





: SR/SK/P/008, Rev. 1|Tanggal | 6 


ee —- ..— i—i I — OÁ. L-J — s— Y —.- —...- - ...—əƏ—ə>ə>>;R. AMET -—— n — D. —ə>—-—-——- VY - M o= T — ——Y UV,I. M F Sm —.— г = ———n.[ .H,sV n  — Pa дд 0 EMT 4 QR Tn rr in шшш жы тшшш ш n aa 





Apabila perusahaan diberi 
pelayanan melalui kontrak, 
dan pelayanan tunduk pada 
standar дап peraturan 
perundang-undangan 

mengenai K3, maka perlu 
disusun prosedur untuk 
menjamin bahwa pelayanan 
memenuhi persyaratan 










Kesiapan Untuk Menangani 
Keadaan Darurat 





Keadaan darurat yang 
potensial di dalam dan/atau 
di luar tempat kerja telah 


diidentifikasi dan prosedur 
keadaan darurat telah 
didokumentasikan dan 


diinformasikan agar diketahui 
oleh seluruh orang yang ada 
di tempat kerja 


Penyediaan alat/sarana dan 
prosedur keadaan darurat 
berdasarkan hasil identifikasi 
dan diuji serta ditinjau secara 
rutin oleh petugas yang 
kompeten dan berwenang 








PSIANRBA HAINA MESA абас 


audit K3 dan jasa pembinaan 
K3. Bila sebagai penyedia jasa 


tsb maka persyaratannya harus 
dipenuhi. 


Jika sebagai pelanggan (6.6.2) 


maka dapat dilihat pada 
elemen 5 (pada prosedur 
pembelian) _dimana sudah 


didetailkan spesifikasi K3 ini 
dalam pembelian barang dan 
jasa. Spesifikasi ini dapat 
berupa surat penujukan PJK3 
dari Kemenakertrans RI. Pada 
6.6.2 perusahaan diminta 
memiliki prosedur seleksi dan 
evaluasi subkontraktor dimana 
aspek K3 menjadi prasyarat di 
dalamnya. Bukti rekaman dapat 
dilihat dari rekaman kegiatan 
seleksi dan evaluasi. 






Perusahaan telah 
mengidentifikasi keadaan 
darurat yang mungkin terjadi 
(fire, spill, ledakan, banjir, huru- 
hara, dil). Hal ini dibuktikan 
dengan adanya dokumen 
tertulis berupa prosedur 
keadaan darurat perusahaan. 
Lihat potensi keadaan darurat 
di dalam prosedur keadaan 


darurat dan bandingkan 
dengan kondisi yang ada 
mengacu pada catatan 


manajemen risiko. 


Prosedur tsb harus dilakukan 
simulasi (ada rekaman uji coba) 
untuk mengatahui sesuai atau 
efektif diterapkan. Jadwal 
simulasi paling tidak dilakukan 
1x dalam setahun atau 
mengacu pada frekwensi 
pelaksanaan dalam prosedur 
keadaan darurat itu sendiri. 
keadaan darurat 


Prosedur 
dievaluasi/ditinjau ulang oleh 
petugas yang kompeten (dapat 
oleh personil dari bagian K3 
atau pihak luar, misal kerja 
sama dengan Dinas Kebakaran 
setempat jika berkaitan dengan 


atau 
K3. 


kebakaran 
profesional 


masalah 
konsultan 
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6.7.5 
6.7.6 


Tenaga kerja mendapatkan 
instruksi dan pelatihan 
mengenai prosedur keadaan 
darurat yang sesuai dengan 
tingkat risiko 


Petugas penanganan keadaan 
darurat ditetapkan dan 
diberikan pelatihan khusus 
serta diinformasikan kepada 
seluruh orang yang ada di 
tempat kerja 


Instruksi/prosedur keadaan 
darurat дап hubungan 
keadaan darurat 
diperlihatkan secara jelas dan 
menyolok serta diketahui 
oleh seluruh tenaga kerja di 


perusahaan 


Peralatan, dan sistem tanda 
bahaya keadaan darurat 
disediakan, diperiksa, diuji 
dan dipelihara secara berkala 
dengan peraturan 


sesuai 
perundang-undangan, 
standar dan pedoman teknis 
yang relevan 


terhadap nakanaris, ВЕ) шс 


ЕЕ ССС ЕИ) 


kesiapan peralatan дап target 


kecepatan dan ketetapan untuk 


setiap prosedur keadaan 


darurat. 





Perusahaan telah membuat 
instruksi keadaan darurat dan 
telah dikomfirmasikan kepada 
seluruh tenaga kerja 
perusahaan dan memberikan 
pelatihan dalam bentuk 
evakuasi drill. Bukti rekaman 
adalah catatan evakuasi drill 
setiap tenaga kerja 
kepada prosedur 





untuk 
mengacu 
keadaan darurat yang sesuai 
dengan tingkat risiko yang ada 
di perusahaan. 


Khusus petugas darurat telah 
diberi pelatihan spesifik darurat 
sesuai dengan peran dan 
tugasnya (damkar/P3K). 
Rekaman dapat berupa daftar 
hadir dan atau sertifikat 
pelatihan serta catatan 
pelatihan terkait. Untuk tim 
kebakaran dapat mengacu 
pada Kep.Menaker 
No.Kep.186/MEN/1999. 





Verifikasi dilakukan dengan 
melihat kondisi di lapangan 
dengan bukti rekaman yaitu 
instruksi keadaan darurat, peta 
evakuasi, terdapat arah panah 
menuju pintu keluar terdekat & 
aman, menuju titik berkumpul 
(muster/asembly point) yang 
terlihat dengan jelas dan terang 
pada jarak 20m,mempunyai 
penerangan minimum 10 lux. 
Instruksi tsb jelas, singkat dan 
semua tenaga kerja 
mengetahui dan 
memahaminya. Dan hubungan 
keadaan darurat (nomor kontak 
telpon, tanda exit, tanda pintu 
darurat, dll) 





Lihat pada catatan-catatan 
inspeksi, pengujian dan 
sertifikat hasil pengujian dan 
laporan maintenance-nya 
beserta penjadwalannya 
(rekaman kegiatan hasil 
pemeriksaan dan pengujian 
lengkap dengan jadwalnya), 
seperti pemeriksaan дап 
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Jenis, jumlah, penempatan 
dan kemudah an untuk 
mendapatkan alat keadaan 
darurat telah sesuai dengan 
peraturan perundang- 
undangan atau standar dan 
dinilai oleh petugas yang 
kompeten dan berwenang 










Pertolongan Pertama Pada 
Kecelakaan 


Perusahaan telah 
mengevaluasi alat P3K dan 
menjamin bahwa sistem P3K 
yang ada memenuhi 
peraturan perundang- 
undangan, standar dan 
pedoman teknis 


Petugas P3K telah dilatih dan 
ditunjuk sesuai dengan 
peraturan perundang- 
undangan 


Rencana dan Pemulihan 
Keadaan Darurat 






Prosedur untuk pemulihan 
kondisi tenaga kerja maupun 
sarana dan peralatan 
produksi yang mengalami 
kerusakan telah ditetapkan 
dan dapat diterapkan 
sesepera mungkin setelah 

























РӘРӘИШ?ЛРаРЕРӘР ЁЛ Dana a 


sprinkle, fire ditector, fire 


alarm, APAR, emergency lamp, 


emergency shower, breathing 
apparatus, dll. 














Posisi alat darurat (APAR, 
hydrant, kotak P3K, dil) jelas 
dilihat, tidak terhalang dan 
bertanda yang mudah dipahami 
oleh tenaga kerja, termasuk 
ketepatan dalam spesifikasi alat 
keadaan darurat yang 
disediakan berdasarkan 
potensi bahayanya. Peralatan 
keadaan darurat sesuai dengan 
standar/peraturan 

perundangan yang berlaku dan 





diperiksa, diuji, dinilai oleh 
petugas yang kompeten 
dibidangnya 


Ada kegiatan pengecekan 
terhadap kondisi isi dari kotak 
P3K, biasanya berupa cheklist 
tentang kelengkapan obat, 
jumlah pemakaian, 
penggantian, dil. Ada kegiatan 
pengecekan terhadap kondisi 
isi dari kotak P3K, biasanya 
berupa cheklist tentang 
kelengkapan obat, jumlah 
pemakaian, penggantian, dil. 


Ada petugas P3K yang ditunjuk 
pimpinan perusahaan. Petugas 
tsb dapat dari lingkungan 
pekerja atau personil medis di 
klinik. Pelatihan P3K bagi 
petugas yang ditunjuk sesuai 
dengan Per.Menaker 
No.Per.03/MEN/1982 tentang 
Pelayanan Kesehatan Tenaga 
Kerja jo. Per. Menakertrans No. 
Per.15/MEN/VIII/2008 tantang 
P3K di Tempat Kerja. 
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7.1.1 | Pemeriksaan/inspeksi Ada jadwal reguler kegiatan 
terhadap tempat kerja dan | inspeksi. Dapat dilihat pada 
cara kerja dilaksanakan | tabel jadwal atau proseur 
secara teratur inspeksi atau dari hasil laporan 
inspeksi yang telah dilakukan 
beberapa waktu sebelumnya. 
Inspeksi cara kerja dapat 
mengacu kepada job analysis 
dan inspeksi tempat kerja 
dapat mengacu kepada 
housekeeping. 





IP 

































= 


7.1.2 | Pemeriksaan/inspeksi 
dilaksanakan oleh 
petugas'yang kompeten dan 
berwenang yang telah 
memperoleh pelatihan 
mengenai identifikasi bahaya 


Inspeksi dilakukan secara 
bersama oleh wakil pengurus 
dan wakil tenaga kerja dengan 
syarat telah mengikuti 
pelatihan identifikasi potensi 
bahaya. Bukti dapat dilihat dari 
rekaman hasil inspeksi, siapa 
yang melakukan dan posisinya 






















7.1.3 | Pemeriksaan/inspeksi 
mencari masukan dari tenaga 
kerja yang melakukan tugas 
di tempat yang diperiksa 


Inspeksi bukan saja hanya 
mengacu pada cheklist tetapi 
juga memberi ruang masukan 
diluar cheklist. Dapat dilihat 
dari catatan inspeksi apakah 
terdapat masukan dari petugas 
yang melakukan tugas di 
tempat yang diperiksa. 
























E 
e 


Daftar periksa (check list) 
tempat kerja telah disusun 
untuk digunakan pada saat 
inspeksi 


Dokumen berupa  cheklist 
inspeksi tempat kerja sesuai 
dengan kondisi tempat 
kerjanya. 

















110 











Lihat tembusan/cc laporan 
inspeksi dengan mengacu pada 
prosedur inspeksi. 


Laporan 
pemeriksaan/inspeksi berisi 
rekomendasi untuk tindakan 
perbaikan dan diajukan 
kepada pengurus dan P2K3 
sesuai dengan kebutuhan 










11 7.1.6 | Pegusaha atau pengurus 
telah menetapkan 
penanggung jawab untuk 
pelaksanaan ytindakan 
perbaikan dari hasil laporan 


pemeriksaan/inspeksi 









1 7.1.7 | Tindakan perbaikan dari hasil 


laporan 


pemeriksaan/inspeksi 
dipantau untuk menentukan 


к 
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Pemantauan/Pengukuran 
Lingkungan Kerja 


7.2.1 | Pemantauan/pengukuran 
lingkungan kerja dilaksanakan 


= 
= 


secara teratur dan hasilnya 
didokumentasikan, dipelihara 
dan digunakan untuk 
penilaian dan penendalian 
risiko 


Adanya dokumentasi/laporan 
hasil pemantauan lingkungan 
kerja. interval waktu 
pelaksanaannya disesuaikan 
dengan ketentuan/ standar 
yang berlaku, dapat melalui 
UKL dan UPL. 
















7.2.2 Lihat laporan hasil 
pemantauan/monitoring 


lingkungan kerja: 


Pemantauan/pengukuran 
lingkungan kerja meliputi 
faktor fisik, kimia, biologis, 
radiasi dan psikologis 







OFaktor fisik yang mengacu 
pada Kep. Menaker No. 
Kep.51/MEN/1999 tentang 
Nilai Ambang Batas Faktor 
Fisika (kebisingan, suhu kerja, 
getaran, gelombang mikro 
dan radiasi ultraviolet): 

OFaktor kimia yang mengacu 

pada Per. Menaker No. 

Per.13/MEN/X/2011 tentang 

NAB Faktor Fisika dan Faktor 

Kimia di Tempat Kerja dan 

Kep.Menaker No. 

Kep.187/MEN/1999 tentang 

Pengendalian Bahan Kimia 

Berbahaya di Tempat Kerja 


Pemantauan/pengukuran 
lingkungan kerja dilakukan 
oleh petugas atau pihak yang 
berkompeten dan berwenang 
dar dalam dan/atau luar 
perusahaan. 


Peralatan 
Pemeriksaan/Inspeksi, 
Pengukuran dan Pengujian 




















= 
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Terdapat prosedur tertulis 
berkaitan dengan identifikasi, 
kalibrasi, pemeliharaan dan 
penyimpanan terhadap alat 
ukur, misalnya  noisemeter, 
luxmeter, gas detector, dil. Bila 
alat-alat disediakan dari pihak 
luar, maka 
penyedia/supplier/kontraktor 

harus dapat menunjuk -kan 
hasi! pengujiannya. Hal ini 
dapat diidentifikasi pada saat 
tahap kontrak dan pembelian 
jasa ybs. 


7.3.2 | Alat dipelihara dan dikalibrasi | Lihat kualifikasi petugas yang 
oleh petugas atau pihak yang | melakukan kalibrasi alat tsb 
kompeten dan berwenang 


Terdapat prosedur yang 
terdokumentasi mengenai 
identifikasi, kalibrasi, 
pemeliharaan dan 
penyimpanan untuk alat 
pemeriksaan, ukur dan uji 
mengenai K3 
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perusahaan 


| ee |__| | | | 
7.4.1 | Dilakukan pemantauan | Ada'kegiatan dan 
kesehatan tenaga kerja yang | dokumentasinya (daftar, 
bekerja pada tempat kerja ! jadwal, SOP, rekaman 
yang mangandung bahaya | pemeriksaan kesehatan) 
tinggi sesuai dengan dengan | mengenai kegiatan 
peraturan perundang- | pemantauan kesehaan tenaga 
undangan, kerja, terutama pemeriksaan 
pemeriksaan kesehatan khusus 
seperti misalnya pengecekan 
darah untuk melihat 
kontaminasi kadar bahan kimia, 
audiometri untuk kebisingan, 
rontgen untuk penyakit saluran 
pernafasan, dil. 
119 7.4.2 | Pengusaha atau pengurus | Hasil identifikasi dalam bentuk 
telah melaksanakan | daftar program pemeriksaan 
identifikasi keadaan dimana | kesehatan pekerja yang 
pemeriksaan kesehatan | dilakukan dan tata cara atau 
tenaga kerja perlu dilakukan | prosedur untuk pemeriksaan 
dan telah melaksanakan | kesehatan tenaga kerja ini 
sistem untuk membantu 
pemeriksaan ini 
120 7.4.3 | Pemeriksaan kesehatan | Pemeriksaan kesehatan tenaga 
tenaga kerja dilakukan oleh | kerja dilakukan oleh dokter 
dokter pemeriksa yang | perusahaan yang sesuai dengan 
ditunjuk sesuai peraturan | ketentuan Per.Menaker 
perundang-undangan yang | Мо.Рег.01/МЕМ/1976 tentang 
berlaku Kewajiban Latihan Hyperkes 
Bagi Dokter Perusahaan dan 
mandapatkan surat penunjukan 
dari Direktur Jenderal 
Pembinaan Pengawasan 
Ketenagakerjaan sebagaimana 
pasal 8 UU Keselamatan Kerja. 


1 7.4.4 | Perusahaan menyediakan | Detail pelayanan kesehatan 
pelayanan kesehatan kerja | yang diberikan mengacu pada 
sesuai dengan peraturan | Per. Menaker No.Per.03/MEN 
perundang-undangan /1980 


122 7.4.5 | Catatan menganai | Diwajibkan untuk memberikan 
pemantauan kesehatan | pelaporan setiap aktifitas 
tenaga kerja dibuat sesuai | pemeriksaan kesehatan tenaga 
dengan peraturan | kerja (rekap medis) yang 
perundang-undangan mengacu pada Per.Menaker 

No.Per.02/MEN /1980 





кз 
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MEN: 


PELAPORAN DAN PERBAIKAN KEKURANGAN 


8.1.1 | Terdapat prosedur pelaporan | Perusahaan mempunyai 
bahaya yang berhubungan | prosedur pelaporan sumber 
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dengan K3 dan prosedur ini 
diketahui oleh tenaga kerja 


prosedur 

yang 

menjamin bahwa semua 

kecelakaan kerja, penyakit 

akibat kerja, kebakaran atau 

peledakan serta kejadian 

berbahaya lainnya di tempat 

kerja dicatat dan dilaporkan 

sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan 





Pemeriksaan dan Pengkajian 
Kecelakaan 





Tempat kerja/perusahaan 
mempunyai prosedur 
pemeriksaan dan pengkajian 
kecelakaan kerja dan 
penyakit akibat kerja 


Pemeriksaan dan pengkajian 
kecelakaan kerja dilakukan 
oleh petugas atau ahli K3 
yang telah ditunjuk sesuai 
peraturan perundang- 
undangan atau pihak lain 
yang berkompeten dan 
berwenang 





Laporan pemeriksaan dan 
pengkajian berisi tentang 
sebab dan akibat serta 
rkomendasi/saran dan jadwal 
waktu pelaksanaan usaha 
perbaikan 


Penanggung jawab untuk 


melaksanakan tindakan 
perbaikan atas laporan 
pemeriksaan dan pengkajian 


telah ditetapkan 


Tindakan perbaikan 
diinformasikan kepada 
tenaga kerja yang bekerja di 
tempat terjadinya kecelakaan 
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mengetahu cara pelaporannya. 


Dokumennya berupa prosedur 
pelaporan, formulir pelaporan 


bahaya/ketidak sesuai. 


cara pelaporan kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja 









dimana dapat disajikan satu 
prosedur yaitu pelaporan dan 
penyelidikan. 






Perusahaan telah menetapkan 
personil perusahaan yang akan 
melakukan penyelidikan 
keelakaan. Kompetensi petugas 
dapat dilihat pada pelatihan 
atau sertifikat pelatihan yang 
dimiliki. 





Lihat dan cek pada dokumen 
laporan kecelakaan selama ini, 
apakah sudah tertera saran dan 
jadwal perbaikannya. 







Lihat pada dokumen laporan 
kecelakaan siapa penanggung 
jawab tindakan perbaikan 
tersebut. Apakah ybs sudah 
diberi informasi mengenai 
tanggung jawab tsb. 


Verifikasi dilakukan dengan 
melihat proses saat 
penyelidikan dilakukan, apakah 
melibatkan tenaga kerja saat 
mengumpulkan informasi atau 


saat mendiskusikan tindakan 
perbaikan yang akan dilakukan? 
Cross chek dengan pekerja yang 
terkait atau sertakan tanda 


ll | enz dan +o, Nd: seakan, Rov. Tanggal p Desomb 2010 | ANEA han 27 dari 40, Nd: SR/SK/P/008, Rev. tanggal D1 езет r 2016 


130 Pelaksanaan tindakan | Perusahaan melakukan 
perbaikan dipantau, | verifikasi terhadap tindakan 
didokumentasikan dan atau | perbaikan yang diusulkan 
diinformasikan ke seluruh | dalam laporan kecelakaan. 
tenaga kerja Bentuknya dapat berupa status 

laporan (closed) atau paraf 
pada tindakan perbaikan yang 
selesei. 


J = j ee ЖЕ 


8.4.1 | Terdapat prosedur untuk | Ada prosedur penyampaian 
menangani masalah K3 yan | masalah-masalah K3 di tempat 
timbul dan sesuai dengan | kerja. maslah ini dapat berupa 
peraturan perundang- | hal-hal seperti: lingkungan 
undangan yang berlaku kerja yang kurang aman, cara 

kerja, kesehatan dalam bekerja 
atau keluhan-keluhan lainnya. 










NL PENGELOLAAN MATERIAL DAN PERPINDAHANNYA 1.1 


Penanganan Secara Manual 
dan Mekanis 























Prosedur yang dimaksud yaitu 
prosedur manajemen risiko 
seperti pada 2.1.1 dan 6.1.1 
tetapi kriteria ini lebih fokus 
pada kegiatan penangan bahan 
secara manual dan mekanis. 
Bukti penerapannya lihat hasil 
laporan risk assesment pada 
kegiatan tsb. 


9.1.1 | Terdapat prosedur untuk 
identifikasi potensi bahaya 
dan menilai risiko yang 
berhubungan dengan 
penanganan secara manual 
dan mekanis 



























Identifikasi dan penilaian 
risiko dilaksanakan oleh 
petugas yang berkompeten 
dan berwenang 


Verifikasi petugas yang 
melakukan risk assesment. 







Pengusaha atau pengurus | Verifikasi kelapangan apakah 
menerapkan dan meninjau | rekomendasi tindakan 
ulang сага pengendalian | pengendali- an risiko dari 
risiko yang berhubungan | laporan risk assesment 
dengan penanganan secara | diterapkan di tempat kerja. 
manual dan mekanis Bukti rekaman yaitu terdapat 

monitoring dari program kerja 


dari pengendalian risiko yang 
diambil. 





9.1.4 | Terdapat prosedur untuk | Terdapat prosedur tertulis 
penanganan bahan meliputi | untuk penanganan terhadap 
metode pencegahan | kemungkin- an kerusakan, 
terhadap kerusakan, | tumpahan dan kebocoran 





tumpahan dan/atau | (clinker, dll.) 
kebocoran 


| 
| 


Sistem Pengangkuran, 
Penyimpanan dan 
C ni | 
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136 9.2.1 | Terdapat prosedur yang | Semua kriteria ini 
menjamin bahwa bahan 


ditunjukan dengan suatu 
disimpanan dan 


prsedur dan penerapannya 
dipindahankan dengan cara 
9.2.3 | Terdapat prosedur yang 
menjamin bahwa bahan 




















































Prosedur tsb mencakup 
penanganan terhadap sifat 
bahan, khususnya kedaluwarsa 
bahan (seperti pengaturan 
pengeluaran dan pencatatan 
masa kode bahan), 
penempatan bahan sesuai 
dengan sifat bahan, bahan 
dalam konsisi siap pakai. 


Terdapat prosedur yang 
menjelaskan persyaratan 
pengendalian bahan yang 
dapat rusak atau kadaluarsa 























Bila tidak dipakai akan dibuang 
dengan cara yang aman 
(seperti untuk pembuangan 
limbah oli dipersyaratkan 
kepenampung yang 
mempunyai ijin dan limbah cair 
ke PPLI), dll. 












mengenai penanganan bahan 
yang aman sesuai dengan | agar teratur dan rapi dalam 
peraturan perundang- | penyimpanan (housekeeping). 
undangan yang berlaku 

dibuang dengan cara yang 

aman sesuai dengan 
peraturan perundang- 


undangan 












Pengendalian Bahan Kimia 
Berbahaya (BKB) 








9.3.1 | Perusahaan telah 
mendokumentasikan dan 


menerapkan prosedur 











Ada prosedur terulis mengenai 
kegiatan-kegiatan tsb untuk 
bahan berbahaya, dapat 
berupa prosedur atau instruksi 
kerja terkait dengan 
penggunaan bahan kimia tsb. 
Peraturan yang mengatur 
tentang pengendalian bahan 
kimia berbahaya yaitu Kep. 
Menaker No. 
Kep.187/MEN/1999. 



















mengenai penyimpanan, 
penanganan dan pemindahan 
BKB sesuai dengan 
persyaratan peraturan 
perundang-undangan, 
standar dan pedoman teknis 
yang relevan 


























Lembar data ini dikenal dengan 
MSDS (material safety data 
sheet). Seharusnya di tempat 
kerja mempunyai/menyimpan 
MSDS ini, dan dapat didapatkan 
dari pihak suplier bahan kimia 
(dipersyarat kan pada elemen 5 
dalam pembelian bahan). 
Rekaman MSDS ini harus dapat 
ditemukan baik di tempat yang 
menyiman maupun yang 
menggunakan bahan. MSDS 
sebaiknya bersifat komunikatif, 
artinya dimengerti oleh yang 
membaca E Uti dalam 


Terdapat Lembar Data 
Keselamatan BKB (material 
safety data sheets) meliputi 
keterangan menganai 
keselamatan bahan 
sebagaimana diatur pada 
peraturan perundang- 
undangan dan dengan mudah 
da[at diperoleh 






























Terdapat sistim untuk 
mengidentifikasi dan 
pemberian label pada bahan 
kimia berbahaya 







Rambu peringatan bahaya 
terpampang sesuai dengan 
persyaratan peraturan 
perundang-undangan 
dan/atau standard 
relevan 


yang 







Penanganan BKB dilakukan 
oleh petugas yang kompeten 
dan berwenang 


144 10.1.1 | Pengusaha atau pengurus 
telah — mendokumentasikan 
dan menerapkan prosedur 
pelaksanaan identifikasi, 
pengumpulan,  pengarsipan, 
pemeliharaan, penyimpanan 
dan penggantian catatan K3 


Peraturan perundang- 
undangan, standar dan 
pedoman teknis yang relevan 


dipelihara pada tempat yang 





























Ada pelebelan pada wadah 
bahan kimia, yang penting lebel 
ini maksudnya diketahui oleh 
рага user/pengguna bahan 
kimia. Bukti penerapan di 
lapangan yaitu semua wadah 
bahan kimia mempunyai lebel 
yang berisi nama zat, sifat 
bahaya/rambu bahaya dan 
tindakan bila keadaan darurat. 


Rambu peringatan ini 
menjelaskan bahaya dari bahan 
kimia yang ada di tempat kerja, 
misalnya rambu sifat bahan tsb 
seperti flammable, explosive, 
poison, dil. 


Sama dengan penjelasan 9.3.1 
dan lebih ditekankan pada cara 
penyimpanan agar disesuaikan 
dengan sifat rekatif bahan, 
misalnya bahan yang oksidator 
tidak ditempatkan berdakatan 
dengan yang flammable, dli. 
Dan juga bahan yang 
dipindahkan harus dengan cara 
yang aman, seperti loading- 
unloading bensin dimana harus 


dilengkapi dengan sistim 
grounding, dilengkapi dengan 
APAR yang sesuai, tanda 


dilarang nerokok, dil. 


Perusahaantelah menetapkan 





prosedur yang mengatur 
pengelolaan terhadap  caat- 
catatan K3 tsb. Bukti rekaman 
yatu prosedur pengendalian 
catatan dimana aplikasinya 
adalah terdapat — masterlist 
catatan K3 yang minimal 


mancakup masa simpan dan 


lokasi penyimpanan. Definisi 
catatan K3 ini berupa formulir 
K3 yang sudah terisi, misal form 
kecelakaan, form 
inspeksi/audit, dll. 


Tercakup prosedur 
pengendalian dokumen yaitu 
mengenai pegendalian 
dokumen eksternal, dimana 
aplikasinya adanya daftar 
























LARNER Nan зо PESAN : 


standar dan pedoman teknis 
yang relevan dimana selalu di 
update, untuk mengetahuinya 
dapat dilihat dari tanggal 
penerbitan dan juga pada 
daftar tsb dicantumkan lokasi 
penyimpanannya. 
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46 10.1.3 | Terdapat prosedur yang 


menentukan persyaratan 


untuk menjaga kerahasiaan 
: 10.2.1 | Data K3 yang terbaru | Data K3 perusahaan dapat 
dikumpulkan dan dianalisa berupa: data kecelakaan 












Bukti penerapannya dapat 
dilihat pada prosedur 
pengendalian catatan apakah 
terdapat klausul yang 
mempersyaratkan kerahasiaan 
catatan, seperti bagaimana 
prosedur mengaksesnya, 
menyimpan dan 
memusnakannya. Contoh 
catatan yang bersifat rahasia 
yaitu medical chek up. 





























10.1.4 | Catatan kompensasi 
kecelakaan kerja dan catatan 
rahabilitasi kesehatan tenaga 
kerja dipelihara 


Contoh catatan peninjauan 
ulang dan pemeriksaan 
misalnya: notulen management 
review, notulen rapat P2K3, 
hasil audit, medical record, dil. 
dengan mengacu pada daftar 
masa simpan catatan K3 yang 
tersusun. 


































catatan 

minimal FR dan SR, medical 
cost, laporan penyakit akibat 
kerja, баға % hasil inspeksi, 
data pencapaian kinerja 
program K3, data pemantauan 
lingkungan kerja (misal 
kebisingan, NAB, dll) yang 
mana semua data tsb dianalisa. 

















Tabel, matriks atau grafik atau 
yang lainnya adalah bentuk 
pengolahan data, sedangkan 
analisa data mencakup 
terhadap analisa untuk mencari 
akar masalah sampai dengan 
tindakan koreksi maupun 
pencegahan yang dilakukan. 















10.2.2 | Laporan rutin kinerja K3 | Laporan rutin K3 misalnya 
dibuat dan disebarluaskan di | laporan yang berhubungan 






dalam tempat kerja dengan kinerja K3 (FR, SR, 
LTI/LTA, ZA, dil) termasuk di 
dalamnya monitoring terhadap 





program K3 








Ë 11.1.2 | Audit 


Laporan audit didistribusi kan 


12.1.2 | Rencana pelatihan КЗ bagi 


terjadwal diaksanakan untuk 
memeriksa kesesuaian 
kegiatan perencanaan dan 
untuk menentukan efektifitas 
kegiatan tsb 


internal SMK3 
dilakukan oleh petugas yang 
independen, kompeten dan 
berwenang 


kepada pengusaha atau 
penurus dan petugas lain 
yang berkepentingan dan 
dipantau untuk menjamin 
dilakukan tindakan perbaikan 


K3 sesuai persyaratan 
peraturan perundang- 
undangan telah dilakukan 


semua telah 


disusun 


tingkatan 


Perusahaan mempunyai jadwal 
kegiatan audit internal SMK3 
dan telah dilaksanakan sesuai 
jadwal tsb mengacu kepada 
prosedur audit internal (lihat 


pada laporan audit internal 
yang ada). Bukti harus dapa 
dipastikan 166 dari kriteria 
telah diaudit dalam setahun. 
Untuk mengukur efektifitasnya 
dapat dilihat dari prosentasinya 
secara kuantitatif 


Petugas atau auditor internal 
SMK3 harus kompeten yakni 
telah diberikan pelatihan 
mengenai isi SMK3 dan standar 
audit SMK3 (lihat pada catatan 
pelatihan/ sertifikat auditor 
SMK3 dan penunjukan sebagai 
auditor internal yang ada). 
Petugas yang kompeten juga 
dapat dilahat dari contoh hasil 
laporan audit internal yang 
telah dilakukan selama ini. 
Indepeden yakni tidak 
mengaudit di bagian/unitnya 
sediri. 






Tiap laporan hasil audit 
terdapat daftar distribusi 
penerimaan dokumen laporan 
tsb. 


СХ dokumen training need 


(hubungan antara kompetensi 
K3 dengan pelatihan K3 yang 


perlu disiapkan/ direncanakan 





analysis (TNA) yang mencakup 
Dapat dilihat pada program 
pelatihan tahunan perusahaan 
kemudian komposisi peserta 
pelatihannya 


kebutuhan pelatihan K3 
pada matriks 
K3 dengan 


Lihat kembali 
pelatihan 


dengan ea untuk 


pengendalian potensi bahaya 


Pelatihan dilakukan oleh 
orang atau badan yang 
berkompeten dan berwenang 
seusi peraturan perundang- 
undangan 


кә 
л 


Terdapat fasilitas dan sumber 
daya memadai untuk 
pelaksanaan pelatihan yang 
efektif 


E 
ex 


Pengusaha atau pengurus 
mendokumentsikan dan 
menyimpan catatan seluruh 
pelatihan 


ЭШИТ 
л 
^n 
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159 Program pelatihan ditinjau 
secara teratur untuk 
menjamin agar tetap relevan 


dan efektif 





Pelatihan Bagi Manajemen 
dan Penyelia 


160 Anggota manajemen 
eksekutif дап pengurus 
berperan serta dalam 
pelatihan yang mencakup 
penjelasan tentang kewajiban 
hukum dan prinsip-prinsip 


serta pelaksanaan K3 










Manajer dan penyelia 
menerima pelatihan yang 
sesuai dengan peran dan 


tanggung jawab mereka 


= 
. o o 
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Bisnpaltamiadab, Ота : 


nya. Perhatikan untuk pelatihan 
khusus yang dipersyaratkan 
oleh peraturan perundangan 
seperti operator forklift, crane, 
ketel uap, regu kebakaran, 
sekretrais P2K3, dll. 


Kriteria ini terkait dengan pihak 
ketiga yang digunakan jasanya 
untuk mengadakan pelatihan. 
Ha ini diatur dalam 
Per.Menaker 
No.Per.04/MEN/1995 tentang 
Perusahaan Jasa K3. Penerapan 
kesesuaian ini dapat dilihat dari 
kontrak pembelian jasa. 


Perusahaan menyediakan 
fasiitas pelatihan dan sumber 
daya untuk kegiatan pelatihan 
(khususnya bila pelatihan 
bersifat internal). 


Catatan pelatihn seperti daftar 
hadir, jadwal, dil disimpan dan 
diarsipkan (Пе) termasuk 
daftar riwayat pelatihan per 
pekerja. 


selesei 
pelatihan sebaiknya 
lembar evaluasi 

pelaksanaan pelatihan 


Setiap реговгат 
dibuat 


terhadap 





Manajemen senior terlibat 
dalam kegiatan pelatihan K3. 
Terlibat disini termasuk ikut 
serta dalam pelatihan, minimal 
pelatihan tentang penjelasan 
tentang kewajiban hukum dan 
prinsip-prinsp serta 
pelaksanaan K3. Dokumen yang 
dilihat yaitu catatan pelatihan, 
sertifikat (jika ada) atau 
kegiatan yang diikuti seperti 
seminar, dll. 























Pelaihan dissinin bukan 
haanyaa pelatihan K3 yang 
sesuai dengan peran dan 
tugasnya namun juga yang 
berhubungan dengan kopetnsi 
pekerjaannya. Kesesuaiannya 
dapat dilihat dari job 
gualificationnya dan atau 
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Bukti penerapannya dapat 

dilihat pada rekaman pelatihan 

dan sertifikat atau daftar 

riwayat pelatihan mereka. 


12.3.1 | Pelatihan diberikan kepada | Setiap tenaga kerja baru 
semua tenaga kerja termasuk 





















mendapatkan pelatihan 
tenaga kerja baru dan yang | bagaimana bekerja dengan 
dipindahkan agar mereka | aman termasuk pengenalan 
dapat melaksanakan 


mengenai K3, begitu pula 
tugasnya secara aman dengan tenaga kerja yang 


dipindahkan ke bagian yang 
baru. Lihat pada prosedur 
pelatihan dan catatan 
pelatihan. 














Perubahan sarana produksi 
atau proses dapat 
menimbulkan bahaya baru, 
maka tenaga kerja harus 
diinformasikan mengenai 
bahaya tsb. 









tenaga kerja apabila di 
tempat kerjanya terjadi 
perubahan serana  dprduksi 
atau proses 






















| 12.3.2 | Pelatihan dibrikan kepada 











Pelatihan penyegaran ini 
tergantung 
kebutuhan/pesyaratan yang 
ada, misalnya pelatihan darurat 
dilakukan setahun sekali, 
pelatihan РЗК, pelatihan 
penanganan bahan kimia, dll. 





















12.3.3 | Pengusaha ata pengurus 
memberikan pelatihan 


penyegaran kepada semua 


tenaga kerja 
12.4.1 | Terdapat prosedur yang 
menetapkan persyaratan 





Pelatihan Pengenalan dan 
Pelatihan Untuk Pengunjung 
dan Kontraktor 













Ada program pelatihan 
pengenalan K3 bagi tenaga 
kerja. lihat pada materi 
pelatihan, jadwal pelatihan dan 
absensi pelatihan pengenalan 
K3. 






















untuk memberikan taklimat 
(briefing) kepada pengunjung 
dan mitra kerja guna 
menjamin K3 
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166 12.5.1 | Perusahaan memunyai sistem | Perusahaan melakukan 
untuk manjamin kepatuhan | identifikasi terhadp kebutuhan 
terhadap persyaratan lisensi | pelatihan yang memang 
atau kualifikasi sesuai dengan | dipersyaratkan dalam 
peraturan perundang- | peraturan perundangan. Lihat 
undangan untuk | pada ТМА atau matriks 
melaksanakn tugas khusus, | pelatihan yang ada. Beberapa 


melaksanakan pekerjaan atau | pelatihan tsb yaitu: 
megoperasikan peralatan 


D Ahli K3 
Umum/Kimia/Konstruksi/ 
Pesawat Uap dan Bejana 
Tekanan/ Kebakaran- 
Per.Menaker No.Per. 1] | Lo PerMemakerNo.PPer02/.— | — 5 | | | — | 


rH 
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okter pemeriksa — Per. 
Menaker No.Per.01/ MEN/1976 
Paramedis — Per. Menaker 
Мо.Рег. 01/МЕМ/ 1979 
Juru las — Per. Menaker Мо. 
Per.02/ MEN/1982 
Operator ketel uap — Рег. 
Menaker Мо.Рег.01/ МЕМ /1988 
Regu kebakaran — Kep. Menaker 
No.Kep.186/ MEN/1999 
Ahli K3 Kimia dan Petugas K3 
Kimia — Kep. Menaker 
No.Kep.187/ MEN/1999 
Petugas P3K-Per. Menakertrans 
No.Per.15/VII/2008 
Operator crane — Per. Menaker 
Мо. Per.09/VII/ MEN/2010 
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LAPORAN AUDIT 


SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN DAN KESEHATAN 
KERJA (SMK3) BERDASARKAN PP NO. 50 TAHUN 2012 


NAMA PERUSAHAAN 
UNIT KERJA 
<NAMA TEMPAT KERJA YANG DIAUDIT> 
“LOKASI 
TINGKAT AUDIT : LANJUTAN 


Nomor : «No. Laporan? 


DISTRIBUSI LAPORAN : 


1. <NAMA TEMPAT KERJA YANG DIAUDIT> 
2. WAKIL MANAJEMEN 


3. DIVISI SISTEM & RISIKO 


Halaman 1 


1. 


3d 


9 


> 


vi 
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PERUSAHAAN YANG DIAUDIT 
Nama perusahaan | 


Wilayah / Divisi 


Proyek 


LINGKUP AUDIT 


Ruang lingkup pelaksanaan audit eksternal SMK3 di «nama tempat kerja? 
meliputi: 


a. «unit kerja unit proses/ bagian tempat kerja» <lokasi> 
b. dan seterusnya 


PELAKSANAAN AUDIT 


Tanggal : «dari s.d. pelaksanaan audit» 


Tempat : salamat: 


TUJUAN AUDIT 


Untuk membuktikan tingkat pencapaian penerapan dan pengembangan dan 
kinerja КЗ pada snama tempat kerja» sesuai dengan SMK3 dan ketentuan- 
ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia. 


TIM AUDITOR 
Tim auditor terdiri dari: 


1. <NAMA> 
2. <ЧАМА> 


6. GAMBARAN UMUM TEMPAH И Бе] сап 40, No.: SR/SK/P/008, Rev. 1 Tanggal 01 Desember 2016 
a. “Proses produksi» 


b. <Репеғарап КЗ> 


7» JADWAL AUDI 


"I “ Еи TOL IL. 
PEMERIKSAAN DAN 
PENILAIAN KRITERIA 

BEEN |l] LL 








Halaman 2 
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8. DAFTAR KRITERIA AUDIT DAN PEMENUHANNYA 





9. PENJELASAN TENTANG KRITERIA TIDAK BERLAKU 
«elemen/kriteria yang tidak bisa diterapkan? 


10. URAIAN TEMUAN KETIDAKSESUAIAN 
«uraian mengenai temuan yang tidak sesuai minor/mayor> 


11. TINDAK LANJUT 
«saran perbaikan ketidaksesuaian» 


12. HASIL AUDIT 
«kesimpulan prosentase perolehan hasil audit» 


13. DATA PENDUKUNG LAPORAN AUDIT 


- Daftar hadir pertemuan perusahaan yang diaudit, dan 


- Respon perusahaan terhadap tindak lanjut temuan ketidaksesuaian. 














CHECKLIST INTEGRASI ISO9001:2015 & ISO14001:2 
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Bukti Audit 





ea Ora ші maan mennan namas tg апа и internal? 
Memahami : 

а. Аракаһ ronis = ап қаларап, اام‎ T А5 om relevan dengan sistem 
manajeme: ? 


© өтте Organisasi telah een i dan ry ind tentang pihak-pihak yang berkepentingan dan 
persyaratan yanq relevan dari pihak-pihak tersebut? 
d. Kebutuhan dan persyaratan tsb telah dipilah menjadi kewajiban pemenuhan organisasi? 











Apakah аы telah menetapkan batas-batas dan — sistem manajemen mutu & lingkungan untuk 
menetapkan ruanq linqkup? 
Berdasarkan : 

a) masalah eksternal dan internal dimaksud dalam 4.1; 
b) persyaratan pihak yang berkepentingan terkait dimaksud dalam 4.2: 

с) produk dan jasa organisasi. 

d) Kewajiban pemenuhan spt pd 4.2 

e) Batasan fisik dan unit organisasi, 

f) Kewenangan dan kemampuan melakukan upaya pengendalian dan mempengaruhi? 























Apakah Lingkup sistem manajemen mutu organisasi tersedia dan dipertahankan sebagai Informasi 
terdokumentasi? 
Apakah Organisasi telah memberikan justifikasi untuk setiap persyaratan standar internasional ini yang 
ditetapkan oleh Organisasi tidak berlaku (dikecualikan) terhadap lingkup sistem manajemen mutunya? 











Apakah persyaratan standar yang dikecualikan tidak mempengaruhi kemampuan atau tanggung jawab 
organisasi untuk memastikan kesesuaian terhadap produk dan layanan dan peningkatan kepuasan pelanggan? 





Apakah Organisasi telah menetapkan, menerapkan, memelihara dan terus menerus meningkatkan kualitas 
sistem manajemen, termasuk proses yang diperlukan dan interaksinya, sesuai dengan standar ini? 


Apakah organisasi sudah mempertimbangkan pengetahuan dari 4.1 dan 4.2 utk sistem manajemen 
lingkungannya? 

Apakah Organisasi telah : 

menetapkan masukan yang dibutuhkan dan keluaran yang diharapkan dari proses-proses tersebut: 


menetapkan urutan dan interaksi proses-proses tersebut: 
menetapkan dan menerapkan kriteria dan metode (termasuk pemantauan, pengukuran dan terka 


indikator kinerja) yang diperlukan untuk memastikan operasi yang efektif dan pengendalian dari proses-proses 


menetapkan sumber daya yang dibutuhkan untuk proses-proses tersebut dan menjamin ketersediaannya: 


menetapkan tanggung jawab dan wewenang untuk proses-proses tersebut: 
mengatasi risiko dan peluang yang ditentukan sesuai dengan persyaratan 6.1: 
g) menilai proses-proses ws dan menerapkan perubahan yang diperlukan untuk memastikan bahwa 





epemimpinan dan komitmen 


[= 
EB NN 
Nn crm 


Apakah Manajemen puncak telah menunjukkan kepemimpinan dan komitmen terhadap kualitas sistem 
manajemen denqan cara: 
1) mengambil akuntabilitas untuk efektivitas sistem manajemen mutu & lingkungan: 


2) memastikan bahwa tujuan kebijakan mutu & lingkungan, dan sasaran mutu dan lingkungan yang 
ditetapkan untuk sistem manajemen telah kompatibel dengan konteks dan arah strategis organisasi, 


3) memastikan integrasi persyaratan sistem manajemen mutu & lingkungan dalam proses bisnis 
organisasi: 

4 mempromosikan penggunaan pendekatan proses dan pemikiran berbasis risiko; 

5) memastikan bahwa sumber daya yang dibutuhkan untuk sistem manajemen mutu & lingkungan 
telah tersedia: 

6)  mengkomunikasikan pentingnya manajemen yang efektif dan sesuai dengan kualitas persyaratan 
sistem manajemen: 

7) memastikan bahwa sistem manajemen mencapai hasil yang diinginkan: 


Kesesuaian | 


8) terlibat, mengarahkan dan mendukung orang-orang untuk berkontribusi pada efektivitas kualitas 
sistem manajemen; 

9) mempromosikan perbaikan; 

10) mendukung peran manajemen yang relevan lainnya untuk menunjukkan kepemimpinan mereka 
yang berlaku untuk tanggung jawab bidangnya. 


512 | ee ee eee 
Apakah Manajemen puncak telah menunjukkan kepemimpinan dan komitmen terhadap fokus pelanggan 
dengan memastikan bahwa: 

a) pelanggan dan peraturan perundangan yang berlaku dan persyaratan regulasi yang ditentukan, 
dipahami dan dipenuhi secara konsisten; 

b) risiko dan peluang yang dapat mempengaruhi kesesuaian produk dan jasa dan kemampuan untuk 
meninqkatkan kepuasan pelanggan ditetapkan dan ditujukan; 

с) fokus pada peningkatan kepuasan pelanggan dipertahankan. 





5.2.1 


Apakah Manajemen puncak telah menetapkan, menerapkan dan memelihara kebijakan mutu & lingkungan 
yang: 

a) sesuai dengan tujuan dan konteks organisasi dan mendukung arah strategis; termasuk sifat, skala, dan 
dampak lingkungan dari aktifitas, produk dan jasa. 

b) menyediakan kerangka kerja untuk menetapkan sasaran: 

с) mencakup komitmen untuk memenuhi persyaratan dan kewajiban yang berlaku: 

d) mencakup komitmen untuk perbaikan berkesinambungan dari sistem manajemen. 

e) Mencakup komitmen pada perlindungan lingkungan, termasuk pencegahan pencemaran dan komitmen 
lain yang relevant dengan konteks organisasi. 





5.2.2 Komunikasi kebijakan mutu & lingkungan 
a) Apakah Kebijakan telah tersedia dan dipertahankan sebagai informasi terdokumentasi?? 
b) Apakah Kebijakan telah dikomunikasikan, dipahami dan diterapkan dalam organisasi? 


с) Apakah Kebijakan telah tersedia untuk pihak yang berkepentingan terkait, yang sesuai? 
Peran, tanggung jawab dan kewenangan Organisasional 


Apakah Pimpinan puncak telah memastikan bahwa tanggung jawab dan wewenang untuk peran yang relevan 
yang ditugaskan, dikomunikasikan dan dipahami dalam organisasi? 


Apakah Manajemen puncak telah menetapkan tanggung jawab dan wewenang untuk: 

a) “memastikan bahwa sistem manajemen mutu & lingkungan telah sesuai dengan persyaratan standar 
International ini: 

b) memastikan bahwa proses yang memberikan output yang diinginkan: 

с) melaporkan kinerja sistem manajemen mutu dan lingkungan, dan peluang untuk perbaikan (lihat 
10.1), khususnya untuk manajemen puncak: 

d) memastikan promosi fokus pelanggan di seluruh organisasi: 

e) memastikan bahwa integritas sistem manajemen dipelihara ketika perubahan pada sistem 
manajemen direncanakan dan diimplementasikan. 





risiko dan p 


ondan 


Apakah ketika merencanakan untuk sistem manajemen mutu, organisasi telah š 
dimaksud dalam 4.1 dan persyaratan sebagaimana dimaksud dalam 4.2 dan menetapkan risiko dan peluang 
yanq perlu dituiukan terkait: 


a. memberikan jaminan bahwa sistem manajemen mutu dapat mencapai hasil yang diinginkan (s); 


b. meninqkatkan efek yanq diinqinkan; 

c. menceqah, atau menquranqi, efek yanq tidak diinqinkan; mencapai peninqkatan 

d. organisasi telah menetapkan resiko dan peluang terkait: aspek lingkungan, kewajiban pemenuhan, isu dan 
persyaratan lain teridentifikasi di 4.1 dan 4.2. 


a) Apakah Organisasi sudah merencanakan: tindakan untuk mengatasi risiko dan peluang dengan cara: 


1) mengintegrasikan dan menerapkan tindakan ke dalam proses sistem manajemen (lihat 4.4)? 


2) mengevaluasi efektivitas tindakan ini? 
b) Dalam lingkup sistem manajemen, apakah organisasi telah menetapkan aspek lingkungan yang dapat 
dikendalikan dan yang dapat dipengaruhi, serta dampak terkaitnya, dengan mempertimbangkan 
perspektif siklus hidup? 
C) Ketika menetapkan aspek lingkungan, pertimbangkan telah memasukkan: 


" Perubahan termasuk rencana pengembangan baru, dan modifikasi aktifitas , produk dan jasa?. 


" Kondisi abnormal dan situasi darurat yang mungkin terjadi?. 
d) Organisasi telah menetapkan kriteria menetapkan aspek lingkungan penting? 


Apakah Organisasi sudah: 

а) Menetapkan dan memiliki akses pada kewajiban pemenuhan terkait aspek lingkungan? 

b) Menetapkan bagaimana kewajiban ini dipenuhi di organisasi 

с) Memperhatikan kewajiban pemenuhan ini ketika menetapkan, menerapkan dan memperbaiki terus- 
menerus sistem manajemen lingkungannya? 





Apakah Organisasi sudah memiliki rencana untuk: 
а) Mengendalikan aspek lingkungan penting, kewajiban pemenuhan, resiko dan peluang seperti 
teridentifikasi di 6.1.1 
b) Mengintegrasikan dan menerapkan tindakan kedalam proses sistem manajemen, atau proses bisnis 
6.1.4 lainnya 
C) Mengevaluasi efektifitas tindakan tersebut (lihat 9.1) 

















dan persyaratan bisnis? 


ЕЕ 4) Ketika merencanakan tindakannya, telah mempertimbangkan: pilihan teknologi, financial, operasional, 
аз | | 


diperlukan untuk sistem manajemen? 
" Telah mempertimbangkan aspek lingkungan penting, dan kewajiban terkait, juga resiko dan peluang? 





Apakah Sasaran mutu & lingkungan memenuhi persyaratan berikut ini? 
а) konsisten dengan kebijakan mutu & lingkungan: 

b) dapat diukur; 

с) memperhitungkan persyaratan yang berlaku; 

d) relevan untuk kesesuaian produk dan jasa dan untuk peningkatan kepuasan pelanggan: 
e) dipantau, 

р dikomunikasikan, 









Apakah dalam merencanakan bagaimana mencapai tujuan mutu & lingkungan, organisasi telah menetapkan: 


a) apa yang akan dilakukan: 
b) sumber daya apa yang akan diperlukan: 
с) yang akan bertanggung jawab: 
d) kapan akan selesai: 

е) bagaimana hasil akan dievaluasi. 


6.2.2 





Apakah organisasi telah mempertimbangkan tindakan mencapai tujuan lingkungan telah diintegrasikan dalam 






Apa 


Apakah dalam melakukan perubahan Organisasi telah mempertimbangkan hal-hal berikut ? 
a) tujuan dari perubahan dan potensi konsekuensi mereka: 

b) integritas sistem manajemen mutu: 

с) ketersediaan sumber daya: 

d) alokasi atau realokasi tanggung jawab dan kewenangan. 
























Sumber Daya 
Umum 


Apakah Organisasi telah menetapkan dan menyediakan sumber daya yang dibutuhkan untuk pembentukan, 
implementasi, pemeliharaan dan perbaikan berkesinambungan dari sistem manajemen mutu & lingkungan. 





Organisasi telah mempertimbangkan: 
a) kemampuan, dan kendala, sumber daya yang ada internal, 
b) apa yang perlu diperoleh dari penyedia eksternal. 


Manusia 


Apakah Organisasi telah menetapkan, menyediakan dan memelihara prasarana yang diperlukan untuk operasi 
proses dan untuk mencapai kesesuaian produk dan jasa? 


CATATAN Prasarana dapat mencakup: 

a) bangunan dan utilitas terkait: 

b) peralatan, termasuk hardware dan software: 
C) sumber transportasi: 

d) teknologi informasi dan komunikasi. 
Lingkungan untuk Pengoperasian Proses 

Apakah Organisasi telah menetapkan, menyediakan dan memelihara lingkungan yang diperlukan untuk 
pengoperasian proses dan untuk mencapai kesesuaian produk dan jasa? 





CATATAN Sebuah lingkungan yang sesuai bisa menjadi kombinasi faktor manusia dan fisik, seperti: 


a) sosial (misalnya non-diskriminatif, tenang, non-konfrontatif): 
b) psikologis (misalnya mengurangi stres, pencegahan kelelahan, emosional pelindung): 
с) fisik (misalnya suhu, panas, kelembaban, cahaya, aliran udara, kebersihan, kebisingan). 


Sumberdaya untuk Pemantauan dan pengukuran 


Umum 


Apakah Organisasi telah menetapkan dan menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk memastikan hasil 
yang valid dan dapat diandalkan, dan untuk memverifikasi kesesuaian produk dan jasa? 


Organisasi harus memastikan bahwa sumber daya yang disediakan: 
a) cocok untuk jenis tertentu dari kegiatan pemantauan dan pengukuran yang dilakukan: 
b) dipelihara untuk memastikan kesesuaian berkelanjutan untuk kegunaannya. 


Organisasi harus menyimpan informasi terdokumentasi yang memadai, sebagai bukti kesesuaian, untuk tujuan 
sumberdaya pemantauan dan pengukuran. 





Ketertelusuran Pengukuran 


i LJ 


Ketika mampu telusur pengukuran dipersyaratkan, atau dianggap bagian penting oleh organisasi dalam 
memberikan kepercayaan keabsahan hasil pengukuran, peralatan pengukuran harus: 

a) dikalibrasi atau diverifikasi, atau keduanya, pada selang waktu tertentu, atau sebelum digunakan, terhada 
standar pengukuran tertelusur ke standar pengukuran internasional atau nasional; bila tidak ada standa 
seperti di atas, dasar yang digunakan untuk kalibrasi atau verifikasi harus dipelihara sebagai informasi 
terdokumentasi: 

b) diidentifikasi untuk menetapkan statusnya: 

с) dijaga dari penyetelan, kerusakan atau penurunan mutu yang akan membatalkan status kalibrasi dan hasil 
pengukuran berikutnya 

















Apakah Organisasi telah menetapkan, jika keabsahan hasil pengukuran sebelumnya yang telah terpengaruh, 
ketika peralatan yang digunakan untuk mengukur, ditemukan tidak layak sesuai tujuannya, dan harus 
mengambil tindakan tepat yang diperlukan? 
Pengetahuan Organisasi 
Apakah Organisasi telah menetapkan pengetahuan yang diperlukan untuk operasi proses dan untuk mencapai 
kesesuaian produk dan jasa? 

Pengetahuan ini harus dipelihara dan tersedia untuk sejauh yang diperlukan. 

Ketika menangani perubahan kebutuhan dan tren, organisasi harus mempertimbangkan pengetahuan saat ini 
dan menetapkan bagaimana untuk memperoleh atau mengakses pengetahuan tambahan yang diperlukan dan 
update yana diperlukan. 



















a) menetapkan kompetensi yang diperlukan bagi orang yang melakukan pekerjaan yang dibawah kendalinya, 
mempengaruhi kinerja dan efektivitas SM: mempengaruhi kinerja lingkungan dan memenuhi kewajiban 
pemenuhan? 

b) memastikan bahwa orang-orang tersebut kompeten atas dasar pendidikan, pelatihan, atau pengalaman: 


с) Ketika dapat diterapkan, mengambil tindakan untuk memperoleh kompetensi yang diperlukan, dan 
mengevaluasi efektivitas dari tindakan yang diambil: 
d) menyimpan informasi terdokumentasi yang sesuai sebagai bukti kompetensi. 














Catatan : Tindakan yang dapat diterapkan, dapat mencakup, penyediaan pelatihan, mentoring, atau 
penugasan dari orang yang saat ini bekerja, atau merekrut, atau mengontrak orang yang kompeten. 







organisasi peduli pada: 
a) kebijakan mutu & lingkungan: 

b) sasaran mutu & lingkungan yang relevan: 

C) kontribusi mereka terhadap efektivitas SM, termasuk manfaat 
peningkatan kinerja: 











apa yang akan dikomunikasikan: 
kapan waktu berkomunikasi: 
dengan siapa berkomunikasi: 
bagaimana berkomunikasi: 
siapa yang berkomunikasi. 


Apakah Sistem manajemen mutu organisasi telah mencakup: 
a) Informasi terdokumentasi yang diminta oleh Standar Internasional ini: 
b) Informasi terdokumentasi ditentukan oleh organisasi sebagai kebutuhan untuk efektivitas sistem 
manajemen mutu. 








| 7.5.2 [Membuat dan memperbarui aa мын. нымал 
Ketika membuat дап memperbarui informasi terdokumentasi, Apakah organisasi telah memastikan kesesuaian: 
a) identifikasi dan deskripsi (misalnya judul, tanggal, penulis, atau nomor referensi); 
b) Format (misalnya bahasa, versi perangkat lunak, grafis) dan media (misalnya kertas, elektronik); 
с) dan tinjauan dan pengesahan untuk kesesuaian dan kecukupannya. 
| 7.5.3 |Pengendalian informasi terdokumentasi — a = е — | 


Apakah informasi terdokumentasi yang diperlukan oleh sistem manajemen mutu dan oleh Standar 
Internasional ini telah dikendalikan untuk memastikan: 
a) tersedia dan cocok untuk diqunakan, di mana dan kapan diperlukan; 
b) cukup terlindungi (misalnya dari hilangnya kerahasiaan, penggunaan yang tidak benar, atau kehilangan 
i tearitas 


Untuk mengendalikan informasi terdokumentasi, Apakah organisasi telah menjalankan kegiatan berikut: 


a) distribusi, akses, pengambilan dan penggunaan: 
b) penyimpanan dan preservasi, termasuk preservasi keterbacaan: 










с) pengendalian perubahan (misalnya versi pengendalian); 
d) masa simpan dan pemusnahan. 


informasi terdokumentasi asal eksternal ditentukan oleh organisasi yang akan diperlukan untuk perencanaan 
dan pengoperasian sistem manajemen mutu harus diidentifikasi sesuai, dan dikendalikan. 


Apakah informasi terdokumentasi dipelihara sebagai bukti kesesuaian telah dilindungi dari perubahan yang 
tidak diinginkan. 


CATATAN Akses dapat menyiratkan keputusan mengenai izin untuk melihat informasi terdokumentasi saja, 
atau izin dan kewenangan untuk melihat dan mengubah informasi terdokumentasi. 


Perencanaan dan Pengendalian Operasional 
Apakah Organisasi telah merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan proses (lihat 4.4) yang dibutuhkan 
untuk memenuhi persyaratan untuk penyediaan produk dan jasa, dan untuk melaksanakan tindakan yang 
ditentukan dalam Pasal 6, denaan: 
a) menetapkan persyaratan untuk produk dan jasa: 
b) menetapkan kriteria untuk: 
1) proses; 
2) penerimaan produk dan jasa: 
C) menetapkan sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai kesesuaian dengan produk dan jasa 
persyaratan: 
d) menerapkan pengendalian dari proses sesuai dengan kriteria, 
тилинии | 


termasuk utk lingkungan sudah menggunakan hirarki: eliminasi, substitusi, administrasi, dan kombinasinya. 


е) menetapkan dan menjaga informasi terdokumentasi sejauh yang diperlukan: 
memiliki keyakinan bahwa proses telah dilakukan seperti yang direncanakan: 
untuk menunjukkan kesesuaian produk dan jasa untuk kebutuhan mereka. 

f) Organisasi telah memastikan proses outsource sdh dikendalikan atau dipengaruhi. 


Terkait dengan perspektif siklus hidup, organisasi harus: 
а. menetapkan control utk persyaratan lingkungan ditahap desain dan pengembangan, disemua 
tahapan siklus hidup 
b. menetapkan persyaratan lingkungan peda pembelian produk 
с. komunikasi persyaratan lingkungan pada pihak external 
d. mempertimbangkan potensi dampak lingkungan terkait transportasi, penggunaan, pengolahan akhir 
hidup produk, final disposal produk. 


8,2 Persyaratan untuk Produk dan Jasa 
8.2.1 Komunikasi Pelanggan 
Apakah Komunikasi dengan pelanggan meliputi: 
a) Memberikan informasi yang berkaitan dengan produk dan jasa; 
b) Penanganan pertanyaan, kontrak atau pesanan, termasuk perubahan; 
c) Mendapatkan umpan balik pelanggan yang berkaitan dengan produk dan jasa, termasuk keluhan 
pelanggan: 
2 “kasar atau mengendalikan milik pelanggan: 


berkaitan dengan produk dan jasa‏ — و 
Ketika menetapkan persyaratan untuk produk dan jasa yang akan ditawarkan kepada pelanggan, Apakah‏ 
orqanisasi telah memastikan bahwa:‏ 
a) Persyaratan untuk produk dan jasa didefinisikan, termasuk:‏ 8.2.2 
Persyaratan hukum dan peraturan yanq berlaku;‏ )1 
Mereka yanq dianqqap perlu oleh orqanisasi;‏ )2 





8.2.3 Tinjauan Persyaratan yang Berkaitan dengan Produk dan Jasa 
8.2.3.1 Apakah Organisasi telah memastikan bahwa ia memiliki kemampuan untuk memenuhi persyaratan untuk! 


produk dan jasa yang akan ditawarkan kepada pelanggan. 


Apakah Organisasi telah melakukan tinjauan sebelum memasok produk dan jasa kepada pelanggan, yaitu: 


a) Persyaratan yang ditetapkan oleh pelanggan, termasuk persyaratan untuk pengiriman dan kegiatan paska 
pengiriman: 

b) Persyaratan tidak dinyatakan oleh pelanggan, tetapi yang diperlukan untuk penggunaan yang ditentukan 
atau dimaksudkan, bila diketahui: 

c) Persyaratan yang ditentukan oleh organisasi: 

d) Persyaratan Dm dan bean yang kan untuk produk dan jasa; 





Apakah Organisasi telah Sina bahwa Kontrak atau pesanan yang berbeda dari yang sebelumnya 
ditetapkan telah diselesaikan. 

Apakah Kebutuhan pelanggan telah dikonfirmasikan oleh organisasi sebelum diterima, ketika pelanggan tida 
memberikan pernyataan terdokumentasi persyaratan mereka. 










CATATAN Dalam beberapa situasi, seperti penjualan melalui internet, tinjauan resmi tidak praktis untuk setiap 
pesanan. Sebaliknya, tinjauan dapat mencakup informasi produk yang relevan, seperti katalog atau materi 










Apakah Organisasi telah menyimpan informasi terdokumentasi, sebagaimana berlaku: 
a) Hasil tinjauan: 
b) Pada setiap persyaratan baru untuk produk dan jasa. 






8.2.3.2 









Perubahan persyaratan untuk produk dan jasa 


Kesesuaian x қ 
Apakah Organisasi telah memastikan bahwa informasi terdokumentasi yang relevan diubah, dan bahwa orang- 
orang yang relevan disadarkan tentang persyaratan yang diubah, ketika persyaratan untuk produk dan jasa 


Emergency Response | 
Perencanaan tindakan pencegahan dan репдигапдап dampak lingkungan 
Respon pada situasi darurat 
Melakukan tindakan mencegah atau mengurangi dampak situasi darurat 
Secara periodic menguji rencana tersebut 
Menyediakan informasi dan pelatihan terkait kesiapan dan tanggap darurat pada pemangku kepentingan 


Desain dan Pengembangan Produk dan Jasa 
Umum 
"pen Organisasi M там, menerapkan dan memelihara desain dan pengembangan proses yang 


Perencanaan Desain е Pengembangan 
Dalam menetapkan tahap dan pengendalian untuk desain dan pengembangan, Apakah organisasi telah 
mempertimbangkan: 
a) Sifat, durasi dan kompleksitas kegiatan desain dan pengembangan: 
b) Tahap proses yang diperlukan, termasuk desain dan pengembangan yang berlaku tinjauan: 
с) Desain dan verifikasi pengembangan dan validasi kegiatan yang diperlukan: 
d) Tanggung jawab dan otoritas yang terlibat dalam proses desain dan pengembangan: 
e) Membutuhkan sumber daya internal dan eksternal untuk desain dan pengembangan produk dan jasa: 
f Kebutuhan untuk mengontrol antarmuka antara orang-orang yang terlibat dalam proses desain dan 
pengembangan: 
9) Kebutuhan untuk keterlibatan pelanggan dan pengguna dalam proses desain dan pengembangan: 
h) Persyaratan untuk penyediaan berikutnya dari produk dan jasa: 
i) Tingkat pengendalian yang diharapkan untuk desain dan pengembangan proses oleh pelanggan dan lainnya 
pihak yang berkepentingan terkait: 
) Informasi terdokumentasi diperlukan untuk menunjukkan bahwa desain dan pengembangan persyaratan 
telah dipenuhi. 


Masukan Desain dan pengembangan 
Apakah Organisasi telah menetapkan persyaratan utama untuk jenis tertentu dari produk dan jasa yang akan 
dirancang dan dikembangkan. 


8.3.1 


eo 
w 





Apakah Organisasi telah mempertimbangkan: 
a) Persyaratan fungsional dan kinerja; 
b) Informasi yang diperoleh dari kegiatan desain dan pengembangan serupa sebelumnya; 
8.3.3 c) Persyaratan hukum dan peraturan; 
d) Standar atau kode praktek bahwa organisasi telah berkomitmen untuk melaksanakan; 
e) Potensi konsekuensi dari kegagalan karena sifat dari produk dan jasa. 


Masukan harus memadai untuk keperluan desain dan pengembangan, lengkap dan jelas. 
Desain dan pengembangan masukan yanq bertentangan harus diselesaikan. 


Apakah Organisasi telah menyimpan informasi terdokumentasi pada masukan desain dan pengembangan? 


Pengendalian Desain dan Pengembangan 
Apakah Organisasi telah menerapkan pengendalian untuk proses desain dan pengembangan untuk memastikan 
bahwa: 
a) Hasil yang akan dicapai didefinisikan; 
b) Tinjauan dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan hasil desain dan pengembangan untuk 
memenuhi persyaratan; 
c) Kegiatan verifikasi dilakukan untuk memastikan bahwa desain dan pengembangan keluaran 


memenuhi persyaratan masukan; 

d) Kegiatan validasi dilakukan untuk memastikan bahwa produk dan jasa yang dihasilkan memenuhi 
persyaratan untuk aplikasi tertentu atau penggunaan yang dimaksudkan: 

e) Setiap tindakan yang diperlukan diambil dari masalah ditentukan selama tinjauan, atau kegiatan 
verifikasi dan validasi: 

f) informasi terdokumentasi dari kegiatan ini dipelihara. 


CATATAN Desain dan tinjauan pengembangan, verifikasi dan validasi memiliki tujuan yang berbeda. Mereka 
dapat dilakukan secara terpisah atau dalam kombinasi apapun, cocok untuk produk dan jasa organisasi. 


Keluaran Desain dan pengembangan 

Apakah Organisasi telah memastikan bahwa desain dan pengembangan keluaran: 
a) Memenuhi persyaratan masukan: 
b) Yang memadai untuk proses selanjutnya untuk penyediaan produk dan jasa: 
с) Meliputi pemantauan atau referensi dan pengukuran persyaratan, sesuai, dan kriteria 
penerimaan: 
d) Menetapkan karakteristik produk dan jasa yang penting untuk tujuan mereka dimaksudkan dan 
penyediaan aman dan tepat. 


Apakah Organisasi telah menyimpan informasi terdokumentasi pada desain dan pengembangan keluaran. 





Perubahan Desain dan pengembangan 

Apakah Organisasi telah mengidentifikasi, meninjau dan mengendalikan perubahan yang dibuat selama, atau 
setelah, desain dan pengembangan produk dan jasa, sejauh yang diperlukan untuk memastikan bahwa tidak 
ada dampak buruk pada kesesuaian dengan persyaratan. 


Kesesuaian a 


Apakah Orqanisasi telah menyimpan informasi terdokumentasi: 
a) Perubahan desain dan pengembangan; 

b) Hasil tinjauan; 

C)  Otorisasi perubahan: 











Apakah Organisasi telah menetapkan pengendalian untuk diterapkan pada pihak eksternal yang menyediakan 
proses, produk dan jasa ketika: 

a) Produk dan jasa dari penyedia eksternal dimaksudkan untuk dimasukkan ke dalam produk dan jasa 
organisasi sendiri; 

b) Produk dan jasa yang disediakan secara langsung kepada pelanggan oleh penyedia eksternal atas nama 
organisasi: 

Proses, atau bagian dari sebuah proses, disediakan oleh penyedia eksternal sebagai hasil dari keputusan 
anisasi. 

Apakah Organisasi telah menetapkan dan menerapkan kriteria untuk evaluasi, seleksi, monitoring kinerja, dan 
evaluasi ulang dari penyedia eksternal, berdasarkan kemampuan mereka untuk menyediakan proses atau 
produk dan jasa sesuai dengan kebutuhan. 















Apakah Organisasi telah menyimpan informasi terdokumentasi dari kegiatan ini dan setiap tindakan yang 
diperlukan yang timbul dari evaluasi. 






Jenis dan jangkauan pengendalian 


Apakah Organisasi telah memastikan bahwa proses penyediaan oleh pihak eksternal, tidak mempengaruhi 
kemampuan organisasi untuk secara konsisten memberikan sesuai produk dan jasa kepada pelanggan? 


Organisasi harus: 
a) Memastikan bahwa proses eksternal yang disediakan tetap dalam kendali sistem manajemen mutu; 


b) Mendefinisikan pengendalian bahwa organisasi berniat untuk diterapkan ke penyedia eksternal dan 
berlaku untuk keluaran yang dihasilkan: 
с) Mempertimbangkan: 
1) Dampak potensial dari proses eksternal yang disediakan, produk dan jasa pada 
kemampuan organisasi untuk secara konsisten memenuhi persyaratan pelanggan dan hukum 
dan peraturan yana berlaku: 
2) Efektivitas pengendalian yang diterapkan oleh penyedia eksternal: 
d) Menetapkan verifikasi, atau kegiatan lainnya, yang diperlukan untuk memastikan bahwa proses 
eksternal yang disediakan, produk dan jasa memenuhi persyaratan. 


Informasi untuk penyedia eksternal 
Apakah Organisasi telah memastikan kecukupan persyaratan sebelum komunikasi mereka ke penyedia 
eksternal. 


Apakah Organisasi telah berkomunikasi dengan penyedia eksternal untuk persyaratan: 
Proses, produk dan jasa yang akan diberikan: 
Persetujuan: 
Produk dan jasa: 
Metode, proses dan peralatan: 
Pelepasan produk dan jasa: 
Kompetensi, termasuk kualifikasi yang dibutuhkan orang: 
Interaksi penyedia eksternal 'dengan organisasi: 
Kontrol dan pemantauan kinerja penyedia eksternal 'untuk diterapkan oleh organisasi: 
f) Verifikasi atau validasi kegiatan yang organisasi, atau pelanggan, bermaksud untuk melakukan di 
tempat penyedia eksternal. 


Produksi dan Penyediaan Jasa 
Pengendalian produksi dan penyediaan jasa 
Apakah Organisasi telah menerapkan produksi dan penyediaan jasa dalam keadaan terkendali. 
Kondisi terkendali harus mencakup, sebagaimana berlaku: 
a) Ketersediaan informasi terdokumentasi yang mendefinisikan: 
1) Karakteristik produk yang akan dihasilkan, jasa yang akan diberikan, atau kegiatan yang akan 
dilakukan: 
2) Hasil yang akan dicapai: 
b) Ketersediaan dan penggunaan pemantauan yang sesuai dan sumber daya mengukur: 
C) Pelaksanaan kegiatan pemantauan dan pengukuran pada tahap yang sesuai untuk memverifikasi 
bahwa kriteria untuk pengendalian proses atau keluaran, dan kriteria penerimaan produk dan jasa, telah 
dipenuhi: 
d) Penggunaan prasarana yang sesuai dan lingkungan untuk pengoperasian proses: 
е) Penunjukan orang yang kompeten, termasuk kualifikasi yang dibutuhkan: 
f) Validasi, dan revalidation periodik, dari kemampuan untuk mencapai hasil yang direncanakan dari 
proses produksi dan penyediaan jasa, di mana keluaran yang dihasilkan tidak dapat diverifikasi oleh 
pemantauan atau pengukuran: 
а) Pelaksanaan tindakan untuk mencegah kesalahan manusia: 
h) Pelaksanaan rilis, pengiriman dan kegiatan pasca pengiriman. 


Identifikasi dan mampu telusur 
Apakah Organisasi telah menggunakan cara-cara yang sesuai untuk mengidentifikasi keluaran bila diperlukan 
untuk memastikan kesesuaian produk dan jasa. 

Apakah Organisasi telah mengidentifikasi status keluaran sehubungan dengan persyaratan pemantauan dan 

8.5.2 pengukuran seluruh produksi dan penyediaan jasa. 
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Apakah Organisasi telah mengendalikan identifikasi yang unik dari keluaran ketika mampu telusu 
dipersyaratkan, dan akan menyimpan informasi terdokumentasi yang diperlukan agar ketertelusuran. 
Milik pelanggan atau penyedia eksternal 
Apakah Organisasi telah berhati-hati dengan milik pelanggan atau penyedia eksternal sementara itu berada di 
bawah kendali organisasi atau digunakan oleh organisasi. 

CATATAN kegiatan Pasca pengiriman dapat mencakup tindakan di bawah ketentuan garansi, kewajiban 

kontrak seperti jasa pemeliharaan, dan jasa tambahan seperti daur ulang atau pembuangan akhir. 

Pengendalian perubahan 

Apakah Organisasi telah meninjau dan mengendalikan perubahan untuk penyediaan produksi atau jasa, sejauh 

yang diperlukan untuk memastikan terus sesuai dengan persyaratan. 

Apakah Organisasi telah menyimpan informasi terdokumentasi yang menggambarkan hasil dari tinjauan 

penahan babah yang bertanggung jawab terhadap perubahan, dan setiap tindakan yang diperlukan yang 

Rilis mg dan jasa 

Apakah Organisasi telah menerapkan pengaturan yang direncanakan, pada tahap yang sesuai, untu 

memverifikasi bahwa produk dan jasa persyaratan telah dipenuhi. 

Apakah Organisasi telah menyimpan informasi terdokumentasi pada rilis produk dan jasa. Informasi 

terdokumentasi meliputi: 

a) Bukti kesesuaian dengan kriteria penerimaan; 

Pengendalian Keluaran Tidak Sesuai 
8.7.1 Apakah Organisasi telah memastikan bahwa keluaran yang tidak sesuai dengan persyaratan mereka 

diidentifikasi dan dikendalikan untuk mencegah penggunaan yang tidak disengaja atau pengiriman. 

Apakah Organisasi telah mengambil tindakan yang sesuai berdasarkan pada sifat ketidaksesuaian dan efeknya 

pada kesesuaian produk dan jasa. Ini juga berlaku untuk produk dan jasa yang tidak sesuai terdeteksi setelah 

pengiriman produk, selama atau setelah penyediaan jasa. 

Apakah Organisasi telah menangani keluaran yang tidak sesuai dalam satu atau lebih dari cara berikut: 

a) Koreksi, 

b)  Segregasi, penahanan, kembali atau penangguhan penyediaan produk dan jasa: 

с) Menginformasikan pelanggan: 

Memperoleh otorisasi untuk penerimaan di bawah konsesi. 


Apakah Organisasi telah menyimpan informasi terdokumentasi yang: Е | и 


















Apakah Organisasi telah mengidentifikasi, memverifikasi, melindungi dan menjaga miliki pelanggan atau 
penyedia eksternal yang disediakan untuk digunakan atau penggabungan ke dalam produk dan jasa. 
Ketika milik pelanggan atau penyedia eksternal hilang, rusak atau ditemukan tidak sesuai untuk digunakan, 


Apakah organisasi telah melaporkan hal ini kepada pelanggan atau penyedia eksternal dan menyimpan 
informasi terdokumentasi pada apa yana telah teriadi. 





Preservasi 
Apakah Organisasi telah melakukan preservasi keluaran selama produksi dan penyediaan jasa, sejauh yang 
diperlukan untuk memastikan kesesuaian dengan persyaratan. 


ея Preservasi dapat mencakup кекикан, es pengendalian pencemaran, pengemasan, 
asi, da ind 
Keglatan Pasca Pengiriman 


Apakah Organisasi telah memenuhi persyaratan untuk kegiatan pasca pengiriman terkait dengan produk dan 
jasa. 








Dalam menetapkan sejauh mana kegiatan pasca pengiriman yang diperlukan, Apakah organisasi telah 
mempertimbanqkan: 

a) Persyaratan hukum dan peraturan; 
b) Konsekuensi yang tidak diinginkan potensial yang terkait dengan produk dan jasa; 
с) Sifat, penggunaan dan masa pakai produk dan jasanya: 

d) Persyaratan pelanggan: 

е) Umpan balik pelanggan. 
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a) Menjelaskan ketidaksesuaian: 

b) Menjelaskan tindakan yang diambil; 
с) Menjelaskan konsesi yang diperoleh: 
d) Mengidentifikasi otoritas memutuskan tindakan sehubungan ketidaksesuaian. 





9,1 Pemantauan, Pengukuran, Analisis, dan Evaluasi 
9.1.1 Umum 


Apakah Organisasi telah memonitor, mengukur, menganalisa, dan mengevaluasi kinerja mutu dan lingkungan? 


Apakah organisasi telah menetapkan: 

a) Apa yang perlu dipantau dan diukur: 

b) Metode untuk pemantauan, pengukuran, analisis dan evaluasi yang diperlukan untuk memastikan hasil 
yang sah; 

с) Kapan pemantauan dan pengukuran harus dilakukan: 

d) Kapan hasil dari pemantauan dan pengukuran harus dianalisa dan dievaluasi. 


Apakah organisasi telah memastikan peralatan pengukuran telah dikalibrasi atau diverifikasi? 
Apakah organisasi telah mengevaluasi kinerja dan keefektifan sistem manajemen lingkungan? 







Bukti Audit 
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Apakah organisasi telah mengkomunikasikan info kinerja lingkungannya secara internal dan eksternal spt ш 











diminta oleh kewajiban pemenuhan? 
Apakah Organisasi telah menyimpan informasi terdokumentasi yang memadai sebagai bukti hasil. 


Kepuasan Pelanggan 

Apakah Organisasi telah memantau persepsi pelanggan dari sejauh mana kebutuhan dan harapan mereka telah 
dipenuhi? 

Apakah Organisasi telah menetapkan metode untuk memperoleh, pemantauan dan meninjau informasi ini? 
CATATAN Contoh pemantauan persepsi pelanggan dapat meliputi survei pelanggan, umpan balik pelanggan 
pada produk yang dikirim dan jasa, pertemuan dengan pelanggan, analisis pangsa pasar, pujian, klaim garansi 
dan laporan agen. 


Analisis dan evaluasi 

Apakah Organisasi telah menganalisis dan mengevaluasi data dan informasi yang timbul dari pemantauan dan 
pengukuran yang tepat. 

Hasil analisis akan digunakan untuk mengevaluasi: 

a) Kesesuaian produk dan jasa: 

b) Tingkat kepuasan pelanggan: 

с) Kinerja dan efektivitas sistem manajemen mutu & lingkungan: 

d) Jika perencanaan telah dilaksanakan secara efektif: 

e) Efektivitas tindakan yang diambil untuk mengatasi risiko dan peluang: 
f) Kinerja penyedia eksternal: 

а) Kebutuhan untuk perbaikan sistem manajemen. 

CATATAN Metode untuk menganalisis data dapat mencakup teknik statistik. 


Evaluasi pemenuhan 

Apakah Organisasi telah menganalisis dan mengevaluasi proses pemenuhan kewajiban ?. 

Apakah organisasi telah menetapkan frekuensi evaluasi, tindakan yang diperlukan bila tidak memenuhi, 
memelihara pengetahuan status pemenuhan? 


Audit Internal 
9.2.1 Apakah Organisasi telah melakukan audit internal pada selang waktu terencana untuk memberikan informasi 
қ apakah sistem manajemen: 
a) Sesuai dengan: 
1) Persyaratan organisasi sendiri untuk sistem manajemen mutu & lingkungan; 
2) Persyaratan Standar Internasional ini: 
b) Secara efektif diimplementasikan dan dipelihara. 


Apakah Organisasi telah: 

a) merencanakan, menetapkan, menerapkan dan memelihara program audit termasuk frekuensi, metode, 
tanggung jawab, persyaratan perencanaan dan pelaporan, yang akan mempertimbangkan pentingnya proses 
yang bersangkutan, perubahan yang mempengaruhi organisasi, dan hasil audit sebelumnya: 

b) Menetapkan kriteria audit dan lingkup untuk setiap audit: 

с) Memilih auditor dan pelaksanaan audit untuk memastikan objektivitas dan ketidakberpihakan proses 
audit; 

d)  Memastikan bahwa hasil audit tersebut dilaporkan kepada manajemen yanq relevan; 

e) Mengambil koreksi yang tepat dan tindakan korektif tanpa ditunda; 

f) Menyimpan informasi terdokumentasi sebagai bukti pelaksanaan program audit dan hasil audit. 


Tinjauan Manajemen 

Umum 

Apakah Pimpinan Puncak telah meninjau sistem manajemen mutu dan lingkungan organisasi, pada selang 
waktu terencana, untuk memastikan kesesuaiannya, kecukupan, efektivitas dan keselarasan dengan arah 
strategis organis 


Masukan Tinjauan Manajemen 
Apakah Tinjauan manajemen telah direncanakan dan dilaksanakan dengan mempertimbangkan: 
a) Status tindakan dari tinjauan manajemen sebelumnya; 
b) Perubahan pada: 
1. Isu-isu eksternal dan internal yang relevan dengan sistem manajemen mutu dan lingkungan; 
2. kebutuhan dan harapan pemangku kepentingan, termasuk kewajiban pemenuhan 
2. aspek lingkungan penting 
4. resiko dan peluang 
c) Informasi tentang kinerja dan efektivitas sistem manajemen mutu & lingkungan, termasuk tren di: 
1) Kepuasan pelanggan dan umpan balik dari pihak yang berkepentingan terkait: termasuk keluhan 
lingkungan 
2) Sejauh mana sasaran mutu & lingkungan telah dipenuhi: 
3) Kinerja proses dan kesesuaian produk dan jasa: 
4)  Ketidaksesuaian dan tindakan korektif: 
5) Hasil Pemantauan dan pengukuran: 
6) Pemenuhan kewajiban pada peraturan 
7) Hasil audit: 
8) Kinerja penyedia eksternal: 
Kecukupan sumber daya: 
efektivitas tindakan yang diambil untuk mengurangi risiko dan peluang (lihat 6.1); 
Kesempatan untuk perbaikan. 


Keluaran Tinjauan Manajemen 
Apakah keluaran dari tinjauan manajemen telah mencakup keputusan dan tindakan yang berkaitan dengan: 


a) Kesimpulan pada kesesuaian berkelanjutan, kecukupan dan efektifitas sistem manajemen mutu dan 
lingkungan 
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Peluang untuk perbaikan: 

° Kebutuhan untuk perubahan pada sistem manajemen mutu dan lingkungan, termasuk sumber daya; 
Tindakan yanq dibutuhkan, ketika sasaran mutu dan linqkunqan tidak tercapai. 
Peluang memperbaiki integrasi sistem manajemen lingkungan dengan proses bisnis lain, jika diperlukan. 
Implikasi pada arah strategis organisasi 

Apakah Organisasi telah menyimpan informasi terdokumentasi sebagai bukti hasil tinjauan manajemen? 


Umum 


Apakah Organisasi telah menetapkan dan memilih peluang untuk perbaikan dan mengimplementasikan 
tindakan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan meningkatkan kepuasan pelanggan?. 


Ini harus mencakup: 
a) Meningkatkan produk dan jasa untuk memenuhi persyaratan serta untuk memenuhi kebutuhan masa 
depan dan harapan: 

b)  Mengoreksi, mencegah atau mengurangi efek yang tidak diinginkan: 
Meningkatkan kinerja dan efektivitas sistem manajemen mutu. 



































Ketidaksesuaian dan Tindakan Korektif 
Ketika ketidaksesuaian terjadi, termasuk yang timbul dari keluhan, Apakah organisasi telah: 
а)  Bereaksi terhadap ketidaksesuaian dan, sebagaimana berlaku: 

1) Mengambil tindakan untuk mengontrol dan memperbaikinya: 

2) Berurusan dengan konsekuensi: termasuk tindakan mitigasi dampak lingkungan merugikan. 
b) Mengevaluasi kebutuhan tindakan untuk menghilangkan penyebab dari ketidaksesuaian, agar hal itu 
tidak terulang atau terjadi di tempat lain, dengan cara: 

1) Meninjau dan menganalisis ketidaksesuaian: 

2) Menetapkan penyebab ketidaksesuaian: 

3) Menetapkan apakah ketidaksesuaian serupa ada, atau berpotensi terjadi: 
c) Melaksanakan tindakan apapun yang diperlukan: 
d) Meninjau efektivitas tindakan korektif yang diambil: 
e) Informasi risiko dan peluang ditentukan selama perencanaan, jika perlu: 
f) Membuat perubahan pada sistem manajemen, jika perlu. 
Tindakan perbaikan harus sesuai dengan efek dari ketidaksesuaian ditemui. 






























Apakah Organisasi telah menyimpan informasi terdokumentasi sebagai bukti: 


ЕЗ а) Sifat ketidaksesuaian dan tindakan berikutnya; 
b 







Hasil dari setiap tindakan korektif. 
Perbaikan berkelanjutan 

Apakah Organisasi telah terus meningkatkan kesesuaian, kecukupan dan efektivitas sistem manajemen mutu 8 
lingkungan untuk meningkatkan kinerja? 













Apakah Organisasi telah mempertimbangkan hasil analisis dan evaluasi, dan keluaran dari tinjauan manajemen, 
untuk deb A apakah ada kebutuhan atau peluang yang harus ditangani sebagai bagian dari perbaikan 









b Y 
y d PERTAMINA 


OWNER : PT. PERTAMINA (PERSERO) RU VII - KASIM 


ELEMEN 


12 |AUDIT DAN 
EVALUASI 


AKTIVITAS/ KEGIATAN 


Audit Internal dan Eksternal HSE Korporasi Kontraktor 


PERSON IN 
CHARGE/ 
PENANGGUNG 
JAWAB 


Project Manager 


RENCANA DAN PROGRAM HSE PROYEK 


ED 


PT GERBANG SARANA BAJA 


Inovasi Untuk Solusi 


KESELURUHAN STRATEGI DAN TARGET 


Proyek EPC Pembangunan Open Access Refinery Unit VII - Kasim, Distrik Seget, Kabupaten Sorong, Propinsi Papua Barat 












KONTRAKTOR : KSO PT. HUTAMA KARYA (PERSERO) - PT. GERBANG SARANA BAJA 
SASARAN/ TARGET (ESTIMASI DURASI PROYEK: 35 BULAN ) 
BULANAN 





KETERANGAN 
BULAN KE -2 BULAN KE -3 BULAN KE -4 BULAN KE -5 BULAN KE -6 BULAN KE -7 BULAN KE -8 BULAN KE -9 BULAN KE -10 BULAN KE -11 BULAN KE -12 


Sesuai Jadwal Korporasi Kontraktor 





Audit Sistem Manajemen Kontraktor (oleh Owner) 


Audit Pemenuhan Hukum dan Regulasi 


Project Manager 


HSE Manager 


Sesuai Jadwal Korporasi Owner Project 





Mengacu Pada 
Evaluasi Gap 
Analysis untuk 
Peraturan yang 


bertentangan 
dengan Prosedur 





Audit Eksternal HSE Korporasi Kontraktor (ISO 9001, 
14001, 18001) 


Audit SMK3 Audit (Berdasarkan PP No.50 tahun 2012 
tentang Implementasi SMK3) 


Project Manager 





Project Manager 





Berdasarkan Jadwal dari provider/ Third Party 


Berdasarkan Jadwal dari Provider/ Third Party 








Dokumen Audit SMK3 


HSE Manager 


Mengacu pada 
jadwal HSE Home 
Office 






























































| L P.T. HUTAMA KARYA(PERSERO) 
CON 


MN — m STRUCTION SERVICES, EPC & INVESTMENT 


PROSEDUR KESIAGAAN TANGGAP 


DARURAT 


Tanggal Terbit : |} 01/12/2016 
Jumlah Halaman : || 13 Lembar Jumlah Lampiran 22 Lembar 


Halaman 
. BAGAN ALIR 
. KRONOLOGI DOKUMEN 
. LAMPIRAN 


ORIGINATOR DISETUJUI : 


A > 
STATUS DOKUMEN 


Dokumen tercetak MASTER sudah ditandatangani oleh yang berwenang. Dokumen yang berlaku adalah salinan 





е AIA C Un A 9 N = 




















dalam bentuk soft copy pada prosedur.hutamakarya.com atau dalam bentuk hard copy yang disyahkan oleh 
PSMMK3L dengan status “TERKENDALI" 








mr — IS Es. 


—— 
| No Dokumen : | SR/SK/P/004, Rev.1 


PROSEDUR KESIAGAAN а Горана 
< TANGGAP DARURAT Tangga Se NN 
| Halaman : | 1 dari 12 


Inovasi Untuk Solusi | 


| 1. TUJUAN 


1.1. Untuk memastikan tindakan yang tepat telah dilakukan untuk menghilangkan atau 




















1.2. Untuk memastikan setiap orang di tempat kerja terlindungi. 


| 
mengurangi dampak dari situasi darurat pada manusia dan lingkungan. 
1.3. Untuk mencegah dan mengendalikan insiden dalam rangka meningkatkan efektivitas dari 
| 


operasional. 





tahap pemulihan kondisi darurat yang berlaku di Kantor Pusat, Wilayah/Divisi, dan Proyek. | 
Tee —— er 








| 
23. DEFINISI | 
= aa. 








darurat dan kecelakaan yang mungkin terjadi . Semua situasi yang tidak wajar dan | 


| 

| 

Bo чыты Lx 

| 3.1. Kesiagaan tanggap darurat adalah kesiagaan perusahaan dalam menghadapi kondisi-kondisi | 
| 


membahayakan dan/atau situasi yang mengancam secara lingkungan yang membutuhkan | 
tindakan pengendalian cepat, mengoreksi dan kembali ke kondisi aman. 


Jenis keadaan yang termasuk darurat tapi tidak terbatas pada: 


. Ledakan 

. Tumpahnya minyak dan bahan kimia berbahaya 
. Kebocoran gas (beracun atau mudah terbakar) 

. Bencana alam 


. Kebakaran 
. Dampak bencana 
| 


о м QN tn A P N — 


. Gangguan sipil 
. Gangguan dari luar (hilangnya pelayanan, darurat dalam fasilitas sekitar) 


9. Pemogokan massal, dll 








3.2. Nomor darurat internal adalah nomor-nomor personil team tanggap darurat juga nomor | 
manajemen. 


| 
Nomor darurat eksternal adalah nomor-nomor di luar perusahaan dengan posisi yang paling 


dekat dengan KP / Wilayah / Divisi / Proyek dan yang menjalin kerjasama dengan area proyek 
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kepolisian dan anti terror dan lainnya. 
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3.7. ISO 14001:2004, Sistem Manajemen Lingkungan 








| 

| 

| 

| 

5. KETENTUAN 
` 5.1. Team Tanggap Darurat: 0 nai 

Tim Tanggap Darurat ditetapkan untuk membantu menangani semua keadaan darurat | 

| 


potensial diidentifikasi melalui penilaian risiko. Anggota Tim Tanggap Darurat dilatih 





dan / inhouse training. Sertifikasi untuk : | 

- Petugas РЗК, berdasarkan Permenakertrans RI No. PER-15/MEN/VIII/2008 tentang | 

Pertolongan Pertama pada Kecelakaan di tempat kerja | 

- Petugas Pemadam Kebakaran bersertifikat berdasarkan Kepmenaker RI No. Kep- | 
186/MEN/1999 tentang Unit Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja 

| 5.2. Rencana tanggap darurat yang dimaksud adalah dokumen yang berisi antara lain : 

| - Identifikasi potensi darurat 

| - Organisasi dan tanggung jawab x 

- Rencana penanganan kondisi darurat | 

| 


- Daftar peralatan yang diperlukan 





| - Program simulasi | 
| | 
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5.3. Ketika mengembangkan skenario tanggap darurat dan evakuasi, pertimbangkan 
tentang: 
- Semua kemungkinan situasi darurat 
- Skenario terburuk yang mungkin terjadi ketika terjadi masalah. 
5.4. Flowchart tanggap darurat (Emergency system flowchart) 
Penanganan, komunikasi dan pelaporan jenis-jenis keadaan darurat akan berbeda satu sama 


lain. Flowchart dibuat agar setiap karyawan dapat dengan mudah mengetahui langkah- 


daruratnya masing-masing. 

5.5. Komunikasi keadaan darurat (Emergency Communication) 
Area KP / Divisi / Wilayah / proyek harus dilengkapi dengan nomor-nomor telepon layanan | 
keadaan darurat ditempatkan pada papan pengumuman atau area-area yang strategis dan 


mudah dilihat . Nomor-nomor darurat ini terdiri dari nomor darurat internal dan eksternal. 


| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
langkah komunikasi dan penanganan keadaan darurat berdasarkan potensi keadaan 
| 
| 
| 
untuk memastikan nomor tersebut masih valid. 


5.6. Peta dan Jalur evakuasi keadaan darurat (Map and Access of emergency evacuation) 
Peta lokasi keadaan darurat merupakan salah satu bagian yang harus disertakan dalam suatu 


rencana tindakan keadaan darurat dan harus dapat menunjukkan : 
- Jalur-jalur evakuasi darurat atau jalur menuju titik berkumpul darurat (Muster point) 
- Tempat peralatan dan fasilitas keadaan darurat 
- Batas-batas, jalan, bangunan, pintu keluar masuk biasa, pintu keluar masuk alternatif | 
- Titik berkumpul (Muster point), dan segala informasi lain yang diperlukan 


- Peta evakuasi keadaan darurat ini harus dipasang pada papan informasi atau tempat 
| lain yang mudah dibaca serta juga harus disosialisasikan kepada seluruh karyawan 


| dan visitor. 


| Jalur evakuasi keadaan darurat sebaiknya : 





- Dibuat strategis, aman untuk dilalui dan merupakan jalur yang paling cepat menuju 


titik berkumpul. 


| 
| 
| 
Nomor telepon penting atau darurat harus selalu di update dengan melakukan pengujian | 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
- Rencanakan jalur penyelamatan dan pastikan selalu siap dan tidak terhalang. 
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| - Untuk lokasi-lokasi pekerjaan diatas atau dibawah tanah, apabila mungkin sediakan | 

















jalan alternatif yang baik menuju ke permukaan tanah. 


| 
| 
| - Lindungi jalur evakuasi dengan memasang pemisah kebakaran yang permanen dan | 
| pintu kebakaran. | 


| - Tanda-tanda mungkin diperlukan bila orang-orang tidak terbiasa dengan jalur 


penyelamatan tersebut. 








| - Pastikan tersedia cukup penerangan pada jalur penyelamatan yang terlindung atau 

| tertutup,mungkin diperlukan pula lampu darurat 

| 5.7. Rambu-rambu keadaan darurat (Emergency signs) 
Rambu-rambu ini merupakan penunjuk bagi semua karyawan atau pekerja pada saat terjadi 
keadaan darurat. Rambu-rambu ini dapat berupa informasi dan larangan yang harus diikuti 
pada saat terjadi keadaan darurat. 


Contohnya rambu yang tidak memperbolehkan melewati lift saat terjadi keadaan darurat, 


| 
| 
| 
| 
| 
| 
atau area mana yang paling aman dalam gedung untuk tempat berlindung saat terjadi 
gempa 
| 


5.8. Peralatan dan fasilitas keadaan darurat (Eguipment and facility of emergency) 
Peralatan dan fasilitas keadaan darurat di proyek harus mencukupi untuk perkiraan 


keadaan darurat. Peralatan tersebut terdiri dari : 
- Sarana komunikasi (telepon, HP atau HT) 
- Alat pemadam kebakaran (Hydrant, Springkler, АРАК, Fire Blanket, dll) 
- Tandu 
- Kotak P3K beserta isinya 


- Tas P3K Travel yang berisi P3K komplit dengan Bidai dan siap dibawa 





ke lokasi 
- Lampu emergency 


| -  Alarm/sirine , dll. 
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KOTAK A 
(Untuk 25 pekerja (untuk 50 pekerja (untuk 100 
/ buruh? atau / buruh atau pekerja / buruh 


um Kasa steril 
terbungkus 
Perban (lebar 5 cm) 
Perban (lebar 10 
cm 
Plester г (lebar 1,25 
cm) 
Plester cepat 
Kapas ( 25 gra 
Kain segitiga / 
mittela 
Gunting 


Sarung tangan 
sekali pakai 


Gains untuk cuci 
mata 

Kantong plastik 
bersih 


di tempat kerja < 
Buku catatan 


Daftar isi kotak 





Kotak P3K ini dapat disesuaikan dapat ditambahkan obat-obatan pertolongan pertama *) 


| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
Buku panduan P3K 
- Snake bite kit 
- Bee bite kit, dll 
5.9. Latihan tanggap darurat 
Pendidikan dan latihan dalam menghadapi keadaan darurat, dimaksudkan selain untuk 
memastikan perlindungan yang maksimal bagi jiwa dan material. Latihan tanggap darurat 
| 


yang bersifat khusus atas rekomendasi medis misal : 
harus dilaksanakan pada lokasi proyek setidaknya setahun sekali. 
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5.11. 
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Setelah Tim Tanggap Darurat sampai di Tempat Kejadian Perkara / TKP hal-hal yang 
dilakukan : 


a. 


Mengidentifikasi sumber kejadian dan sumber - sumber bahaya lain yang 
kemungkinan dapat menambah besar kejadian. Mengamankan TKP dengan memasang 
safety line. 

Melakukan pertolongan terhadap yang terjebak, dan mengarahkan karyawan ke 
tempat evakuasi baru melakukan penanggulangan kejadian. 

Pertolongan dilakukan dengan mengutamakan keselamatan diri sebelum melakukan 
pertolongan. 

Regu Tanggap Darurat melakukan absensi untuk memeriksa kelengkapan personel 
untuk memastikan bahwa tidak ada yang masih terjebak. 

Setelah keadaan dapat dikuasai dan dipastikan benar - benar keadaan sudah aman 
Ketua Tim Tanggap Darurat menginformasikan ke daerah evakuasi karyawan untuk 
kembali ketempat kerja. 

Team kemudian merapikan semua peralatan perlengkapan yang digunakan 


penanganan emergency untuk diletakkan ditempatnya semula. 


Poin-poin berikut harus disertakan dalam skenario darurat dan evakuasi: 


Pertimbangkan apa yang mungkin terjadi dan bagaimana alarm harus berbunyi. 
Jangan lupa mempertimbangkan malam / akhir minggu ketika lokasi tutup, seperti hari 
libur. 

Dalam kondisi darurat, semua potensi bahaya harus dipertimbangkan. Misalnya pada 
kasus kebakaran, bahaya bukan hanya api, tapi juga termasuk asap, struktur yang 
runtuh, sumber listrik, bahan kimia yang mudah terbakar, dsb. 

Bagaimana penanggung jawab dan yang lain harus berhadapan dengan situasi. 


Siapa dan bagaimana memanggil fasilitas darurat. 


Arah yang dituju untuk mencapai tempat aman. Harus terdapat pintu keluar darurat 
yang cukup dan area berkumpul harus tetap kosong untuk semua orang melarikan diri 


dengan cepat. Semua pintu darurat, jalur evakuasi dan area berkumpul harus tetap 


kosong setiap saat dan ditandai dengan jelas. 
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f. Rencanakan tindakan penting seperti menutup pabrik/gedung dalam keadaan — 
atau membuat prosesnya menjadi aman. Beri tanda dengan jelas hal-hal penting seperti | 
tutup keran dan isolator listrik, dsb. 
5.12. Karyawan yang tidak/ belum mendapatkan pelatihan pemadaman kebakaran tidak diizinkan | 
untuk menghadapi kebakaran besar, dan mereka hanya diizinkan untuk menghadapi 
kebakaran pada tahap awal. Kebakaran tahap awal adalah kebakaran pada permulaan 
atau tingkat awal yang bisa dikendalikan atau dipadamkan menggunakan APAR (Alat 
Pemadam Api Ringan) 
3.13. APAR yang sudah digunakan, harus diganti segera dengan yang baru dan telah terisi penuh 
5.14. Prosedur evakuasi kebakaran harus memenuhi setidaknya hal-hal berikut: | 
a. Ара yang harus dilakukan saat kondisi darurat secara umum? | 
e Reaksi Cepat | 
»SEGERA menghubungi bantuan, memberikan kejelasan informasi atas jenis | 
dan lokasi insiden 
»TETAP TENANG dan amati situasi. JANGAN MENEMPATKAN DIRI 
DALAM KONDISI BAHAYA. 
SEDIAKAN PERTOLONGAN PERTAMA (kecelakaan) atau PENAHAN 
(tumpahan) jika diperlukan dan/ atau laporkan kebutuhan yang diperlukan 
dengan menggunakan alat radio dua arah/ handy talky. 
e Komunikasi dalam keadaan Darurat 
» Sampaikan kepada pos penangangan keadaan darurat menggunakan telepon 
atau radio / pesan dua arah. | 
» Tentukan jenis keadaan darurat. | 
» Berikan lokasi kecelakaan, jenis kecelakaan, jumlah korban terluka dan arah | 
menuju kecelakaan, dan diperlukannya bantuan. | 
> Tidak dibenarkan menyebutkan nama korban melalui radio dua arah. 
> Pesan agar selalu diulang. 
» Tetap bersama korban terluka sampai bantuan datang. Tetap dekat telepon/ 
radio dua arah jika anda tidak dibutuhkan pada lokasi kecelakaan. 
> Telepon dan radio dijaga untuk tidak digunakan dalam hal lain. 
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b. Ара yang harus dilakukan ketika karyawan menemukan kebakaran? 


| 
| 
e Bunyikan alarm jika terpasang — sebutkan caranya. 
ө Panggil petugas pemadam kebakaran — lihat di daftar nomor telepon, dan 
sebagainya yang tersedia. 
e Padamkan api — jika memungkinkan dan jika terlatih dalam menggunakan 
APAR. 
ө Pastikan menggunakan jenis APAR yang tepat. 
e Jangan membahayakan nyawa. 
| e Jika kebakaran membesar atau di luar kendali, tinggalkan lokasi secepatnya. 
| e Telepon dan radio dijaga untuk tidak digunakan hal lain. 
c. Apa yang harus dilakukan ketika mendengar alarm? 
e Kepala tim, anggota tim, pemimpin grup dan semua yang terlibat dengan tim 
tanggap darurat harus mengikuti prosedur pemadaman kebakaran dan 


| evakuasi. 





е Tinggalkan gedung melalui pintu keluar teraman dan terdekat. Jalur evakuasi 
harus tersedia di setiap bagian atau lantai dan diberi petunjuk sehingga mudah 


terlihat. 


| 

| е Jangan berhenti untuk mengambil barang-barang pribadi. 

| ө Jangan menggunakan lift. 

| e Jika waktu mencukupi, matikan peralatan dan mesin. 

| ө Penanggung jawab di tiap tempat (pengawas kebakaran/ petugas keselamatan 

| tiap tempat) harus memastikan semua karyawan dan pengunjung yang berada 
di tempatnya berhasil dievakuasi dengan aman. 


e Setelah dievakuasi, setiap orang harus melapor pada kepala regu masing- 


| 
masing dan tidak memasuki kembali gedung atau tempat yang terbakar atau 
terkena bencana, tetap berkumpul di tempat kumpul sementara sampai 
diputuskan bahwa keadaan sudah aman. 
e Ketika terjadi kesalahan pada sistem alarm, hanya petugas berwenang yang 
boleh mematikan alarm setelah investgasi yang tepat. Investigasi lebih lanjut 


harus dilakukan untuk mencegah terjadinya kesalahan yang sama. 
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lain. 


5.15. Kondisi Darurat medis dan kecelakaan serius. 





Pada kasus kecelakaan serius, orang pertama yang mengetahui harus segera memberitahu 
manajemen atau pimpinannya dengan cara menggunakan telepon, radio, dan membawa 
korban (bila memungkinkan) ke rumah sakit/ klinik untuk mendapatkan pertolongan 
| pertama dan selanjutnya. 
| Dalam menyampaikan laporan harus secara jelas dan sampaikan nama jelas, lokasi 
kejadian, dan posisi tempat kejadian, untuk keperluan penyelidikan tempat kejadian harus 


ditandai dengan jelas. 


5.16. Tumpahan minyak dan bahan kimia 





disimpan ditempat yang aman, terlindung/ dilindungi dan dilengkapi dengan sistem 


| 
| 
| 
| 
| | 
Bahan kimia, cairan mudah terbakar, atau cairan lain yang sangat berbahaya harus 
penahan tumpahan sehingga tidak menyebar ke lingkungan sekitar. Lembar data material 
keselamatan (Safety Material Data Sheet) harus tersedia pada penyimpanan minyak dan 
bahan kimia. 

Sebagai tambahan, sebuah prosedur darurat untuk tumpahan minyak dan bahan kimia 


harus disiapkan. Prosedur tersebut harus termasuk: 








а. Bagaimana membunyikan alarm, atau memberitahu karyawan untuk melakukan 





b. Bagaimana mendapatkan bantuan tenaga profesional/ pihak ketiga jika dibutuhkan. 


c. Bagaimana menghadapi tumpahan minyak dan bahan kimia dan memastikan kejadian 


| 
| 
di lokasi tetap aman. 
d. Bagaimana membuat laporan ke pemerintah lokal sebagaimana diatur oleh peraturan 
lokal dengan tepat. 
| e. Jalur masuk lokasi harus terkontrol untuk mencegah masuknya orang yang tidak 
| berkepentingan ke lokasi kejadian. 


evakuasi, dan bagaimana bila tidak terdapat sistem alarm. | 
f. Perangkat darurat seperti penyerap, perangkat tumpahan, dan lain sebagainya. 
| 
| 
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5.7. Permintaan Bantuan Pihak Luar 


5.18. 


5.19. 
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Apabila Tim Tanggap Darurat tidak mampu mengatasi keadaan darurat yang sedang 
dihadapi maka dapat meminta bantuan pihak luar. Bantuan pihak luar tersebut bisa berasal 
dari perusahaan lain di sekitar lokasi kerja atau instansi pemerintah terdekat. Bantuan 


dapat berupa personel maupun peralatan. 
Pemulihan TKP 


Setelah kondisi tempat kejadian sudah aman dan sudah tidak ada korban atau orang yang 
terjebak, Ketua Tim Tanggap Darurat menginformasikan kepada orang yang ada di titik 
kumpul untuk kembali ke tempat kerja masing-masing. Evaluasi juga melihat sejauh mana 


efektifitas penyelamatan yang dilakukan . 


Setelah pemulihan TKP, Tim Evakuasi bersama-sama dengan penanggung Jawab di lokasi 
kejadian melakukan investigasi untuk mencari penyebab kejadian dan tindakan yang 


diambil agar tidak terjadi kejadian yang sama (mengacu pada prosedur investigasi). 


Laporan 


Bersama-sama dengan PSMK3LL KP/Divisi/Wilayah/proyek di daerah kejadian membuat 
laporan awal kejadian harus dibuat paling lambat 1 x 24 jam setelah kejadian serta membuat 


Laporan kejadian dan penanggulangan keadaan darurat beserta data-data pendukungnya ke 


Manajemen. 
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6. BAGAN ALIR 
| VIS | KETERANGAN 
r —— 3 — 1] 


A. Kesiagaan Darurat (Emergency Preparedness) | 


| 
i 
| 


| Mulai (Start) | 
| Departemen Terkait | 

| (Related Department) 

| 










Identifikasi | 
Aspek dan | 
Penilaian 
Identifikasi situasi darurat/ Dampak 






emergenci dan kemampuan Lingkungan 





tanggap darurat 








Management representative 
(MR) 





Membuat rencana tanggaap 
darurat 


Tim Tanggap Darurat 
( 


Merencanakan dan 
melaksanakan latihan 
tanggapa darurat 


Tim Tanggap Darurat 


Mengevaluasi dan membuat 
laporan latihan tanggap 
darurat 








Daftar Keadaan Darurat 






Rencana Tanggap 
Darurat 


















Tidak (No) 


Ya (Tidak) 


| 


m———————————— — F hu Fatsa 





| Daftar keadaan darurat yang potensial dan 


penilaiannya dibuat dengan memperhatikan: 
1. Jenis keadaan darurat (kebakaran, banjir, 
gempa bumi, tumpahan B3 dari tangki / 


ledakan tangki) 

2. Dampaknya terhadap manusia, lingkungan 
dan bisnis. 

3. Kemampuan internal untuk mengatasi. 

4. Sumber daya eksternal. 


Rencana Tanggap Darurat diantaranya berisikan: 


Struktur Organisasi Tanggap Darurat 
Tugas dan Tanggung Jawab 
Rencana Tindakan 

Skenario Tanggap Darurat 

Nomor Telepon Penting 


лы, 


Anggota Tim Tanggap Darurat harus 
mendapatkan pelatihan - pelatihan yang terkait 
dengan tugasnya didalam Tim. 


Latihan tanggap darurat dalam skala penuh 
(termasuk melibatkan pihak eksternal bila 
diperlukan) dilakukan setidaknya setahun sekali 











ا 





| 
| 
| 
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AKTIVITAS 





Menemukan kondisi darurat, 
segera memberitahu Tim 
Tanggap Darurat 





Tim Tanggap Darurat 
Tim Tanggap Darurat 
Segera tangani keadaan ) 


Bunyikan sirine keadaan 
darurat,lakukan evakuasi, 
tangani keadaan, hubungi 

pihak luar terkait sampai 
keadaan terkendali 





Dapat 


teratasi? 


Tim Tanggap Darurat 


Buat laporan investigasi 


Seluruh Pekerja 


Kembali Bekerja 













Tidak (No) Ada 





ketidaksesuaian? 


Ya (Tidak) 





Tindakan 







Perbaikan dan 
Pencegahan 
(Corrective and 
Preventive Action) 




























Мо Dokumen : | SR/SK/P/004, Rev.1 














KETERANGAN 








| Tanggap darurat yang terbaik adalah mencegah 


| terjadinya keadaan darurat. 











Respon yang cepat dan tepat adalah hal yang 
sangat penting agar keadaan segera terkendali 
dan kerugian minimal. 


| Tim tanggap darurat menangani keadaan sesuai 


dengan kondisi darurat yang ada mengikuti 
prosedur Tanggap Darurat 


Yang perlu dipertimbangkan adalah lokasi peta 
APAR, peta Hydrant,dan peta Evakuasi. 


Yang dapat memerintahkan untuk membunyikan 
sirine keadaan darurat dan berkomunikasi dengan 
pihak luar adalah Tim Tanggap Darurat pada level 
Manajemen, dan bila tidak ada dapat dilakukan 


| oleh level dibawahnya dengan persetujuan 
| Manajemen. 











"uuu" — злое иеереәҹ ise[nurrs ивлодет 
yeimieg ded due), euwouoyl quor 
EXE Nyivan | 


NVNIJAVI 8 
| SS aa mM MEME 
| | SI0T:100P1 — — 
` OSI‘ S10T:1006 OST ере noeSuourisuamjow - 


| 

uejeqef Inyepjuowou upupqnioq - | 
| 

| C107 Wenuer | 
СІ үе88иру 0 "AON %00/4/46/46 “ОМ MEA 




















dessuv] upeseisdy 1nposold MIAA [ESSET - 


| ` 0102/60/62 


| 
| 

о 9107/T1/10 
| [е88ирю) “00/4/ЛЕЯМ/Я6 1ourou meq 
Е 








1510/10/81 | 











dessuv uep upeseIsay Іпрәво14 иер M21۸2] - 0 
| seyrjdnp ueyduejrysudu | | 
0102/£0/67 | ueSuop веңӛші шар) треіиош weyegnaad | - £ | | 
| 
Ғ 9002/01/01 E 0 Gesp- ШЕ NP _ 





| 
9007/70/07 | 22 (Suen sijnjip Jepy) - — Lr 
| | ршу 1 
[ese у | пЕЦРАПАӘД овер | ТЕН bn / лә | ON 


NEWNNIOG SIDOTONONA `L 
Зи 


{1 иер є |: (0 weumpH| 00000 | | pog umun rawe | 
ре LVANAVA AVIONVI 
33 
O Peel |  NVYYOVISTM UNGASONA ا2‎ 
LADA POO/A/AS/AS | : uM ON | 00000000000 








Halaman 1/16, dokumen no. SR/SK/P/004, Rev1 tanggal 01/12/2016 


RENCANA TANGGAP DARURAT 
Revisi 0 


KEBAKARAN 
ANCAMAN / LEDAKAN BOM 
GEMPA BUMI 
HURU-HARA DAN 
DARURAT LINGKUNGAN 





Jakarta, 05 Januari 2015 
PT. HUTAMA KARYA 
(Persero) 


Wakil Manajemen/GM Wil/GM 
Div/kapro 
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STRUKTUR ORGANISASI TIM TANGGAP DARURAT KANTOR PUSAT 
PT. HUTAMA KARYA (Persero) 


KETUA 


PETUGAS 
KOMUNIKASI 


KOORDINATOR KOORDINATOR KOORDINATOR KOORDINATOR HURU- 
KEBAKARAN LANTAI EVAKUASI LANTAI P3K HARA 







PETUGAS 
TEKNIK 





KOORDINATOR 
DARURAT LINGK 
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Uraian Tugas 
Tim Tanggap Darurat Kantor Pusat 


Koordinator Kebakaran = Menjamin tim dalam memadamkan kebakaran 
lantai yang terdi dilantai yang menjadi tanggung 
jawabnya 


Petugas APAR = Melaksanakan pemadaman dengan alat 
pemadam api ringan yang ada 

Petugas FIRE Hydrant = Melaksanakan pemadaman dengan menarik 
selang yang ada di hydrant box 


Koordinator Lantai Evakuasi | x МетегіпіаһКап evakuasi untuk lantai yang 
menjadi tanggung jawabnya 
a Memastikan evakuasi berjalan депо 


a Melaksanakan evakuasi 


= Mencari dan mengangkut korban yang terjadi 
dengan tandu 


= Menyerahkan korbaKke petugas РЗК 


Koordinator P3K gan P3K 
Petugas Teknik | (0 Teknik еер бн {аі areal yang terbakar 


Ma sadaan darurat kepada pihak 
T ene gSerwenang 


TI petunjuk kea rah tempat berkumpul 










































Petugas Evakuasi & Rescue 


















LL ON Komunikasi 

















Koordinator Huru-hara / 
Satpam 






Menjaga pintu masuk dari gangguan 
Mencegah orang luar masuk 








Minta bantuan ke polisi 






Koordinator Darurat 


Memberi petunjuk penanganan tumpahan 
Lingkungan 






Menyerahkan hasil penanganan B3 ke tempat 
penganan limbah sementara 
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PROSES EVAKUASI 


. Jika mendengar bunyi tanda bahaya secara terus menerus , petugas evakuasi 
akan segera memberikan petunjuk evakuasi/pengungsian. 

. Jangan panik, berjalanlah dengan cepat menuju tangga darurat terdekat. 
Jangan menggunakan lift. 

. Jangan menghalangi orang lain yang masuk ke tangga darurat dari lantai di 
bawahnya. 

. Jangan kembali untuk mengambil barang-barang jika sudah berada dalam 
tangga darurat atau keluar dari gedung. 


5. Petugas evakuasi bertanggung jawab dalam melakukan prosedur evakuasi. 


6. Semua orang yang dievakuasi harus langsung menuju titik kumpul sampai ada 


pentunjuk selanjutnya. 
. Instruksi untuk kembali ke gedung diberikan oleh ketua tim tanggap darurat 
setelah keadaan dinyatakan aman 
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SKENARIO KEADAAN DARURAT 
KEBAKARAN 


Kebakaran yang diketahui oleh personil yang melihat langsung, personil yang 
bersangkutan menginformasikan keseluruh penghuni lantai. Petugas peran kebakaran 
menempatkan diri pada posisinya masing-masing. 


Koordinator lantai mengatur dan mengkoordinir kegiatan pemadaman dan 
penyelamatan, dan segera menyampaikan informasi kondisi tersebut ke koordinator 
kebakaran. 


. Jika kebakaran terdeteksi oleh alarm, maka petugas komunikasi/satpam/petugas teknik 


segera menginformasikan kepada petugas peran kebakaran dan koordinator lantai 
dimana terjadi kebakaran, dengan sarana komunikasi yang ada. 


Berdasarkan informasi tersebut koordinator lantai dan petugas peran kebakaran 
menempatkan diri pada posisi masing-masing. 
Koordinator lantai menyampaikan informasi kepada koordinator kebakaran. 


Evakuasi dilakukan atas 4 
yang ada dengan tahapan 





Pertama : Lantai, dimana 

Kedua : Satu lanie 

Ketiga : Dua lantai diatas lantai kebakaran 
Keempat : Satu lantai dibawah lantai kebakaran 


Evakuasi mengikuti petunjuk dan peta evakuasi menuju titik kumpul 


Koordinator kebakaran memerintahkan petugas-petugas peran kebakaran sebagai berikut : 
Petugas komunikasi : menghubungi Dinas Kebakaran 


Petugas P3K : menyiapkan pertolongan pertama 

Satpam : mengamankan lokasi gedung dan mengarahkan karyawan yang 
dievakuasi ke titik kumpul. 

Petugas Teknik : memastikan aliran listrik dilantai yang terbakar dan listrik untuk lift. 


Koordinator kebakaran melaporkan hasil evakuasi kepada Direksi berdasarkan laporan dari 
koordinator lantai. 


Jika ada karyawan yang tertinggal maka diadakan pencarian (Search and Rescue) 


Pasca kebakaran berakhir koordinator kebakaran memeriksa area kebakaran dan 
melaporkan kepada Direksi. 


Jika terjadi tumpahan bahan B3, maka dilakukan penanganan darurat lingkungan. 
Direksi menyelenggarakan pertemuan untuk meninjau keadaan dan mengambil tindakan 
perbaikan. 
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SKENARIO KEADAAN DARURAT 
ANCAMAN BOM / LEDAKAN BOM 


. Petugas keamanan mengamati dan mewaspadai setiap kendaraan yang 
mencurigakan yang memasuki areal gedung. 


. Terhadap kendaraan dan atau orang yang dianggap mencurigakan, pihak security 
segera menghubungi tim Gegana dan Ketua TID 


. Jika ancaman diterima melaui telephone (operator telephone) maka saat 
menerima ancaman tersebut sedapat mungkin untuk memperpanjang percakapan 
dengan pihak penelpon untuk mendapatkan data tentáng baik itu jenis kelamin, 
3tern digunakan untuk 







. Ketua Tim Tanggap Пагигабтеіарогкап hasil pemeriksaan dari Tim Gegana 
kepada Direksi. Dan apabila ancaman tidak terjadi maka karyawan diminta untuk 
bekerja kembali. 
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SKENARIO KEADAAN DARURAT 
GEMPA BUMI 


. Jika terjadi gempa bumi seluruh penghuni gedung diminta untuk berlindung 
dibawah meja dan penghuni diluar gedung diminta untuk menjauh dari lokasi 
gedung/ bangunan. 


. Ketua Tim Tanggap Darurat memerintahkan Petugas Teknik mematikan Lift dan 
aliran listrik. 





yang terkena gempa dan melaporkan kepada Direksi. 


. Jika terjadi tumpahan untuk bahan B3 maka dilaksanakan penanganan darurat 
lingkungan. 


. Direksi menyelenggarakan pertemuan untuk meninjau keadaan dan mengambil 
tindakan perbaikan / pemulihannya. 


. Koordinator kebakara 
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SKENARIO KEADAAN DARURAT 
KEBAKARAN (diluar jam kerja) 


. Jika kebakaran terdeteksi oleh alarm maka penanganan dilakukan oleh petugas 
satpam yang bertugas saat itu dibawah komandg ketua regu. 





Ketua regu melaporkan kondisi terseb oordinator kebakaran dan para 
penanggung jawab lantai 

Koordinator kebakaran sepepa atau melalui sarana komunikasi 
yang ada memberik Janan dengan menghubungi Dinas 
Kebakaran, Kepolisian ter Sakit (jika terjadi korban) dan langkah- 


langkah penyelamatan asset. 


emantau perkembangan dan melaporkan kepada 
Direksi. 


. Setelah kebakaran berakhir koordinator kebakaran memeriksa area kebakaran 


dan melaporkan kepada Direksi. 


. Direksi menyelenggarakan pertemuan untuk meninjau keadaan dan mengambil 
tindakan perbaikan. 
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SKENARIO KEADAAN DARURAT 
HURU HARA 







Darurat dan petugas komunikasi. 


. Dengan mempertimbangkan situasi, Ke 
kepada petugas informasi untuk 
Kebakaran. 


. Ketua Tim Tanggap Darurat segera m с 
seluruh penanggung jawab lantai, petugas teknik аап РЗК untuk segera 
mengambil langkah-langkah evakuasi dan penanganan dibawah komando dan 
koordinasi dengan Ketua Tim Tanggap Darurat. 





. Ketua Tim Tanggap Darurat memantau perkembangan dan melaporkan kepada 
Direksi. 
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SKENARIO KEADAAN DARURAT 
LINGKUNGAN 


Berdasarkan laporan dari personil yang melihat tumpahan bahan B3, Ketua Tim 
Tanggap Darurat memerintahkan koordinasi darurat lingkungan untuk mengambil 


langkah langkah pengamanan tumpahan bahan B3. 


1. Dengan mengenkan APD coordinator darurat lingkungan bersama timnya 
menangani tumpahan bahan B3 dengan mengikuti Instruksi Kerja Penanganan 
Tumpahan HSE/KPP/W/005. 


2. Hasil penanganan tumpahan bahan limbah dimasukkan ke dalam tempat 


adya anti lumut di daerah cooling tower 
б 


dapat menyebabkan iritasi. Basuh/siram secara 





penyimpanan limbah B3 sementara. 


3. Jika personil terpapar bahan kimia berb 






Bersinggungan dalam макі lama 
menyeluruh bagian yang terkena dengan air megalir. Ambil pakaian yang terkena 
kontaminasi dan setrika sebelum digunakan. Jika iritasi berkembang periksa ke 
dokter. 


MATA: 


Menyebabkan iritasi segera aliri dengan air secara berlebih paling sedikit 15 menit. 


Bola mata harus dalam keadaan terbuka periksa ke dokter. 
TERTELAN : 


Jika dalam keadaan sadar berikan air dan susu usahakan agar muntah dengan 


memberi minum sirup Ipepac atau yang sejenis, periksa ke dokter. 
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RENCANA TANGGAP DARURAT 
Tahun 2014 
No. | Jenis Tanggap Darurat Жалы. 
Jumlah | Waktu | Tempat | Penyelenggara — 
1 Simulasi & Evakuasi Kebakaran Seluruh karyawan & pengunjung gedung 150 Kantor HK & Dinas 
KP Pusat Kebakaran 
2 Simulasi & Evakuasi Ancaman Bom Seluruh karyawan & pengunjupgt 150 Kantor HK & 
KP Pusat Kepolisian 
3 Simulasi Kondisi Darurat Gempa Bumi awet & репа - gedung 150 Kantor 
1 4 Риза! 
4 Simulasi kondisi darurat Terjebak г 
dalam Lift 
Simulasi kondisi darurat Tersengat Tim XD gate ban 
Listrik 
La Simulasi Penanganan Limbah B3 7 30 ; 


Mengetahui / Menyetujui 
Divisi SDM & Umum Ketua TTD 










Rencana 














General Manager i 0 0000000000000 má 
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DAFTAR PERALATAN TANGGAP DARURAT 
EP eomma 



























NO | PERALATAN JUMLAH PENAGGUNG JAWAB STATUS 
APAR | 32 | Көш | OK | — 
| 2 [Hydrant | 6 | Kusnendar | OK | 
Handy Talki | 10 | Kusnendar | OK | 
Megaphone |. 342A. | Kusnendar — | Rusaksatu | 
| 5 [Tanu — ANI! ома | O 
| 6 | Perlengkapan РЗК A 47 NI ома | Оо | 
Alat Bantu Pernafasan ^" „їз VX| Dr.Nia | OK | 
__8_ | Ambulance / Kendaraan SP ОГ! | Ramli | OK A. 
^D NA з — — MAA 
Helm _ у | 7 | 
| ^1 |lampusenter | 5| Kusnendar | OK | 
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DAFTAR NOMOR TELEPHONE PENTING 


N NAMA / INSTANSI NO.TELEPHONE | NOHP | NO NAMA / INSTANSI NO.TELEPHONE | NOHP | 
[t | Koordinator Tim Tanggap Darurat VII Ambulance бо | 
Rahmat Obi 


Koordinator Lantai Dokter 
Lantai |  (Kusnendar) 

Lantai II (Harianto) 

Lantai III (Imam Asrori) 

Lantai ІУ (Mohammad Anas) 

Lantai V (Aliyoesmansyah) 

Lantai VI (M. Kosim) 


[üa 
IV Kepolisian 110 
Polsek Matraman 85909901 
Yanmas Polres Metro JakTim 8191478 
Yanmas Polda Metro Jaya 5234313, 


5234046 
Tim Gegana Polri 8712666 


Dinas Pemadam Kebakaran 113 


Sudin Jakarta Timur 8582150,8580588 
Lab.Dinas Kebakaran DKI Jakarta 8721909 


VI Rumah Sakit terdekat 
RS. UKI 
RS. Tebet 






















Dokter Nila 

Dokter Win 

Koordinator Satpam 
Regu | (Ujang Sutardi) 
Regu II (Asep Sutendi) 










84598351 
8840711 


08129277583 
0816808659 










08889023326 
08136222738 















































8092317, 
8010523 
8290635 

RS. Mitra Keluarga Jatinegara 2800888, 
2800123 

RS. Persahabatan 4891708 

RS. Haji Pondok Gede 8005285 

RS. Jantung Harapan Kita 5684085 

RS. Budi Asih 8090282,8007339 
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LAPORAN SIMULASI KEADAAN DARURAT 


Simulasi 












tingkatan simulasi 


Rendah Tinggi E 
Нән TT 


Extemal Contact No. Telephone 





C] Shut down System m C] Racun Api, Karung Basah 

Г 1 Petunjuk Kerja [ Ѕебик Gergaji, Pasir, | / 
J Alarm 8 Detector Sytem XX Sistem Pengamanan Sumber Energi 
[ JAlatPeindung Diri (Jantan 00 
C] Sistem Keamanan Terpadu 


















Penjelasan singkat mengenai pelaksanaan simulasi Tindakan koreksi dan penceg ahan 








evaluasi, tinjauan dan peningkatan atau rekomendasi 





~~ | GMSR/GMWGMD TTD 





а EPC PEMBANGUNAN OPEN ACCESS RU VII KASIM 
ЖЕ PERTAMINA RU VII - SORONG إا‎ 


РІ GERBANG SARANA BAJA 


EMERGENCY CONTACT NUMBER 


KONTRAKTOR 


(+62) 813-3064-5986 
Ce AE ___ _ III. | 


PERTAMINA RU VII KASI M SORONG 


ully Firmansyah Project Manager/Site (#62) 811597363 
duward Wondiwoi Superintendent Construction/Site (#62) 8114853572 
HSSE RU VII (+62) 852-4428-7878 


(+62) 821 41037945, 
po 





== 








mi 


| 


PMC (PT. IKPT 


Widyasaksono W (+62) 81213141377 
aris Iswahyudi (+62) 81314404216 
hadi General Affair (#62) 81395557456 
Eee - 


NATI ONAL and LOCAL GOVERNMENT 






Basarnas, Jakarta 
Basarnas, Sorong 
TBN fFire Station (RU VII KASIM) |) — TBN — | 
Call Center  (Қойт(МШагу District Office) |) |) NM OE 
Police sector, (Polsek ххххх) 1 NA 


МОТЕ: 


This contact number shall be updated based on the reguirement of site (such as Radio Channel, РІС, etc.) 
Emergency Channel at Radio Channel XX (HSE) 
Emergency Response Team Channel at Radio Channel XX (OA RU VII KASIM) 








а — 
ТЕ PERTAMINA Ll ет 


Inovasi Untuk Solusi PT GERBANG SARANA BAJA 


Emergency Response Flowcharts 





JIKA TERJADI KEADAAN DARURAT JIKA TERJADI KEADAAN DARURAT, ORANG YANG M ELIHAT M ELAPORKAN KE TIM TANGGAP DARURAT AKAN M ELAPORKAN KE PIHAK 
PIHAK M ANAJEM EN PROYEK, TIM TANGGAP DARURAT PROYEK M ANAJEM EN REPRESENTATIF KONTRAKTOR PROYEK 
DAN PUSAT, PERTAM INA, DAN HSE PROYEKUNTUK 


KECELAKAAN, DEM ONSTRASI, 
ANCAM AN BOM, GEM PA BUMI, DAN 


DILAKUKAN TINDSAK LANJUT 


ERT 
PETROGAS 


SEBAGAINYA 





TIM TANGGAP DARURAT (EM ERGENCY 
RESPONCE TEAM ) & MANAGEMENT 


EM ERGENCY COMMUNICATION TO шл; 


HEAD OFFICE CONSORTIUM 





PROJECT SITE 
MANAGEM ENT REPRESENTATIVE HK - GSB 


OTHER PARTY EM ERGENCY EM ERGENCY COM M UNICATION Nama : Rudi Iryanto (PM) REZA - SM QHSE HK 
COM M UNICATION PT. PERTAMINA Phone No : 081264282824 | 
| Phone No : 08119953803 
Nama : Ramson Tampubolon (CM ) 


| | : Мата: Alvian (HK) 
CONTACT PERSON - 1 CONTACT 1: M Said (0852-4428-7878) Phone No : 08129518394 Phone No : 0821-1104-7844 


! CONTACT 2 : Dianuri (0821 41037945 
2. TT шш | HSSE LEAD EMERGENCY RESCUE HSSE LEAD PERTAMINA 
I Nama : Achmad Zuhdi S M Said (0852-4428-7878) 


CONTACT PERSON - 2 MANAGEMENT REPRESENTATIVE Phone No : 081330645986 
PMC-IKPT 
Widyasaksono (0812-1314-1377) 


Nama : BNPB Kota Sorong Nama 1: Rully F (0811597363) 
COMPANY SECURITY 


Phone Мо: 
Nama : Sucipto 
Phone : 081381956499 






CONTACT PERSON - 3 TIM TANGGAP DARURAT AKAN PROJECT RESCUE TEAM 


| М EREKOM ENDASIKAN KEPADA MANAJEMEN 
Nama : Badan Penanganan Bencana PROYEK DAN OWNER UNTUK MELANJUTKAN KE OPEN ACCESS RU VII KASIM 


Alam & Tanggap Darurat PIHAK YANG BERWENANG 
Phone Мо: 





DISNAKER 
Kota Sorong 
KEPOLISIAN & TNI PEMADAM KEBAKARAN RUMAH SAKIT/ HOSPITAL/ AM BULANCE 3 | 


Рһопе Мо: DAM КАҢ Phone Мо: RSUD Sele Be Solu Sorong : (0951) 321850 
Kepolisian Resort Sorong : (0951) 321855 Dinas Kebakaran Sorong : RS PERTAM INA : (0951) 321581 


| 
Kodim 1801 Sorong : (DAM KAR) PT. PERTAM INA OPEN ACCESS : RSAL dr. R. Oetojo : (0951) 3173103 : 
Ambulance : [ 

| 


MIGAS 





GERBANG GERBANG SARANA BAJA 


% 
ff ^ PERTAMINA С съ = 


RENCANA DAFTAR PERALATAN P3K 


PT PERTAMINA (Persero) RU VII - KASIM 
PROYEK OPEN ACCESS 





KONTRAKTOR : PT. HUTAMA KARYA (PERSERO) 
PROYEK : Pembangunan Open Access 

KOTAK P3K Kelas С 

Jumlah Pekerja : 300 s.d 400 Orang 


решш О 
7 Jaminan ————— 
0 [Sarung tangan sekali pakai — 55 
1 |pasangan | 
аа — — —— 
5 [Gelas untuk cucimata — | 
6 |Kantong plastic bersih | 
7 |Aquades(100 mi lar.Saline) — | 
8 [Povidonlodin | 
9 [alkohol 70% 005024 
0 [Buku Panduan PP di tempat kerja _ 
1 |BukucatatanDaftarisikotk U ° 


idai 


Tabung Oksigen 


Keterangan : Mengacu pada standar SNI dan PERM ENAKER No. 15/MEN/VII/ 2008 


+ lo [mn [= 


= 


Untuk jumlah pekerja 300- 
400 sesuai Permenaker No. 
15/M en/VII/ 2008 kami akan 
menyediakan kotak P3K 
Kelas C sebanyak 3 - 4 Kotak 
P3K pada Proyek ini 
(estimasi) 


= 


+. 
cr 


ки 
EN 
Ей 
EN 
ERN 
_6_ 
[7 (ка 
ЕСЕ 
EN 
ЕГЕ 
ES 





а 
ЖЕ PERTAMINA | Ерс PEMBANGUNAN OPEN ACCESS DI PT. Lr Sm 
PERTAMINA (PERSERO) RU-VII KASIM | = 


> PT GERBANG SARANA BAJA 


INCIDENT INVESTIGATION AND REPORTING Page Мо. 1 of 40 


ENGINEERING, PROCUREMENT, CONSTRUCTION (EPC) 
DEVELOPMENT OF RU-VII SORONG 


FOR OPEN ACCESS PROJECT 
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1. TUJUAN DAN SASARAN 


Prosedur ini memberikan deskripsi tentang metoda baku pelaporan atas kecelakaan, insiden / 
nyaris celaka, tindakan tidak aman dan kondisi tidak aman, kondisi berbahaya dan 
ketidaksesuaian yang terjadi di tempat kerja. Data yang terkumpul akan dipakai untuk mengukur 
efektivitas pelaksanaan manajemen keselamatan kesehatan kerja dan lindungan lingkungan di 
area proyek EPC Pembangunan Open Access Refinery Unit ( RU ) VII Kasim. 


2. RUANG LINGKUP 


Prosedur ini harus diterapkan di area proyek EPC Pembangunan Open Access Refinery Unit 

(RU ) VII Kasim, meliputi pembangunan : 

1. Crude Storage Tank kapasitas 110 MB, 4 ( empat ) unit, 

2. New jetty kapasitas 50.000 DWT lengkap dengan fasilitas pendukungnya, antara lain sistem 
perpipaan, sistem pemompaan, sistem kelistrikan, sistem instrumentasi, sistem pig- 
launcher, fasilitas loading arm, fasilitas metering, fasilitas oily water pit & slope oil pit, 
fasilitas HSE, fasilitas pemadam kebakaran, pembuatan jalan & saluran, fasilitas penunjang 
lainnya serta penambahan platform & pump house / pompa fire di platform existing dan lain- 
lain yang terkait dengan proyek ini, 

3. Fasilitas Temporary area ( site office, warehouse dan laydown, shop fabrication ). 


3. DEFINISI 

Accident Peristiwa yang tidak diinginkan akibat dari terjadinya 
satu atau lebih insiden kesalahan yang berdampak 
negatif pada sistem, produk, peralatan atau personil. 

PERUSAHAAN PT Pertamina ( Persero ) RU VII - KASIM 

KONTRAKTOR Konsorsium PT Hutama Karya (Persero) — PT Gerbang 
Sarana Baja 

Insident Kejadian yang berhubungan dengan pekerjaan di mana 
cedera atau kesehatan yang buruk (terlepas dari tingkat 
keparahannya) atau kematian terjadi, atau bisa saja 
terjadi. 

LTI Cidera kerja mengakibatkan kecacatan dan orang yang 


cedera tidak dapat bekerja sesuai jadwal yang 
dijadwalkan. Cedera waktu hilang terjadi ketika orang 
yang terluka (IP) tidak dapat bekerja lebih dari 2x24 jam 
sejak pengamatan terakhir / pernyataan dari dokter 
terkait dengan kondisi orang yang terluka (IP). 


Medical Treatment Case (MTC) Kasus Perawatan Medis adalah setiap cedera yang 
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dilaporkan yang tidak melibatkan Hari Kerja yang Hilang 
atau Hari Kerja Terbatas tetapi yang memerlukan 
perawatan oleh, atau di bawah perintah khusus, dokter 
atau dapat dianggap berada di provinsi dokter. 


Proyek Engineering, Procurement, Construction (EPC) Open 
Access Refinery Unit VII — Kasim, Distrik Seget, 
Kabupaten Sorong, Propinsi Papua Barat 


Restricted Work Case (RWC) Kasus Kerja Terbatas adalah ketika seseorang terluka 
sehingga mereka tidak dapat melakukan tugas normal. 
Oleh karena itu, mereka dipindahkan, untuk sementara 
waktu ke beberapa pekerjaan lain (tugas ringan). 


Subkontraktor Organisasi yang menyediakan layanan kepada 
kontraktor untuk proyek di lapangan. 

Identifikasi Bahaya, Penilaian Suatu kegiatan mengidentifikasi bahaya dan 

Resiko dan pengendalian Resiko menganalisis risiko yang timbul dari bahaya dengan 
pengendalian resiko tertentu yang direkomendasikan. 

Bahaya Sumber, situasi atau tindakan dengan berpotensi 


melukai seperti cedera pada manusia, sakit atau 
kombinasi dari keduanya. 

Tempat Kerja ( workplace ) Setiap lokasi fisik di mana aktivitas terkait pekerjaan 
dilakukan di bawah pengawasan organisasi Kontraktor. 


4. DOKUMEN TERKAIT 


3.1. OAS-HS-PRO-001 HSE Plan EPC Pembangunan Open Access RU VII Kasim, 

3.2. Undang-Undang Pemerintah Republik Indonesia No. 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan 
Kerja, 

3.3. Undang-Undang Pemerintah Republik Indonessia no. 36 tahun 2009 tentang Kesehatan 
Lingkungan Kerja, 

3.4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 50 tahun 2012 tentang Penerapan Sistem 
Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja, 

3.5. Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 3 tahun 1998 tentang Tata Cara Pelaporan dan 
Pemeriksaan Kecelakaan, 

3.6. Decrees of The Manpower and Transmigration Minister No.609 Year 2012 Regarding 
Guidelines of Accident Case and Occupational Disease, 

3.7. Regulation of The Manpower and and Transmigration Minister No. 01 Year 1981 
Regarding Obligation of Reporting of Occupational Disease, 

3.8. Decrees of The Manpower and Transmigration Minister No. 333 Year 1993 Diagnosis and 
Reporting of Occupational Disease, 

3.9. Decrees of The Manpower and Transmigration Minister No. 22 Year 1993 Regarding 
Occurred Disease Due to Work Related, 

3.10. AS 1885.1 — 1990 Standar Pencatatan Cedera dan Penyakit Akibat Kerja. 
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5. TANGGUNG JAWAB 


6.1 Chief HSE, Project HSE Manager, Construction Manager bertanggung jawab memastikan 
prosedur ini dilakukan dengan baik di area proyek EPC Pembangunan Open Access 
Refinery Unit ( RU ) VII Kasim. 

6.2 Top management dan semua karyawan bertanggung jawab memastikan prosedur ini 
dilakukan dengan baik pada semua di area proyek EPC Pembangunan Open Access 
Refinery Unit ( RU ) VII Kasim. 

6.3 Semua pekerja, manajemen dan kontraktor / subkontraktor yang terlibat harus bertanggung 
jawab untuk mematuhi prosedur ini. 


6.4 Komite HSE bertanggung jawab memberikan saran terhadap isi prosedur ini. 


6.5 Panitia K3L bertanggung jawab untuk memberikan rekomendasi untuk tindakan 
pencegahan dan perbaikan terhadap semua kecelakaan 


6. RINCIAN PROSEDUR 
6.1 Insiden Yang Dilaporkan ( Reportable Incident ) 


Kejadian yang melibatkan kerusakan peralatan atau bahan, termasuk kejadian yang 
mendekati “hampir celaka”, dimana jika ada perubahan keadaan sekitar sedikit saja dapat 
mengakibatkan cidera atau kerusakan 


6.2 Kasus cidera Tercatat ( Recordable Injury ) 


Kasus Tercatat adalah Kasus Fatality, Ketidak-mampuan Tetap seluruh tubuh, Ketidak- 
mampuan Tetap Sebagian anggota tubuh, Kasus Hari Kerja Hilang, Kasus Kerja Terbatas 
dan Kasus Perawatan Kesehatan. 


- Insiden yang dapat dicatat adalah insiden yang terkait dengan cedera dan penyakit yang 
menyebabkan kematian, LTC, RWC dan yang membutuhkan perawatan medis di luar 
pertolongan pertama. 


- Terkait dengan pekerjaan, untuk tujuan insiden yang dapat direkam, berarti bahwa penyakit 
atau cedera tersebut disebabkan oleh insiden atau paparan saat karyawan itu bekerja. 


- Karyawan yang terluka di tempat kerja saat tidak hadir sebagai karyawan mungkin tidak 
pernah mengalami cedera yang dapat direkam. 


- Seorang karyawan yang sakit mungkin tidak mengakibatkan insiden yang dapat direkam jika 
tempat kerja itu bukan merupakan penyebab langsung penyakit. 


- First Aid Case (FAC) dan Near Miss (NM) tidak dimasukkan ke dalam recordable tetapi 
masih perlu dilaporkan. 
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6.3 Insiden yang tidak Tercatat ( Non-recordable Incident ) 


Insiden tidak termasuk dalam insiden yang dapat direkam tetapi harus tetap dilaporkan 
sebagai berikut : 


- Cedera dan penyakit yang disebabkan oleh peristiwa atau paparan yang tidak terkait dengan 
pekerjaan. 


- Pada saat cedera atau sakit, karyawan hadir di lingkungan kerja sebagai anggota 
masyarakat umum dan bukan sebagai karyawan. 


- Cedera atau penyakit melibatkan tanda-tanda atau gejala yang muncul di tempat kerja tetapi 
hasil dari peristiwa atau paparan yang tidak terkait dengan pekerjaan yang terjadi di luar 
lingkungan kerja. 


- Cedera atau penyakit terjadi karena partisipasi sukarela dalam program kesehatan atau 
dalam kegiatan medis, kebugaran, atau rekreasi seperti donor darah, pemeriksaan fisik, 
suntikan flu, kelas olahraga, bola tenis, atau sepak bola. 


- Cedera atau penyakit semata-mata adalah akibat dari karyawan yang makan, minum, atau 
menyiapkan makanan atau minuman untuk konsumsi pribadi ( baik dibeli di tempat 
perusahaan atau dibawa masuk ). Misalnya, jika karyawan tersebut terluka karena tersedak 
saat makan di area kerja, kasus tersebut tidak akan dianggap terkait dengan pekerjaan. 


Catatan: Jika karyawan sakit dengan menelan makanan yang terkontaminasi oleh 
kontaminan di tempat kerja (seperti timah), atau mendapat keracunan makanan dari 
makanan yang dipasok oleh perusahaan, kasus tersebut akan dianggap terkait dengan 
pekerjaan. 


- Cedera atau penyakit sebagai akibat dari seorang karyawan melakukan tugas-tugas pribadi 
( tidak terkait dengan pekerjaan mereka ) di tempat kerja di luar jam kerja yang ditugaskan 
karyawan. 


-  Cidera atau penyakit akibat perawatan pribadi, pengobatan sendiri untuk kondisi yang tidak 
berhubungan dengan pekerjaan, atau sengaja dilakukan sendiri. 


-  Cidera atau penyakit disebabkan oleh kecelakaan kendaraan bermotor yang terjadi di tempat 
parkir perusahaan atau jalan akses perusahaan saat karyawan pulang pergi ke atau dari 
tempat kerja. 


- Penyakit pilek atau flu biasa ( Catatan : penyakit menular seperti TBC, hepatitis A, atau 
wabah seperti COVID19 dianggap terkait pekerjaan jika karyawan terinfeksi di tempat kerja ). 


- Penyakit mental. Penyakit mental tidak akan dianggap terkait dengan pekerjaan, kecuali jika 
karyawan dapat memberikan pendapat / bukti dari dokter atau profesional perawatan 
kesehatan berlisensi lainnya dengan pelatihan dan pengalaman yang sesuai ( psikiater, 
psikolog, praktisi perawat psikiatris, dll. ) yang menyatakan bahwa karyawan tersebut 
memiliki penyakit mental yang berhubungan dengan pekerjaan. 


- Perawatan medis termasuk mengelola dan merawat pasien untuk tujuan memerangi 
penyakit atau gangguan. 
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6.4 Rumus perhitungan statistik kejadian kecelakaan 


a. Angka Kematian Karena Kecelakaan 
FAR = ( jumlah kasus kematian karena kecelakaann / jam kerja orang) x 100.000.000 
Dimana : 
Angka kematian karena kecelakaan adalah jumlah kecelakaan per seratus juta jam kerja- 
orang 


b. Tingkat Keseringan Cidera dengan Hari Hilang 
LTIFR = (Jumlah Kecelakaan yang Tercatat / Jumlah Jam Kerja) x 1.000.000 
Jumlah hilang hari kerja = Kasus hilang hari kerja + kejadian fatal 
Dimana : 
Tingkat Keseringan Cidera dengan Hari Hilang adalah jumlah Hari Hilang karena 
Kecelakaan per 1.000.000 jam kerja pada suatu periode tertentu. 


c. Total Kasus cedera Tercatat (TRIR) 
ТЕГЕ = ((LTI+RWDC+MT) / Jam Kerja) x 1.000.000 
Dimana : 
Jumlah kasus cidera tercatat adalah jumlah kasus tercatat (kasus cidera yang 
mengakibatkan kehilangan hari kerja + kasus hari kerja dengan kemampuan terbatas + 
kasus penanganan/perawatan medis) pada setiap satu juta Jam Kerja selama periode 
tertentu. 


d. Tingkat Keparahan / Severity Rate (SR) 


SR = (Kasus hilang hari kerja)/ (Jam Kerja) x 1.000.000 

Catatan : 

Tingkat Keparahan adalah jumlah hari kerja yang hilang per juta Jam kerja yang bekerja 
selama periode tersebut. 


6.5 Klasifikasi Insiden 


Insiden diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi berdasar pada keparahan dan/atau tingkat 
kerusakan yang disebabkan pada property dan/atau lingkungan. 
Klasifikasi insiden dan penjelasanya bisa dilihat di lampiran-6 prosedur ini. 


6.6 Pelaporan Kecelakaan dan Insiden 
Pemberitahuan minimal harus mencakup : 


- Deskripsi kejadian ( kebakaran, kecelakaan, atau keracunan) 

- Orang yang terlibat dan korban 

- Lokasi kejadian 

- Kondisi korban yang terlihat ( kesadaran, perdarahan dan patah tulang atau amputasi) 
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Laporan yang detail harus dibuat segera setelah melakukan pemberitahuan awal dengan 
melengkapi form laporan kecelakaan. Tanggung jawab pelaporan dapat dilihat pada Tabel 1 
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Tabel 1. Distribusi Tanggung Jawab Pelaporan Kejadian Kecelakaan 


Incident Category 


Site Supervisor [| - Memberitahu ke Construction | - Memberitahu ke Construction | - Memberitahu ke Construction | - Memberitahu ke Chief 
Superintendent (HSE / Manager / Chief HSE dengan Manager / Chief HSE dengan Manager / Chief HSE dengan HSE segera 
any Discipline) segera segera segera - Melengkapi / 
- STOP semua pekerjaan dan - STOP semua pekerjaan dan | - Membantu Chief HSE untuk | menyelesaikan laporan 
safety stand down safety stand down melengkapi / menyelesaikan Insiden 
laporan kejadian kecelakaan 
Chief HSE / Wakil | - Melapor secara paralel Ке | - Melapor secara paralel Ке | - Melapor secara paralel Ке | - Melapor secara paralel ke 
HSEM Construction Manager dan Construction Manager dan Construction Manager dan Construction Manager dan 
memberikan update memberikan update memberikan update memberikan update 
perkembangan insiden perkembangan insiden perkembangan insiden perkembangan insiden 
- Melapor ke Project HSE | -Melapor ke Project HSE | - Melapor ke Project HSE | - Melapor ke Project HSE 
Manager 2-3 jam setelah Manager 2 - 3 jam setelah Manager 2 3 jam setelah Manager 2 - 3 jam setelah 
kejadian kejadian kejadian kejadian 
- Mengirimkan preliminary incident | - Mengirimkan preliminary incident | - Mengirimkan preliminary | - incident report ke Project 
report ke Project HSE Mgr, report ke Project HSE Mgr, incident report ke Project HSE HSE Mgr, Const. Mgr, 
Const Mgr, Project Mgr, Const. Mgr, Project Mgr, Mgr, Const. Mgr, Project Mgr, Project Mgr, dan 
perusahaan dalam waktu 24 jam perusahaan dalam waktu 24 jam dan perusahaan dalam waktu perusanaan dalam waktu 
setelah kejadian menit setelah kejadian 24 jam setelah kejadian 24 jam setelah kejadian 


Personnel 





- Melengkapi / menyelesaikan | - Melengkapi / menyelesaikan | - Melengkapi / menyelesaikan | - Melengkapi 


а 
g1 PERTAMINA 


Doc No : OAS-HS-PRO-0004 
Date : 1 Okt 20 


Personnel 


Responsibility 





Construction Manager 





laporan kecelakaan / kejadian 
dan mengirimkannya ke Project 
HSE Mgr, Const. Mgr, Project 
Mgr, dan perusahaan dalam 
waktu 24 jam 

Meminta dokter untuk membuat 
surat kematian karena 
kecelakaan kerja. 


Mengaktifkan 
Response Tim 


Emergency 


- Konsultasi 
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Incident Category 


laporan kecelakaan / kejadian 
dan mengirimkannya ke Project 
HSE Mgr, Const. Mgr, Project 
Mgr, dan perusahaan dalam 
waktu 7 hari 

dengan dengan 
dokter kesehatan kerja untuk 
menentukan LTI, RWDC, MT 
dan meminta surat keterangan 
dari dokter tersebut 





Mengaktifkan 
Response Tim 


Emergency 


Memberitahu Project manager 
client dan Project Director 


menyelesaikan laporan 
kecelakaan / kejadian dan 
mengirimkannya ke Project 
HSE Mgr, Const. Mgr, 
Project Mgr, dan 
perusahaan dalam waktu 3 
hari 


laporan kecelakaan / kejadian 
dan mengirimkannya ke 
Project HSE Mgr, Const. Mgr, 
Project Mgr, dan perusahaan 
dalam waktu 7 hari 


Project HSE Manager Melaporkan ke perusahaan 2-3 jam | Melaporkan ke perusahaan 2-3 jam | Melaporkan ke perusahaan 2-3 | Melaporkan ke perusahaan 
setelah kejadian setelah kejadian jam setelah kejadian 2-3 jam setelah kejadian 


Project Manager - Memberitahu Project manager | - 
client dan Project Director 
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6.7 Diagram Alir Accident / Incident 





Lihat Lampiran 4. 


6.8 Tim Investigasi Kecelakaan 


Berikut ini adalah tabel tim investigasi untuk kasus Kecelakaan Kerja. 


Tabel 2. Tim Investigasi Kecelakaan 


Catastrophic | Major | Minor — |  Nearmiss | 


HSE Manager | 
| Chief HSE 

Construction GSI 

GSI | GSI 
Team Leader Manager Chief HSE | 
РМС Chief HSE 
dius PERTAMINA iius 
PERTAMINA 





PMC 
PERTAMINA 
Deputy Manager 
Medical Advisor GSI 
Chief HSE HSE SI Aen 
Medical Advisor HSE SI 
GSI Medical - . . | | 
Team Member | : Site Supervisor / Site Supervisor / 
Chief - Advisor | | 
Superintendent Superintendent 
Construc.Control PMC PMC 
Chief Admin PERTAMINA 
Finance 
Chief Field 
Engineer 


Catatan : 


Penyelidik eksternal dapat ditunjuk atas kebijakan salah satu Perusahaan jika terjadi kematian 
atau insiden bencana. 


6.9 Pelaporan Kejadian 


Tujuan pelaporan kejadian kecelakaan adalah untuk memastikan bahwa investigasi 
dilakukan dalam kurun waktu yang telah ditentukan dan tindakan perbaikan dilaksanakan 
untuk mencegah terulangnya kejadian. Tidak hanya kejadian cedera atau penyakit yang 
tercatat, tapi juga kejadian first aid dan near miss harus dilaporkan dan diinvestigasi. 
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Pelaporan kasus first aid dan near miss berbeda dengan pelaporan kecelakaan yang 
tercatat terkait kejadian cedera atau penyakit akibat kerja.Karyawan yang terlibat dalam 
kejadian tersebut harus segera melaporkan pada atasannya. Supervisor yang dilapori harus 
melakukan investigasi kejadian kecelakaan dengan mengisi accident investigation form. 


6.10 Waktu Investigasi 


Investigasi harus dilaksanakan sesegera mungkin setelah kejadian.Dalam kasus apapun, 
harus dapat diselesaikan dalam waktu 48 jam atau di hari kerja selanjutnya. Kondisi tempat 
kejadian kecelakaan dapat berubah dan ingatan personnel dapat berkurang, yang akan 
mempengaruhi keakuratan investigasi dan kualitas dari tindakan perbaikan dan 
pencegahan. 


6.11 Proses Investigasi 


Tidak semua kejadian perlu dilakukan investigasi dengan tingkat ketelitian yang sama. 
Usaha harus ditekankan pada kejadian signifikan yang dapat menyebabkan 
cedera/penyakit akibat kerja yang serius atau mempunyai potensi untuk menyebabkan 
cedera/penyakit akibat kerja yang serius. 


Incident Investigation yang direncanakan dan dilakukan dengan baik memiliki keuntungan 
sebagai berikut : 


e Memperbaiki performance HSE dengan : 
- Mengurangi kemungkinan terulangnya kejadian yang sama ketika tindakan 
perbaikan diimplementasikan dengan baik 


- Mengurangi kemungkinan terjadinya kejadian sejenis, baik di site yang sama 
atau di site lain. 


- Mengurangi kemungkinan kejadian yang memiliki faktor pengkontribusi sama 
dengan insiden yang spesifik 


- Mengidentifikasi dan menginisiasi tindakan untuk masalah yang teridentifikasi 
saat investigasi. 


- Memberikan data yang dibutuhkan untuk mendeteksi kecenderungan yang 
terjadi yang dapat dianalisa untuk mengidentifikasi dan mencegah kejadian 
yang serupa terjadi kembali. 

- Memberikan pesan yang kuat bahwa KSO HK GSB sangat serius dalam 
melakukan perbaikan yang berkelanjutan akan kinerja HSE. 


е Memenuhi persyaratan hukum, asuransi, Client dan internal KSO НК GSB. 
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e Memperkuat reputasi KSO HK GSB sebagai perusahaan EPC yang kompeten. 
Lokasi insiden sangat tidak aman.Sebuah inspeksi keselamatan kerja harus dilaksanakan 
sebelum memasuki area kejadian.Untuk kejadian kecelakaan yang wajib dilaporkan ke 
instansi pemerintah, proses investigasi harus didiskusikan dengan instansi yang 
berwenang (inspektorat, polisi, Client) sebelum dilanjutkan.Instansi tersebut mungkin 
menginginkan agar akses ke area dibatasi dan meminta informasi spesifik sebagai bagian 
dari investigasi. 


Catatan : Untuk kejadian insiden lingkungan, dampak yang ditimbulkan mungkin tidak 
nampak segera setelah kejadian. Akan dibutuhkan investigasi lanjutan sebelum insiden 
dapat diklasifikasikan. Dampak jangka pendek, jangan panjang dan dampak kumulatif 
harus dipertimbangkan. Di beberapa kasus monitoring yang berkelanjutan akan 
dibutuhkan. 

Untuk melakukan investigasi yang efektif, beberapa langkah di bawah akan diperlukan. 


6.12 Root Cause Analysis (RCA) 


Praktik standar adalah melakukan RCA pasca insiden untuk mendapatkan akar 
penyebab yang tepat dan mengurangi tindakan untuk mencegah terulangnya. 


Kontraktor harus menggunakan metode RCA Why Tree, Pareto, SCAT, atau Analisis 
Tulang Ikan (Fishbone), untuk mengidentifikasi semua penyebab langsung dan akar 
penyebab kejadian yang diselidiki. 


6.13 Proses Investigasi 


Untuk melakukan penyelidikan yang efektif, ada langkah-langkah yang dijelaskan di 
bawah ini : 
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6.13.1 Pengumpulan Bukti 





Documents 


Information from: 


Procedure, Working Instruction, Risk 

Assessment / Job Safety Analysis, 
Observation Policies, Work permit. 

Records of earlier inspection, tool box 

meeting, safety induction, test, 


Information from physical 
circumstances, including: 


Premises and place of work Checking reliability, accuracy 
Access and egress Identifying conflicts and resolving 


Eguipment or material in use differences 

PPE in use [dentifying gaps in evidence 
Location and relationship of 

physical parts 

Any post-event tests, checks, 

sampling or reconstruction 


Interviews 
Information from: 


Those involved and their line 
management. 

Witnesses 

Those observing or involved before the 
event, e.g. inspection or construction / 
maintenance staff 





Tiga sumber dan metode pengumpulan bukti 


a. Observasi langsung sangat penting untuk mendapat bukti penting 
mengenai lokasi kejadian, konfigurasi dan hubungan antara bagian, dll. 


1) Observasi awal : 


= Harus diingat bahwa observasi awal pada lokasi insiden akan 
diperlukan untuk menentukan seberapa serius insiden yang 
terjadi dan seberapa serius potensi bahaya yang ditimbulkan. 
Jawaban atas pertanyaan di atas akan menentukan siapa yang 
harus diberikan notifikasi, siapa yang harus melaksanakan 
investigasi dan seberapa intensive pelaksanaan investigasi harus 
dilaksanakan 
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= Akan dibutuhkan untuk melakukan investigasi secara intensive 
untuk kasus di mana insiden serupa mungkin terjadi atau insiden 
disebabkan oleh masalah yang mungkin akan menyebabkan 
insiden yang lebih besar. ( Note: Untuk insiden lingkungan, 
beberapa insiden kecil mungkin dapat menyebabkan dampak 
lingkungan yang besar yang dijustifikasi oleh laporan yang 
menyeluruh ) 


= Kumpulkan informasi yang mungkin hilang ketika menunggu 
investigasi formal untuk memulai proses investigasi. Informasi ini 
dapat mencakup informasi teknis seperti printout dari control 
system dan bukti yang jelas seperti jejak dan skid mark yang 
dapat dirusak atau tersapu air 


= Identifikasi tindakan yang perlu dilaksanakan segera. Tindakan 
tersebut tidak harus menunggu hingga proses investigasi selesai 
dan dapat dimulai sesegera mungkin 


2) Kondisi peralatan : 


= Periksa setiap peralatan yang terlibat dalam kejadian 
kecelakaan, perhatikan kondisi peralatan dan apapun yang dapat 
berubah atau menunjukan tanda kerusakan misal : keausan, 
retakan, dll 


= Cari kesalahan pada design atau pelabelan atau penandaan 
yang membingungkan yang mungkin berkontribusi pada kejadian 
atau sebagai hasil dari kejadian kecelakaan 


= Hal-hal seperti гет, ban, dll yang kondisinya dapat berkontribusi 
pada kejadian kecelakaan harus diinspeksi, diperiksa dan diuji. 


= Pertimbangkan hal-hal berikut : 
i. Design 


li. Kerusakan (kerusakan komponen) 


ii. Perawatan (kerusakan, perawatan yang tidak 
dilakukan sesuai spesifikasi) 


iv. Pengoperasian (blok atau alat yang terpasang 


3) Lingkungan : 


" Periksa lokasi kejadian kecelakaan untuk informasi untuk 
membantu mengerti tugas yang sedang dilaksanakan dan efek 
yang mungkin terjadi akibat kondisi lingkungan pada saat 
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kejadian. Lingkungan fisik dan perubahan lingkungan yang tiba- 
tiba adalah factor yang perlu diinvesigasi 


= Situasi pada waktu kejadian merupakan factor penting dan bukan 
situasi yang biasanya terjadi. Issue dapat termasuk kondisi 
cuaca, suhu, kebisingan, pencahayaan dan gas beracun. 
Pertimbangkan efek dari hal-hal tersebut pada bahaya dan efek 
yang dihasilkan pada kondisi fisik dan mental pekerja di area 
tersebut 


= Periksa safety signs, bahaya dan perlindungan terhadap bahaya 


= Perhatikan hal-hal berikut : 
i. Alam (cuaca, panas, hujan, kabut, tanah longsor) 
І. Pencahayaan 
ІШ. Area terbatas 
iv. Debu dan asap 
v. Faktor pengalih perhatian 
vi. Kondisi tempat kerja 
үй. Komuniti, kondisi social, warisan budaya 
vii. Kondisi jalan 
ix. Area kerja yang sempit 
х. Kondisi kebersihan dan kerapihan area kerja 
(Housekeeping) 


b. Dokumen membantu menentukan apa yang sebetulnya terjadi dan 
memberikan bukti apakah penilaian resiko / Job Safety Analysis, inspeksi, 
pengujian, dll telah dilaksanakan. Hal-hal berikut memberikan penjelasan 
bagaimana pemeriksaan dokumen dilakukan 


" Periksa hingga tingkat apa kegagalan system manajemen 
berkontribusi terhadap insiden. Kegagalan dalam pelaksanaan 
system termasuk kegagalan menggunakan system dengan baik dan 
tidak tersedianya system yang baik. Masalah dengan system 
pemeliharaan dan system inspeksi dapat berkontribusi pada 
terjadinya kecelakaan 


= Investigasi perlu memeriksa apakah proses identifikasi bahaya dan 
prosedur bekerja aman telah tersedia dan dimengerti. Perlu juga 
untuk memastikan proses komunikasi serta proses pemberian 
instruksi dan supervisi. 


= Perhatikan hal-hal berikut di bawah 
i. Perencanaan yang kurang baik 
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li. Proses tertulis tidak tersedia di tempat kerja 
li. Proses tertulis tidak dilaksanakan 
іу. Pelatihan dan pengujian yang kurang baik 
v. Instruksi yang kurang jelas 
vi. Pengawasan yang kurang baik 
vii. Konsultasi dan komunikasi yang kurang baik 
vii. Perilaku kerja tidak aman ( alat tidak digunakan dengan baik ) 


с. Lakukan wawancara secara langsung sebagai kesempatan untuk 
memeriksa kembali hal-hal yang muncul dari pemeriksaan fisik dan bukti 
dokumen 


= Identifikasi semua pekerja yang mungkin memiliki informasi dan 
dapatkan pernyataan yang jelas. Pekerja-pekerja tersebut dapat terdiri 
dari pekerja yang terlibat langsung, yang kebetulan berada di lokasi 
kerja dan supervisi serta rekan kerja yang melakukan pekerjaan yang 
sama, memelihara peralatan, memelihara jalan, dll, atau yang memiliki 
pengalaman yang relevan 


" Interview harus dilakukan. Jangan hanya mendapatkan pernyataan 
dalam form interview tanpa melakukan pertanyaan tambahan untuk 
mengkonfirmasi informasi yang didapatkan. Wawancara harus 
mencakup issue secara luas yang mungkin berkontribusi pada insiden 
termasuk issue spesifik. ( Diskusikan apakah orang-orang yang terlibat 
mungkin dapat mencegah kejadian kecelakaan atau mengurangi 
dampaknya apabila mereka lebih kompeten, lebih peduli atau tidak 
kelelahan atau fit untuk bekerja pada saat terjadinya kejadian 
kecelakaan ) 


" Pewawancara tidak diperkenankan menekan pekerja yang 
diwawancara dengan menanyakan issue safety lain saat melakukan 
wawancara. Comment yang diberikan dapat memberikan indikasi 
apakah insiden merupakan gejala dari masalah yang lebih besar. 


" Wawancara harus memberikan kesempatan untuk pekerja yang 
diwawancara untuk memberikan saran mengenai cara mencegah 
kejadian kecelakaan di masa yang akan datang dan memperbaiki 
performance safety. 


" Pernyataan yang ditulis tangan agar diketik dan diperiksa oleh 
siapapun yang membuat pernyataan tersebut. Semua 
pernyataan harus diperiksa silang dengan pernyataan lain dan 
fakta lain yang diketahui untuk memastikan laporan yang benar. 
Perlu untuk melakukan wawancara lebih dari satu kali apabila 
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proses investigasi berkembang dan fakta-fakta telah ditemukan, 
pertimbangkan hal-hal berikut di bawah : 


e Perilaku pekerja 


e Alat yang digunakan (pemilihan dan penggunaan 
peralatan) 


e Komunikasi 
e Kompetensi dan pelatihan 


e Kesehatan pekerja, kebugaran pekerja dan kelelahan (bukti 
factual harus didapatkan untuk mendukung hal-hal 
tersebut) 


Tiga hal tersebut melengkapi satu dan lainya dan memberikan 
kesempatan pada investigator untuk melakukan pemeriksaan akan 
keakurantan data dan meluruskan perbedaan dan gap pada bukti-bukti 
yang tersedia 


6.13.2 Penyusunan dan pertimbangan bukti 


Kecelakaan dan insiden jarang terjadi dari penyebab tunggal.Biasanya ada 
penyebab tidak langsung dari system manajemen yang berkontribusi 
menyebabkan kondisi yang menuju ke kejadian kecelakaan. Penyebab tidak 
langsung adalah manajemen dan factor organisasi yang menjelaskan kenapa 
kejadian kecelakaan terjadi 


Sebagai contoh, di sebuah kejadian terjatuh dari ketinggian, penyebab 
langsungnya adalah karyawan tidak terlatih dengan baik atau PPE tidak 
digunakan. Tetapi, ada penyebab tidak langsung apakah sebuah program 
manajemen safety atau training tidak dilakukan atau tidak didukung manajemen 


Informasi dapat berupa pernyataan, catatan, foto, sketsa dan gambar. Sebagai 
tambahan, hal-hal yang tidak dilaksanakan dan sample dapat dikumpulan untuk 
catatan dan untuk kepentingan pengujian 


Perhatikan hal-hal berikut di bawah : 

e Jangan batasi pikiran anda pada kemungkinan penyebab insiden yang 
mungkin dapat membatasi data yang dikumpulkan. Selalu jaga pikiran 
terbuka. 

e Lebih baik mengumpulkan bukti yang terlalu banyak daripada terlalu 
sedikit. 
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e Penting untuk menyimpan catatan atas semua hal yang diperiksa dan 
periksa hasil dari pengecekan tersebut, meskipun pada akhirnya tidak ada 
masalah yang ditemukan. Menghilangkan kemungkinan terjadinya 
kecelakaan dan dapat menghilangkan terjadinya kejadian yang mungkin 
terjadi dalam 12 bulan akan lebih penting sama seperti menemukan akar 
masalah. 

e Gunakan foto dan ukuran spesifik daripada statement untuk mendukung 
observasi 

Pikirkan langkah-langkah yang mungkin dan penyebab yang mungkin selama 
pengumpulan data 


6.13.3 Perbandingan kejadian dengan spesifikasi dan standard yang relevan 


Langkah selanjutnya dari investigasi adalah untuk membandingkan kondisi dan 
langkah kejadian dengan spesifikasi dan standard yang relevan yang mewakili 
persyaratan hukum atau persyaratan standar industri.Hal ini membantu 
meminimalkan factor subjective dari investigasi dan menghasilkan rekomendasi 
yang memiliki dampak maksimum dan relevansi yang baik. 


Dalam tahap ini, informasi dikumpulkan dan diatur serta dianalisa dengan 
sasaran untuk menentukan dampak langsung (Insiden ini tidak akan terjadi 
bila...) dan factor yang berkontribusi (Insiden ini mungkin tidak terjadi bila...). 
Analisa akan menghilangkan penyebab-penyebab lain yang memiliki kontribusi 
kecil. Hal ini penting jika insiden mengakibatkan kerusakan dan klaim asuransi 
di masa yang akan datang. 

Harus dibuat urutan dari peristiwa. 


Harus dibuat analisa penyebab dari penyebab. Dalam banyak hal, penyebab 
dari penyebab menyediakan suatu cara yang lebih efektif dalam biaya karena 
menghindari pengulangan. Analisa penyebab dari penyebab juga dapat 
mengidentifikasi masalah yang berperan pada rentang insiden yang lebih luas. 


Berikan perhatian serius kepada kemungkinan masalah orang, peralatan, 
lingkungan atau sistem yang mungkin turut berperan dalam insiden, baik secara 
langsung atau tidak langsung. 


6.14 Tahapan Kejadian 


Sequence of Event adalah suatu pernyataan atau diagram yang menunjukkan 
urutan bagaimana peristiwa itu terjadi. Ini dapat dibuat di papan tulis. Sequence 
of eventmerupakan alat penting untuk mengorganisir fakta, mengembangkan 
gambaran dari apa yang terjadi, dan merencanakan langkah-langkah berikut 
dari penyelidikan itu. 
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Sequence of event ini dibuat dengan menulis suatu statemen yang tepat 
tentang apa yang telah terjadi, dan kemudian bekerja mundur atau maju dari 
waktu kejadian. Kita dapat mulai memecahkan Sequence of event segera 
setelah kita mulai pengumpulan informasi. 


Untuk insiden yang lebih rumit, baik untuk menulis peristiwa dengan ‘post it 
yang mudah dipindah-pindah seiring perkembangan urutan kejadian. 


Setelah dikembangkan, sequence of event dapat digunakan untuk 
pengembangan dari ‘Why Tree’.Jika informasi baru terkumpul, urutan itu harus 
dilihat ulang dan diperbarui. 


CATATAN: Urutan awal mungkin akan menimbulkan pertanyaan-pertanyaan, 
yang dapat membantu mengarahkan penyelidikan. 


Urutan itu mungkin dapat digunakan di laporan final, untuk menjelaskan kepada 
orang lain akan apa yang persisnya terjadi. 


6.14.1 Diagram Pohon 


Suatu cara bagus untuk menampilkan data yang telah dikumpulkan, dan untuk 
merencanakan tahap pengumpulan data yang berikutnya adalah 
mengembangkan ‘WHY’ Tree, sebuah diagram pohon berisi pertanyaan. Kita 
melakukan proses ini dengan keterangan yang tepat tentang insiden tersebut 
(diambil dari ' Sequnce of event') dan tanyakan MENGAPA itu terjadi. 


Kita terus menanyakan MENGAPA sampai kita kehabisan pertanyaan atau 
mencapai suatu titik di mana pertanyaan lebih lanjut tidaklah dibenarkan. 
Pengembangan Why tree ini dapat meliputi tukar pendapat/brainstorming, untuk 
mengidentifikasi kemungkinan penyebab dan hal-hal yang mungkin 
memerlukan pemeriksaan lebih lanjut. Kita menjawab pertanyaan MENGAPA 
ini berdasarkan data yang sudah kita kumpulkan.Ketika kita tidak bisa 
menjawab pertanyaan itu, mungkin kita punya area lebih lanjut untuk 
diselidiki.Suatu contoh dari Why Tree dapat dilihat di lampiran 5. prosedur ini. 


Why tree ini, bersama dengan 'Seguence of event' memberi penyelidik 
kesempatan untuk mencatat apa yang mereka ketahui, dan merencanakan 
menyelidiki apa yang belum mereka ketahui. 

Diperlukan pertimbangan yang baik dari pemimpin tim untuk menentukan 
seberapa jauh masing-masing jalur penyelidikan akan diusut 


Pertimbangan untuk menghentikan pengumpulan data lebih lanjut dapat 
meliputi: 


e Tidak penting, tidak berharga untuk diselidiki 
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e Di luar cakupan/terlalu jauh dari peristiwa 

e Waktu/biaya di luar proporsi terhadap insiden 

e Tidak mengarah ke tindakan yang realistis. 

e Sudah cukup mendalam untuk membuat rekomendasi yang memadai. 


Yang dihasilkan dari sebuah Why tree adalah seperangkat “penyebab 
pendukung’ (jawaban dari pertanyaan MENGAPA). Ada kemungkinan sesuatu 
terlewat dalam cara pendekatan ini, dan tim harus mengkaji ulang sejumlah 
penyebab-penyebab potensial. 


Why tree dan 'Seguence of event' adalah dua cara membantu perencanaan 
penyelidikan. Pada tahap ini tim perlu meninjau ulang apakah mereka 
mempunyai bukti berdasar fakta yang cukup untuk menentukan penyebab 
peristiwa itu. Jika tidak, mungkin diperlukan lebih banyak wawancara dan 
penyelidikan dari sumber-sumber informasi yang lain. Langkah ini dapat 
diulangi beberapa kali. 


Mungkin diperlukan untuk mengulangi sejumlah siklus yaitu membaharui 
seguence danWhy tree, meninjau ulang rencana dan memperoleh informasi 
lebih lanjut sebelum penyelidikan dianggap lengkap . 


Penyelidikan ini harus memberikan jawaban terhadap pertanyaan berikut ini: 


Apa yang telah terjadi/segunce of event? 

Siapa/apa yang terlibat? 

Kapan dan di mana? 

Akibatnya? (cedera, kerusakan, produksi yang terhenti dll.) Jika 
memungkinkan,beri perkiraan biaya reparasi, denda dan nilai dari 
produksi yang hilang. 

= Potensi akibat? Apakah dapat jauh lebih buruk? Seberapa jauh? 

= Informasi dari saksi mata? 

" Apa tugas yang telah dilakukan orang-prang yang terlibat pada saat 
peristiwa? Mengapa? 

Penyebab langsung? (Insiden ini tidakakan terjadi jika ....) 

Penyebab Pendukung (Insiden ini mungkin tidak terjadi jika ....) 
Penyebab dari penyebab/penyebab pendukung? 

Tindakan untuk mengurangi dampak dari penyebab yang diidentifikasikan 
dan penyebab pendukung? 


Tujuannya adalah untuk menentukan: 
= Apakah spesifikasi yang dipersyaratkan atau standard telah dilakukan 
untuk mengendalikan factor yang mempengaruhi kejadian kecelakaan. 
= Apakah spesifikasi atau standard tersedia, apakah standard tersebut tepat 
dan dapat dilaksanakan? 
= Apakah spesifikasi atau standard mencukupi dan apakah 
diimplementasikan di lapangan? 
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= Kenapa terjadi kegagalan? 


Pendekatan ini mengarah kesimpulan yang mengidentifikasi: 
" Di mana spesifikasi atau standard tidak mencakup kegiatan 
" Di mana spesifikasi atau standard tidak mencukupi 
= Di mana spesifikasi atau standard mencukupi tapi tidak 
diimplementasikan dengan baik 


6.14.2 Pelaksanaan tindakan perbaikan dan penulusuran progres 


Langkah terakhir adalah untuk memberikan rekomendasi dan prioritas tindakan 
perbaikan. Tujuan tindakan perbaikan harus ditentukan untuk setiap tindakan dan 
untuk memudahkan review dan tracking dari progress tindakan perbaikan. 


Sasaran tahap ini adalah mengembangkan gagasan untuk langkah tindakan 
mengurangi jumlah dan keparahan  insiden.Sebagai contoh, tukar 
gagasan/brainstorming dapat digunakan untuk mempersiapkan daftar 
kemungkinan.Harus diupayakan untuk mengembangkan gagasan yang 
menargetkan semua penyebab dan penyebab pendukung, yang berhasil 
diketahui dari analisa di atas. 


Saat tahap ini, berbagai gagasan tersebut disortir dan diperluas untuk memberi 
sejumlah rekomendasi untuk laporan final. Pertanyaan yang dapat digunakan 
untuk tahap penyortiran antara lain: 


= Seberapa jauh langkah itu dapat mengurangi kemungkinan/tingkat 
keparahan terhadap berulangnya insiden itu (secara spesifik)? 

= Seberapa jauh langkah itu dapat mengurangi kemungkinan/tingkat 
keparahan terhadap terjadinya insiden lain? 

= Seberapa praktis dan efektif dari segi biaya? 

= Berapa lama waktu yang diperlukan? 

= Seberapa mungkin akan diterima/disetujui? 


Daftar final juga harus diperiksa demi keseimbangan.Harus terdapat beberapa 
langkah tindakan yang dapat diterapkan dengan cepat.Daftar tindakan final 
mestinya tidak berkonsentrasi pada satu jenis tindakan saja, misalnya semua 
berhubungan dengan prosedur. 


Catatan: Tindakan korektif harus berupa tindakan nyata yang akan 
menghilangkan atau mengendalikan risiko dan mencegah berulangnya 
peristiwa itu. Jangan menggunakan kata-kata perbaikan yang umum, misalnya 
mengingatkan, menguatkan, meninjau ulang, melakukan pertemuan toolbox 
talk, dil. 
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6.14.3 Penentuan hasil dari rencana perbaikan 





Apakah usulan tindakan akan menciptakan masalah/manfaat lain? 

(misalnya alat pelindung yang lebih berat dapat meningkatkan risiko 

cedera saat pemindahan”) 

" Ара yang harus dikomunikasikan dan untuk siapa? (Apakah ada 
permasalahan dan usulan tindakan yang relevan bagi lokasi yang lain?) 

Apakah penyelidikan dan laporan tersebut telah memenuhi persyaratan, 

baik dari sisi hukum, asuransi dan internal RAPID 

Masalah lain yang ditemukan (pemeriksaan dan komentar saksi sering 

mengidentifikasi permasalahan yang lebih serius yang mungkin tidak 

terkait dengan insiden yang diselidiki)? 


Tindakan perbaikan harus mencakup baik penyebab langsung dan penyebab 
tidak langsung. Dengan contoh kasus terjatuh dari ketinggian, penegakan 
peraturan yang tidak efektif diidentifikasi sebagai penyebab tidak langsung, maka 
sebuah tindakan perbaikan yang sederhana seperti lebih banyak training bagi 
karyawan tidak akan menghilangkan akar masalah dari kejadian kecelakaan. 
Untuk mencegah terulang kembalinya kecelakaan, tindakan perbaikan harus 


dilakukan untuk memastikan bahwa program manajemen yang benar 
dilaksanakan. 


Efektifitas tindakan perbaikan yang dilakukan harus direview untuk mengetahui 
apakah tindakan perbaikan yang direncanakan sudah berjalan dengan efektif. 


6.15 Form Investigasi Kecelakaan 


Data-data berikut harus dicantumkan dalam laporan investigasi. 
а. Detail dari korban, termasuk usia, jenis kelamin, pengalaman kerja, 
pelatihan, dll 
b. Deskripsi kejadian termasuk lokasi, waktu dan kondisi 
c. Detail kejadian, termasuk : 
= Tindakan yang menyebabkan kejadian 
= Penyebab langsung cedera, penyakit akibat kerja atau kerusakan 
= Penyebab langsung kejadian 
" Penyebab tidak langsung misal. Kegagalan pencegahan kecelakaan, 
analisa resiko / Job safety analysis, dll 
d. Detail kecelakaan termasuk 
" Akibat kecelakaan misal. Cedera, penyakit akibat kerja, kerusakan 
peralatan, gangguan proses produksi, pencemaran lingkungan, dll 
= Keparahan dari kejadian kecelakaan 
= Respons segera dari manajemen terhadap situasi mencakup: 
- Apa yang dilaksanakan segera? 
- Apakah resiko ditangani segera dan dengan tepat? 
- Apakah respon first aid mencukupi? 
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- Apakah prosedur tanggap darurat dilakukan? 
- Apa yang harus dilakukan untuk mencegah kejadian serupa ? 


6.16 Komunikasi 


Hasil investigasi insiden, terutama tindakan perbaikan harus diketahui semua 
karyawan. Kesadaran karyawan dan keterlibatan karyawan sangat penting untuk 
keberhasilan tindakan perbaikan 


Pertimbangan komunikasi: 

" Laporan itu mungkin akan dibaca oleh orang yang awalnya tidak ditujukan 
untuk mendapatkan laporan 

" Laporan mungkin harus dapat dipahami dalam waktu bertahun-tahun oleh 
orang yang belum melihat lokasi peristiwa sebenarnya, maupun 
mengenal orang-orang yang terlibat. Jelaskan siapa orang-orangnya, dan 
gunakan foto dll. untuk menyampaikan informasi site. 

" Tetaplah obyektif dan hindari pertimbangan dan impresi tanpa fakta. 
Impresi dan pertimbangan umum mungkin lebih baik dilaksanakan 
dengan diskusi langsung. 

" Catat apa yang telah yang dicek dan apa yang telah ditemukan. 

= Masalah lain yang tidak berhubungan dengan peristiwa, yang ditemukan 
saat penyelidikan harus diselesaikan secara terpisah 

" Targetkan pembaca untuk tiap bagian laporan. Perhatikan bahasa dan 
apa yang ditekankan. 


Site HSE Personnel dan HSE Committee harus secara rutin menganalisa trend 
kecelakaan dan near miss, identifikasi pekerjaan atau grup karyawan yang 
memiliki tingkat cedera tinggi dan mendiskusikan temuan di meeting HSE 
Committee untuk tindakan perbaikan. 


7 LAMPIRAN 


p Ou ть Сы са 


Lampiran-1. Accident Investigation Form 

Lampiran-2. Witness Statement Form 

Lampiran-3. Victim Statement Form 

Lampiran-4. Investigation Process Sheet 

Lampiran-5. Incident Classification & Definition in Investigation Report Form 
Lampiran-6. Flow chart incident/accident 
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LAMIPRAN-1. INVESTIGATION REPORT FORM 


FOR HSE СОММІТТЕЕ USE ONLY 
Reference No.: 


Incident Classification 
Type of Incident: Injury Type: Damage: Environmental: 


Injury | | Fatality Equipment (| Catastrophic | | 
Damage [ | LTI Major | | 
Environment I | numo — NE 

ИШ 








Near Miss | | 
MTC 


First Aid 


Minor 








Personnel Involved 


Name . .— à  J|Invovemnt Position/Company 
A. PERSONAL / DETAILS OF THE INJURED PERSON 


NAME ИИИ NO./I.C No ү f{ —— 
ws 


Г SUPERVISOR EMPLOYEE кше 
Male NAME CLASIFICATION — 
SEX 
لا‎ Female 
WORKER Contract 
EXPERIENCE | 
Trainee 


B. BASIS OF EMPLOYMENT 


WORKING SHIFT NUMBER OF | 8 Hours ог less 
TIME ARRANGEMENT HOURS 
More than or 8 
hours excluding 
overtime 


C. JOB DETAILS 














DESCRIPTION OF 
OCCUPATION OR JOB 
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MAIN TASK PERFORM 


TRAINING PROVIDED Induction Training Remarks : 
Task Specific Training 
Both of the above 


Neither of the above 


Injured Part of Body: 


Remakrs: 
Treatment 


a First Aid |  jDoctor's Office 


EN Emergency Room [ | Hospitalization 
i Name and Address of Treating Physician or Fatality: 





E. LOST-TIME INJURY / DISEASE 

Additional questions to be answered for cases which result in a fatality or permanent disability, or where 

there was time lost from work of one or more days / shifts. These questions should be completed as soon as 

possible after the injury or disease is reported. 
EMPLOYEES PREFERRED TYPE OF EMPLOYEE Permanent 
LANGUAGE employee 

[ 1 WAGE /  SALARY- 
EARNER Contract 
employee 


L SELF EMPLOYED 


Trainee 


Contractors and 
sub-contractors 


WORKERS EXPERIENCE PROPOTION OF  SHIFT 25% or less 
IN TASK BEING CARRIED WORKED DURING THE 
OUT WHEN INJURY OR Ll | |] INCIDENT OCCURRED 26% - 50% 
DISEASE OCCURRED 
51% - 75% 
Months 
76% - 100% 
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DETAILS OF PERSON | Name : Position 
COMPLETING THIS | Signature : Date 
FORM 





F. DAMAGE PROPERTY 


Property, Equipment, or Material | Object or Substance Inflicting Damage | Describe Damage 
Damaged: 








G. ACCIDENT DESCRIPTION 
Describe what was being done, what happened, work place condition, injury/damage 
(attach photographs or diagrams if necessary) 


Н. ROOT CAUSE ANALYSIS (Check All that Apply) 
Unsafe Act Management Deficiencies 
Improper work technigues Е Poor workstation design / l Lack of written procedure / 
layout policies 
Safety Rule Violation | | Congested work area | | Lack of work permit 
Operating without authority | | Hazardous substances | | Lack of JSA 
Failure to warn or secure | | Fire or explosion hazard | | Safety rules not enforced 
Operating at improper speed | | Inadequate ventilation j | Hazard not identified 
By passing safety devices | | Improper material storage | | PPE unavailable 
Guard not use L- mproper tool or equipment | Insufficient worker training 
= | | 
= | E 
= 
E] 


Improper loading / placement Insufficient supervisor training 

Improper Lifting Improper maintenance 

Servicing machinery in motion _ Inadequate supervision | 

Horseplay Excessive noise | | Inadequate Job Planning | | 

Drug or alcohol use | Inadequate guarding of hazards | | Inadequate hiring practice |, 
Unnecessary haste — — | | Defective tools / equipment | | Inadequate tool box meeting — | | 


Other: Insufficient lighting Inadequate workplace 
inspection 


22222201 Inadequate fall protection Ш Inadequate equipment 
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Unsafe design or construction 
U e U 


| |О 44 = 

| Unrealistic scheduling = 

pf Poor processdesign | 

اا O OO‏ ل 

|| Ek 
I. ACCIDENT ANALYSIS 


Using the root cause analysis on the above, explain the cause(s) of the accident in as much detail as possible 


How bad could the accident have been? [ ] Very serious, Ll Serious, L] Minor 
What is the chance of the accident happening again? L— Frequent, L— Occasional, — Rare 


J. CORRECTIVE & PREVENTIVE ACTIONS 


Describe actions that will be taken to prevent recurrence. 


Action to prevent recurrence (long | Person in | Due Date Sign and date | Review of Effectiveness 
term and short term Charge of completion 


K. INVESTIGATION TEAM 





LAMPIRAN-2. WITNESS STATEMENT FORM 


A. WITNESS BACKGROUND 
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n 
— eq зи ү 
meme [om I qe 
اس ا‎ e 


NAME OF VICTIM : DATE OF ACCIDENT / INCIDENT : 
PLACE OF ACCIDENT / INCIDENT : 


DESCRIPTION OF THE ACCIDENT / INCIDENT : 


(CONTINUE ON BACK OF THE FORM IF MORE SPACE IS NEEDED) 


I HAVE READ THE ABOVE OR HAVE HAD THE ABOVE READ TO ME AND IT IS TRUE AND CORRECT TO THE 
BEST OF MY KNOWLEDGE. 

Saya telah membaca keterangan di atas atau telah dibacakan kepada saya dan ia adalah benar dan betul di dalam 
pengetahuan saya.(TANPA ADA PAKSAAN DARI PIHAK MANAPUN) 


INTERVIEWER SIGNATURE WITNESS SIGNATURE 





LAMPIRAN-3.VICTIM STATEMENT FORM 


A. VICTIM BACKGROUND 
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B. DESCRIPTION OF ACCIDENT / INCIDENT 


DATE OF ACCIDENT / INCIDENT : PLACE OF ACCIDENT / INCIDENT : 


DESCRIPTION OF THE ACCIDENT / INCIDENT : 


(CONTINUE ON BACK OF THE FORM IF MORE SPACE IS NEEDED) 


I HAVE READ THE ABOVE OR HAVE HAD THE ABOVE READ TO ME AND IT IS TRUE AND CORRECT TO THE 


BEST OF MY KNOWLEDGE. 
Saya telah membaca keterangan di atas atau telah dibacakan kepada saya dan ia adalah benar dan betul di dalam 


pengetahuan saya. (TANPA ADA PAKSAAN DARI PIHAK MANAPUN) 


INTERVIEWER SIGNATURE INJURED PERSON SIGNATURE 
Tanda Tangan Korban 





LAMPIRAN-4. INVESTIGATION PROCESS SHEET 
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INCIDENT TITLE: DATE OF INCIDENT: INCIDENT LEADER: INCIDENT NO: 


1. VISIT SCENE 1. Check Investigator’s Safety All Wearing PPE, protect Information at scene, JSA of investigation site 
| Continue Collecting Evidence 





2. PROTECT 2. Gather evidence that might disappear from rain of work activities 


3. SELECT TEAM 3. Based on investigation team matrix 


-i 


4. Information Collection 


People, Equipment, Environment, Systems: 


Induction/training records Inspections / audit records Maintenance schedules and 
procedures 


4.COLLECT О ti | 
INFORMATION License/Certificates of Manufacturer equipment manual ыы an 
competency 
Purchasing records, warranties etc Procedures / rules 


Checker Other authorities reports 
(Police, client) 
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5.SEQUENCE OF 5.a Incident Description,what happened, who Injured/Involved, time of incident, 
EVENTS 


5.a Incident description 


5.b. Organize information collected to display full 
of events 
Review what else needs investigating Start thinking what contributed 


5.b. Place Information on a whiteboard 


Stop when the information 
is: Record realistic 
Trivial causes 

Too timely & costly to Keep asking: 


6. Start with 
"What Happened" 
and repeatedly ask 


6. DEVELOP Y Why? Review list of 


collect What has 0 i 
tential causes 
TREE Gone far enough to make a changed? й 


realistic recommendation Be specific 
Scrap potential causes if (pass Tinkcesuses 
not supported 
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6.Place Information on a whiteboard 
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7.PLAN FURTHER 7. Investigate undecided/unknown items that are from the Sequence of Events and the Y Tree. 
INVESTIGATION 


7. What else needs investigating? 








8. UPDATE SEQUENCE 8. Rearrange or add to sequence of events if required 
& Y TREE 


8.Update both Sequence and Y tree using “post it” 


1 





9. Allanswers on the Y Tree are contributing factors. 


9.DETERMINE 
CONTRIBUTING 
FACTORS 


Must know determine which are the main factors to highlight in the report and undertake Corrective 
actions. Focus on those factors for which: 

The incident would not have happened if the factors were not present 

There are practical actions to prevent recurrences 


9. List contributing factors 
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10. Brainstorm ideas 
= Seek expert advise 
10. ACTION FOR = Apply quick fixes until long term solutions are available 
ADRESSING = Test the actions: 
CONTRIBUTING Critically - Timing -Cost -University* - Responsibility - Alternatives 
FACTORS (Each contributing factor must have one or more actions) 
* When required third party consultation 





10. List actions for each contributing factors and By Who? And By When? 





11. SITE REVIEW 11. Conduct review to ensure all the facts are correct and everyone is in agreement with the findings 
and proposed actions 


| 11. List names of people in review 


Cover Page 
12. PRODUCE REPORT Executive Summary 


| InvestigationPlan place 
Keyrecommendations | NN Action 
Investigation team Incident рон Attachments 
Incident Causes Use standard headings 
Attach photos, permits, 


training records, etc 





Background What controls were in 
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LAMPIRAN 5. INCIDENT CLASSIFICATION 


Orang / People: 
— Meninggal dunia, cacat permanent yang serius 
Death or fatality, permanent disability serious. 
— Biaya pengobatan untuk penyakit akibat kerja 250 juta rupiah 
Medical treatment cost for occupational disease 2 Rp. 50 million 
Lingkungan / Environment: 
- Tumpahan bahan berbahaya (B3) dan minyak lebih dari 100 barel 
Spill of hazardous material and oil excess of 100 barrels 
— Pencemaran yang dapat berakibat kerusakan pada lingkungan dan atau komunitas yang bersifat permanen 
Catastrophic Pollution or degradation, which has or may have irreversible detrimental effects on the environment and/or community. 
— Beresiko terhadap kesehatan manusia dan lingkungan yang memungkinkan atau secara nyata memerlukan evakuasi 
Risk to human health or the environment which possible or actual evacuation of local vicinity 
Harta Benda / Asset: 
— Kerusakan property yang parah, kebakaran, runtuhnya bangunan 


Major property damage, fire, explosion, building collapse. 
— Kecelakaan yang menyebabkan terhentinya proses secara sementara ( lebih dari 48 jam) atau secara permanen 
Any incident that causes temporary (exceed 48 hours) or permanent cessation of process. 
— Segala kecelakaan yang mengakibatkan total biaya kerugian sama dengan atau lebih dari 1 juta USD 
Any incident with costs 2 $1,000,000 (USD). 


Orang / People: 
— Cidera yang mengakibatkan kehilangan hari kerja, kecacatan secara parsial yang berpotensi terjadinya kematian 
Lost-time injury, partial disability with potential for death 
— Biaya pengobatan untuk cidera kurang dari 50 juta rupiah 
Medical treatment cost for occupational disease « Rp. 50 million 
Lingkungan / Environment: 
— Terjadi tumpahan bahan berbahaya (B3) lebih dari 5 barrel 
Spills of hazardous material in excess of 5 barrels. 
— Pencemaran atau degradasi yang terus menerus ( lebih dari 3 bulan) namun efek kerusakan pada lingkungan dan atau 
Major komunitas bersifat reversible ( dapat pulih kembali) 
Pollution or degradation, which has persistent (greater than 3 months), but reversible detrimental effects on the 
environment and or community. 
Harta Benda / Asset: 
— Kejadian kecelakaan yang mengakibatkan total biaya kerugian lebih dari 100.000 USD dan kurang dari satu juta USD 
Any incident with costs exceeding $100,000 (USD) but less than $1,000,000 


— Termasuk kebakaran, peledakan yang tidak terencana dan kegagalan 
Including major fires, explosions, unplanned interruptions and failures. 

— Segala kejadian yang mengakibatkan berhentinya proses selama 24 jam 
Any incident resulting in 24 hours cessation of 


Orang / People: 
— Kecelakaan yang memerlukan pengobatan secara medis dan kejadian kecelakaan yang mengakibatkan hari kerja dengan 
kemampuan terbatas. 
Medical Treatment and restricted work day case. 
— Biaya Pengobatan medis untuk cidera / luka < 10 Juta Rupiah 
Medicinal treatment cost for injury < Rp. 10 million 
Lingkungan / Environment: 
— — Tumpahan minyak dan bahan kimia kurang dari 5 barel 
Oil or chemical Spill less than 5 barrel; 
Harta Benda / Asset: 
— Setiap kejadian kecelakaan (termasuk kebakaran, kerusakan asset, peralatan dan  kendaraan) yang total kerugian 
diperkirakan antara $10.000 dan $100.000 (USD) 
Any incident (include fire, property, equipment, and vehicle damage) where the total cost is expected to be between 
$10,000 and $100,000 (USD). 


— Setiap kejadian kecelakaan yang mengakibatkan terhentinya produksi 4 hingga 24 jam 
Any incident resulting in 4 to 24 hours of lost production or output. 
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Near miss 


Orang / People: 

— Cidera yang bisa diatasi dengan pertolongan pertama 
First aid personal injury. 

— Biaya pengobatan untuk penyakit akibat kerja £ satu juta rupiah 
Medical treatment cost for occupational disease < Rp. 1 million 

Lingkungan / Environment: 

— Tumpahan bahan kimia dan minyak hingga satu barel 
Oil or chemical Spill up to one barrel 

— Kerugian kecil atau dampak ke habitat ( flora dan fauna) air dan tanah, tapi tidak memiliki efek negatif pada ekosistem 
Minor loss or impact on land or water based flora, fauna & habitat, but no negative effect on the eco-system 

Harta Benda / Asset: 

— Setiap kejadian ( termasuk kebakaran kecil, peralatan / kerusakan kendaraan yang mengakibatkan kerugian kurang dari 

$10,000 (USD) 
Any incident (include minor fire, property, eguipment / vehicle damage) where result loss is less than $10,000 (USD). 

— Setiap kejadian kecelakaan yang menyebabkan hingga 4 jam tidak menghasilkan produk 

Any incident causing up to 4 hours of lost production or output. 


Tidak ada cidera, tidak ada kerusakan asset dan kecelakaan lingkungan namun berpotensi untuk terjadi 
No injury ,no property damage, and no environmental accident but potentially occurred 
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Insiden / Kecelakaan 
Terjadi 


memberi 


1. Supervisor 
info HSE Superintendent 
2. Identifikasi HSE 


Superintendent untuk 
insiden / kecelakaan 

3. Pengawas HSE 
menginformasikan 


kepada Wakil HSE 


4. Menilai insiden / 
kecelakaan 

9. Wakil HSE 
menginformasikan 

kepada Manajer 
Konstruksi untuk 
mengaktifkan Tim 


Tanggap Darurat 


Investigasi 
Accident/Incident 


Laporan 
Accident/Incident 


Lesson Learn 





1. ERT cek ke lokasi 

2. Aktifkan evakuasi 

3. Jika kebakaran / 
ledakan terjadi, ERT akan 
memberi tahu FER 
setempat (Fire 
Emergency Response) 





Yes 









under 
control ? 


No 


ERT akan melaporkan ke 
On-Scene Commander 
untuk memberi informasi 
lebih lanjut kepada 
Koordinator Tanggap 
Darurat 





Koordinator Tanggap 
Darurat 
menginformasikan 
kepada PERUSAHAAN 





Proses Flow 


Communication/Coordination 


KONTRAKTOR 
Project Manager 





І 

І 

І 

І 

І 

І 

І 

І 

І 

І 

І 

¥ 

e KONTRAKTOR 
Construction Manager 
e KONTRAKTOR 
HSE Manager 
e PMC, PERTAMINA 


HSE Manager 
Perusahaan 
Project 

Perusahaan 


Manager 
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1. TUJUAN 
Sebagai pedoman untuk mengidentifikasi penyebab langsung terjadinya kecelakaan, 
dan menentukan cara terbaik untuk mencegah terulangnya kembali kejadian yang 
sama. Penyelidikan juga dapat memberikan informasi yang berharga dalam hal 
klaim asuransi atau tindakan hukum. Penetapan suatu prosedur dapat membantu 


jalannya investigasi kecelakaan. 


2. RUANG LINGKUP 
Prosedur ini berlaku di seluruh organisasi dan mencakup seluruh jenis kegiatan 


Investigasi kecelakaan. 


3. REFERENSI 

- UURI No 1, 1970 : Tentang Keselamatan Kerja 

- Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 3, 1998: Prosedur Pelaporan dan 
Investigasi Kecelakaan 

- Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 186, 1999: Pelaporan Kecelakaan 

- Prosedur Divisi EPC, No dokumen HK-EPC-P/001: Implementasi Kesehatan 
Keselamatan Kerja 
Prosedur Divisi EPC, No dokumen HK-EPC-P/011 Laporan kecelakaan dan 


ketidaksesuaian. 


4. TANGGUNGJAWAB 
Manajer Proyek, bertanggung jawab dengan isi dari prosedur ini. 
Manajer Konstruksi, bertanggung jawab memastikan bahwa prosedur ini diterapkan 
di tempat kerja dan menunjuk seseorang sebagai pemimpin tim dalam 
melaksanakan investigasi kecelakaan. 
Manajer K3LL Proyek memberikan saran mengenai administrasi prosedur 
pelaporan dan kepatuhan terhadap persyaratan hukum dan lainnya. 


Semua karyawan dan Subkontraktor, bertanggung jawab mematuhi prosedur ini. 
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5. PROSEDUR 
5.1. Tim Investigasi Kecelakaan 

Pemimpin Tim Investigasi kecelakaan harus memiliki pengetahuan dan 
wewenangan untuk membuat rekomendasi, dan umumnya orang tersebut 
merupakan jajaran General Manager dan tingkatan Manajer. 

Pemimpin tim harus memiliki wewenang untuk membentuk tim investigasi 
kecelakaan seperti yang diperlukan. Para anggota tim termasuk SDM / 
General Affair, Manajer K3LL Proyek, dan setidaknya satu anggota P2K3/ 
Komite K3LL. Para anggota khusus tim diantaranya adalah Kepala bagian 
dimana kecelakaan kerja terjadi dan setidaknya satu karyawan yang memiliki 
pekerjaan yang sama di tempat terjadinya kecelakaan itu yang memahami 
tentang pekerjaan spesifik tersebut. Anggota lainnya adalah yang memiliki 


keahlian yang relevan dapat dilibatkan jika memungkinkan. 


Tabel 5.1 Matriks Tim Investigasi 
Klasifikasi Insiden 


| | | | | Near miss/ 
Tanggungjawab Personil Catastrophic/ Serious/ 


| Hampir 
Bencana Serius 


Celaka 
Site Supervisor / Superintendent (HSE 
/ disiplin ilmu lainnya) 
GSI 
Chief HSE 


Chief Construction Control 


Chief Admin Finance 
Chief field engineer 


Construction Manager 


Project HSE Manager 


Project Manager 


Corporate HSE Manager 
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Klasifikasi Insiden 


| | | | | Near miss/ 
Tanggungjawab Personil Catastrophic/ Serious! | Minor/ | 
| | Hampir 
Bencana Serius Kecil 
Celaka 


General Manager x xe | |! | | w— 
жән 1,1, 
opo p [p [p p 
444414. 





Catatan: 

- Klasifikasi Kecelakaan mengacu pada Prosedur Pelaporan dan 
Ketidaksesuaian, No dokumen HK-EPC-P/011 

- Penyidik eksternal dapat ditunjuk atas kebijakan General Manager jika 


terjadi insiden kematian atau bencana. 


5.2. Pelaporan Kejadian 

Tujuan pelaporan dalam program ini adalah untuk memastikan bahwa 
penyelidikan dilakukan tepat waktu dan tindakan perbaikan dilakukan untuk 
mencegah terjadinya pengulangan kecelakaan. Tidak hanya cedera atau 
penyakit yang bisa dicatat, tetapi juga kasus pertolongan pertama dan nyaris 
celaka yang serius, harus dilaporkan dan diinvestigasi. Pelaporan kasus 
pertolongan pertama dan hampir celaka berbeda dari pelaporan program 
pencatatan cedera atau sakit. 

Karyawan yang terlibat dalam kejadian tersebut harus melaporkan langsung 
kepada atasannya, jika memungkinkan. Pengawas harus memulai 
Investigasi dengan mengisi formulir investigasi kecelakaan. 

Pelaporan kejadian dan kecelakaan harus mengikuti Prosedur Laporan 


Kecelakaan dan Ketidaksesuaian. 


5.3. Waktu Investigasi 
Penyelidikan harus dilakukan sesegera mungkin setelah kejadian. Dalam 


kasus apapun, harus diselesaikan dalam waktu 48 jam atau dijadwalkan 


CONSTRUCTION SERVICES, EPC & INVESTMENT | 


^ 


Diterbitkan tgl. : 1 Juli 2017 
INOVASI UNTUK SOLUSI DIVISI ENGINEERING, PROCUREMENT & CONSTRUCTION Cerificate No sara Cerificate No: G81668151 No D00385 Halam an : 4 dari 20 


— ——————4 | No dok : HK-EPCHSE-P/012 
| d PT.HUTAMA KARYA ersero, (6 (6 0 mus 





pada hari kerja berikutnya. Kondisi dapat berubah dan ingatan manusia bisa 
memudar, sehingga hal ini akan mempengaruhi keakuratan penyelidikan dan 
mutu tindakan perbaikan. 

5.4. Proses Investigasi 
Tidak semua peristiwa perlu diteliti sampai pada tingkat atau kedalaman 
yang sama. Upaya terbesar harus difokuskan pada peristiwa penting yang 
telah menyebabkan cedera serius / penyakit maupun yang memiliki potensi 
kecelakaan tersebut. Sebuah Investigasi kecelakaan yang direncanakan, 
dilaksanakan dan ditindaklanjuti dengan baik, memiliki manfaat sebagai 
berikut: 
» Meningkatkan Kinerja K3LL dengan: 


- Mengurangi kemungkinan terulangnya insiden tertentu ketika 
tindakan perbaikan sudah dilakukan 


- Mengurangi kemungkinan insiden terkait, baik di lokasi ini dan lokasi 
yang lainnya 


- Mengurangi kemungkinan insiden yang memberikan faktor 
kontribusi dengan kejadian tertentu 


- Mengidentifikasi dan memulai tindakan pada masalah lainnya yang 
ditemukan selama penyelidikan. 


- Menyediakan data yang dibutuhkan untuk mendeteksi 
kecenderungan yang terjadi yang dapat dianalisa untuk 
mengidentifikasi pengulangan masalah atau masalah tertentu 
lainnya. 


- Memperkuat kesan bahwa perusahaan serius pada peningkatan 
Kinerja K3LL. 


- Memenuhi peraturan, asuransi, dan persyaratan klien serta 
korporasi. 


- Memperkuat reputasi perusahaan sebagai perusahaan EPC yang 
kompeten. 

Insiden di lokasi kerja pada umumnya karena tidak amannya lokasi kerja. 

Pemeriksaan keselamatan harus dilakukan sebelum memasuki lokasi 

kerja/ proyek. Untuk insiden yang terjadi di lokasi kerja harus didiskusikan 


dengan pihak yang berwenang (Inspektor, Polisi, dan Klien) sebelum 


— — No dokumen :HK-EPCHSE-P/012 
РТНОТАМА KARYA persero; 0 ; (6 9 Q | | | 
CONSTRUCTION SERVICES, EPC & INVESTMENT "Ў У @ 4 VI Diterbitkan tgl. : 1 Juli 2017 


“%- 


— DIVISI ENGINEERING, PROCUREMENT & CONSTRUCTION саша Halaman - 5 dari 20 





ditindaklanjuti. Mereka mungkin ingin membatasi akses di lokasi kerja, 
menunda proses investigasi ataupun meminta informasi tertentu sebagai 


bagian dari proses investigasi. 


Keterangan: Untuk kasus lingkungan umumnya tidak akan secara 
langsung akan memberikan dampak terhadap kondisi lingkungan 
penerimanya. Hal ini memerlukan beberapa investigasi sebelum insiden 
dapat diklasifikasikan. Dalam jangka waktu dekat dan jangka waktu yang 
lama, dampak yang kumulatif harus menjadi pertimbangan. Pada kasus 


tertentu mungkin juga diperlukan pemantauan kondisi aktualnya. 


Dalam melaksanakan investigasi yang efektif, terdapat empat langkah 


yang akan dijelaskan di bawah ini.: 


5.4.1. Pengumpulan Bukti 


Diagram Pengumpulan Bukti 





DOKUMEN / DOCUMENTS 


INFORMASI DARI / INFORMATION FROM: 

° PROSEDUR, INSTRUKSI KERJA, PENILAIAN 
RESIKO / ANALISA KESELAMATAN KERJA, 
KEBIJAKAN, IJIN KERJA 
PROCEDURE, WORKING INSTRUCTION, RISK 
ASSESSMENT / JOB SAFETY ANALYSIS, 
POLICIES, WORK PERMIT 

° CATATAN INPEKSI AWAL, TOOL BOX MEETING, 
SAFETY INDUCTION, TES, PENGUJIAN DAN 
PEMERIKSAAN 
RECORDS OF EARLIER INSPECTION, TOOL BOX 
MEETING, SAFETY INDUCTION, TEST, 
EXAMINATIONS AND SURVEYS. 

° CATATAN LATIHAN KARYAWAN YANG 





PENGAMATAN / OBSERVATION 


INFORMASI DARI KEADAAN FISIK, TERMASUK: 
INFORMATION FROM PHYSICAL 
CIRCUMSTANCES, INCLUDING: 
° AKTIVA DAN TEMPAT KERJA 

PREMISES AND PLACE OF WORK 
° AKSES DAN JALAN KELUAR 

















BERSANGKUTAN 
ACCES ае TRAINING RECORD OF CONCERNED EMPLOYEE °  MENGECEK KEANDALAN, AKURASI 
° PERALATAN MATERIAL YANG CHECKING RELIABILITY, ACCURACY 
DIGUNAKAN ° IDENTIFIKASI PERSOALAN DAN 
EQUIPMENT OR MATERIAL IN USE MEMECAHKAN PERBEDAAN 
° APD YANG DIGUNAKAN tt IDENTIFYING CONFLICTS AND 
PPE IN USE RESOLVING DIFFERENCES 
° LOKASI DAN HUBUNGAN ANTARA ° IDENTIFIKASI PERBEDAAN DALAM BUKTI- 
BAGIAN BUKTI 
LOCATION AND RELATIONSHIP OF 
Dan WAWANCARA / INTERVIEWS IDENTIFYING GAPS IN EVIDENCE 











° SEGALA TES SETELAH KEJADIAN, 
PENGECEKAN, SAMPLING DAN 
REKONSTRUKSI 
ANY POST EVENT TESTS, CHECKS, 
SAMPLING OR RECONSTRUCTION 

BUKTI KLINIK TENTANG ORANG YANG 

TERLUKA 

CLINICAL EVIDENCE ABOUT INJURED PERSON 


INFORMASI DARI / INFORMATION FROM: 

° YANG TERLIBAT DAN JAJARAN MANAJERNYA 
THOSE INVOLVED AND THEIR LINE 
MANAGEMENT 

° SAKSI / WITNESSES 

° YANG MEMANTAU ATAU TERLIBAT SEBELUM 
KEJADIAN. CONTOH: STAF INSPEKSI / STAF 
PEKERJA / PERAWATAN 
THOSE OBSERVING OR INVOLVED BEFORE THE 
EVENT, E.G. INSPECTION OR CONSTRUCTION / 
MAINTENANCE STAFF 
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Terdapat tiga sumber dan metode dalam mengumpulkan bukti: 
1. Observasi secara langsung yang sangat penting untuk 
mendapatkan bukti yang penting berkaitan dengan adegan, 


konfigurasi, hubungan antar beberapa hal, dan lain sebagainya. 


а). Observasi Awalan: 

e Perlu diingat bahwa observasi awalan ke lokasi insiden 
diperlukan untuk menentukan betapa seriusnya insiden 
tersebut dan betapa serius insiden tersebut dapat terjadi. 
Jawaban dari pertanyaan akan menentukan siapa yang 
harus diberitahukan, siapa yang harus melakukan 
Investigasi dan bagaimana intensifnya investigasi ini 
harus dilakukan. 

e Hal ini mungkin tepat untuk investigasi yang intensif dari 
hal minimal yang ditentukan untuk kasus dimana insiden 
tersebut merupakan insiden yang sama dengan insiden 
sebelumnya atau dimana insiden tersebut merupakan 
gejala dari permasalahan lama yang lebih mendalam 
terjadi. (Keterangan: Untuk insiden lingkungan, 
serangkaian insiden yang kecil dapat menyebabkan 
dampak lingkungan yang besar yang akan 
membenarkan pelaporan yang sangat menyeluruh). 

e Pengumpulan informasi yang mungkin hilang sambil 
menunggu investigasi secara formal yang akan dimulai. 
Informasi ini termasuk hasil dari sistem pengendalian, 
serta bukti-bukti yang lebih jelas seperti jejak dan slip 
yang mungkin lenyap atau terbasuh. 

е Indentifikasi tindakan yang penting untuk dilakukan. 


Tindakan tidak harus menunggu hingga proses 
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Investigasi selesai dilakukan. Tindakan cepat dapat 


dimulai secepat mungkin. 


b). Kondisi Peralatan: 

е Periksa setiap peralatan yang terlibat pada insiden yang 
terjadi, baik dari hal yang menjadi perhatian khusus dari 
kondisi peralatan dan apapun yang telah berubah/ 
menunjukkan kerusakan tertentu kedepannya, seperti: 
terdapat distorsi lama dan baru, terdapat retakan, dan 
sebagainya. 

е Perhatikan kecacatan desain atau pelabelan yang 
membingungkan yang dapat berkontribusi terhadap 
Insiden yang telah dan dapat terjadi kedepannya. 

e Peralatan seperti rem, ban, dan lain sebagainya yang 
dapat berkontribusi terhadap kecelakaan harus 
diinspeksi, diperiksa, dan dilakukan pengetesan. 

e Pertimbangkan beberapa hal berikut ini: 

i. Desain 

li. Kerusakan (kerusakan komponen) 

ІІ. Pemeliharaan (kecacatan, tidak dirawat sesuai 
spesifikasi) 

iv. Pengoperasian (penyumbatan dan lain-lain untuk 


peralatan tetap). 


c). Lingkungan: 
е Periksa lokasi kejadian insiden untuk informasi dalam 
membantu pemahaman terhadap tugas yang dilakukan 
dan kemungkinan dampak terhadap kondisi lingkungan 


setempat. Kondisi fisik lingkungan dan khususnya 
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perubahan tertentu terhadap lingkungan menjadi faktor 
yang harus diselidiki. 

e Kondisi pada saat kejadian ialah hal yang penting, dan 
bukan merupakan hal yang biasa terjadi. Beberapa hal 
yang menjadi indikasi diantaranya kondisi cuaca, suhu, 
kebisingan, pencahayaan, dan gas beracun (seperti 
asap debu, dan sebagainya). Pertimbangkan dampak 
dari timbulnya bahaya diantaranya dampak dari kondisi 
fisik serta mental dari pekerja di lokasi kerja, dan lain 
sebagainya. 

e Periksa rambu keselamatan, bahaya yang timbul, serta 
perlindungan yang ada. 

e Pertimbangkan beberapa hal tersebut: 

i. Alam (cauca, panas, hujan, kabut, longsoran) 
li. Pencahayaan 

ІП. Ruang terbatas / Confined Space 

іу. Debu dan asap 

у. Gangguan 

vi. Kondisi lokasi kerja 


vii 


. Sosial / Komunitas / Peninggalan 
vili. Kondisi jalan 
\х. Area yang padat 


х. Kebersihan/ Housekeeping 


2. Dokumen investigasi dapat membantu dalam menetapkan apa 
yang harusnya terjadi dan dapat menyediakan bukti penilaian 
resiko/ analisis keselamatan kerja, inspeksi, pemeriksaan, dan 
lain sebagainya. Berikut merupakan teknik pengumpulan data 
melalui dokumen secara menyeluruh: 

e Periksa sejauh mana kegagalan sistem manajemen yang 


berkontribusi menimbulkan insiden. Permasalahan sistem 
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berkaitan kegagalan penggunaan sistem secara baik sama 
halnya dengan kurangnya sistem yang tepat. Permasalahan 
terkait perbaikan sistem, dan sistem inspeksi juga dapat 
berkontribusi terhadap terjadinya insiden. 

Investigasi diperlukan untuk memeriksa kekurangan dalam 
proses identifikasi bahaya dan memastikan prosedur kerja 
selamat telah memadai dan dimengerti atau belum. Selain itu 
juga hal tersebut diperlukan untuk mengkonfirmasi proses 
komunikasi dan tingkatan instruksi serta pengawasannya. 
Pertimbangkan beberapa hal berikut: 

i. Perencanaan yang tidak memadai. 

li. Proses tertulis yang tidak pada tempatnya. 

ili. Proses tertulis yang tidak diikuti 

iv. Pelatihan / pemeriksaan yang tidak memadai 

v. Instruksi yang tidak memadai 

vi. Pengawasan yang tidak memadai 


Vil. 


Komunikasi yang tidak memadai 
vill.Aplikasi yang salah (peralatan tidak digunakan dengan 


benar). 


3. Proses wawancara akan memberikan dua hal yaitu kesempatan 


dalam memeriksa kembali permasalahan yang timbul dari 


penilaian bukti fisik dan data dokumentasi. Berikut merupakan 


langkah wawancara: 


a). 


Identifikasi semua orang/ pekerja yang memiliki informasi 
dan dapat memberikan pernyataan. Orang tersebut mungkin 
yang terlibat langsung, penonton, dan pengawas serta 
rekan kerja yang telah melakukan pekerjaan yang sama, 
yang telah merawat peralatan, jalan, atau memiliki 


pengalaman lain yang relevan. 
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Wawancara harus dilakukan. Jangan biarkan orang hanya 
memberikan pernyataan atau mengisi formulir wawancara 
tanpa pertanyataan tambahan dalam konfirmasi informasi. 
Wawancara harus mencakup berbagai permasalahan yang 
mungkin dapat berkontribusi terhadap terjadinya insiden 
serta permasalahan lainnya. (Diskusikan sampai sejauh 
mana mereka terlibat sehingga berkemungkinan untuk 
mencegah insiden terjadi atau mengurangi dampaknya jika 
mereka telah lebih berkompetensi, lebih peduli, atau dalam 
kondisi bugar saat kejadian berlangsung). 

Orang yang diwawancarai tidak perlu takut untuk untuk 
mengangkat permasalahan keselamatan kerja ketika proses 
wawancara berlangsung. Komentar-komentar yang ada 
tersebut dapat memberikan beberapa indikasi apakah 
insiden tersebut merupakan gejala dari permasalahan yang 
lebih luas cakupannya. 

Dalam proses wawancara juga harus memberikan orang 
kesempatan dalam memberikan saran dalam pencegahan 
insiden di kemudian hari serta jalan peningkatan kinerja 
K3LL/ HSE di lokasi kejadian. 

Pelaporan yang ditulis tangan harus diketik dan diperiksa 
oleh seseorang yang telah membuat pernyataan tersebut. 
Seluruh pernyataan harus diperiksa ulang dengan 
pernyataan lainnya beserta fakta lainnya yang diketahui, 
untuk memastikan kebenaran informasi yang diberikan. 
Mungkin juga perlu dilakukan wawancara lebih dari sekali 
kepada orang yang diwawancara sebagai bahan 
pengembangan investigasi dan penetapan faktanya. Berikut 
beberapa hal yang perlu dipertimbangkan : 


e Perilaku 
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e Alat yang digunakan (pemilihan dan penggunaan 
peralatan yang benar) 


е Komunikasi 
е  Kompetensi/ pelatihan 


e Kesehatan / sehat untuk bertugas / kelelahan (bukti 
aktual harus diberikan untuk mendukung hal ini). 


Ketiga sumber saling melengkapi, dan memberikan kesempatan 
bagi peneliti dalam memeriksa keandalan, keakuratan informasi 
sekaligus menyelesaikan kesenjangan perbedaan dan bukti yang 


didapatkan. 


5.4.2. Penyusunan dan Pertimbangan Bukti 


Kecelakaan dan insiden jarang timbul dari penyebab tunggal. Pada 
umumnya disebabkan oleh kegagalan dalam sistem manajemen 
yang menciptakan situasi yang mengarah kepada kejadian tersebut. 
Penyebabnya ialah dari kurangnya faktor manajemen dan organisasi 
sehingga mengapa peristiwa itu dapat terjadi. 
Misalkan, pada kasus terjatuh dari ketinggian, penyebab 
langsungnya ialah pekerja yang tidak terlatih dengan baik atau tidak 
digunakannya APD dengan baik. Bagaimanapun, terdapat sebab 
lainya yakni program K3LL/ HSE yang tidak sesuai 
Implementasinya atau tidak ditekankan di lokasi kerja. 
Informasi dapat berupa formulir pernyataan, catatan, foto, sketsa, 
dan gambar. Selain itu, beberapa kesalahan dan contohnya dapat 
dikumpulkan untuk dokumentasi dan/ atau sebagai tujuan dalam 
pengetesan. Pertimbangkan beberapa hal berikut ini: 
e Jangan biarkan pemikiran awal dugaan penyebab insiden 
membatasi proses pengumpulan data. Selalu biarkan pikiran 


terbuka. 
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e Lebih baik untuk mengumpulkan informasi lebih banyak 
daripada sedikit. 

e Sangat penting untuk mendata semua hal yang diperiksa dan 
hasil dari pemeriksaan, walaupun tidak terdapat permasalahan 
yang ditemukan. Hilangkan beberapa kemungkinan dan 
mengkonfirmasikannya informasi dalam waktu 12 bulan yang 
mungkin sangat penting dalam pencarian masalah. 

e Gunakan foto dan pengukuran tertentu daripada menggunakan 
pernyataan yang tidak jelas untuk pengembalian hasil observasi. 

e Pertimbangkan kemungkinan tindakan dan sebab yang mungkin 


ketika proses pengumpulan data. 


Membandingkan temuan dengan spesifikasi dan standar yang 


relevan 


Langkah selanjutnya dalam proses investigasi ialah membandingkan 
situasi dan urutan kejadian dengan spesifikasi dan standar yang 
relevan yang mewakili persyaratan peraturan minimal atau Industrial 
good practice. Hal ini membantu dalam meminimalkan sifat subyektif 
dari proses investigasi serta untuk menghasilkan rekomendasi yang 
berdampak maksimal dan relevan. 

Dalam tahapan proses ini informasi yang dikumpulkan kemudian 
disusun dan dianalisis dengan tujuan untuk mengidentifikasi 
penyebab pastinya (Kejadian ini tidak akan terjadi jika....) dan faktor 
yang menyebabkan insiden (Insiden ini tidak akan terjadi jika.....). 
Analisis yang ada juga dapat menghilangkan kemungkinan sebab 
pastinya. Hal ini sangat penting jika insiden dapat mengakibatkan 
kerusakan dan klaim asuransi di kemudian hari. 


e Urutan kejadian harus disiapkan. 
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e Sebuah analisis penyebab harus dibuatkan. Pada banyak kasus, 
sebab dari sebab dapat memberikan jalan biaya yang lebih 
efektif untuk menghindari pengulangan investigasi. Dengan 
menganalisis sebab dari sebab yang ada juga dapat 
mengidentifikasi permasalahan yang berkontribusi terhadap 
berbagai insiden secara luas. 

Pertimbangan secara khusus diberikan pada orang, peralatan, atau 

permasalahan sistem yang dapat berkontribusi secara langsung 


maupun tidak langsung terhadap kejadian insiden. 


Urutan kejadian (Sequence of Event) 


Urutan dari kejadian (Seguence of Event) merupakan pernyataan 
atau diagram yang memperlihatkan urutan peristiwa terjadinya 
kejadian tertentu. Urutan ini harus dilakukan pada papan putih. Alat 
ini sangat penting untuk mengorganisasikan fakta, gambaran hal 
yang terjadi, dan perencanaan langkah selanjutnya dari proses 
Investigasi. 

Urutan kejadian disiapkan dengan menuliskan pernyataan yang 
tepat dari hal yang terjadi dan kemudian dapat berjalan secara alur 
maju dan mundur dari kejadian tersebut. Kita dapat memulai urutan 
kejadian setelah kita mendapatkan kumpulan informasi yang 
menunjang. 

Untuk insiden yang lebih kompleks, sangat baik untuk menuliskan 
kejadian menjadi ‘post its’ yang sangat mudah untuk bergerak di 
sekitarnya sebagai urutan tertentu yang telah dikembangkan. 
Setelah awalnya telah dikembangkan, urutan kejadian dapat 
digunakan dalam pengembangan 'Y' Tree. Sebagai informasi lebih 
lanjut yang dikumpulkan, urutan harus ditinjau kembali dan 


diperbaharui. 
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Keterangan: Urutan awalan mungkin memiliki pertanyaan yang 
diajukan dan akan membantu proses investigasi. 
Urutan tersebut dapat digunakan dalam pelaporan akhir untuk 


menjelaskan kepada pihak lainnya kejadian yang sebenarnya terjadi. 


WHY Tree 


Cara terbaik dalam menampilkan data yang telah dikumpulkan dan 
perencanaan ke tahap pengumpulan data selanjutnya ialah dengan 
menggunakan 'WHY' Tree. 

Kita melakukannya dengan cara memulainya dengan memberikan 
deskripsi yang tepat dari insiden/ kejadiannya (diambil dari “urutan 
kejadian/ seguence of event) dan tanyakan mengapa hal tersebut 
dapat terjadi. 

Kita terus bertanya mengapa hingga kita kehabisan pertanyaan atau 
mencapai titik dimana pertanyaan lebih lanjut tidak dibenarkan. 
Pengembangan dari WHY Tree termasuk gagasan dalam 
mengidentifikasi kemungkinan penyebab dan hal yang mungkin 
memerlukan pemeriksaan yang lebih lanjut. 

Kita menjawab pertanyaan “WHY” berdasarkan data yang telah 
dikumpulkan. Ketika kita tidak dapat menjawab pertanyaan, kita 
mungkin akan mendapati area lainnya untuk diinvestigasi. Contoh 
dari WHY tree dapat ditemukan pada lampiran dari prosedur ini. 

‘Y tree, bersamaan dengan ‘Sequence of Events memberikan 
peluang kepada Investigator untuk mendokumentasikan apa yang 
mereka ketahui, dan rencana untuk investigasi apa yang mereka 
tidak ketahui. Penilaian yang baik dari Team leader diperlukan untuk 
menentukan seberapa jauh setiap investigasi dilakukan. 

Alasan untuk menghentikan pengumpulan data lebih lanjut jika: 

e Trivial, tidak layak untuk menginvestigasi 


е Outside of scope/ terlalu jauh kaitannya dari insiden. 


CONSTRUCTION SERVICES, EPC & INVESTMENT | 


^ < 


—— ——————4 | No dok : HK-EPCHSE-P/012 
| d PT.HUTAMA KARYA ersero, (6 (6 0 и 


Diterbitkan tgl. : 1 Juli 2017 
INOVASI UNTUK SOLUSI DIVISI ENGINEERING, PROCUREMENT 8 CONSTRUCTION Cerificate No: D88171 бейка No: 661! No: ЮМ Halam an : 15 dari 20 





e Waktu/ biaya yang tidak sesuai 
e Tidak menuntun tindakan yang realistis. 


e Telah jauh dari batasan kewajaran yang direkomendasi. 


Apa yang dikembangkan WHY treeyakni seperangkat ‘contributing 
causes/ sebab yang berkaitan (jawaban atas Why's) Sangat 
mungkin untuk kehillangan sesuatu dalam pendekatan ini dan tim 
harus juga meninjau ulang daftar dari penyebab potensialnya. 

‘WHY’ tree dan ‘sequence of events'merupakan dua cara untuk 
membantu dalam perencanaan investigasi. Pada tahapan ini tim 
investigator harus meninjaunya jika mereka memiliki bukti nyata 
yang cukup untuk menentukan sebab dari insiden yang terjadi. Jika 
tidak, wawancara dan investigasi lebih lanjut terhadap sumber 
Informasi lainnya sangat diperlukan. Tahapan ini dapat dilakukan 
beberapa kali. 

Mungkin perlu juga ditentukan jumlah dari siklus urutan yang terbaru 
dan WHY tree, rencana peninjauan, dan diperoleh informasi lebih 


lanjut sebelum proses investigasi selesai. 


Proses investigasi harus memberikan jawaban dari beberapa 

pertanyaan berikut ini:: 

e Apa yang terjadi/ urutan kejadiannya? 

e Siapa/ apa saja yang terlibat? 

e Kapan dan dimana terjadi? 

е Akibatnya? (cedera, kerusakan, hilangnya produksi, dan lainnya) 
Jika memungkinkan biaya perbaikan, denda, dan nilai kehilangan 
produksi harus diestimasikan. 

e Dapatkah hal tersebut bertambah buruk dari potensi akibatnya? 
Bagaimana? 


e Informasi dari saksi mata? 
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e Pekerjaan apakah yang sedang dilakukan oleh pekerja pada saat 
waktu insiden terjadi? Mengapa? 

e Penyebab pasti? (Insiden ini tidak akan terjadi jika....) 

e Faktor yang mempengaruhi (Insiden ini tidak akan terjadi jika....) 

e Sebab dari sebab/ faktor yang berkontribusinya? 

e Tindakan dalam mengurangi dampak dari penyebab yang 


teridentifikasi dan faktor yang berkontribusi terhadap insiden? 


Sasarannya ialah untuk memutuskan: 

e Apakah spesifikasi atau standar sesuai telah ditetapkan dalam 
mengendalikan semua faktor yang mempengaruhi kejadian? 

e Jika terdapat spesifikasi dan standar, apakah tepat dan 
memadai? 

e Jika spesifikasi atau standar telah cukup baik, apakah telah 
diimplementasikan dalam prakteknya? 


e Mengapa setiap kegagalan terjadi? 


Pendekatan ini akan mengarah kepada kesimpulan yang 
mengidentifikasi: 

e Dimana spesifikasi atau standar tidak ada 

е Kapan spesifikasi atau standar tidak memadai 

e Dimana spesifikasi atau standar memadai tetapi tidak 


dilaksanakan dengan baik. 


Penerapan Tindakan Perbaikan dan Penelusuran Kemajuan 

Tahapan akhir ialah merekomendasikan dan memprioritaskan 
tindakan perbaikan yang dapat dilakukan. Sasaran harus ditetapkan 
dari setiap tindakan untuk meninjau dan menelusuri kemajuan yang 


ada. 
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Sasaran dari tahapan ini ialah untuk mengembangkan gagasan 

dalam tindakan mengurangi jumlah tingkat keparahan dari insiden. 

Penyampaian gQagasan, misalkan, dapat digunakan untuk 

mempersiapkan daftar kemungkinan yang ada. 

Suatu upaya harus dilakukan untuk mengembangkan ide yang 

ditargetkan pada semua penyebab dan faktor yang berkontribusi dan 

teridentifikasi di dalam analisis data di atas. 

Pada tahapan ini gagasan akan diurutkan dan diperluas untuk 

memberikan sejumlah rekomendasi bagi laporan akhir. Pertanyaan 

yang dapat digunakan dalam tahapan pemilahan termasuk: 

e Sejauh apa hal tersebut dapat mengurangi kemungkinan/ 
keparahan dari terulangnya insiden tertentu? 

e Sejauh mana hal tersebut secara umum akan mengurangi 
kemungkinan/ keparahan insiden lainnya? 

e Bagaimana efektivitas pelaksanaan dan biayanya? 

e Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukannya? 


e Seberapa mungkin hal tersebut dapat diterima/ disetujui? 


Daftar akhir juga harus diperiksa untuk keseimbangan data. 
Terdapat beberapa tindakan yang dapat diimplementasikan dengan 
cepat. Tindakan akhir tidak harus berkonsentrasi pada satu jenis hal 


dan tindakan, seperti hal yang berkaitan dengan prosedur. 


Keterangan: Tindakan korektif harus tindakan nyata yang akan 
mengeliminasi/ mengendalikan resiko yang dapat mencegah terjadi 
Insiden. Jangan gunakan langkah perbaikan secara umum, seperti: 
mengingatkan, memperkuat, meninjau, pelaksanaan toolbox talk, 


dan lain sebagainya. 
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5.4.7.  Tentukan hasil dari Rencana Tindakan 


е Apakah usulan tindakan menimbulkan  permasalahan/ 
keuntungan? (misalkan penjagaan secara ketat akan 
meningkatkan resiko ketika proses pemindahan tertentu) 

e Apakah yang perlu dikomunikasikan? (Apakah permasalahan 
ditemukan dan usulan tindakan relevan di lokasi kerja lainnya?) 

e Apakah investigasi dan pelaporannya sesuai dengan peraturan, 
asuransi, dan persyaratan internal korporasi 

e Apakah permasalahan lainnya ditemukan (inspeksi dan komentar 
saksi sering mengidentifikasikan permasalahan yang lebih serius 


yang mungkin tidak berkaitan dengan insiden yang diinvestigasi? 


Tindakan koretif harus mengarah pada penyebab langsung dan tidak 
langsung. Sebagai contoh pada insiden terjatuh dari ketinggian, jika 
penegakan peraturan yang tidak efektif menjadi penyebab tidak 
langsung, maka tindakan korektif sederhana seperti penambahan 
pelatihan pekerja tidak akan menghilangkan akar masalah dari 
Insiden yang terjadi. Dalam pencegahan agar insiden tidak terjadi 
kembali, maka tindakan tertentu harus dilakukan untuk memastikan 


program manajemen yang baik ditegakkan di lokasi kerja. 


5.5. Formulir Investigasi Kecelakaan 


Berikut merupakan daftar dari data penting yang terangkum di dalam formulir 

pelaporan investigasi: 

a. Rincian dari orang yang cedera, termasuk umur, jenis kelamin, 
pengalaman kerja, dan sebagainya. 

b. Penjelasan mengenai keadaan, termasuk tempat, waktu kejadian, dan 
kondisi lokasi. 


с. Rincian kejadian, termasuk: 
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e Setiap tindakan yang mengarah kepada kejadian. 

e Penyebab langsung dari cedera, penyakit atau kerugian. 

e Penyebab langsung dari kejadian tersebut. 

e Penyebab tidak langsung, seperti kegagalan sistem pencegahan di 
lokasi kerja, kegagalan analisis keselamatan kerja/ penilaian resiko, 
dan lain sebagainya. 

d. Rincian dari Hasil, khususnya termasuk: 

e Dampak yang terjadi, seperti cedera, penyakit, kerusakan peralatan, 
gangguan produksi, emisi terhadap lingkungan, dan lain sebagainya. 

e Tingkatan keparahan bahaya yang ditimbulkan. 

e Tanggapan manajemen secara cepat terhadap situasi tersebut dan 
secara memadai: 

- Apakah ditangani dengan segera? 

- Apakah resiko secara kontinu ditangani dengan segera dan 
memadai? 

- Apakah tanggapan pertolongan pertama pada kecelakaan telah 
memadai ? 

- Apakah prosedur tanggap darurat diikuti? 


- Bagaimana kejadian ini dapat dicegah? 


5.6. Komunikasi 
5.6.1. Hasil dari investigasi kecelakaan khususnya tindakan perbaikan 
harus diinformasikan kepada seluruh pekerja. Peningkatan 
kesadaran dan keikutsertaan pekerja sangat diperlukan untuk 


mensukseskan tindakan perbaikan yang ada. 


Komunikasi yang perlu dipertimbangkan: 
e Laporan dapat dibaca oleh orang/ pekerja yang awalnya tidak 


dimaksudkan. 
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e Laporan harus dapat dipahami dalam jangka waktu yang lama 
oleh orang/ pekerja yang tidak melihat insiden awalnya maupun 
tidak terlibat. Jelaskan siapa yang cedera dan gunakan foto 
untuk menyampaikan infomasi lokasi kerja. 

e Tetapkan sasaran dan hindari penilaian yang tidak didukung dan 
tidak ada kesannya. Penilaian dan kesan secara umum dapat 
lebih baik ditangani dengan diskusi secara bertatap muka. 

е  Dokumentasikan apa saja yang telah diperiksa dan ditemukan 
menjadi benar sehingga memberikan informasi bahwa investigasi 
telah dilakukan serta membantu dalam melindungi gugatan yang 
salah dari beberapa hal. 

e Beberapa permasalahan yang tidak berkaitan dengan insiden 
yang ditemukan ketika proses investigasi harus ditangani secara 
terpisah. 

e Sasaran orang/ pekerja dari setiap bagian laporan yang dapat 


mempengaruhi gaya bahasa dan apa yang ditekankan. 


Personil K3LL/ HSE dan Panitia Pembina/ Komite K3LL (P2K3) harus 
menganalisis fitur dan perkembangan kecelakaan dan near miss 
secara teratur, mengidentifikasi pekerjaan/ aktivitas grup pekerja 
yang memiliki jumlah cedera, serta mendiskusikan temuan di rapat 
Panitia Pembina/ Komite K3LL. 

Manajer Proyek harus berbagi pelajaran dari insiden bencana, besar, 
dan serius kepada Manajer Proyek Korporasi melalui Rapat K3LL 
Korporasi. Peringatan terkait K3LL harus didistribusikan 


sebagaimana mestinya. 
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LAMPIRAN 1: 


FORMULIR LAPORAN INVESTIGASI 


UNTUK ANGGOTA PANITIA PEMBINA/ KOMITE K3LL 


No referensi : 


Klasifikasi Insiden 


Jenis Insiden : Jenis Cedera : Kerusakan : Lingkungan : 





Cedera | | | Kematian Peralatan | | | Catastrophic 


ызак [ | lan Perlengkapan | | | Major 


Lingkungan 
iub: ИШ RWDC Serious 


Near Miss 
шаре 
(hampir celaka) 


Minor 


First Aid 






Personil yang Terlibat 


A. RINCIAN PERSONIL/ PEKERJA YANG CEDERA 


wee 216 
LOKASI UMUR DOB: DEPT. / 
SECTION 
E. 


Penuh waktu 
KLASIFIKASI 
| akidaki C— | NAMA PENGAWAS E — 
JENIS m 
Perempuan | 1 | PENGALAMAN Kontrak 
KERJA 
Trainee 


B. DASAR PEKERJAAN 


WAKTU PENGATURAN 
BEKERJA SHIFT 














JUMLAH JAM 
KERJA | | 8jam/kurang 


Lebih dari 8 


[| jam tidak 


termasuk 
lembur 
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C. RINCIAN PEKERJAAN 


DESKRIPSI 
PEKERJAAN 


TUGAS POKOK 
PEKERJAAN 


PELATIHAN YANG Induction Training Keterangan : 
DIBERIKAN 


Task Specific Training 
Keduanya 


Tidak ada 





D. RINCIAN LUKA ATAU PENYAKIT 


Keseleo ll Cakaran || meni || (| 
Fraktur/ Retakan || Amputasi || [luartubuh |1 (| 
Goresan | Ilukabaar || | Reaksikimia .— [ ]| (| 


Bagian badan yang terluk 
Keterangan : 
Penanganan 


3 First Aid (РЗК) Kantor Dokter | 
Іі 


Етегдепсу Ноот [ | Perawatan di Rumah Sakit (Rumah Sakit) 
| Nama dan Alamat Penanganan Fisik / kematiany: 


£D 





E. LOST-TIME INJURY / DISEASE (CEDERA YANG MENGHILANGKAN JAM KERJA) 
Pertanyaan tambahan dapat dijawab untuk beberapa kasus yang menyebabkan kematian/ disabilitas, 
atau dimana terdapat kehilangan jam kerja satu hari atau lebih/ shift. Pertanyaan tersebut harus 
diselesaikan sesegera mungkin setelah cedera/ sakit dilaporkan. 

BAHASA ACUAN TIPE PEKERJAAN 

PEKERJA LI pegawai tetap 


L 1 DIGAJI Pegawai Kontrak 


LI WIRASWASTA Trainee 


Kontraktor dan 
Subkontraktor 


PENGALAMAN PROPORSI SHIFT 25% atau kurang 
PEKERJA KETIKA KERJA KETIKA INSIDEN less 

TERJADI TERJADI 

KECELAKAAN 26% - 50% 


51% - 75% 
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Tahun Bulan 
L 1 76% - 100% 


| Í | [ Í | [ Lemburan 


RINCIAN ORANG 
Tandatangan: Tanggal : 
F. KERUSAKAN PROPERTI/ BARANG 


Barang, peralatan, atau material | Zat / substansi yang menimbulkan Deskripsi kerusakan 
yang rusak: kerusakan 











G. DESKRIPSI KECELAKAAN 








Em [p Desain lokasi kerja/ layout Ë Kurangnya kebijakan/ prosedur Е 
sesuai yang kurang baik tertulis 

| Pelanggaran peraturan K3L | | Padatnya area кеја —— | | | Kurangnyapermitkerja | | 
БИІК ee Г 
pengawasan 


memperingatkan ditegakkan 
шаласы: a _ 
batasan kecepatan 


keselamatan tidak sesuai 
Pelindung tidak digunakan Е Peralatan/ perlengkapan yang | sa | 
tidak sesuai 
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Penempatan/ pengangkatan ü Pengetahuan terkait pekerjaan Е Pelatihan pengawas yang tidak ü 
barang yang tidak tepat yang tidak memadai memadai 
Pengangkatan yang  tidak _— 1 Kurangnya pemeliharaan Е 
ѕеѕиаі 

m 


| Pergerakan mesin G | | Kebersihan yang buruk | | Kurangnya pengawasan 
| Bersenda gurau | | Kebisingan yang berlebihan | | Kurangnya perencanaan kerja | | 


Obat-obatan / alkohol Е Perlindungan yang tidak a Kurangnya praktik kerja Е 
memadai 


| Tergesa-gesa | | Peralatan yang rusak | | Kurangnya tool box meeting ° | | 
Tindakan yang tidak selamat | | Kurangnya pencahayaan | | Kurangnya inspeksi lokasi kerja | | 


Lain-lain : Kurangnya perlindungan Kurang memadainya peralatan 
bekerja di ketinggian 


tidak aman 
(PB 


ІШ Jadwal yang tidak realistik 
К 
= 


Desain proses yang buruk 


ا 
lainlain:‏ 1 
oa.‏ ‚ 


I. ANALISIS KECELAKAAN 


Dengan menggunakan analisis akar masalah di atas, jelaskan penyebab insiden selengkap mungkin 



































Seberapa parah insiden terjadi? Langat serius, L us Tht serius 
Apakah terdapat peluang terjadi nya kecelakaan kembali? L | Selalu LI Mungkin, [ Jarang 


J. TINDAKAN KOREKTIF DAN PENCEGAHAN 


Deskripsikan Tindakan yang dilakukan untuk mencegah terjadinya insiden 





Tindakan pencegahan (jangka pendek dan lama) Orang yang Batas tanggal | Tandatangan дап 
bertanggungjawab akhir tanggal 
penyelesaian 


K. TIM INVESTIGASI 


Tandatangan Posisi 
2:22 
4 
4 
ЫЛ C C: 7 S 
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LAMPIRAN 2: 
FORM PERNYATAAN SAKSI 


A. LATAR BELAKANG SAKSI 


LOKASI WAWANCARA BEEN TANGGAL ү WAKTU 


LOKASI DIVISI ОЕРТ. / 
SECT 
B. DESKRIPSI KECELAKAAN/ INSIDEN 


NAMA KORBAN : TANGGAL KECELAKAAN/ INSIDEN : 


LOKASI KECELAKAAN/ INSIDEN : 


DESKRIPSI KECELAKAAN/ INSIDEN : 


(LANJUTKAN DI BALIK FORM JIKA LEMBARAN KURANG) 


| НАМЕ READ THE ABOVE OR HAVE HAD THE ABOVE READ TO ME AND IT IS TRUE AND CORRECT 
TO THE BEST OF MY KNOWLEDGE. 

Saya telah membaca keterangan di atas atau telah dibacakan kepada saya dan ia adalah benar dan betul di 
dalam pengetahuan saya.( TANPA ADA PAKSAAN DARI PIHAK MANAPUN) 


TANDATANGAN PEWAWANCARA TANDATANGAN SAKSI 


TANGGAL : TANGGAL : 
WAKTU : WAKTU : 
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LAMPIRAN 3: 
FORM PERNYATAAN KORBAN 


A. LATAR BELAKANG KORBAN 


LOKASI WAWANCARA BEEN TANGGAL ү WAKTU 


LOKASI DIVISI DEPT./ 
SECT 


C. DESKRIPSI KECELAKAAN/ INSIDEN 
TANGGAL KECELAKAAN/ INSIDEN : LOKASI KECELAKAAN/ INSIDEN : 


DESKRIPSI KECELAKAAN / INSIDEN : 


(LANJUTKAN DI BALIK FORM JIKA LEMBARAN KURANG) 


| НАМЕ READ THE ABOVE OR HAVE HAD THE ABOVE READ TO МЕ AND IT IS TRUE AND CORRECT 
TO THE BEST OF MY KNOWLEDGE. 

Saya telah membaca keterangan di atas atau telah dibacakan kepada saya dan ia adalah benar dan betul di 
dalam pengetahuan saya. (TANPA ADA PAKSAAN DARI PIHAK MANAPUN) 


TANDATANGAN PEWAWANCARA TANDATANGAN KORBAN 


Tandatangan Korban 


TANGGAL : TANGGAL : 
WAKTU : WAKTU : 
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LEMBARAN PROSES INVESTIGASI 


JUDUL INSIDEN : TANGGAL INSIDEN PEMIMPIN INSIDEN: 





1. KUNJUNGI 1. Periksa APD Investigator, lindungi informasi lokasi kejadian, JSA Investigasi, kemudian 
LOKASI dilanjut pengumpulan bukti 
KEJADIAN 





2. LINDUNGI 2. Kumpulkan informasi yang dapat hilang dari aktivitas kerja di lokasi kejadian 








i- 


3. PILIH TIM 3. Berdasarkan Matriks Tim Investigasi 


— 


1.Pengumpulan Informasi 


Orang/ pekerja, Peralatan, Lingkungan, dan Sistem : 
Dokumentasi | Orientasi/ | Dokumentasi Inspeksi/ Audit | Pemeliharaan jadwal dan 
Training prosedur 


4. KUMPULKAN Lisensi/ Sertifikat | Manual Peralatan Manufaktur | Manual Pengoperasian 


INFORMASI Kompetensi 


Perizinan Dokumentasi pembelian, Prosedur/ Peraturan 


jaminan, dan sebagainya 


Pemeriksaan Laporan Pihak 


Berwenang lainnya 
(Polisi, Klien) 
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5. URUTAN 5.a Deskripsi Insiden, apa yang terjadi, siapa yang terluka/ terlibat, dan waktu insiden 
KEJADIAN terjadi 


5.a Deskripsi Insiden 


5.b. Susunlah informasi yang didapatkan | Kembali ke masa lalu 
untuk menampilkan alur kejadian 


Tinjau kembali apa lagi yang perlu | Mulai memikirkan ара yang dapat 


diinvestigasikan dikontribusikan 


5.b. Informasi lokasi di Papan putih : 


6.Mulailah Berhenti ketika 
dengan “apa informasi : 
Tidak berharga 


Menghabiskan waktu 


Dokumentasikan 
an terjadi” 
i g J sebab realistik. 
an secara 


dan mahal Selalu Tinjau ulang 


6. berulang 


KEMBANGKAN*Y" menanyakan Cukup jauh dari bertanya: sebab potensial. 
TREE Mengapa pembuatan Apa yang telah Spesifikasi 


(Why) ? rekomentasi yang berubah? keterkaitan 
realistik sebab 


Penyebab potensial 
yang tidak 


mendukung. 
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6. Tempatkan informasi di papan putih 


7. RENCANAKAN 7. Investigasi hal yang tidak diketahui dari urutan kejadian dan Y Tree. 
INVESTIGASI 
LANJUTAN 


7. Apa lagi yang perlu diinvestigasi? 


8. PERBAHARUI 8. Susun ulang / tambahkan urutan kejadian bila diperlukan 


URUTAN DAN Y 
TREE 


8.Perbaharui Urutan dan Y tree dengan menggunakan “post if’ 


9. Seluruh jawaban Y Tree menjadi faktor kontribusi . 


9. TENTUKAN 
FAKTOR YANG 
BERKONTRIBUSI 


Harus diketahui penentuan faktor utama yang digarisbawahi di dalam laporan dan 
dilakukan tindakan perbaikan. Fokus pada beberapa faktor tersebut dimana: 
Insiden tidak akan terjadi jika tidak tidak ada faktornya 


Terdapat tindakan praktek pencegahan terjadinya kejadian 


9. Daftarkan faktor yang berkontribusi 





10. 
MEMASUKKAN 
FAKTOR YANG 

BERKONTRIBUSI 


11. PENINJAUAN 
LOKASI KERJA 


12. PROSEDUR 
PELAPORAN 
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10. Pemaparan gagasan/ Brainstorm 
= Carilah pendapat ahli 


= Terapkan perbaikan hingga didapatkan solusi jangka panjangnya 


" Periksa tindakan: 


Kritis - Pemilihan waktu — Biaya — Universitas* - Tanggungjawab — Alternatif 


(setiap faktor yang berkontribusi harus memiliki satu atau lebih tindakan) 


* bila dibutuhkan dari konsultan pihak ketiga 


10. Daftarkan tindakan dari setiap faktor yang berkontribusi dan oleh siapa? Dimana? 


11. Lakukan tinjauan ulang untuk memastikan seluruh fakta telah benar dan setiap orang 


setuju dengan temuan dan usulan tindakan 


11. Daftarkan nama orang yang ditinjau / ditelusuri 


Halaman depan Latar Belakan 
Ringkasan Rencana Investigasi 
Pelaksanaan Deskripsi Insiden 
Rekomendasi Penting Sebab Insiden 

Tim Investigasi 


9) Pengendalian di lokasi 
kejadian 

10) Tindaan 

11) Lampiran 

12) Gunakan standar. 
Lampirkan foto, perizinan, 
dokumentasi pelatihan, 
dan sebagainya 
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CONTOH URUTAN KEJADIAN DAN WHY TREE 


CONTOH URUTAN KEJADIAN 


Mekanik L/V maju ke LV ‘ramen Mekanik dibawa 
ke 
depan Menabrak 
i тавсеа Rumah Sakit 
Mekanik patah tangan 


Mekanik parkir 
Kendaraan L/V memperbaiki 


kendaraan 
L/V 





CONTOH DARI WHY TREE 


PATAH TANGAN 





WHY? 


TERTABRAK MOBIL L/V 


WHY? 


L/V MAJU KE DEPAN DENGAN SENDIRINYA 


WHY? 


DAMPAK 
PENGANGKATAN & 


TIDAK DIPARKIR DENGAN BENAR LOKASI TIDAK 
RATA 


WHY? 





PELETAKAN 
DOZER BLADE 






REM TANGAN TIDAK BERFUNGSI GEAR TIDAK 
TERLIBAT 
WHY? WHY? 


GANJALAN 
TIDAK 
DIGUNAKAN 


REM TANGAN MESIN MENYALA DOZER TIDAK DIPARKIR 
RUSAK DENGAN MESTINYA 


ALAT TIDAK INSPEKSI AWALAN PEKERJAAN 
TIDAK SEMENTARA, DIJANGKA 


TERSEDIA DI 
DISELESAIKAN TIDAK BERLANGSUNG 
LOKASI KERJA 






RESIKO TIDAK 
TERIDENTIFIKASI 


OLEH MEKANIK LAMA 





WHY? WHY? 
WHY? 
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TUJUAN 


1.1. Untuk memastikan bahwa tindakan yang tepat telah dilakukan untuk 
menghilangkan atau meminimalkan dampak situasi darurat pada lingkungan dan 
manusia di area proyek EPC Pembangunan Open Access Refinery Unit ( RU ) VII 
Kasim. 

1.2. Untuk memastikan semua orang ditempat kerja terlindungi. 


1.3. Untuk mencegah dan mengontrol kecelakaan untuk meningkatkan efektivitas 
operasi di area proyek EPC Pembangunan Open Access Refinery Unit ( RU ) VII 
Kasim. 


Kebijakan rencana tanggap darurat adalah memberikan perlindungan terbaik 
untuk keselamatan dan kesehatan dari semua personel dalam proyek EPC 
Pembangunan Open Access RU VII Kasim dan orang lain di sekitarnya dan juga 
untuk menjaga keamanan tempat kerja dalam keadaan darurat. Semua kegiatan 
taktis harus diambil berdasarkan yang berikut ini prioritas : 

1. Melindungi kehidupan karyawan/pekerja/tamu, 

2. Melindungi masyarakat dan lingkungan sekitar, 

3. Menjaga tempat kerja, peralatan, bahan dan dokumen penting. 


RUANG LINGKUP 


Prosedur ini menjelaskan aktivitas selama keadaan darurat dan evakuasi yang harus 
diikuti oleh semua karyawan dan tamu KSO PT. Hutama Karya (Persero) — PT. Gerbang 
Sarana Baja di area proyek EPC Pembangunan Open Access Кейпегу Unit ( RU ) VII 
Kasim selama situasi darurat. 


SASARAN DAN PROGRAM 


Untuk mencapai tujuan, Proyek EPC Pembangunan Open Access Refinery Unit ( RU ) VII 

Kasim akan melakukan program-program berikut : 

=  Komunikasikan Rencana Tanggap Darurat (ERP) ini kepada semua pekerja yang 
bekerja di bawah Proyek EPC Pembangunan Open Access Refinery Unit ( RU ) VII 
Kasim, melalui orientasi (Induction) dan ke masyarakat melalui sosialisasi. 

= Menyediakan papan tanda seperlunya untuk memandu orang-orang dalam keadaan 
darurat 

= Melakukan latihan / latihan darurat untuk memungkinkan pekerja mengenal prosedur 
keadaan darurat 

= Posting pedoman sederhana respon darurat di papan komunikasi atau lokasi lainnya 

e dimana orang mudah dilihat dan dipelajari 

e Menyediakan fasilitas dukungan darurat yang siap digunakan kapan saja dalam kasus 
keadaan darurat 
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5 DEFINISI 


Incident Insiden adalah kondisi yang berubah dari kondisi 
normal menjadi kondisi atau peristiwa abnormal 


yang dapat menyebabkan bahaya bagi kehidupan, 
kerusakan properti dan lingkungan. 


PERUSAHAAN / OWNER PT Pertamina ( Persero) RU VII - KASIM 


KONTRAKTOR Konsorsium PT Hutama Karya (Persero) — PT 
Gerbang Sarana Baja 


PROYEK EPC Pembangunan Open Access Refinery Unit 
(RU ) VII Kasim, Sorong, Papua Barat 


Emergency / Kondisi Darurat Situasi darurat adalah setiap kejadian seperti 
ledakan dan / kebakaran, cedera fatal, tumpahan 
bahan kimia / minyak, kebocoran gas berbahaya, 
bencana alam, ancaman keamanan itu dapat 
menyebabkan situasi yang mengancam jiwa, 
menunda atau menghentikan pekerjaan operasional 
proyek. 





Emergency Response Organisasi Tanggap Darurat atau ERO adalah 
suatu organisasi dibentuk untuk menangani situasi 
darurat yang berlokasi di Proyek, terdiri dari anggota 
proyek dari KONTRAKTOR dan subkontraktor 


Organization (ERO) 


Emergency Response Team Tim Tanggap Darurat atau ERT adalah tim yang 
(ERT) menangani situasi darurat di site Kontraktor, terdiri 

dari karyawan kontraktor dan subkontraktor, di 
bawah pengawasan dan koordinasi On Scene 
Commander. 





MEDEVAC MEDEVAC adalah kegiatan Evakuasi Medis yang 
dilakukan baik untuk penyakit atau cedera, di mana 
"nyawa atau anggota tubuh" yang berisiko. Hal Ini 
memerlukan evakuasi pasien ke fasilitas medis di 
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MEE mana penyakit atau cedera dapat ditangani dengan 
baik. 


Paramedic Paramedis adalah petugas kesehatan dengan ahli 
medis khusus kegiatan perawatan. Pendidikan 
keperawatan adalah suatu keharusan. Paramedis 
hanya akan berhak mengelola pertolongan pertama 
hanya di site, Paramedis akan memberi saran pada 
On Scene Commander perihal perawatan medis 
lebih lanjut serta pertolongan pertama yang 
diperlukan. 


Tier 1 Tingkat 1 dikategorikan sebagai setiap situasi 
darurat yang dapat ditangani oleh Tim Proyek itu 
sendiri. 


Tier 2 Tier 2 lebih besar dari Tier 1, masih dapat ditangani 

oleh Tim Proyek di area fasilitas perusahaan tetapi 
memerlukan bantuan dari pihak lain. Tumpahan 
tingkat 2 biasanya memerlukan bantuan dari 
perusahaan lain dan sumber daya, termasuk 
pemerintah. 
Untuk Proyek EPC Open Access RU VII Kasim, 
tingkat 2 dikategorikan sebagai setiap situasi darurat 
yang membutuhkan bantuan lainnya perusahaan di 
dekat area lokasi proyek, rumah sakit setempat, dll. 

Tier 3 Tingkat 3 adalah yang paling parah; tidak bisa 

ditangani sendiri oleh perusahaan dan 
membutuhkan sumber daya eksternal yang 
substansial untuk menghadapinya. 
Untuk EPC Open Access RU VII Kasim, tingkat 3 
dikategorikan sebagai setiap situasi darurat yang 
membutuhkan bantuan dari perusahaan di luar area 
proyek, pemerintah, dll (bantuan nasional). 


6 TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB 








a. Koordinator Insiden / Incident Coordinator 
Insiden Koordinator adalah Manajer Proyek Kontraktor. Insiden Koordinator adalah 
posisi tertinggi pada kegiatan tanggap darurat. Manajer Tanggap Darurat lain, 
tanggung jawab adalah untuk melaporkan kejadian darurat kepada Manajer Proyek 
Perusahaan (Owner), memastikan kompatibilitas ERP Kontraktor dengan persyaratan 
Owner, memastikan tim manajemen proyek bekerja secara proaktif untuk mencapai 
standar keselamatan setinggi mungkin untuk proyek. 


> 


On Scene Commander 

On Scene Commander (OSC) akan menjadi Manajer Konstruksi Kontraktor. OSC 
adalah posisi tertinggi pada kegiatan tanggap darurat dan akan memiliki tanggung 
jawab tertinggi dalam memberikan respon darurat yang tepat dan evakuasi di lokasi. 
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Tanggung jawab lain dari OSC akan melaporkan kejadian darurat kepada Perwakilan 
Perusahaan (Owner) di site dan ke Manajer Proyek. Implementasi rencana tanggap 
darurat di semua lokasi pada kegiatan konstruksi, di all area adalah tanggung 
jawabnya. Membuat keputusan berdasarkan tingkat keparahan darurat, untuk secara 
resmi memobilisasi ERT. Pastikan kesesuaian subkontraktor dengan ERP. 
Memberikan informasi ke Manajer Proyek tentang insiden apa pun, memantau latihan 
darurat dan respons di area tempat kerja. 





с. Deputy On Scene Commander 
Deputy On Scene Commander adalah Manajer HSE Kontraktor. Deputi OCS 
mendampingi dan mengawal OSC dalam mengambil keputusan dan mengambil 
tindakan kapan darurat terjadi. Deputy OSC bertindak sebagai OSC ketika OSC tidak 
berada di lokasi. 
e Implementasi, koordinasi dan tinjauan proyek ERP. 

Memastikan APD yang memadai untuk proyek. 

Pelatihan pembentukan dan kinerja ERT. 

Mengkoordinasikan evakuasi medis (MEDEVAC) personel dari lokasi di bawah 

arahan dari tenaga medis. 

Advise Koordinator Insiden dan Komandan Onscene dari semua detail Insiden. 

Memberitahu Corporate HSE Manager tentang cedera dan insiden serius. 

Garis besar ERP saat Orientasi (induction). 

Mengatur pelatihan awal dan berkelanjutan dalam penggunaan APD, pemadaman 

kebakaran, pertolongan pertama dan respon darurat. 

Membantu investigasi insiden / cedera, menyiapkan insiden / cedera besar. 

e melaporkan dan memberi tahu otoritas terkait. 

е Pastikan kendaraan ambulans selalu tersedia untuk mengangkut tenaga medis Ке 
area kecelakaan. 


d. Evakuasi Koordinator / Coordinator of Evacuation 
Koordinator Evakuasi akan menjadi Pengawas Umum dari tanggung jawab 
Kontraktor. Koordinator Evakuasi adalah orang yang bertanggung jawab untuk 
memastikan dan memandu evakuasi semuanya pekerja di area Proyek. Koordinator 
Evakuasi harus melaporkan setiap perubahan kondisi kepada Komandan On Scene 
atau wakilnya. 


е. Koordinator Situasi Darurat / Coordinator of Emergency Situation 
Koordinator Situasi Darurat adalah Wakil Manajer HSE / Koordinator Kontraktor. 
Koordinator Situasi Darurat adalah orang yang bertanggung jawab untuk melaporkan 
dan mengoordinasikan keadaan darurat situasi di area proyek dan mengambil semua 
langkah yang diperlukan untuk memastikan keamanan semua 
karyawan di site proyek. Koordinator Situasi Darurat harus melaporkan setiap 
perubahan dalam kondisi kepada Komandan On Scene atau wakilnya. 


f. Spill & Environmental Incident Coordinator 
Tim Respons Tumpahan dipimpin oleh HSE Inspector Kontraktor, untuk mengambil 
tindakan yang diperlukan jika ada insiden tumpahan di tempat kerja atau jika ada 
keluhan dari lokal jika terjadi dampak lingkungan akibat kegiatan konstruksi. 
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g. Medical Response & Evacuation ( Paramedic ) 
Paramedis harus memberikan bantuan pertolongan pertama dan saran On Scene 
Commander tentang kondisi fisik dan trauma Personel yang Terluka. Jika 
perawatan medis lebih lanjut di luar pertolongan pertama diperlukan, Paramedis 
akan memberi nasihat kepada OSC untuk melakukan MEDEVAC dari yang Personil 
Terluka ke Fasilitas Medis terdekat yang mampu memberikan dukungan medis 
yang tepat. On Scene Commander harus memutuskan sesuai saran Paramedis. 


h. Logistics and Transportation Coordinator 

Koordinator Logistik dan Transportasi akan diemban oleh Kepala Administrasi dan 
Keuangan atau Urusan Umumnya jika Kepala Administrasi dan Keuangan tidak ada di 
area proyek. Koordinator Logistik dan Transportasi harus menyediakan transportasi 
yang tepat diperlukan untuk situasi darurat. Koordinator Logistik dan Transportasi 
harus mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mengoordinasikan kontak 
dengan pihak ketiga seperti Polisi, TNI, Rumah Sakit, Fire Brigade sesuai instruksi On 
Scene Commander atau wakilnya. 


і Fire brigade / Rescue team 
Tanggung jawab utama tim pemadam kebakaran ini adalah untuk menyelamatkan 
tenaga kerja dan tempat kerja di tempat kejadian dan juga menilai kebutuhan HSE. 
Berikut ini adalah tugas khusus tetapi tidak terbatas pada : 


е Mengamankan korban di tempat kejadian dan mengirim ke paramedis untuk 
perawatan lebih lanjut dan pengobatan. 


e Mematikan api, jika api tidak dapat dikontrol menggunakan alat pemadam api 
disediakan oleh KSO HK GSB, KSO akan bekerja bersama dengan Fire Brigade 
Pertamina RU VII Kasim atau badan pemerintah terkait. 


e Melaporkan kepada komandan tentang status tindakan yang diambil. 


e Berpartisipasi dalam latihan darurat seperti yang diperintahkan oleh komandan. 


Type of Emergency 


. Bom 
Vehicl Р № гаі 
e сіе/ Ғіге/ atura threat/ 
equipment А ог other = 
à Explosion i Civil 
accident disaster 
unrest 


Security and 
asset 
protection 
team 
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7  FASILITAS MEDIS / MEDICAL FACILITY 


7.1. First Aid ( Clinic ) Room 

Ada ruang klinik yang akan menjadi salah satu fasilitas medis untuk menangani 
kasus darurat itu telah dilengkapi dengan peralatan medis yang memadai. Ruang 
Klinik akan dihandle paramedis, yang memiliki keterampilan dan pengalaman untuk 
menangani kasus medis darurat untuk bertugas selama pekerjaan proyek. Di ruang 
klinik, ada dua bagian ruangan yang dikonsultasikan ruang dan ruang gawat 
darurat. Pekerja yang ingin bertanya tentang penyakit mereka dapat berkonsultasi 
dengan paramedis di ruang konsultasi. Sementara pekerja yang membutuhkan 
perawatan medis mendesak akan dirawat di ruang gawat darurat yang sudah 
tersedia tempat tidur darurat. 


7.2. Ambulance 
Di lokasi proyek akan disediakan minimum kendaraan ambulans yang memadai, 
peralatan darurat yang diperlukan untuk menanggapi kasus, di lokasi proyek. 
Spesifikasi ambulan yang akan disediakan untuk menangani kasus darurat adalah : 
е Pembuatan tahun minimum untuk ambulans adalah maks 5 tahun terakhir atau 

lebih baru. 

Ambulans harus ada izin dari Departemen terkait. 

Ambulans menggunakan bahan bakar diesel dilengkapi dengan Spark Arrestor. 

Mobil ambulan, lengkap dengan tanda. 

Peringatan darurat yang dapat didengar dan terlihat (lampu rotari, sirene, dan 

pengeras suara). 

Sistem pencahayaan. 

e Peralatan medis, tetapi tidak terbatas pada tabung oksigen, tandu ringan, 
portabel Kotak P3K, arm/leg splint, cervical collar dan spinal board, dan 
apparatus infusion set, AED. 

е Ambulans harus memenuhi persyaratan keselamatan sesuai kendaraan ringan. 

ө Pelatihan pengemudi yang aman bersertifikat ambulans. 


7.3. Supporting Medical Device 
a. Sebuah. Kotak P3K / First Aid Box 
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Kotak P3K harus disediakan di dalam klinik, area tempat kerja, ruang kantor, 
mess, dll untuk pertolongan pertama di tempat kerja. Isi dalam kotak 
pertolongan pertama yang disediakan mengikuti apa yang telah diatur dalam 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. PER.15 / MEN / VIII / 2008. Adapun 
pertolongan pertama di area kerja bisa menggunakan tas responden. 

b. Tandu / Stretcher 
Tandu harus disediakan untuk menangani korban kecelakaan yang tidak bisa 
berjalan sendiri ke klinik. Perlu ada pelatihan untuk orang yang dapat 
menggunakan tandu. 

c. Cuci mata / Eyewash 
Pencuci mata akan memberi risiko kimiawi dan debu di area kerja. 





KOMINIKASI / COMMUNICATION 

Rencana Tanggap Darurat dan Evakuasi ini akan dijelaskan kepada semua personel 
proyek di induksi dan pelatihan keselamatan. Formulir sederhana untuk ditampilkan di 
papan pengumuman, rekreasi area, dan dalam kekacauan dan unit akomodasi. 


8.1. Induction 
Implementasi prosedur ini harus menjadi bagian dari bahan Induksi Keselamatan 
untuk diterapkan oleh semua pekerja di area proyek EPC Pembangunan Open 
Access RU VII Kasim. 


8.2. Training 
Memberikan pelatihan kepada staf / pekerja mis. pertolongan pertama dasar, 
bantuan pertolongan pertama, kebakaran dan 
drill. 


8.3. HSE Notice Boards 
Implementasi prosedur ini harus ditempelkan pada Papan Pemberitahuan HSE 
(HSE Notice Board) di seluruh Area Proyek. 


8.4. Emergency Action Flowchart 
Diagram Alir Tindakan Darurat harus ditempatkan di seluruh lokasi. Diagram alir 
Tindakan Darurat harus menjelaskan langkah-langkah sederhana dari respons 
darurat (lihat lampiran 4-7). 


8.5. Muster Point 

Tentukan lokasi sebagai Assembly Point jika terjadi keadaan darurat. Jika ada 
Insiden besar semua personil di lokasi harus dipertanggungjawabkan oleh 
Koordinator sebagai jumlah pekerja yang terdaftar di Personal On Board ( POB ). 
Pekerja disarankan untuk menuju Muster Point terdekat yang aman tergantung 
pada arah angin. Muster Station adalah tempat untuk berkumpulnya seluruh pekerja 
di area proyek sebelum dievakuasi ke tempat yang lebih aman, di tandai oleh 
bendera hijau dengan huruf "M" dan ditempatkan di dekat rute keluar. Rute ke Titik 
Muster harus ditandai dengan jelas dalam bagan Alur Tindakan Darurat yang 
ditempatkan di site office dan bebas dari halangan. Rute evakuasi ke Muster Point 
ditentukan oleh Kepala HSE Kontraktor. 
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8.6. Emergency Signal 

Sinyal darurat yang digunakan dalam proyek adalah : 

a. Sirene 
Sirene digunakan sebagai sinyal peringatan untuk menunjukkan keadaan 
darurat dan genting, berikut ini jenis Sinyal : 
e Tanda bahaya dan tanda evakuasi : suara sirene putus-putus selama 1 

menit 

e Suara indikasi aman : suara sirene panjang selama 1 menit 





b. Peluit 
Suara peluit digunakan sebagai sinyal peringatan untuk menunjukkan keadaan 
darurat dan kesulitan dengan mengikuti sinyal : 
e Sinyal marabahaya dan tanda evakuasi : suara sirene putus-putus selama 1 
menit 
е Suara indikasi aman : suara sirene panjang selama 1 menit 


с. Bendera merah 
Bendera merah digunakan untuk menunjukkan marabahaya dan darurat, 
bendera ditempatkan di sebuah tiang di depan dari gerbang masuk. Keamanan 
site bertanggung jawab untuk memasang bendera merah atas perintah On 
Scene Commander. 


d. Bendera Hijau 
Bendera hijau digunakan untuk menunjukkan kondisi yang aman dan 
ditempatkan di tiang di depan entri gate. Site Security bertanggung jawab untuk 
menempatkan bendera hijau atas perintah On Scene Commander. 


9 PELAPORAN KONDISI DARURAT / EMERGENCY REPORTING 

Situasi darurat dilaporkan oleh karyawan atau saksi ke Area Superintendent atau 
Area Pengawas Kontraktor. Jika memungkinkan dan aman untuk melakukannya, 
karyawan atau saksi dapat segera menangani situasi darurat dengan cara apa pun 
yang mungkin tanpa risiko bahaya. 

Pengawas Area atau pengawas wilayah melaporkan kepada Koordinator Situasi 
Darurat. Koordinator Situasi Darurat segera meninjau lokasi dan berkoordinasi 
dengan Tim Tanggap Darurat untuk memastikan metode terbaik dalam mengatasi 
keadaan darurat. Koordinator Situasi Darurat juga melapor kepada On Scene 
Commander dan wakilnya untuk menentukan metode penanganan situasi darurat. 


9.1. Communication Channel 
Setiap karyawan, penyelia, dan manajemen Kontraktor dan Subkontraktor wajib 
melaporkan segera tempat dan waktu kejadian / kecelakaan dan hal-hal penting 
lainnya. Insiden atau laporan kecelakaan dapat dilaporkan langsung melalui saluran 
komunikasi yang tepat ( radio, telepon, dll ) ke Supervisor Area / Pengawas atau 
langsung ke Kepala HSE Kontraktor. 
Pelapor harus menjelaskan 

e Identitas Personil Pelapor 
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e Waktu dan lokasi 

е Sifat Darurat (mis. Ledakan, Kebakaran, Cidera Personil, Tumpahan Kimia / 
Minyak, dll.) 

е Kondisi Personel Terluka (Jika Ada) 

e Dibutuhkan Bantuan 

e Kategori kejadian 


Situasi darurat yang terjadi dalam proyek dikategorikan : 
е Tingkat 1 / TIER 1 
- Insiden yang dapat diselesaikan langsung ді lokasi. 
- Tidak perlu Tim Tanggap Darurat KONTRAKTOR untuk menyelesaikan. 


e Tingkat / TIER 2 
- Insiden tidak dapat diselesaikan secara langsung di lokasi kerja. 
- Perlu Tim Tanggap Darurat KONTRAKTOR untuk menyelesaikannya. 
- Perlu penanganan kesehatan dari Paramedis. 
- Perlu penanganan kesehatan di klinik proyek. 


e Tingkat 3/ TIER 3 
- Insiden tidak dapat diselesaikan secara langsung di lokasi kerja. 
- Perlu Tim Tanggap Darurat KONTRAKTOR untuk menyelesaikannya. 
- Perlu perawatan medis di fasilitas medis lokal ( RSUD Kota Sorong ). 
- Butuh bantuan dari pihak ketiga ( Polisi, Pemadam Kebakaran, dan 
perusahaan sejenis lainnya yang dekat site proyek ) untuk menyelesaikan. 


Jalur komunikasi untuk menginformasikan setiap kecelakaan / kejadian sebagai 
berikut : 
e Tingkat / TIER 1 
- Berkomunikasi langsung secara lisan ke PT. PERTAMINA RU VII Kasim 
sesegera mungkin, kurang dari 6 jam setelah kejadian. 
- Laporan tertulis telah dikirim ke PT. PERTAMINA RU VII Kasim dan 
KONTRAKTOR dalam waktu 24 jam. 


e Tingkat 2/ TIER 2 
- Berkomunikasi langsung secara lisan ke PT. PERTAMINA RU VII Kasim 
sesegera mungkin, kurang dari 6 jam setelah kejadian. 
- Laporan tertulis telah dikirim ke PT. PERTAMINA RU VII Kasim dan 
KONTRAKTOR dalam waktu 24 jam. 


e Tingkat 3/ TIER 3 
- Berkomunikasi langsung secara lisan ke PT. PERTAMINA RU VII Kasim 
sesegera mungkin, dalam waktu 2 jam setelah kejadian. 
- Laporan tertulis telah dikirim ke PT. PERTAMINA RU VII Kasim dan 
KONTRAKTOR dalam waktu 24 jam. 


Ketika On Scene Commander menyatakan status darurat tergantung pada levelnya, 
berikut ini tindakan yang harus ada di tempat : 
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Tingkat 1 / TIER 1 
a) Semua pekerjaan konstruksi harus dihentikan. 
) Semua peralatan harus dimatikan untuk menghilangkan sumber api. 
c) Semua pekerjaan panas harus dihentikan. 
d) Semua sakelar listrik harus diputus. 
) Semua mesin, mis. mesin las, generator, peralatan dan kendaraan heavy duty 
harus berhenti. 
f) Personel yang bekerja pada ketinggian harus diberitahukan dengan benar 
melalui radio dan atau komunikasi cara lain untuk menghindari kepanikan. 
g) Semua kendaraan harus ditarik ke sisi jalan dan mematikan mesin dan kunci 
kontak. 
h) Supervisor, engineer, mandor dan semua karyawan harus siaga dengan 
kelompok mereka untuk menunggu instruksi lebih lanjut di Muster Point. 
i) Matikan sistem sesuai dengan prosedur operasi berikut. Personil bertanggung 
jawab untuk memastikan semua tindakan di atas dilakukan sesuai Petunjuk 
Koordinator Evakuasi. 





Tingkat 2 / TIER 2 

a) Semua peralatan harus dimatikan untuk menghilangkan sumber api. 

b) Semua sakelar listrik harus diputus. 

с) Supervisor, engineer mandor dan semua karyawan harus siaga dengan 
kelompok mereka untuk menunggu instruksi lebih lanjut di Muster Point. 

d) Matikan sistem sesuai dengan prosedur operasi berikut. Personil bertanggung 
jawab untuk memastikan semua tindakan di atas dilakukan sesuai Petunjuk 
Koordinator Evakuasi. 


10 EVAKUASI / EVACUATION 

10.1. Evakuasi Umum 
Koordinator Evakuasi harus memberikan instruksi atau membimbing pekerja untuk 
melanjutkan sepanjang rute yang tepat ke Muster Point. Semua personel yang 
dievakuasi diminta untuk menunggu di Muster Point sampai semua jelas, informasi 
atau sinyal diberikan atau evakuasi lebih lanjut diminta. 
Setibanya di Muster Point, pengawas lapangan akan menghitung dan 
mengkonfirmasi jumlah mereka anggota kelompok dan juga jumlah pengunjung dan 
pekerja Subkontraktor dan masyarakat (jika ada). Rekaman personel di lokasi akan 
menggunakan "Tool Box Meeting" daftar kehadiran dari shift terbaru dan data dari 
Personal On Board (POB). Security harus periksa semua pengunjung dari buku log 
di gerbang masuk utama. Semua personil harus dicatat. 


10.2. Evakuasi di dalam Confined Space ( Ruang terbatas ) 
10.2.1. Crude Oil Tank 
a. Ruang Lingkup 

Rencana Darurat ini dimaksudkan untuk rencana evakuasi di Ruang Terbatas 
pada Crude Storage Tank kapasitas 110 MB ( jumlah 4 unit ) di Proyek EPC 
Pembangunan Open Access RU VII KAsim. Ruang Terbatas terletak di dalam 
tangki Crude Oil khususnya di atas perancah / scaffolding bagian dalam. KSO 
HK GSB akan berfungsi sebagai penghubung Tanggap Darurat untuk proyek 
ini. 
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SHELL JADK-UP DEVICES 





тоже | _ БЕНЕН БЕНЕН ү | ЕЕ 


„ёк T тж т тт LT т I т ss тст ыч U T M— —ÓM— paman — — — JI 


кш! ——————— a 
pm (рек us [= — 5 
[om слиз ma гіх 
[abae | | | 

MOBILE CRANE 
pss "a =т=т ОР: 





эзет тү T \ 
е 112-112 EU rri: 
ADU = Low: 


À SHELL PLATE 
Ін COURSE 


Gambar 1. Area yang Diantisipasi Dimana Kondisi Darurat Terjadi. 





b. Tools & Equipment 
Daftar di bawah ini berisi alat dan peralatan yang akan digunakan dan tersedia 
untuk keadaan darurat. 


perancah 
perancah 


Shackle Dekat Titik Akses di Lantai Atas 
perancah 


| 4 |Lug | Terpasang di Rafter dekat Access Point | 


Body Harness Dipakai oleh pekerja 
Ж First Aid Kit Ditempatkan di shelter atau ruang P3K 
Stand By Vehicle Near Tank 
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SCAPOLDING ARRANGEMENT 
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Gambar 2. Titik Akses Darurat untuk Escape dan Evakuasi 
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Gabar 3. Rute Evakuasi 


C. Prosedur Evakuasi 


Dalam keadaan darurat terjadi di area seperti pada Gambar 1., adegan berikut akan 

dilakukan : 

1. Bawa korban ke titik akses terdekat seperti Gambar 2. 

2. Siapkan Fabric Sling, Pulley / katrol, dan Shackle. Rakit peralatan itu sebagai 
lifting gear. 

3. Pasang body harness pada korban menggunakan Shackle dengan Fabric 
Sling. 

4. Turunkan korban dengan hati-hati, ketika korban lebih rendah, satu orang harus 
mengawal melewati tangga mengikuti ketinggian korban. 

5. Ketika korban mencapai bagian bawah tangki, baringkan dengan tandu / 
stretcher, lindungi, dan berikan pertolongan pertama. 

Dalam hal ini, stand by man akan menginformasikan kepada supervisor, sebelum 

melakukan evakuasi. Di sisi lain, pengawas akan memberi tahu manajer konstruksi 

Subkontraktor dan Manajer HSE KSO HK GSB akan bertindak sebagai Tim ERT. 


Dalam keadaan darurat, hal-hal berikut harus dilakukan : 

Membuat area aman. 

Cari dan bawa kotak P3K, atau persediaan medis yang berguna. 
Kontrol kerumunan. 

Kumpulkan dan lindungi barang-barang korban. 

Mencatat, mengumpulkan informasi, menjadi saksi. 

Yakinkan kerabat korban 
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Jika terjadi kondisi Major Medical Emergency, Emergency Centre akan 
diberitahukan, ambulans dan tim medis darurat akan merespons ke tempat 
kejadian. Semua kasus emergency medis memerlukan transportasi yang 
profesional ( ambulans ). Jika terjadi Minor kasus medis, karyawan yang terkena 
dampak dapat diangkut dengan kendaraan perusahaan dan dikawal seorang 
pengawas, atau mandor. 


10.3. Evakuasi Insiden Kebakaran ( Fire Incident ) 
Ketika kebakaran terjadi di lokasi, personel pertama yang menemukan api akan 
mengambil langkah berikut : 
1. Jika memungkinkan dan aman untuk melakukannya, padamkan api dengan 
menggunakan alat pemadam api yang berdekatan atau apa saja dengan cara yang 
aman. 
2. Saksi segera memberi tahu mandor, penyelia atau pengawas mereka, atau 
Security site di mana api terjadi, melalui telepon, radio atau langsung ke kantor site 
menggunakan segala cara untuk berkomunikasi. 
3. Supervisor Area atau Superintendent Area segera menginformasikan kepada On 
Scene Commander dan wakilnya. 
4. Koordinator Emergency segera melakukan assessment lokasi dan koordinasi 
dengan Tim Tanggap Darurat untuk mengatasi situasi tersebut. 
5. Koordinator Emergency menginformasikan kepada On Scene Commander dan 
wakilnya untuk menentukan penanganan lebih lanjut dari keadaan darurat dengan 
memiliki informasi lengkap tentang : 

Lokasi. 

Personel terluka. 

Area yang terkena dampak situasi darurat. 

Bantuan yang dibutuhkan. 


6. Jika api berada di luar kendali, Koordinator Emergency Kontraktor harus 
memastikan evakuasi penuh personel yang merujuk pada Darurat Kebakaran dan 
diagram alir Evakuasi. Personil harus dievakuasi ke titik pengumpulan paling aman 
dan terdekat. 

7. On Scene Commander / Wakil menuju lokasi kejadian dan menentukan tingkat 
insiden untuk mengambil tindakan lebih lanjut. 

Ikuti bagan Alur Komunikasi Kebakaran Darurat yang terlampir (Lampiran 7 dan 8) 
untuk koordinasi dengan Tim Tanggap Darurat. 


10.4. Rencana Tanggap Darurat Tumpahan Hidrokarbon dan / atau Kimia 


1. Personil yang menemukan insiden itu secara langsung memberi tahu Mandor 
mereka, Supervisor atau Pengawas atau Keamanan Situs berkaitan dengan 
tumpahan melalui telepon, radio atau langsung ke kantor site. (Semua 
frekuensi radio harus jelas untuk penggunaan darurat saja.) 

2. Supervisor atau Pengawas atau Keamanan Situs segera menginformasikan 
Koordinator Darurat Situasi 
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3. Koordinator Situasi Darurat segera menilai lokasi dan koordinasi dengan Tim 
Tanggap Darurat untuk menangani situasi. 

4. Koordinator laporan Situasi Darurat ke Komandan On Scene dan wakilnya 
untuk menentukan penanganan lebih lanjut dari keadaan darurat dengan 
memiliki informasi lengkap tentang : 

e Lokasi 
e Personel yang terluka (jika ada) 
e Area yang terkena dampak situasi darurat 





5. Koordinator Situasi Darurat harus mendapatkan MSDS sebagai referensi 
metode penanganan tumpahan. 

6. On Scene Commander / Deputi meninjau kejadian untuk menentukan tingkat 
insiden. 

7. Jika tumpahan terkendali, Tim Tanggap Darurat harus melakukan berikut : 


Darat / Onshore : 

Membarikade area dan segera tutup sumber tumpahan. 

Tutup semua saluran pembuangan, drainase, atau saluran limpasan. 

Segera amankan semua sumber api. 

Aktifkan sistem pemadam kebakaran jika perlu. 

Gunakan penyerap untuk menanggulangi tumpahan. 

Untuk pembersihan akhir, gunakan penyerap dengan menggunakan Scoop dan 
sapu untuk membersihkan semua penyerap bekas dan membuang ke tempat 
yang aman (mis. kantong plastik atau drum). 


Di lepas pantai / Offshore : 

е Membarikade area dan segera tutup sumber tumpahan. 

Batasi area tumpahan menggunakan boom tumpahan (spill boom). 
Segera amankan semua sumber api. 

Aktifkan sistem pemadam kebakaran jika perlu. 

Tampung tumpahan menggunakan skimmer minyak. 


8. Jika situasinya tidak dapat dikendalikan oleh ERT, On Scene Commander 
metetapkan sebagai Tier 1 darurat dan hubungi pihak ketiga untuk bantuan. 

Tim Tanggap Darurat kemudian akan membuang semua bahan penyerap yang 
terkontaminasi untuk dikumpulkan di tempat (area) pengumpulan limbah berbahaya 
untuk dibuang dari ke vendor / sub-kontraktor pengumpul limbah berbahaya 
berlisensi dari pemerintah. 


10.5. Paparan zat berbahaya atau beracun ( Exposure to harmful or toxic 
substances ) 
Personil yang menemukan situasi harus secara langsung memberi tahu Mandor, 
Supervisor atau Pengawas atau Security site berkaitan dengan insiden melalui 
telepon, radio atau langsung ke kantor site. (Semua frekuensi radio harus jelas 
untuk penggunaan darurat saja) 
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1. Supervisor atau Superintendent atau Security site segera menginformasikan 
On Scene Commander dan wakilnya 

2. Isolasi area kerja harus dilaksanakan untuk mengontrol paparan karyawan 
dan pelepasan zat berbahaya; 

3. Paramedis harus mendapatkan MSDS untuk menentukan perawatan medis 
yang akan diberikan kepada yang terluka personil yang terpapar zat 
berbahaya atau beracun. 

4. Karyawan tidak boleh dilibatkan dan akan dikeluarkan dari pekerjaan apa pun 
yang berpotensi terpapar atau cenderung mengekspos mereka oleh zat 
berbahaya. 

5. Menangani orang yang terluka di area proyek jika memungkinkan dan aman 
untuk melakukannya, Paramedis akan memberi saran On Scene Commander 
karena pemimpin akan mengambil tindakan dan memutuskan lebih lanjut 
perawatan medis. Evakuasi lebih lanjut terutama ke Rumah Sakit di Sorong 
untuk perawatan medis jika direkomendasikan oleh Paramedis. 





G. Isotop radioaktif : Isotop radioaktif harus ditangani dengan sangat hati-hati. 
Hilangnya isotop radioaktif harus segera dilaporkan kepada Owner dan selanjutnya 
dilaporkan polisi setempat. Polisi setempat harus diberitahu dengan informasi 
sebagai berikut : 

e Waktu barang yang dilaporkan hilang 
Jenis isotop radioaktif 
Bahaya yang disebabkan oleh barang tersebut kepada orang / manusia 
Sarana perlindungan saat terakhir terlihat. 
Sarana persyaratan perlindungan dan penanganan. 
Atribut fisik dan kimia dari barang tersebut. 
Kontak orang untuk dihubungi ketika ditemukan dan sarana perlindungan 
diperlukan. 


10.6. Banjir Dan Gempa Bumi ( Flood and Earthquakes ) 
Jika banjir dan gempa bumi terjadi di area Proyek, lakukan prosedur berikut : 

e On Scene Commander segera berkoordinasi dengan Manajer Proyek dan 
HSE Manajer Owner dan koordinasikan Tim Tanggap Darurat untuk 
melakukan evakuasi segera. 

e On Scene Commander mengoordinasikan Tim Tanggap Darurat dan 
Paramedis untuk membantu personel yang terluka dan koordinator Koordinasi 
Evakuasi untuk mengevakuasi semua personel ke area terdekat dan teraman. 

e Petugas Security site segera berkoordinasi dengan Polisi (Silakan merujuk ke 
Daftar Panggilan Komunikasi Darurat). Untuk segera mengoordinasikan 
Pemerintah, Tim SAR (SAR) atau Tim lain untuk membantu evakuasi, kapan 
saja jika diperlukan. 

e On Scene Commander atau wakilnya menyiapkan laporan aktual kepada 
Manajer Proyek / Manajer HSE Kontraktor. 

Divisi Publik Relation ( Comdev ) dan atau keamanan dengan persetujuan On 
Scene Commander, memberitahu badan pemerintah lain yang terkait. 


10.7. Kerusuhan / Demonstrasi Sipil ( Civil Unrest/Demonstration ) 
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Setiap karyawan yang mengamati tanda-tanda demonstrasi harus segera 
melaporkan situasinya kepada Koordinator Security Kontraktor. Tanda demonstrasi 
yang paling jelas adalah sekelompok orang yang bergerak menuju Proyek. 
Laporkan situasinya dan biarkan Security membereskannya. 

Tanggung jawab Security adalah melindungi personil terlebih dahulu dan kemudian 
melindungi properti / fasilitas. 

Setelah mendengar alarm, semua karyawan akan berhenti bekerja, mengamankan 
area / peralatan kerja mereka ( kunci peralatan, ruangan dan bangunan ) dan pergi 
ke Muster Point. Setelah semua personil dapat dipertanggungjawabkan jumlahnya, 
personel harus menunggu instruksi lebih lanjut dari Koordinator Security Kontraktor. 
Semua kendaraan harus diparkir sedekat mungkin dengan site office. 





10.8. Ancaman Bom ( Bomb Threat ) 
Orang yang menemukan Bom yang dicurigai harus mengambil langkah-langkah 
berikut : 
е Ikuti bagan alur komunikasi darurat Lampiran 9. 
e Оп Scene Commander akan menghubungi Manajer Proyek dengan perincian 
berikut : 
- Sifat Ancaman Bom. 
- Tindakan yang diambil. 
- Bantuan yang dibutuhkan 
- Keterlibatan polisi untuk pengamanan segera 
- Simpan dokumentasi semua kejadian 
е Mengamankan bukti sebagai berikut : 
- Tutup area yang terkena dampak 
- Siapkan sketsa dan foto 
e Pertimbangkan rencana aksi berikut 
- Amankan keterlibatan polisi segera 
- Pertahankan dokumentasi semua kejadian 
e Оп Scene Commander atau wakilnya segera mengatur evakuasi total area site. 
Evakuasi area akan mengacu pada bagan arus yang terlampir pada lampiran 
10. 
e Jika ancaman bom diduga telepon dari anonim, maka upaya pemulihan harus 
dilakukan : 
- Notify On Scene Commander atau wakilnya. 
- Beritahu Departemen Kepolisian. 
- Evakuasi karyawan/pekerja/tamu dari area berbahaya. 


10.9. Injuries Medical Evacuation ( MEDEVAC ) 

Ketika cedera terjadi, responden pertama harus membersihkan daerah sekitarnya 
dari bahaya mengancam kehidupan, personel yang terluka dan secara bersamaan 
meminta pekerja yang berdekatan untuk memberi tahu paramedis atau pengawas 
lapangan atau Pengawas HSE yang bertanggung jawab segera dengan segala cara 
yang mungkin seperti telepon, radio, atau pengiriman langsung ke site office. 
Laporan harus dibuat dengan jelas dengan menyebutkan nama pelapor, lokasi dan 
garis besar kecelakaan. 
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Area kejadian jika memungkinkan, harus dijaga dan diamankan untuk penyelidikan 
kecelakaan. Penanganan orang yang terluka harus di bawah kendali paramedis dari 
klinik site ( Silakan lihat bagan alur evakuasi medis ). Untuk menangani orang yang 
terluka di area proyek, Paramedis harus mengambil tindakan pertolongan pertama 
dan memberi saran On Scene Commander untuk perawatan medis lebih lanjut. On 
Scene Commander akan bertindak sesuai Instruksi paramedis. Evakuasi lebih lanjut 
terutama akan dirujuk ke Rumah Sakit di Sorong jika direkomendasikan oleh 
Paramedis. 





10.10. Darurat Keracunan Makanan Massal ( Mass Poisoning ) 


Ketika indikasi keracunan makanan terjadi, responden harus segera melaporkan 
Pengawas HSE bertanggung jawab di area tersebut. Pengawas HSE segera 
memanggil paramedis untuk evakuasi orang-orang yang keracunan ke ruang 
pertolongan pertama untuk dirawat paramedis, dan memberitahu On Scene 
Commander atau wakilnya. On Scene Commander mengaktifkan keracunan 
makanan massal darurat, memberitahu kepada semua pekerja untuk mencegah 
meningkatnya jumlah pekerja yang berpotensi, dan memberitahu perwakilan Owner. 
On Scene Commander atau wakilnya kemudian segera memberi tahu rumah sakit 
Kabupaten terdekat untuk mendapatkan bantuan untuk mengevakuasi pekerja yang 
keracunan. Makanan akan dikirim ke laboratorium sebagai bukti untuk diamati. 


11 INVESTIGASI INSIDEN ( INCIDENT INVESTIGATION ) 
Investigasi insiden darurat harus dilakukan oleh On Scene Commander untuk 
mengumpulkan bukti awal Insiden. Oleh karena itu, penyelidikan lebih lanjut harus 
dilakukan sesuai merujuk pada Prosedur Investigasi Kecelakaan dan Pelaporan ( Incident 
Investigation and Reporting ) OAS-HS-PRO-004. Tujuan investigasi insiden adalah untuk 
menganalisis peristiwa aktual untuk menentukan akar penyebab dan faktor langsung 
insiden dan untuk mencegah terjadinya kembali peristiwa tersebut. 


12 LATIHAN TANGGAP DARURAT ( EMERGENCY DRILL ) 
Untuk mengevaluasi dan meningkatkan kesadaran prosedur darurat dan kesiapan Tim 
Tanggap Darurat dan Tim Evakuasi Medis ( MEDEVAC ) serta Emergency Fire Drill 
harus direncanakan setidaknya setengah tahunan dan major emergency response drill 
setidaknya setiap tahun. Latihan harus dilakukan oleh Tim Tanggap Darurat. 
Jadwal latihan darurat rutin yang akan dilakukan dalam proyek ini adalah sebagai 
berikut : 


| No | Periode | Jenis Drill 
22400 Semester 1 2021 Medical Evacuation (MEDEVAC) 
2 | Semester 2 2021 Fire Emergenc 


r: فف‎ 
3 | Semester 1 2022 Food Mas Poisoning 
2400 Semester 2 2022 Fire Emergenc 
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13 LAMPIRAN 

Lampiran-1. EMERGENCY RESPONSE TEAM 

Lampiran-2. EMERGENCY NOTIFICATION FORM 

Lampiran-3. EMERGENCY RESPONSE TEAM ORGANIZATION CHART 
Lampiran-4. GENERAL & FIRE EMERGENCY RESPONSE FLOW CHART 
Lampiran-5. INJURIES / MEDICAL EVACUATION FLOW CHART 

Lampiran-6. OIL & CHEMICAL SPILLAGE EMERGENCY RESPONSE FLOW CHART 
Lampiran-7. BOMB THREAT EMERGENCY RESPONSE FLOW CHART 
Lampiran-8. MASS FOOD POISONING EMERGENCY RESPONSE FLOW CHART 
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LAMPIRAN - 1. EMERGENCY RESPONSE TEAM 
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а ЕРС PEMBANGUNAN OPEN АССЕ55 RU VII KASIM 
ЖЕ PERTAMINA RU VII — SORONG Ic 


T "TET TI PT GA BANG SARANA BAJA 


EMERGENCY CONTACT NUMBER 
KONTRAKTOR 


roject Manager/Site (KSO HK GSB) 

ite Engineering Manager/Site (KSO HK GSB) TBN 

onstruction Manager/Site (KSO HK GSB) TBN 

Adji Wasutanto TBN 
aufan Hardiansyah Project Control Manager (KSO HK GSB) 
empar H. Finance Manager (KSO HK GSB) TBN 
alomo Ginting 

Achmad Zuhdi S Site HSSE Manager (KSO HK GSB) 

andi Eka 


erry Maulana Environment Coordinator 


First Aid Leader 
oordinator Security/Site 


aramedic/Site 
aramedic/Site 
Ambulance Driver 





Rudi Irianto 
Gilang Satrio 


(+62) 812-6428-2824 
(+62) 821-3114-8462 
(+62) 812-9518-394 
(+62) 813-2000-1945 
(+62) 821-7281-1797 
(+62) 852-7898-9991 
(+62) 812-8148-3483 
(+62) 813-3064-5986 
(+62) ххх-хххх-хххх 
(+62) 823-4768-9990 
(+62) 81261316035 

+62 812-8918-4970 
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roject Manager/Site 

uperintendent Construction/Site 
SSE /Site 

ead Engineer 

ead QA/QC TBN 

ead Procurement & PC TBN 

Novie Turangan art up & Comm TBN 

Dodi Yapsenang eneral Affair TBN 
ucipto 

A.A 


(+62) 811597363 
(#62) 8114853572 
(+62) 813-2403-5845 
(+62) 8112625212 
(+62) 81374901366 
(+62) 811593187 
(+62) 82188866090 
(+62) 8114870074 
(+62) 813-8195-6499 


duward Wondiwoi 
Heru Kisworo 
Marosbi Lamasta 

unadi Yanto 

udi Kuwat 


| 
cr 
ala alal 
UJ| UJ UJ|UJ|UJ 
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Heru Kiswro — č | 
Marosbi Lamasta | 
L 
Novie Turangan — | 
Dodi Yapsenang — | 
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AN EPC PEMBANGUNAN OPEN ACCESS RU VII KASIM 
g PERTAMINA RU VII — SORONG L Gu 


Pt/A BBM, SARINA ваја 





EMERGENCY CONTACT NUMBER 
NATIONAL and LOCAL GOVERNMENT 


all Center 
all Center Basarnas, Sorong 
all Center Fire Station (Sorong) 
Fire Station (RU УП KASIM) ТВ 
ambert Jitmau Head of District (Walikota Sorong) 
ohny Kamuru Head of District (Bupati Sorong) 
all Center Kodim (Miltary District Office) б | NA | 
all Center 
all Center 


P ! Po 
all Center 
all Center 
all Center 
all Center 
all Center 
all Center 


< 


NOTE: 

This contact number shall be updated based on the requirement of site (such as Radio Channel, PIC, etc.) 
Emergency Channel at Radio Channel XX (HSE) 

Emergency Response Team Channel at Radio Channel XX (OA RU VII KASIM) 





LAMPIRAN - 2. EMERGENCY NOTIFICATION FORM 
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A. GENERAL DESKRIPSI 


Nama 


Emp.No. / I/C 


Report No. 
B. URAIAN SINGKAT KEJADIAN 


Perusahaan 


C. SEBAB DARI KEJADIAN 


D. TINDAKAN YANG DIAMBIL 


E. REKOMENDASI ACTION? 
F. APPROVAL 
REMARKS : (711 PREPARED BY APPROVED BY 


аа | 





LAMPIRAN - 3. ЕМЕКСЕМСҮ RESPONSE TEAM ORGANIZATION CHART 
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Incident Coordinator (Project Manager) 
Rudi Iryanto 
(+62) 812-6428-2824 


Supporting Team 
HSSEM 
Achmad Zuhdi S 


On Scene Commander (+62) 813-3064-5986 


(Construction Manager) 
Ramson Tampubolon 
(+62) 812-9518-394 


Deputy On Scane 
Commander 
(HSSE Coord) 
TBA 
+62 XXX-XXXX-XXXX 


Evacuation Coordinator Emergency Response Spill & Environmental Logistic & Transportation 
Sandi Coordinator Incident Coordinator Coordinator 
+62 823-4768-9990 ТВА Ferry Maulana Gempar H. 
(+62)XXX-XXXX-XXXX (+62) 81261316035 (+62) 852-7898-9991 


Medical Response & Fire Bridge & Rescue Social, Government & Security & Asset 
Evacuation Team Public Media Protection 
Nur Habiba, TBA (HSE, Security) (Comdev) TBN 
+62 823-9971-2182 
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LAMPIRAN - 4. GENERAL & FIRE EMERGENCY RESPONSE FLOW CHART 





First Responder (if 
fire occurs) 






Emergency Response 
Coordinator 
to mobilize all ERT 


Inform Inform Emergency ERT member identify 
Supv/Foreman/S.I/ response fire 
Site security coordinator 


ERT go to location 
Notify Site Owner 


representative 





Inform Department on 
fire situation 






Handover to Fire 


Fight fire Department 


Situation under 
control 


Y 


Notify On scene 
commander 





Situation 
under 
control? 






Notify Incident 
Coordinator 





ERT and Contractor 
clean up 
On scene commander 


announce to continue 
work 


LAMPIRAN — 5. INJURIES / MEDICAL EVACUATION FLOW CHART 
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Site Clinic 
(dedicated number 
will beadvised later in 
1 emergency number 
and 1 radio 


Injured or 
Seriously 
Injured 
Person (IP) 


Illness Or Injury 
Occurs, IP/Witness 
Immediately: 

(1) Notify IP 
Supervisor 

(2) Contact 
Paramedic 

Standby or Site 
Clinic 

(3) Supervisor Notify 
Area PIC or OA RU VII 
PM 


(1) Medic standby 
respond the call and 
deliver initial 
stabilization 

(2) Bring IP to Site 
Clinic by 
Ambulance while 
stabilitation 


IP arrived at Site 
Clinic 

(1) Paramedic standby 
stabilize and treat 

IP 

(2) Inform Contractor 
Health Advisor 











Prompt 
Treatmentat 
Site Clinic? 





Inform Health Advisor 
and coordination 

2. Stabilize Patient 

3. Provide Update 
Information on Patient 
Condition 

4. Escorted by Medic to 
hospital 


Obtain promptly 
Treatment 

At local medical 
services 


Patient obtains 
promptly Treatment 
and Returns to 
Sorong 
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Contractor Health HELPLINE 
Advisor ALARM 
TBN CENTER 
081xxxxxx 


KASIM 


PERTAMINA RU VII 
KASIM 


(1) Give advice if 
necessary 

(2) Inform OA RU VII 
(3) Make 


coordination for 
other support if 
necessary 





(1) Guide for refferal 
preparations if 
necessary 

(2) Arrange Hospital 
reception 

(3) make 
coordination with 
medic on site till 


arrive at hospital 
(4) Monitor and 
assure medical 
service till pasien 
discharging (well) 
from hospital 


Sorong Hospital 
RSUD Sorong 





Referred to 
Makassaror 
Surahava? 


NO | 
! Hospital in Surabaya will be the last | 
| гетега! hospital for emergency treatment | 
' case for OA RU VII project, should there ' 







ı is request to refer to Jakarta for some 
| reason, such as escorting of IP family, or 
medical insurrance coverage 





Prepare IP to be 
transferred to Makassar 
or Surabaya Hospital 
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OIL / CHEMICAL SPILL 


Onscene Commander will Notify OA RU VII Site 
activate ERT Representative 


Scene Commander report to 
Incident Coordinator 


Required to Incident Coordinator confirm to 


recourse Company and prepare for Tier 2 & 3 
outside support ? 


Incident Coordinator instruct to On Scene 
No Commander for activate Tier 1 
On Scene Commander activate Tier 1 Spill 
response 


Countermeasures 
completed ? 














FINISH 
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Bomb Threat 


Activation of 
evacuation emergency 
alarm 


Onscene Commander activate 
ERT to rescue all project personnel 
Onscene Commander report to 
Incident Coordinator 
Onscene commander inform Local 
police for further action 


Police localize the area 
and defuse bomb 





Notify OA RU VII Site 
Representative 











Onscene Commander will declare 
emergency condition is closed and all project 
personnel return to work 





LAMPIRAN - 8. MASS FOOD POISONING EMERGENCY RESPONSE FLOW CHART 


Food poisoning 


Case 


Responder informs 
On Scene 





AN EPC PEMBANGUNAN OPEN АССЕ$$ DI 
[f ^ PERTAMINA PT. PERTAMINA (PERSERO) RU-VII Мес GERBANO 
KASIM Inovasi Untuk Gelusi PT GERBANG SARANA BAJA 





EMERGENCY RESPONSE PLAN 
Date : 1 ШЕ рае:ток0 0 20 x PageNo30030 ——— No. 30 | PageNo30030 ——— 30 


RENCANA DAN PROGRAM HSE PROYEK | | 2 
KESELURUHAN STRATEGI DAN TARGET Inovasi Untuk Solusi PT GERBANG SARANA BAJA 


b Y 
ЖҮ РЕКТАМИМА 


Ргоуек ЕРС Pembangunan Open Access Refinery Unit VII - Kasim, Distrik Seget, Kabupaten Sorong, Propinsi Papua Barat 


OWNER : PT. PERTAMINA (PERSERO) RU VII - KASIM KONTRAKTOR : KSO PT. HUTAMA KARYA (PERSERO) - PT. GERBANG SARANA BAJA 
SASARAN/ TARGET (ESTIMASI DURASI PROYEK: 35 BULAN ) 


PERSON IN BULANAN KETERANGAN 
ELEMEN AKTIVITAS/ KEGIATAN ссе 
PENANGGUNG BULAN KE -1 BULAN KE -2 BULAN KE -3 BULAN KE -4 BULAN KE -5 BULAN KE -6 BULAN KE -7 BULAN KE -8 BULAN KE -9 BULAN KE -10 BULAN KE -11 BULAN KE -12 


Sebelum mulai kerja/ memasuki lokasi proyek 






8 IKOMUNIKASI . . . . . 
HSE Orientation/ Safety induction untuk Pekerja baru HSE Manager 





Pre Job Safety Meeting (PJSM)/ Tool Box Meeting 


Weekly HSE Meeting 


HSE Commitee Meeting (P2K3) 


Safety Forum 





Keikutsertaan dalam Rapat HSE Owner Project 


Owner Project 


HSE Promotion Program (Lesson Learn, Banner, Poster, 
Sign, Bulletin, Senam Pagi, dst.) 


Sesuai Jadwal 
V 


Safety Notification Board Project 


Safety Observation Card Program (UAC) 





Penyediaan Key Performance Indicator K3LL Proyek 


(HSE Report) HSE Manager V V V V V V V V " V ү ү 
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Dokumen tercetak MASTER sudah ditandatangani oleh yang berwenang. Dokumen yang berlaku adalah salinan 


dalam bentuk soft copy pada Portal Hutama Karya, atau pada Compact Disc (CD) atau dalam bentuk hard copy 
yang disyahkan oleh PSMMK3L dengan status “TERKENDALI” 





No Dokumen : | TP/PROD/P/005, Rev 0 
| L PROSEDUR PENGELOLAAN 
Tanggal : | 15 Januari 2015 
SUBKONTRAKTOR 


Inovasi Untuk Solusi 


Halaman : 1 dari 4 


TUJUAN 


Prosedur ini ditetapkan sebagai panduan untuk pengelolaan kegiatan operasional subkontraktor 
sehingga menjamin mutu produk yang dihasilkan, waktu dan K3L sesuai dengan ketentuan yang 


disyaratkan oleh perusahaan dalam rangka memenuhi kepuasan pelanggan 


CAKUPAN 


Prosedur Pengelolaan Subkontraktor ini wajib diberlakukan untuk seluruh proses operasi di PT. 
Hutama Karya (Persero), terutama apabila PT Hutama Karya (Persero) memegang mayoritas 


porsi dalam pelaksanaan proyek. 


DEFINISI 


3.1 Subkontraktor adalah rekanan yang melaksanakan pekerjaan dengan menyediakan bahan, 
alat dan tenaga kerja sehingga seluruh penyediaan sumberdaya menjadi tanggung jawab 
subkontraktor 

3.2 Kontrak Induk adalah Dokumen Kontrak beserta kelengkapannya antara PT Hutama Karya 
dan Pemilik Proyek, meliputi Surat Perjanjian (beserta addendumnya bila ada), Syarat- 
syarat khusus Kontrak, Syarat — syarat Umum Kontrak, Daftar Volume Kontrak, 


GambarGambar, Spesifikasi , BA Aanwijzing. 


REFERENSI 


41 Dokumen Kontrak beserta kelengkapannya antara PT. Hutama Karya dan Pemilik Proyek 
4.2 Prosedur Kontrak Subkontraktor 

43 ARP yang telah disahkan 

44 Perjanjian antara PT Hutama Karya dan Subkontraktor 


KETENTUAN UMUM 


5.1 Penunjukan Subkontraktor memenuhi prosedur Pengadaan Material & Jasa Nomor 
TP/PROD/P/003 
5.2 Kontrak antara Subkontraktor dan PT Hutama Karya (Persero) memenuhi Prosedur Kontrak 


Subkontraktor di PT Hutama Karya (Persero) 


н< 
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5.3 Hal utama yang harus diperhatikan dalam Kontrak Subkontraktor : 


5.3.1. 


222,2: 


5.3.4. 
95252: 


5.3.6. 


Lingkup pekerjaan harus jelas , mengacu pada Рау Item tertentu dalam kontrak 
Induk, lokasi tertentu dan disertai gambar-gambar yang mendukung. 

Spesifikasi pekerjaan harus sama dengan spesifikasi yang disyaratkan dalam Kontrak 
Induk Waktu pelaksanaan harus lebih cepat daripada Master Schedule Internal yang 


tertuang dalam ARP dan disertai dengan milestone pencapaian target. 


. Metode Kerja harus ditetapkan , mengacu pada metode kerja yang tertuang dalam 


ARP 

Jumlah kebutuhan material , alat dan tenaga kerja harus ditetapkan. 

Mutu pekerjaan dan pelaksanaan K3L harus ditetapkan mengacu Kontrak Induk dan 
RMK3L proyek yang bersangkutan 

Struktur Organisasi dan penanggungjawab masing masing unit kerja pada 


subkontraktor harus ditetapkan 


5.4 Jaminan-jaminan harus dipenuhi antara lain 


5.4.1. 
5.4.2. 
5.4.3. 


Jaminan uang muka (apabila ada ) 
Jaminan Pelaksanaan 


Jaminan Pemeliharaan (apabila telah sampai pada masa pemeliharaan) 


5.5 Subkontraktor yang telah berkontrak dengan PT Hutama Karya kinerjanya dikendalikan dan 


dimonitor tiap minggu dan akan dinilai tiap 3 bulan sekali untuk dilaporkan ke Kantor 


Pusat, 


untuk memutakhirkan status kinerjanya dalam Daftar Rekanan Terpakai 


6. KETENTUAN KHUSUS 


6.1 Hal-hal yang harus dikendalikan dalam pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh 


Subkontraktor 


6.1.1. 


6.1.2. 


6.1.3. 


6.1.4. 


Memastikan bahwa subkontraktor melaksanakan lingkup pekerjaan seperti yag 
tertuang dalam kontrak subkontraktor 

Memastikan bahwa subkontraktor memenuhi sumberdaya (material, alat, 
tenaga)yang diperlukan tepat waktu dan tepat volume 

Memastikan bahwa sumberdaya subkontraktor memenuhi spesifikasi yang 
ditetapkan dalam kontrak subkontraktor 

Memastikan bahwa subkontraktor memakai metoda kerja yang telah disepakati 


dalam kontrak dan standart Instruksi Kerja yang berlaku di PT Hutama Karya. 


. Memastikan bahwa subkontraktor melaksanakan pekerjaan tidak melebihi waktu 


н< 
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6.2. 


6.3. 
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pelaksanaan dan atau milestone dari kontrak. 


6.1.6. Memastikan bahwa mutu pekerjaan yang dihasilkan dan pelaksanaan K3L oleh 


subkontraktor sesuai dengan syarat-syarat yang tercantum dalam Kontrak 


Subkontraktor. 


Laporan-laporan yang harus dibuat : 


6.2.1. Laporan Mingguan disahkan oleh Kapro yang berisi : 


6.2.2; 


6.2.3. 


6.2.4. 


6.2.5. 


6.2.6. 


e Prestasi Pekerjaan 

e Pemakaian Alat 

e Pemakaian Material 

e Jumlah Tenaga Kerja 

e Laporan Mutu Pekerjaan dan K3L 

e Rencana Tindakan (Action Plan) bila terjadi penyimpangan 

e Laporan lainnya yang ditentukan. 
Laporan Bulanan disahkan oleh Kapro, yang berisi : 

e Rangkuman Laporan Mingguan 

e Perbandingan Realisasi Pelaksanaan dan Rencana Kerja 

e Foto-foto pelaksanaan 
Laporan-laporan tersebut dilaporkan setiap bulan ke Wilayah dan Resume dilaporkan 
Wilayah ke Kantor Pusat Setiap Tiga Bulan 
Subkontraktor diwajibkan membuat As Built As Drawing . Subkontraktor mengirimkan 
As Built Drawing ke PT Hutama Karya paling lambat 30 hari kalender setelah akhir 
per pay item (parsial pekerjaan) 
Subkontrator berhak mengajukan PHO / Serah Terima I setelah satu minggu PHO 
antara PT Hutama Karya dan Pemilik Pekerjaan dan atau setelah pekerjaan 
subkontraktor dinyatakan telah diterima sepenuhnya oleh Pemilik Pekerjaan tanpa 
perbaikan 
Subkontraktor berhak mengajukan FHO / Serah Terima II setelah satu minggu terbit 
Sertifikat FHO / Serifikat BAST II antara PT Hutama Karya dan Pemilik Proyek dan 
atau tidak ada lagi perbaikan . 


PT Hutama Karya wajib memenuhi hak-hak Subkontraktor yang tercantum dalam Kontrak 


Subkontraktor , antara lain : 


6.3.1. 


Melakukan opname pekerjaan atas pay item setiap bulan, sesuai dengan syarat 


keterimaan pekerjaan yang tercantum dalam Kontrak Subkontraktor dan menyatakan 


No Dokumen : | TP/PROD/P/005, Rev 0 
Li PROSEDUR PENGELOLAAN 


Inovasi Untuk Solusi 


SUBKONTRAKTOR Tanggal : | 15 Januari 2015 


Halaman : 4 dari 4 


progress pekerjaan yang diakui dalam Berita Acara Prestasi Pekerjaan (BAPP) 
6.3.2. Melakukan pembayaran atas progress pekerjaan sesuai dengan syarat-syarat yang 


tercantum dalam Kontrak Subkontraktor. 


6.4. Apabila dalam pelaksanaan terjadi penyimpangan dari kontrak subkontraktor maka Kepala 


T 


Proyek wajib membuat surat peringatan kepada subkontraktor. Dan apabila subkontraktor 
belum melaksanakan perintah dari Kepala Proyek maka Kepala Proyek wajib melaporkan 
penyimpangan ini kepada GM Wilayah/Divisi sebagai penandatangan Kontrak, untuk 
mengambil tindakan lebih lanjut sesuai Pasal-pasal yang tercantum dalam Kontrak 
subkontraktor apabila Subkotraktor Wanprestasi dengan melakukan pengambilalihan 
pekerjaan, pemutusan kontrak , pencairan jaminan Uang Muka/ Pelaksanaan, denda / sanksi 


maupun black list 


KRONOLOGIS DOKUMEN 


PROSEDUR TANGGAL 
URAIAN BARU REVISI REVISI 
Prosedur Pengelolaan Subkontraktor dan ini | TP/PROD/P/005 0 15 Jan 2015 


merupakan turunan atau pecahan dari 
Prosedur Pelaksanaan nomor dokumen 
OPS/DDO/P/003 revisi О tanggal 29 Maret 
2010. 


Dengan diberlakukannya Pengelolaan 
Subkontraktor nomor TP/PROD/P/005 Revisi 
О ini, maka bagian dari Prosedur Pra 
Pelaksanaan nomor dokumen OPS/DDO/ 
P/002 tanggal 29 Maret 2010 yang mengatur 
mengenai Pengelolaan Subkontraktor 
dinyatakan Tidak Berlaku. 
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BAGAN ALIR PENGELOLAAN SUBKONTRAKTOR 


MULAI 


Kontrak 
BA 
Spesifikasi Teknis 


KONTRAK DENGAN Schedule 


Metode Kerja 
Struktur Organisasi 
Ja minan-jaminan 


SUBKONT 





RENCANA KERJA 






Rencana Kerja 
Rencana Kebutuhan Alat 
Rencana Kebutuhan 
Material 

Rencana Tenaga Kerja 
Metode Kerja 








PERBAIKAN DAN PELAKSANAAN 
PERCEPATAN PEKERJAAN 





Prestasi Pekerjaan 
Pemakaian Alat 
Pemakaian Material 
Jumlah Tenaga Kerja 
Laporan Mutu Pekerjaan 
Foto-Foto Lapangan 
Evaluasi Progress 

Berita Acara Pekerjaan 


LAPORAN 
MINGGUAN & 
BULANAN 


TINDAK TURUN 
TANGAN 














Ada Penyimpangan 


va & Ketidaksesuaian ? 





Tidak 


EVALUASI KINERJA 
REKANAN DRT ONLINE 





Tida 


Ya 


BERITA ACARA SANKSI 


FINAL ACCOUNT 


Berita Acara Serah 

Terima 1 

As Built Drawing PHO 
Jaminan Pemelihraan 


PEMELIHARAAN 


Berita Acara Serah 
Terima 2 
Rekomendasi FHO 





SELESAI 


Y 4 
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TUJUAN 


Instruksi Kerja ini dipakai untuk menjamin agar proses penentuan rekanan dalam pengadaan 


material dan jasa dapat dilaksanakan dengan prinsip-prinsip Effisien, Efektif, Kompetitif, 


Transparan dan Akuntable. 


CAKUPAN 


Instruksi Kerja ini berlaku untuk seluruh proses di PT. Hutama Karya (Persero), wajib dipakai 


apabila PT Hutama Karya (Persero) memegang mayoritas porsi dalam pelaksanaan proyek. 


3.1 
Эл 
3.3 
3.4 
3.5 


REFERENSI 


ARP dan Revisinya 

MS Intern 

Kontrak dengan Owner beserta addendumnya 
Prosedur Pengadaan Material dan Jasa 


Prosedur Daftar Rekanan Terseleksi (DRT) 


KETENTUAN UMUM / CARA PELAKSANAAN 


4.1. Rekanan yang dimaksudkan dalam Instruksi Kerja ini adalah Supplier, Subkontraktor 


4.2 


4.3 


4.4 


4.5. 


4.6. 


Penyedia Jasa yang akan melaksanakaan Pengadaan material atau jasa. 

Rekanan yang telah terdaftar dalam DRT (Daftar Rekanan Terseleksi) yang boleh 
mengajukan penawaran pengadaan material atau jasa Wilayah/Divisi atau Kantor Pusat. 
Untuk pengadaan material di Proyek tidak harus mengacu pada Daftar Rekanan Terseleksi 
(DRT). 

Jenis dan Volume material atau jasa yang dilelangkan mengacu pada ARP atau anggaran 
yang telah disahkan. 

Spesifikasi material atau jasa yang dilelangkan mengacu pada Spesifikasi Kontrak Owner 
dengan PT. Hutama Karya (Persero) atau spesifikasi yang ditentukan sendiri oleh divisi 
terkait untuk pengadaan jasa non produksi. 

Tim Pengadaan menentukan Jenis, Volume, Spesifikasi, Waktu Pengadaan dan syarat- 
syarat lainnya (Cara pembayaran, Jaminan Uang Muka, Jaminan Pelaksanaan, dan lain- 


lain). 
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PENENTUAN REKANAN 


4.7. Lelang bisa dilakukan melalui cara : 


4.8 


4.9 


4.10 





а. Online melalui E-proc : penawaran dan proses negosiasi melalui E-Auction 

b. Offline : penawaran disampaikan ke Tim Pengadaan Material atau Jasa. 

Lelang diikuti minimal oleh 3 (tiga) rekanan untuk menjamin prinsip — prinsip Effisien, 
Efektif, Kompetitif, Transparan dan Akuntable. Dalam kondisi khusus ternyata hanya ada 1 
penawar, maka harus ijin khusus kepada Kepala Proyek, ОМ W/D, GM KP untuk 
melanjutkan pada proses berikutnya. 

Penawaran dari para peserta lelang/rekanan dimasukkan dalam form Kumpulan Informasi 
Tentang Penawaran (KITP) 

Dari Kumpulan Informasi Tentang Penawaran dilakukan Evaluasi Penawaran melalui 


Klarifikasi dan Negosiasi. Hal-hal utama yang harus dievaluasi adalah sebagai berikut : 


Acuan Bidang 
Non Produksi 
(Keuangan, 
pengembangan 
dan SDM) 


Acuan Bidang 


No | Bidang Usaha Item Yang Dinilai Produksi 


Subkontraktor - Harga - ARP 
- Waktu Pelaksanaan - MS Intern 
- Metode Kerja - ARP 
. Mutu - Spesifikasi Kontrak 
dengan Owner 
- Tenaga Ahli 
- Peralatan Yang Dimiliki | - ARP 
- Cara Pembayaran - ARP 
- Jaminan Pelaksanaan - Aturan dari Div KU 
- Spesifikasi Kontrak 


- Garansi Pekerjaan dengan Owner 


2 | Supplier - Harga - ARP 


- Waktu Produksi & 

Pengiriman Material „мз 

- Spesifikasi Kontrak 
dengan Owner 

- Cara Pembayaran - ARP 

- Spesifikasi Kontrak 


dengan Owner 


- Mutu 


- Garansi Material 


RKAP, 
Penyedia Jasa - Harga - ARP RKAW/D, 
Budget Divisi 
Ditetapkan Divisi 
terkait 
- Spesifikasi Kontrak | Spesifikasi yang 
dengan Owner ditetapkan divisi 
- Cara Pembayaran - ARP Aturan Divisi 


- Waktu Pelaksanaan - MS Intern 


- Mutu 


Tanggal : | 15 Januari 2015 
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4.12 


4.13 


4.14 


4.15 


PENENTUAN REKANAN 


Halaman : 3 dari 5 


Hasil klarifikasi dan negosiasi dimasukkan dalam form Evaluasi Penawaran untuk bisa 
dibandingkan antar rekanan, untuk dipilih Calon Pemenang oleh Tim Pengadaan Wilayah/ 
Divisi / Kantor Pusat 

Alasan-alasan penentuan Calon Pemenang Lelang dinyatakan dalam Form Penentuan 
Rekanan 

Calon Pemenang diusulkan untuk ditunjuk menjadi Pemenang Lelang. Penunjukkan 
Pemenang Lelang dilakukan oleh Pejabat berwenang sesuai tingkatannya 

Rekanan yang telah ditunjuk sebagai Pemenang Lelang akan berkontrak dengan PT. Hutama 
Karya (Persero) sesuai standart kontrak yang berlaku. 


Rekanan yang sudah berkontrak dimasukkan dalam Daftar Rekanan Terpakai (DRP) 


No Dokumen . TP/PROD/P/003/W02, Rev 0 
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5 BAGAN ALIR 


MULAI 


PERMOHONAN 
PENGADAAN SUPPLIER, 


SUBKONT, PENYEDIA JASA 









DAFTAR 
REKANAN 
TERSELEKSI (DRT) 


PENGUMUMAN 
LELANG 





PROSES 


DENAWARAN PENAWAR DARI DRT 


KUMPULAN INFORMASI 
TENTANG PENAWARAN 
(KITP) 


KLARIFIKASI DAN 
NEGOSIASI 


EVALUASI 
PENAWARAN 


PENENTUAN 
REKANAN 


SELESAI 





о Dokumen `: | TP/PROD/P/003/WO2, Rev O - 
Lle | INSTRUKSI KERJA EA [ROD RO | 
Inovasi Untuk Solusi PENENTUAN REKANAN RU Г as 2 


Mencari Rekanan dari Daftar Rekanan 
1|Terseleksi (DRT) atas Permintaan 
pengadaan yang diminta 


ا 
pengadaan barang/jasa‏ 
Mengumpulkan Penawaran dari Rekanan‏ 

(Terdaftar dalam DRT) dan membuat ИЕ 


resumenya dalam Kumpulan Informasi 
Tentang Penawaran (KITP) 


Melakukan negosiasi dan klarifikasi atas 
penawaran yang masuk 
Membuat evaluasi atas penawaran yang 

. Evaluasi penawaran 
telah dinego 
Menentukan Rekanan yang menang atas 

| Penentuan Rekanan 

lelang pengadaan barang/jasa 
Keterangan : 


Melaksanakan 
tidak harus melaksanakan 


6. KRONOLOGIS DOKUMEN 
| | | INSTRUKSI | | TANGGAL 
No URAIAN KERJA BARU REVISI REVISI 


1 Instruksi Kerja Penentuan Rekanan TP/PROD/P/003/W02 0 15 Jan 2015 
merupakan Instruksi Kerja pengganti 
Instruksi Kerja Penentuan Rekanan No. 
TP/DO.1.2/W/108 tanggal 23 Juli 2014. 
Dengan demikian Instruksi Kerja 
Penentuan Rekanan No. TP/DO.1.2/W/108 
tanggal 23 Juli 2014 tidak berlaku lagi 
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P.T.HUTAMA KARYA есек 


CONSTRUCTION SERVICES, EPC & INVESTMENT 
DIVISI ENGINEERING, PROCUREMENT & CONSTRUCTION 


A EJ 





A. CONTRACTOR SAFETY MANAGEMENT SYSTEM 
(CSMS) QUESTIONNAIRE FOR SUBCONTRACTOR 


Company Name/ : | 
Subcontractor 

Phone Number/ : 

Nomor Telepon 

Address/ Alamat | 
Contact Person) |: 

Kontak Personil É 

Date/ Tanggal 


Section 1: HSE Policy & Leadership 
Section 1: Kebijakan HSE dan Kepemimpinan 
1. Does your company have an HSE policy document? 


Apakah perusahaan anda mempunyai Kebijakan Keselamatan Kerja, Kesehatan dan 
Lingkungan? 


Please Attach: HSE Policy Signed, Update Policy, 


Answer: 


2. ltemize the methods by which you have drawn your policy statement to the attention of all 
your employees? 
Sebutkan metode-metode yang anda pergunakan untuk menarik perhatian semua karyawan 
anda terhadap pernyataan tertulis mengenai kebijakan perusahaan anda? 


Please Attach: HSE Policy Socialization 


Answer: 
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Section 2: General Organisation - Management Structure / Organisation 
Section 2: Organisasi Umum — Struktur Manajemen/Organisasi 
1. How are senior managers personally involved in HSE management? 
Bagaimanakah secara pribadi manajer-manajer senior terlibat dalam pengelolaan HSE? 
(harap dijelaskan) 


Please Attach: Site Visit Activity, MOM (Minutes of Meeting) 


Answer: 


2. Please attach a current organisation chart showing reporting relationships from your Director 
to lowest line manager 
Silahkan lampirkan struktur organisasi perusahaan anda mulai dari Direktur Utama sampai 
ke Manager 


Please Attach: Organization Charts with personnel highlighted 


Answer: 


3. Does a full time HSE Department exist in your organisation? Please also attach job descriptions 
& Qualifications 
Apakah Departemen HSE tersedia di perusahaan anda? Dilampirkan juga Job Des & 
Qualifikasi masing-masing posisi 


Please Attach: Organization charts which explain HSE functions, responsibilities & @ualifications 


Answer: 


Section 3: Rencana & Prosedur HSE 
1. Doyou produce an HSE Plan for each Project? Please attach HSE Plan 
Apakah anda menyiapkan HSE Plan di project? Lampirkan HSE Plan 
If answer to Question above was no, briefly describe how you ensure that the required HSE 
oystems are communicated and implemented on time. 
Jika jawaban anda Tidak, Jelaskan bagaimana anda memastikan K3 dan Lindungan 


Lingkungan yang disyaratkan dapat terkomunikasi dan dilaksanakan dengan baik. 





Please Attach: HSE Plan or HSE Project program & Execution 


Answer: 
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2. Do you have HSE Meetings? Please describe various of such meeting 
Apakah anda mempunyai rapat HSE? Jelaskan beberapa meeting yang dilaksanakan 


Please Attach: HSE Meeting procedure, program & Implementation 
Answer: 
3. Does your Company have written HSE procedures & HSE Program? 
Apakah perusahaan anda mempunyai prosedur HSE & HSE Program? 
Please Attach: Master List Procedure & HSE Program, Monitoring Procedure & Program 


Answer: 


Section 4: HSE Training 
Section 4: Pelatihan HSE 
1. Do you have a HSE Training Matrix for your employees? Please attach HSE training matrix 
or sample training plan that have be done and attendance list. 
Apakah perusahaan anda mempunyai rencana pelatihan HSE untuk karyawan anda? 
Silahkan melampirkan training matrix atau contoh rencana pelatihan yang sudah dilakukan 
dan daftar hadir peserta. 


Please Attach: Training Procedure & Training Matrix program & Implementation 
Answer: 
2. Do you have a formal training program(s) for Supervisors their responsibilities in HSE 
Management as Supervisors? 
Apakah perusahaan anda mempunyai program training untuk safety supervisor? 
Please Attach: HSE Training for Supervisor above. 
Answer: 
3. Do you have a formal HSE Orientation Program for new employees? Please attach 
attendance list and sample material orientation. 
Apakah perusahaan anda mempunyai Program Safety Orientation untuk karyawan baru? 
Lampirkan daftar hadir dan materi safety orientasi. 


Please Attach: Training certificate & Induction programs. 


Answer: 
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Section 5: Managing HSE - Accident Performance Measurement 
Section 5: Pengaturan HSE - Pengukuran Kinerja Kecelakaan 
1. Do you keep Accident/ Incident Statistics for your Employees? Please provide your statistical 
HSE Performance for 3 last years: 
Apakah perusahaan anda menyimpan statistik kecelakaan terhadap karyawan anda? Mohon 
disediakan Statistik 3 tahun terakhir 


Please Attach: Overall HSE Statistic & Definition 


Answer: 


2. Do you have a procedure for the investigation, reporting and follow-up of accidents, 
dangerous occurrences or occupational illnesses? please attach also implementation 
program and how to communicate to your employees if any incident happened 
Apakah anda mempunyai prosedur untuk investigasi, pelaporan, dan tindak lanjut insiden, 
kejadian berbahaya atau penyakit ditempat kerja ? Mohon dilampirkan juga implementasi 


program dan bagaimanakah cara mengkomunikasikan terjadinya kecelakaan kepada para 
karyawan 


Please Attach: Investigation Procedures, reports and incidents follow up 


Answer: 


Section 6: Personnel Protective Equipment 
Section 6: Alat Pelindung Diri 
1. What arrangements does your company have for provision and distribution of protective 
equipment and clothing, both standards issue, and that required for specialized activities? 
Pengaturan apa yang dimiliki perusahaan anda untuk pengadaan dan pemberian alat 
pelindung dan pakaian kerja, baik yang standar maupun yang diperlukan untuk kegiatan- 
kegiatan khusus? 


Please Attach: PPE Procedure, PPE Stock Records and maintenance 
Answer: 
2. Do you provide appropriate personal protective equipment (PPE) for your employees? Please 
provide a listing of the PPE for the scope of this work? 
Apakah perusahaan anda menyiapkan alat pelindung diri untuk karyawan perusahaan anda? 
Silahkan list alat pelindung diri yang akan anda siapkan untuk pekerjaan ini? 


Please Attach: List Standard PPE, PPE Matrix & distribution 


Answer : 
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3. Do you provide training on how to use PPE? Explain the content of the training and any 
follow up? 
Apakah anda memberikan pelatihan mengenai cara menggunakan PPE? Jelaskan materi 
pelatihan dan setiap tindak lanjutnya. 


Please Attach: Training Material, attendant list 


Answer : 


Section 7: Lingkungan & Pengaturan Bahaya 
1. Do you measure environmental performance? 
Apakah perusahaan anda mengukur performance lingkungan? 





Please Attach: Environment Procedure, evidence of the monitoring program 
Answer: 
2. Who is the person in charge for coordinating environment matter and what is he/she 
experience? 
Siapa yang bertanggung jawab dalam menangani untuk melakukan perlindungan lingkungan 
di perusahaan anda dan apa pengalaman orang tersebut? 


Please Attach: HSE Orchart, CV Enviro specialist, Job Des & Qualification 


Answer: 


3. Whal systems are place for identification, classification, minimization and management of 
waste? 
Sistim apa yang ada untuk identifikasi, klasifikasi, pengurangan dan penaganan limbah? 


Please Attach: procedures, program & implementation 
Answer: 


4. Does your company manage hazardous and toxic Material (B3), and B3 waste (including 
waste lubricant/ oil, paint, thinners)? Provide procedure and evidence hazardous waste 
manifest. 

Apakah perusahaan saudara melakukan pengelolaan ВЗ, dan penanganan limbah B3 
(termasuk sisa minyak pelumas /oli, cat, thinner)? Berikan prosedur dan bukti manifest limbah 
B3. 


Please Attach: Procedure, program & implementation 
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5. Do you have procedures for spill/leak reporting? 
Apakah anda mempunyai prosedur pelaporan tumpahan/kebocoran? 


Please Attach: Reports procedure, sample of spill kits 


Answer: 





Section 8: Drugs & Alcohol Program 
Section 8: Program Alkohol & Obat-obatan Terlarang 
1. Do you have a drugs and alcohol policy/procedure in your organisation? If yes please attach. 

If No, how do you ensure that your employees do not use drugs and alcohol during project. 
Apakah perusahaan anda mempunyai kebijakan pelarangan menggunakan obat dan 
minuman terlarang? Jika Ya silahkan lampirkan. 
Jika Tidak, bagaimana perusahaan anda memastikan karyawan anda tidak menggunakan 
obat dan minuman terlarang selama project berjalan. 


Please Attach: Policy & Procedure, socialization, sanction, (ref pages). 
Answer: 
Section 9: Emergency Response Procedure 
Section 9: Prosedur Tanggap Darurat 
1. Do you have an emergency response plan? 
Apakah anda mempunyai rencana tanggap darurat? 





Please Attach: Procedures, Program & Implementation 
Answer: 

SECTION 10: Safety Achievement or Rewards 
Section 10: Raihan atau Penghargaan 


1. Please provide any significant achievements or awards? 
Lampirkan penghargaan safety yang pernah didapat, jika ada. 





Please Attach: HSE certification, HSE certificates/Awards 


Answer: 
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l understand, follow all the requirement and all the answer above is correctly and 
Saya mengerti, mengikuti semua persyaratan dan menjawab semua pertanyaan diatas 
dengan jujur dan benar. 











Signs, 


( ) 
Director / Direktur 


Subkontraktor: РТ. ................................ 
Date/ Tanggal: 
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B. MONTHLY SUBCONTRACTOR'S EVALUATION 
QUESTIONNAIRE 








Periode Bulan, Tahun Je cm , 20 .... 

Nama Proyek Be ——————————— 
Nama Kontraktor/ Konsorsium мнение áÉ—— HO Mo 
Nama Perusahaan/ Subkontraktor ——————— —— A — à 


Keterangan 


Aspek Evaluasi Nilai yang 


yang 
didapat Bis apai 


Kebijakan K3LL & Kepemimpinan 

1.1 Kebijakan K3LL *(Р) = 

1.2 Tanggung Jawab Akhir (а) = 5-10 
1.3 Senior dalam Struktur Organisasi (E) = > 10 


Struktur Manajemen / Organisasi 


2.1 Tanggung Jawab Manajemen K3LL 


2.2 Struktur Organisasi 
2 | 2.3 Departemen K3LL 
2.4 Deskripsi Pekerjaan di Departemen K3LL 


2.5Tanggung jawab untuk peringatan & Pengawasan 
Keselamatan 


Rencana K3LL 
3 1 3.1 Membuat K3LL 





3.2 Penerapan Rencana K3LL 
EL 
Pelatihan K3LL 


4.1 Training Matrix K3LL 2 (G) = 5-8 


| | 
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4.2 Identifikasi dan menerapkan pelatihan K3LL 








2 (E) = 
4.3 Program pelatihan untuk pengawas lapangan 2 
4.4 Program & Pelaksanaan Pelatihan K3LL 2 
4.5 Orientasi K3LL 2 
[= С vf 
Prosedur K3LL 
5.1 Prosedur Tertulis 


5.2 Lampiran Prosedur K3LL 


Pengukuran Tingkat Kecelakaan 
6.1 Pengukuran Performa Lingkungan 
6.2 Penyimpanan Statistik kecelakaan karyawan 


Deskripsi Statistik Kecelakaan 


Pengawasan dan Perbaikan 


7.1 Manajemen Menggunakan hasil inspeksi audit 


Informasi Statistik K3LL 
8.1 Performa Statistik K3LL dalam 3 tahun terakhir 


Alat Pelindung Diri 
91 Daftar Alat Pelindung Diri 
92 Program Perbaikan APD 





Manajemen Lingkungan "ІРІ жЕ 


10.1 Kecelakaan Lingkungan 2 (а) - 2-3 
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10.2 Koordinator Lingkungan 1 (E) = 





10.3 Manajemen Material Berbahaya 


ш урур = 


Program Alkohol dan Obat-obatan terlarang 
44 11.1 Kebijakan tentang Alkohol dan Obat-obatan NEM 
terlarang 
e EEG 
Penghargaan K3LL 
12.1 Penghargaan K3LL ШӘ 


“Па иа Ган НИ 


Kategori 
ma Total Nilai Resiko 


HASIL ` LULUS/GAGAL / GAGAL 














Rekomendasi: 


Catatan : Nilai yang didapat: > 60: Resiko Tinggi, 35 — «60: Resiko rendah 


Kriteria Nilai: 

Poor (P) Poor (P) 
Good (G) Good (G) 
Excellence E) Excellence E) 


Disiapkan oleh : 


Nama Date/ Tanggal: 
Jabatan 


Tanda Tangan : 


PT. HUTAMA KARYA (PERSERO) 
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NO. DOKUMEN QHSE/QHSE/W/044, Revisi 1 
TERBIT ` 1117 September 2018 
HALAMAN ISI [6 Lembar || LAMPIRAN 


DAFTAR ISI 


ORIGINATOR DISETUJUI 










D HCP 


STATUS DOKUMEN 
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Instruksi Kerja ini diupayakan berlaku untuk seluruh proses operasi di PT Hutama Karya (Persero), 
wajib dipakai apabila PT. Hutama Karya (Persero) menjadi pemegang mayoritas porsi dalam 


pelaksanaan proyek. 





a. Pemeriksaan Kesehatan sebelum kerja adalah pemeriksaan kesehatan yang dilakukan oleh dokter 


sebelum seorang tenaga kerja diterima untuk melakukan pekerjaan. 


b. Pemeriksaan kesehatan berkala adalah pemeriksaan kesehatan pada waktu-waktu tertentu 
terhadap tenaga kerja yang dilakukan oleh dokter 


c. Pemeriksaan Kesehatan Khusus adalah pemeriksaan kesehatan yang dilakukan oleh dokter 


secara khusus terhadap tenaga kerja tertentu. 


d. Dokter adalah dokter yang ditunjuk oleh Pengusaha dan telah memenuhi syarat sesuai dengan 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja Transmigrasi dan Koperasi No. Per10/Men/1976 dan syarat- 
syarat lain yang dibenarkan oleh Direktur Jenderal Pembinaan Hubungan Perburuhan dan 


Perlindungan Tenaga Kerja 

e. Kondisi khusus pekerjaan adalah terjadinya pajanan bahaya potensial kesehata yang bersifat 
insidentil, perubahan proses kerja, dan baru saja mulai bekerja pada jenis pekerjaan tersebut 
seperti sick building syndrome (SBS), massa Psikogenik Illness (MPI), dan Building-Related 
Hiness (BRI) 


4. REFERENSI 


41 Peraturan menteri tenaga kerja dan transmigrasi 2 / 1980 tentang pemeriksaan kesehatan tenaga 


kerja dalam penyelenggaraan keselamatan kerja 
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Permenkes No. 48 tahun 2016 tentang standar keselamatan dan kesehatan kerja perkantoran 
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43 РР No. 50 Tahun 2012 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
4.4 ISO 9001:2015 tentang Sistem Manajemen Mutu 

45 150 14001:2015 tentang Sistem Manajemen Lingkungan 

4.6 ISO 31001:2018 tentang Sistem Manajemen Risiko 

ISO 45001:2018 tentang Sistem Manajemen K3 


| 5. KETENTUAN 


5.1. Jika 3 (tiga) bulan sebelumnya telah dilakukan pemeriksaan kesehatan oleh dokter, tidak ada 







keragu-raguan maka tidak perlu dilakukan pemeriksaan kesehatan sebelum kerja 


52. Pemeriksaan Kesehatan sebelum bekerja ditujukan agar tenaga kerja yang diterima berada 
dalam kondisi kesehatan yang setinggi-tingginya, tidak mempunyai penyakit menular yang 
akan mengenai tenaga kerja lainnya, dan cocok untuk pekerjaan yang akan dilakukan sehingga || 
keselamatan dan kesehatan tenaga kerja yang bersangkutan dan tenaga kerja yang lain-lainnya 
dapat dijamin . Item dalam medical check up untuk pre-employee meliputi pemeriksaaan darah 
lengkap, urine lengkap, HCG test, fungsiliv, Hbs, Ureum Creatinin, gula darah puasa, rontgen 
thorax, EKG, audiometric, spirometri. Jenis-jenis pemeriksaan dilakukan sesuai dengan jenis 


pekerjaan dan usia karyawan 


5.3. Penemuan dini kasus penyakit dan penilaian status kesehatan dilakukan melalui : 
- Pemeriksaan kesehatan pra penempatan atau sebelum kerja 
- Pemeriksaan kesehatan berkala 
- Pemeriksaan kesehatan khusus 


- Pemeriksaan kesehatan pra pensiun 


5.4. Pemeriksaan Kesehatan Berkala dimaksudkan untuk mempertahankan derajat kesehatan 
tenaga kerja sesudah berada dalam pekerjaannya, serta menilai kemungkinan adanya 
pengaruh-pengaruh dari pekerjaan seawal mungkin yang perlu dikendalikan dengan usaha- 
usaha pencegahan. 
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5.6. 


5.7. 


5.8. 


5.9. 


5.10. 


5.11. 


Pemeriksaan Kesehatan Berkala meliputi pemeriksaan fisik lengkap, kesegaran jasmani, 


rontgen paru-paru (bilamana mungkin) dan laboratoriuin rutin serta pemeriksaan lain yang 


dianggap perlu. 


Apabila didalam melakukan pemeriksaan kesehatan berkala menemukan penyakit-penyakit 
akibat kerja, maka harus melaporkan kepada Ditjen Binalindung Tenaga Kerja melalui 
Kantor Wilayah Ditjen Binalindung Tenaga Kerja. 


Pemcriksaan khusus ditujukan untuk kelaikan kerja karena kondisi khusus pekerja, 
lingkungan kerja, scrta kerentanan kesehatan karyawan. 


Pemeriksaan Kesehatan Khusus dilakukan pula terhadap: 

- Tenaga kerja yang telah mengalami kecelakaan atau penyakit yang memerlukan 
perawatan yang lebih dari 2 (dua minggu). 

- Tenaga kerja yang berusia diatas 40 (empat puluh) tahun atau tenaga kerja wanita dan 


tenaga kerja cacat, serta tenaga kerja muda yang melakukan pekerjaan tertentu. 


- Tenaga kerja yang terdapat dugaan-dugaan tertentu mengenai gangguan gangguan 


kesehatannya perlu dilakukan pemeriksaan khusus sesuai dengan kebutuhan. 


Pemeriksaan kerja khusus diadakan pula apabila terdapat keluhan-keluhan diantara tenaga 
kerja, atau atas pengamatan pegawai pengamatan keselamatan dan kesehatan kerja, atau atas 


penilaian pusat bina hyperkes dan keselamatan dan balai-balainya atau atas pendapat umum 


dimasyarakat. 


Pemeriksaan kesehatan wajib dibuat rencana pemeriksaan kesehatan sebelum bekerja, 
berkala dan pemeriksaan kesehatan khusus serta membuat laporan dan menyampaikan 
selambat-lambatnya 2 (dua) bulan sesudah pemeriksaan kesehatan dilakukan kepada 
Direktur Jenderal Binalindung Tenaga Kerja melalui Kantor Wilayah Ditjen Binalindung 


Tenaga Kerja setempat. 













[: | QHSE/QHSE/W/044, Rev 1 
(Tanggal |:|П17 September 2018 
В 


5.12. Pelaksanaan pemeriksaan dapat dilakukan dengan kerja sama dengan provider laboratorium | 


1. | Laboratorium memiliki lisensi KAN 
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2.  Menentuan Jadwal Pemeriksaan Kesehatan Tenaga Kerja 

3. Menentukan Jenis pemeriksaan laboratorium dan pemeriksaan penunjang lainnya 
sesuai dengan bahaya potensial tiap divisi 

4. Penyampaian penawaran pemeriksaan kesehatan kepada provider , meliputi : 

- Kesanggupan pelaksanaan on site 

- Menyerahkan bukti kalibrasi alat 

- Menyerahkan bukti perijinan,sertifikat dan kompetensi petugas 

- Penyerahan laporan maksimal 14 hari 

- Bentuk laporan dalam soft copy dan hard copy dengan format yang telah 
ditentukan 

- Laporan individu dalam bentuk map tertutup 

5.  Melaksanaan pemeriksaan kesehatan dengan pemantauan Bagian Personalia dan 
dokter perusahaan dengan membuat daftar hadir Pelaksana pemeriksaan kesehatan 
dan Karyawan. 

6. Menerima laporan dari provider ,data hasil pemeriksaan kesehatan berbentuk 
laporan telah sesuai dengan format yang ditentukan dan tepat waktu seperti yang 
telah discpakati dengan mencakup : 

- Waktu pemeriksaan 

- МК 

- Nama 

- Jenis pemeriksaan 

- Hasil pemeriksaan 

- Keterangan normal atau tidak 

- Dalam bentuk hard copy dan softcopy (Excel) 

7. Menerima Laporan Individu sesuai dengan format yang ditentukan dan 
dialamatkan kepada Dokter Perusahaan dengan Kesimpulan Status Kesehatan 
sebagai berikut : 

- Status Kesehatan Baik 
- Status Kesehatan cukup dengan kelainan yang dapat di pulihkan/tidak 


menganggu 
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| - Status Kesehatan terbatas untuk pekerjaan tertentu | 
- Status Kesehatan kurang baik dan tidak атап untuk semua pekerjaan 


Seluruh hasil diserahkan dengan tanda terima di bagian personalia. 
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8. Mendistribusikan Laporan Individu kepada karyawan menyimpan copy nya di 
Poliklinik di tempat kerja/Bagian Personalia dengan syarat semua berkas telah di 
terima lengkap jika tidak lengkap atau kurang/salah pemeriksaan maka harus 
dikembalikan ke provider untuk di perbaiki atau periksa ulang. Semua laporan 
telah ditanda tangani dokter pemeriksa 


6. BAGAN ALIR 










1. KRONOLOGIS DOKUMEN | 
Review dari Instruksi Kerja Pemeriksaan Kesehatan һай 8 
BERLAKU 
URAIAN 


IM Kerja Pemeriksaan Kesehatan Tenaga Error No. 1 е 01/2015 
SR/SK/W/044 adalah instruksi Error baru 
Tenaga Kera No. QHSE/OHSE/W/044, Revisi 1, 
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| 1. TUJUAN 











| Sebagai pedoman pengendalian risiko kesehatan di lingkungan kerja | | 


























= Instruksi Kerja ini berlaku di seluruh PT. Hutama Karya (Persero) baik di Kantor Pusat, Divisi 
dan Proyek — Proyek. 











3. DEFINISI 








| 
2. CAKUPAN 
| 
| 
| 














| 4. REFERENSI 
| 4.1. Undang Undang No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 


4.2. Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen K3 





4.3. ISO 45001:2018, Tentang Sistem Manajemen K3 


4.4. ISO 31001:2018, Tentang Sistem Manajemen Resiko 


MEN | m 

















5.1. Program Pengontrolan Risiko Kesehatan 





| 
Program Pengendalian Risiko Kesehatan dibentuk untuk mencegah dan meminimalkan 
Resiko Kesehatan. Beberapa Kesehatan Program Pengendalian Risiko 
5.1.1. Manajemen Hama Terpadu 
Pengelolaan hama terpadu (PHT) merupakan strategi untuk secara aman dan ekonomis 
mengelola populasi hama melalui kombinasi yang seimbang dari praktek kontrol. Dimulai 


program pengendalian hama dengan menentukan aktivitas terbaik akan mengendalikan 





hama tiap paling efektif. 
1. Pengawasan 


Pemeriksaan menyeluruh untuk mengidentifikasi masalah hama 
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2. Kontrol Fisik | 
Standar kebersihan harus ditetapkan. Termasuk semua daerah di dalam dan di luar 





gedung. 

3. Kontrol Mekanikal 
Contohnya perangkap lengket, perangkap lalat elektronik, strip jarum, dll serangga 
serta menaikkan atau menurunkan suhu atau mengurangi kadar air ke tingkat di 





mana serangga tidak dapat tumbuh. 


4. Kontrol Kimia 
Hanya personil yang terlatih harus menerapkan pestisida. Penerapan penggunaan 
pestisida terbatas memerlukan sertifikasi, dan mungkin praktis untuk menyewa 


pembasmi profesional. 


5.1.2. Program Kontrol Sanitasi 


1. Pencegahan Kontaminasi Silang 


| Kontrol dan Pengawasan 

a) Penyedia makanan telah menerima dasar pelatihan sanitasi makanan. 

b) Jangan menyebabkan kontaminasi makanan (gunakan tutup rambut, mencuci 
tangan, bersihkan sepatu) 

c) Jangan makan makanan, mengunyah permen karet, minuman minuman, atau 
menggunakan tembakau di daerah produksi makanan. 

d) Pengolahan bahan mentah dan matang dimasak terpisah. Alat pendingin 
dibersihkan setiap tahun. 

e) Pembersihan dan sanitasi peralatan. 

f) Peralatan dalam kondisi baik tanpa ada bagian logam longgar atau hilang. 

g) Bahan kemasan makanan dan bagian permukaan terlindung dari material biologis, 
kimia, dan kontaminan fisik. 

2. Fasilitas Cuci Tangan, Sanitasi dan Toilet 
Kontrol dan Pengawasan : 

a) Fasilitas kamar mandi disediakan. Fasilitas kamar mandi dipelihara dengan baik, 

dan dibersihkan dan disanitasi setiap hari pada akhir operasi. Pemantauan 


Frekuensi: setiap 4 Jam. 
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5.1.4. 
а) 


bersih dan sabun tangan cair. Pemantauan Frekuensi: Setiap 4 јат. 
3. Kesehatan Penyedia Makanan 
a. Penyedia makanan harus dipastikan dalam kondisi sehat 
b. Selalu memperhatikan sanitasi sebelum dan sesudah kegiatan 


c. Jangan Menyebabkan kontaminasi makanan (gunakan tutup rambut, mencuci 


b) Fasilitas cuci tangan disediakan. Fasilitas cuci tangan harus dilengkapi dengan air 
| 
| 


tangan, bersihkan sepatu) 


d. Jangan makan makanan, mengunyah permen karet, minuman minuman, atau 





| 
menggunakan tembakau di daerah produksi makanan. | 


Tindakan Kebersihan 
Tindakan kebersihan "dipelihara" tidak "dicapai." Pembersihan harus dilakukan secara 


teratur, bukan hanya pada akhir hari kerja. Hal ini dapat dilakukan dengan cara.: 

e Membersihkan pada jam kerjanya. 

e Membersihkan setiap hari 

e Pembuangan limbah 

e Pembuangan bahan yang tidak terpakai 

e Pemeriksaan untuk memastikan pembersihan selesai 
Infeksi Bakteria 
Tubercolosis 
Tuberkulosis adalah penyakit menular yang disebabkan oleh bakteri TB (tuberculosis) 
yang menyerang, terutama paru-paru. Kondisi ini dikenal sebagai tuberkulosis paru (PTB). 
Sekali terinfeksi dengan TB, jika ia mlepaskan kuman dari udara saat batuk, bersin dan 


| 


meludah. Seorang positif terkena TBC, jika tidak ditangani, dapat menginfeksi sekitar 10- 
20 orang dalam dua tahun. 
ТВ paru dicurigai jika seseorang memiliki gejala batuk lebih dari 2 minggu, demam, dada | 











| 


dan punggung sakit, kurang nafsu makan, kehilangan berat badan dan hemoptysis. Dia | 





harus mencari medical consultation dan dahak nya harus diperiksa untuk mendeteksi | 
keberadaan kuman TB / bakteri. | 
Tuberkulosis adalah penyakit dapat disembuhkan. Pasien yang diresepkan dengan dosis 


yang tepat untuk membuat mereka tidak menular dan sembuh, sedini mungkin. Pengobatan 
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untuk TB adalah kombinasi 3-4 obat anti-TB. Jangan pernah meresepkan obat tunggal 
untuk pengobatan TBC,hal itu Ini akan memperburuk kondisi pasien. 
b) Malaria 

















Malaria adalah penyakit yang menyebar melalui gigitan nyamuk yang sudah terinfeksi 


| 

parasit. Infeksi malaria bisa terjadi hanya dengan satu gigitan nyamuk. Malaria jarang 
sekali menular secara langusng dari satu orang ke orang lainnya. Penyakit ini bisa menular 
jika terjadi kontak langsung dengan darah penderita. Janin di dalam kandungan juga bisa 
terinfeksi malaria karena tertular dari darah sang ibu. 
Gejala malaria biasanya akan muncul antara satu sampai dua minggu setelah tubuh 
terinfeksi. Gejala-gejala malaria umumnya terdiri dari demam, berkeringat, menggigil atau 
kedinginan, muntah-muntah, sakit kepala, diare, tinja berdarah, dan nyeri otot. Segera 
bawa penderita yang terdiagnosis ke dokter atau rumah sakit terdekat. 


Pemulihan secara sempurna bisa dilakukan jika malaria diobati dan dirawat dengan benar. 


Proses ini dilakukan langsung setelah diagnosis malaria diketahui. 
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Telah dilakukan pemeriksaan meliputi *) : 


(1) Tanda Vital (Tekanan Darah, Nadi, Pernafasan) (2) Tes Ronberg (Keseimbangan) 


Keterangan detail : 





Catatan : Tanda Tanda Tangan Tanda Tangan 
Tangan 


*) Coret yang tidak perlu PARAMEDIC / HSSE DEPT. PT PERTAMINA 


AN SE 
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HSE TRAINING M ATRIX 


PT PERTAM INA (Persero) RU VII - KASIM 
PROYEK OPEN ACCESS 


DISEDIAKAN OLEH TIM HSE INTERNAL/ IN HOUSE TRAINING & 3rd PARTY TRAINING 


HSE Orientation/ Induction & Site Safety x | 
mergency Response Plany Rencana Tanggap 
Basic Fire Fighting/ Penanganan Kebakaran X 
(Emergency Drill) 
JSA & Risk Assessment/ Penilaian Analisis X 
Keselamatan Kerja 
Те Х 
. . X 
Waste Management/ Manajemen Limbah | x | 
Driving Safety/ Keselamatan Berkendara | x ` 
| М 
RR MR m M 
Certification by DEPNAKER/ MIGAS Se 8з 


Note: M - 3rd Party Training Mandatory untuk beberapa posisi ketika dipersyaratkan oleh PERUSAHAAN 
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1. TUJUAN 
Sebagai pedoman dalam pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dan limbah B3 


2. CAKUPAN 
Instruksi Kerja ini berlaku untuk seluruh PT. Hutama Karya (Persero) baik di Kantor Pusat, 


Wilayah/Divisi dan Proyek — Proyek, 


3. DEFINISI 


4. REFERENSI 


5. KETENTUAN 
5.1. Pengelolaan B3 
5.1.1. Identifikasi B3 
1. Klasifikasi B3 : 

B3 dapat diklasifikasikan sbb.: 

a. Mudah meledak (eksplosive) adalah bahan kimia yang peka terhadap suhu dan tekanan 
tinggi atau goncangan yang mendadak misalnya terbentur atau terjatuh. Dapat meledak 
atau melalui reaksi kimia dan atau fisika dapat menghasilkan gas dengan suhu dan 
tekanan tinggi yang dengan cepat dapat merusak lingkungan disekitarnya. 

b. Pengoksidasi (oxidizing) adalah bahan kimia yang dapat menyebabkan atau menunjang 


terjadinya kebakaran. 


С) 


. Sangat mudah sekali menyala (extremely flammeable) 
d. Sangat mudah menyala (highly flammable) 
e. Mudah menyala (flammable) 


eh 


. Amat sangat beracun (extremely toxic) 


g. Sangat beracun (highly toxic) 


إا 
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h. Beracun (moderately toxic) 

1. Berbahaya (harmful) 

J- Korosif (corrosive) 

k. Bersifat iritasi (irritant) adalah zat kimia yang dapat menyebabkan iritasi atau 
reaksi peradangan, bila zat tersebut kontak dengan tubuh, mis.: SO2, CL2, NH3, 
dll. 

l. Berbahaya bagi lingkungan (dangerous to the environment) 

m. Karsinogenik (carcinogenic) adalah zat kimia yang dapat menyebabkan atau 
berpotensi menimbulkan kanker. 

n. Teratogenic(teratogenic) 

o. Mutagenic(mutagenic) 


(2) Klasifikasi B3 sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) terdiri dari : 
a. B3 yang dipergunakan 


b. B3 yang dilarang dipergunakan 
c. B3 yang terbatas dipergunakan 


(3) B3 sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) tercantum dalam lampiran PP RI No. 74 
tahun 2001 


. Membuat daftar B3 yang dipergunakan oleh masing-masing unit kerja. 


Semua B3 yang akan disimpan dan akan digunakan harus dicatat dengan baik sesuai 


lokasinya (nama barang, jumlah, tanggal masuk, gudang lokasi) 


Setiap kemasan B3 wajib diberikan simbol dan label serta dilengkapi dengan MSDS. 


. Tempat penyimpanan B3 lihat Instruksi kerja No.: SR/SK/W/002 


. Pengelolaan tempat penyimpanan B3 wajib dilengkapi dengan sistem tanggap darurat dan 


prosedur penanganan B3. 


. Dalam melakukan kegiatan pengelolaan B3 wajib menjaga keselamatan dan kesehatan 


kerja. 


. Untuk menjaga keselamatan dan kesehatan petugas dan pengawas B3 wajib dilakukan uji 


kesehatan secara berkala. 


. Dalam melakukan kegiatan pengelolaan B3 wajib menanggulangi terjadinya kecelakaan 


dan atau keadaan darurat akibat B3. 


إا 
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5.1.10. Pengangkutan B3 wajib menggunakan sarana pengangkutan yang laik operasi serta 


pelaksanaannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 


5.1.11. Laporan tertulis tentang pengelolaan B3 wajib dilaporkan kepada instansi yang 


bertanggungjawab secara berkala sekurang-kurangnya 6 (enam) bulan sekali. 


5.2. Pengelolaan Limbah B3 : 
5.2.1. Identifikasi Limbah B3 


Langkah pertama yang dilakukan dalam pengelolaan limbah B3 adalah mengidentifikasi 


limbah yang dihasilkan apakah termasuk limbah B3 atau bukan. 


Identifikasi limbah dilakukan melalui tahapan : 


a. 


b. 


Mencocokkan jenis limbah dengan daftar jenis limbah B3 

Apabila tidak cocok, maka periksa apakah limbah tsb memiliki karakteristik, mudah 
meledak atau mudah terbakar atau beracun atau bersifat reaktif atau menyebabkan 
infeksi atau bersifat korosif 

Apabila kedua tahap telah dilakukan tetapi tidak memenuhi ketentuan limbah B3, uji 
yang terakhir adalah uji toksikologi. 


5.2.2. Jenis Limbah B3 menurut sumbernya : 


a. Limbah B3 dari sumber tidak spesifik adalah limbah B3 yang pada umumnya berasal 


bukan dari proses utamanya, tetapi berasal dari kegiatan pemeliharaan alat, 
pencucian, pencegahan korosi (inhibitor korosi), pelarutan kerak, pengemasan, dll. 
(mis. pelumas bekas, fiber asbes, limbah minyak diesel industri, benzena, dll., lihat 


lamp. PP No.85/1999.) 


b. Limbah B3 dari sumber spesifik adalah limbah B3 sisa proses suatu industri atau 


kegiatan yang secara spesifik dapat ditentukan berdasarkan kajian ilmiah (mis.: 
asbestos, toner bekas, limbah klinis, cat anti korosi, dll, lihat lamp. PP 


No.85/1999.) 


c. Limbah B3 dari bahan kimia kadaluarsa, tumpahan, bekas kemasan, dan buangan 


produk yang tidak memenuhi spesifikasi. 


5.2.3. Pengujian Karakteristik Limbah B3 


a. Mudah meledak (explosive), 
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2:22. 


3.2.5; 


5.2.6. 


22221; 


5.2.8. 


25229; 


b. Mudah terbakar (flammable), 
c. Bersifat reaktif (reactive) , 
d. Beracun (moderately toxic), 
e. Menyebabkan infeksi , dan 
f. Bersifat korosif (Corrosive) 
Uji Toksikologi untuk menetapkan nilai LD 50 


Limbah yang termasuk limbah B3 adalah limbah lain yang apabila diuji dengan 
metodologi toksikologi memiliki LD 50 di bawah nilai ambang batas yang telah 
ditetapkan 


Uji kronis 
Limbah B3 yang bersifat kronis dilakukan telaahan dengan metodologi perhitungan dan 


atau berdasarkan hasil studi dan perkembangan ilmu pengetahuan yang ditetapkan oleh 


instansi yang bertanggung jawab di bidang pengendalian dampak lingkungan. 


Setiap kemasan limbah B3 wajib diberi simbol dan label yang menunjukkan karakteristik 


dan jenis limbah B3 wajib diberi tutup. 


Membuat dan menyimpan catatan tentang jenis, karakteristik, jumlah dan waktu 


dihasilkannya limbah B3 serta waktu penyerahannya kepada pengangkut / pengumpul. 


Menyampaikan catatan tentang limbah B3 sekurang-kurangnya 6 (enam) bulan sekali 
kepada instansi yang bertanggung jawab. 
Persyaratan penyimpanan sementara dan pembuangan untuk limbah B3: 

1. Tempat penyimpanan sementara harus dapat menampung jumlah limbah B3 yang 
disimpan. 

2. Jika limbah B3 akan disimpan sementara di area dalam perusahaan atau proyek maka 
kemasan yang dipakai (misal drum, jerigen) harus mempunyai symbol untuk 
karakteristik B3 dan label untuk informasi limbah B3 lainnya. 

3. Tempat penyimpanan sementara harus terlindung dari sinar matahari langsung dan 
hujan, mempunyai ventilasi yang cukup, permukaannya harus kedap air dan 
dilengkapi dengan sarana penanganan tumpahan (spillage keet, antara lain terdiri 


dari: pasir / serbuk gergaji, majun / lap, bantal penyerap, bantalan penyerap & boom 
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penyerap, termasuk pembuatan tanggul penahan yang dilengkapi saluran yang 
menuju bak penampung / oil trap). 

4. Penyimpanan sementara limbah B3 di area perusahaan atau proyek diperbolehkan 
maksimal 90 hari kecuali jika jumlah limbah yang dihasilkan kurang dari 50 kg per 
hari bisa lebih dari 90 hari dengan persetujuan instansi terkait (KLH), membuat 
Surat Tidak Keberatan (STK). 

5. Pembuangan limbah B3 hanya kepada pihak pengangkut atau pengumpul atau 
pengolah yang mempunyai ijin dari pemerintah (yaitu KLH). Jika pihak pengangkut, 
pengumpul dan pengolah merupakan institusi atau perusahaan yang berbeda-beda 
maka ijin yang harus ada untuk masing-masing perusahaan. 

6. Pembuangan limbah B3 harus selalu dilengkapi dengan manifest sebagai bukti 
transfer limbah dari perusahaan sebagai penghasil ke pengumpul. 

1. Penanggung jawab di bagian / proyek terkait harus memastikan persyaratan 


penyimpanan sementara dan pembuang limbah B3 ini dilaksanakan dan ditaati 
5.2.10. Penanganan limbah B3 yang dihasilkan oleh Supplier / Subkontraktor 


Limbah B3 yang dihasilkan oleh kegiatan Supplier/Subkontraktor yang belum 
mempunyai sistem penanganan limbah B3, maka limbah B3 yang dhasilkan oleh 


Supplier/Subkontraktor harus ditangani oleh P.T. HUTAMA KARYA (PERSERO) 


Pada saat penandatangan kontrak antara P.T. HUTAMA KARYA (PERSERO) dengan 
Supplier/Subkontraktor yang menghasilkan limbah B3 harus menunjuk personil yang 


kompeten sebagai petugas limbah. 


5.2.11. Dokumen Limbah B3 
Dokumen limbah B3 terdiri dari 7 (tujuh) rangkap apabila hanya satu kali pengangkutan 
dan apabila pengangkutan lebih dari satu kali (antar moda), maka dokumen terdiri dari 11 


(sebelas) rangkap. Dengan perincian sbb.: 


а. Lembar ash (pertama) disimpan oleh pengangkut limbah B3 setelah 
ditandatangani oleh penghasil, pengumpul dan pengolah limbah B3(warna putih) 

b. Lembar kedua yang sudah ditandatangani pengangkut limbah, oleh penghasil atau 
pengumpul dikirim ke BAPEDAL (warna kuning) 

с. Lembar ketiga yang sudah ditandatangani oleh pengangkut limbah B3 disimpan 
oleh penghasil atau pengumpul limbah B3 yang menyerahkan limbah B3 untuk 


إا 
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diangkut oleh pengangkut (warna hijau) 


. Lembar keempat setelah ditandatangani oleh pengumpul atau pengolah limbah B3 


oleh pengangkut diserahkan kepada pengumpul limbah B3 atau pengolah limbah 
B3 yang menerima limbah B3 dari pengangkut (warna merah muda) 

Lembar kelima dikirim kepada BAPEDAL setelah ditandatangani oleh pengumpul 
atau pengolah limbah B3 (Warna biru) 

Lembar keenam dikirim oleh pengangkut kepada Gubernur KDT I ybs setelah 


ditandatangani oleh pengumpul atau pengolah limbah B3 (warna krem) 


. Lembar ketujuh dikirim oleh pengangkut kepada penghasil limbah B3 oleh 


pengumpul limbah B3 atau pengolah limbah B3, setelah ditandatangani oleh 
pengumpul limbah B3 atau pengolah limbah B3 (warna ungu) 


. Lembar ke delapan s/d kesebelas dikirim oleh pengangkut kepada penghasil atau 


pengumpul setelah ditandatangani oleh pengangkut terdahulu dan diserahkan 


kepada pengangkut berikutnya (antar moda). 


5.3. Simbol dan Label 


н< 
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B3 


Simbol Hati — hati 
bahaya racun. Bahaya 
bersumber dari gas atau 
asap beracun, bahan 
kimia. 


Simbol Hati-hati, risiko 
korosi. 


Simbol B3 klasifikasi 
bahaya bagi 
lingkungan 


Simbol Hati-hati, risiko 
kebakaran. Di lokasi 
terdapat material mudah 
terbakar & temperatur 


2. Simbol dan Label Limbah B3 


Simbol untuk limbah 


B3 dengan karakteristik 
mudah meledak 


Simbol untuk limbah 
B3 dengan karakteristik 


padatan mudah terbakar 


Simbol untuk limbah 
B3 dengan karakteristik 
beracun 
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Simbol Hati-hati, risiko 
ledakan. | Di lokasi 
terdapat gas mudah 
terbakar & kemungknan 
timbulnya ledakan 
(explosive) 


Simbol B3 klasifikasi 
bersifat karsinogenetik 


Simbol B3 Klasifikasi 
bersifat gas bertekanan 


Simbol B3 Klasifikasi 
bersifat bahaya 





Simbol untuk limbah B3 
dengan karakteristik 
korosif 


Simbol untuk limbah B3 
menyebabkan infeksi 


Simbol untuk limbah B3 
dengan karakteristik 
campuran 
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Lic 
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Simbol untuk limbah ⁄ Label untuk penandaan 
B3 dengan karakteristik P d | kemasan limbah B3 
cairan mudah Terbakar | kosong. Label dipasang 
| pada kemasan bekas 
4 pengemasan limbah yg tlh 
m dikosongkan 
Simbol untuk limbah 
B3 dengan karakteristik 
reaktif 


SIMBOL LIMBAH B3 
KLASIFIKASI REAKTIF 


Label penandaan posisi 
tutup kemasan limbah 
B3. Dipasang dekat 
tutup kemasan. arah 
panah menunjuk posisi 
penutup kemasan. 


Label identitas limbah B3. Label identitas limbah 
dipasang di sebelah atas simbol dan harus terlihat 
dengan jelas, dan juga harus dipasang pada 
kemasan yang akan dimasukkan ke dalam kemasan 
yang lebih besar. 








5.4. Ketentuan Pemasangan Symbol limbah B3 
a. Simbol pada kemasan limbah 
" Jenis symbol harus sesuai dengan karakteristik limbah 
= Ukuran minimum 10cm x 10cm atau lebih besar 


= Terbuat dari bahan tahan terhadap goresan atau bahan kimia dan harus melekat 


kuat pada permukaan kemasan 


" Dipasang pada sisi-sisi kemasan yang tidak terhalang oleh kemasan lain dan 


mudah dilihat. 


= Kemasan yang sudah dibersihkan dan akan digunakan kembali harus diberi 


simbol KOSONG”. 


= Simbol tidak boleh dilepas atau terlepas sebelum kemasan dikosongkan dan 


dibersihkan 
b. Simbol pada kendaraan pengangkut limbah 
= Simbol harus sesuai dengan karakteristik limbah yang diangkut 


= Terbuat dari bahan yang tahan terhadap goresan, air hujan atau bahan kimia yang 
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menggunakan bahan warna yang berpendar (fluorescence) 


= Dipasang di setiap sisi boks penangkut & dibagian muka kendaraan serta harus 


dapat terlihat dengan jelas dari jarak 30 meter. 


= Simbol tidak boleh dilepas atau diganti selama sebelum muatan limbah 


dikeluarkan dan kendaraan dibersihkan. 


c. Simbol pada tempat penyimpanan limbah 


= Simbol dipasang pada setiap pintu tempat penyimpanan limbah dan bagian luar 


dinding yang tidak terhalang. 


= Simbol harus sesuai dengan karakteristik limbah yang disimpannya 
= Ukuran minimum 25cmX25cm, dapat terlihat dari jarak 20 meter 


= Terbuat dari bahan yang tahan terhadap goresan dan bahan kimia. 


= Selama tempat penyimpanan masih difungsikan simbol tidak boleh terlepas atau 


dilepas. 


6. BAGAN ALIR 


7. KRONOLOGIS DOKUMEN 


Rev/Amd Hal Uraian Perubahan 


0 - Instruksi Kerja Pengelolaan B3 dan Limbah B3 no. 


E/KPP/W/025, revisi 0 


0 - Review Instruksi Kerja Pengelolaan B3 dan Limbah B3 
no. E/KPP/W/025, revisi 0, tanggal 29/03/2010 


Tanggal 


29/03/2010 


15/01/2015 


No Dokumen : | SR/SK/W/025, Кеу.0 





INSTRUKSI KERJA 
LI PENGELOLAAN B3 DAN LIMBAH | Tanggal : | 15 Januari 2015 
Inovasi Untuk Solusi B3 Halaman : 10 дап 10 
8. LAMPIRAN 
URAIAN LAMP BK 

Daftar B3 yang dipergunakan V V 
Identifikasi sumber limbah B3 V V 
Peta lay out sumber limbah - V 
TPS yang sesuai persyaratan & pemasangan simbol dan label - V 
Cheklist pemeriksaan TPS - V 
Catatan tentang jenis, karakteristik, jumlah dan waktu - V 


dihasilkannya limbah B3 serta waktu penyerahannya kepada 


pengangkut / pengumpul 

Surat Perjanjian Kerjasama dengan Jasa Pengangkut / - V 
Pengumpul limbah B3 

Manifest Pengiriman Limbah B3 (eksternal) А V 
Arsip pelaporan pengelolaan B3 & limbah B3 ke Instansi yang - V 
bertanggung jawab 


Surat Tidak Keberatan dari Instansi yang bertanggung jawab - V 
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1. TUJUAN 
Sebagai pedoman untuk memastikan limbah yang dihasilkan dapat ditangani dengan baik dan 


benar 


2. CAKUPAN 
Instruksi Kerja ini berlaku untuk seluruh PT. Hutama Karya (Persero) baik di Kantor Pusat, 
Wilayah/Divisi dan Proyek — Proyek, meliputi limbah padat non Bahan Berbahaya dan Beracun 
(non B3), limbah cair non B3, limbah cair B3, limbah padat B3 


3. DEFINISI 


4. REFERENSI 


5. KETENTUAN 
Harus dapat dipastikan bahwa limbah (padat dan cair) yang dihasilkan dari semua aktivitas di 
lingkungan perusahaan harus dikendalikan dengan baik agar dapat dicegah pencemaran 


lingkungan dan gangguan kenyamanan.bagi lingkungan sekitar perusahaan atau proyek 


5.1. Limbah Cair Non ВЗ: 

= Semua limbah cair domestik dari toilet dibuang langsung ke dalam saluran khusus menuju 
ke septictank. Sedangkan air buangan dari aktifitas lainnya (misal pencucian peralatan, 
kendaraan dan lain-lainnya) dapat dialirkan saluran air umum. Sebagai tindakan 
pencegahan pencemaran, limbah cair non B3 / air buangan yang disalurkan kesaluran air 
umum harus dilakukan pengujian antara lain pada ujung saluran yang akan masuk ke 
saluran umum. 

" Air sisa pencucian alat-alat (laboratorium, klinik, kuas cat, kemasan bahan kimia dll) jika 
diperlukan dialirkan ke bak penampungan sementara untuk di netralisasi sebelum di buang 


ke saluran air umum. Pastikan sebelum dibuang, pHnya berkisar antara 6 — 9. 
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Limbah Padat Non B3 


Limbah padat non B3 dibagi menurut kategori limbah : 


Limbah padat organik (kardus, kertas, sarung, tangan, majun, APD bekas, daun, kayu) dan 
non-organik (puing, plastik, karet, gelas/kaca) dibuang pada tempat penampungan(tong 
sampah) selanjutnya dibuang ke tempat penampungan sementara atau bak sampah / limbah 
induk sesuai dengan jenisnya masing-masing.. 

Pembuangan Limbah padat organik dan non-organik selanjutnya diserahkan ke Dinas 
Kebersihan setempat 

Limbah padat logam berupa seng, besi, drum, kaleng, pelat, tali, dibuang pada drum / bak 
sampah khusus untuk logam untuk selanjutnya dibuang ke tempat pengumpul khusus 


sampah / limbah logam. 


Penangan limbah pada non B3 : 


Kertas 


Penghematan penggunaan kertas melalui penggunaan sistem informasi 
teknologi, pemakaian sarana e-mail sebagai korespondensi. 

Lokasi proyek harus meyakinkan semua yg berstatus pribadi dan rahasia, harus di 
sobek sesuai dengan pertimbangan. 

Semua kertas bekas harus dibuang ke tempat sampah yang berlabel “kertas bekas” 
yang ditempatkan di tempat yang strategis 

Setiap kertas yang bisa digunakan lagi harus disimpan di tempat yang bertanda 
“ Kertas di gunakan lagi” yang ditempatkan di lokasi yang strategis 

Bagian umum akan mengumpulkan kertas bekas tersebut. 

Bila diperlukan, dapat bekerja sama dengan pihak ketiga untuk mengambil kertas 
bekas. 


b. Karton / dus 


Semua dus bekas harus di ikat sebelum disimpan. 
Dus yang sudah tidak dipakai lagi harus disimpan di tempat yg diberi tanda “ Dus 
Bekas” 


Di pintu gerbang, security akan memeriksa dan verifikasi dus bekas atau bukan. 
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c. Limbah besi 
Limbah besi bekas konstruksi akan dipisahkan dan di kirim ke tempat penampungan 


sementara serta diberi tanda “Limbah Besi” 


d. Limbah Kayu 
Semua limbah kayu akan dipisahkan dan dikirim ke tempat penampungan sementara 
dan diberi tanda “Limbah Kayu” 


Di pintu masuk, keamanan akan memeriksa kondisi limbah tersebut 


5.3. Limbah Cair B3 
Limbah cair B3 berupa cairan oli bekas, sisa tumpahan bahan kimia dan limbah bahan 
kimia sisa analisa dari laboratorium (missal; dari fasilitas Asphalt Mixing Plan dan proyek 
lainnya) ditempatkan ke dalam drum khusus yang telah diberi simbol dan label jenis 
limbah dan ditutup rapat. Setiap departemen/proyek membuat catatan jumlah limbah B3 
yang dihasilkan dan membuat bukti serah terima dengan bagian Umum. Limbah B3 akan 
diserahkan kepada pihak yang mendapat 1jin dari Pemerintah tetapi tidak terbatas pada satu 


instansi saja, jika diperlukan. 


5.4. Limbah Padat B3 
Limbah padat B3 berupa kemasan bekas bahan kimia, aki bekas, filter oli bekas, 
pasir/majun/serbuk gergaji yang terkontaminasi bahan kimia/oli harus disimpan ditempat 
kemasan/drum khusus dan dilengkapi dengan simbol dan label sebelum di simpan 


sementara dan kemudian diserahkan ke pengumpul yang memiliki ijin. 


4.2. Pengetesan 
= Pengujian limbah ВЗ (bila perlu) 


6. BAGAN ALIR 
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Dokumen tercetak MASTER sudah ditandatangani oleh yang berwenang . Dokumen yang berlaku adalah salinan dalam bentuk soft 
copy pada prosedur.hutamakarya.com atau dalam bentuk hard copy yang didistribusikan oleh Div. Sistem & Resiko dengan status 
“TERKENDALI" | | 
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| 1. TUJUAN | 


Sebagai pedoman dalam pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dan limbah B3 ° | 


Instruksi Kerja ini berlaku untuk seluruh PT. Hutama Karya (Persero) baik di Kantor Pusat, Divisi | 
dan Proyek — Proyek, 


K"... DEFINISI x 


yang berisi informasi penghasil, alamat penghasil , waktu pengemasan , jumlah dan 


| 231. Limbah adalah sisa suatu usaha dan / atau kegiatan MEM | 7 7 B 
| 32. Bahan Berbahaya dan Beracun disingkat B3 adalah zat, energi, dan / atau komponen lain | 
| yang karena sifat , konsentrasi dan / atau jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak | 
| langsung, dapat mencemarkan , merusak lingkungan hidup dan / atau dapat | | 
| membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, kelangsungan hidup manusia serta makhluk | 
| hidup lainnya | 
| 3.3. Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun yang selanjutnya limbah B3 disebut limbah B3 | 
| adalah sisa suatu usaha dan / atau kegiatan yang mengandung B3 | 
| 34. Pengelolaan Limbah B3 adalah kegiatan yang meliputi pengurangan , penyimpanan, | 
| pengumpulan , pengangkutan, pemanfaatn , pengolahan , dan / atau penimbunan Limbah | 
B3 | 

3.5. Penghasil limbah B3 adalah setiap orang yang usaha dan / atau kegiatannya menghasiikan | 
Limbah B3 | 

3.6. Pengumpulan Limbah B3 adalah badan usaha yang berbadan hukum yang melakukan | 

| kegiatan pengumpulan dengan tujuan untuk mengumpulkan Limbah b3 sebelum dikirim | 
i ke tempat pemanfaatan , pengolahan dan / atau penimbunan limbah B3 | 
| 3.7. Pengangkut Limbah ВЗ adalah badan usaha yang berbadan hukum yang melakukan | 
| kegiatan pengangkutan Limbah B3 | 
| 3.8. Simbol Limbah B3 adalah gambar yang menunjukkan karakateristik Limbah B3 | 
| 39. Label Limbah B3 adalah setiap keterangan mengenai limbah B3 yang berbentuk tulisan | 
| | 
| 
| 


karakateristik limbah B3 | 


— —— KT ж.лте ITI T an Aa. ar 
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4 КЕККЕ КЫЗ 
|. 41. UU No. i tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja D EA 


Beracun 
4.3. Permen Lingkungan Hidup RI No. 14 tahun 2013 tentang Simbol dan Label Limbah Bahan 
Berbahaya dan Beracun 


| 
| 
| 
| 
| 
| 4.4. Peraturan Pemerintah No 50 tahun 2012 tentang penerapan Sistem Manajemen Keselamatan 
| dan Kesehatan Kerja 

| 

| 45. ISO 9001 : 2015 tentang Sistem Manajemen Mutu 

| 4.6. ISO 14001 : 2015 tentang Sistem Manajemen Lingkungan 

| 4.7. ISO 31001 : 2018 tentang Sistem Manajemen Risiko 

| 4.8. ISO 45001 : 2018, tentang Sistem Manajemen K3 
| 
| 
| 


e —— Tee‏ دپ د سیت چ و دپ دسو کے ----.- madara s 04 mad salah dicek comb wat «еее эъ -Á «е этет» жө E +++ + a t m = n aeo omo Rome - mr ammo! aM ғе-‏ امھ 


5. KETENTUAN 


— Í Pela اپ ساس اپ س سے ا س ا سے ا ا ھپ ھھھ ت په ساعد سے ع‎ py فا‎ Ep e e e Ay pp lh RN тет be dui Pm pm mm aa a mewn me it a Aa 


| 5.1. Pengelolaan B3 
5.1.1. Identifikasi B3 
1. Klasifikasi B3 : 
B3 dapat diklasifikasikan sbb.: 

a. Mudah meledak (eksplosive) adalah bahan kimia yang peka terhadap suhu dan tekanan 
tinggi atau goncangan yang mendadak misalnya terbentur atau terjatuh. Dapat meledak 
atau melalui reaksi kimia dan atau fisika dapat menghasilkan gas dengan suhu dan 
tekanan tinggi yang dengan cepat dapat merusak lingkungan disekitarnya. 

b. Pengoksidasi (oxidizing) adalah bahan kimia yang dapat menyebabkan atau menunjang 
terjadinya kebakaran. 


| 
| 
c. Sangat mudah sekali menyala (extremely flammeable) 
d. Sangat mudah menyala (highly flammable) 
e. Mudah menyala (flammable) 
f. Amat sangat beracun (extremely toxic) 
g. Sangat beracun (highly toxic) 


h. Beracun (moderately toxic) 


D mana ammam V М maaa ma aaa a Lam Ñ. 


| 4.2. Peraturan Pemerintah RI No. 101 tahun 2014 tentang Pengelolaan Bahan Berbahaya dan | 
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^i Berbahaya (harmful) = í i 
j. Korosif (corrosive) 
k. Bersifat iritasi (irritant) adalah zat kimia yang dapat menyebabkan iritasi atau | 
reaksi peradangan, bila zat tersebut kontak dengan tubuh, mis.: S02, CL2, NH3, | 
dil. 
l. Berbahaya bagi lingkungan (dangerous to the environment) 
т. Karsinogenik (carcinogenic) adalah zat kimia yang dapat menyebabkan atau 


n. Teratogenic(teratogenic) 
о. Mutagenic(mutagenic) 


(2) Klasifikasi B3 sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) terdiri dari : 
a. B3 yang dipergunakan 


b. B3 yang dilarang dipergunakan 
c. B3 yang terbatas dipergunakan 


(3) B3 sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) tercantum dalam lampiran PP RI No. 74 


] 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
berpotensi menimbulkan kanker. 
| 
I 
| 
tahun 2001 


.2. Membuat daftar B3 yang dipergunakan oleh masing-masing unit kerja. 


. Semua B3 yang akan disimpan dan akan digunakan harus dicatat dengan baik sesuai 


lokasinya (nama barang, jumlah, tanggal masuk, gudang lokasi) 


Setiap kemasan B3 wajib diberikan simbol dan label serta dilengkapi dengan MSDS. 


. Tempat penyimpanan B3 lihat Instruksi kerja No.: SR/SK/W/002 


.6. Pengelolaan tempat penyimpanan B3 wajib dilengkapi dengan sistem tanggap darurat dan 


. Dalam melakukan kegiatan pengelolaan B3 wajib menjaga keselamatan dan kesehatan 


kerja. 


. Untuk menjaga keselamatan dan kesehatan petugas dan pengawas B3 wajib dilakukan uji 


kesehatan secara berkala. 


9. Dalam melakukan kegiatan pengelolaan B3 wajib menanggulangi terjadinya kecelakaan 


prosedur penanganan B3. 


dan atau keadaan darurat akibat B3. 
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| 5.1.10. Pengangkutan B3 wajib menggunakan sarana pengangkutan yang laik operasi serta 


pelaksanaannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 


5.1.11. Laporan tertulis tentang pengelolaan B3 wajib dilaporkan kepada instansi yang 
bertanggungjawab secara berkala sekurang-kurangnya б (enam) bulan sekali. 


| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| | 
5.2. Pengelolaan Limbah B3 : | 
52.1. Identifikasi Limbah B3 | 
Langkah pertama yang dilakukan dalam pengelolaan limbah B3 adalah mengidentifikasi 
limbah yang dihasilkan apakah termasuk limbah B3 atau bukan. | 
Identifikasi limbah dilakukan melalui tahapan : | 
а. Mencocokkan jenis limbah dengan daftar jenis limbah B3 
b. Apabila tidak cocok, maka periksa apakah limbah tsb memiliki karakteristik, mudah | 
| 
meledak atau mudah terbakar atau beracun atau bersifat reaktif atau menyebabkan | 
infeksi atau bersifat korosif | 
c. Apabila kedua tahap telah dilakukan tetapi tidak memenuhi ketentuan limbah B3, uji 
yang terakhir adalah uji toksikologi. 
| 


5.2.2. Jenis Limbah B3 menurut sumbernya : 


bukan dari proses utamanya, tetapi berasal dari kegiatan pemeliharaan alat, 
pencucian, pencegahan korosi (inhibitor korosi), pelarutan kerak, pengemasan, dil. 
(mis. pelumas bekas, fiber asbes, limbah minyak diesel industri, benzena, dll., lihat 
lamp. PP No.85/1999.) 


b. Limbah B3 dari sumber spesifik adalah limbah B3 sisa proses suatu industri atau 
kegiatan yang secara spesifik dapat ditentukan berdasarkan kajian ilmiah (mis.: 
asbestos, toner bekas, limbah klinis, cat anti korosi, dll., lihat lamp. PP No.85/1999.) 


c. Limbah B3 dari bahan kimia kadaluarsa, tumpahan, bekas kemasan, dan buangan 


5.2.3. Pengujian Karakteristik Limbah B3 


а. Mudah meledak (explosive), 


ra U Aaa... سے سک ست مھ‎ ..............s Y س‎ —...................... a a r v< —— I rn rmm 
— a ea بم مده‎ ГУ РЕС 


| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
а. Limbah B3 dari sumber tidak spesifik adalah limbah B3 yang pada umumnya berasal 


produk yang tidak memenuhi spesifikasi. 
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Ж Mudah terbakar "m 
c. Bersifat reaktif (reactive), 

| d. Beracun (moderately toxic), 
| e. Menyebabkan infeksi , dan 
f. Bersifat korosif (Corrosive) 


5.2.4. Uji Toksikologi untuk menetapkan nilai LD 50 


ooo `. `. aa n som " ^ 


Limbah yang termasuk limbah B3 adalah limbah lain yang apabila diuji dengan | 
metodologi toksikologi memiliki LD 50 di bawah nilai ambang batas yang telah | 
ditetapkan 


5.2.5. Uji kronis 
Limbah B3 yang bersifat kronis dilakukan telaahan dengan metodologi perhitungan dan 


atau berdasarkan hasil studi dan perkembangan ilmu pengetahuan yang ditetapkan oleh 


n—— AN MAT ALTA یں‎ KAT уту AYI = س سس‎ 


instansi yang bertanggung jawab di bidang pengendalian dampak lingkungan. 


5.2.6. Setiap kemasan limbah B3 wajib diberi simbol dan label yang menunjukkan karakteristik 
dan jenis limbah B3 wajib diberi tutup. 


5.2.7. Membuat dan menyimpan catatan tentang jenis, karakteristik, jumlah dan waktu 


ed чч ور ر م‎ AAA A... ыта з, тыла, ۲ sm "m. а ая o 
ни — بپ‎ эел jaa ааль BA کک‎ тыгы مہ‎ IT T Y а-ал A Ri чалт EN TU ہے‎ ga ein ААА. SARA s um 


dihasilkannya limbah B3 serta waktu penyerahannya kepada pengangkut / pengumpul. 


тз. 


2 
b LS 
ame 


kepada instansi yang bertanggung jawab. 


5.2.9. Persyaratan penyimpanan sementara dan pembuangan untuk limbah B3: 

1. Tempat penyimpanan sementara harus dapat menampung jumlah limbah B3 yang 
disimpan. 

2. Jika limbah B3 akan disimpan sementara di area dalam perusahaan atau proyek maka 
kemasan yang dipakai (misal drum, jerigen) harus mempunyai symbol untuk 
karakteristik B3 dan label untuk informasi limbah B3 lainnya. 

3. Tempat penyimpanan sementara harus terlindung dari sinar matahari langsung dan 
hujan, mempunyai ventilasi yang cukup, permukaannya harus kedap air dan 


dilengkapi dengan sarana penanganan tumpahan (spillage keet, antara lain terdiri 


— م‎ ——.— n da M a лы ылы пли — a... n тел Б — a aa 
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i 
| 
| 
| 
! 
| 
| 
| 
| 
I 
| 
| 
| 
| 
i 
| 
| 
| 
( | 5.2.8. Menyampaikan catatan tentang limbah B3 sekurang-kurangnya 6 (enam) bulan sekali 
| 
| 
| 
| 
{ 
| 
| 
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/ | Supplier/Subkontraktor yang menghasilkan limbah B3 harus menunjuk personil yang 
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APPS — 


dari: pasir / serbuk gergaji, majun / lap, bantal penyerap, bantalan penyerap & boom | 


penyerap, termasuk pembuatan tanggul penahan yang dilengkapi saluran yang 
menuju bak penampung / oil trap). 
4. Penyimpanan sementara limbah B3 di area perusahaan atau proyek diperbolehkan 


va renen MA a 


maksimal 90 hari kecuali jika jumlah limbah yang dihasilkan kurang dari 50 kg per 

| hari bisa lebih dari 90 hari dengan persetujuan instansi terkait (KLH), membuat 
Surat Tidak Keberatan (STK). 

5. Pembuangan limbah B3 hanya kepada pihak pengangkut atau pengumpul atau 


muan n is... жалт v... r... чана з Ч mi 


pengolah yang mempunyai ijin dari pemerintah (yaitu KLH). Jika pihak pengangkut, 


pengumpul dan pengolah merupakan institusi atau perusahaan yang berbeda-beda 
maka ijin yang harus ada untuk masing-masing perusahaan. 

6. Pembuangan limbah B3 harus selalu dilengkapi dengan manifest sebagai bukti 
transfer limbah dari perusahaan sebagai penghasil ke pengumpul. 

7. Penanggung jawab di bagian / proyek terkait harus memastikan persyaratan 


penyimpanan sementara dan pembuang limbah B3 ini dilaksanakan dan ditaati 


————————— d 


5.2.10. Penanganan limbah B3 yang dihasilkan oleh Supplier / Subkontraktor 


aw rin derana ma A PA raka ll Apa php فة‎ ١ ہہ‎ | MAN жаа лал ал dh Ak IN حا‎ ағыл. 


Limbah B3 yang dihasilkan oleh kegiatan Supplier/Subkontraktor yang belum 
mempunyai sistem penanganan limbah B3, maka limbah B3 yang dhasilkan oleh 
Supplier/Subkontraktor harus ditangani oleh P.T. HUTAMA KARYA (PERSERO) 


Pada saat penandatangan kontrak antara P.T. HUTAMA KARYA (PERSERO) dengan 


kompeten sebagai petugas limbah. 


5.2.11. Dokumen Limbah B3 
Dokumen limbah B3 terdiri dari 7 (tujuh) rangkap apabila hanya satu kali pengangkutan 
dan apabila pengangkutan lebih dari satu kali (antar moda), maka dokumen terdiri dari 11 


(sebelas) rangkap. Dengan perincian sbb.: 


aw на d... ..... aa wr 


a a —— n = raa >=. жм. ` 
———————H ET rr | aaas m PR TAAT ATT TT ааа лы. ата лате SA. 
f —— ——— Nay nFv I ns Pc m P itt mium 2% 


а. Lembar asli (pertama) disimpan oleh pengangkut limbah B3 setelah 
ditandatangani oleh penghasil, pengumpul dan pengolah limbah B3(warna putih) 

b. Lembar kedua yang sudah ditandatangani pengangkut limbah, oleh penghasil atau 
pengumpul dikirim ke BAPEDAL (warna kuning) 
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ua waar aa ET m m um nm nn nc т түтү mmn 


— Tm — A s=ph o R 


| “No Dokumen | QHSE/QHSE/W/025, Rev. 2 


| 

| INSTRUKSI KERJA — epu NN UNE балақайды жаа 

| ! PENGELOLAAN B3 DAN | Tanggal : | 17 September 2018. ! 
| | LIMBAH B3 ———— < 





| | Halaman : | 7 dari 12 


| c. Lembar ketiga yang sudah ditandatangani oleh pengangkut limbah B3 i 
oleh penghasil atau pengumpul limbah B3 yang menyerahkan limbah B3 untuk 


M — + —À‏ س م سے 


diangkut oleh pengangkut (warna hijau) 
d. Lembar keempat setelah ditandatangani oleh pengumpul atau pengolah limbah B3 | 
oleh pengangkut diserahkan kepada pengumpul limbah B3 atau pengolah limbah | 
B3 yang menerima limbah B3 dari pengangkut (warna merah muda) | 
e. Lembar kelima dikirim kepada BAPEDAL setelah ditandatangani oleh pengumpul | 
atau pengolah limbah B3 (Warna biru) | 
f. Lembar keenam dikirim oleh pengangkut kepada Gubernur KDT I ybs setelah | 
ditandatangani oleh pengumpul atau pengolah limbah B3 (warna krem) | 
g. Lembar ketujuh dikirim oleh pengangkut kepada penghasil limbah B3 oleh | 
pengumpul limbah B3 atau pengolah limbah B3, setelah ditandatangani oleh | 


TX. 


pengumpul limbah B3 atau pengolah limbah B3 (warna ungu) | 
h. Lembar ke delapan s/d kesebelas dikirim oleh pengangkut kepada penghasil atau | 
pengumpul setelah ditandatangani oleh pengangkut terdahulu dan diserahkan | 
kepada pengangkut berikutnya (antar moda). | 


1. Simbol B3 






Keterangan ” 











Simbol Hati-hati, risiko 
ledakan. Di lokasi 
terdapat gas mudah |! 
terbakar & kemungknan 
timbulnya ledakan 





Simbol Най - hati 
bahaya racun. Bahaya 
bersumber dari gas atau 
asap beracun, bahan 
kimia. 
















Simbol B3 klasifikasi 
bersifat karsinogenetik 







Simbol Hati-hati, risiko 
korosi. 












Simbol B3 Klasifikasi 
bersifat gas bertekanan 





Simbol B3 klasifikasi 
bahaya bagi 
lingkungan 


| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
5.3. Simbol dan Label 
| 
| 
| 
| 
l 
| 
| 
| 
| 
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Mangga" 


Neh 
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Simbol B3 Klasifikasi 
bersifat bahaya 









Simbo! Hati-hati, risiko 


kebakaran. Di lokasi 
terdapat material mudah 
terbakar & temperatur 





2. Simbol dan Label Limbah B3 












Simbol untuk limbah B3 
dengan karakteristik 
korosif 


Simbol untuk limbah 
B3 dengan karakteristik 
mudah meledak 





KLASIFIKASI KOROSIF 






B3 dengan karakteristik | \ menyebabkan infeksi 
padatan mudah terbakar Ë WA 
















Simbol untuk limbah B3 
dengan karakteristik 
campuran 


Simbol untuk limbah 
B3 dengan karakteristik 
beracun 








| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 








SIMBOL LIMBAK B3 


SIMBOL LIMBAH B3 
KLASIFIKASI BERACUN 




















KLASIFIKASI CAMPURAH 
Label untuk penandaan 
kemasan limbah B3 
kosong. Label dipasang 
pada kemasan bekas 
pengemasan limbah yg tih 


we 
Ж. 
dikosongkan 
PERINGATAN ! 
LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN 


“PENGHASIL 
ALAMAT 


Simbol untuk limbah 
B3 dengan karakteristik 
cairan mudah Terbakar 

























Simbol untuk limbah 
B3 dengan karakteristik 
reaktif 









TELP. š 
NOMOR PENGHASIL: 
TGL. PENGEMASAN : 
KODE LIMBAH : 
JENIS ИМВАН 
JUMLAH LIMBAH 
SIFAT LIMBAH 




































Label penandaan posisi 
tutup kemasan limbah 
B3. Dipasang dekat 
tutup kemasan. arah 
panah menunjuk posisi 
penutup kemasan. 


Label identitas limbah B3. Label identitas limbah 
dipasang di sebelah atas simbol dan harus terlihat 
dengan jelas, dan juga harus dipasang pada 
kemasan yang akan dimasukkan ke dalam kemasan 
yang lebih besar, 
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5.4. Ketentuan Pemasangan Symbol limbah B3 


= Simbol pada kemasan limbah 


Jenis symbol harus sesuai dengan karakteristik limbah 
Ukuran minimum 10cm x 10cm atau lebih besar 


Terbuat dari bahan tahan terhadap goresan atau bahan kimia dan harus melekat 


kuat pada permukaan kemasan 


Dipasang pada sisi-sisi kemasan yang tidak terhalang oleh kemasan lain dan 


Kemasan yang sudah dibersihkan dan akan digunakan kembali harus diberi 
simbol “KOSONG”. 


Simbol tidak boleh dilepas atau terlepas sebelum kemasan dikosongkan dan 
dibersihkan 


= Simbol pada kendaraan pengangkut limbah 


Simbol harus sesuai dengan karakteristik limbah yang diangkut 
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mudah dilihat. | 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
Terbuat dari bahan yang tahan terhadap goresan, air hujan atau bahan kimia yang | 


menggunakan bahan warna yang berpendar (fluorescence) | 
Dipasang di setiap sisi boks penangkut & dibagian muka kendaraan serta harus | 
dapat terlihat dengan jelas dari jarak 30 meter. 

Simbol tidak boleh dilepas atau diganti selama sebelum muatan limbah 


| 
dikeluarkan dan kendaraan dibersihkan. | 


в Simbol pada tempat penyimpanan limbah 


m t i a a UH t Á S TT AAA EA 


Simbol dipasang pada setiap pintu tempat penyimpanan limbah dan bagian luar 
dinding yang tidak terhalang. 


Ukuran minimum 25cmX25cm, dapat terlihat dari jarak 20 meter 


Terbuat dari bahan yang tahan terhadap goresan dan bahan kimia. 
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Simbol harus sesuai dengan karakteristik limbah yang disimpannya 
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2 Selama tempat penyimpanan masih difungsikan simbol tidak boleh terlepas atau . 
| dilepas. 
| 5.5. Tempat Penyimpanan limbah B3 
a.Fasilitas penyimpanan limbah B3 harus sesuai dengan : 


= Jumlah limbah B3 


| z= Karakteristik limbah ВЗ | 
| " Dilengkapi dengan upaya pengendalian pencemaran lingkungan hidup | 
г, | з Dilengkapi dengan peralatan penanggulangan darurat | 
| н Bebas banjir dan tidak rawan bencana alam | 
| b.Persyaratan minimum untuk fasilitas tempat penyimpanan B3 adalah sebagai berikut : | 
| [ 
| | 
| = Desain dan konstruksi yang mampu melindungi limbah ВЗ dari hujan dan sinar | 
| matahari | 
| = Memiliki penerangan dan ventilasi | 
| | 
| ч Memiliki saluran drainase dan bak penampung | 
| { 
| | 
| = Sistem penyimpanan menggunakan sistem blok / sel yang dipisahkan masing- | 
| masing dengan gang / tanggul | 
! | " Bagian luar bangunan diberi papan nama dan diberi simbol limbah B3 sesuai | 
= | dengan karakteristik limbah B3 yang disimpan | 
| | 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
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| 
| 
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| Catatan tentang jenis, karakteristik, jumlah dan waktu 








| dihasilkannya limbah B3 serta waktu penyerahannya kepada 
| pengangkut / pengumpul 
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| Surat Perjanjian Kerjasama dengan Jasa Pengangkut / 
Pengumpul limbah B3 
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| Manifest Pengiriman Limbah B3 (eksternal) 
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